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XKHIR-akhir ini banyak kalangan (sipil dan militer, pakar atau
btdcan) menyuarsJcairkepedulian, bila tidak mau disebut kepriha-
tinan, atas keberadaan aksara dan bahasa Bali di tengah kancah
peisaingan ketat dengan pemakalan bahasa nasional dan ^ ing;
dan sekaligus pemakaian aksara Latin. Apa yang mengusik ini
sebenarhya acudah'akibat' dari suatu 'penyebab*. Kenyataan
yang ada seperti sekarang ini (aksara dan bahasa Bali kurang
mendapat tempat di hati penutumya, karena berbagai alasan)
seperti terlontar dalam pembicaraan resmi maupun santai, 4^am
koran maupun diskusi usan mestinya ditelusun lebih dalam. Pe-
nelusuran mi sepatutnya melihat peran dan funjgsi aksara dan
bahasa Bali dalam kehidupan berbudaya orang Bali sebagai penu-
tur dan pemakainya. Setelah ini-semua dipahami maka akan
terlihat jelas apa saja yang merupakan masalah utama dan apa
pulayang menjadi persoalan samping. Kemudian berapa banyak
Sudan perhatian dioerikan pada ma^ah utama dan berapa pula
energi yang sudah dikeluarkan secara percuma hanya untuk
mempetsomkan hal-hal sampingan.
Secara kesejarahan aks^a dan bahasa Bali telah memasuki
kehidupan penutumya lania sebelum aksara lain (baca: Latin)
diperkenalkan. Tercatat beberapaprasasti kuno yang bertuliskan
aksara dan bahasa Bali. Terlepas dari mana pun aksara Bali atau
hanacaraka ini diturunkan (didptakan?), ma telah merupakan
satu kesatuan dengan kehidupan orang Bali. Karena kenyataan
ini maka jarang, dalam pengertian tradisi, orang Bali
*mempelaj^*-nya. Bahasa dan s^aligus aksaranya merupakan
satu paket dalam mempelajari disipiin ilmu tradisi, seperti per-
obatan dalam arti seluas-luasnya, kependetaan, arsitektur, sas-
tra, dan sejtenisnya. Hanya dalam tradisi modem, dengan ber-
kembangnya ilmu bahasa, maka bahasa dan aksara Bali 'dipelaja-
ri* terlepas dari tautan keilmuan. '
Terjadilah apa yang kita semua lihat sekarang: bahasa dan
aksara diajarkan terlepas dari inti tradisinya. Kemudian muncul
terminolo^ kebahasaan, seperti jenis/kelas kata, pokok kalimat/
subyek, dst-nya. Kita tidak menolak kenyataan ini; namun bagi
orang Bali yang berdomisili Bali (dan juga banyak pemukiman
bam di luar) yang dengan sendirinya pendukung penutumya
secara alamiwsud^ 'menguasai' bahasanya. Apakan untuk me-
reka, kecuali bila kelak hendak memasuki bidang kebah^an
atau linguktikj patut diajarkan ihwal bahasanya? Atau untuk
mereka mi lebih banyak oibekali keterampilan membaca dalam
aksara Bali (reseptif) dan menulis/bicara (ekspresif). Alasannya
adalah, bahwa dalam tradisi yang telah terbentuk berabad lama-
nya; orang Bali yang hendak menuangkan buah pikirannya dalam
bidang keilmuwan tradisi seperti disebut di atas akan memilih
aksara <lan bahasa Bali (dicampur Kawi). Naskah lontar yangjumlahnya ribuan tersebar di ,mana-mana di Bali hingga kim
mempakan bukti bagaimana 'para cendekia memilih oentuk
bahasa-bahasa dan disipiin keilmuan sebagai perwujudan. Bi
dang yang memiliki wama tradisi akan cenderung untuk dituang-
kan dalam akssua dan bahasa Bali; sedang bidang-bidang kekini-
an lewat aksara Latin dan bahasa Indonesia atau asing.
Namun karena adanya kemerosotan dalam pCnguasaan aksara
dan bahasa BaU, timbiu kecendemngan untuk pengalihan aksara
dan bahasa atas naskah-naskah tradisi lewat aksara Latin. Ini





bahasa ters^btftjewat label atau penaniaari fapalcflti>amq •




^Icsara Bali dan Penamaan
Peiiulisan dengan aksara Bali untirk nama>nama umum seperti
sekolah^ kantor, nama jalan .dst-nya'dalam rangka 'pelestarian'
(atau 'mengingatkan kita bahwa sisteip tulis ini pemah dan me--
mang ada*J meihang tidak tanpa kendala. Apaicah kita hanya
'menterjemahkan' lewataksara apa yang terdengar dan tertulis
un'tuk kata atau istiiah Bali, atau 'menyetartdcan' maknanya lewat
bahasa dan aksara kitia? Kita ambil contoh iihtuk yang pertama;
tidak jarang kita Uhat di kantor atau tempat timuih tanda toilet
atau niang rapat.disalin begitu saja dengan aksara Bali (bunyinya
mirip tapi tuksahnya bedal).' Sedang untuk'yang kedua tampalc-
nya oisa diterima kareha lebih beroiientasi pada pesan. Tanda
Awasl Tegangaii tinggil.20.000 volt! pialihkan dalam aksara dan
bahasa Bali sebagai .-Sane nganibeljantenpadem". Dalam kon- -
sep budaya kita^ .'kelistrikanVbeluln masuk dalam keilmuwan
tradisi, .meski kita -imembutuhkan sesuatu yang bisa membuat.«^
terang dalam (ke)-gelap-(an) Bsik. Ini memang sudah bisa terata-v
si denganl^penei^g, tradisi, bukan lampu ywg ditopang pleh'
-listrik;..^'  . .. i n . r.,-.
Yang juga sering mepegainggu adalah pemindahari singkatan
dalam aksara Latin ke dalaih aksara Bali. Tidak jarang p^nulisan '
singkatan ,ini dilakukahlhanya lewat memadankannya dengan^
daftar aksara yang ada dalam abjad Jarang disadaii/
bahwa. dalam. tradisi Bali ada yang disebut aksara nnce/ig yang.
diperuntukkah bagi singkatan untukdisiplin tradisi tertentU) Am-'
bii aksara s (dinamakan dan diucapkan sa) yang mewakili maksud
dan aekaligus singkatan: so/serona. Laptasbila ada, nama sekolah
atau nama-nama lain begitu saja menjadankan huriif/aksara Latin
dengan. Bali, bukankan ini mencerminkan ketidaktahiian kita
atas tradisi yabg telah dan terns berlakh dalam kehidupan budaya
k'ta?..- 'j- .V >• . • ^ ,
Jelas dalam menentukan apa saja yang nantinya akan bermanr-;
faat dalam penyampaian pesan lewat aksara dan.bahasa Bali perlu,
peipikiran dun: tindakan matang. Apakah, penamaan tempat-
tempat umum dalam industri pariwisataj se^rti bar^ restoran^S
^manajer parkir,'juga akan dituiis dalam aksara Bali?, kita harus^
bisa membedakan keadaah seperti ini dengan apa yang terjadi di:
Jepang, Korea,'Cilia, dan Thailand^Di sana bahasa dan aksara
mereka sudah oenar-rbenar merupakan bagiaii dalam kehidupan
kesehariaii yang mehyangkut.pendidikan, poUtik,' perdaganganfi
teknologi, sastra dan keaeamaaii. Jadiitidak inenimbulkan masa-
lah baei m'ereka-^SedangKan untuk kita, kariena kenyataah ada-
nya banasa nasional/resmi.dan bahasadaerah; maka timbul 'sedi*
kit* kesulitah bila keadaan seperti inilinulai harus meruak ke luar
tanah/bidahg tradisi seperti dijelask^n di depan. Untukini
tuhkan suatu sikap teliti agar 4indak^' yang akan'!^ambil
menciptakan mas^ah baru, s V. - 4 ; ' v'sv; „ «
.••.'nv;;-. Pendidikan-
Peluang untuk mulai niemb^nahi keadaan seperti mi tampak^:
^nya dapat dikeh^balik^ pada pendidikah.^ Yang%dimaksu^,der«
ngan pendidikan di sini adalah pendidikan dalam arti luasV tida^
hanya. ihencakup; kegiatsin- belajar dalam;>bentuk:peisekolahan -
tmodeni'.-Ke dalamnya juga dapat din^asukkan .kegiatan-kegiatan|
,belajar tradisi. yang-meinang;tetap: bidup dalai:^. tradisi- buday^
Bali,''Se(wrti^kegiat£^pemagangan:.|QtariSlsisx4'gura
; nyak (jisiplin kedmuwaa. tradisi,^
Kita' harus^mengakiii^cbahwa'
kosakata yang terdapat di dalam kamus. me-
lainkan bagaimana pengiklanan itu mampu
mengguiiakan kata secaracermat dan tepat yang
juTmlahnyd sesuai dengan tujuan dan keperluan-
nya.
Bentuk dan pilihan kata dalam iklan
nyangkut mutu dan kelengkapan kata yang di-
kuasai seorang pengiklanan sehingga ia mam
pu meiiggunakan secara tepat dan cermat ber-
bagai perbedaan dan persamaan makna kata se
suai dengan tujuan dan gagasan yang ak^n
disampaikan kepada pcmbaca iklan, serta k'e-
mampuan memperoleh bentuk yang. sesuai
dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki
pembaca. ^
Berikut ini akan dijelaskan beberapa keten-
tuan tentang bentuk dan pilihan kata..
1. Kata Asing aiau Kata Indonesia
Jikan pengiklanan mengetahui benar bahwa
pesan dalam iklan ditujukan bagi pembaca In
donesia mdalui media massa berbahasa In
donesia, tentulah ia tidak akan memilih kata
bahasa asing sebagai pengantar pesan iklan itu.
Namun, dalam kenyataannya masih kita dapati
iklan berbahasa asing di dalam media massa
berbahasa Indonesia yang ditujukan untuk kon-
sumen Indonesia.
Contoh: a) Visit Indonesia
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dan masih banyak kata lain yang digunakan
dalam iklan, seperti best quality, bonus, gift,
discount, grand sales, trendy dan glessy.
Alangkah baiknya jika pengiklanan memilih
kata-kata Indonesia atau setidak-tidaknya me-
nerjemahkan kata-kata asing itu ke dalam baha
sa Indonesia.
2. Kata Kasar
Jang^lah kita memilih kata yang kasar atau
bernilai rasa buruk, seperti berengsek, sialan,
cih.
Contoh: 1) Brengsek, rupaya dia memakai
parfum San Sari pantas lidak seorang pun me-
mandangku.
2) Sialan, bau badanku yang menjauhkan aku r
dari mereka..
3) Cih, tidak pantas Aiida mendekatiku. ;
Gigimu .... j
Pakailah kata yang penuh rasa sopan dan i
iembut. i
i
3. Kata yang Kmoiif '
Kata yang emotif adalah kata yang mengan- n
dung emosi atau perasaan. Pengiklanan tentu
saja boleh memakai kata-kata yang termasuk
dalam kelompok ini, seperti nikmalilah;
rasakan, sungguh indah wajahmu. atau
alangkah wangi baunya. Namun, kata emotif
yang menjurus kepada hal yang buruk (berbau
porno) hendaklah dijauhi.
Contoh: I) Sejak aku memakai ... kudapat- '
kan kenikmatan ... em, em, em, sungguh luar
biasa. Maukah kau menemaniku, John?
2) Oh, Rum ... Rumi. •
Oh, kau Yul, Yuli ...
Ah, ...
Mereka mendapatkan kehangatan yang tiada
taranya berkat pil ....
4. Kata yang Benar
Kata yang benar berarti kata yang sesuai de
ngan kaidah bahasa, seperti ejaan dan bentuk
kata.
Kita seringkali menjumpai di dalam iklan
kata, merubah, merobah, rame, cabe, temen,
isep, dan balsem yang seharusnya mengubah,
ramai, cabai; teman, isap dan balsam.
5. Kata yang Berasal dari Cakapan
Kata bikin, bikinan, bilang, kasih, omong
sebaiknya dihindari dan diganti dengan kata
buat, buatan, kata, beri, ucap.
Contoh: 1) Sapu tangan dibikin dari kain.
2) Celana bikinan Indonesia.
3) Bilangin ya sanak, saudara, pamili, untuk
minum obat ini.
4) Kasih ini obat ditanggung sembuh.
5) Eh, saya pengen ngomong. Pakai obat apa
sih kamu?
Kalau kita betulkan kata dalam kalimat itu
menjadi
1) Sapu tangan dibuat dari kain.
2) Celana buatan Indonesia
3) Katakan kepada sanak, saudara, famili un
tuk minum obat ini.
4) Berikan obat ini ditanggung sembuh.
5) Eh, saya ingin bertanya. Kamu memakai
obat apa?
Harian Indonesia,.? Nov-ir.ber 9'^
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ti. ^ala yang Mengandung KepasUan
Kara yang mengandung hal yang pasti perlu
dihindari karena khalayak (konsumen iklan)
cukui^ kriiis terhadap isi ikl'an. Apalagi kalau
para fconsunien berpedoman pada keyakinan
agamanya bahwa segala sesuaiu yang pasti Itu
hanyi pada Tuhan Yang Mahakuasa.
Misalnya: 1) Sekali oles, pasti sembuh
2) Sekali mlnum, pasti sembuh
Apakah para pengiklan tidak berupaya me-
ngubah pilihan katanya, misalnya dengan kata
mudah-mudahan.
Coptoh: Mudah-mudahan dengan mlnum
obal inl Anda ceput sembuh.
,7. Kata Kllse
Pengiklanan yang canggih dan penuh kreatif
tidak hkan memakai kata-kata tertentu yang te-
laA digunakan pengiklan lain, misalnya,
1) Barang ini nomor satii di seantero Indo-*
esiaJ
2) dan andalan lerpercaya di dunia. .
3) Ini benda baru. Dan ini baru benda.,' •




Kata yang semula mempunyai daya tarik yang
kuai menjadi melemah karena berulang-ulang
dipakai. Tentu saja iklan menggunakan kata
nom<[r satu, terpercaya, baru, kualitas terbalk,
dan alaml sangat membosankan para khalayak
(konsumen).
Penulisan Lambang dan Satuan
Senang sekali saya berjumpa dengan Anda.
Pada)tesempatan inl saya ingin mengajak An
da memperbincangkan penulisan lambang dan
satuan. Saya percaya bahwa di antara'kita tidak
ada yang mengetahui apa yang dimaksyd de
ngan lambang itu. . •
' Secrang pengendara mbbil, misalnya, tidak
akan berani melalui jalan yang bertanda seper
ti contoh benkut. n
Lembar contoh I ' i .
Demikian pula, tidaklah ada di antara
pengendara yang berani menjalankan ken-
daraannya jika lampu lalii lintas telah menyala
merah dan baru menjalankan kendaraan kem-
bali ketika lampu lalu lintas menyala hijau.
Kita pun telah mengenal huruf A, B (be), C
(ce), D (de) dan seterusnya.
Gambar rambu jalu lintas, lampu lalu lintas,
dan huruf merupakan lambang yang harus kita
perhatikan. Gambar, lampu dan huruf
merupakan pelambangan konsep tertentu.
Dengan lambang itu pengendara tidak berani
melewati jalan tertentu dan dengan sinar lam
pu berwarna tertentu, pengendara akan
menghentikan atau menjalankan kendaraannya.
Dengan gambar tertentu kita kenal huruf A,
B atau C. Huruf sendiri merupakan pelam
bangan bunyi bahasa. Bahasa merupakan sistem
atau aturan lambang yang dianut bersama dan
biasanya disampaikan dengan bunyi yang
dihasilkan oleh alat bicara.
Lembar contoh 2
Huruf lambang bunyi bahasa
Bahasa sistem atau aturan lambang yang dianut
bersama yang biasanya disampaikan,
^ngan bunyi yang dihasilkan alat ucap
Di dalam kehidupan sehari-hari rangkaian
huruf, seperti salu, dua, atau setcngah dapat
dilambangkan dengan angka I, 2, 1/2.
'd-
Lcmbar conloh 3
1  — Satu
2 — dua
l/Z — setengah
Angka digunakan sebagai lambang bilangan
atau nomor. Di dalam tulisan dapat digunakan
angka Arab atau angka Romawi.
Ada tiga hal yang'bertalian dengan angka.
Pertama, angka digunakan untuk menyatakan






Bab HI. Pasal 5. h.20
Beras 10 I untuk menyatakan ukurem isi,
pukul 20.00 untuk menyatakan satuan waktu,
dan RplO.pOO.OO (sepuluh ribu rupiah) untuk
..menyatakan nilai uang. Kedua, angka lazim
'piila digunakan untuk menandai nomdr jalan,
nomor nimah, atau kamar pada alamat seperti
pada contoh 4. Jalan berlian 29. Ketiga, angkajdigunakan pula untuk menomori karangan dan
bagiaimya seperti contoh Bab HI, Pasal 5, b.20
Lembar contoh 5







Angka Romawi dipakai untuk melambang-
kan bilangan tingkat. Pada lembar contoh S di
atas dap^ kita lihat bahwa bab kedua dapat
seperti cara pertama, yaitu bab ditulis dengan
huruf ^  kedua ditulis dengan angka Romawi
(11) atau bilangan duanya ditulis dengan aiigka
'Arab (2) atau ke diikuti dengan huruf (ditulis
serangkai). Jadi, kita jangan menuliskan
(1) bab ke tanda hubung angka dua Romawi
atau > .
(2) bab ke diiringi angka Arab dua, atau kita
jangan menulis
(3) bab ke tanda hubung dengan kata dua
(ditulis huruQ
Seperti pada lajur kanan'pada Lembar Con
toh 5. Hal ini berarti bahwa huruf dan angka
digunakan d^^ satu kesatuan. Oleh karena
itu, digunakan dua macam lambang, yaitu hu
ruf dan iuigka untuk menyatakan satu kesatuan
di antara huruf dan angka diberikan tanda
hubung. «= •
Jika kita berbicara tentang huruf kita harus
mengetahui terlebih dahulu apa yang disebut
huruf lambang sehingga kita dapat membeda-
kan mana yang disebut huruf biasa dan mana
yang disebut huruf lambang.
Lembar Contoh 6
Huruf Lambang ialah satu huruf
atau lebih yang melambangkan
konsep dasar ilmiah, tetapi lafalnya
dijabarkan dari bentuk lengkapnya.






Seperti tampak pada Lembar Contoh 6 di atas
bahwa huruf lambang ialah satu huruf atau le
bih. Jadi, boleh dua atau tiga atau lebih yang
melambangkan konsep atau gagasan dasar il
miah, yang berarti bertalian dengan keilmuan,
tetapi lafalnya atau ucapannya dijabarkan dari
bentuk lengkapnya-. Jadi, kalau singkatan lam
bang itu ce-em diucapkan sentlmeter, ce-o-es
diucapkan kosinus, cl diucapkan liter; es-i-en










Vang perlu kita perhatikan adalah bahwa
huruf lambang tidak diberi titik, seperti fam-
pak pada Lembar Contoh 7 di atas. Jika kita.
berpegang pada kaidah bahwa huruf lambang
itu tidak diberi titik juga jangan memberi titik.
Hal ini telah diperjanjikan dalam satuari dasar
sistem internasional yang dikenal dengan nama
Systeme International d'Unites. Penulisan sa
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Pilihan Kata
;  Pililjan kata merupakan unsur yang sangat
pentin^, baik dyam bidang karang mengarang
maupu^n percakapan sehari-hari. Dengan demi-kian, pililian kata itu akan mengacu pada dua
bentukl ragam bahasa. yaitu ragam bahasa tulis
(karang mengarang) dan ragam bahasa lisan.
Perbedaan uiama kedua ragam bahasa itu ada-
Mwa ragam bahasa tulis salah satu unsur-
k? ragam bahasa lisansaiah sfetu unsurnya adalah lafal. Unsur yang
lam pada kedua ragam itu adalah sama yaitu
unsur syuktur kahmat. bentuk kata. dan kosa-kaia. Pprbedaan yang Iain adalah bahwa ragam
bahasai lisan tenkai oleh ruang dan waktu
sehing^a ragam bahasa lisan lebih kaya dari-
pada r^gam bahasa tulis. Ragam bahasa lisan
unsur-urisur kcbahasaan dinya-'lakan secara tcrsurat. Sebaliknya, ragam bahasatu^lis lidpk lenkat oleh ruang dan waktu sehingga
sur-iV'^ff"f* dinyatakan secara ter- ■s rat. Menurut lummtaintang (1990;2) tidafc.
hadirnya penulis menuntui pernyataan yang
SI ' tulisannya jelas dari ier-surat din segi strukiur kalir atnya dan limtatfdan segi mak^nanya. serla berlerLrdarrsegi
da schmgga mformasi itu sampai kepa-dapembacanya secara komunikatif. Selanjut-nya, Lupimtamtang menyatakan bahwa situasi
diglosik; yaitubahasa Indonesia kita.ini memiliki ragam ba-hasa yang lingg, dan ragam bahasa yang ren-
di/h 'liJ. sebagai masyarakat yangdwibah^awan pada umumnya, beberapa.fak.tor.
di luaf bahasa itu meneniukan pen)ilman ragam
bahasa.!.
Dalarn karang mengarang, beberapa faktoV,
seperli sjapa penulis, kepada siapa karahgan itir
ditujukan,,ientang apa isi karangan itu atau apa
. lujuan penulis karangan itu merupakan faktor-
laklor yang turut meneniukan pcmilihan ragam
bahasa,'baik struktur kalimatnya maupun ben
tuk dan pilihan katanya. Demikian pula dalam
percakapan faktor-faktor scperii siapa pcmbica-
ra, di m.ana ia menjadi pembicara, atau dalam
konteks apa la menjadi pembicara merupakan'
laktor yang meneniukan pemilihan ragam ba-
hasanya. Kcnyaiaan menunjukkan pula anggota
masyarakat Indonesia ini terdiri atas berbagal
latar belakang etnis, bahasa dan budaya Hal :
nu. akan meneniukan pula ragam bahasa yang
dipakai. Dengan demikian, pilihan kata seharus-
nya mengikut ragam bahasa yang digunakan
da am bentuk bahasa tertentu. Dalam bentuir'
bahasa tuhs, karangan dianggap kurang berar-
ti.jjika pilihan kata kurang tepal, walaupun
misalnya organisasi penyajiannya baik, pe-
makaian paragrafnya cermat, susunan kata"
dalam kalimat teratur dan runtur, serta gaya
bahasanya baik., K^kurangtepatan dalam pilih- :
an kata akan mengakibatkan karangan kurang
berbobot dan kurang bernilai; Bahkan, pem-
baca akan menilai bahwa penulis kurang mam-
puv menggunal^an kosakata, bahasanya. Ke^
kurangmampu4ti itu kemungkinan besar di-
sebabkan oleh" kurang luasnya penguasaan
kosakata dan makna katanya. Semakin sedikit
penguasaan kosakata berarti semakin sempitiruang lingkup pilihan kata. Hal itu bukan berar->
li bahwa seorang penulis wajib mehguasai kosaS'
kata scperti yang terdapat di dalam kamus'/mei/
lainkan^bagaimana penulis itu mampu meng^;•i.unakan kata secara cermat dan tepat yang,
iiyT ^ sfisuai dengan tujuan.dan keperluan*,
Demikian pula dalam bentuk bahasa lisan, '
pembicaraan diahggap kurang berarti jika
pilihan Itatanya kurang cermat walaupun misaUj.
nya bahan yang disajikan baik, lafal yang div
gunakannya baik, susunan kaianyg runtul, serta
-2aya bajiasany^aik. _ ^ •'
pilihan kata menyangkujlmMtu.dan keiing|6
kapaa-kata yang dikuasai seleorang sehingga ia^.
mampu menggunakan secara tepat dan cermatJ
bcrbagai perbedaan dan persamaan makna kata''
sesuai dengan tujuan dan gagasan yang akan
disampaikap kepada pembaca atau pendengar-
.serta kemampuan memperoleh bentuk yang,se^
suai dengan situasi dan nilai rasa yang dimilikr
pembaca atau pendengar.
Dalam karangan ini akan dibicarakan (1)
syarat pilihan kata, (2) kata baku dan tidak
baku; (3) makna kata, (4) pemekaran kosakata.
y- Syarat Pilihan'Kata
Seperti yang telah dinyatakan dalam Bab
Pendahuluan bahwa pilihan kata itu merupakan
liosur yang sangat penting dalam bidang karang
mengarang dan pcrcakapan. Oleh karena itu.
kita perlu mendayagunakan kata agar dapat
mengungkapkan gagasan atau hal yang akan di-
aihanatkan kepada pembaca atau pendengar
sehingga mereka dapat menerima gagasan itu
sesuai dengan keingingan penujis atau pern-'
bicara. Untuk mencapai tujuan itii perlu dipela-
jari syarat pilihan kata yang baik. Tiga syarat
yang harus dipenuhi adalah (I) tepat, (2) benar
dan. (3) lazim.
Tepat
Yang dimaksud dengan tepat adalah bah)va
kata itu dapat mengungkapkan gagasan secara
i^mat. Ketepatan pilihan kata bertalian dengan
makna kata dan kosakata seseorang. Penulis
atau pembicara yang menguasai kosakata yang
^iperlukan lebih beb^m^milih kata yang diang-
gapnya paling tepat untiik mengungkapkan ga-
gasannya. Ketepatan makna kata mengharus-
kan penulis atau pembicara mengetahui peng-
gunaan kata sesuai dengan fungsi dan kedu-
dukannya dalam berbagai ragam bahasa.
f V *
Berikut ini contoh pilihan kata yang tidak
tepat dalam kalimai.
1. Kereta dorong itu dibuat dari. mantan
becak.
'■ 2. "Di.toko maha saya dapat membeli topi?".
kata Andi kepada Iwan.
. 3. "Saya menguncapkan duka cita atas me-
nlnggalnyaanak Ibu," kata Maria kepada Ibu
Murni.
'4. "Terima kasih," kilah Ibrahim ketika la
dibelikan pulpen oleh kakaknya.
' 5. Kami ingin memberttahukan kepada Ibu
bahwa kami tidak masuk kantor hari ini karena
6? Berkali-kali diperingatkan oleh gurunya
agar tidak nakal, tetapi Edi mengacuhkan sajaf
-peringatan itu. i
7. Erna memajukan usul kepada Pak Lurah ^
tentang perbaikan kampung. i
8. Rapat orang tua murid diadakan pada hari j
Rabu, tanggal 19 April 1990 jam 09.00
Pada kalimai 1 pemakaian kaia mantan tidak
lepai. Kata mantan seharusnya dipakai untuk
orang yang dihormati yang pernah memegang
jabatan dengan baik, seperti presiden, menteri
atau guru. Dengan demikian, akan terdapat
mantan presiden, mantan menteri atau mantan
gnru. Kata mantan pada kalimat 1 diganti
dengan kata bekas sehingga kalimat itu men-
jadi Kereta dorong itu dibuat dari bekas becak.
Pada kalimat 2 pemakaian kata tidak tepat.
seharusnya diganti dengan kata tanya sehingga
kalimat itu menjadi "Di toko mana saya dapat
membeli topi?" tanya Andi kepada Iwan.
Pada kalimat 3 pemakaian kata mengucap-
kan. tidak tepat sehingga kalimat itu menjadi
"Saya turut berduka cita atas meninggalnya
anak Ibu," kata Maria kepada Ibu Murni.
Pada kalimat 4 pemakaian kata kilah tidak
tepat karena kata kilah itu berarti 'tipu daya'
atau 'alasan*. Oleh karena itu, kata kilah pada
kalimat 4 seharusnya diganti dengan kata kata
sehingga kalimat 4 menjadi "Terima Kasih,"
kata Ibrahim ketika ia dibelikan pulpen oleh
kakaknya.
Pada kalimat 5 pemakaian kata kami tidak
tepat karena kata kami dipakai sebagai kata
ganti orang pertama jamak. Oleh karena itu.
kata kami perlu digapti dengan kata saya se
hingga kalimat 5 menjadi Saya Ingin memb6ri-
tahukan kepada Ibu bahwa saya tidak masuk
kantof hari ini karena sakit.
Pada kalimat 6 pemakaian kata mengacuh
kan tidak tepat karena kata itu berarti 'mengin-
dahkan, memedulikan*. Oleh karena itu, kata
mengacuhkan diubah menjadi tidak inengacuh-
kan sehingga kalimat 6 menjadi Berkali-kali
diperingatkan oleh gurunya agar tidak nakal,
tetapi Ed! tidak mengacuhkan peringatan itu.
Pada kalimat 7 pemakaian kata memajukan
tepat karena kata itu berarti 'menjadikan ma-
ju', sedangkaii kata yang dimaksud kalimat 7
ini adalah menyampaikan usul. Kata yang tepat
untuk kalimat itu adalah mengajukan yang ber
arti 'menyampaikan*. Dengan demikian, kali
mat 7 menjadi Erna mengajukan usul kepada
Pak Lurah tentang perbaikan kampung.
Pada kalimat 8 pemakaian kata jam tidak
tepat karena kata jam berarti 'alat pengukur
waktu dan lama suatu kegiatan*. Kata jam pada
kalimat 8 diganti dengan kata pukul. Dengan
demikian. kalimat 8 menjadi Rapat orang tua
murid diadakan pada hari Rabu tanggal 19
April 1990 pukul 09.00.
Pilihan kata itu harus benar, yaitu sesuai de
ngan kaidah kebahasaan. Berikut ini contoh pi
lihan kata yang tidak benar dalam kalfmat.
Hariri
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1. Agusjtelah merubah jadwal pelajdran.i- ':
2. Pengi-usak gedung itu telah diiangkap'
polisi. i ^
3. Siapa,kah yang mcngkelola adminislrasi
perusahaan itu? < • ,' • •
4. PirsaWan televisi tidak pcrnih n\elcwalkan
siaran Dunia Dalam Berjta. • ^ • " ' .
5. Penirapan ilmu dan leknologi harus diim-
bangi dengjan peningkatan mutu pelaksainaan-
nya.
Kata mefr.ubah, pengrusak, mcngkelola, pir-
sawan dan pentrapan lidak terbentuk secara
benar. Bei^tuk yang benar adalah mengubah,
perusak, mcngelola, pcmirsa dan penerapan.
Lazim b^rarti bahwa kata yang dipakai ada»
lah dalam bentyk yang sudah dibiasakan dan
bukan meijupakan beniuk yang dibual-buat.-
Kata me^nggal, mali, wafat semuanya berar-
li 'tidak hidup', 'hilang nyawanya'. Ketiga kata
itu mempunyai kclazlman masing-masing.,
Contoh: ;
• .' - I
1. Ayahnya telah meninggal di (empat tugas.
'  2; Hew|n.peliharaannya mati mendadak. ,
' '. Hal yang tidak lazim kalau dikatakan Ayah-
.ny'a telah mad; Ayam peliliaraannya lelah me-
; ninggal. I
Kita kenal unekapan surat kemadan. Ung-
kapan itu akan janggal jlka diganti dengan surat
kemeninggalan atau surat kewafatan. Demikian
pula, ungkapan lazim, yang sudah lazim seper-
ti jam bicara lidak dapat diganti dengan Jam
berkata.
Kata y^ng sudah tidak lazim dalam kata
umum, seperti kata bayu 'angin'< atau puspa
'bunga'^sebaiknya dihindari.
-Contolu '
sedang mencari bayu di luai^ rumah. i
^2; 5iciha memetik puspa di kebuiu,
' t-'.' .Kata bayy pada' fcalimat 1 hendaklah diganti
dengan kata angin dan kata puspa pada kalimat
■2 hendaklah diganti dengan kata bunga'. Na-,
mun, kata bayu dan puspa sampai sekarang
masih digunakan dalam karangan sastra.
Kata raya, akbar dan agung semuanya berarti.
' 'besar'. Kata raya berarti 'besar' dipakai dalam
hal tertentu saja. Kita kenal Jalan raya dan hafi
raya di samping jalan besar dan liari besar, te-
tapi tidak lazim dikatakan jalan akbar, jalan
agung atau hari agung, bar! akbar. Kata akbar
berarti 'sangat besar*. Kita kenal pawai akbar,
rapat akbar, tetapi tidak lazim pawai agung atau
rapat agung. Kata agung berarti 'besar', bukan
untuk fisik, melainkan untuk harkat. Kita kenal'
jaksa agung, hakim agung, Mahkamah Agung,-
Dewan Pertimbangan Agung; tetapi tidak lazim
jlka dikatakan jaksa akbar, hakim akbar (bisa)
Mahkamah Akbar (?), Dewan Pertimbangan
Akbar (?). Demikian pula, tidaklah lazim.di>
katakan badannya agung atau akbar (?).
;Kata-kata.yang-lazim dipaltai dalam bahasa
lutur atau bahasa daerah perlu dihindari. .
Contoh:.
ngomong lakl-bini
-  lantaran, mandek kasih ('beri)
bikin menghalurkan
Contoh dalam kalimat. '
1. Jangaii berpikir yang bukan-bukan sebab
bukan cerita nostalgia yang diomongkan,
melainkan cerita Abu Nawas.
2. Lantaran produser mengajak rekaman''
.sckolahnya sempat mandek setahun. ";
3. Betty Amalia bilang, *'Menurut[kodratnya
laki-Iaki itu harus lebih dulu menyajtakan cin-'
tanya." j
4. Tolong saya dlbikinkan surat undangan;
5. "Sebagai laki-bini hendaklah hidup
i  i
r-.
rukun/' kata Pak Pci^ulu kepada kedua
mempeiai.
6. Siapa yang mengaslh permen itu.
7. y^tas perhaiian Bapak saya menghalurkan
:^nma kasih.
. Kata^'kata yang bergaris bawah di atas dapat
diganti dengan dibicarakan.
!  ^ A. Buatlah kalimat dengan kata di bawah Ini.
irmelayai — mclawat n
2. tukas — jawab ' *.
3. menengok — meninjau :
4. bunting — hamil
5. hewan — binatang
6. menahan — menyandera
7. kerja — karya
8. waktu —■ jadwal
• 9. lulus — lolos
10^ bebas — merdeka
B. ipillhlah salah satu kata yang terdapat
dalam kurung pada kalimat berikut.
c ; 1. Mariiah kita mengheningkan cipta untuk
ij^a pahlawan yang telah (meninggal, gugur)
di medan juang.
2. (Kelekasaut kecepatan) mobil itu 60 km per
jam. j ,,
3.'VAndri. jangan (lupa, lalal) pada saya,
kata Qisti.
4. Rumah ini (mau, akan) dijual.
5. Menteri Pertahanan dan Keamanan (ber-
kunjung, berziarah) ke makam pahlawan.
6. Pak Ijirah menvaksikan (periombaan, per-
tandingan) sepak bola.
7. Mamo sedang mencarf (pertlnggal, amip)
surat. keputusan pengangkatain pegawai di
lemari. . . .
.  8. Lebih baik (menin^al, mati) berkalang
tanah daripada hidup dijajah.
9. Cindn itu dibuat (darij daripada) em^..
C • 10. Muttia menemukan (suatu, sesuatu) di
ping^r jalan. ' '
^Kata Baku dan-iii^k Baku
Acapkali kita bcrpikir bahwa kata yang akan
kita pakai dalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tulisan hanislah kata baku. Pikiran
seperti itu hendaklah kita buang jauh-jauh sebab
kalau tidak, kita nanti akan kaku dalam ber
komunikasi. Kita hendaklah berpegMg teg ^
pada semboyan "Gunakfrnlah bahasa Indonesia
dengan baik dan benar." Semtoyan yang se-
<tn-hann, tetaiu cukup berat dilaksanakan itu
anjuran kepada masyarakat
menggunakan bahasa Indonesia deng^ baik,
yaitu sesuai dengan lingkungan dan kwdaan
yang dihadapi. dan benar, yaitu sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia.V . . .
Berdasarkan lingkungan dan pemakaian b^a-
sa diperoleh ragam bahasa, yaitu bentuk bahasa
HATlan-l: "
yang ditandai oleh ciri-ciri kebahasaan tertentu,
seperti tata bunyi, tata bentuk kata, dan tata
kalimat, serta ciri-ciri nonkebahasaan tertentu,
seperti lokasi penggunaannya, lingkungan sosial
pemakainya, dan lingkungan keprofesian pema-
kai bahasa yang bersangkutan, bmk ragam ba
hasa tulis maupun ragam bahasa lisan. Jika kita
berkomunikasi secara lisan kita gunakan rag^
lisan dan jika berkomunikasi secara tertulis, kita
gunakan ragam tulis. Demikian pula, jika kita
berkomunikasi secara lisan dalam keadaan tidak
resmi, Idta gunakan ragam lisaii tidak resmi. Jika
kita terkomunikasi secara lisan dalam keadaan
resmi, seperti dalam suatu seminar atau upacara
resmi, kita gunakan ragam lisan resmi. Pen^u-
naan ragam lisan resmi bergantung pada ling
kungan dan situasi berbahasa.
Bahasa Indonesia dalam komunikasi resmi,
terutama pada situasi formal, kedinasan, ilmiah
atau kependidikan adalah bahasa Indonesia ba-
ku. Bahasa Indonesia baku adalah suatu ragam
bahasa yang dilembagakan dan diakui oleh
sebagiari besar warga masyarakat pemakai baha
sa Indonesia sebagai kerangka rajukan norma
bahasa dan penggunaannya.
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1. Kala asmara diiurunkan dari akar kata smr
yang bermakna *mengingat, memikirkan*. Da-
lam bahasa Indonesia meluas menjadi *cinia,
kasih, rindu' dtau 'segala sesuatu yang ber^
hubungan dengan cinia kasih*. Bagaimana per-
bedaan makna aniara kata asmara dan katadn-
la, kasih, atau rlndu?
2. Kata bahiera bcrasal dari kata wahiira yaiig
bermakna 'kapal, kapal layar*. Kata ini seka-
rang jarang dijumpai dalam percakapan se-
hari-hari. . ' ' .
3. Kata basmi .berasal dari kata bhas>vanyang
Ivrmakna *abu*. Kata basmi sekarang^rter-
niakna 'menghancurkan, membina^kan!v .
4. Kata belaniara-berasal dari vbna-a'ntara
yang bermakna *huian bclantara*. Dalam.baha
sa Indonesia sekarang acapkali dipadukan de
ngan kata hulan menjadi hulan belaniara yang
bermakna 'hutan-hutan beiantara*.
;-5. Kata bidadari berasal dari vidya yang ber-
niiakna *ilmu* dan dhari yang bermakna 'pem-
bawa*. Vidyadari bermakna *pembawa ilmu
pcngetahuan*. Sekarang kata bidadaii ber
makna *putri kayangan* atau 'sebagai kias pada
wanita yang dianggap sangat cantik*.
6. Kata budi berasal dari akar kata budh yaiig
bermakna *tahu, bangun, jaga*. Kata buddhi
bermakna 'kecerdasan, kabar baik'. Jamak kata
buddhi adalah buddayas (buddhayah) yang
kemudian dalam baha.sa Indonesia menjadi
budaya. Kata budi bermakna pula Hikal,
pikiran, ingatan*.
7. Kata bupali bera.sal dari akar kata bhn
yang bermakna *bumi. tanah'; pati bermakna
'kepala, pelindung*. Kata ini sama dengan
adipall yang bermakna 'pelindung/kepala
ulama*. Kata bupali bermakna 'pelindung
bumi, kepala bumi*. Dalam bahasa Indonesia,
kata bupali bermakna 'orang yang mengepalai
kabupaten.
8. Kata denda berasal dari kata danda yang
bermakna 'tongkat*. Kata ini meluiis menjadi
'hukuman pukulan dengan longkat. Sekarang
kata denda bermakna 'hukuman berupa
keharusan membayar uang*.
9. Kata derma berasal dari kata dharma yang
bermakna 'undang-undang. kesusilaan. kebiasa-
an yang berhubungan dengan keagamaan'. Se
karang kata derma bermakna 'kebaktian,
ikblas, sedekah'.
10. Kata dewasa berasal dari kata divasa yang
bermakna 'wakiu, hari\ Sekarang kata dewasa
bermakna 'sudah akil baliq, sudah masak pikir'.
11.: Kata jaksa berasal dari kata adhyaksa
yang bermakna 'orang yang melakukan penga-
wasan, inspeksi'. Sekarang kata jaksa bermakna
'orang yang menuntut perkara dalam lipgkung-
,aii bAdan peradilan\
Kata mantri dan menleri berasal dan kata,»
^manlrin. Kata manlrin berasal dari kata man-
IraTKaia manira bermakna 'ilniu pengetahuan*.
' Makna kata mantra sekarang berubah menjadi-
'jampi-jampi'. Kata manlrin bermakna 'orang
yang mempunyai makna'. Sekarang kata man
tri bermakna 'nama pangkat dalam instansi pe-
meriniah, Maniri Hewan, Manlri Jururawal,
Maniri Kehulanan, Manlri Ukur, Manlri Cacar,
Manlri Pasar. Dari kata mantri ini pula tim-
bullah menleri yang sudah terang berbeda
maknanyn dengan kata manlri. Kata menleri
bermakna 'anggota kabinet'. Dengan demikian,
kcdudukan menleri lebih tinggi daripada
manlri.
13. Kata paksa berasal dari kata paksa yang
bermakna 'sayap, pihak', seperti dalam kata
cka paksa '.satu sayap'. Sekarang arti kata paksa
adalah 'kekerasan*.
14.'Kata perkasa berasal dari kata prakasa
yang bermakna 'kuat', seperti dalam ungkapan
gagah perkasa. Dari kata perkasa menurunkan
kata pe^usa yang bermakna 'memaksa dengan
kekei;ashn'.
15. Kata puasa berasal dari k^ta upa yang
bermakna 'mendekatt, ke arah' dan vasa yang
bermakna 'tin^aj menanti'. Kata puasa seka-
rang^bermakna 'berpantang, tidak makah atau
mihubi dalam waktu yang telah ditentukan.
l6'Kata sayembara bera.sal dari kata svayam
yang bermakna 'sendiri' dan kata vara yang ber
makna 'pilihan, terpilili*. Sekarang kata sayem
bara telah meluas bukan saja memilih calon
suami, inelainkan pula perlombaan berupa me-
nerka teka-teki. membuat lagu, a(au mengarang
eerita.
17. Kata sasira berasal dari saslra yang ber
makna 'perintah, pengajaran, nasihat yahg
baik, tempat mengajarkan berbagai ilmu pcnge
tahuan*. Kata saslra berasal dari akar kata sas
yang bermakna 'memerintah, mengatur, dan
niengajar*. Sekarang kata rastra berarti 'tulisan,
kitab, hasil kerja yang mempunyai mutu yang
•baik'. Dari kata saslra muncul kata saslri yang
berasal dari kata saslrin. Kata saslri- pada
nud^^ bermakna *ahli sastra, orang yang
imkup cakap dalam menuntufbertiagarcabang
ilmu pengetahuan*'. Dalam bahasa Indonesia,
kata sanlri mempunyai makna yang terbatas
lingkup pemakaiannya dan hanya diperuntuk-
kan bagi orang Islam yang belajar seluk beluk
agama Islam.
18. Kata siswa berasal dari akar kata sas yang
kcmudian menjadi sisya yang bermakna 'yang
diajar, yang diatur'. Kata siswa khusus diperun-
tiikkan bagi pelajar yang masih duduk di seko-
lah lanjutan.
Selain kata-kata seperti tersebut di atas yang
berasal dari bahasa Sanskerta masuk pula kata-
kata Arab. Oleh karena itu, muncullah kecen-
derungan untuk menyepadankan kata Sanskerta
dengan kata-kata Arab. Umpamanya, di sam-._
ping kata sivir muncul kata cahaya, dan nur.
Demikian pula, dalam bahasa Indonesia ter-
dapat kata nyawa, diambil pula kata Sansker
ta jiwa atau sukma dan kata Arab ruh atau
rohani.
'J .
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. keluarga, kaum -^katim kcluarga
budi, |akai —7akal budi
2. Persamiian Makna (Sinonim)
.  Kiia haijus berhati-hati dalam memilih dua
buah kaia ptau lebih yang bermakna sama atau
inirip. Kedua kata yang kiia anggap bermakna
sama Itu s^benarnya belum tentu sama penuh.
Di dalam hal inilah kita diiuiuut memahami
pcrbedaan-perbedaan kecil iiu scliingga kiia
dapai memakainya dengan lepai.
Kita (em u mengena! kata lianiba, saya, a(au
aku. Kedga kata itu nterupakan kaia ganti
orang per ama tunggal, Namun. dalam pe-
makaiann^a koiiga kata itu mcmpunyai makna
kltusus. Ki[a pun tidak akan menggunakan kata
aku kepada atasan kita. Demikian pula, kalau
kita pakai kata humba pada masa sekarang un-
tuk berkomunikasi dengan orang lain, teniulah
kita akan['dimasukkan ke dalam kelompok
orai^ yang sedang sakit (jiwa) atau kelompok,
pemain kdmedl. _
Kata mad, ivafat, menlng^i'dun gugur
merupakan kata yang bermakna sama. Namun,
dalam peniakaiannya haruslah tepat. Adakali
di antara Ijiia yang suka tttemakai kata waTal,'.
gugur. meninggal untuk binatang, seperti Kam;
bing saya kemarin mcninggal. Kucing Itu gugur
ditabrak mobil.- Anjing .tetangga .-saya telah,
wafal dengan^tenang, -.viVxi
Demikian - pulaiv kata bcsar, Cagiing,;'raya.^
merupakan kata yang bermakna'sama atau\
hampir sama. Kita dapal mencatat kata'hari,
bcsar dan|harl raya, tetapi tidak pernali kitai
jumpai kata Itari agung.^Kata'jaksa agiiiig'^
merupakan Hal yang lazim', tetapi kata jaksa-
raya belumlah ada atau "memang tidak ada.-i
Kata jalan raya atau jalan besar memang'ada,«
tetapi jalan agung samf^^ekali tidak ada.
Kata scbab dan kafena" bermakna samaV
tetapi di. dalam pemakaiannya' tidak selalu-
sama. Kata sebab, selain sebagai kata sambung;'
juga lermasuk kata nama. • /:; ■ > • = v "•
Comoh: la dlwajlbkan memeriksa scbab
kemacctan pcmasokan pangan,. "
Kata karena merupakan kata sambung.
Contoh: la tidak masuk kantor karena sakit.
Di samping itu, kita temukan beniuk yang
dipaksakan, yaitu dikarcnakan yang beranalogi
dengan bentuk discbabkan. , , ^
Apa pula makna kata pekcrjaan, profcsi dan
jabalan. . '
Kata pckerjaan bermakna.apa saja yang dl-:
kerjakan atau dilakukan seseorang. Pekerjaan
;.adalah jenis perbuatan aiau kegiatan untuk:,
memperolch imbaian. Dengan ciri makna yang'
demikian, pekcrjaan dapal juga disebut maid
pencarian atau pokok penghldupan. '
;  .Kata .profesi bermakna' pekerjaan yang.
meiiuntut pendidikan dan keahlian khusus^fiYang dapat digolongkan, ijf dalam kelompok^
ini, antara lain,'pekcrjaan dokler,guru, pe^
ngaeara, dan peneliti. Pekerjaan sopir (pengc*
iniHll), mundor, pcmbuntu ruinuli tungga tidak
lerma.suk prolesi. ,
Jabaian merupakan Jenis pekerjaan yang ber-
hubungan dengan siruktur suatu organisasi,
misalnya, direklur, kcpala dinas dan svkrclaris:
Kata mcllliut, mcinandung, mcnutap, me-
ngamali, menuiilun, mcnyaksikan, mcngawasi
dan incninjau.
Kata melihat merupakan kata yang secara
umum mengungkapkan ihw^l mengelahui $6-
sualu mclalui indrp rnata. '
1  • ■ ' ■■ • •• /-, .'/• , yContoh: la lelah melihat peristiwa iliiY ' .




r Contoh: Hasan dapat melihal apa yang se*
dang dipikirkan orang itu.
Kata memandang menyatakan pierbuatan
memperhatikan objek dalam waktu yang agak
lama dan dengan arah yang tetap.
Contoh: Orang asing itu memandang dengan
heran perbuatan anak laki-Iaki dl kebun itu.
Kata menatap menyatakan*perbuatan mem-
perhatikan objek yang tetap dari Jarak dekat.
Contoh: Elida menatan anaknya dengan
penuh kemarahan.
Kata meneamati menyatakan perbuatan
memperhatikan objek dengan teliti dan lama.
Contoh: Peneliti itu sedang mengamati
> perk'embangan anak burung merpati di sebuah
balat penelitian unggas.
kata menonton. menyatakan perbuatan
melihat objelk karena didorong oleh rasa ingin
tahu akan apa yang terjadi.
Contoh: Banyak orang yang menonton per-
tandingan sepak bola.
Kata menyaksikan menyatakan perbuataa
melihat sesuatu untuk mengetahui kebenaran-
nya.
Contoh: Gubernur menyaksikan upacara
serah terima jabatan. 1
Kata mengawasi menyatakan perbuatan
melihat objek dengan cerniat kalau-kalau ada.
perubahan keadaan yang mertyimpang. dari
yaiig diharapkan. .
Contoh: Atasan seyogianya h^us beram m^j
ngawasi bawahannya.
Kata meninjau menyatakan perbuatan me
lihat dari tempat yang tinggi atau untuk me
nyatakan perbuatan mendatang.i suatu tempat
untuk mengetahui. keadaannya.|: ^ >
Contoh: Presiden sedang meninjau proyek^
pasang so rut. -f
Kata tiap-tlap dan maslng-madng. Kata flap-
liap selalu terikat dengan kata yang mengikuti-
nya. Kata ini digunakan untuk menyatakan
saiu-salu. (Tiap-tiap orang ...)
Contoh: Tiap-tiap propinsi masing-masing
'mendapat bantuan dari pemerintah pusat.
'  Kata masing-masing digunakan sebagai ke-
terangan pemilik yang letaknya di belakang'kata
yang diterangkannya.
kata yang bukan kata benda, kata ganti. Kata
tidak dipakai di depan kata si fat, kata kerja,
kata keterangan, dan kat£( tugas.
Contoh:
1. Orang itu tidak jujur.
2. Anak itu tidak mengirimkan surat un-
dangan.
3. Jika Anda lak mau, aku tak memaksa.
4. Tak apalah, semuanya telah terjadi.
Berikut ini sekelompok kata bersinonim, yang
dalam pemakaiannya secara tepat dapat dilihat
pada kamus.
1. senggol, sentuh, raba, singgung
2. serentak, serempak, berbarengan.
3. tiba-tiba, sekonyong-konyong, spontan
4. bekas, mantan
5. kendala, halangan, rintangan, gendala,
hambatan
6. menjenguk, menengok, mengunjungi,
melawat, muhibah
7. semua, seluruh, segala, segenap, semesta
8. korban, kurban
9. sangat, amat, sungguh, sekali
10. baik, bagus, indah, cantik, elok, molek,
permai
11. pemakaian, penggunaan
12. rampung, tuntas, selesai, usai
13. seperti, laksana, bagaikan, seolah-olah,
serupa, ibarat _
Contoh: Siswa kelas satu dikumpulkan di
ruang belajar, masing-masing disuruh mengisi
formulir. •
Kata rombongan, kelompok, golongan dan
gerombolan.
• ' Kata gerombolan sering digunakan untuk
menyatakan sekelompok orang yang perbuatan-
nya cenderung ke arah perbuatan yang negatif.
Contoh:* Gerombolan pengacau keamanan
menyerang kampung yang kaya hasil hutan di
dacrah Aceh.
Kata rombongan sering digunakan untuk
menyatakan kumpulan orang yang berpergian
atau bekerja.
Contoh: Rombongan. Menteri Penerangan
telah tiba di Ujungpandang.
Kata golongan isering digunakan. untuk
menyatakan pembagian dengan batas-batas
tcrteniu.
Contoh: 1. Pcmbeli rumah di bilangan Pon-
dok Indah kcbanyakan dari golongan kaya.
2. Saya bergolongun darah B, scdangkan istri
saya golongan O.
Kata kelompok sering digunakan untuk
menyatakan kumpulan yang beridentitas sama.
Contoh: Kelompok anak perempuan dan
kelompok anak laki-laki, masing-masing satu
l^arisan.
Harian Inc'onesia, 23 TTov-jT.be-.?
18
A
PELAJARAN KE - 1546
Pemakaian kaia Udak, liada Oak), dan
bukai^.
:  Kata l?nl:an l^iasanya dipakai di depan kata
penda^ kati ganti, atau perluasan keduanya.
Copioh; !. Uukaii.dia yang mengainbil,' tetapi
anak yang iiu.
i  ,2. -^nak itu bukan anak. tetangga kami;
/ 3. Anak itu bnkani' bekerja', tetapi
.berinain-ih tip.
►  J^ata tidt k pada umumnya dipakai di depan
14. san|gup, .dapat, mampu, bisa
15. kasn, sayang, cinta
• sidik* P«fhatikan,
17. lahan, kawasan; area, daerah» rayon','
lingkungar, zona, wilayah . . , ,
18. akar, mau, hendak v ^
19. men mggu, inenanti v ^ ' • '
mf®;. m^nybkong;^mendukun 5, meinbantu, menjunjung- ;21. • n».?n8utara^n,:;:f, njenyabtp^i^
mengetepgahkan V v'-;  22. lazlni, biasa;' ' ^ '■ • i-; •:^
23. duga, kira, sangka, terka
A I ' dakwa, tuduhvOcrsangica, =;dakwa, ter uduh, terpidana)\ / ^  • . ■
■  " jernh, bening, murni ": '26. gentiag, gawat,'krisis , . r i
28.'betul,'benar.29. ialah adalah, mcrupakaiiV'f^
.  , 30, nanti, kefak^ kemudian v'





•t k^do► •hadiah,.hibah. bihskisan/ homii^:
■
52. forum, mimbar, gelanggang, arena
53. bcrang, niarah, gusar
54. lalai,-lengah, abai
55. ac;u)i, peduli, birau, perbatikan
;  56. .kerap, sering \
57..sah^ rtrsmij' .: •/
=  58. pant^, layak^pat.utyvwajar, iaik
, 59. guru^:dPsen, peni^ajar- -
60. grupi^egui.fumpun^^ f ^ " iT
3, Makna Denotatif dan Makna Konolatlf
^ Kita dapat m^milih kata, baik karena deno-;
lasinya'maupun karena konotasinya.
fiahatauMakna denotatif adalah makna ha .... ....








apat diartikan hubungan antara kata,atau ung-
; kaipan dengap barang.pranjg; tempat,:sifat, pro-!>
ses, dan k^giatan di luar sistem bahasa.^Makna •
.j denotaUf' dapat dibedakan 'atas, dUa niacam,'.i
f yaitu (l^relasi antara sebiiah kata dan barangi
individual,yang diw^ilinyaOdaiv (2) re^si an4|f
tara sebuah kata dan ciri-cifi atau pei'wptakan'
■ tertentu dari bgrang yapg diwakiliiiya..'Pengerli£^
an kursi, meja^ataulemarl adalah; dri-ciri yapg*^
membuat sesuatu itu'disebut.kurd, meja/atau''
, lemari. Deinikian pula, kata kerbau ialah kelas^
hewan inenyusui pemakan rumputi yang dipeli^!^
hara maniisia untuk menarik pedati;'mengahg^
kut barang. atau untuk nienghela bajakV, vi
\ Makiiia konotatif adalah^-niakna-yaiig pt^r.v
itgandungjuinlah seniua tautah pikiran yang meij!
ijnerbitkan nilai rasa. Konotasf itu niuncul karena^
. masalah hubuhgan sosial ataii hubungan!antarr.y
'' manusia yang mehipertaiitkah ;kita betigan)
, orang lain, pi saihping itu, kohbtasi berlakii lip^b
. tuk satu kelpmpok atau wargja masyarakat bu^^
hasa yang-berbagai sikap dan perasaaiiv Kata •
yang padatdehgankonotasi, antara,lain (1)' katal
. pantang Oabu) dan (2) niama tokqh yang hvepr ■
jadi pusat perhatian masyarpkat.. .
;^;Nama. Presiden • Amerika Serikati George'i^
Bush dan Presiden Iraq, Saddam Husseiii yanjg^^;
nienjad! tokoh datain PerangjTeluk sarat de--^
jigan kohotasi.; .'•v'.:.-:- -
kata .tugii yangvMcarai harn^^
*tiang faesaf dan Mngg.i;^ri:-.bafu "(batuibata)^
sebagai tanda peristiwn sejarahrukan W
'alatii
, I^euimiaii.-I^uia,; u^iigan/Kai^. ^ompei-^yaill^
j^secafa harfiah, .bermakna l^empai^
. dari kulh XplasUk) ,akah imempunyai. njlni rasaf;  .teoenlui^.Tnisalfi$a alat'kelamin'^knitaj?^ - .
] ,1" Kata«kata yang .mehga^duns ip.ilal ras^ heh^
1 daknya !dipaknU$eqara,JgeTO^jia^^
&chingi;a Mr%uuj Jvniiun iviiipal dan .siluasi pciti*
bicaraan.
Cuniuh Kaia >anK Bermakna Uenuiaiif
]. Trliniia kanannya bcrdarah kena kawai
bcrduri.
2. Pak Amin berdinas ke Surabaya
3. Sei^erunibolan kijang mcHnlasi padang
rumput.
4. Adikku dapat membaca buku itu deiigan
lancar.
5. Siiuasi ncgara tclah dinyatakan amap.
6. Pak Suparlan mengambil cangkul di
gudang.
7. Sudahkah cngkau mempunyai sebuah
kamus baliasa?
8. Kepala anak iiu lerbeniur dinding rumah.
9. Eddy jaiuh lerierembab di lantal kamar,
mandi. '
10. Anak-anak mcngejar layang-layang
putus.
Conloli Kaia )uiig Bvrmakna Konotalif
1. Supaya nicreka niempunyai banyak Iclinga
sehingga scgala sesuatu yang kami bicarakan
sampai kepada mereka. •
2. "Sudah lama saya menunggu Anda, letapi
Anda scring bcrdinus di warung kopi Mak Kar-
sinah," kaia kepala kantor itu kepada SulaU
man.
3. Anggota gerumbolan itu telah dapat.
ditangkap tentara kita.
4. Sebagai pejaj;)at harus dapat membaca
siiuasi dengan cermat.
- S. Penjahat itu telah diamankan polisi.
6. Pcrpustakaan merupakan gudang ilmu.
7. Bagi saya tidak ada kamus mcnyerah
sebelum cita-cita tercapai.
8. Pak Karion menjadi kepala kantor kami.
9. Setclah perusahaannya jatuh, ia mem-'
bangun pcrusahaan baru di tempat lain.
10. Kelarlah cita-citamu selinggi langil.
Tugas
A. Buatlah kalimal dengan kata di bawah ini.
1. melayat — melawat
.  2. tukas — jawab f
3. menengok -- meninjau ;
4. bunting — hamil
5. hewan — binatang
6. menahan — menyandera
7. kerja — karya
8. waktu — jadwal
9. lulus — lolos
n  10. bebas — tncrdeka
B. Filihiah salab salu kaia yang ferdapat dalam
kurung pada kalimal berikul.
1. Marilah kita mengheningkan cipta untuk
para pahlawan yang telah (menlnggal, gugur)
di medan juang.
2. (Kelekasan, kecepalan) mobil itu 60 km per
jam.
3. "Sularmo, jangan (lupa, lalal) pada saya,"
kata Tarsih.
4. Rumah ini (mail, akan) dijual
5. Menteri Pertahanan dan Keamanan
(berkunjung, bersiarah) ke makam pahlawan.
6. Pak Lurah menyaksikan (periombaan, per-
landlngan) sepak bola.
7. Syahbudin sedang mencari (perllngal, ar-
sip) surat keputusan pengangkatan pegawai di
lemari.
8. Lebih baik (meninggal, mati) berkalang
tanah daripada bidup dijajah.
9. Cincin ini dibuat (dari, daripada) emas.
10. Sutarman menemukan (suatu, sesuatu) di
pinggir jalan.
Tugas
Buatiab kalimal dengan kala-kata berikul se
hingga mengandung makna denolatif (|an
makna konotalif.
1. pelayan.
2. mata ' n
3. mulut









Seorang penulis karangan yang berkeinjingn
agar tulisannya terbaca, tentuiah ia berupaya
memilih kata dengan tepat, cermat dan ben^.
Dcmikian pula, seorang pembicara berhadapim
dengan masalah yang sama dengan seoraiig pe-
nulis, hanya bedanya bahwa pembicara lebih be
bas menggunakan segala sesuatu diluar bahasa
untuk menunjang ide yang disamptdkan kepa
da khalayak, sedangkan penulis terikat kepada
hal yang menyangkut segi bahasa. Meskipun <|er
..-.n Indonesia, 26 ;Jove:-:'>u-r
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mikian, penulis atau pembicara harus raemiiih
scjumlah kata yang dapat menunjang ide yang
akan.di« mpaikan itusesuai dengan yang dike-
hen^kirya. r^^emang, kadang-kadang dengan
jumtah kosakata yang amat terbatas komuni-jcasi dapj t juga efekiif, tetapi pengenalan jum-
lan kata yang terbatas merupakan pembatasan
sumber daya untuk mengungkapkan segala se-
suatu sesiiai. dengan idenya.
Untuk memperluas kosakataiiya, penults ka-
rangan atau pembicara dapat menggunakan ka-
mus, bai t kanxus umum atau sinonim, selalu
mengikut i perkembangan kata baru di dalam tu-
hsan atai pembicara, serta berusaha membaca.
dan memahami jenis tulisan sehingga ia dapat
menguasai kosakata yang sangat luas. Untuk
memperoleh ketajaman di dalam membedakan
kata-kata tertentu dan bertaat asas di dalam pe-
makaiantiya.
^Seoranj penulis atau pembicara yang baik
akan meiiggunakan bahasa yang kosakatanya
berkembs mg terus dan ia akan selalu mempraT
karsai pei luasan daij pemekaran kosakata.-Pe-
mekaran kosakata diperlukan untuk pelam-
bangan ide dan konsep kehidupan modern.
Berikui ini akan dibicarakan (1) iisaha peme
karan ko (akata dan (2) kamus sebagai sumber,





Berikut ini disajikan bentuk baru yang me





















pemekaran kosakata menyangkut ma-
salah sur iber bagi unsur kata yang baru dan
pembentukanjansur yang baru. serta memadii-
kannya s. engan kosakata yang sudan ada,-
; Menur it .Moeliono (1989:139) pemekaran ko
sakata |dapat dilakukan sebagai-berikut.''
1) Mer lilih kata dalam ^ hasa.itu dan mcm-
berinya nakna yang baru lewat proses perlua-
san atau penyempitan nakna aslinya..
Contol i: a. Perluasan makna
(harl), atuh, garis (bapak), garam (klmla)
b.Penjempltan makna.
Kenda a (centraint), (momen) 'gaya, dan te-
naga (lisi rlk), . •
.2) Mer ghidupkaii kembali unsur leksikal la
ma dengt n makna yang snma atau dengan mak>;
Jta yang b&ru.. . *:
Contol K'pem^atl, lolok, pelanggan (custo-
jang (ausdauer); tapak (sites)
• J) Pros rs pemajemukan yang mengambil un
sur dari l iksikon yang ada.
-. Contoh: angkalaii bersenjata




4) Men( iptakan bentiik baru lewat proses pe-
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2. Kamus sebagal Sumber Piiihan Kata
Jika kita secara sadar ingin dapat menggu-
nakan kata dengan lepat, cermat dah b'enar,
upaya yang kita lakukan, antara lain, dengan
membuka kamus. Demiklan pula, jika kita be-
rupaya memekarkan kosakata bahasa Indone
sia adalah dengan mengkaji kamus. K-araus
adalah buku yang berisi dartar kosakata suatu
bahasa yang disusun secara alfabetis dengan di-
■Ncrtai penjelasan dan keterangan lain yang di-
perlukan serta dilengkapi dengan contoh
pemakaian kata dalam kalimat. Berdasarkan isi-
nya, kita kenal (1) kamus baku, (2) kamus eka-
bahasa, (3) kamus dwibahasa, (4) kamus
multibahasa, (5) kamus istilah, (6) kamus sino-
nim, dan (7) kamus besar. .
Kamus baku memuat daftar kosakata baku
suatu bahfsa secara lengkap dan disusun seca
ra alfabetis disertai keterangan dan lafal kata
serta penjelasan ani dan dilengkapi dengan con
toh pemakaian kata dalam kalimat.
Kamus ekabahasa memuat daftar kosakata
suatu bahasa yang di.susun secara alfabetis den
gan penjelasan arti dan contoh pemakainnya da
lam kalimat dalam bahiasa yang sama.
Contoh: 1. Kamus Umum Bahasa Indonesia
(W.J.S. Poerwadarminta, 1978).
2. Kamus Bahasa Indonesia (Pusat4>embi->
naan dan Pengembangan Bahasa, 1983). .:
•  Kamus dwibahasa memuat daftar kosakata
suatu bahaisa yang disusun secara alfabetis de?
ngan penjelasan arti dalam bahasa lain.
Contoh: 1. Kamus Tetun-Indonesla
2. Kamus Bugis-Indonesia
3. Kamus Ogan-Indonesla t
Lir-
Lirkaca (H A B I S).




.. P( inggunaan istilahataunama asing uhtuk
Jial-ial yang bersifat monumental hams
dihi [idari,sebabnamaatau istilah Indonesia
pun bagus dan indah serta tidak teria lu sulit
dimengerti oleh orang asing, kata Wakil
Presiiden Try Sutrisno waklu membuka
Kot gres XI Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia di Istana Merdeka Selataii Sabtu
lalu
N enumt wakil presiden, justru nama asli
Indi }nesia itulah yang dapat menunjuk kan
meieka berada di Indonesia, Kita jangan
mengorbankan bahasa yang kita cintai de-
nga a ber^gai alasan yang dicari-cari, yang
pad agilifaiinyatahpakitasadari, akan dapat
mei i^ilangkan bah^a Indonesia. Hilang-
nya bahasa Indonesiaberarti awal hilangnya
jati diri bangsa Indonesia^ Oleh karena itu
kita hams mempertahankannya dan meng-
gurakannya dalam kehidupan sehari-hari
secjira baik dan benar serta dengan penuh
kebanggaan dan rasa kecintaan.
•  E dhasa Melayu yang oleh Kongres Pe-^
mu Ja Indoiiesia II1928 ditetapkansebagai
bab asa Indonesia tdah menjad| senjata per-
juaigan'kemerdekaan yang ampuh sebab^
bal asa; Indonesia menjadi sarana komuni-.
kasi ^  sarana pemersatu berbagai suku
bar gsadeng^ latair belakang budaya dan
bal asa yang berbedarbeda, Bahasa Indone
sia telah menjadi lawah yaiig tangguhbagi
piol itik divide et imp^ra pemerintahjajahan^
hingga 17 tahim sesudah Sumpah Pemuda,.
ker lerdekaan yang didambakan dan diper-
juangkan rakyat sejak awal zaman penjar
jah m asing, jadi kenyataan.
I)i zaman revolusi dani Perang Kemer-
delaah bahasa Indonesia pula yang digu-
n^an peinimpin-pemimpin nasional daii
pel ninipin-pemimpin
yang djsiarkan RIU ke seluruh Nusantara
uh' i^menggugahpercaya diri dansemangat
teripurpejuangprajurituntukmehggagall^
usi itoBelaiidamenjajahte
dengan menggunakan kekuatan militer
modem. Bahasa Indonesia berperanan da-1
lam memenangkan Perang Kemerdekaaii
itu. ^ ;
Sebenamyaditahun-tahunl930-an bang
sa Indonesia sudah siap untuk merdeka,'
sebab segala atribut kemerdekaan sudah
dimilikl seperti bahasa nasional,' bendera
nasional, lagu kebangsaan dan persatuan
rakyat; ^rdasar rasa^senasib. .senenana^
gungan.Tapi karena penjajah Belanda teralu
serakah, bpdoh dan tidak mempunyai ke-
sadaransejarahbahwamerekasudahberdiri
di tepi liangkubumya, maka tuntutan rakyat
dianggap sepi dan ditolak'dengan alasaii;
Indonesia belum matang untuk merdeka. .-
Berhadapan de.ngan sikap penjajah terlalu
kaku dan k6lot,"satu-satunya jalan untiik
mempertahankan kemerdekaan adalah pe
rang. Perang Kemerdekaan itu banyak sekaii
meminta korban jiwa para pejuang-prajurit
muda Indonesia. . .
. Indonesia termasukminpritas bangsa ter-
jajah y^g jumlahnya dapat dihitung dengan
jari-jari sebelah tangan, yang merebut dan
mempertahankan kemerdekaan dengan ker
kuatan seridiri..Mayoritasnya berqleh ke
merdekaan lewat dekblonisasi hasii-Kon-
perensi A-Adi Bandung 1955 yangdiambil n
alih dan dilaksanakan oleh PBB. '
;! Suiigguh besarperanan bahasa Indonesia n
dalam perjuangan kemerdekaan, merebut
dan mempertahan kemerdekaan itu. Setel^^
kemei;^(^]|aan diakui dunia meilgisinya" de<f:
ngan. pei^bangunan untuk menipglQj^^h
" keseji^teraan dan niencerdasl^ rakyat!
Buat mencapai tujuan itu perananbaha^n,
Indonesia tetappentingdankarenaimhahis
dikembangkan secara tems menems. V
. Untuk itu jelas sekaii amar GBHN, GB^
HN.. menggariskan pembinaan bahasa'
Indonesia tems diting^tkan hingga digu-
nakan secara baik dan benar serta dengan
pcnuh ra^a bangga, makin menjangkau selu*
ruh masyarakat, memperkukuh persatuan
dan kesatuan bangsa, serta memaniapkan
kcpribadian bangsa
Penggunaan istilah asing yang sudah ada
padanannya dalam bahasa Indonesia hams
dihindari. Pengembangan bahasa Indonesia
juga terns ditingkatkan melalui penelitian,
pembakuan pcrisiilahun dan kaidah bahasa
serta pemekaran perbendaharaan bahasa
sehingga bahasa Indonesia lebih mampu
menjadi bahasa limu penegtahuan
teknologi. Penulisan karya iimiah dankarya
' sastra termasuk bacaan anak yang berakar
pada budaya bangsa, serta peneijemahan
karya iimiah dan karya sastra yang mem-
berikan inspirasi bagi pembangunan budaya
nasional perlu digalakkan untuk memper-
kaya bahasa, kesusasteraan dan pustaka
Indonesia.
Di Bali, Bahasa Asing Jangan
Geser Bahasa Indonesia
SUDAH sejak lama Departe-
men Pariwisata. Pos dan Tcleko-
munikasi mengisyaratkan untuk
tidak terlalu berlebihan meng-
gunakan bahasa asing di bidang
kepariwisataan tcmtama di Bali,
karena sesungguhnya turis juga
ingin memahami Bs^asa Indone
sia.
Isyarat seperti ini pemah digu-
Ilrkan oleh Menpa^stel Joop
Ave dan Diijen Pariwisata Audi
Mappi Sammeng dalam suatu
kes^patan berkunjung ke Pulau'
Dewata yang nielihai berbagai'
i)arang ceiakan di hotel dan resto-.
ran selalu menggunakan bahasa
asing, tidak saja Bahasa Inggris,
tetapi juga Bahasa Belanda, Ba
hasa Italia, Bahasa Jepang serta
bahasa asing lainnya.
Kasus menarik i^mah diucap-
kan Joop Ave beberapa waktu
berselang, "ada karyawan hotel
di Bali yang mcnjawab penan-
yaan turis asing dengan Bahasa
Inggris padahal turis bertanya
dengan Bahasa Indonesia."
Pulau Bali sebagai daerah tu-
juan wisata terkenal di luar negeri
bisa dikatakan cukup berlebihan
menggunakan bahasa asing un
tuk berbagai macam produk yang
ditawarkan kepada turis mancane-
gara ataupun nusantara dan pen-
duduk setempai.
Mulai dari nama hotel, resto-
ran, biro perjalanan, kedai
seni Jasapengiriman, obyek wisa
ta, brosur hingga barang-barang
cetakan selalu menggunakan ba
hasa asing temtama Bahasa Ing
gris.
Kondisi semacam ini telab lama
bcrlangsung, dan nyaris tidak ada
pihak yang i^uli bahwa bahasa
asing mewamai dunia kepariwi
sataan di Pulau Dewata yang bah-
kan bisa dikatakan mendominasi
sektor tersebuL
Dalam bulan (^tober 1994atau
lebih dikenal dengan Bulan Ba-
bandoyo dalam pendapai akhir
fraksinya mengatal^, di sektor
perekonomian dan pariwisata di
Bali penggunaan bahasa asing
nyaris mendominasi penampUan
p^sabaan, toko-toko, botel dan
restoian temtama di kawasan
wisata, seperti Sanur, Kuta, Kbsa
Dua dan bahkan mulai menjamab
kota wisata Denpasar.
"Ubat saja nama-nama:f)^-
sabaan, toko, etalase dan rekl^e
dengan bangga dan genieriapan
telab menggunakan babasa dan'
tulisan asing, seolab-olab Babasa
Indonesia sudab tidak laku untuk
ditampilkan," ujaraya.
Bahasa asing diakui memang
Oleh: Eddy Kama Sinoel
basa, ada pihak yang "leijaga"
terbadap serfouan bahasa asing di
Bali ini. yakni ketikaFraksiABRI
di DPRD setempat melontarkan-
nya dalam sidang dewan.
"Meskipun sektor pariwisata
berkembang pesatdi Pulau Dew
ata, namun penggunaan bahasa
asing jangan lab sampai mengges-
er keberadaan baha^ Indonesia,
dcmikian pendapat Fraksi ABRI
DPRD Bali d^an^ devi(iHi'
yarig berlangs'ung av^ bulan l^u.
.. Jum bicara F-ABRI^ Sukarwi-
ampub untuk menggaet dan
menggiring wisatawanmancane-
garadatang kedaerab tujuan wi^-
ta, namun yang dibaiapkan jan
gan sampai menggeser Bahasa
Indonesia di negaia sendiri.
CORAK INDONESU
Sementaia itu, seorang pakv
babasa. Prof. Dr. Anton M. Moe-
lyono atas pertanyaan ANTARA
mengenai penggunaan babasa
asing di Bali mengatakan, "tidak
semua turis asing itu mengerti'





Jennan, Peiancis *jiera^ segan




hasa Indon^ia atau puri Bahasa
Bali sendiri
Kita-bcbas menggunakan ba
hasa sLsiiig i sal t6(ap dijaga agar
di wilayah Indonesia (etap ter-
corak Indonesia," kata Anton
yang juga K onsulian Pusat Pein-
binaan dan Pengembangan Ba
hasa.
Artinya, ^ t!))agaimana kita ,be
(h dhdbbesia
kalau' namiir maupuif^i^Vdn^^^
yang bcrtebaran idi mm-ti^a
ditulisdalain Bahasa Inggris."
Ini tldak berarti hams mem-
erangi Baha >a Inggris, tetapi kare-
na mayorita s orang yang hidup di
tanah air ad dah orang Indonesia.
"Jadi, say a berkeberatan sekali
kalau hany i untuk kepentingan
sejumlah it iris asing datang ke
Indonesia,* cita lain hams inen.-
galah dan n temakai Bahasa Ing
gris," kata Anton yang ditemui
seusai pem[}uk^ "Penyegaian
Bahasa Ind onesia Tingkat- Peja-
bat Eselon II se Bali" di Den-
pasar, pekai lain.
Pal^ bat lasa ipi noienunjukbe-
berapa cortoh kata dalam ba
hasa asing ) ang sering^gunakan
di hotel-hoi el, padahal ada pada-
nannya dah im Bahasa Indonesia,
Kenapa lidak diguhakan kata
penerimaaii'untuk "reception"
atau jasa bsga untuk. "catering"
sertaandra\ ^ina untuk "bwquet"
"Persoahinnya memang perlu
sikap menihargai Baha^ Indo*;
nesia.sendi i, k^napadanannya
sudah terse dia," kata Anton.
Diingatk uinya, "mungkin kita
terlalu ban; ^ak meiigalah kepada
sikap men






tcntu bangga kalau scdang
bepergian ke luar negeri dap-
at memungut scpatah atau dua
pat^ kat^ M neg^ .^Tjm^.
bei^gkutan,".ujarnya.. n ,,
Semakin mendominasinya
pcnggunaan bahasa asing di
Bali temtama di obyck-obyck,
wisatajugadinilai oleh Balai




bahasa asing itu kurang men-
guntungkan untuk pengem
bangan Baliasa Indonesia,"'
kata Kepala Balai Penelitian
Bahasa Denpasar, Drs. Nyo-
man Sulaga yang dihubungi
terpisah.
Dikatakannya Balai Pene
litian Bahasa Denpasar telah
mejakukan survai sekilas di
Saiiur, Kuta, Nusa Dua dan
yang dapat .direkam adalah,
tidak hanya Bahasa Inggris
saja, tetapi juga ada bahasa
asing lain yang balikan meng
gunakan humf asing, scperti.
Bahasa Jepang dan huruf
"Kanji."
Sulaga memandang sudah.
waktunya di Bali dibuat Per-
aturan Daerah (Perda) men-
genai pcnggunaan Bahasa -
Indonesia ini agar tidak
tergeser oleh bahasa. asing
lainnya yang dirasakan se
makin mendomlnasi pcng-
gunaannya Bi berbagai sek-
tor kehidupan niasyarakat.
Kalau memang bahasa as
ing diperlukan untuk promo-
si pariwisata, makaadabaikn-
ya disertakan juga Bahasa
Indonesia, seperti yang sudah
dilakukan maskapai pener-
bangan Garuda Indonesia.
"Saya melihat Gamda In
donesia inenyertakan Bahasa
Indonesia dalam bcbcrapa pe-
tunjuknya yang juga
dilengkapi dengan bahasa
asing," kata Sulaga yang lu-
lusan Fakul tas Sastra Uni vcr-
sitas Udayana Denpasar ini.
Opaya pchertiban peng^
gunaan tohasa asing di Bali
kini tengah dijajaki oleh Bal
ai Penelitian Bahasa Den
pasar dengan Pemda Bali
yang mulai menetjunkan tim-
nya untuk mclakukan survai
ke kawasan wisata di daerah
ini.
"Keijasaina yang cukup'
baik telah ditunjukkan oleh
Pemda DKI Jakarta dengan
pusat bahasa, bahkan DKI
Jakarta bisa dikatakan maju
dal^ pembinaaii Bahasa.In-






ra mengenal Indonesia dari
bahasanya."
Kendati di satu sisi pcng
gunaan bahasa ^ dan > tulisani.
asing itu memang diperlukan'
untuk promosi, tetapi tidak





Bahasa. Nasional yang dicin-
tai," kata Sukarwihandoyo.
Sementara itu, Gubemur
Bali, Ida Bagus Oka menang-
gapi dominasi bahasa asing
di sektor pariwisata mcnya-
tiikan kcinginannya untuk
menertibkan penggunaan bar
hasa asing kepada kalangan
dunia pariwisata kemudian
mengimbau lebih banyak di-'
gunakan Bahasa IndonesisL '
"Pemerintah Daerah Bali
melaluiTim Pemasyarakatan
Bahasa Indonesia segera me-
ucfUbkiui pcinakaiaii 'iiama
a»ing Pi'ula hotel doii resioran
dan usaha wisaia lainnya/'
kata Gubcrnur Oka kciika
incinhuka Duhui Dithasadaii
Sasira bclum laina ini.
Dalam lahun 1995 nanii
diharapkan scmakln
bcrkurang jumiah hotel dan
rcsioran scria ustilia wisaia
lainnya di Ball ypg mcng-
guntikan nama asing kccuiUi
hotel maupun resioran terse-
but memiliki jaringan mana-
jemen iniemasional.
"Kalau cuma milik usiUia
pcrorangan, ia hams ineina-




ini. kala Ida Bagus Oka. bu-
kan bcrarti menjauhkan diri
dari pcmakaian bahasaaslng.
Pem^ian bahasaaslng me-
mang cukup penling dalam
pariwisata, namun bahasa
asing yang sudiUi ada padan-
annya dalam Bahasa Indone
sia scbaiknya dihindari.








Indonesia. Imlau pun ada ba
hasa asing perlu ada Indone-
sia-nya.
"Kalau lidak digunakan !
Bahasa Indonesia aiau kalau
memakai bahasa asing hams ;
ada Indonesia-hya, maka j
proses perizinannya tidak
akan diterima. karcna kita
semuamengharapkan Bahasa




Oleh KUS.\L\N K. MAHMUD
'  BAHASA Indonesia dan ba
hasa Malaysia yang sama-sama ^ .
rasal dari bahasa Mclayu kini
sedang menata diri agar mampu
secara efektif menjadi alat komu-
nikasi modem. Keduanya ingin
menjadi sarana ampuh penyerap
kemajuan. terutama iimu, teknolo-
gi.ekonomi, dan budaya.
Peijalanan sejarah yang berbeda
di antara keduanya menyebabkan
bahasa Indonesia beberapa lang-
kah lebih maju daripada bahasa
<  Malaysia. Pada kurun yang sama,
tahun tiga puluhan, orang Malaysia
telah menyebut bahwa bahasa In
donesia adalah bahasa Melayu
yang maju.
Pada dekade-dekade lerakhir k^
senjangan itu dicoba dipersempit
terutama oleh kerja keras pihak
Malaysia melalui pembinaan keras
terhadap bahasanya. Sebelumnya,
kesenjangan "teknis" telah ditutup
oleh berlakunya ejaan yang sama
yang di negeri kita dikenal dengan
n  nama Ejaan Bahasa Indonesia
i  yang Disempumakan.
Penyamaan ejaan memang me-
rupakan dasar bagi penyatuan ked-
ua bahasa namun dasar itu amat
tidak memadai bagi penyatuan -
lebih tepat bagi pendekatan - da
lam arti yang seluas-luasnya. Wa-
laupun ada langkah selanjutnya
dalam pendekatan ini berupa pe
nyamaan istilah dalam berbagai
bidang. upaya itu tetap saja diang-
gap tidak memadai.
Masalahnya, persimpangan
yang amat lama antara bahasa In
donesia dan bahasa Malaysia,
menimbulkan perbedaan yang
cukup besar juga. Perbedaan yang
tidak kecil ini yang sering me-
nyangkut hal yang prinsip khusus-
nya di lapangan tata bahasa keli-
hatannya akan sukar dicarikan
titik temunya lebih-lebih karena
upaya menyamakan tata bahasa
belum dijalankan.'
Pemakaian kaidah-kaidh tata ba
hasa menuntut "versi masing-mas-
ing" yang telah berurat berakar
menyebabkan keduanya merasa
"benar sendiri" dengan perilaku
kebahasaannya. Sebagai contoh,
dalam bahasa Indonesia dijumpai
sejumlah verba transitif berpiefiks j
me sedangkan bentuk yang serupa '
bahasa Malaysia menuntut kehadi- !
ran sufiks /. Hal yang sepola
berlaku bagi verba berprekfilu di
dalam bahasa Indonesia. Bila j
diskemakan akan dijumpai pola •
seperti ini: me + bentuk dasar ;
bentuk jadian penanda verba aktif ,
.transitiO atau ^  + bentuk dasar (s i
bentuk jadian penada verba pasif '
"transitif) dalam bahasa Indone
sia, makanya peipadanan dengan j
me + bentuk dasar •!>/(= penanda
verba maknanya beipad^ dengan
me + bentuk dasar +1 (= penanda
verba aktif transitiO atau di + bien-
tuk dasar •»■ /(& penanda werba
pasif "transitiO dalany: bahasa
Malaysia. Implikasiny^ sufiks i
bahasa Malaysia dari sudut pan-
dang bahasa Indonesia uhtuk I^us
di atas tidak mengandung makna ;
intensitas atau mal^ keseringan. j
Ihwal di atas,-dengan contoh j
b^ngkali lebih jdas. Apabila di |
Indonesia yang berlaku mengan- i
dung (bukw hanul melalnkan be-
rarti berisi atau memuat) malrfl ^
Malaysia yang berlaku mengan'
26
dungi mis^i lya mengandungi hcd'
hal yang rerang.>^i^ntoh-Mntoh
selanjutnya dibuat'>deagan cara
pengontrasa a dengan hutuf kapital
1 menunjuk] :an Indonesia dan hu-
luf kapital.
nienut\juli kan Malaysia.
ta simak: di lorong (I) - didorongi
(M): dianut (I)- dianuti (M); dlja-
ga (I)'dija{:ai (M); dltambah (I>
ditambahi 0 d) misdnya ditambahi
dengan sepi iluh sajak (M). Untuk
kasus tertentu, stifiks kan juga
serupa. dei gan sufiks L Sebagai
contoh, meiwat (I) B'memuatl^
(M, misaln] a memuatkan sepuluh
sajak); menyangka (I) s.me--
nyangkakat (M); daii dibangun (I)
B dibangun urn (M. nuselnya imej-
im</ abstn ik yang dibemgurikan
dapat dirasjkm). ' -
Di : tenfah persamaan ke-
serumpunai i Indonesia • Malaysia
di bidang tahasa, dalam segi tata
bahasa pert edaan pemakaian akhi-
ran kcui dim i di k^ua negara
temyata m enjadi^ isy^t tentang
adanya per' >edaan taj&m di tengah
sejumlah ;)erbedaan yang 'lain^
Masalahny i, sejumlsJi kata dalam
bahasa Ind mesia yang berakhiran
kan justru i lalam bahasa negeri ji-
ran kita itii berakhiran i padahal
untuk dti ti itentu fungsi akhiran di
atas .berbela jauh bahkan sering
berlawanaii. untuk jelasnya, kita
ambil saja salah satu fungsi dari,
keduanya) aitu sufiks kan menun-
jukkan bd wa objek yang dikend
pekeijaani leiger^sedangkansu-
flks i menunju^n objek yang
dikend pe ceqa^, diam. Contoh:
'Kaksknkngirimkan uang kepada
saya" (uatg bergerqkp\ "Kakak.
mengirimi saya uan^" (saya diamV.
• Contoh berikut mi^meroperliT]
hatkan pei siiangan kasus di atas,
dengan cai a^ contoh dalira ben-
.tuk. frass - diambil.r!;4^ '
. Mdaysid. Apabila .-'di Jndbn^ia
memendni kan di Sfana memenangi
(pemilihar umum, hadiah sastet:a),
-apabila di isini menaklukkan,'. di
sana mentMuki (Tanah Melayu),
apabila di tanah air kita mengilhd-
mi, di tetai igga kita mengilhamkan
(penults P m'anggaJSant), dan apa
bila disini yanglazimiii/Ni/uimidi
isana yang lazim dipaheuttkan,(de-
ngan : bai k). ■; Contoh;> yang Idn
masih biss i dihadirkan namun yang
■.ter^g uni uk kata memulai yang di
Jndonesis. tingkat, freki^psi ,pe-.
makdwn ya cukup Uhg^jdi-sana
dipakd m emulakak.^'{ V; .
■  Temya a :,secarav. kpselunAaiiy
perbedaai i pemakddi l)e^gd asr
^ pek kebf hasw di: kedtia negara
serumpuh cukup banyak. -Sd^
sato penyebab perbedaan adalaK^
pandangan terhadap kebakuan dan''
ketidakbakuan. Untuk. - sejumlah




donesia sehingga penataan sejiiin-
lah aspek-aspelmya pun terlambat
.pula. Hdv tereebut menimbulkan':.
kesdi, ddam beberapa segi bahasa
Mdaysia kurang rapi diband-
ingkan dengan b^asa Indonesia. .
.  Untuk hddi atas kita ambil con
toh proses pengimbuhan efiks me,
.pe, atau pe - an pada kata yang
dimuld, dengan "bunyi keras"
seperti buyi "k", "p", dan "t".
Dalam ilmu bahasa proses ini
berkdtan dengan peristiwa morfo-
fonemik. Tentang hd ii kendatipun
dalam bahasa Indonesia masih
sering dijumpd bentuk yang sdah,
di Mdaysia bentuk yang sdah am-
at banyak dankelihatannya "dib-
iarkan salah" atau belum sempat
diluruskan.
. Di Malasysia mengkonsepkdn
dan pengkosepan dianggap "baik
dan benar" sedangkan di Indonesia
bentuk yang benar idah mengon-
sepkan (membuat konsep untuk
orang lain) dati pengonsepan.
Yang berlaku di Malaysia addah
mentqfsir dan pentqfsiran sedan
gkan yang berlaku £ sini idah .i
menttfsirlMn dan penafsiran sesud
dengan hukum gramatikd yang
ada -.kdtannya dengan aspek
. anatomis, fisiologis, dan artikula-.
toris. Hd yang sama berlaku untuk
kata^kata ini: Di Mdaysia yang di
anggap "jbaku" ialah nfenterje-,
mahkan, penterjemahari, dan pen-
terjemah padahd justru ketiganya
tidak baku di Indonesia. Di sini'
.yang baku addah meherjemahkan,'P:efte^e^han,,dan penerjemah.
DI tengah kekurangan di sana-
'sini. pembinaan bahasa Indonesia
di luar pendidikan formd boleh
dikatakan agak ' menampakkan
hasil berkat kegigihan pembinaan-
,nya khusiisnya, ddam duartiga
dekade terakhir ini. Hanya ada
yang disayangkan.; Sejumlah ma-
teri iiyang -^dibin^ai^.i kurang
digubris^pemakd bdiasa padahal
para pembiria ■; tak. kurang intehs
ddam pembinaanniya. Tiga di. w-
tara yang kiirang digubris' itu
i addah penibetulan daripada yang
idiguna^ sebagd penanda ke-
pemilikan yang menimbulkan k^i
salahan antara Idn karena ke-
mubazirannya; peipbetulan par-
tikel penghubung walaupun dan
yang semakna yang berkombinasi'
dengan namun, dan adalah meru-
iT^aJtan yang pleonastis itu. t '
Yang menarik untuk diper-
hatikanketiga kasus itu berlaku ju
ga dddn bahasa Mdaysia bahl^'
intensitas ' > kesalahkaprahannya
tingkatnya lebih tinggi l^au tidak
dapat dikatakan "sudahmendarah.
daging": Maksudnya,. pemakaian
yang sdah dan benar di Indonesia
.masih. berselang-seling; dengan
catataii kesdahan lebih .banyak
sedangkan di Malaysia kesdahdi
itu boleh dibilang merata. Ilustrasi
ketiganya diberikan di bawah ini
dengan keterangan, contoh bahasa.
.Malaysia diambil dari teks esd daii






)^elayu. kata dqripma ydtg pdiiig
^jelas, .4^ r P^n'g . bertahan''
fungsinya addah ' is^bagai pem-
banding meskipun akhir-aldtirJnX'
untuk makna tertentu muld^isdn-
gi oleh kata ketimbang ymg be-
rasd dari bahasa Jawa. Coiitoh se
bagd pembanding kita jumpd
ddam peribahasa daripada hidup.
bercermin bangkai lebih baikmati
berkalang tanah." Daripadq^har
gd warisan bahasa Melayu yang
berarti tisal kini pemakaiannya
muld terdesak oleh dari. Coxttohi
Cincin ini terbuat daripada emas^
sekarang muld bersaing dengan
Cincm ini terbuat dari emas:
'  - Yang menjadi persodah .kita
idah bendu daripada yang harus.
dibuang itu. Ddam bahasa Indoner
sia daripada semadam ini digu-
.nakao,.*sebagai' "pengeksplisit":
firasa posesif; frasa' yan^ menyr
atakan kepemilikanj Danpada je-'
nis ii kehadirannya n^ubazir karena
firasa posesif dalam bahasa Indon^
sia hubungan komppnen-kompo^i
nennya implisit bel^a. Daripada'
jenis ihl merupakan teqemahan tak
langsung van atau o/bahasa
landa atau Inggris.' .
' Contoh untuk hd id antara lain;
tujuan "daripada".pembangitnan^
yang seharusnya tujuan pembd'
ngunan; manfaat "daripada"pele-f
•baranjalan y^g seharusnya mon-^
faat pelebaranjalan; isi "daripd"^
da" makalah itu yang seharusnya'
isi makaiah itu, dan baling-baling^




Di luar konteks makna kepemi-
likan di atas sekarang muncul dari-
pada yang lain yang cukup meng-
ganggu. Daripada itVAi ini berada
setel^ predikat dafam kalimat ak>
tif transitif. Contoh: Demi sukses-
nya pembangunan, klta harus
mengerahkan "daripada" segala
kenuunpuan kita.
Di Malaysia kaia daripada di-
pakai lebih "banyak coraknya"
dibandingkan dengan di Indonesia.
Selain memiliki diaripada sebagai
penunjuk bandingan dan pemmjuk
asal/bahan seperti hainya Indone
sia. Malaysia memiliki daripada
sebagai padanan dari dalam se-
jumlah hal yang berfungsi sebagai
penunjuk arah. Contoh untuk itu
antara Iain berasal daripada Saus-
sure yang maksudnya berasal dari
Sussure, buku ini Juga bermula
daripada pemyataan yang mak
sudnya buku ini Juga bermula dari
pernyatdan, dan datangnya dari
pada pengeitalan realiti yang mak
sudnya datangnya dari penge-
nalan realiiL Sebagai catatan, kata
terdiri dari dalam bahasa Indone
sia di Malaysia terdiri daripada.
Daripada yang muncul dalam
frasa yang bermakna kepemilik-
kan. tampaknya tingkat frekuensi
pemokaiannya amat tinggi sehing-
ga mungkin sudah "dianggap
baku" sedangkan di Indonesia
tetap dianggap "pendatang har^".
Contoh dari bahasa Malaysia diter-
apkan seperti ini: hasil daripa^
■interaksi, moral daripada cerifa,
foftus daripada teksldaaterjema-
ban daripada S/Z^ . , v
Sebagaimana hainya dalam ba
hasa Indonesia dekade terakhir,
dalam bahasa Malaysia juga ada
kata daripada yang muncul dalam
kalimat setelah predikat aktif tran
sitif.
.  2. Walaupun...... namun
Naluri orang Indonesia untuk
memunculkan partikel penghu-
bung namun aiau tetapi di tengah
kalimat yang dimulai dengan
walaupun dan yang searti dengan
itu (meskipun: sungguhpun,
biarpun, sekalipun dan ken-
datipun) amat tajam. Buktinya se-
bagian besar kalimat Indonesia
yang bermakna sangkalan ini ber-
konstruksi "Walaupun na
mun "
Kehadiran walaupun secara ber-
sama-sama dengan namun dalam
sebuah kalimat bukan saja meit-
jadikan kalimat itu tidak efektif
karena pleonastis melainkao juga
menjadikan kalimat itu tidak gra-
matikal bila susunannya dibwk..
Namun dan walaupun sama-sama
memiliki makha sangkalan. Untuk
itu, salah satu harus ditiadakan.
Mari kita simak contoh yang
salah yang amat sederhana.
"Walaupun masih sakit, namun ia
bekerja Juga" Kalimat tadi akan
menjadi gramatikal bila diucap-
kan, "Walaupun masih sakit, ia
bekerja Juga", atau "ia masih sakit
namun bekeija juga."
Bila kalimat pertama dl.atas.
dimulai dengan induk kalimat
se^ngkan namun dan walaupun
tetap dipertahankan yang akan tim-
bul adalah kalimat yang tidak gra
matikal yaitu "Namun ia bekerja
Juga walaupun masih sakit. .
Kalimat berkonstruksi "walau
pun namun" dalam bahasa In
donesia amat meluas pemal^an-
nya meskipun harus diakui pola
yang benar pun digunakan. Hanya
yang benar itu jumlahnya sedikiL
Petikan di baw^ ini adalah contoh
yang salah itu.
"Walaupun sering kita lihat di
poster-poster atau iklan di koran
bahwa film itu khusus untuk 17
tahun ke atas namun pada keny-
ataanya masih banyak anak-anak
di bawah umur yang ikut-ikutan
menonton".
Meski nama Buya Ismail Hasan
Metareum tidak masuk dalam daf-
tar calon yang diajukan Muslimin
Indonesia (MI) namun peluang
Buya masih tetap besar untuk ter-
pilih kembali.
Sebagaimana hainya dengan ka
ta daripada, "walaupun...... namun"
di Malaysia lebih meluas pem^-
iannya berbanding dengan di In
donesia. Begitu meluasnya hingga
hampir tak dijumpai walaupun tan-
pa namun atau sebaliknya. Contoh
tentang itu diturunkan di bawah
mi.
"Sungguhpun makna puisi
mungkin dapat dianalisikan, na
mun msJcnanya tidak dapat diung-
kapkan dengan sebaik-baiknya."
• "Meskipun beliau ada mene-
kankan peri^aan antara puisi de
ngan bahasa rujukan, namun beli
au juga ada menekankan hakikat
bahwa pengalaman yang diberikan
oleh puisi itu berbeda Imnya dari
segi peiingkatnya." i-
3. "Adalah menipakan" -'
Bentuk pleonasme adalah meru-
pakan pemunculannya belum begi
tu lama dalam pemakaian bahasa
Indonesia. Meskipun demikian ia
meruyak dengan cepaL Demi efek-
tivbas pengucapan. salah satu dari-
padanya hams dibuang.
Benkut ini adalah contoh yang
dijumpai dalam pemakaian bahasa
Indonesia.
. "Keamanan dan ketertiban
adalah merapakan tanggimg jawab
kita bersama bukan tanggung
jawab kelompok masyaiakat ter-
tentu."
• "Periakuan semacam itu adalah
menipakan tindakan sewenang-




tidak setmggi dmpada dan "wa
laupun..... namun^ penggtmaan
adalah menipakan banyak muncul
dalam bahasa Malaysia. Contoh di
bawah ini adalah dua dari sekian
yang banyak muncul itu.
• "Penelitian pola-pola ini adalah
merupakan suatu langkah dalam
proses penelitian keseluruhan se
buah piusi."
- "Masalah untuk memahami
sesebuah sajak, sesungguhnya
salah merupal^ sesuatu yang ru-
mit".
'  •«
KATA seorang ahli kebudayaan
Melayu berkebangsaan Malaysia,
tanpa bahasa Indonesia, bahasa
Malaysia beijalan tertatih - tatih.
Pemyataan sang pakar itu me-
hgisyaratkan bahwa sampai taraf
tertentu bahasa Indonesia menjadi
kiblat bahasa Malaysia dalam
berbagai aspeknya. Lebih dari itu
bahasa Indonesia bukan semata-
mata dijadikan kiblat melainkan
juga dijadikan objek ambilan bagi
pemerkaya, penyegar, bahkan'
mungkin acuan kebakuan.
Objek ambilan bagi pengayaan
bahasa terlihat mencolok d^am
bidan^ kosakata. Kata-kata In
donesia masuk menerobos bahasa
Malaysia dan digunakan secara ak
tif. Di antara yang masuk ada yang
diambil secara "utuh dan haifiah".
Di Sana misalnya secara konsisten
kata pramugari ditujukan untuk
wanita dan pramugara untuk pria.
Di Indonesia, kata yang tendchir
justro jarang digunal^. Kata-kata
itu antara lain wanita, olahraga,
wisma, berdikari, karya, cerpen.
bisa (dalam arti mampu). gam-
pang, sulit, lantaran, mobil. mar-
haen, rakyat jembel, gembleng,
menyeleweng, mapan, bung, bah-
kan sonderl
Dalam pada itu secara budaya


































ia adalah s^daran uta-
i ngat b^asa Indonesia
>ih maju, pemakainya












rintisan - rintistm telah
dalam behtcik berba-
iM kebahasaad. «
Dalam kaitannya dengan pelu-
asan pemakaian bahasa Melayu ke.
wilayah ASEAN, Indonesia
niemperlihatkan sikap kooperatif
yang balk dengan negara- negara •
Melayu tetangganya akan tetapi
sikap kooperatif itii seyogianyadi-
imbangi oleh sikap korektif^ke
dalam. Maksudnya, karena In
donesia dengan bahasa nasional-
li^a dijadikan tulang puiiggungba-
gi peluasan bahasa. Melayu/jla-
donesia itu sebaiknya Indbn&ia
lebih giat menata bahasanyaiBa-
gaimana mungkin bahasa Indone
sia dijadikan andalan bahasaTe-
gional apabila kondisi di dalan^ya
penyok - penyok. . ' vH
l6urena secara keselunihan ba
hasa Indonesia dijadikan temipat
berorientasi khususnya oleh
Malayasia, tidak mustahil akibat
kekurangtahuan dan'kekurdngcefr
matan. di "pe-orientasi" hal-hal
vang bunik ]raitu.berbagai ketidak-.
bakuan menjadi bahan peniruan.
Semangat Malaysia yang
menggebu-gebu untuk menjadikan
bahasa Melayu bahasa ASEAN
hams disambut antusias oleh In
donesia karena Indonesia pun
mempunyai maksud yang sama
pula. Implikasinya, karena Indone
sia menjadi andalan Malaysia^; In
donesia hams siap meningkatkan
kualitas bahasaiiya.. Jahgan seperti
sekarang '^ini orang ' Indonesia
;seperti gcuh acuh terhadap mu«
tubahasanyasendiri.*** .v
- Kusman K. Mahmud dda\ah
pengajar padq' Fakulfas Sas^rq
Universitas Padjqdjaran Bandung;
lajuga penulismasqlahsastra, ba
hasa dan (sosial) budqya.
lr.?n .ilaVrv'at, 2 Ifavv3T!-"bcrr 1'^9V
/^japa Pers Ikut
Meriisak Bahasa Indonesia
JAKARTA (Suara Kaiya): Ma-
syarakat pers, baik media cetak
maupun ; elektronik diharapkan
lebih bjsrhati - hati dalam me-
nyajlkah.berita, l^na secara ti-
rak sadar pers ikut ihcrusak ta-
tanan dan kaidah bahasa Indone
sia Hal itu diungkapkan Lukman
All, mantaii Kcpala Pusat Pembi-
naan dan Pengembahgan Bahasa
(PPB) sela - sda acara pcnu-
tupan'Bulan Bahasa dan Sastra'
1994, Selasa ^ 11) di Jakarta.
Dikatakan,' kelenjahao' media,
inassa, khususnya media elektr^
nik adalah pada pengucapan into-
nasi ^ dan lagu kalimat. Banyak
penyiar televisi maupun radio
yang kurang memperhatilran dua
hal tersebut sehingga memberi-
kan pengertian yang salah pada
masymkat. Sebagai contoh,
pembacaan kalimat..* "Pemiisa,
Wakil Presiden Try Sutrisno
"Pemiisa" sering dibaca dalar
sehingga maksud penyiar untuk
^ mengaj^ seluruh pemiisa tele-
visi jadi kabur, karraa yang ter-
tangkaptradalah .-'pemirsanyia"
Tiy Sutii^o, kata:Lukn\an men-
jelaskan;
Hal yang juga perlu diperhati-
k^ menumt Uikman, ad^ah pe-
milihan lata - kata . untuk iklan.
Contoh,' iklan penheh 'Nano -'
n Nano yang meraakai kata "ramai
rasanya", menumtnya jelas sa?
lah.' Ramaii- akan''tepat untuk
menggambarkan suasah^'^asar
atau toko, bukan untuk rasa'ma-
' kanan ^ rmcn).
Menjawab pcrtanyean waita-
wan mengenpi penjiUhan penyiar-
berbahasa Indonesia tcrbaik se
bagai salah satu acara Bulan Ba
hasa' dan Sastra 1994 Jni,
Lukman mengatal^ "Saya 'sa-
• ngat setujii dan itu mempakan n
suatu hal yang tepat, V ;
Penyiar. televisi . pemerintah,
katanyatiiieiTipunyai bahasa yang
lata-ratai lebih terpclihara Han ter-
atur, dibwdingkan penyiar tde-
yisi sw^ta. "Dalam menyanipai-.
kan berita, ^penyiar televisi
' swaista kelihatan terbum - bum,"
kata Lukman. Hal itu disebabkw
,  televui swasta dikejer ildim.,
'  TeUipl, menunit Lukman; mes-
' kipuq satii detik iklap dapj^ber-
' harga jutaan rupiah,- ia tidtap
mengh^pkan ad^ya kesadaran
' untuk; memperbaiWi! penyajian
berita,' sehingga maSymakat da-,









iDcn P dan K Edi Sedynwati me-
negaskan berbagai pihak yang
terkaii dengan pemblnaan ke-









ekonumi scinata," kaianya di
Jakarta. Rahu. berkaitan dengan
kebijakan pengembangan kebu
dayaan nasional di tengah domi-
nasi produk budaya asing, scpcr-
ti yang tercermin dari peristiwa
percsmian "Planet Hollywood"
baru-baru ini.
Edi. seusai mcnghadiri pcnut-
upan kcgiatanjJulan Bahasa 1994
yang diselengg^nkan Pusat Ba
hasa. mengakui saja bagian
kelompok masyarakat yang
mengagung-ugungkan citra dan
segala hal yang borbau luar ne-




kepada sikap rendah diri yang
membuat produk budaya asing
lebih diminati dibandingkan
produk budaya bangsa scndiri.
"Inferioritas budaya juga be-
rarti tidak mengakui kekuatan
bangsa scndiri. Ini tcntu saja
merupakan rcalitas yang tidak
dapat dibcnarkan."ujar Guru Be-
sar FSULterscbut.
la mcngingatkan rcalitas me-
nguatnyadominasi budaya asing
merupakan tanggung jawab bcr-
Sama, khususnya bagi media
inassa yang paling berkemam-
puan menanamkan apresiasi bu
daya yang benar bagi masyarakat.
Menyinggung kesungguhan
pemerintah dalam mengatasi pe
netrasi produk budaya asing. ia
ntcngukui bahwa kesungguhan
dan kcpedulian itu sesungguh
nya sudah ada. tapi masih sangat
bcrgantung kcpada dialog antar-




Fdi Sedyawati juga meng-
harapkan ma.syarakat dapat
memilah-milah dengan jelas ke
pentingan dagang atau ekonomi
yang ikut mewarnai masuknya
dominasi produk budaya a.<iing,
dengan kepentingan menjaga ja-
tidiri bangsa scrta kesadaran se-
jarah di kalanganjuasyarakat.
'  "Kala'u melihai komoditas
produk budaya impor yang ma-
suk, sektor perdagangan tentu-
nya lebih menilikt^ikan kepa
da pertimbangan ekonomis, mes-
kipun bukan berarti tidak memli-
ki kcpedulian tcrhadap pertim
bangan masalah budaya," kata-
hya;
la mengakui dalam masa pem-
bangunan, menguatnya sektor
ekonomi merupakan hal yang
wajar, sesuai kebutuhan masya
rakat dan terkait dengan citra
bangsa;
"Namun tentunya kita juga te-
lah menyadari, kesadaran budaya
yang terkait dengan pertumbu-
han ekonomijugadiperlukan agar
kita tidak kehilanganjatidiri dan
tidak perlu menjadi *ekor drang
lain," katanya.!...! . .i.,.' fui :
Untuk kepentingan tersebut, ia
menekahkan perlunya inengena-.
li warisan budaya bangsasendiri,
dengan tetap diiringi kesadaran
tcrhadap situasi masa kini yang
membuat bangsa Indonesia tidak
dapat menutup diri dari fenome-
na adanya produk budaya asing
yang masuk sebagai akibat dam-
pak globalisasi.
"Dan itu berarti pendidikan
untuk praktisi kesenian dan ke
budayaan perlu ditunjang de
ngan sumber-sumber yang lebih
memadai dibandingk^ dengan
yang ada saat ini," katanya.
• V .;
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K^giatan Bulan Bahasa dan Sastra
1994 Ditutup Secara Resmi
Jakairta, Pelita
Kcgiat an *Du)an Bahasa dan
Sastra d 9W" yang dibuka de-
ngan rejhil oieh Mendlkbud
Waralmim DJoJonegoro 7 Ok
lober lau» secara res^;ditu-
tup, 'Ral »u (7/11). Peiiutupan
dilakukiin oleh Mehteri Nega-
ra Pemv da dan Olahraga, dl-





. Dalani acara yang 'dihadlri
Diijen K :budayiaah Dr EdI
Sedyawiitlj'Itu, Ketua Panitia
Bulan Bahasa & Sastra'1994,
Nafron Hasjim melaporkan
seluruh kegiatan yang dilak-
sanakaii, termasyk kegiatan
ilmfah' ian i berbagat lomba
yang b :rhubungan dengah'
bahasa Ian .sastra.
Da)an i' sambutannya' Har
tanto rienyebutkan, hanya
dengan cegiatan dan apresiasl
kesastit an yang teratur dan
kesinan bungan, upaya untuk.
mcnyaiing^ dan meredam pe-
ngaruh budaya asing dapat
ditanganl dan diahtisipasi de
ngan be nar pula.
Nami n, kelestarian akan
nllai luhur budaya bangsa
melalui apresiasl sastra yang
bersumher pada kebhinekaan
budaya daerah tehtunya tidak
menutu » masuknya nilai po-
sitif bud ayaasing untuk turut
mewujudkan pengembangan
Jatldirl iierta harkat martabat
bangsa Indonesia di bidang
kesastn anJ '
Berbe gat penulisap sastra
ilmiah serta bacaan untuk
anak-ar ak dan genei^l muda
Indones la harus marhpu men?
jadi peii^ngkap citra, rasa,
dan ka -sa secara tertib' dan
bdhar.' Dengsn demikiah, ke- n
lak mainpu berperah sebagai'-
bahasa llmu pengetahuah dan:;
teknolo]^ pa^a era kemajuah -,




bahasa dan sastra bangsa In
donesia tak hahya dilsdcukan
melalui Bulan Bahasa dan
Sastra setiap Oktober. "Se-
muanya bisa terus dilakukan
secara berkesinambungan
melalui berbagal kesempatan




Bulan Bahasa & Sastra 1994
diisi dengan tujuh kegiatan
kebahasaan dan lima kegiatan
kesastraan. Dua di antaranya
mclibatkan siswa dan guru
dari seluruh Indonesia, yakni
Sayembara Mengarang Keba
hasaan dan Sayembara Me
ngarang Kesastraan. Sepuluh
kegiatan lainnya hanya melt-




yang diikuti guru SLTP/SLTA
se DKl Jakarta, yang masing-
masing diikuti 250 guru.dart
250 SLTA dan 236 guru daii
180SLTP. Penyuluhan Basaha
Indonesia pola 32 jam dilak-
sanakan 5 September-20 Ok-
.tober dllkuU 450 brang dari 9
Instansl.
Pameran kebahasaan yang
dilaksanakan 7-31 Oktobier dl
Pusblnbangsa mer\yajlkw 550
judul buku dan Itatya sastra
yang berasal dari 19 penerblt.
Pameran Itu dlkunjungl tak
kiirang 2.500 orang, terdlrl
dari siswa, mahasiswa'dan
peminat lainnya.
Bengkel sastra dan perte
muan sastrawan dengan siswa
SLTA dilaksanakan tiga kali
selama bulan' Oktober. Se-
banyak 50 siswa Ikut tei^bat
dalam kegiatan yang diasuh
oleh tiga sastrawan masing-
. masing Hamid Jabbar, Sutardjl
Calzoum Bachrl dan Fredie
Asrle.
3 '■Iovov."h--;r
Dalam kegiatan Cerdas Cer-
mat Kebahasaan dan Kesas
traan tingatk SLTPyangdiikuU
94 sekolah dl OKI Jakarta,
keluar sebagal pemenang I, II
dan III, masirig-masing SMP
Kristen Karunia Jakpus, SMPN
118 Jakpus dan SMN - 176
Jakpus. Dalam Simulasl
Keb^asaah yang diikuti 483
siswa dari 39 SLTP, juara I, II
i^an III diraih oleh .SMPN 92
Jaktini, SMP Muhammadiyah
31 Ja"ktlih' dart SMPN 102
Jaktlm.
Dalam Sayembara Menga-.
rang Csal Bahasa untuk guru.
SLTA se Indonesia, dl aptara
97 naskah yang masiik telajli
dlplllh' pemenangnya yakhl
juara I Drs Syamsul Alam (SMA
Bawakaraeng Ujung Pandang),
Juara II Drs Muhammad Yus-.
ransyah (SMAN Batl-batl
Kalsel) dan. juara mi Drs. E
^Juhana Wijaya (SMAN 5 Ban
dung).
\ Dalam kategorl Peinbaca
Bprlta dl TV, untuk TVRI
tetplllh tiga pemenaiig masing-
masing Dian Budlargo, Hasan
Ash^rl Oramahl dan Totb
Iswanto. Sementara untuk IV
swasta terpllih Tossl Susanto
(TPI), \Bahrul Alam (RCTI/
SCTV) dan Enda Saraglh (TPI).
^ Untuk Cerdas Cermat
Kebahasaan dan Kesastraan
tlngkat SVTA yang dlikuU 51
sekolah dipKI Jakairta, keluar
seb^gai pemenang maslng-
masing-SMA Yadika 2 Ceng-
kareng Jakb^r, SMAN 6 Ke-
bayoran Bar\i Jaksel dan
SMAK 5 BPK Penabut Jakut.''
'  Sementara M^gm'ang Esal
Apresiasl Puisl untuk siswa
SLTA tlngkat naslonal yang
diikuti 180 peseta,' terpllih
para ^ menang maslng-masing
Dyah Wahyuningslh\(SMAN 1.
Depok), Cypriahus Jehan Paju
Dale (SMA Seminarl Pius XII .
Flores) dan Agustini (SMA Ta-




Pembaca Berita Terbaik TVRI
Jakarta,'(Sinar Pagi)
Pcnyiar Telcvisi Rcpublik
Indonesia (TVRI), Dian BudU
argo, keluar sebagai pemenang
pertama daiam penllaian Ba*
hasa Pembaca Beriia dt TVRI
yang diselenggarakan Pusat
Pemblnaan dan Pcngcmba«
ngan Bahasa dalam rangka Bu-
Ian Bahasa dan Sasira 1994.
Demikian Keiua Umum Bu-
Ian Bahasa dan Sastra 1994,
Nafron Hasyim, dalam laporan
penutupannya di Jakarta, Rabu
(2/11 ). Hadir dan sckaligus
menutup bulan bahasa tersebut
Sekretaris Menteri Pemuda dan
Olahraga, Drs Hartanto, Diijen
Kebudayaan Dekdikbud, Prof
EdI Sedyowati scrta para pe
menang lomba.
Pemenang kedua dan ketiga
Bahasa Pembaca berita TVRI,
lanjut Nafron, adalah Hassan
Azhari OramahedanToto Iswan-
to. Sedangkan pemenang I, II
dan II Pembaca Berita televisi
swasta, Tossii Susanto (TPI),
Bahrul Alam( RCTl )dan Endah
Saragih (TPI).
Dikatakan, penllaian dilaku-
kan muiai I-25 Oktober 1994.
Sedang yang dinilal adalah ba
hasa para pembaca berita dl tele
visi, baikTVR! maupun televisi
swasta. Pembaca berita di TVRI
yang dinilai33 orang dan pem
baca televisi di RCTl, SCTV,
TPI dan AN Tcve 25 orang.
Disamping pemenang pem
baca berita televisi, juga diu-
mumkan pemenang syembara
mengarang esai kebahasaan
untuk guru SLTA tingkat na-
sional,. Keluar sebagai pe
menang 1. II dan III masing-
masing Drs Syamsul Alam guru
SMA/SMU Bawakareang,
Ujung Pandang, Drs M Yus-
ransyah, guru SMANegeri I
Bati-Baii, Kalimantan Selatan,
dan Drs E Juhana Wijaya, guru
SMA Ncgeri 5 Bandung.
Untuk. pemenang pertama
sayembara mengarang esai apre-
siasi puisisiswa SLTA tingkat
nasional, Dyah Wahyuningsih
dari SMA Ncgeri I Dcpok, Jawa
Barat. Pemenang kedua Cypri-
anus Jehan Paju Dale dari SMA
Seminar! Pius XII, Manggarai
Flores NTT. Pemenang ketiga
Agustini SMA Taman Madya,
Taman Siswa LNG Arun Lhok-
seumawe, Aceh Utara.
Kegiatan lain adalah Cerdas
Cermat Kjebal^aan dan Ke-
sastraan Tingkat SLTA. Untuk
Pemenang I, II dan II SMA Yadi-
ka 2 Jjakarta Barat, SMA N
Negeri 6 JJakarta Selatan dan
SMKA BPK Penabur Keiapa
Gading, .Jakarta Utara. Sedang
juaraharapan I dan II SMEA
Lamaholot Jakarta Barat dan
SMA Trisko Jakarta Timur.
Sementarai itu SMP Kristen
Karunia Jakarta Pusat, SMP
Negeri llSJ^rta Pusat dan
SMP negeri 176 Jakarta Barat
terpilih sebagai pemenang I, II
dan II lomba .cerdas cermat
kebahasaan dan kesastraan
tijigkat SLTP se wilayah DKI
Jakata. Para pemenang kegia
tan bulan bahasa dan sastra
selain menerima uang tunai,
Kamus Besar Bahasa Indone
sia juga Piala Mempora dan
Diijen Kebudayaan. (Pab/K),
Bahasa Indonesia sudah terkena gejala feodal
PAKAR bahasa JS Badudu
menilai, bahasa Indonesia sudah
terkena. gejala feodal karena ^
banyak luta-kata yang sesung-






dan tidak mengenal tingkatan-
tingkatan," katanya, kepada pers
seusai memperkenalkan "Kamus
Umum Bahasa Indonesia"
Badudu-2^in kepada Menteri P
dan K Wardiman Djojoncgoro, di
Jakarta Jumat. n
Pada kesempatan im hadirjuga
Wardiman bersama mantan
Mentrans Prof Harun Zain
mewakili pihak keluarga Sutan
Mohammad Zaln(almarhum)dan
Aristides Katoppo dari penerbit
PT Pustaka Sinar Harapan.
Menyang^ut gejala peng
halusan bahasa yang membuat
bahasa Indonesia terkena gejala
feodal, Badudu yang juga Guru






"Apa salahnya jika kita
menyebut seseorang sebagai
bekasgubemur atau bekasmenteri
kepada mantan pejabat," katanya.















kronim katena hal (eisebut jika
dibiarkan 1 >erIaruMarut akan
menisak' b^il asa Indonesia.
'Bahasa Indonesia adaljih
bahasa yaiig paling banyak
memiliki ak onim, sehingga saya
khawatif jik i gejala ini dibiarkan
akan dapa; merusak bahasa ,
Indonesia," icatanya • ,
' Mendukung
Waidimaiji pada kesempatan itu
menyatakati'dukungannya ter*.
hadap upayu yang ditempuh ahli
bahasa da! am membina dan
mengembai|gkan bahasa Indo
nesia.
"Karena itu saya sangat
menghargai upayayhng ditempuh
Pak Badudi dan almarhuih Prof




la menylatakan bahasa In
donesia sclalu tumbuh dani
berubah dengan cepat ^ hingga
membutuhkan alat bantu ^ pcrti;
kamua aghr masyarakatv;? dapat^
meinpclajari dan menggunakah
bahasa nasionaliiyasecarabcnar.
I^na itu ia mengharapkan
s.etiap rumah tangga dapat
memiliki satu kamus bahasa
Indonesia dan peipustakaan kecil
-lintuk melatih daii membina
kemampuan bcrbahasa.
"Idealnya setiap sekolah juga
memiliki satu kamus, tetapi
pemerintah tidak mudah mere-
alisasikannya karena dana yang
terbatas", katanya, - sambil
mengharapkan meningkatnya





itu adalah hasil penyusunan dan
«4icnulisan kembali "Kamus
Todercn Bahasa Indonesia"
susunan Sutan Mohammad Zain
(almarhum), yang terbit ix;rtama
kali tahun 1954.
Badudu mulai mcnyusun
Kamus baru dari kamus lama
Sutan Mohamamd Zain itu scjak
akliir 1988, dan mengubahjumlah
entri (lema)pokokedisi lama dari
12.645 menjadi 25.000jadi e^isi:
baru kamus tcrsebut mcmuat entri




temen P dan K pun sebelumnya
telah nienerbitkan "Kamus Besar
Bahasa Indonesia". n
"Kamus kami ini tidaklah
dimaksudkan untuk menyaingi
"K^us Besar Bahasa Ii|doncsia"„;
tetapi lebih sebagaj - kamii'si
pelengkap," kata nya. j^t^.4).-
3.! t' ■TjT'.
Bahasa Indonesia Menurut STA
SUTAN Tak-
dir Alisjahbana




. „ . . - julukannya
STA adai ih orang -yang selalu
suka bicixa-blak-b'lakan dan
sering ker. s. Mcngapa demikian?




kannya da i berani pul
kannya ivalaupuh miingkin
banyak (rang tidak senang,
Bahkan a^a pihak yang tersing-
i (lengan kata-kata be-








kel dengan Pusat Ba-
saat itu **dikendalikan'"
oleh Anto ) Mocliono?3ukankah
ketika itu beliad mengatakan se-
baiknya a];ar Pusat Bahasa itu (li-
tutup sajai Mungkin sadar akan
ketuaannya dan memandang
. Olch: J.S. Badudu
orang lain sebagai adik atau ma-
lah anaknya saja kata-kata kera^
dan menyakitkan seperti itu rir
ngan saja keluar dari muliit beli
au. . I . .
Kita bicara tentang bagainiana
salah satu pandungannya tentang
Bahasa Indonesia. Kita ini — ba-
gaimapun juga keadaan bahasa.
Indonesia milik nasional kita ini
sekarang - tentu bangga karena
kita memiliki suatu bahasa persa-
tuan yaitu Bahasa Indonesia. Bagi
beliau. ini pun disepelekan. Be
liau .mengatakan, "Untuk apii kita
memiliki baha.sa Indonesia, baha
sa yang tidak bermanfaat bagi
bangsa kita itu?" Hai, membaca
kalimatnya itu jangan lekas mem-
buat kupuig Anda meral)i'jangan
lalu mengatakan bahw'd STAMtu
sangat nnasional. Justru kareh|
cihtanya akan bangsa ini, teru^-
mh akaiCgenerasi muda, genbfasi '
, peneruslah, maka b^iau berkata
keras seperti itu. \
Beliau kecewa'^ktueha (^dnggap
tidak b^yak buku ajar {textbook)
yang ditulis dalam baha.sa Indo
nesia yang mcmuat ilmu yang
penting-penting. Yang at^a masih
tetap saja buku-buku yang ditulis^
dalam. bahasa asing, 4erutama ba
hasa. Inggris. Kalau buku leks da
lam bahasa Indonesia kurang, lalu
anak-anak kita, mahasiswa kita,.
bclajar dari buku apa?
, , . »*♦, . 7
.  Selanjutnya kata beliau. baiilwa^
bahasa Inggris mahasisivh kfta
yang dihasilkan bleh sekblah-ser
kolah menengah' umum kita sa
ngat lemah. Berbieara bahasa Ing
gris tidak mampu, tulisan-tulisan
dalam bahasa Inggris berat bagi
meieka. Oleh karena itu, mereka
tidak membacanya dan belajar.da-
ri diktat saja, menjadi aiahasisWa
diktat. Inikoh mahasiswa yang ki
ta.. harapkan?.Begitulah kata STA
dengan suara laohuig dalam suatu
ceramahhyaL * ■ V>. * '
Lihatlah Icatanya, orang yang
mcnjuili pandui itu hukunkiih
urant! >«nt' porgi Ivlajar ktf luuf
neyeri? Di sana mercka lucng-
gunakun baha>a lnggri> karcna
buku-bukun\a i<;rtults datum l)a-
tiasa Inggris* Aiau kalau Uia beta-
jar ke Jenmui, ya batia>a Jcnnan.
kc Peranci.N. ya batiasa Pcrancis.
Jadi, batiuNU a.>ing Itutuli yang
memhual anak-unuk kiia pandaJ.
Tambuti sengil tagi kata-kata
betiau, "Lebiti baik lin^tkan sa-
ja batiasa tndonesia iiu. Anak-
anak di sekotali kila ajari hahasa
tnggris dengun siaicm mengajar
dan inaicri }X'lajarun yang sung-
guti-sungguh baik sup;i>a mercka
menjudi temmpit berhaiiasa tng
gris. Kalau begitu, mereka akan
mudati membucu buku-buku ajar
datum batiasa Inggris dun itmu
dari datum buku-buku itu ukan
menjadi mitik mereka (biarpun
mereka tidak ketuar negeri)."
Di samping be^iiu kfirungnya
buku ajar yang ditulis oteh para
pakur Indonesia sendiri. buku icr-
jemulian pun kurang. Litiatlati Je-
pang. kalanya. Anak-anak Jepang
menjadi pandai tidak li^ya kare-
na tx'tajar dari buku-biiku tvrba-
tiasa tnggris. letapi dari buku-bu
ku Iwrtialiasu Jepang? Menyupa?
Kafena seinua buku yang uiany-
gap penting langsung diteijemoh-
kan (katakan: disuruli terjemati-
kun) ke datum batia.sa Jepang. Ja
di. mutiusiswa Jepang mencerdas-
kan diiinya dengan membaca bu".
ku-buku datam batiasanya sendiri.
Mudati. bukan? Bagaimana anak-
unuk kita akan begitu kalau buku
terjemalian datum batiasa Indo-
ne.siu jumtatinya dapat dihitung
dengan iari?
, Orang yang kenat STA mung-
liin akan tmsun mendengar tiat-htil
seperti itu yang" tiap kali diutung-
nya. Tetapi katuu Anda piklr lebih •
datum dengan hati dun kepata di-
ngin. saya ra.sa Anda pun sepen-
dapat dengan beliau. Artinya.
akan mengatakan t>uhua apa yang
dikatukan betiau itu ada keliena-
rannya. Betiau tidak ami batiasa
lndone.sia. tetapi betiau sediti ka-
renu batiasa tndonesia yang sudah
sekian tama kita gunakan, yang
sudah kita judikan bahasa resmi,
bahasa pengantar di sekotah-seko-
tah, dicantunikan sebagai bahasa
negara datam UUD '45 tidak ber-
fungsi sebagaimana mestinya.
Kita sibuk membenahinya, men-
ciptakan terus' istilah baru datam
birluiig itinu. lelupi inunt'aul hah:i
.sa itu sendiri untuk anak-anak kita
kurang kita pikirkan.
Benar seperti apa yang ditulis
datam surat-surat kabar, STA ada-
tah sumber yang tak habis-habis-
nya, banyak yang sudah ditutis-
nya banyak yang sudah dikata-
kannya. dan semua itu berkesan.
Sekurang-kurangnya apa yang di-
katakannya tidak dibiarkan orang
tatu begitu .saja. tetapi .setatu akan
menjadi bahap pembicaraan atau
b^an diskusi.
' Datam usianyu yang masih mu-
da, pandangannya tentung kcbu-
dayaan oteh orang-orang penting
seperti Prof. Pufbatjaraka dan Dr
Sutomo menjadi bahan polemik
yang hangat dan menarik sehing-
ga Achdiat Kanamihardja merasa
pertu mengangkatnya datam se-
buah buku Polemik Kehudayaan.
Itutah STA, Sutan Takhir Ati-
sjahbana, tokoh yang sukar ditu-
pakan. Kalau ada .seputuh orang
Indonesia seperti tietiau. dunia it
mu Indonesia akan menjadi ramai
.sekati karenu pikiran-pikirun yang
ditontarkan mereka akan sclalu









SEORANG hamba yang ti
dak pandai membaca msu-
ruh tuannya mengantar
iroti dengan secarik catatan
kepada seorang kenalann^.
.Dalam peiialanan ia merasa la-
ipar, lalu mmakannya satu roti
di tempat sepi tanpa (^etahui
'orang .lain. Sampai di tempat
*tujuan, bu^lcusan roti yang su-
TIWAIJAN BUiqj|i*fi
.dah dirapikan kembali besdrta
•kertas Catalan, dibetikan kepa-
Ma orang yang dituju. Orang itu
■taliu, satu roti telah hilang. Si
hamba yang tidak pandai mem
baca Itu heran, bagaimana
orang itu bisa tahu, satu roti su-.
,dah berkurang?
, Esok haxinya si hamba'disu- ,
/uhlagi mengantar roti danker- '
tas catatan. Di petjalanan, ia
kembali memakan satu roti itu
'sambU bersembunyi di baiik Isa-
tu taesar dan menajuh kertas'di^
sisi yang lain (la pikir kertas itu
punya mata dan dialah yaxig
melaporkan kepada si penerima
bungkusan). Sesampai di tem
pat tuiuan, diketahui lagi, satu
roti tmah hilang. Si hamba itu
tetap dalam kebingungan; me-
ngapa orang sampai tabiL dia
tman mencuxi satu roti, pannhal
Vl>tilfa momwifan roti itu tidak
seorang pirn yang melihat, juga
kertas yaim telah disembun^d-
lumnya di bialik l>atu besar.
Cesita dari Meksiko itu meng-
ilustrasikan perbedaan cara
berpikir orang yang hidup da-
.1am tradisi hsan (murni) dan
tradisi keberaksaraan. Cerita
itu amat cocok untuk menyam-
but keha'diran buku baru A.
Teeiiw. Buku ini mengetengah-
kan persoalan kelisanan (orali-
34
ty) dan ke seraksaraan (literacy)
dl Indone sla. Meski demlitjan,
dalam be >erapa hal apa yang
dibicarak m A. Teeuw dalam
buku ini t elevan untuk mellhat
xenomexia kebudayaan di nega-
ra-negara berkemqang.
Buku yj ing berupa kumpulan
10 buah tuusan mi menyorot
berbagai iial'seputar fenomena
bahasa da n kesii^teraan fodo-
nesia.Nanun, d^ 10'tulisanitu, dapat ditarik benang merah
yang akhi mya mengaj^ peih-
baca menahami kondisi kebu- •
dayaah bmgsa Indonesia saat
ini. n . ;
Menurut Teeuw, bangsa in-
donesia m asih hidup d^ahi tra>
disi lisan. belum masuk dalam
tradisi kel leraksahian dfdam ar-
tian yang sesxmgguhnya. la tl-.
dak raja mengajak pembaca
memahanl' persoalan antara
dua tra<^i itu dari aspek ilmi>'
ahnya, b tapi juga ! implikasigrafctis ' lernadap kemdupan
angra In lonesia sendlri, seper*
d m bidang pendidikan, sosU-
• budaya,p3iitik, danekonomi.
ITang n enjadi inti pembica-
raan dalam buku ini agalmya
Sudan termgkum-dalam judul.
bab perta ina bukii ini: Indone
sia antaria Kelisanan dan Keber-
akaarcMn, Pengarangmemperli-
hatkan cii i-cin kelisanan oalam
teks Pida C jKenegaraan Presi-
den 1^88. Meski teks pidato itu.
dapat diaj iggap sebagai produk'
budaya k (beraksaraan, kenya-.
taannya itu menunjukkan^
ciri kelisa urn yang jelas, misal-
hya denga n banyamya penggu-'
naan/omuio di dalamnya^e>
perti: staJ>ilt'tas tuuioncd yang
diiwmis: inasyarakat yang mar ,
Ju,^ seyahtirra, adU dan merata,
.dw) yang. dipakai''berulang-
ulang. Hai npir semua pidato pe-
jabat seb<naniya tunduk pada
hrmula i otentu (him. 41), se-
ninggatet kesan diiUang-ulang. -
n /Dalam sab-bab sele^uti^a,'
diberi cor toh yang luas dan b'^'
ragam.7 Teeuw ^ menuhjuldcan;
meski ba igsa Indonesia sudah
hidup dal un alam modeniisasi;
namun iti i belum berarti mere*
ka hidup dal^ budaya keber-.
aksaraan, misaliwa tradisi pem-i.^
bacaan piiisi di mdonesia yang^
^bahas p ida Bab 6. Sedapgkan.
bab-bab i ain,- seperti
bahasa In donesta.''>(Bab 9) datt
• "PertuTTib uhan ^ osakata Bahoi-
sa Indom'sia,1jjdema Seorang
Pekamns * (^b 10) secara' Im-Elisit nienimjuklum' ^  usaha^




. ngenai • t^emahcm komparatif
surat-surat RA. Kartini.pada
Bab, 4 mqmperlihatkan.'prosesL;
perkffnbangan bahasa Indone- -
sia yang diwujudkan dalain-tra-
dist keberaksmraan.-Dikatidran'
oleh pengai^g, tradisi literer
Belanda narus dipahami oleh
orang yang sung^-sungguh
ingin menikmati kekhasan oan
kekayaan'.' bahasa surat-surat
Kartmi (him: 122). ;
n
TIDAK dapat disangjkal,^per-
alihan dari tradisi kelisanan ke
tradisi keberaksaraan bukan se-
suatu yang mudah. Sejarah Ero-
pa menunjukkan, pem^ian itu
menghabiskan mara yang CU'
kup iJEuna d^n boleh dikata me-
lahirkah reyolusi icara bdpikir,
cara pemahaman terhadap du-
nia internal dan eksterna^dan
munculnya rasionalitas. &ii iii-
dividualitas yang memporak-'
porandakan tata nilai yang^se-
belumnya sudal\ mapan. Dan
Eropa bukan tidak mengalami
tradisi kelisanan sep«rti kita.
. Kesamaan-kesainaan itu di--
paparkan pengarahg pada Bab'
3 {Puitika Eropa Abad Perte-
ngahan dan SastraSIndonesia).
P^bicaraan pada Bab 2 (Ham-
zah Fansuri sang Pf^ula Puw
Indonesia) men^atkm usaha
ke arah tradisi keberaksaraan
Mda mara jrang lebihawal di-
Indonesia. Aiisi-puisiafemzidi
Fansuri .dengan jelas' meng-
ungkap gerak sukmanya dian-
berani menyatakan idenutas dir^
ri dalam kaiya-kaiyahya. 'Ini-:
adalah suatu gejala yang diba-'
wa tradisi keberaksaraan) ber-
beda dengan tukang ceritayahg
menyembunyikan diii di Mlik
kata "anonim", yang selalu mq-;
ngatakan: "Cerita- orang kami
kabarkan; dusta orangkami tak^
serta". (teijemahan dari bait isi
awal tiap penceritaan kaba Mi-
nangkabau). n - ' jj, i;
^ .-Berbagai usaha membudiayaiV
kan -traoisi keberaksaraan da-
Indonesia telah dilaloikan. Pada >
masa penjajahan, untuk m^^'
ni^ permintaan pembaca, Ba-
lai Pustaka mendoror^pfflhnj^.
, an cerita. Satu hal yang pwlu-l
diratat mengenai perkemoang^
M tesusastraan Indonesia padSiP^ode itu adalah karya-lcaryar'
.^itoahan maupuh saduran:^




.rang" van- - Mamik
menjadi cerita Indo
nesia, Ei Djamin dan
si Djohon, yang ditu-




























doks menumg! Lewat kasus Pi
dato Kenegaraan 1988 dapat di-;
mahami, dunia -kelisahan bukan -
-^tidak memiliki'implikasi prak- :
'tis terhadap aspek politik suatu
v.bangsa Jaj^hnanfaatkan untuk :jmenjaga kestabilan dian persat-w
a, likeuan negma (misalnya, erpe-'!iabat daerah. di Jaka^; jflur;^
birok^ yang nota bene buda




dan penerimaan informasi -le-v
wat ;fa^ pendengaran Qisan)
bersifat. menyatukan; pikiran-
yang kritis tidak munciil. Orang
tekut menyimpang dari pikiran
dan pendapat yang berlaku
umum; .sebaliknya informasi
yang dirampaikan dengan tulis-y
an dan diterima mata ^eberak-'
s^an) bersifat memecah belah
dan ^ mengindividualirasikan,''
melahirkan cara pikir kritis dan!
rasional.'
1  menginginkan masyara-' .
^ kat kito maju, dinamis. Namun
' dinamisasi masyarakat memer-'
lukMpemikirM kritis, penalar-
■an-logis, dan ini berkmtan de-.
ngan . iiterocy.' Sementaia kitaV
juga^ ingin >men1aga kestabilan•dan harmoni kehidupan beme-'
gara^ dan stabil.berkaitan orali-'
ty,-: 7;-^^; • •
'^don^a ada dalam diia dii-'
nia," demikian monolog penga-
rang pada akhir buku mi'. Di
saat nrasyarakat Indonesia ma
sih hidup dalam kelisanan ta-
r hap pertama iprimary oralitv)
meroka sudah dihadaplkan pada
keliaanan tahap kedua (aecon-
dary oratity), seperti dunia tele-
viai dan video.
Secara psikologia dan sosiblo-
gis, ma^arakat kita gamang
menghadapi realitbs ini. Kita
belum siap hidup dalam k^rai-
an (kebudayaan buku adalah
kebudayaan mata dan huruf,
kebudayaan sunyi. Itulah literO'
cy).
Dunia ilmu penget^uan In
donesia adalan dunia work'
shop, seminar, dan kumpul-
kumpul, dunia kelisanan. Ma-
kalah dibuat dalam satu malam,
selebihnya omong-omong. Ada
dua dunia. Seharusnya kedua-
nva tidak saling bertentangim.
Telah terbukii, bagi ^ rang il-
muwan alau siapa saia yang hi
dup dalam dunia keberaksara-
an, ada masanya untuk keluar
dari kesepian ruang keria, kese-
plkn buku-buku, pergi mene-
mui rekan-rekan, mendialog-
kan basil renungan dalam simyi
sepi. Kita bukan ti^k memer-
luimn salah. satu di antara ke-
duanya.
Para pemikir kebudayaan
dan mahasiswa, khususnya ma-
hasi^a sastra akan mcmp^-
oleh banyak maniaat d^ buku
Ini. Kalau saia daftar kepusta-
kaan dilampirkan pada seUap
akhir bab, seperti pada Bab 1,
rasanya buku ini tidak meimliki
cacat apa pun. Namun hal itu
bukan ^asan untuk tid^ mena-
baca buku yang amat informatif
(Drs Suiyadi, alumnus FakulUis
Sastra Universitas ' Andalas,






Scring sekali ditemukon, pejabat-^jobat Indo
nesia memlHh gaya bahasa eufemisme. Untuk
mcngatakan kenaikan harga. misalnya. digu-
nakan kata pcngganii — dise.suaikan. Begitu juga
untuk mengatakan diiahan aiau ditangkap. digu-
nakan kaia pengganti — diamankan. Apa kata pa-
kar Bahasa Indonesia. Yus Badudu, tentang hal
ini?
Penghalusan kata alau eufemisme. menunitnya,
jangan diterus-teruskan. Sebab hal Ini dapat me-
nycbubkan baha.sa Indonesia meniadi baha.sa yang
feodal. Dan jika ini teijadi maka bahasa Indonesia
akan kehilangan ciri aslinya sebagai bahasa yang
demokratis.
.Menunit Badudu kepada wortawan ketika me-
luncurkan buku Kannis Umum Bahasa Indonesia
di Jakarta belum lama ini. bahasa IndoiKsia itu se-
benamya cukup demokratis. Karena sifat demo
kratis inilah bahasa Indonesia bisa diterima oleh
seluruh bangsa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan sckaligus bahasa persatuan. "Kalau kita semua
terus saja senang menggunakan kata-kata yang di-
haluskan itu. maka pada saatnya nanti bahasa Indo
nesia akan menjadikan bahasa Indonesia feodal.
Karenanya eufemisme kata jangan diterus-terus
kan." ujamva.
Badudu meminta agar semua pemakai bah^a
Indonesia menggunakan bahasa Indonesia sebaik-
baiknya, apa adanya. Ini artinya kata-kata dalam
bahasa Indonesia tidak perlu su.sah payah dicarikan
kata-kata Iain yang lebih halus maknanya.
Akronim
Mengomentari soal semaraknya akronim dalam
bahasa Indonesia Badudu menyebutkan. akronim
hendaknya juga digunakon secara wajar.'Tapi, ja
ngan terus-menerus digunaktm sebab dapat meni-
sak bahasa Indonesia. Diakui oleh Badudu, akro
nim dalam baha.sa Indonesia merupakan yang ter-
banvak di dunia.
fentang kamus yang baru saja diluncurkan, Ba
dudu menyebutkan, ia tergerak untuk menulis ka
mus ini karena ingin menyempumakan baha.sa In
donesia. Selain itu juga dimaksudkan untuk meng-
angkat kcmbali nama Sutan Mohammad Zain. pa-
kar bahasa yang banyak berjasa dalam pengem-
bangan bahasa Indonesia.
Dibanding dengan kamus lain yang .sejenis, ka
mus ini lebih kaya dengan peribahasa dan ungkap-
an. Tak kurang' ada tiga ribu peribahasa dalam
kamus yang diterbitkan oleh PT Pustaka .Sinar Ha-
rapan. Kelebihan lainnya, kamus ini juga memuat
iisiil kiltd untuk (UonipcrmiKkih pcinakui kainus.
''Miingk|ii baiiyak orang Indonesia yang lidak nie-
ngeuiluii jbahwa kata okimiii dan ilu bcrasal
dan hahasa Arab, kaia boiloya-foya bcrasal dari
diaiek M|;layu Manado." ujar Badudii,
Dalain| kannis ini, incnumt Badudu jviga diean-
lunikan asal kaia diiri bahasa-bahas;i daerah, Yang
loibanyak bcrasal dari bahasa Minangkabau dan
Javya. Jujia. dalani kanuis bain ini ada kata yang
bcrasal ikiri bahasa Mclayu dialok Jakaila. diaiek
Mahado, l^ilcnibang, Sunda. dan balikan Balak.
Pcluncuran Kainus Unuiin Bahasa Indonesia ilu
dilakiikan Mcndikbiid Pixd'.Dr.Ing. Wardiinan Djo-
joncgoro. Kamiis iiii dliiiiis olcii Baiiiidii bci-saina
Siiian Moliainniad Zain. Mciiipakan hasil |)cnyii-
siinan dan pcnulisan kcinbali Kanuis Modcrcn Ba
hasa Indonesia susunan Suian Mohammad Zain,
kanuis ini incmiliki 24.030 oiuri pokok, dan terdiri
dati 1.668 halanuni.Brus
Republika, 17 November 1994
Nalar dalam Berbahasa
BAHASA kila gunakan dan
kita pahami bukan hanya seba-
gai kata, ^ alimat, atau wacana
yang terpisah-pisah, melainkan
juga sebagai kumpulan unsur-
unsur yang saling berhubung-
an. Bahasa sebagai konvensi
juga meri^pakan konvensi hu-
bungan-hubungan itu. Bila da-
;  lam berbahasa konvensi itu ki-
n  ta langgar!- karena tidak tabu
atau tidak waspada —, maka
terganggu^h komunikasi. Ka-
wan bicara atau pembaca tulis-
an kita tic^ak tahu jadinya apa
'  maksud k^ta. Kata orang, baha
sa kita itu rancu. Kemampuan
untuk menggunakan dan me-
mahami hubungan di antara
satuan-satuan bahasa itu lazim
disebut n^ar. ^Kata itu berasal
dari bahasa Arab yang masuk
ke dalam'bahasa kita melalui
bahasa Jawa; akar kata
Arabnya i^ah nazara yang ber-
makna"memandang, memper-
hatikan, rhenilai, dan sebagai-
nya'). Pad^ dasarnya, ungkapan
balrasa yang rancu, yakni ung
kapan bahasa yang melanggar
konvensi, jadalah ungkapan ba
hasa yang| tak bem^ar.
Dalam Ipenggunaan bahasa
sehari-hari beberapa kali kita
jumpai I ungkapan-ungkapan
yang tak l^malar itu. Beberapa
di antar^nya terlalu sering
muncul, ^ arena dipergunakan
sebagai klise, sehingga peng-
ungkapnya tidak sadar bahwa
ungkapan itu menyalahi kon
vensi. j
Misalnya kalimat "Kita harus •
mengejarl ketinppalan kita da-
;  lam segala bidang" sering seka-
li diucapkan tokoh-tokoh ma-
syarakat ^ npa menyadari bah
wa makna ungkapan itu berto-
lak belakiang: bisakah "keiing-
galan dikfejar-kejar?". Tentunya
4— '
yang dikejar ialah kemajuan.
Mungkin kalimat yang tepat
ialah "...kita harus mengejar ke
majuan, karena kita ketinggal-
an daiam segala bidang."
Ungkapan yang sangat popu
lar dewasa ini sudah menjadi
klise, tetapi sebenarnya tak ber-
nalar ialah metipentoskan ke-
mtskinan. Bentuk yang betul
ialah tuoipentaskan orang mis-
kin.
Dalam suatu peristiwa per-
nah ada yang mengucapkan,
"..,Presiden, Wakil Presiden,
dan para mehteri lainnya hadir
dalam upacara itu." Pertanya-
annya ialah apakah presiden
dan wakil presiden itu menteri?
Jelas bahwa makna kata lain
nya secara tersendiri tidak di-
perhatikan, sehingga hubung-
annya dengan kata-kata lain da
lam kalimat itu menjadi rancu.
Kurangnya pemahaman
makna ka^ yang mengakibat-
kan rancunya kalimat nampak
juga dalam kalimat "...mereka
tidak membedakan et^iis, aga-
ma, dan golongan." Kata etnis
adalah kata sifat, jadi tidak co-
cok dalam--kalimat itu; mesti-
inya kelompok'etnis.
Ada yang pemah menyata-
ktin bahwa kalau dalam meng-
ungkapkan sesuatu-kita ingin
jelas, ungkapan kita harus eks-
phsit. Penulis teringat bebera
pa tahun yang lalu ketika para
ahli ilmu sosial meny^takan.
bahwa kajian ilmii sosial harus
.meliputi antropologi, sosiologi;
ilmu administrasi, ilmu poUtik».
kriminologi, dan sebagainya.
Itulah sebabnya fakultas yang
mengelolanya harus disebut fa
kultas ilmu sosial. Di UniversV,
tas Indonesia ada Fakultas Hi
mu Sosial dan Ilmu PoUtik.
Jadi pemahaman kita ialah
bahwa ilmu politik tidak tergo-
long ilmu sosial. Memang itu-
kah yang dimaksud? Temyata
keinginan untuk memakai ung




. PUTUSNYA hubungan di
antara makna satuan-satuan ba
hasa sehingga menghalangl na
lar paling nampak bila orang
membuat kalimat yang pan-
jang-panjang. Kasus demikian
sering muncul dalam ragam ba
hasa undang-undang, sebagai-







hari temyata terdapat kekelu
. man di dalam kutipan Surdt
KeputiLSan ini senantiosa da-
pat dintbah atau dibatalkan".
Perhatikan hubungan di an
tara ketiga kalimat dalam pa-
ragraf "memutuskan" itu: ter-;
nyata di samping bentuknya.
kurang apik, kalimat ketiga ti-j
dak bersambung dengan predU'
kat itu. Singkatnyaj paragraf itu
tidak bemalar. ' '
Kecenderungan untuk meng
gunakan kalimat yang pargang-
panjang sudah menjalar'ke da
lam ragam jum4listik.. lAda
yang menggelikar^ dalam pe^'
laksanaannya: kalimat itu sU-
dah demikian panjang sampai
penulisnya kelelahan lalu me-
motongnya, dan kemudian
mengungkapkan kalimat baru
dengan menggunakan - kata
penghubung seperti $e-
dangkan, padahal, tetapi,
yaitu, padahal kata-kata itu da
lam konvensi bahasa hanya di-
MEunakun unluk inenyambung
aiiian-bagian kaliwial, dan ti-
dak digunakan untuk memulal
kalimat.
Akhir-akhir inl dalam dunia
pers muncul lagi penggunaan
kata (ii niuna tidak luituk ber-
tanya dan tidak untuk mene-
rangkan tempat, mlsalnya da
lam kalimat '\..430 oran$ tewas
di Mesir akibat badai di mana
halilintar menyambar..." Peng
gunaan kala secant tak bemalar
itu pun akibat pengungkapan
kalimat yang terialu panjang.
Naiar merupakan aapek yang
hakiki dalam berbaha^ lidak
usahlah kita disibukkan de-
ngan semboyan yang muluk-
muluk sepertl "berbahasa yang
balk dan bienar". Waspadai sgja-
lah hubungan makna di antara
satuan-satuan bahasa, maka ki
ta audah membantu kawan bi-
cara atau pembaca memahiuni
seutuhnya amanat yang ingin
kita ungkapkan.
(HarimurtI Kridalaksana. gu
ru besar pada Fakultas Sastra
Ul, Jakarta)
Kotapas, 14 November 1994
MenuUs Baku Ajar:
Antara Peluang dan Kendala
Oleh MM Purbo-Hadiwidjoyo
Duniapendidlkan kitade-
wasa ini sedang mengha-
dapi berbagal masalah, sa-
lah satu di dniaranya adalah ke-
langkaan akan buku ajar ywg
balk. Ini tidak berarti Mmerin-
tah tak menyadarinya.
usaha telah dan ^ ang cWalw-
kan tmtuk membenani mata
rantai yang lemah dalam sistem
pendidikan ini, di antaranya de-
ngan cara meningkatkan ke-
mampuan para calon penulis
dan penerjemah buku ajar.
Tulisan ini membahas perkara
yang menyangkut penulisanbu-
KU ajar pendidikan tinggi (FT).
Ada alasan mengapa yang hen-
dak dibicarakan nanya buku
yang menyangkut jenjang ini.
Pertama, karena inl \*ang da
lam waktu yang sesingkat-sing-
katnya harus diungani. Kedua,
sekaU segi ini dapat tertangsuii, •
keperluan akan buku ajar bagijenjang vang lebih rendah d^at
lebih cepat diselesaikan. Dan
ketiga, karena pengeiahuan p^
nulis mengenai perkara ini jauh
lebih memadai ketimbang pe-
ngetahuan mengenai jenjang
yang lain.
Dewasa ini, jumlah PTN su-
dah cukup besar, mendekati 50
bu^. Yang swasta berlipat g^
da jumlaiuiya. Hanya saja, PTS
yang disamakan dengan PTN
sangat lerbatas. Di samping itu,
kini ada pendidikan seperti poli-
teknik, program D-3, dan berba-
gai kur^.
Semua jurusan dan pendidikan
yang lain itu memerlukan buku
ajar. Karena buku yang diper-
lukan langka, peluang calon pe
nulis dan peneijemah buku mar
untuk berkaiya sangat besar. Pe
luang yang sangat besar itu tentu
tidak d&a-siaican oleh para pe-
nerbit, terutama penerbit swasta.
Maka jangan heran, jika ba-
nyak penerbit yang menghu-
bungi para ahli Indonesia, baik
yang ada dalam lin^nmgan PT;
maupun di luamya. Akibatnya,
penyaringan untuk memperoleh
yang baik, tidak ada atau nyaris
ada. Akibat selanjutnya, mutu
karya yang dihasilkan tentu ti
dak mirngi^ dijaga.
Kendala
Kendala menulis, apalagi me-
nulis buku ajar, memang luar
biasa besamya. Ada beberapa
yang dapat dlsebut di sini. Per
tama, daya ungkap calon penu
lis idta. Bagf banyak orang,
kendala ini benar-benar tak da
pat disingkirkan. Padahal daya
imgkap tak mungkin dikuasai
dalam waktu sin^t, jadi juga
tidak dapat diatasi dengan jalan
pintas. Kemampuan itu tidak
timbul dengan tiba-tiba, rae-
lainkan harus dibina bertahun-
tahon, sebaiknya sejak dini.
Dari pengalaman selama inl
dapat disimpulkan bahwa jum
lah mereka yang mampu m^
nyusun buku ajar dengan baikjauh di bawah 10 persen.dari
mereka yang berhasrat.
Kedua, kosa kata. Meskipun
tulisan lancar', tetapi serlng tu
lisan itu mengandunjg kekurang-
an dalam hal pilihan imta. Serlng
seorang penulis menjembatam
kekurwgan itu dengan cara men-gilang-mang kata yang sama.
ekurangan jenis ini sebenamya
dapat diatasi, mungkin oleh yang
bersangkutan, dan mungkin se-
cara kdembagaan. Yang bersang
kutan dapat mengatasinya d^
ngan banyak membaca dan rajin
menggunakan kamus.
Secara kelembagaan, jalan
yang dapat ditempuh ialah de
ngan menyertakan dalam proses
penulisan ini seorang yang ber-
kemampuan meningkatkan kar
ya tulis. Bahkan di negara seperti
Amerika Serikat, penulis buku
ajar dapat dibantu oleh pentilis
dari pihak penerbit. Cara ini se
cara resmi belum pemah di-
terapkan di sini, tetapi secara ti
dak resmi merupakan jalan pin
tas unti^ men^trol kaiya tulis
yang memang l^um layak terbit.
l^tiga, keterbatasan acuan.
Banyak penuUs, terutama yang
dari daei^, terbatas bahan acu-
annya. Umumnya, calon penulis
buku ajar kita menggunakan bu-
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ku lain sebagai acuan, dan buku
itu sering hanya dua atau tiga
buah, Ian |lula tcrtulis dalam ba>
nasa Inaoitesia. Hanya mereka
vang memi liki hubungan dengan
luar, r berkesempatan men-
jangkau lit nratur yang lebih luas.
Selaiilhasi at membaca yang ter-
batas, b£nyak perpustakaan
yang memang tid^ dapat me--
ngikuti pel kembangan zaman.
Seljiin U rbstasnya acuan, ba-
nyak calor. penulia (tidak hanya
dari daera i) yang menggunakan
buku'terlitan 2-3. oa^warsa
yang lalu. Bagi bidang tertentu,
nal ini mcnumg tak terlampau
berpangaroh, tetapi ada bidang
yang mercatat perkembangan
luar biasa terutama pada wak-
tu akhir-{ khir ini. Ini terutama
menyangl ut ilmu terapan.
Keemp£ t, keterbatasan penge-
tahuan ba lasa asing. Tidak sem-
kit calon ; >enulis buku ajar kita
yang petigctahuan bahasa o-
singnya (Ii iggris) sangat terbatas.
Ini lelas » ngat mengnambat pe-
kenaan m mulis buku ajar. Tiaak
jaiing yai ig teijadi adalah salah
tangkap. Mengenai 'ini banyak
contoh ya tg dapat dibeiikan.
Kamus yang dimiliki calon
penulis buku ajar kita luga sa
ngat terbatas. Banyak yang
b^vun peinah membuka Kdmus
^I7mum Be hasa Indonesia susun-
an WJ.S. Poerwadannil}ta, apa-
lagi Karm is Besar Bahasa Indo
nesia. Kai lus imtuk menjembat-
ani bahasa asing (Inggniis) u-
mumnya: idalah susiman Ewols
dan Shadily dan Wojowasito,
yang jelrn tidak akan memadai
sebagai la ndaspn membaca kar-
ya asing, ipalagi yang diperun-
tukkanbi a PTT
Akhir-c khir ini, selumlah ka
mus ilmu dasar telan diterbit-
kan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembungan Bahasa. Semua
kamus-iti jmas sangat berguna.
Tetapi temyata, belum semua
masalah t erselesaikan. Pertama,
karena tu ntutan akan kosa kata
bagi alih i Lmu dan teknolo^ m^
mang sangat besar. Kddua, ka
rena seb£ ran kamus itu masih
sangat teibatas.
.  Lalu, bagaimana?
Telah kita lihat, betapa kita
sebagai bangsa sedang dihadap-
kan pada masal^ pendidikan
yang sangat besar dan pelik: Di
satu pihak kelangkaan akan bu
ku ajar (yang baik), dan pihak
lain, kesulitan banyak orang
yang bersangkutan untuk me-
nyusunnya.
Lalu, apa sajakah yang harus
kitalal^an?
Pada hemat saya, tindakan Pe-
merintah (dalam nal Dildi) mem-
persiapkan calon peneijemah
dan calon penulis untuk meng-
hadapi kelangkaan akan buku
ajar lewat penataran memang
merupakan langkah yang baik.
Ada akibat sampingan yang ju-
ga dapat diharapkan dan usaha
ini. Pertama, daya ungkap para
pengajar (baik maupun PTS)
dapat ditingkatkan. Iiu ^ngat
penting, karena keterampUan
para pengajar itu mcnulis untuk
mepgungkapkah gagasannya ter-
nyata masih jauh dari memadah,'
Kedua, mtoibiasakan para
pwg^ar kita akrab dengan ka
mus. Selama ini, kamus temya
ta merupakian barang-banuig
yang langka bagi kalangaii iim
Ketiga, membantu membiasa-
kan dalam menggunakan EYD,
Ejaan yang Disempiumakan.
Sangat mengherankan, EYD
yang sudah diperkenalkan sejak
1972, temyata masih .belum di-
kuasai oldi banyak di antara
, mereka. Itulah swabnya, pena
taran tersebut dapat membe-
rikan -imbasannya aalam pdak-
sanaan tugas seperti penyusu-
nan kaiya tulis dan- pembim-
binganskripsi.; . %
Bagaimanapun juga, lisaha^
tersebut tidak: lebih .hanyalah
tindakan sementara. Jika konsep
yang kita terima adalah mem->
buat kaum terajar kita umuinhya t
terampil dalam mengungkapkah
gagasan mereka, yang diper-
hikan adalah strategi yang mm-
I^ tidak fain^aiaf pembe-
nahan secara mendasar penga-
jaran bahasa, tidak hanya baha
sa Indonesia, melainkan juga n
bahasa asing di sekblah kita. Se-t
bagai dasar, pengajaran bahasa
harus mengarah ke pengguna-i
annya sebagai sarana imtuk pe^
ngungkapan gagasan.
' Unti;ik itu,-banan bacaan dan
kamus harus merupakan alat
yang diutamakanl .Harus pula
menjadi tuiuan kita bahwa se
mua sekolah memiliki perpusta-
kaannya sendiri. Bahkan lintuk
sekolan dasar, harus diusaha-
kan agar . setiap kelas ada per-
pustalmannya, sehingga sdain
walib belajar kita juga dapat
melancarkan usaha wajib baca.
Keakraban dengan k^us ha
rus juga dimulai sejak di sekolah
dasar. 'Kamus murah' supaya
menjadi semboyan kita. Di sam-
ping itu, penerampilan berba-
nasa harus dicapai lewat pela-
tihan mengarang.
Mudah-mudananJ dengan ja-.
Ian itu bangsa Indonesia menjadi'
bangsa yang membaca dan me-
nulis, yang mampuimemberikan.
sahamnya dalam percatiiran du-'
nia lewat kaiya tulisnya. -
Barapgkali ada saiknya kita
mencng^ apa ^igdilakukan
or^g <tt negam ji-an Malaysia
^am menehadapi kelangkaan
buku ajar. Memang mereka lebih
benmtung daripada kita kareiia
iunuah penduduk yang jauh lebih
kecil dan memihki dana yangjauh lebih memadai Selain itu,
mereka memiliki konsep. "Rdak
mengherankan, hasilnya berupa
buku ajar sudah lebih nyata.
Akhir-akhir ini, di sana didi-
rikan Institut Penerjemahan,
y^ sebenamya juga banyak
diingink^ .orang dapat didm-
kan di sini. Di sana juga oriuig
mmgen^ yang disebut dalam »
b^asa Inggris sabbatical leaveA
cuu untuk menyingkirkan keje4 n
nuhan mengajar, yang dapat m- '
gimakan untuk memrns bukuSemoga pam pendidik ki't^-
mmemukw konsep pengajaran^'
bahasa yang memang sesiiai de'*"*
ngan timtutan zaman.
, . 'It'
*  Purbo-Hadiwidjoyo, man^'
tan pengmar geologi tata ling-H
fcungan ITB Bandung,
Kompas, 19 November 1994
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daii Sandiwara Tahpa Teks
SAAT ini kegiatan beltgp dan
menesdar audah memaauki
wulan ke-2. Namuh, ^ma pembah
an kurikuliun yang disebut seb^
Kurikulum 1994 maaih seru ter-
dengar. Sebetulnya, usaha penye-
baran informasi yang berkai^ de-
ngan perubahan kurikulip »tu su-
dih (Ulakukan melalui beberapa
dcali pertemuan, misalnya melaliu
LKI (Latihan Keija Infltrulrtur),LKKS (Latihan Keqa Kep^ Se^
i-t.\ t vriT /I Atihan KAria Guru in-lah), LKGI (Latihan Keria Guru In-
ti). dan LKG (Utihan K^a Gwu). an kebanasa^, "rrBahkantidak^yajt^.,^^^^
Oleh Syamsul Arifin
nya pendekatan baru dalam penga-
jaran bahasa Indoneisa, yaitu pen
dekatan komunikatif.
Salah satu ciri pendekatan ini
ialah mementingkan keterampilw
berbahasa Indonesia bagi p^ sis-
wa.'baik lisan maupun tulis. Hal
ini berb^a dengw pendekatan se-
Iwlumnya yang tidak disadari me
mentingkan pengetahuan bah^a;
para siswa disuruh memah^ fo-SSi morfem, dan l»r^ai kaid^
tata bahasa dalam beib^ai
an kebahasaan, tetapi siflwa tidak
Mrakan. Misalnya, pada tanggal
25 Oktober 1994 diselenjMaral^
ponel olch Bfllfli Penclitian
Bahasa Yogyakarta dengan topikPenerapan Pembelsyaran Bahasa
lian Sastra Sesuai dencan Ku^u-
lum 1994. Yang mem adi panelis pa
da waktu itu ialah Drs Jos Daniel
Parera roewakili Tim Inti Penyu-
sun dan Pengembangan Kuriku
lum, Bins K Toha Sarumpaet, Ph
D mewaliki Nara Sumber SMtra,
n DreSunardimewaldligurusebagai
pelaksana kurikulum- I^aUn
terakhir yangdiikuti penulis ialah
Sarasehan Bahasa dan Sastra
yang diselenggarakan oleh Ikat^n
Pen^ Buku Pehdaran Bahasa In-
"donMia SLIP dan SMU Propinsi
Daerah Istimewa
keija sama dengan MGMP (Muwa
warah Guru Mata Pel^arM) Ba-
hasa Indonesia Propinsi D^. Per
temuan itu menampilkan dua pe-
makalah, yaitu Drs Sunanii de-
ngQD nidul Tenilaian Hasil Belajar
Bahf""* Menurut PendekatM
munikatif, dan Drs Edi Sugita de
ngan judul "Ancangan PenOTunaan
Buku Pelajaran Bahasa Indone
sia'.
^telah memperhatikan situa»Grtemuan-pertemuan itu tampak
hwa para guru bahasa Indonesia
sekarang sedang mengerutkahdahi, menerawangkan angan, un-
tuk mendapatkan bentuk penya-jian yang menarik, bermanfaat,
dan evaluasi yang tepat, yang se
suai dengan Kurikulum baru itu.
Keija keras para guru itu merupa
kan reaksi aktif sebagai akibat ada
menulis.
Melalui kolom ini penuhs men^
sulkan agar sandiwara tanpa teks
diiadikan sarana pemteldjarari ba
hasa Indonesia lisan. Menurut pe-
ngalaman dan penalaran, sarana
ini cukup efektii.
Tanpa Teks
Sekarang ini sudah banyak seko
lah-sekolah yang memp^yw i«r-
kumpulan sandiwara. So^ nama
jenis kesenian im kad^g-kad^
disebut tester, atau kadang-to-
dang drama. Dalam tulisan ini isti-
lah itu tidak penting, pokoknya
menuiduk pada jenis pertui\jukan
semacam itu. Perkumpulan A m-
kolah-sekolah itu kadang-todang
diasuh langsung qleh giuu b^^
Indonesia mendatangkan
pelatihdari grup teater tertentu,
atau dari siswa sendiri yang mem-
puriyai pengalaman berlatih pada
^p teater tertentu. Kegiatan mi
biasanya bertpjuan untuk mening
katkan apresiasi sastra, karena
sandiwara atau drama merupakan
baeian dari jenis sastra. Tujuan
yang lain ialah sebagai wadah
penyaluran bakat siswa. Untuk tu-
iuan yang kediia itu, kegiatan t^r
drama, berteater.
sejenis dengan olah vokal, men^,
Sn olah raga. Kegiatan yang du
lakukan di sekolah-sekolah itu - d^
nean tuiuan di atas - memmg posi-
ti^Hal yang perlu pemidis tekan£,"<U .Si lie. balTwa keria^
itu bukan merupakan pemtelajar
an bahasa lisan, tetapi pembelojar
ah menjadi aktor atau ak^. Dika
tciVan demiWan, karena bia^nya
drama atau sandiwara yang <hpen-
tasl^ atau dilatihkan t^apat
pnftlcflh yang harus dihafal.pengan
demikian, ta^ ativitas berbahasa
teihambat. .. t j
Sandiwara tanpa teks di Indone
sia sebetulnya bukan hal yang a-
sing, terutama kalau kita rnemper-
hatikan sejarah lakon di Indone-
8ia.Kelompok teater zamsm dulu.
seperti Dardanela, merupakan sp
diwara tanpa teks. Hanya saja,
ketika zaman Jepang, sai^wara
yang dipentaskan harus bemM-
kdi. Hal ini berkaitan dengan
riti, agar sandiwara tidak dha^-
kan sarana propaganda poli^ lA-
lihat dari perkembangan Imton di
Indonesia, munculnya nMl^ itu
merupakan hal yang fiositif, kare
na hal-hal yang Wkaitan deng^
penyutradaraan dapat memadi le-bih seksama, dan pertupjukari men
jadi lebih men^k. Sekarang SM-
diwara tanpa teks sudah langka,
kecuali sandiwara para pelawak.
Konon cerita lawak Sri Mulat ji^
tanpa teks. Kesenian sejenis itu
ysuig berlarut-larut tidak menggu-
nakan teks ialah ketoprak. Akan
tetapi, ketoprak sekarang umum-
nya sudah menggiuiakM nasjcan.
Dentnin denuKian,
sandiwara tanpa t^ merupakan
tradiai awal lafon di Indonesia.
Target pembelajaran bahasa In
donesia imah keterampilan berba-
haaa lisan dan tulis. Di dalam ko
lom ini marilah kita kesamping^
keterampilan berbahasa tulis, dan
trAf-A«»amnilArk HArhanft-kita hayati keterampilan berbaha
sa lisan. Agar memiliki keterampi
lan berbahasa lisan, paling tidak
siswa harus mengetahui dan meng
hayati beberapa hal, misalnya: pela
falah, makna kata, berbagai prak-
tis mengenai bahasa Indonesia se-
cara umum, dan kesadaran meng-
gunakan ragan^iighasa tertentu.
Yang meiyadi^mas^ah iad^ hal-
hal itu haruslah dihayati dan da-
pat dipakai secara sepontan. Da
lam sandiwara tanpa teks butir-bu-
tir itu secara serempak atau ter-
padu dapa,t dilatihkan. Pelafalan
yang kurnng tepat dapat diperbai-
ki, pemilihan kata yang kurang
kontrol dapat disesuaikan dengan
konteksnyp, peng^naan tata oa-
hnsft dnlani berbngai tataraii diuji
kan, babkan jenis wacana scperti:
deskriptif,] ekapositif, persuasif,
dpi sebag^ya itu, ikut mewamai
dialog-diSpg yang dikemukakan.
Sarana pembc^^aran bahasa li-
san niemapg tidak hanya sandiwa
ra tanpa teks. Misalnya, pidato tan
pa tekp mpryelaskan gambar, ber
debat dengan topik tertenlu, dan
mungkin Irnasih ada yang Iain.
Akan teta|pi, aarana itu kurang
menggamljtarkan aneka ragam,
dan juga kurang niengganibarkan
jenis wacpna. Dengan sandiwara
tanpa teks kita dapat membelpar
kan berbagai aspek kebohasaan.
Pt^realisasian
Perealisasian sandiwara tanpa
teks bukan berarti siswa dibiarkan
tanpa bimbingan atau berkreasi
penuh. Teptu saja tidak. Ada bebe-
rapa hal ypng perlu dipersiapkan,
yaitu: tema, sinopsis cerita, peng-
antisipasian watak tokoh, di sam-
ping Kontpks yang Iain, seperti;
tempat, waktu, dan sebagainya.
Hal-hal" itu perlu dipersiapkan
agar dialog dapat berjalan berda-
sarkan rambu-rambu tertentuu
Barangkali, masalah yang tim-
bul ialah bagaimana membagi
anak yang jumlahnya sekitar 40
orang menjadi kelom^k-kelompok
kecil. Kelompok-yang balk diperki-
rakan hanya limd siswa, agar ke*
sempatun bicara menjadi sering.
Semokin sering berbicara somakin
baik. Dengan demikian, satu kelas
dapat menjadi delapan kelompok
dengan memperhatikan jenis ke-
Hamin, dan keseimbangan perilaku
anak yang suka bicara dan anak
yang berkecenderungan pendiam.
WrUmbangan itu mungkin dalam
kenyataan tidak selalu tepat, kare-
na belum tentu anak yang pendiam
ketika bermain sandiwara juga
sukar berbicara. Mungkin s^^a sis
wa yang pendi^ itujustru banyak
inisiatif, karena pendiamnya itu
mungkin tertekon oleh lingkungan
nya. Ketika bermain sandiwara, sis
wa itu merasa bebas dari tekanan,
don justru mempunyai inisiatif,
Masalah Evaluasi
Di atas telah dikemukakan bah-
wa target keterampilan berbahasa
Indonesia ialah keterampilan ber
bahasa lisan dan berbahasa tulis.
Kiranya, pengeyaluasian akan co-
cok kalau dipilahkan meiyadi dua,
yaitu evaluasi pengetahuan bahasa
dan keterampilan berbahasa. Eva
luasi mengenai pengetahuan ba
hasa dapat dilakukan dengan tea
objektif dengan pilihan ganda, be-
nar salah, danisebagainya itu. Se-
dangkan tes untuk keterampilan
dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: keterampilan berbahasa li
san dan keterampilan berbahasa
tulis. Untuk jenis Keterampilan ti
dak dapat dilakukan tes objektif
seperti pada tes pengetahuan ba
hasa. Hasil evaluasi untuk kete
rampilan berbahasa ialah hasil
karyanya. Keterampilan berbicara
dapat dilihat dari bagaimana siswa
berbicara dengan memperhatikan
seperangkat hal yang hams dihay-
ati secara sepontan seperti yang
' telah dikemuKakan di atas, sedang
kan tes untuk keterampilan tertu-
lis ialah bagaimana siswa membu?
at ringkasan bab dari buku terten-
tu, mengafang, dan sebagainya.
Akhimya, perlu dikemukakan
bahwa walaupun kegiatan menga-jar bukan merupakan hal yang a-
sing bam penulis, tetapi penulis
bukanl^ seorang guru. Namun,
dalam kesempktan. ini mencoba
menerawangkani angan. Barang-
kali ada^nanya. O-b.
V Penulis adalah stafpeneliti
pada Balai Penelitian Bahasa rfi
'  Yogyakarti^.
Kedaulatan Rakyat, 19 November 1994
Kecermatan Pemakaiah Kata
I  ' . Pengantar Redaksi:
I  Mulal hari inl, liap had Kamis,
ditampilkan aibrik "Bahasa Kile."
•  ' Islnya berupa suluhan secara umum
untul^ masyarakat Pembaca
boleh tnembarl saran, kiillk,
menanggapi ataupun mempertanyakan
sesuatu. Pengasuh rubrik ini akan
mengolah dan member! kesempatan
pemuatannya. Pengasuh "Bahasa • .
Kita" Ialah Lukman All, S. S. (pemah
menjabat kepala Pusat Bahasa)
dan Dr. Yayah B. Lumlntalntang, (ahll
bahasa, kepaia Bidang
' Bahasa pada Pusat Bahasa). -
Salali saiu masalah bahasa IntlQncsia
tulis baku yang ramai dibicarakan.
adalah kadar kecermatan memilih
kata. Sampai saai ini, kadar kecermatan
itu masih dipandang kurang. Ini tampak,
antara lain, melalui peinakaian preposisi
(kata depan) yang tidak cermat serta
ungkapan pewatas (sesuatu yang mem-
batasi) yang berlebih. Sebagal akibat-
nya. strukiur kalimat menjadi tidak eko-
nomis dan kurang bcrwibawa. Contoh-
nya:
Dalam label 2 menyajikan angkd.
rata-rata nilai eksjH>r (Ian impor
dewasa^ iiiL
'' Stnikfur kalimat di alas tidak'lrrem^
nuhi syarat tata bahasa karena tidak me-
ngandung unsur yang berfungsi sebagUi'
siibjek kalimat. Salali satu penyebabnjia
adalah pemakaian preposisi dalam.
Untuk meningkatkan kadar kebakuan
strukiur kalimat di atas, dapat dilakukan
penyuniingan lerliadap preposisi dalaiji
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tersebut sehinuga dipcruleh kalimat
b^kiit:
Tabel 2 menyajikan angka riala-rata
nilai ekspor dan itnpor dewasa
inL V n
Selaih suntingan di atas, dapat pula
dilakukaii penyundngan terhadap awal-
an me- menjadi aw^an di- pada unsur
yang mengisi fiingsi predikat kalimat di
alas. Preposisi da/am tetap dipakai.
Hasilnya adalah sebagai berikut:
Dalam Tabel 2 disajikan angka rota-
rota niUu ekspor dan impor
dewasa ini.
Sehubungan dengan pemakaian
ungkapan pewaias yang berlebih, dapat
dilihat contoh di bawah ini:
Anak-anak lebih balk diarahkan
pada kegiaum yang sesuai usianya
di antaranya berenan^, senam,
basketdlsb.
Pemakaian ungkapan pewatas di
antaranya bersama-sama dengan ung
kapan dan lain sebagainya sangatlah
mubazir. Lagi pula, ungkapan ihn lain
sebagainya merupakan ungkapan yang
rancu: berasal dari dan Ipin-iain (dll.)
serta dan sebagainya (dsb.). Kalimat ini
harus disunting agar menjadi lugas.
Pilihannya adal^ sebagai beiikut:
n  Sebaiknya, anak-anak diarahkan
pada kegiatan yang sesuai dengan
. usianya, di antaranya, berenang,
senam, dan basket
P^yuntingan terhadap ungkapan
lebih balk menjadi sebaiknya dilakukan
karena konteks makna kalimat tersebut
tidak mencantumkan secara nyata
unsur-unsur yang dipeibandingkan.
Pemakaian bahasa Indonesia tulis ba-
ku yang diwamaj oleh ungkapan pewa
tas yang berlebih atau oleh preposisi
yang tiiM cermat, sepeiti pada contoh
di atas, sangat tinggi kekerapannya (fie-
kuensinya). Oleh karena itu, hal yang
mubazir tersebut seyogianyt disunting
dengan sangat cermat pula.
Yayah B. Lumi
Republika, 24 November 1994
Subordinasi Wanita
A danra dua jenis makhluk ber-
xAakal budi ciptaan Tuhan, yakni
pria dan wanita, meoyebabkan per-
bedaan peran dan sifat pada ma
sing-masing jenis itu. Dan dua je-
nis makhluk tersebut, wanita harus
mau meneiima nasibnya: beiperan
lebih berat daripada pria, namun
dikatakan punya kedudukan yang
lebih rendah dasi pada pria.
Sudah banyak penelitian yang
dilakukan tmtuk meneliti subordi
nasi. wanita. Misalnya, ada peneliti
an yang menunjuklcm bahwa kom-
piia ld)ih ting^ dari wani-
^ Ada pula yang mengatakan bah
wa dibandingkan pria, wanita tidak
bisa beipikir secara abstrak dan le-
1^ pasif (Medinick 1981).
Tak heran bila para f^nijnis
menjadi berang karena peneBi^-
penelitian tersehnt4neiupakaii"sra-
jata untuk mengatakan bahwa wa
nita di bawah-kekuasaan pria. Bila
disimak lebih lanjut,.bahasa, seba
gai ceipiin nilai-idlai'sosial budaya
masyarak^ jugamemboikan per-
lakuan yang berbeda untuk pria
dan wanita. Pada kenyataannya.
bahasa cenderung menomorduakan
wanita, menempatkan wanita pada
posisi yang lebih rendah dari pria.
Para feminis di Ainerika telah
beijuang untuk memperoleh kesa-
maan gender dalam bahasa Inggris
sejak tahun 1970-an. Kata ganti
orang generik. he, him, his, him
self, yang dipakai untuk mewakili.
balk pria maupun wanita, mulai di-
pettanyakan ahli bah^ Dan
Densmoire, misalnya, -
bahwa bahasa Inggris adt^ah ba-
ha» androcentric (b^usu
p^ pria), seksis, dan membat^i'
pilihan perilaku wanita.
Seorang linguis lainnya, Mur
ray, dengan sinis mengataikan bah
wa bahasa Inggris memperlakukan
semua orang male, dan bahwa ksKts\
ganti generik itu sangat membi-
ngungkan, ambigu, e^klysif dan
menempatkan wanita pada posisi
yang sekunder.
Pilihan
Beberapa pilihan telah ditawar-
kan untuk menggantikan kata ganti
generik tersebut dengan mengga-
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bungkan ke( ua kata gand pria ;dan
wanita sepeiti misalnya he or she,
him or her, i lis or hen atau bentidc
lain sep^ i e/she, she/he dan s/he.
■Neologisms ataii kata-kata baru
adalah altei natif lain yang dita-^
warkan. M isalnya, herm untuk
menggdntili aii her or him, heris
untuk menggantikan her or his
dan toy-unti k menggantikan. Ae or
she. Yang t srakhk mi tampalmya
tidak populer dan tidak diminati
orang.
Ketidakpiiasan wanita atas per*,
lakuan haha ;a terhadap mereka, di-
ungkapkan- ewat keengganan me
reka untuk menunjukkaii status
perkawihan mereka. Bila pria pu*
nya kebebas cm untuk tidak menun*
jukkan statu i perkawinannya deng*.
an atribut > di depan nama me
reka^ wanita i joga harus puhya at
ribut sepeiti itu. Muhcullah atribut
Afj -untuk menggantikan Af/Ji/
Mrs, yang < lapat dipakai oleh,se-
mua wanlia ^egala usia tanpa
mempedull can apakah dldmasih
gadis, siida i menikah atau sudah
berceiai.
■ Kata-ka :a seperti .inisalhya «
chairpersot (untuk mehggantim
chairman) Ian spokesperson (un-
. tuk mengga itikon spokesman) xm-
laibanyak ligunal^.'Sayangnya
tidak semuu luta yang berakturan
dengan mai\ dapat diubah^enjadi
person.: Ft eshperson dan ger^le
person beh m bisa diterima untuk
.nienggantil an freshman dan gen
tleman.:'
. ; Perub^ n-perubahan yang dise-: <
butkan di a< as menunjukkan bahwa'
bahasa bha berubah,-meskipun
dalam per ibahannya diperlukan '
proses y^g cukup panjang. Na- ■
mun bila lita telaah lebih Ta>\Jut,' .
bahaSa Ing gris ntaslh si^a meng-
anggap be hwa pria mempunyttl
nilai lebih dari wanita. Kata-kata
berpasangiin biner seperti gover-
nor/goverr, ess, landlordAatmady,
master/mii tress^x wizard/witch, u-
dak menuiijukkiin kes^iyaron.an-
tarai^daitw^ta.
.Kata go ;emor» misalnya diartl-
kan sebag ti seseorarig yang nie-'
ngepalai s iatu daerah. sedangkan
governess adalah seorwg wanita'
yang diba> ar untiik meng^ar anak-
■anak (dalam keluarga yang kaya).
dSelain itu.
words sei ci\i firemdn,:.postmani
milkman, salestnari juga menun-'
jukkan ba twa. wanita' tidt^ teima-




Barangkaii. orang Indonesia pa-•
tut bersyukur bahwa bahasanynti-
, (h^ah se-seksis baha^-bah^ Ba-
raL Bahi^ bdonesia.tid^ menge-
nai pembedaah genden y^g ^ em-"
bedakan.^tara dia (pria), dan dia;




wati. . v .
Tentunya ineharik untuk dike-
tahui bt^waseperti bahasa Inggris,
pasangan biner' tersebut. tidak' ber-
bobpt^imbahg dalam bahasa In-!
'doni^a. Dalam kalimat Diif^er-
siids ini ada 6.000 mo/tos/jiWka-'
ta mghasiswa irienijuk p^ maha-
' siswa pria maupuii wamta.
Dalam kalimat Di imiversitas M
add J.000 mdhasls)yi, kata ma/ia-
si;^|meriyuk pada wanita saja.;
. Namun demikian, tidak semua!
bentuk homina generik Itu mempu-'
nyai padanan 'wanitanya. Tidak ada
Mmjutawcnt, hartawatl, atau bu-
diayj/ptl, Tampaknya oransrlidak
teisesa-sesa untuk mengisT Itikb-
songan leksikal yang menOuK ke
- wanita, namun kebalikannya sering
tegacti. Kata peragawm 'diciptakan
untuk berpadanandengan perd-
gd/fdti, karena sekarang pria juga




'Bentuk nomina tak berpasangan





km kata-kata tersebut ^dierung
male-centered, karenp kalau Um
merujuk pada wanita yang meniv
punyai profesi tersebut,.kita
mengatakan pengusdhdwanitd,
dokter wanita, presiden wdnitai
dansebagainya. , .*'■
.Di sini tampak bahwa kediiduk-
an wanita adalah sekunder dan ■
bahwa jabatra atau profesi .-yang '
notabene tinggi itu, sebenarnya di-
dominasi oleh pria. Bila. penyan-
dang profesi itu adalah pria, kita
tidak menambahkan emtel-embel
pria <U belakwg pioferi teisebut .<
' SibbBliknya, ada protes reiidaii
tertentu yang hanya didominasi
oleh wamta, sepeiti pembantu (rii-
mah tan^ga), perawat dan pramu-
ria. Bila .seoiang ibu mengatakan,
Pembantu saya sedang mudik,
pendongarnya akan mengasum-
sikan bahwa pembantu yang di-
maksud adalah wanita. Deimkimi:
pula dengan kalimat Perawat di
rumah s^it itu galak-gcdak, pera
wat itu akan diasumsikaii wanita,
meskipun ada pula pera\yat pria.
Anehnya, untuk peran sosial yang
tidak terlalu tinggi ini, sejaub pe-
ngetahuan saya, belum ada pada-
naniiya untiik pria.
Pengiriman tenaga keija wanita
ke Arab Saudi dan Malaysia men-
cetuskan pembehtukan istilahT/nV
(Tenaga Keija Wanita), yang ten
tunya hanya merujuk pada wanita.
Mekipun akhimya. tidak hanya W
saya yaiig dikirim tetapi jiiga)', is-
tilah yang muncul bukwlah TTirP
tetapi TKI, yang bisa menyukpada
pria maupun wanita; Demikian
pula dengan WTS (Wanita Tuna
■Susila). Sudah mer^akari rahasia
uniium bila pada zanian mod^ iiti
ada pula PTS (Pria Tuna Susila).
Namun hingga saat ini, para baha-.
sawan kita,belum (tidak?) mbocip-
takan kbsa kata baru untttic pelacpitf
pria. Apalagi gejala ini menunjuk
kan keengganan pria untuk dima-
' sukkan dalam profesi sekunder?
Soejono Dakljpwidjojo, ^ ba-
' hasa kita; mengatakan b^wa pe-
ranan sekunder wanita tampaknya
tercermin pula ke s^mantik dan'
slnt^is b^asa Indonesia. Faktor
sosial-budaya kita'tidak membe-
naikah wanita untuk beiperan aktif
dalam hal-hal yang menyangkut.
perkawinmi atau seks. Katarkata
seperti .mengaw/n/, menceraikan,
melqmar, mempetkosa hams mem-
■ipuny^pelaku/subjek'.pjria.jBila
.pelaku/subjeknya adam wanita^.
' verbajyang digunakah! adalah
. kdwln dengani ce r' ai dengan, dila-
■ mar dleh, diperkosa, oleh, yang ti^
; d^ menui\jukkan k^tiymi. wahii:
Pembahankohsep bahwa waniti'
hams disej^jarkah dengan pria 4a-^
Nlam bahfisa, tidak dapat dipaksa-i
kan^ JCamna bahasa hanyalw cer«;
' minan dari nilai-nllai sosial-budaya
suatu masyaiakat, huika perubah^'^
seksisme. dalam .bahasa,'.mhd .tidak(
mau hams berasal dari ad^ya p^!^
mhahan nilai-nilai ini. Kebebjasah'
dan persamaan memangm'ei^kdi
dambaan para wanita pada umum-.
nya,'dan'oila itu teijadi^ ma8ya<f
rakat akan-merefleksikannya da*^!
' lambahasiiSmogal ^
Penulis adalati Stiaf Lembaga.
Bahasa Atma Jaya, Jakarta ,
Suara Pembaruan, 26 November 1994
lukman ali
Lurah Taker
PENGKRTIAN sayahampirierpclcsLM kciika hobcrapa wak-
tu yang lalu saya mendengar cerila scorang kawan yang mc-
ngalakan bahwa ada pcnduduk scbuah dcsa > aiig tncnycbut
lurah mcrcka sebagai lurah laker.
Rupanya lurah cure hiker lelah dipelesetkan luenjadi lurah
laker. Pcleseian ini rupanya lak punya maksud apa-apa yang
icrsembunyi karena para pcmclescl hanya pcnduduk desa yang
sedcrhana, yang rupanya sukar mengucapkan isiilah asing care
faAtrsesuai dengan lafalnya dalam bahasa sumbernya. Tapi bisa
Juga ada maksud tertenlu, misalnya karena lurah mereka itu ker-
janya hanya "menakar-nakar" (taker diganli dengan lakar) keun-
tungan penggusuran lanah pcnduduk yang lerkcna proyek, atau
mcnungcu-nunggu upcli. Jadi, di dalamnya icrsiral maksud
mcnyindirsambil bergurau. ^
Pemeleseian care taker dalam bcniuk it *B|
lain.coniohnyaialah sepcni yangdilakukan Ifx'wL
oleh sebagian wartawan yang mengganti
careVaAtT mcnjadi karickcr atau kerickcr Jpi
yang. oleh scorang ahli baliasa, dikira pe- ||B||
nulisan peniruan bunyi ickukur. Mungkin
lurah ladijugasenangbcrmain-main dengan «jf -
lekukur sambil mcnjeniik-jcntikkan ibu jari |l*' ,
dan tclunjuknya dengan inata mcnalap :{/, ^ ^ /
sangkarscrtakeduabibirnyamcngeluarkan f
siulan mcrayu. * \
Tanipaknya wartawaii ini ingin cepatdan ^ ic ''.|
praklisscsuai dengan tiimuianwaktuianpa W-
-mempertimbangkan lebih jauh makna atau
bunyi lain yang bisa menimbulkan konotasi n ' jU
lak enak atau menyimpang. Padahal sebe-
narnyac-a/-e/^Ae'/-dapaidigantidengankata ^
Indonesia, umpamanya pcmungku semen- j
Dalam kurun pcnjajahan Belanda dulu s
ada masa yang disebut zaman meleset. Kata
meleset rupanya dipelesetkan dari kata Prancis malaise, yailu
zaman krisis ekonomi sebelum perang dunia kedua yang cukup
membantu menambah kernelaratan rakyat Indonesia.
Sekarang anak-anak kita ikut pula kreatif meneiptakan pele-
setan kata-kata atau akronim yang maknanya betul-betul melen-
ceng. Coniohnya. sehel. yang menurut mereka ndalah akronim
• dari senangbetul. Sedari senang.bel dari beiul. SedangkaniWje^
atau yang betulnya sebal. maknanya dalam bahasa Indonesia
jengkel. kesal. atau mendongkol.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Pusat Pembinaaan
dan Pengembangan Bahasa. lema (e/trn ) p/e.veMidak ada. Yang
ada/H'/fAf/(ada tambahaii e sesudah p. Maknanya. tidak menge-
nai sasaran. lerlepesei atau lergelincir. "Tembakannya meleset.
aninya tak mengenai sasaran. "Satpam itu terpelesct ketika terin-
jak "gituan". "Scorang pejabat tinggi terpeleset setelah membe-
rikan refcrensi".
Dahini bahasa Jawa ada kata nilesat (dari plesat), yang artinya
terpelaiuing. inenyingkir jauh-jauh, mcnjauhkan diri.danjauh
bcibcda (Bausastra Jawa-Indonesia oleh S. Prawiroalmodjo).
Di smnp'ux&plesai, ada \iimaplesed, yang bcrarli tidak kena
dan icrgelincir. Conloh. diplesedkan (digelincirkan), kepleset
(tergclincir), dan plesedaii (bcrkala dcngan maksud lain, ataCi
berkata dengan sendirian).
Nah, arli yang terakhir inilah yang paling banyak dimaksud-
kan. Dari sini diturunkan bcntuk pclcsetan, dipclescikan, pcinc-
leset, dan pcmelesetan, setelah disesuaikan ejaannya dcngan
bahasa Indonesia e ditambahkan sesudah p, dan d di akhir kata
mcnjadi t.
Para penulis prosa, drama, penyair, wartawanr pelawak, dan
anak-anak niuda senang betui membuat peleseian. Dengan sinis,
mereka mcngccam lajani pcjabat yang menyelcweng. Poinbaca
yang arif tentu tabu siapa yang dibidik, dan apa sebabnya dibidik.
Ada pcmakaian peleseian unluk menembak korupsi',
pcrsekongkolan (kolusi), keinunankan, tiadaiiya conloh yang
mcndidik, dan kepura-puraan. Inilah sebab-
nya, antara lain, orang senang melakukan
peleseian. Mereka sudahbosan menembak
dengan kalimat-kalimal biasa yang lak per-
mempan karena kalimat-kalimal ilu
mereka rasakan lak beroiol lagi. Peleseian
^  dibidikkan dengan senyum leriawa penuhhumor lapi pahil dan cukup memcrahkan
lelinga yangjadi sasaran.
Peribahasa pun diperbaharui untuk di-
^  peleselkanpula.sehinggamampumembu-
at orang merenung atau gemas lerhadap hal
yang memuakkan. Conloh,
,K "Guru kencing berdiri, murid mengen-
'''M cingi guru"(TaufiqIsmail).
"Eddymencencang.Bapindomemikul"
Sebelum dipelesetkan kcduanya berbu-
"Guru kencing berdiri, murid kencing
berlari". "Tangan mencencang, bahu me-
x/^nSIHBI9 mikul".
Tetapi, "Tempo enak dibaca, tempe enak
dibacem" {Kompas),je\as peleseian untuk seloroh, tak ada terasa
maksud mengecam.
Tampaknya kegiaian peleseian ini mulai menggejala dalam
masyarakat dan bahasa Indonesia, sebagai penggambaran suatu
siluasi lertenlu yang perlu mendipal perhalian kita. Bahkan lebih
jauh lagi muncul pula peleseian ayal suci A1 Qur'an, yang belum
lama ini banyak pula menimbulkan reaksi. Penciplanya mungkin
bermaksud bergurau tanpa bermaksud menghina agama, leiapi
tanpa disadari hal tersebul dapai menimbulkan keresahan yang
berbau SARA. Siapa lahu, hal ini dapal diperalal oleh orang yang
punya maksud lak baik. Lain halnya peleseian dengan maksud
bergurau guna mengenakkan "obrolan" sambil minum kopi.
Tetapi perlu dicatal bahwa peleseian dengan maksud menge
cam teiap saja akan muncul sebagai gejala yang tak perlu dihe-
rankan dalam kehidupan bahasa, selama masyarakat masih
dipenuhi oleh penyelewengan, kesewenang-wenangan, dan keti-
dakadilan.
Hanya limbul perlanyaan, mungkinkah cara-cara menusukkan
kecaman melalui peleseian seperli ini mempan? Ada jawaban-
— nya, seperli dinyatakan dalam sebuah ungkapan Minangkabau,
"Antahlah yuang .....!" ("Entahlah buyung





^SEMARANG (JP): As an
fengiifA ^acher I' have also
been attiacted . to Byron
IBlack's column on English,
le Listening Post" I have
>me disappointed^ how-
^/er, afttf reading the col-
kiznn on some days.
^One example is a recent
Issue that simply transcribed
• conversation about tire
pressures between the two
ear mechanics who are regu-'
larly featured on National
^blic Jladio in the United
6tate&- I ei\joy listening to
Ithem when 1 am back in the
Init it was not apparent
to me. why the conversation
went off and on over the past
Ifive years.,
(s-I: think "The Listening
(Post- suffers from content
ilEuul language that is aimed at
,fbe wrong audience. A news-
cannot operate without
w accurate idea of what kindjof 4>eople are reading it. Re
porters must report to some-
tone. The same is true for
kEnglislcteachers.
Jj. Ir.w:ould like to know who
^yroh thinks is reading "The
*Listetiing Post." What kind of
Readers does he think about
iwhen he writes?
jProm the general conitent
tind level of English.used, I
would assume tiiat most of
his readers are upper inter
mediate, advanced, near na-
.tive, or native speakers of
English. "The Listening
.Post," however, is also a thin
ly veiled advertisement to en-
cour^e people to leam morie
English hy reading the Post,
By Tim Drown
listening td Radio Sonora,
and taking English courses at
American,' Language lYain-
ing. If I airi not mistaken,' I do
not think-, that his readers
would therefore be the kind
that would respond to the
advertisement ^ If they can
read and understand his col-
uihn, they already know
more than the average learner
of English in Indonesia.
I think the column would
be better if the content was
more relevant to .lower level
English. learners than he is
currently addressing. How
many expats would read a
similar type column in Kom^
pas, for example, if 'it ex
isted? I've been her^ five
years and I still have difficul
ty reading an Indonesian
newspaper. I a^ume the
same would be true'fdrmost
Indonesians reading the Post.
I have had very little success
in encouraging even my ad
vanced English students to
read the Post oh a regular
basis. "The Listening Post"
could serve to attract lower
level English readers^ read
the Post more than tHay cur
rently do. It could fiinction in
a similar way that "TheNews
in Special English" fimctions
to the Voice of America,
One way of doing this
might be to review language
usage in the Post itself. In the
Sept. 22 issue, for example,
the lead article was entitled.
"BI to keep money policy
prudent" Later on in the
sarhe article, the writer used
the alternative adjective
"prudential" to say '.'.i.the
couritiy's prudential moneta
ry system..." Why did the
Writer switch adje^ves? The
adjectives "prudent" and
"prudential" are not exactly
interchangeable. "Prudent"
means practical, exercising'
good judgment or common
sense.' "Prudential" on the
other hand, can imply a mis
guided notion of prudence.
Whereas /'prudent" has a
positive meaning, "pruden
tial" has negative overtones.
So it can be said: Someone
can make prudent prepara
tions for an emergency; but
His prudential warnings
' stifled their sense of adven
ture (The Right Word at the
Right Time ).
Another suggestion that
could be helpfiil to readers is
for Byron to feature typical
Indonesian mistakes more of
ten than he already does.
Many of these errors occur,
because of transferring In
donesian thought patterns
into English forms. Often
these direct translations from
Indonesian into English
sound strange or amusing in
English. These types of errors
are understandable. I often
make the same kind of errors
when using Indonesian.
In sum, I would really like
to know who Byron thinks is
reading his column and if he
thinks they are the kind of
people who would be in-
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terested in taking English
courses (at ALT or any other
good language school).
Would he please justify his
^ column's content with'con
cept of his audience? '
I also think the use of bold
face type column is odd. Usu-;
ally bold type is used to em
phasize or attract attention.
This it does, but what does
the bold type add that the
bullet (*),hasn't.already con-
* tributed::;^(6r vice-versa)? I
don't think' both are nej^ed.
Qne of them seems to me to
be redundant It is also not
obvioUs to me why« some
words are in bold letters and
others are not.
,  } * ' ; ^
A more significant problem
that finally prompted me to
write were his comments in
the Sept 30 issue."The Lis
tening Post": tends to .^high
light the imusual;^ the odd,
' and the irregulitr asp^ts of.
English too' often. '.'Ilie col-
\unn sometimes, resembles a
"Ripley's Relieve it. or Not"
for English, : ^ though^ such
items m^^be iintOTesting-. to
more advanced'Eh^sh read
ers, I th^'too.much'bf this
type of content could mislead
lower level English ; readers
into thinking that English is
uniquely strange, peculiar,
. and random among the' lan-
^ages of the world. ' ! -
I- do-not think it is very
helpfbl to say as he did at the
end of Friday's column that,
"...Ei^lish is simply riddled
with uncertainties..." I hope
this was meant to be an over
statement .
There are, without a doubt
many real and apparent irre
gularities in English. I us& the
word '."apparent" because
some- "contradictions" and
"inconsistencies" still need to
be studied and explained by
linguists. Our current knowl
edge of the grammar and
usage is incomplete. An appa
rent exception may turn out
' to be a key to understanding
,a more'fundamental pattern
that linguists haven't under
stood yet We do not have a
complete. understanding of
why we say everything we do.
(Soihe of my former collea
gues, r", am sure, would
wholeheartedly agree — espe
cially as it'applies to me). The
"fact is,| howeyeri that in order
to'fUnction as a language and
commuiucate meaiiing, Eng
lish must be sufficiently pat^
. tehied . to , be • predictable. n
Reading'.and listening skills
depend^miich n on' prediction.
If Engl^ were really a& un
certain as Byron states.it is, it
would'cease, to function as a
languagey ' '
.  ; . ..  x- . . .. .. n /
. For Jinore oh . emphasizing
the regiilafities of the English.
lang^ge, I would like to sug-
' gest that Byron read a book
by Michael Lewis, entitled.
The English Verb. (It is prob
ably- in the library at .the
British Council). It does more
thari just explain grammar. It
alao has much to say about
the nature of language, lan
guage learning, and lan^age'
teaching. .V ^






Surabaya, (Buana Mlnggu) ■
MESKIPUN fungsi guru
bahasa Jawa. di sekolah
maslh sebagai 'anak kwa-
lon", namun memiliki tugas
dan tanggung Jawab yang
luhur dalam usaha untuk
melestarikan dan mengem-
bangkan budaya Jawa dalam
rangka kelangsungan pem-
bangunan nasional. Demi-
kian penegas^ Drs. Moch.
Sugiarto. Kepala Kanwil
Depdikbud Jawa tlmur pada
seminar sehaul yang mcm-
bahas sastra dan budaya
Jawa dl gedung pertemuan
Untag Jl. Semolowaru
Surabaya beberapa waktu yl.
la menyebutkan "anak
kwalon" atau 'anak tiri.
Kakanwil, karena sebagai
pengajar bahasa Jawa di SD,
Jam pdajarannya diikutkan
pada mata pelajaran bahasa
Indonesia untiik kurikulum
lama dan masuk ke muatan
lokal pada kurikulum baru
di tin^t SLTP.
Dengan mengajarkan ba
hasa Jawa kepada anak didik
lanjutnya, berarti guru





yang adiluhung serta etika
moi^ atau unggah-ungguh





Jatim. Untag Surabaya dan
majalah Jaya Baya itu, juga
membahas pengajaran ba
hasa di sekolah serta
p>elestarian bahasa Jawa di
masyarakat liwat non-formal.
Di luar dugaan. dari 400
peserta yang ditargetkan
panitia, temyafa yang hadir
lebih dari 700. Selan dari
Jawa Timur. pesertanya





^ama. di Yog>'a tak pemah
pesertanya sebanyak inl.
Padahal cuma-cuma lagi",
kata Dra. Sri Widati. dari
Balai Bahasa Yogyakarta.
Widati menyampaikan ma-
kalahn^a hari itu bersama
Drs R.T. Panuju dari
Surakarta. Drs Supaat Sis
dari Kakanwil Depdikbud
Jatim dan F.C. Pamuji dari
Nganjuk.
'Mbludaknya jumlah pe
serta sebagai salah satu bukti
baliwa bs&asa Jawa masih
memiliki peminat besar di
kalangan masyarakat, khu-
susnya di kalangan pendidik
dan para pencinta sastra dan
budaya Jawa". kata S. Kadar-
yoho, ketua panitianva.
Kebijaksahaan Jatim
Mdnurut Drs. Supaat Sis>
Kepala Bidang Dikmcnum
Kakanwil Depdikbud Jatim,
dengan lahimya UU No.02/








pakar dan guru bahasa
daerah. terhadap nasib
pelajaran bahasa daerah. Ini
dsebabkan oleh posisi mata
pelajaran bahasa daerah
yang tidak pcrlu lagi sebagai






sanaan baru. Lampiran I SK
Mendikbud No. 060/U/1993
tanggal 25 Februari 1993
menyebutkan. mata pela
jaran di SD dan SLTP terdiri
atas muatan nasional yang
waJib diajarkan oleh seluruh
sekolah di Indonesia, dan
muatan lokal yang bahan
kajiannya bisa tidak sama.
Jcnis mata pelajaran yang
termasuk kclompok muatan
lokal itu. menurut Drs
Supaat. aaalah mata
pelajaran yang bahan kajian
dan pelajarannya ditetapkan
di daerah. dan sesuai dengan
keadaan lingkungan alam.





Jatim melalui Surat Edaran
Bidang Dikmenum No.
18773/104/U-94. tanggal 2
Mci 1994 menetapkan bahwa
dua Jam pelajaran dari Jatah
Jam pelajaran muatan lokal
(cnamjam) harus digunakan
untuk mengajarkan b^asa
daerah (Jawa atau Madura).
"Ketentuan dua Jam pe
lajaran terscbut berlaku
mulai kelas 1 SD sampai
dengan kelas 3 SLTP ".
tegasnya.
Kebijaksanan Kanwil Dep-
• dikbudjatim itu. kata Drs PC
Pamuji. sungguh menjadi
cambuk bagi para kepala
sekolah dan guru bahasa
Jawa untuk melestarikan
bahasa dan sastra Jawa.
"Saha dados cihna bilih
kasusastran Jawi dipun
gcgesang ing wilayah ngriki
(sebagai bukti bahwa
kesusastraan Jawa tetap
dipclihara di wilayah ini.
red)", kata Pamuji yang
menyampaikan mal^aihnya
dalam bahasa Jawa krama.
Menurut Dra. Sri Widati.
alokasi waktu dua Jam mata
pelajaran bahasa daerah
liwat muatan lokal itu saja
beluni cukup. bila
dibzmdingkan dengan waktu
anak dIdik di luar .sekolah."
Lebih besar manfaatnya Jika
proses bclajar mengajar. di
sekolah ini dikembangkan ke
Jalur non-formal", katanya.
Jalur non-formal itu dapat
digiatkan melalui bcrbagai
aktivitas siswa. baik secara
individual, maupun secara
kclompok. "Untuk ini media
massa berbahasa Jawa
scpcrti Jaya Baya dan
Panycbar Semangat yang
terbit di Surabaya, bisa turut
berpcran serta." katanya.
(sp) •••





















Bahasa Suiuia sebagai bahasa
da erah Jawa Barat. dalant pcrkcin-
ba ngannya dirasakan ada gejala ke-
lUMxisotan. Icnitatna dalani penggu-
an untuk percakapan schari-hari
lingk'ungan masyarakat Jawa
rat sendiri.
Hal ill! diakibaikan oltdi arus in
to masi global, disainping terbaias
keinampuan dan ketrampllan para
laga pengajar bahasa dan sastra
nda di sckolah-sckolah, dan ju-
ada hal-hal lainnya.
Sinyalcmen tersebut disampaikan
pati Karawang H. Siimamo Suta-
di dcpan para guru SD poserta
luitanin bahasa dan sastra Sunda
Kab. Karawang, kcinarin.
'enataran diikuti 425 orang pc-
scita yang tcrbagi dalam cmpat
ompok Wilayah Kawcdahaan..
tu Kawcdanaan Karawang di SD
lukjambe I, Kawedanaan Ren-
idcngklok di SD Kalangsari II,
wcdanaan Telagasari di Gedung
RI Telagasari dan Kawedanaan
cainpek di aula kantor dinas P
dai I K seteinpat.
I Jiselengg.arakan penataran ba-
ha ;a dan sastra Sunda tersebut
menurut Bupati, sangat positif se-
kal i. Sebagai upaya untuk men-
in£ katkan keuxunpilan. keniainpuan
dan pengetahuan kebahasaan bagi
para penutur bahasa daerjli (Sunda)
khi isus para guru SD. Sehingga ke-
bcradaan bahasti Sunda sebagai ba
hasa daerah Jawa Bantt, dapat tcr-
pclihiira kclestariannya dttri gcncrasi
kcgcnera.si.
Kcpada para pescrta penataran
Bupati mengingatkan, agar kesem-
patan tersebut dapat dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya."Sebab ke-
berhasilan pendidikan bahasa dan'/
sastra Sunda, sangat tergantung pa-
da kemampuan dan ketrampilan
pant guru di dalain mengajarkannya
kepada anak didik di sekolah mas-
ing-masing," tandasnya.
Sementara itu, Kadinas P dan K
Kab. Karawang Drs. H. Narkama
dalam laporannya pada penulupan
l^enataran kemarin mengungkapkan,
ivnataran yang dilaLsanakan di tiap-
tiap Kawedanaan itu berlangsung
selama dim hari jieniih. Para pcnatar
dari Dinas Pdan K Provinsi Jabar,
dari LESS Karawang dan para gu-
ru/Kei>sek SD yang pernah
incngikuti pelatihan baha.sadan sas
tra Sunda di tingkat Provinsi Jabar.
Scdangkan maicri penatiu^an yang
diberikan menurut H. Narkarna,
meliputi membaca dan menulis ba-
hasa/sastra Sunda, strukturbahasj}
Sunda, pragmalika. kosa kata, aprc-
siasi sastra Sunda, tatakrama dan Id-
iomatika, diskusi dan evaluasi dll.
Dilaporkan pula, bahwa guru/-
Kepsek SD di Kab. Kaniwang yang
pcmah mengikuti penataran tingkat
Provinsi Jabar sampai saat ini sudah
45 orang.***






Lagi, kesusastraan Indonesia dihu-
jaL Wditawan Republika, Rusdio-
no, menuninkan pemyataan Men-
dikbud Wardiman Djojonegoro ketika
inembuka^(i^ Bahasa daiiSastra 1994
perihal kaiya^c^a sastra Indonesfa yarig'
miskin muatan iptek. Pemyataan seperti
ini bisa saja diat^kan. Karena, Susi Su-
'* santi pun akan mengatakan sastra Indone
sia kurang mengolah dunia olah raga,
atau Adnan Buyung Nasution yang ({^
ti) akan membeberi^ perihal sasua In
donesia ywg kurang teitarik membahas
peistxilan mi^m. Begitulah memang na-
sib sastra Ipdonesia; mereka "tak pemah
mefid>aca" kaiya sastra.
Dalam lapoian itu memang tak dijelas-
kan secara lebih detail penhal muatan
ipt^ tersdMiL Hanya ditegaskan, bahwa
sastrawan yang memiliki bahasa sebagai
media dcspresmya, memiliki andil b«ar
dalam penyebariuasan bahasa. Dan peng-
gunaan b^asa atau penguasaan bahasa
adalah syarat penting unti^ pengembang-
an ipteL Sebagai sarana komunikasi ip
tek. bahasa' Imkmesia cukup efektif Kba-
gajmana tertxikti dalam betbagai kegiatan
ilmiah. baik penelitian, penglrajian. mau-
pun publikasi karya-kaiya bidang iptek.
Apakah yang dimaksud "sastra ber-
muatan ipt^" adalah genre sastra sema-
cam science fiction sebagaimana kaiya-
kaiya Isaac Asimov itu? Atau "sekadar**
menyampaikan gagasan-gagasan iptek ke
d^am bahasa kesusastraan?
. Apa yang diturunkan dalam tulisan ter-
sebut memang "sekadar pemyataan"
yang bemaba mengimbau. Tetapi. sepeiti
disinggung di depan, kesusastraan IikIo-
nesia sudah terlalu sering digemparkan
oleh pemyataan-pemyataan yang tidak
diber^gkatkan dim kajian atau penelitian
tii^ibclologi ilmiah yang mesti diperiUt
hi!). Pemyataan "krisis karya sastra be-
sar** cukup membuat Satyagraha Hoerip
"berang" dan membuktikan bahwa kitajun punya "karya besar", dan sejumlah
rpemya^an lainnya (yang tak'beftaiig-
giingjawab).
Cerpen Danarto
Kalau sastra Indonesia kurang berhu-
bungan dengan pertumbuhan teknologi
memang daj^ dirasakan. Namun kurang
atau miskin tidaklah berarti tidak ada. Se-
tidaknya, jika kita mau membaca cerpen-
cerpen Danarto, terutama yang telah di-
bukukan dalam buku Berli^ dan Gerga-
si, seperti ceipen Dinding Anak, Dinding
Waktu, Semak Belukar, Maiahari Mahuk,
Cerpen-cerpen tersebut tidak hanya
mempertegas Danarto sebagai seorang
sastrawan (cerpenis) yang begitu kuai na-
pas sufistiknya. dan ticM berhenti pada
mistisisme yang t)erangkat dari tradisi
kejawen. Tetapi, cerpen-cerpen Danarto
itu juga mencoba membuka terra incog
nita, membuka daerah di luar jangkauan
logika, memasuki hal-hal yang muskil,
yang boleh jadi justru akan menjadi
mungkin di masa datang.
Bahkan, pada kumpulan ceipen Adam
Ma'rifat, ada cerpen Bedoyo Robot
Membelot dan sebuah cerpen dengan pro-
totipe notasi balok yang bertuliskan
"ngung" dan "cak" (untuk mudahnya,
kita namai saja Ngung-cak).
Cerpen Bedoyo Robot Membelot men-
ceritakan 17 penari bedoyo murid Eyang
. atau Raden Ayu Soelistyami Pivboning-
rat, yang mendadak membelot. "ter-
bang" menembus "mang dan waktu
yang buyar". Tetapi pada al^imya setiap
orang tak lagi merasa kehilangan, "mere
ka yakin bahwa dalam undangan pesta
perkawinan itii tak pernah ada dic^tum-
kan acara tarfah"! begitu Danarto menu-
tup cerpenhya.
'Apa yang hendak dipaparkan Danarto?
Apakah ia sekadar menggunakan konsep-
si makrifat, menembus ruang dan waktu,
sebagaimana seorang sufr? Kata "rolxjt"
dalam cerpen itu sendiri telah mengisya-
ratkan, bahwa "kelak" tradisi (semacam
tari b^oyo) akan menghadapi perkem-
bangan teknologi yang sedikit banyak
mengacaukan, namun tak seorang pun
menyadari kekacauan yang menghilang-
kan itu.
; DaJa n ceq)cn Ngung-cak^ ruang dan
waktu leleh oleh komputd* (dan saai ini
pun kor iputerisasi merajalela dalam kehi-
dupan l iia). Antara Bali, Paris, dan Liba-
non hat ir sereniak (in^ telekoniunikasi
yang telah membuktikannya pada saat
ini) p^ 1 abad teknologi yang nyaris ber-
bunyi inonoton; ngung ngung ngung
ngung... Masa depan tel^ dikepung me-
sin.
Juga < lalam cerpen Sehmat Jakik Nek,
kompuu r mencoba ntelac^ 'dw menca*
tat roh jang hendak "keluar" dari tubuh
manusia (nenek). Apakah iptek akan da-
PfU men^angi hubungan roh, jiwa dan
badan?
Semei itara cerpen Paris a la Notrada-
mus meiicoba memasukl **at^ nuklir",
yang me mbawa kbnsekuensi radiasi. F^-
da abad itu, seluruh penduduk Pari& le-
nyap. Sdiap orang mesti men^enakan
masker. Dan ancaman* nuklir membuat
para ilm jwan membanguri kota Piis di
bawah tjmab kotaJParis:Jcgta.^awah
kotal Q rpen ini juga mengilhami &no
Gumira \jidarma ketika menuliskan cer-
pennya, ^potong Senja untuk Pacarku,
dimana j )ada suatu saat, senja puh dapat
dikemas daJam kantopg.plp^ d^/^ii^
llTiolcb-takb ataiiQkidcirjiw
tunya se ija diproduksi besar-besarw su-
paya bisa dijual anak-anak pedagang
asongan di perempatan jalan, "Senja!
Senja! O ima seribu tiga!"
Bukan tidak mungkin itu semua akan



























ung "muatan iptek" sebagai-
;hendaki oleh Waidiman Djojo-
\tau, apakah itu yang dinama-
ra bermuatan iptek"? Umar Ka-
i ta memberi pengantar kumpul-
Berhala, sedikit menyinggung
nan "dunia altematif Danarto"
St buah science fiaion yang men-
diri pada "peringatan" bahwa
dapat diduga, manungsa tan
Ini berarti, manusia memang
yang tak terbayangkan di sam-
:a bagian dari sebuah skenario
ma hal ini, Umar Kayam ma-
^but Danaito sebagai "penujis
sufi", penulis yang masih dibimbing oleh
prinsip Wahdat al-Wujud.
Tetapi, apakah tidak mungkin itu juga
merupakan proyeksi sufislik Danarto
yang mencoba melihat pertumbuhan tek
nologi dalam peradaban manusia, sepehi
(mda cerpeii Semak Belukar, tokoh aku
yang masuk ke dalam lobang semut dan
menemukan "pertempuran dahsyat",
peitempuran yang telah berlangsung ber-
^ad-abad, .perang yang dijadikan per-
mainan mengasyikkan bagi para pecan-1
dunya (dalam cerpen Binding Waktu)
.kemudian menemuikan kenyataan bahwa
"seltmih kawanan bukan lagi semak be-
lukar»..melainkaa sifdah. menjadl plaza
uffia mdastn yang'ain^u^ b^ihar-bi-'
nar dengan marmar, stainless steeidzn
neon".
Teknolo^, di masa depan meixiptakan
peradaban seperti yang digambarkan Da
naito dalam ceipeo Setnak Belukar \tu7
Fiksi memang dunia altematif yang di-
tawarkan pengarang agar terbuka ke-
mungkinan-kemungkinan pola pema-haman tentang kehidupan, peiicembangan
iptek di dalamnya. Tetapi cerpen-cerpen
Danarto tadi memang bukan termasuk
yang dimaksudkan oleh Mendikbud se
bagai "sas^ bermuatan iptek". Barang-
kali, Mendikbud menginginkan agar sas-
ira juga "membahasakan iptek dengan
bahasa sastra". Saya tak tahu. Tetapi,
proyeksi suflstik Danarto, telah meng-
ingatkan Ixtapa pada akhimya manusia
•adalah kalifah yang pada akhimya "ma-
nunggal dengan Sang Pendpta", dan ka-
renanya ia tak menganggap iptek, misal-
nya, sebagai segala-galanya.
IGta boleh setuju atau tak setuju pada
dunia Danarto itu. Tetapi yang jelas, sas
tra Indonesia pun, ternyata, memiliki
muatan iptek. Kalau ceipen Danarto bisa
msebut science fiction, maka karya itujustru menemuk^ akar tradisinya yang
khas. Dan ini berarti merupakan jproses
kreatif yang cerdas dan kita tak bisa
menganggapnya sebagai karya sastra
yang tidak besar.
■Penulis adalah cerpenis.TinggaJ di Jl, Brigjen Katamso 214
Yogyakarta 55152
Republika, 13 )ktober 1994
.'1
Sejumlah Seniman Rame-rame
Baca. Cerpen Senp Gumira
JAKARTA, REPUBLIKA
Tainan Ismail Marzuld kembali akan
dm^maikan dengan acaira pembacaan
kaiya cerita pendek.' Setelah cerpenis
old crack Gerson Poyk unjuk keboleb-
an bulan lalu, kali ini giliran ceipehis
muda Seno Gumira Ajidarma akan
membacakan kaiya-kaiyanya di Teater
Arena TIM Jakarta, 19 November
mendatang.
Mantw pemimpin redaksi Jakarta-
Jakarta ini akan menyuguhkan lima
ceipm dengan tajuk Saksi Mam. Akan
tampil menyeitai Seno adalah sutradara
Chaenil Umam, aktor Deddy Mizwar,
rocker Renny Ojajoesman dan psikolog
Niniek L Karim,
Mamang, panggilan akrab Chaerul
Umam, akin membacakan cerpen Sak-
si Mata, Deddy (UstrikX Renny (Land-
estin) dan Niniek akan menyuguhkan
cerpen Telinga. Seno sendiri akan
mendiaca Salazar. Ceipen terakhir ini
beroerita ^ tang keiinduan seseorang
yang te^iisah dari saudaranya karena
peibedaaan polidk.
I^tua Komite Sastra DKJ, Slamet
Sukimanto, dalam pengantamya me-
ngata^ bahwa cerpen-cerpen Seno
memiliki keterlibatan nyata dengan
orang-orang tertindas. Banyak karya-
nya yang menyuarakan gugatan ka-
langan tersebut. "Cerpen-cerpen Seno
ad^ah ceipen-cerpen yang tajam dan
membela iouim yang lemah," katanya,
dalam jumpa pers baru-baru ini yang
dihadiri Seno, Hamid Jabbar, Chaerul
Umam, Danarto, Adi Kurdi. dan Direk-
tur TIM, Pramana Padmodarmaya.
Seno, menurut Slamet, adalah cer
penis yang dibesarkan oleh media mas-
sa. Dari segi bahasa, ujamya, cerpen-
cerpen Seno memiliki kekayaan ung-
kap yang luar biasa. Seno juga dinilai
sebagai salah seorang cerpenis yang
. selalu mencari pembairuan-pembanian
pengucapan karyanya. "la selalu ingin
keluar dari kecenderungan konvensio-
nal cerpen," ujamya.
Cerj^nis muda ini, tambahnya, juga
ddak hanya menunjukkan keterlibatan
aktif dengan persoalan-persoalan sosial
lewat karyrinya saja. Tapi, sosok ^ no
adalah sosok yang terlibat secara nyata
ke dalam persoalan tersebut. "Saya
menulis apa saja yang wrada di depan
mata saya," kata Seno.
Seno yang telah menghasilkan kum-
pulan ceipen Manusia Kamar dan Pe-
nembedc Misterius itu mengatakan bah
wa ceipen tidak perlu untuk meyakin-
kan (uang bahwa apa yang tersaji di da-
lamnya adalah sebuah fakta. Karena
fakta telah beibicara dengan sendlrinya.
Ceipen, baginya, adalah sebuah keimk-
sian tanpa berpretensi untuk membela
kebenaran. Maka, ia mengaku akan
menulis sebagaimana yang disaksikan-
nya. "Karena yang tampak di depan
mata saya adalah penindasan melulu,
maka saya pun akan menuliskan apa
yang tampak itu." kata Seno sambil.
tersenyum.
■zai





































































ceipen kaiya Sitor Situmor-
ang, salah satu penyair terke-
muka angkatan 45.
Lewat buku kumpulan cer-
pennya, *'Salju di Paris" yang
diterbitkan Grasindo, edisi
1994, setebal 102 halaman,
Sitor Situmorang memperli-
hatkan kemampuannya
dalam bercerita secara pro-
sais fiamun tetap menunjuk-
kan wama puitisnya.
Dalam biiku kumpulan cer
pen yang memuat 12 cerita
itu, Sitor yang lahirdi Haian-
boho, Sumatera Utara, tujuh
puluh tahun silam tersebut
mengangkat berbagai tema^
antaralain tentangkpsepian,
kehampaan hidup, cinta dan
persahabatan.
Salah satu cerita yang bic-
ara tentang kesepian dan mak-
na cinta tercermin dalam
"Salju di Paris", yang juga
dijadikan judul buku kumpu
lan ceipen tersebut. Dalam
kisah yang mengambil "set
ting" di Pans, jantung kota
Perancis itu, seorang pemu-
da asal Indonesia, yang. ber-
nama Machmud bertemii se-.
cara kebetulan dengan gadis
Filipina, Margareth Rodrigo.
Perkenalan antara Mach
mud dan Margareth yang ber-
langsung hanya beberapa hari
iiu membawa keduanya pada
pertemuan-pertemuan intim.
Namun, tanpadidugadan tan-





yang telah lama tinggal di
pusat seni Eropa itu.
Ceipen ini mirip dengan
salah satu cerpen terbaik
Ernest Hemingwayyangber-
judul "Cat in the Rain". Baik
"Salju di Paris" maupun "Cat
in the Rain" sama-sama men-
gungkapkan suasana batin
tokoh-tokohnya yang dilan-
da kesunyian hidup dan hi-
langnya makna percintaan.
Bagi pembaca yang terbi-
asa menikmati cerita-cerita
"kon vensional", yaitu cerpen
yang mengandalkan alur cer-
ita;.yang dik^ihas dalam pola
klimaks-antiklimaks, dair'
kurane meneearao aspek
**mood** serta karakter cerita,
maka *'Salju di Paris" kurang
memb^kan "hiburan".
Naihun, bagi kritikus sas-
tra semacam Jakob Sumard-
jo atau FamusukEneste yang
menyunting kaiya Sitor S itu-
morang iui, cerpen "Salju di
Paris" justru memiliki daya
tarik karena penyajian atau
penutur^nya yang puitis se-
hingga mampumengungkap-
kan suasana hati tokoh-tokoh
ceritanya.
"Melalui cerpen-cerpen-
nya, Sitor bcrcerita tentang
tnanusia yang kesepian,
manusia yang jatuh cinta«
manusia yang kehilangan.
mm'usiapengembara, manu
sia iseng... Bahasanya yang
puitisjugamenjadidaya tarik
ceipen-ceipen Sitor," tulis
^  Pamusuk y^g juga editor
"Proses Kreatif" dari sejum-
lah pengarang terkemuka In
donesia itu.
^ BERFILSAFAT
Sebagai penyair dan pen
garang yang bergumuiden-
gan berbagu aliran filsafat
yang berkeinbang di dunia,
Sitor yang pemah memper-
I  oleh Hadiab Sastra Badan
Musyawarah Kebudayaah
I  Nasional (BMKN) tahun
I  1955/1 itu tampaknya




i  pen itu antara lain tercermin
I  dalam kaiyanya yang.ber-
judul "Fbntenay Aux Roses"
(nama sebuah desa.dekat Par
is). Melalui cerpen tersebut,
SitCM'yangterkenal antaralain
lewat puisi "Surat Kertas Hi-
jau" itu mengisahkan percin-
taan tokoh "si aku" dengan
Angelique —gadis Perancis
yang mengaku berasal dari
Milano, Itali— yaiig dibum-
bui dengan dialog-dialog
filosofis.
Perbintaan dua anak manu
sia yang menjadi pengikut
aliran eksistensialismeitube-




Kematian itu terasa tragis
karena sang kekasih tak sem-
pat menyaksikan detik-detik
terakhir sebelum.maut me-
renggut ruh gadis Perancis
yang piawai bermain piano
itu.
Bahkan, tokoh si aku itu
pun tak mendapat kesempa-
tan untuk melihat sejenak
jasad ke^ihnya. Jenazah
Angelique dibawa orang, en-
tah kemana. Sang tokoh
mendapat kabar kematian
kekasihnya itu hanya lewat
"berita lisan" si penjaga apar-
temen.
Dibanding' "Salju di Par
is", "Fontenay Aux Roses"
agaknya kurang memberikan
tekanan pada aspek suasana
cerita sehingga "mood" cer
itanya kurang tereksploitasi
secara maksimal.
Dalam cerpen yang latar
ceritanya berlangsung di se
buah kamar apartemen
tingkatempatdi kawasan Rue
B, Paris itu, uraian-uraian




"Hidup bisa dihabiskan se-
luruhnya untuk membaca,
dan memang bagiku ketika
itu tak ada yang dapat kuker-
jakan selain membaca, dan
ilulah satu-satunya yang ber-
harga untuk dikerjakan. Yang
lainnya hanyajaji^ keriaan.
K!alau toh' hendak Hidup,
hidup secara badani. merasa-
kan bah wa ada otot, ada darah
dan tulang, paru yang bisa
mehgeluarkan suara. Kami
berdansa, berdebat, berkela-





kit mungldn usia dihabiskan









berpikir dan beipikir," lanjut
pengarang yang suka berkela-
na ke luar negeri itu.
Sebagai seniman kelana
yang antara lain pemah ting-
gal di Paris, Leiden. Amster
dam, Singapura dan Islama
bad, Sitor Situmorang juga
mengekspresikan "laporan"
perjalanan ke luar negerinya
lewat cerita pendek seperti
tercermin dalam cerpen "Cin-
ta Pertama", "Peribahasa
Jeptmg" dan "Kereta Api In-
temasional", serta "Diplomat
Muda".
Sementara itu, pada cerpen
"Harimau Tua", "Jin", dan
"Ibu Pergi ke Sorga" yang
dijalin dengan alur cerita yang
sederhana berkisah tentang
kehidupan di lingkungan
BatakToba, tempat sang pen
garang pernah mengalami se-
bagian sosialisasi hidupnya.
Sebagai pengarang cerpen
yang tak produktif. Sitor ban-
Mata
y'a menulis 18 ceip^n sepan-
jang karirkepengarangannya.
Terbitnya cerpen pilihan
karya Sitor Situmorang itu
agaJcnya dapat melengkapi
khasan^ kepustakaan prosa
Hksi di Indonesia, khususnya
untuk kategori "genre** cerita
pendek.
**Di samplng Itu, dehgan
mcmbaca cerpen-cerpen
dalam. 'Saiju di Paris' terse-
but, Jej^k Sitor Situmorang
yang biasanya lebih dikenai
sebagai peiiyair, dapat dila-
cak pula jejaknya sebagm
penulis ceipen," demikian
pengamat SMtra B. Rahman-
to yang menuliskan komen-
lamya dalam ''Salju di Paris
itu.
Sinar Pagi, 30 November 1994
Pembacaan Ceipen Kaiya Seno Gumira
iintiik Telinga Anting-anting
Penulis cerpen sekaligus wartawan,
Seno Gumira Adji I^rma. 36 tahun
bersaksi. "Saksi-mata itu datang
taiipa mata. Oia datang teitatih-tatih di
rut ng pengadilan dengan tangan meraba-
rat a udara.... Mata saya diambil pakai
seiidokoleh lima sekawan bertopeng
nif'ja. pak! Katanya,...mau dibuat
len^kteng (sop tulang belulang masakan
kh IS Solo)," kata saksi .mata seperti
dik isahkan Chaenil Umam.
Mamang, pahggilan akrab Chaerul
Umam, adalan saiah satu yang menyua-
rakm 'kesaksian' Seno di Teater Arena
Tainan Ismail Marzuki, Sabtu malam.
Adi juga aktor Deddy Mizwar, Niniek L
Kai im, dan penyanyi Renny Jayusman
yar g bergantian.telah.menghidupkan
*Sai csi Mata' dari man tan Pemimpin Re-
dak ;i Majalah Jakaila-Jakarta Itu.
Saat Mamahg beraksi di panggung,
pengunjung yang memenuhi teater ikut
terc ;kam. Bukan semata karena alur ce
rita yang teijalin, namun cara p^bawaan
sutr idara a^ Tegri yang teat^ menjadi-
kan kesaksian saksi mata tanpa mata men-
jadi seakan bemyawa.
Chaerul bukan saja berhasil membeda-
kan suara para tokoh dalam-Cerpen Uta-
ma 5eno itu, sekaligus juga karaklemya.
Anuira penutur cerita, hakim yang berse-
mang^ namun emosional, atau saksi mata
yM^ Jujur tapi teikesan bego Jeias meng-
hidupkan lima mimbar dalam wama re-"
mang-remang seperti tempat pengadilan
sun^guhan. ,
"i iaudara senus, jangw main-main ya,
nant saudara harus mengucapkannya di
bawjJi sumpah," kata hakim. Saksi mata
iiupi n menjawab. "Sung^h mati saya
series pak. Saya diam saja karena saya
pil^mA hanya teriadi dalam mimpi. Saya
mal^ tetawa-tawa waktu mereka bilann
maudibikin/engit/eng^."..
I^t^, Deddy Mizwar mengkisahkan
soa| alih fungsi penggunaan lismik, untuk
cerpen beijudul Listrik. "Aaaaarrree-
ghbWihhhl!!," teriak Deddy meniniiran
^^TCfontak Jaunario yang tertangkapdan distium lisirik. Teiiakan Deddy sem-
puma Sosok Jaunario yang dikisahkan-
nya, berfi^il mewakili penderitaan tahan-
an yang hams berhadapan dengan huku-
n^ lisuik. "Padahal, sebenamya, Janua-
no rajin membayar listrik tiap bu-
lan, ucap aktor yang lekat dengan sebot-
M Abunawas menimkan ingatan Janua-
no.
Dibandingkan musik dan teater, me-
nyajikari tontonan semacam pembacaan
cerpen jelas bukan perkara yang gam-
pang. Namun secara keselumhan, penya-jian lima ceipen dari 13 ceipen Seno yang
dibukukan dengan judul yang sama, ter-
nyata cukup beriiasil menghibur pengun-jung. Satii modal kuat, ag^ya, tak lepas
dan keuiukan cerpen-cerpen yang ditulis
Seno. Bahasa yang lugas, cmtalnelawan
kemapanan, dan disampaikan dengan
imajinasi pekat telah menjadi kekhasann-
ya. Dengan pengalaman jumalisnya, cer
pen-cerpen ^ no menjadi lebih menarik,
karena selalu menampilkan lead (awal ce
rita) yang menantang, namun dengan
ending (atdiir cerita) yang kadang tak ter-
duga.
Ketika cerpen-cerpen itu hanu ditutur-
kan, problemnya, tentu saja kepa^ kepia-.
waian sang penutur cerita itu sendiri. Re-
ny Jayusman yang membacakan ceipen
Klandestin, setelah Deddy Mizwar, mi-
salnya, cukup berremangat menuturkan-
nya. Namun terkesan monoton, karena
kurang berhasil membedakan karakter.
baik sebagai penutur cerita, tokoh Aku
dan pemandu dalam cerpennya. Toh Reny
ma^ jauh lebih l^gus. dibanding cara.
Seno menutuikanxxipennya sendiri, Sala-'
zar. Fakta itu sekaligus menyimpulkan.
bahwa menjadi p^tur cerita temyata tak
kalah sulitnya dihanding pengarang coita.
Untunglah Seno tampil di awal peitun-
jukan. Dan untung pula, ada Niniek L Ka-
rim yang menutup pagelaian baca ceipen
itu secara menawaa &kalipun tak sepeiti
C3iaenil attui Deddy yang berapi-api, Ni
niek membacakan ceipen beijudul te-
linga. dengan nada dat^. Namun dalam
tokoh. **Telmga kirimanmu sudah ku-
tenma dertgan baik. Sampai sekamng da-
rahnya masih menetes-netes. Kupikir,
kenang-kenangan dari medan pemng itu,
sesuqtu yang iuar biasq. Telinga itu ku-
gpntung di ruang tamu, dan tamu-teunu
' mengaguminya. Aku sangat. terharu
engl^ masih teringat padaku di medan
perang yang cukup hiruk pikiik itUi..,,"
kata Ninik membacakan surat Dewi ke-
pada kekasihnya setelah mendapat bing-
kisan telinga manusia. ,
Kekasihnya, dari medan perangpun
membala^. "...Baiklah kuceritakan pada-
mu tentang sibukiiya melawan. sibuknya
suara-suara yang menganjurkan pembe-
fcuitakan....Tapi dikau menanyakan suatu
hal yang menjadi pertanyaan kami. Bagai-
manakah caranya orang-orang yang lelah
teipotong tellnganya itu tidak mendengar
suara-suara... Apaboleh buat, Kami putus-
kan memotong kepalanya, lantas te-
linganya...." Pewi pun ditawari t^gkisan
kepala manusia. Sebelumn^a dia-telah
menggunakan telinga bingkisan sebagai
anting-anting tellnganya.
Alangkah kejamnya pacar Dewi? Ni
niek yang mewakili sang penceirita dalam
cerpen itupun berucap: "Tapi banyak
orang yang menganggapnya pahlawan."
Saat itu, penonton masih terpana men
dengar cara berceiita Niniek. Mereka be-
lum sadar bahwa peitunjukan telah habis.
Niniek meifiang penutur cerita alias pen-
dongeng yang meninabobokan. n Wit/ZAi












n  SETLAP pel erbitan yang berhubungan dengan
bahasa Indones ia perlu disambut dengan gembira.
Lebih-lebih lagi, penerbitan kali ini bempa kamus
besar yang olet i penyusunnya diberi nama Kamus
Umum Bahasa Indonesia Badudu-Zain atau KU-
BI Badudu-Zain. Penerbitan kamus ini lebih be-
rani lagi kare ia dia terbit saat-saat menjelang
Sumpah Pemuda ke-66.
umpah Pen uda sangat berarti bagi bangsa In
donesia karena pada hari itu diikrarkan satu dasar
yang kukuh ba ;i lahimya satu bangsa, satu ianah
air, serta satu b^ihasa persatuan yang bemama In
donesia; Karer a adanya Sumpah Pemuda itulah
' bangsa yang m< :mprokIamasikan kemerdekaannya
stus 1945 bemama Indonesia.
kamus ini bukanlah kamus baru
dalam arti susunan baru. Kamus ini adalah
penulisan kembali Kamus Modern Bahasa In
donesia susuna n Sutan Muhammad Zain. Dengan
izin keluarga Zain, Badudu menambah dan men-
gurangi isi kam is itu sesuai dengan perkembangan
bahasa Indones ia sekarang; dan namanya pun di-
ganti menjadi Kamus Umum Bahasa Indonesia
atau KUBI Bad uiu-Zain. Dengan demikian, tepat
benar kamus ini dinamakan edisi baru kamus yang
lama. Kerja ke as yang dilakukian Badudu lebih
dari lima t^un itu cukup terasa. Menurut Badudu,
kamus lama jur ilah entri pokoknya hanya 12.645;
sekarang pada sdisi baru menjadi 24.130. Suatu
penambahan b€ sar yang hampir dua kali lipat en
tri edisi lama.
Karena kamui ini terbit belakangan, teoretis ten-
tulah kamus in lebih lengkap dibandingkan de-
■vJifianJlsMlus-kt mus yang terbit teritahulu. Akan
tetapi, yang din lakasud dengan "lengkap" itu pun
relatif sekali. Ini pun tidak berarti semua apa yang
ada dalam kamiis-kamus terdahulu ada dalam ka-
yan^ tcrbaiu. Di sinilah letak peran penyusuni.„ .... r>: entukan mana kata-kata yang per-
dan mana pula yang tidak.
kamus. Dia mer
lu dimasukkan.
Terhadap Kcmus Modem Bahasa Indonesia
pun. sebagai ed si lama dan sumber utama kamus
ini, penyusun nelakukan seleksi. Badudu tidak
^ngambil pern ih seluruh entri yang ditulis Zain.
Berikut ini sekil as catatan.
Kata baku (Mnk) beku, dan baku (Jw) tetap
(baku pajak, bak j rumah), kedua-duanya tidak dis-
alin, tetapi dibiat makna baru: (I)baku (Jw) yg
pokok; '2)baku (Mnd) saling. Dengan ka
ta l;un, Badudu menyeleksi kembali entri-entri
edisi lama. Badi idu memperkirakan apabila kata-
kata itu tidak tisrpakai lagi (?) tidak disalin ke
dalam edisi baru; niisalnya pada edisi Zain abar,
mengabar, mengganggu, menahan ; IiarrV utusan,
suruhan.
Akan tetapi, susah sekali memilih dan menen-
tukan terpakai atau tidak terpakainya suatu kata.
Kata abah yang berarti arah, tujuan, haluan
(nakhoda mengabahkan kapal itu ke mat^ari ter
bit); atau babil pembantah," pelawan, pem-
bangkang, dsb., tetap ada dalam edisi bara;
walaupun kata-kata itu tidak pemah terpakai lagi.
Selanjiitnya kita tergoda juga untuk memband-
ingkan KUBI Badudu-Zain ini dengan Kamus Be
sar Bahasa Indonesia (KBBI) yang cetakan perta-
manya dikeluarkan tahun 1988 pada saat Kongres
Bahasa Indonesia V di Jakarta.
1. KBBI memuat entri rind dan perind; KUBI
mencatat perinci. lih. rinci; yang berarti mid-lah
yang dianggap baku
2. Tentang kata subyek dan subjek, KBBI men-
cantumkan subyek yang baku; sebaliknya dalam
KUBI subjek yang baku
3. dekret dan dekrir, dalam KBBI ditulis dekret,
dalam KUBI ditulis dekrit (seperti yang lazim di-
gunakan sekarang)
4. prinsipai dan prinsipiel; dalam KBBI ditulis
prinsipal, dalam KUBI ditulis prinsipiel
5. sangkil; pada KBBI (1 )sangkil, sampai, kena;
(2)sangkil. berdaya guna, tepat guna; dalam KUBI
sangkil I. tepat, mengena; 2. mujarab, manjur
6. mangkus dalam KBBI mangkus 1. mustajab,
mujarab. manjur; 2. berhasil guna; dalam KUBI
(l)mangkus mujarab, manjur (tentang obat);
berhasil guna. efektif. Jadi. dalam
KUBI sangkil dan mangkus sama-sama berart mu
jarab, manjur
7. imbau dan himbau: dalam KBBI himbau (tan-
da panah) imbau, berarti imbau yang baku; dalam
KUBI baik imbau maupun itimhau kedua-duanya
tercantum dengan arti yang sama; jadi. imbau dan
/ii/wb«H rnerupakan dua kata bersaing (sedangkan
pada edisi lama (Kamus Modern Bahasa Indone
sia) hanya ada kata imbau saja)
8. along dM halang; dalam KBBI along, lintang,
kayu yang dipasang melintang, dsb halang, meng-
halang, melintang, merintang; dalam KUBI alang
, rintang, hambat. lintang; halang alang, rintang.
hambat, hadang; jadi, alang dan halang sama
artinya, dan merupakan dua kata bersaing
9. semena-mena', pada KBBI semena-mena,
sewenang-wenang, tidak berimbang, berat sebe-
lah; dibentuk dari kata semena, berimbang, sama
kuat,tidak berat sebelah; pada KUBI semena-
mena, tidak semena-mena, sewenang-wenang. lih
mena: pada mena tercatat mena (Suns, berasal dari
S7
ituuuts) sebab; lidak semetui'tnena, tanpa
sebab, tak ada alasannya, sewenang-wenang.
(Dalam bahasa Indonesia kalimat/ongo/t berbuat
tidak sentena'tnetm berarti Jangan b^uat sewe
nang-wenang.)
10. Yang cukup menarik adalah, pada KBBi ter-
tulis wali koto, kota nuuiio, an pada KBBI tertuUs
walikota; kotamadya. Nah, bingunglah pemakai
kedna kamus itu; yang mana yang harus diikuti..
.  11. PenuUsan kata bahasa Indonesia sama de-
ngan lafalnya. Dalam KBBI kam yang sehanisn^ra
dibaca [simwJfc] ditulis dalam ejaan asingnya yaitu
stroke; toHangkan dalam KUBl ditulis stroke (ba-
ca s*rouJfc). Mengapa Jft/B/ tidak menuliskan
strouk saja?
Itulah beberapa perfoandingan antara KBBI de-
ngan KUBL Badudu cukup hemat dengan tidak
m^<*antiitnkan eutri-entri yang dikiranya tidak
peilu. Qtki'p banyak entri dalam KBBI yang tidak
teidapat dalam KUBI sepeiti adibusana, adidaya,
adigutui, adikarya, cuBkodrcdi, adikuasa, adipura,
preantena, preasetdbular. Sebaliknya Badudu
."terlalu cepat" mencantumkan kata promttkoimir
sebagai padan kata roomboy bahasa Ing^s.
Begitu pula kata pratruuwanat sebagai sinonim
kata pelacur atau wanita tunasusila, wanita yang
melayani laki-laki untiik memuaskan nafsu syah-
watnyaw Tentu stya penggunaan \sa\Z'pelacur,
wanita ituruisusUaetau^uti pramunikrnat beigan-
tung kqnda persepsi si pemakai kata itu.
Kata kinerja yang mulai banyak digunakp
orang yang berarti unjuk keija atau basil keija,
haik Halnm KBBI maupun dalam KUBl belum ad&
pun mengakui, "Bahasa Indonesia masih
terus memperkaya dirinya dengan berbagai kata
baru ka*a serE4>an baik d^ bahasa-babasa daerah
maupun dari bahasa asing. Oleh karena itu kamus
bahasa Indonesia selalu tdcan "ketinggalan' karena
° begitu ka^us itu terbit mulai lagi muncul kata-ka-
ta dan istilah baru yang sebelumnya belum ada.
Kata-kata dan istilah baru itu akan dimuat dalam
cetakan-cetakan ulang berikut."
Ada satu kelebihan dalam KUBI, seperti juga
pada edisi lama, yaitu dicantumkannya nama ba
hasa asing.yang jadi asal kata tsb. Bagi orang-
or^g yang perlu mengetahui asal-usul kata (eti-
mologi) KUBI ini (seperti juga edisi lama) sangai
membantu karena asal-usul kata tertentu ada di-
cantumkan. Bukan hanya asal bahasanya seperti
Arab, Jawa, Minangkabau, melainkan juga
kadang-kadang dicantumkan asal katanya seperti
gengsi dicatat berasal dari kata Jinsi bahasa Arab.
Perlu juga dicatat, pada cetdcan pertama edisi
bam ini ditemui beberapa kesalahan c»tak sepeiti
■pada entri kuitansi tertidis kutansi, kuirital tertulis
kuntol, subordinasi tertulis sobordinasi, subordi-
ruit tefU'l's subordirud, subordinatif, bersifat sul>
ordinasi, teitulis sobotdinatif, tersifat sobordinasi.
Kita memabamii mengoreksi salah cetak dengan
membaca kemb^i mulai halaman pertama sampai
ffifhir sangat meminta waktu dan k^baran berbu-
lan-bulan. Akan tetapi, karena kamus ini akan di-
jj^rfilcan pegangan dan pedontan pengguna ba^a,
yang kccU pun sedap^-dapatnya dihin-
<tarffan Mudah-mudahan pada cetakan berikut ada
perobahan yang akan membawa ke tingkat yang
lebih sempuma.
Akhirulkalam, kamiis yang berukuran 14,5 x
20,5 cm, dengan jumlah halaman 1646 ini, dapat
dibeU dengan harga Rp 62.500,00. Harga yang
murah untuk karya besar Badudu ini.***
Pikiran Rakyat, 5 November 1994
r' KUBI Badudu - Zain /
Diperkaya Dengan
S.OQilPerjbali^a
JAKARTA (Su^ Karya): Ka-
mus Umuni Bahasa bdonesia
(KUBI) yang disusun oleh pakar
bahasa Prof Dr JS Badudu dan
Prof Sutah. Mohanunad Zain
(aim), diharapkan dapat membe-
rikan pedoman bag! masyarakat
mengenai penggunaan kata-kata
yang tepat. Ai^gi kamus terse-
but dltujukan untuJc men^hindar-
kan bangsa Indonesia dan ketera-
singan bahasa sendlri karena me-
wabahnya istilah - istilah asing
akhir - akhir ini. Demikian dika-
takan Aristides Katopo, Penerbit
KBI, Jumat (4/11) di Jakarta, ke-
tika memperkenalkan kamus ter-
sebut
Hadir dalam. acara itu. Men*
dikbud Prof Dr Ing Wardiman
Djojonegoro dan Prof Dr JS Ba
dudu beserta istri, sebagai pihak
yang diserahi kepercayaan ke-
luarga Z«|n sebagai penulis. Ka
mus yang diberi nama KUBI Ba
dudu -. Zain ini merupakan pe-
Kamuis ini selain memuat kata-
kata yang belum terdapat dalam
kamus-k^us sebelumnya, juga
diperkaya sekitar 3000 periba-
Hgn ^ inglfftpan, scperti tiaik
daun, membanting tulang dan
Iain-lain.
Mendikbud Wardiman meng-
atakan sangat bangga terhadap
karya besar tersebut Diharapkan,
bul^ hanya Depdikbud yang
pkan memasyar^tkan KUBI
Badudu • Zain ini, tet^i seluruh
instansi pemerintah.
Badudu men^atakan, kebu-
tuhan kamus bagi bangsa Indone
sia sangat besar. Masyarakat In
donesia,' termasuk juga kaum
intelektual, lebih bwyak yang
ffiftiTiVHlcl kamus - kamus asing
seperti Inggris, Jerman atau Pran-
cis, daripada kamus bahasa sen-
diri.
KUBI Badudu - Zain, banyak
mengambil kata - kata daerah se-
nyusunan dan peoulisan kembali petti Minangkabau dan Jawa. Hal
Kamus Modem Bahasa Indone- itutidakmengherankan karena an
sia (KMBI), karya Sutan Mo
hammad Zain (almarhum) yang
diteibitkan sekitar tahim 1952.
KUBI Badudu - Zain yang t»-
diri dati 1668 halaman, saat ini
mempakan kamus terlengkap
yang memuat kira - kira 24.030
eotri (lema), dua kali lebih ba
nyak dari KJ^I, yang hanya me
muat sekitar 12.645 entri O^ma).
tara tahun 1920-en dan 1940-an,
Balai Pustaka berperan penting
dan menerbitkan buku-buicu ber-
bahasa Melayu / Indonesia.
Menyinggung mengenai peng-
aruh bah^ asing, Badudu
mengatakan, bahasa Indonesia
diperkaya oleh bahasa Inggris,)
Portugis, Tamil dan Cina, Sanse-
kerta dan Arab, gi^fai)
Suara Karya, 5 November 1994
Kamus Istilah APEf^
1. APEC: Asia Pacific Economic Cooperatton (APEC) dibentuk di CqQ]|eiTa, Australia, No
vember 1989, mempalpm forum konsidtasi guna membicarakan betbagai mncainh phnnnmi
di kawasan Asia Pasifik. Karena itu, APEC juga kerap disebut dengan nama Forum APEC
APEC e^gasan pembentukannya dilontaikan PM Australia Bob Hawke di Seoul Janutiii
1989, diikuti^ 12 negara, yaitu Amerika Serlkat, Kanada, Jepan^TJlBtzalia, Sdandia Batu.
Korea Selatan. serta enam negara ASEAN (Indonesia. Brunei paruffialam, M^ysia, Fllipina,
Singapurs^ dan Thailand). Smula APEC hanya melaksanakan pertemuan tingkat menteri,
khususnya menteri luar n^eri, yakni di Singapxira (^990), Seoul ^991), dan Bangkok (1993).
Dalam pert^uan Bangkok, Arac memilih Singa{um sd>agai sekretaiiat tatap, yai^ kini
pesertanya bertambah meqjadi 18 negara. Pada peqjptupn di Singapura, peserta APEC men-jadi 15 negara dengan masuknyatiga Cina, ya^i|m|m^^wan, dan Hongkong. Dengan dite-
rimanya^pua Nitgini dan Meksiko, peserta ARECI^rainbahmenjadi 17 negara. Dalam per















LTJRihf) modifikaffl dari uaul
IPM Australia Paul Keating. 1 April 19g^
—tn twatonid TTirnlnglnii*'"" APEC
I ponerintahan. Namun niat Keating
ALEM:( APEC Leaders Eccriomlc ,?ingkat Tlnggl APEC ya^
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j  :£0||ehJ^:OB SUMAROJO '
I  ,i4^ER1TA Nyai Dasima amat
■tefmashur d i llngkungan masyara-
;kat Indonesia dalam abad ke 20.
'C^ejita ini bsratus kali dimainkan
!dal^ teaur rakyat kota dalam
jb^asa Mel ay u maupun daerah.
jBdhkan' jug a terkend sampai di
{tea|er bangs awan di Ma^ympa-
jda permulaa n abad 20. Juga siidah
dliUmkan se banyak dga kali'di In-
,dpncsia(19::9.1940,1970);Begtf
^enarikiiya cerita ini' dalanf
■bjaterdan 61 m, seliioggaada.yang
jmplanj utkai ceritanya;' menjadi
JNydi Dasim i II dan Pembalasan
\Nancy.
>  'Kepopule/an cerita ini tentu
jbanyak disebabkan bleb bentuk
pengungka{^nya yang pertama
■dalam benti k sastra, baik prosa
boaupun sjf^air. Versi prosa. yang
tertua ditulis tahun 1896olehjur-
nalis G. Fra icis. dan diteibitkan
oleb Kbo' Fjeng Bie & Co,.
Batavia. d^etakan kedua terbit
.tabun 193). Bentuk prosa
karangan 0. Francis inilab yang
punva andil besar mempop-
wetxan cerita i ini, diseb^kan oleb
bentuk sast anya yang sangat
Mrbasil.
CMateri ceiitanya diambil dari
kejadian tal un 1813 di Xota
B^via. Mua itu adalab penjaja-
baii Inggris di Indonesia, sebing-
^a tokob suai li Dasima a^ab se-
0^8 Inggris, Edward W. Karena
d^ta ini men garabil seting zaman
peiperintabaii Raffles pada per-
mulaan aba 1' 19, dan novel
tingkas ditulis tabun 1896, dapat
diduga babwa Francis menggu-
flakan arsip dan dokumen pen-
gadilan atau c okumentasi pers za-
iban itu. Bej;itu berbasimya G.
Francis deng; in karangannya ini,
siebingga met jadi pembukajalan
labimya genie ini di Indonesia.
Setelab karya asli ini, maka ber-
munculanlab kaiya-karya serupa
berdasarkan 1 ejadian nyata yang
mengandung sensasi pem-
bunuban, s :kurang-kurangnya
sampai novel Fientje de Feniks
pada Uihun l')17. Tentu saja se-
mua ini lebili dipertimbangkan
dari segi dagangnya daripada segi
kesustraannya. Buku-buku kecil
seniacam itu temyata digemari
dleh pembaca surat k^ar £ kota-
kota Indonesia.
-' Tjerita Njai Dasima berisi
^ah ^gis seorang nyai (bini
tidak-nikab, lawan "bini-kawin")
bernama Dasima asal Kampung
Kiirip^, Batavia. Gadls kampung
cintik ini diambil sebagai nyai
oleb orang Inggris Edward W
)4ng bekeija di sebuab toko Ing-
j^.' di bilangan Kota. Mereka-
tip^al di daerab Gambir dekat
Sbngal Ciliwung. Mereka bidup
sjM>agai suami istri sudab 8 tabun
cbio mendapat anak perempuan di-
ttimakan Nancy.
Karena Dasima seorang nyai,
miaka banyak lelaki yang tertarik
iiya. Tetapi Dasima* tidak pemah
ib^perdulikan', karena siian^ya
a^t sayang padabya .dan men-
cftkuin'semua keperluan hidup-
nya. Sampai tiba saatnya seorang
penjual apium gelap, Samiun,
tislab beiistri, dan tii^al di
Pitil^boDi^ jatub b^ padanya dan
mempeiistrinya. -Motif
Stibiun'^inemang jatuh haiti oleb
kecwtikan Dasima, tetapi kepada
istrinya ia inengemukakan alWn
inaa mengeret kekayaan Dasima.
ytfgjiu" oleb kekayaan Dasima,
i^ Samiun, Hayati, menyetujui
untukdimadu.
' ^Pendekatan terbadap Dasima
pun dirancang. Samiun mengir-
unkw Ma' Buyung yang tua untuk
menjadi pelayan Dasima. Dasima
yang lembut bati itu meneiimanya
berdasarkan rasa perikemanusi-
aan,' ^ menolong orsmgtua,
meskipun Edward pada ipulanya
tidak setuju. Setelab bek^a pada
Dasima, maka Ma' Buyung mniqi
membujuk Dasima untuk beicerai
dengan suaminya.
Alasan pertama yang. di-
pakainya adalab perbedaan aga-
Dasima seorang Islam yang
bidup berzinab tanpa kawin de-
ngan seorang kafir. Maka Daisima
hams kembali pada agamanya de-
ngan belajar pada seorang ^ji.
Alasan kedua, Dasima hanya
berstatus nyai, tidak dinikab res-
mi, sehingga sewaktu-waktu ia
akan ditinggalkan Edward kem
bali ke negerinya, dan Dasima
akan ditelantarkan.
Meskipun melaJui proses yang
alob dan perang batin dalam diri
Dasima, akhimya Dasima terbu-
juk untuk minta cerai kepada Than
Edward W. Tentu saja Edward
kaget dan tidak nienyangka pe-
mbaban sikaip nyainya. Sebe-
namya Edward telab punya ren-
cana untuk menikabi Dasima se-
cara resmi di gereja. Begitu kuat
permintaan Dasima, akhimya Ed
ward memberikan izin cerai de-
ngan ketetapan, anaknya ikut Ed
ward, sedangkan kekayaan Dasi
ma boleh dibawa serta.
Dasima akbirnya menikah de-
ngan Samiun, sebagai istri kedua.
Semua kekayaan Dasima jatuh di
tangan Samiun. Sedangk^ Dasi
ma diperlakukan sebagai budak
dalam keluarga Samiun.
Menyadari kekeliruannya, Dasima
minta cerai dm Samiun. Samiun
tidak memberikan izin l^uali se
mua barta Dasima menjadi milik
keluarga Samiun. Dasima men-
gancam akan mengadukan bal ini
pada pengadilan lewat jasa bekas
suamnya Edward. Samiun takut




Samiun menyewa seorang pem-
bunub bayaran, Puasa, yang ting-
gal di daerab Kwitang. Dengan
alasan menonton pementasan
kisab Amir Hamzab, Samiun dan
Pu^a mengajak Dasima, disertai
bujangnya. Si Kuntum. Di tengah
jalan Dasima dibunub oleb Puasa.
Mayatnya dibuang di kali. Esok
bmnya mayat Dasima tersangkut
di belakang rumah Edward W.
Kisab pembunuhan ini segera
menjadi urusan polisi dan pen
gadilan. Puasa dapat ditangkap,
tetapi Samiun lolos ke hutan.
Akhimya Samiun juga tertangkap,
dan mengakui terus terang keja-
batannya.
Sebagian besar cerita bertumpu
pada proses pembujukan Ma' Bu-
yung kepadaD8sima^K?>nt>all
jffiinaiam |Hkiran Dasima dan 1^'
Buyung dalam adu aigument^i
untuk bercerai. Konflik batin
Dasima deogan baik sekali digam-
l^Ium pengarang. Seorang istri
•$jm^r.%Qencintai stian^ya, '^an
'suaminya amat cinta pai^y:^'
memutuskaa untuk bjncerai;
dengan ' memasiikkan alasan
perbedaan agama. Peng|uasaan
pengarang teibadw .psikolog^
tokoh Dasfana amat hidup digam-
hflriffln, nalar dan plastis dalam
keringkasan penuturannya. ^
Sebagai. seorang Baiat yang
moyahgnya telah menetap
di^HEdonesia, penptahuan G.
Francis mengenai kehidupan dan
budaya pnbumi cukupbailL Tnil^
sebabnya iacukup fasih-bercenta
de"ga" seting Immdupan {mbumi
di daerah pokampungam Hmya
~ emahamannya terfaadap'agama
ataannya* kaiya ini amat populer
dan digemari di Indonesia* yang
berarti masyarakat tldak melihat
adanya hubungan tersebut. Mere-
ka lebih tetmnk pada Idsah tragik
Dasima, seorang wanita yang lem-
but dan baik hati hams i^nemui
qasib malangnya, akibat ^  cam-
'^tangan orang-kvang 3^g haus
di Indonesia,'^ yakni memandang
Tjeiam sebagai. "Mtduunaddism".
Atau memang begitukah' pema-
hamnn pcoduduk kampung Jakar-
tg pada masa itu? Kiianya perlu
^^ntiiiin Offlu sejarab dan sosiolo-
gi untuk menge^uinya.! '
Karangan" ini' senng dinilm
^gamharkan secara negatif
ffmat Islam (Pramoedya; Watson.)
yang berarti menggambaii^ se
cara. negatif.'penduduk pribumi.
Golongan masyarakat' di luar
pribumi, pada masa. kolonial,
menycbut golongan pribumi seba
gai "orang'Slam" (orang Islam).
Hubungan antaia alasan percera-
ian berdasarkan agama dengan tin-
dak kejahatan keluarga Samiun,
rapanya telah nielahirkan kesim-
pulan demikian itu. Naraun keny-
Tema haus harta dan bukan
teroa perbedaan agamalah yang
menonjol dalam kaiya ini, sehing-
ga orang mudah menerima cerita
mi sebagai cerita favorit lebih dari
lima puluh tahun. Penyadaran|i^>agnmagn tertudap Dasima nipa-
nya <timanfr»*kfln keluarga Sami
un, yang;,:diwakili oleh Ma'
Buyung dengan nasihatnya kepa-
da Dasimar "... di ddUun doenia
apa Jang )Mtjari? kehormatan,
kekajaan dan keslametan!"
Barangkali, dengan al^^ cerita
. Dasima ini dapat
menimbulkim Icerawanan", m^
pemerintah Hindia-Belanda yang
menekankan politik. "hist en or
der" (tehang dan tertib) menggo-iQiigkan bii^-buku semacam itu
sebagai "bacaan liar".
Di luaf ^ ikap pengarang yang
cendemng ' "anti-pnbumi" ini,
gaya penceritaan cerita ini patut
dipujr Narasi yang, "biblikal",
yakni ringkas, padat, menginti, ta-
jam, berhasil memberikan gam-
l)aran-gambaran.(imaji) yang am
at selektif. Kesegaran gaya
penceritaan justm terletak pada
sifat naifnya, pengarang langsung
menyi^ penmaca d^am bertutur.
Misdnya, untuk membuka dialog
antara Dasima dan Ma' Buyung
dikatakannya: ' "Hcd ikhwal
omongnya begini: " Atau wak-
tu habis pembunuhan -Dasima,
pengarang menulis: "O, kesian
sekali itu pramppan dibunuh, se-
bab mau dirampas hartanya..."
Dan juga; "O, Allah! terlalu \edi
sekali Tuan "
Yang menonjol dari seni benu-
fiir n. Frangis adalah keteramoi-
lannya membangun karakter
tokoh-tokohnya. Watak Dasima
yang lugu, turns hati, kurang
penge^uan agama, mudah per-
caya, tetapi juga bfrani melawan
ketldakbenaran; Ma' Buyung yang
berpengalaman, pandai membu-
juk, dirongrong kemiskinan; Tuan
W yang sibuk, nalar, waspada, lib
eral; Samiun yang taktis, semua
itu tergambarkan. dengan tajam
dw tak mudah diliipak^.
'i Sebagai' redaktur berpengala
man dalam Uga surat kabv (Pen-
gadilan, Bintang Betawi, Pan-
cawama) Francis amat teliti dalani
membangun seting ceritanya di
Kota Batavia. la mengetahui se-
jarah kota itu dengan amat baik,
sehingga tahu di wilay^ piana di
kota yang hampir seratus tahun
lalu dari masa cerita masih meru-
pakan .hutan, daerah tertentu
masih sunyi, bagian sungai mana
yang masih banyak buaya.
Pemahaman anthropologis pen
duduk pribumi juga mengesankan.
Dalam cerita ini ia menggam-
baikan arti mimpi sebagai ram.alan
datangnya malapetaka, juga bunyi
burune yang ihemperingatkan Da
sima akan datangnya petaka.
Alam. pikiran demikian, pada
masa-masa itu, masih cukup kuat
di lingkungan penduduk perkam-
pungan Batavia.
Jadi, kemampuan sastrawinya
telah membuat cerita ini amat di
gemari dan berkembang menjadi
semacam mitos di lingkungan
rak'yat kota. Sebagai mitos, mu-
. atan tema yang semula anti-pribu-
mi dan agamanya, ditinggalkan
oleh penggemamya.***






Si dah seraitus haii lebih, Sutan Takdir Ali-
syah )ana (STA) kemb^ ]ce hadirat Yaiig
ha Kuasa. Namun selan^'ihasa itu pul^
berala^. STA ^ ama hidupnya tak pemah
habh dibicarakan. Beibagai i^angan tak'per-
nah 1 cehilangan bahan cerita unfuk membica-
rakaii beibagai langkah atau pemikifan tokoh
asal; Sumatra mi.
Li kman Ha^ salah seorang tokoh Islam,
adak h salah satu di aniaranya. Mantait ^ ah
satu ketua Muhammadiyah ini menyebutkan
penc uian kd)eiiaran STA pada akhimya sam-
pai kepada Islam. STA sebagai budayawan,
nisu: pendidik dan sastrawan kawakan itu
men( mukan kembali Islam setelah melakukan
pergiilatan yang panjang: lahir dari keluarga
blan yang taat, k^udian jauh dari Islam, lalu
men ;ari agama untuk pegangannya,'dan
menjukuhKan Islam sebagai agaima yang
palm jlogis dan paling benar.
**>ikhir hayatnya pun ia dengan.'ienaag.
men^uc^kan dua kafimat syahadm-sebelum
dipaiiggil Allah SWT," kata Lukmito yang
men)ebutlam cul^ dekat dengan alnu^um,
dalari Seminar STA Dalam Kenangak yang
disel mg^rakan Dewan Kesenian .Jakarta
(DKJ), Sabtu (30(10). Topik pembicar^
dan i dam yang dibawakan Lukman tercatat
menj,>akan salah satu sesi yang mei^Harukan
dalan I seminar itu. .
Se lain Lukman, turut berbicara dalam
keseiripatan tersebut Mochtar Lubts.yang
memi Mwakan makalah STA dan ilTita, Achdiat
Kanamihardja (STA dan Sastra), Lukman AH
(^A Bflha«m InHnnociiil Pmf IV Bennv
Hoed yro Hoed (STA dan Pemikiran Kebuda-
yaan), Frans Magnis Suseno (STA dan Filsa-
fat) dm Dr. Buit^ Magenda (STA dan Pen-'
didikiin).
Seielah usai seminar tadi dil^gsuhgkan
maiain sasoa STA dengan menaminlkan Su-
bagio Sastrowardoyo, Tauflq Ismail, Hamid
Jabbf r, Afrizal Malna, Upita Agustine, Rah
man . \rge dan Adi Kuidi inembawakan kaiya
puisi 5TA. • .
Lu unan menjelaskan salah satu persentuh-
an STA dengan Islam yang dapat dicatat ada-
lah iirahanya mendirikan Pusat Pengkajian
Islam di kampus Universitas Nasional
(UN/^S) —juga keinginan.nya mendirikan
masji i s^gai tempat ibadah dan pusat studi.
Lew a PPI itu ia melakukan dialog keagamth
an. C agasan yang diajuk^ STA adalah agar
kebudayaan .Islam dapat mehyesuaikan diri
dengan kem^uan kebudayaaii.modeni dengan
mengembangkan nilai-nilai ilmu, ekonqrni,
' melahirl^ teknplogi daii nilai solidaritas ytmg
menjamin iiiartabat dan'hak-hak manusia.; ' *
Pemyataan Lukman ten^but jiiga'dibenar-
kan Profi Dr. Benny Hd^oro Hoed. STA,
kata Benny, bahkan telah beralih drui filsafat
ke pemikiran Islam.. Dikatakannya, pandangan
prbgfessi've culture ywng sekian laroa dipe-
gangnya juga, tel^ ditanggalkan,' berubah
menjadi exprisivle culture yang lebih niefig-
agungkan nil$i-nilai neligiiis dan.estetis.
STA melihat bahwa pandangan progressive
culture —;Benny meneijemahkahnya sebagai
kebudayaan kemajuan— atau' manusia rehai-
sans temyata membawa dampak yang mana-
kutkqn. Kekuasaan "kebudayaan kemajuan"
dengan dorolnasi nilai-iiilai . sains, ekonomi
dan bersifat rasional itu telah menyisihkan apa
yang dsebut ey^ressiv/fculture kebudayaan
eksixe^, yiaitii kebudayaan yang memegang
kuat nilai-wm reUgius dan estetis, yang ber?
landaskw etika reUgius setta estetika.
DalaiQ pandangan STA, akibat dari berkua-
sanya "kebudayan kemajuan" itu dunia
mengalanu kesulitan. Karena energi alam dan
kemamptian manusia akan sampai pada batas
unmk ^  bisa lagi menerima dp^gan 'kema
juan* itu. Masal^ berikutnya yang teijadi ada
lah terbentuknya nutss society (masyarakat
masal) yang didasari oleh perekayasaan dan
ixmenuhan kebutuhan konsumen barang-ba-
raing yang- diproduksi. Manusia pun pada
akhiniya ter^ dalarh kalkulasi ekonomi. '
Satu ucapan penting STA tentang hal itu
^ peniyataannya kembaU kepada Islam, se-
p^dikatakan Lukman, adalah ketikq ia ber-
.ceramah;mengenai "Pandangw STA tentang
Islam", bktober 1992. Setelah mengucapkan
Assaltunu'alaikum Wr.Wb, STA mengatakan
sebag^.bOTkut:
"Tii^-tuan, puan-puan selralian yang||^ya
hormati. Hiibungah saya dengan Islam agak
ganjil, tetapi'sekarang lelah tiba pada pen-
dirian dalam'mencari ke kiri ke kanan.. Seka
rang saya tidak segan-segan lagi menyebut diri
saya, k^aii saya orang Islath. Jadi sekurang-
kurangnya pandangan hidup seperti yang
terdapat dalam Islam itiilah keyampan saya.
prinsipnya, itulah yang tert^kbuat raya.
Mala^.j^a yang terbaik buat maiitlsia di
dalani krisis umat manusia yang besar seka
rang ini." n zat -
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Tiga Jawara Tampil Bersama
Penyair buning me^ W.S. Rendra, kenibali
raenaii bmama Betsy — petempuan Negro
asal Jamaica — di Teater Arena Taman Is





Betsy Wong dari Jamaica
Kemudiw, deogw suara menggeletar, setfi-
ngah menan dw bemyanyi, baris-batis sty^ ten-
tang New Y<^ oienggetfflkan udaia Teater Ai^
nayangpan^









Tampil mmbaca puisi setelah Hamid Jabbar
dan Sutardji Calzoum Bachri, agaknya, Rendra
teipanggil untiik mengeksploitasi potensi keaidor-
arinya. Dengan sajak "Rick dari Corona" itu ia
pun memukau penonton yang memadati acara Pe-
nutupan Lomba Baca Puisi Tingkat Nasional
Piala HB Jassin 1994.
Tak pelak lagi, ketika ia mengakhiri pembaca-
^nya, penonton langsung berteriak gemuruh,
"Lagi! Lagi! Lagi!" Rendra pun balik te podium
dan membaca "Sajak Kesaksian" tanpa teks,
yang disambut gemunih tepuk tangan begitu ia
mengakhirinya.
Sambutan yang tak kalah panasnya diterima
penyair Hamid Jabbar. Setelah sukses membaca
sajak "Assalamu *alaikum„." dengan gaya khas-
nya, penonton langsung mendaulatnya untuk
membaca sajak "Plnoklamasi U" (sajak yang per-
nah dicekal di Denpasar). Selesai membaca sajak
ini. penonton masih beiteriak, "Tems! Terus!",
dan sebuah sajak lagi meluncur dari mulutnya.
Sut^ji Calzoum Bachri, yang sudah cukup la
ma tidak "menyihif" publik dengan puisi-puisi
mantranya (karena saj^-sajak terakhimya tak la
gi Iwigaya mantra), i^am itu juga kembali me-
nuojukkra daya pikatnya, Selama sekitar 15 me-
'ftit«jb-m£mul^ publik den^ t^ puisi ra^ ira?
nya (tanpa ia baca judulnya), dan dialdiiri dengan:
a^ bawakan bunga padamu
tdpikau biUmg masih
aku bawakan resahku padamu
. tqpi hau bilang hanya
aku bawakan mayaiku padamu
tapi kau bilang hampir
aku bawakan arwahku padamu
tapi kau bilang kalau
tofipa apa aku datang padamu
wah!
Para kampiun baca puisi Itu agaknya sengaja
menunjukkan, bagaimana "membaca puisi yang
baik d^ menarik" di depan 242 peserta lomba
tersebut Malam itu mereka memang berkumpul
di saiia untuk mengetahui sia[» pemenang lomba
yang diadakan oleh Bengkel Deklamasi Jakarta
bekeija sama dengan Dinas liCebudayaan DKI Ja
karta dan PKJ-TIM. "Lomba ini menjadi agenda
tahunan kami. Tahun depan, Insya Allah, akan
kami adakan secara lebih meriah," kata Jose Ri-
zal Manua — ketua penyelenggara.
Lomba baca puisi untuk mengenang jasa-jasa
HB Jassin itu digelar sejak 20 November 1994 di
TIM. Tahun lalu lomba ini diikuti hampir 600 pe
serta. Tahun ini, akibat kurangnya publikasi, ha-
nya diikuti 242 peseita dari seluruh tanah air. Ter-
pilih Andre Yusa sebagai juara pertama, Lisa De-
wi Rahayu sebagai juara kedua, dan Oktavianus
Maseka sebagai juara ketiga.
C^lar baca puisi penutup lomba malam itu dia-
wali penampilan para juara, disusul HB Jassin,
HS Djurtatap, Afrizal Malna, Diah Hadaning,
Lastri Fardani, Ashari Baedhowi (Kepala Dinas
Kebudayaan DKI), Ahmadun YH, Hidjaz Zama-
ni, F. Rahardi, Slamet Sukimanto, dan tiga kam
piun baca puisi tersebut sebagai "gong". Bayh
Republika, 1 November 1994
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_  iasi Sastra
dalam Media Massa
Oleh SJ^ARDI DJOKO DAMONO '
APRESIASI adalah penghar-
ayatan dan
demildan, seorang yang memiTilri
apiesiasi sastra yang baUc memiliki
kemampuan undik meoghaig^ sas
tra sebab la mampu mengbayad
dan memahaminya. Syarat utama
bagi aixiesiasi^tta adalah kontak
langsung antaia pembaca dan kaiya
sakra. ^getalnian pembaca men-^
genai dngk^ laku sastrawan atau
berbagai ^ peristiwa sastra pada
dasamya tidak ada san^t pautnya
dengan apresiasL Me^ptu koran
suka memuat berbagai beiita^ang
sensasipnal mengeoai sastrawan
dan peiistiwasastrat'^xesiasi tidak
akan peinah teicapaijlka pembaca
tiHalr m^gnHflVaw Irnntalf Igngmtng
dengan kai^a sastra. Berita
seinacaminijuyu bisa mengbam-
bat usaba .peningkatan apiesiasi
sastra, sdub yang timbul bukan
[iengbaigaan terfaadap kaiya sastra,
tetapi peinujaan teibadap sastrawan
tan^ sama sekall mengenaJ
karyanya.
Tentang media massa peiiu di-
catat babwa pembicaraan kita ini
memusatkan perfaatian padap^er-
bitan yang dimaksud sebagai ba-
caan untuknm'um. Saya tidak me-
masalahkan majalab terbatas (little
magazine) kbusus sastra, sebab
dal^ jenis penerbitan ini aiaesiasi
sebatusnya tidak lagi dianggap
masalah. Majalab terbatas umum-
nya menaruh perfaatian pada pem-
baruan dan penelitian yang, tentu
saja, mensyaratkan apresiasi yang
sangat tinggi di kalangan pemba*
canya. *Sesuai dengan namanya,
majalafa terbatas lunumnya berti^
sangat kecil dan faidupnya diten-
tukan olefa ada-tidaknya penaja.
Catatan yang sangat ringl^ ini
akan membicaral^ l^rbagai
masalafa berkaitan dengan peranan
media massa cetak dalam rangka
usafaa kita unmk mwieningkatkan
apresiasi sastra di masyaral^ Per-
lu dicatat bafawa, disadari atau
tidak, usaba tersebut bukan barang
baru bagi Idta; sejak awal peilcem-
bangaimya, sastra kita berkembang
di nMdia massa dan samp^ faari ini
pirn, tfuhp^ya keadaan itu tidak
meo^Iaini p^bphan.
Keluban yang sangat sering
muncul ^ am kaitannya dengan
kurang sebatnya dunia penerbitan
buku sas^ kita berkaitan dengan
rendahnya minat baca; buku sastra
kita tid^ laku sebab minat baca
masyarakat kita rendah. Jarang ki
ta memasukkan media massa
dalam mempertimbangkan tinggi
rendabnya minat baca tersebut
. Masalahnya bersumber pada
tidak adanya alat pengukur yang je-
las untuk menentul^ minat ter-
badap karya sastra yang dimuat di
media massa. Tiras koran atau ma
jalab saja tentu saja tidak bisa di-.
jadikan ukuran; kita tidak pemah
tabu apakab cerita bersambung di
koran, misalnya, merupakan falaor
penting yang niendorong orang un
tuk menjadi pembaca. ^.eandainya
cerita bersambung difaapus dari se-
buab koran, apal^ pembaca ke-
mudian tidak lagi l^nnioat ter-
badap ^ nerbitan itu ? Jawabnya
yang Uta ketabui adalab bafawa
sampai bail ini koran-koran kita
tetap memuat cerita bersambung;
ini bisa diartikan babwa pembaca
memang berminat terfaadapnya.
Namun apa memamg sunggufa
demikian balnya? Mungkin sekali
keberadaan karya sastra di koran,
di tengafa-tengah berita mengenai
dunia yang fainik-pikuk dan iklan
yang berwarna-wami, sama sekali
tidak ada kaitannya dengan minat
pembaca tetapi dengan niat baik
penerbit untuk meningkatkan apre
siasi sastra masyarakat luas. De
ngan demikian pemuatan karya
sastra menipakw tugas luhur
penerbit, dan sama sekali tidak ada
kaitannya dengan usafaa untuk
meningkatkan tiras.
Agar pembicaraan kita lebifa ter-
inci, secara berturut-turut saya akan
membicarakan pemuatan karya
kreatif di media massa, peran
sayembara dalam perkembangan
sastra kita, dan berbagai mas^ah
yang berkaitan dengan penyeleng-
garaan ruang sastra atau kebu-
dayaan.
Novel (dalam bentuk cerita
bersambung), cerpen, dan puisi
sampai hari ini mendapat tempat di
sejumlah koran dan majalab kita.
Berbeda dengan berita, k^a sastra
tidak memalua penyelenggaraan
penerbitan untuk ke sana ke mari
mencarinya. Redaksi menunggu
saja nask^ yang masuk, untuk ke-
mudian menyeleksinya. Jadi, di an-
tara wartawan yang bekeija di me
dia massa itu, ada yang memiliki
tugas kfausus mehyeleksi karya sas
tra yang akan dimuat.
IGta semua tentu tahu bafawa
sasna menurut kriteiia yang berbe
da dari berita. Dalam bahasa Indo
nesia, perbedaan antara berita dan
cerita hanya terletak pada huruf
pertama saja, b adalah abjad kedua
^ c abjad ketiga. Dan sangat ser
ing teijadi babwa berita yang dimu
at itu temyata hanya cerita belaka.
Pemuatan berita tenth didasarkan
pada basi tidaknya berita itu; kita
membuang koran kemarin karena
berita memang tidak tafaan disim-
pan sehari. Masalah itu menjadi
sangat mendesak dalam penyeleng
garaan penerbitan berita mingguan.
Berita yang dimuat dalam majalafa
mingguan pada dasamya adalah
barang yang sudah basi; untuk
menjadikannya tidak basi diper-
lukan bafaan pengawet. Cara yang
paling sederhana untuk melakukan
itu adalah menjadikannya cerita;
dengan demikian cara pengungka-
pan fakta meminjam cara flksi.
Yang ingin saya katakan adalah
bahwa berita itu cenderung lekas
basi, dan cerita itu cenderung awet.
F^ena sifat yang berbeda itu, me
dia massa tentu saja memerlukan
tenaga khusus untuk menyeleksi
yang disebut terakhir itu. Tugas itu
Mbisa saja >ersTfat sambilan; 8^
atau dua oi ang wartawan dib^ tu-
gas tambshan untuk menyeleksi
novel atau ceqien yang ^ can dimu-
at. Namun jika kemudian temyata
naskah yar g masuk sangat bany^
tugas menyeleksi itu tldak blsa
merupakai sambilan lagi.
Kritena untuk menilai barang
yang cendsrung basi tentu sangat
berbeda dengan ukuran untuk
memilih >arang yanjg nilainya
bemunpu pada keawetap. Jadi
diperlukai tenaga khusus untuk
yang tugai terakhir itu; ini bisa
merupakai 1 beban tambahan bagi
pihak pene (bit Dalam langkapem-
bicaraan nengenai peninglbaan
apresiasi s istra ini, pemisahan tU'
gas semaa im itu penting sebab se-
leksi yanj keliru justru akkn
menimbuU an pengaiuh negatif ter-
hadap apie siasi sastra.
i^ena l>erbeda dari tugas pen>
can berita, tugas menyele^ kaiya
sastra tentu saja bisa dilakukan di
luar kantc r oleh redaktur yang
khusus din injuk untuk itu. Redak
tur sastra tentu saja tidak perlu
harus berat a di tengah-tengah para
wartawan ] 'ang sibuk mencari d^
memilih b uita. Bahkan bisa saja
tugas khusus itu dikontraldcah
kepi^ orsng luar;, la tidak j^lu
menjadi pe ^ wai te^ perusahaan.
Yang pent! ng bukan^ tetap atau
tidalmya : tatusnya. sebagai pe-
fiSLwai, tetaj >i mampu.atau tidaknya
ia melakuk an tiigas im.
Sasaran apresiasi sastra adalah
pembaca, sedangkan "pembaca"
mencakup khalayak yang sangat
lui^, yang ;angat sering tidak jelas
ciri-cirinya. Apakah pembacp yang
menjadi sa laran im iMiangan yang
memiliki p mgetahuan umum yang
luas dan {endidikan yang baik?
Ataukah m ireka im kalangan anflV
muda yan.; baru saja. menyele-
saikan pcndidikan m^nengah?
Masalah in perlu diungkapkan se
bab kiu sa^ sekali tidak boleh
ber^ggapa n bahwa hanya ada sam
jenis sastra dan sam jenis cita
pembaca. / ^da sastra avant-garde,
dan sastra x>puler, ada sastra pi-
clsan; ada i aspa untuk anak-Anaif,
ada sastra u ntuk remaja, sastra
untuk oran^ dewasa, mungkinada
juga sastra i intuk wanita dan sastra
unmk laki-1 iki.
Kita tidal: berhak menunmt agar
semua oran % bisa menghaigai Han
memahami lovel Pum Wijaya atau
puisi Sutaix ji Calzoum Bachii; ki
ta tidak bol eh menyindir seorang
guru besar 1 anya karena ia kerand-
uan cerita detektif; kita hanis bisa
memahami jika seorang feminis
mengutuk. cerita yang temanya
merendahkan derajat kaum wanita.
Jika apresiasi sastra benar-benar
mengacu ke pembaca maka yang
hams menjadi dasar pertimbnagan
adalah cita rasa.
Ada yang membagi cita rasa
menjadi tiga golongan rendah; me-
nengah, dan tinggi; atau mentah,
seten^ matang, dan matang. Ini
sesuai dengan {whggolon^ sastra
yang sudah disebut tadi. Sastra
popular, misalnya, dibaca oleh kha
layak yang beicita rasa menengah,
atau setengah matang - cita rasa
yang oleh seorang filsuf (A. Ka
plan) disebut sebagai imnuuurity of
taste, tanpa bermaksud meren
dahkan. Adanya beijenls-jenis cita
rasa dalam masyar^t im meng-
haruskan (dta untuk menentukan
sasaran. Dan seleksi yan*g sesuai
dengan sasman im hanya bisa di-
lak^can oleh Orang memiliki
pengetkhuan tentang hal im.
Umumnya, media massa kita
beitumpu pa^ cita rasa menengah.
Jika hal ini juga mencakup kebi-
jakan dalam pemilihan kaiya sas
tra, maka tenm saja sastra pop-
uleraya yang mendapat tempat.
Dalam keadaan semacam itu, tenm
wajar jika tidak ada roang bagi
novel semacam yang fttulis oleh
Iwan Simanmpang atau Budi Dar-
ma, juga tenm saja tid^ ada mang
bag! cerita pomogralTyang di-
edarkan secara diam-diam di ter
minal bus dan kereta api.
Yang, kemudian bisa dima-
^ahkan adalah apakah usaha pen-
ingkatan apresiasi im ke arah cita
rasa menengah atau dari cita rasa
menengah ke atas. Dalam ke-
banyakmi koran, karya sastra
dipagan dalam mangan tersendiri.
Hal ini bisa diartikan bahwa cita
rasa s^tra yang dimju setara de
ngan cita ^ a unmk berita dan ik-
lan yang dimiiamya. Ji^ ada luang
khusus unmk kaiya sastra, dengan
semacam pagar yang memisahbui-
nya dari berita dan iklan, malfa bi-
asanya ada Ij^ecenderungan untuk
menggeser cita rasa sastra pemba
ca d^ menengah ke atas. Ma^g-
masing memeriukan penanganan
khusus. Jadi ada baiknya jika me
dia massa yang bereangkutan
mempekeijak^ tenaga khusus un
tuk melaksanakan mgas tetsebut,
dan tidak membebankannya seba
gai mgas tambahan bagi wartawan
pencati berita.
Pratingnyaperanan sastia.dalam
media massa semakin terasa de
ngan diselenggarakannya sayem-
bara ^ nulisan. Rupanya banyak
koran atau majalah yang mereka
tidak bisa mengandalluui pemilihan
karya sastra pada kiriman naskah
dari pengarang; mereka berusaha
aktif mencari karangan. Salah satu
cara yang baik adal^ dengan men-
gadakan sayembara. Dengan
sayembara media massa bisa men
dapat jaminan bahwa jangka waktu
tertentu naskah sastra yang hams
ihengisi halamannya sudah terse-
dia. Di samping im, .sayembara ju
ga sudah menca^nbroses selelui.
Keteraturan jiffi^lenggaraan
sayembara dan juM^hadiah yang
semakin besar mempakan bukti
bahwa karya sastra memang diper-
lukan. Maksudnjra, karya sastra
bisa menjadi segi yang menenm-
kan penjualw.
Penyelenggaraan sayembara sas
tra di berbagai media massa itu
berpengamh atas setidaknya dua
hal. Pertama, mjuan sayembara im
tidak unmk meningkatkan apresi
asi sastra, tetapi untuk melayani ci
ta rasa pembaca. Yang kedua im
cendemng teijadi jika l^teria peni-
laian dalam sayembara itu benar-
benar disesuaik^ dengan cita rasa
pembaca seperti yang dibayangkan
oleh penyelenggara sayembara.
Kedua, sayembara sastra mencip-
takan sastra yang "seiagam" seba-
gai flkihar dari syamt-syarat yang
telah ditenmkan penyelenggara.
Syarat dari syarat ini, sebagian san
gat besar novel kita - yang berasal
dari cerita bersambung - hams
menciptakan dan menyelesaikan
masalah dalam jumlah kata yang
sudah ditenmkan; Hal ini bisa be-
rakibat buruk terhadap nilainya,
yang berkaitan langsung dengan
upaya peninglmtan apresiasi sastra.
Sudah kita singgung sebelunuiya
bahwa apresiasi sastra mencya-
ratkan kontak langsung antara
pembaca dan karya sastra. Usaha
ke arah peningkataimya bisa diban-
m dengan berbagai cara, antara lain
pemuatan esai, artikel, da resensi
buku sastra. Jika semua im diga-
btmgkan dengan karya sastra, dan
dimuat dalam suam mangan
khusus - yang biasanya disebut m-
angan kebu^yaan, maka upaya
peningkatan apresiasi im bisa lebih
terencana. Jika karya sastra temta-
h^ berumsan dengan pembaca, je-
nis-jenis karangan lain im bermata
dua; bisa bermanfaat bagi pembaca
dan pengarang. Pada dasaraya pen
garang menulis menumti keingi-
nannya sendiri; ia, katanya, tidak
mau dipengamhi siapa pun dalam
menciptak^ karyanya. Namun,
dalam kenyataann^a ia suka juga
nguping, secara diam-diam men-
dengarican pendapat orang tentang
karangannya. Hal itu tentu saja bisa
secara tid^ langsung merupakao
sumbangan teriiadap penin^tan
mutu karangannya^ setld^ya
merupakan masukan baginya untuk
menyesuaikan diri dengan dta rasa
pembaca. Jika pembacanya itu
pengamat sastra yang berpengaia-
man, maka tentu saja pandangan-
nya bisa benar-benar bennanfaaL
Esai, artikel, dan resensi jelas
bisa membantu pembaca dalam
meningkatkan apiesiasinya - tenm
jika ditulis bleh orang yang ber-
pengetahuan dan berpengalaman.
Setidaknya karangan-karangan itu
bisa membantu pembaca dalam
mepcaii buku yang ingin diba-
canya. Dalam htd ini, wiBaura seo^
rang penulis esai. artikel, atau re
sensi sangat menentukan. Ttdak
jarang tiras buku sastra ditentukan
oleh resensi yang ditulis oleh orang
yang memiliki wibawa di bidang
sastra. Dalam kaitannya dengan
masalah inl^-beberapa penerbit me-
manfaatkan pengamat dan kritisi
sastra yang berwibawa untuk
menulis resensi ba^i buku-buku
terbitannya. Usaha ini tentu bisa ju
ga dUaktikan oleh media maspi.
Sebagai penutup perlu dising-
^g inasaiah pen^^elen^araan ru-
angan kbusus bagi anak-anak dan
remaja, yang jika direncanakan de
ngan sungguh-sungguh akan bisa
menanamkan kecintaan terhadap
sastra. Ruangan-ruangan khusus itu
tidak usah berpura-pura untuk
mencetak sastrawan,itdapi sekadar
mendorong anak-anak dan remaja
untuk suka menulis - syukur jika
kelak ada seorang dua di antaranya
yang menjadi sastrawan. Seti
daknya orang yang pcrnah suka
menulis akan lebih siap menjadi
khalayak pembaca yang baik.
Namun. jika perencanaan itu
tidak dilakukan oleh orang yang
berpengalaman, ruangan-ruangan
khusus itu menjadi percuma saja.
Kita semua tahu, menangani
masalah minat di kalangan anak-
anak dan remaja jauh lebih sulit
dibanding, orang dewasa.***
- Tulisan ini merupakan makalah
yang disampaikan dalam seminar
"Kig/ Pengembangan Apresiasi
Seni Melalui Media Massa, di ITB
tanggal 29 Oktober 1994. *





Emha Aintm Naidjib yang atob
dipanggil Cak Nun memperkira-
kw wlran ighlr katya sent mtmu-
me&tal pada periode 1995-1996
karena pada dekade '40-an ada
Chaiiil Anwar dan dekade *70-an,
muncul Rendra.
"Saya selaln beimimid. akan
laiiir kaiya fypi monumental'ka-
renanya beriiarap para seniman-
segera membuat aaiya seni vang
jelas mewakili dan memiliki ke-
khasan keseninn teitentu,*' ujar-
nya dalam diskusi sastra di De-
wan Kesenian Surabaya, Rabu.
Di depan sekitar 300 seniTnan
dan kawvla muda pekrta diskusi
yang dudok leseban <Ian l>eidm,
Cak Nun mengharqtkan vpaya
Walikotamadya Surabaya, Soe-
Baito Soem(qaawiid,^yang meng-
embalikan Balai F^uda Sura-
baya^ ke para seniman,. hams
man^ merangsang lahimya ka
rya seni monumental itvu n
Pemuda Suraba^ di
tangan seniman bams menjadi la-
boratorium proses berkesenian.
Paling tidait dua tahun ke depw
saya akanluelihat lahimya ka^
seni mpmimental dari sim. l^u
tidak bbrarti DKS 0ewan Kese
nian Surabaya) dan BKS ^ieng-
kel Muda Surabaya) tidak nonnal
alias cacat," kata luidayawan itu.
Cak Nun meoegadcan, se
niman Angkatan 1945 memiiiiri
Chaiiilt Aifwap^eagas^Htiisw tmpr
munental Binatang, Ja-
iahg** dan akfair 1968 diikuti
Rendra, kaidia itu paling lambat
tahtm 1996 hams sudah labir ka
iya senbi numumental lainnya,
katanya. . '
VKalatlptyg tidak melahirkan
kaiya sent monumcmtal itu ka-
.fnta sa;|ra btikan seniman. Saya
ihanya ibaiat . ah kawah yang
mendormg kelancaran..lahimya
toyi seniman dengan kmya seni
'ihmufflientaL Saya hanya merin-
tis jalan,** katanya. '
Cak Nim menilai, visi berke^
nian '1990-an memiliki keka-
buran • makna dan terkesan
"setengah • setengah" sehingga
tidak memiliki visi yang jelas an-
tara visi kerakyatan dan visi indi-
vidualis, karena itu sering terjadi
benturan antara seniman dan
waUawan seni, teihadap nilai se-
bu^ kaiya sed.
Menumt dia, **post moder-
nian** yang akhh - akhir ini me-
nonjol pun 'mempakan ilusi
berkesenian yang Mlum tuntas
karena yang saat ini nampak ha-
nyalah teori - teori "post moder
nism", tapi tidak menjelaskan
kaiya seni yang berbentuk dan ti





Balai Pemuda Surabaya yang se-
lama ini idigunakan untuk pa-
meran prodtik berfoagai perusa-
haan, tangan para seniman,
hendaknya dimanfaatkan semak-




















kubu agar darat dila-
Ijarya monumeotaL
pendapat atau visi
I^kaiya seni tidak apa>
kaiena akan menumbuhkani





ini telah membuat se-
ihengalami beri)agai.krisis
>erkesenian p^am kns'g
kiisis roham, krisis inte-
lan krisis ekonomi.
mendtdcung kelahiian
ka^a moDumemal itu, menurut
Cak Nun, aparat pemeiiittah ha
ms menvikapi' seniman dengan
can praduga tak beisalah karena
Indcmesia adalah negaia hukum.
**Kalau saya bdra menyaian-
kan, aparat yang beitugas meng-
unis masalah seni - budaya itu
mereka yang mengeid s^, se-
hingga tidak teijadi pemahaman
tediadap .ficbuaht/kMyg.j
cara politis tapi benar - benar. di-
lihat sebagai seni apa adanya,"
katanya.
Diskosi teisebut diselenggara-
kan Kdompok Anak Beimain
Surabaya (KABS) bckcrjasama
togan Dewan Kesenian Sura-
baya (DKS) sebagai salah satu
acara dalam penutupan 'Pekan
Seid Pemuda 1994' yang dibuka
Walikota Surabaya Soenarto
Soemoprawiio, 27 Oktober lalu.
Acara penutupan diawali per-
gelaran musik jalanan, musik
sketsa, pembacaan puisi Cak Nun
yang banyak bermuatan feno-
mena sosial selama 30 menit,
pergelaran kelompok dialog dan
diakhiri pei^pUan konser ra-
I^at Leo Kristi bersama pasang-
annya Cecilia. (Ant)
Suara Kai^ra, 4 November 1994
Emha Berharap Lahir Karya Monumental
SL RABAYA. RHPUBLIKA i.imnak hanvalah tf>nri.t.>rkri tiAiV mIL\BAY , E BU lampak hanyalah teori-ieori dan tidak 
Emha Ainun Nadjib ternyata sangai men-
i\ nbakan lahimya kajya sen! monumental. Cak
i n, demikian panggilan akrab Emha, memper-
kir ikan akan segera lahir kaiya seni monumen
tal pada periode 1995-1996. Alasannya, pada
del:ade tahun 1940-an tumbuh Chairil Anwar,
kei nudian pada dekade *70-an muncuJ Rendra.
'Saya selalu bennimpi akan lahir kaiya seni
mc numental karenanya berharap para seniman
segera membuat karya seni yang jelas mewakili
dar memiliki kekha^ kesenian teitentu," ujar-
ny:i dalam diskusi sastra di I>ewan Kesenian
Surabaya, Rabu lalu.
I)i hadapan sekitar 300 peserta diskusi yang
du( uk lesehan dan berdiri, Cak Nun mengha-
rap can upaya Walikotamadya Surabaya, S<m-
njtfo Soemoprawiio, yang mengembalikan Ba-
lai Pemuda Surabaya ke para seniman, hams
ma npu merangsang lahimya kaiya sem monu-
mei ital itu.
* Balai Pemuda Surabaya di tangan seniman
bar IS menjadi laboratorium proses berkesenian.
Paling tidak dua tahun ke depan saya akan me-
liha[ lahimya kaiya seni monumental d^ sini.
Kal lu tidak, berarti DKS (Dewan Kesenian Su-
lab; lya) dan BMS (Bengkel Muda Surabaya) ti
dak normal alias cacat," kata budayawan itu.
•  ' Kalau saya tidak melahirkan karya seni mo-
im mental itu kjirena saya bukan seniman. Saya
Kan >'a ibarat air kawah yang mendorong kelan-
can n lahimya bayi seniman dengan karya sen!
monumental.'Saya hanya merintis jalan," ka-
t^)a.
- Cak Nurj menilai, visi berkesenian 1990-an
mer liliki kekaburan makna dan terkesan "se-
tengah-seiengah" sehingga tidak memiliki visi
yan^ jelas antara visi keiakyatan dan visi indivi
dual is, karena itu sering teijadi benturan antara
seniman dan wartawan seni, terhadap nilai
sebi ah kaiya seni.
N/ enurutnya. Post modernism yang akhir-
' ir ini menonjol pun mempakan ilusi berkeakhi
seni m yang belum tuntas kaiena yang saat ini
en-
jelaskan karya seni yang berbentuk dan tidak
pemah ada sebagai khas dari post modernism.
Tidak kubu4(ubuan
Selanjutnya Emha menyarankan, kembalinya
Balai Pemuda Surabaya yang selama ini di-
gunakan untuk pameran produk berbagai peru-
sahaan, ke tangan para seniman, hendaknya di-
manfaatkan semaksimal mungkin dan tidak per-
. lu ada kubu-kubuan agar dapat dilahirkan kaiya
monumental.
''Beiheda pendapat atau visi dalam berkaiya
seni Udak apa-apa, karena akan menumbuhkan
kieasi, tetapi jangan sampai perbedaan yang ada
menciptakan kubu-kubuan diaritara seniman
Surabaya," kat^ya.
Dikatakannya, model de.ngki selama ini telah
membuat seniman mengalami berbagai krisis
dalani be^esenian yakni krisis estetika, krisis
ixdiani, krisis intelektual dan krisis ekonomi.
Untuk mendukung kelahiran karya monu
mental itu, menurut Cak Nun, aparat pemerintah
hams menyikapi seniman dengan cara praduga
tak bersalah kaiena Indonesia adalah negara hu
kum.
"Kalau saya boleh menyarankan, aparat yang
beitugas mengums masalah seni-budaya itu me
reka yang mengerti seni. sehingga tidak teijadi
pemahaman teihadap sebuah karya seni secara
politi.s, tapi bcnar-bcnar dilihat sebagai seni apa
adanya," katanya.
Diskusi tersebut diselenggarakan Kelompok
Anak Bermain Surabaya (KABS) bekeqasama
dengan Dewan Kesenian Surabaya (DKS) seba
gai salah satu acara dalam penutupan 'Pekan
Seni Pemuda 1994' yang dibuka Walikota Sura
baya Soenarto Soemoprawiio, 27 Oktober lalu.
Acara peniitupan diawali pergelaran musik
jalanan, musik sketsa, pembacaan puisi Cak
Nun yang banyak bermuatan fenomena sosial
selama 30 inenit, pergelaran kelompok dialog
dan.diakhiri penampiIan konser rakyat Leo
Kristi bersama pasahgannya Cecilia. n ant








ga kapal, s^entaia seorang
wanita tua berpakaian com-
pang-camping yang telah
menunggu kedatangan mere-
ka sejak beberapa t^un lalu
dengan sertamerta mengejar
dan mencoba ingin merang-
kulnyai >
Teta{M Malin yang men-
genakan pakaian serba me-
wah secara kasar melepas-
kan rangkulan wanita tua
yang sebenarnnya adalah ibu-
nya sendiri itii.
Ratapan wanita tua di der-
maga kampung menjadikan
Malin anak ^ haka yang
secara simbolis digambarkan
dalam bentuk peninggalan
batu-batu di Pantai Air Ma-
nis,Padang,Sumatera Barat.
Gambaran cerita sastra
Malin Kundang dari Sumat-
era Barat itu sekilas dipapar-
kan salah satu penyaji
makalah Dra Zuriati dari
Fakultas Sastra Universitas
Andalas Padang pada semi
nar dan rapat t^unan Koor-
dinasi Bidmig Dmu-ilmu So-
sial dan Budaya BKS-PTN
w.ilayah Indonesia Barat, be
berapa waktii lalu. /
\^in Kundang dalam ce/-
ita berasal dari keluargapen-
cari kayubakaryangdilmm-
pulkannya untuk liiendapat-
kain sesuap hasi dan setelah
dewasa ia ingin momperbai-
Qleh Mala Derita
ki nasib keluarganya dengan
merantau ke daerah lain. Dan
ia temyata berhasil menjadi
seorang yang kaya raya.
Menunit Zuriati, kemiski
nan tidak hanya ada dalam
dunia realita, tetapi juga ada
dalanii dunia karya sastra.
Meskipun, dunia realita dan
dunia karyasastras;angatber-
beda» namun dari pandangan
sosiologi sastra, sebuah karya
^dak lahir dari suatu keko-
songan sosial, dan karya sas
tra merupakan dokumen sos
ial.
Ia menyatakan, gambaran
cerita M^n Kundang terse-
but merupakan wujud dari
memberontak terhadap ke
miskinan dengan jalan beru-
saha keras mengumpulkan
kekayaan di rantau orang.
Namun berontak yang di-
lakukan Malin Kundang itu
mendapatkan gangguan
psikologis yang menyebab-
kw ia tidak lagi mengakili
ibu kandungnya'sendiri,
meskipun semula niatnya
merantau adalah untuk mem-
bahagiankan ibunya. Latar
belakang keluarganya yang
iniskin membuat ia benci ke-
pada orang miskin, termasuk






yang bemilaipositif itu tidak
ditemukan dalam karya-
karya sastra Indonersia mod
em, terutama dalam novel dan
cerpen.
Ia menunjuk contoh Buku
Pengakuan Pariyem: Dunia
Batin SeorangWanita Jawa
karangan AG. Linus Suryadi
yang hanya menggambar-
kan orang kecil yang pasrah
dengan p^eijaannya sebagai
seorang abdi pada keluarga
bangsawan (kaya), meladeni
tuannya luar dan dalam.
Pariyem hanya menerima
nasib, ketika ia harus dianiar-
kan ke kampungnya setelah
dihamili oleh maj ikan mudan-




ang kecil yang tetap sebagai
seorang penaii ronggcng.
Pariyem dan Srintil at^ah
contoh dari orang-orang kecil
yang menerima dan meng-
hayati kemiskinan dan
kekecilannya, tanpa ada ke-
inginan untuk melawannya.
Padahal, kemiskinan telah




bennacam tcori dengan ber-
bagai penelitian. Para ahli





dalain karya sastra akan ine-
muiiculkan pcrlanyaan,
goloigan mana ss^a .orang-
oran g miskin itu, bagaimana
nasil) mereka, te bagaima
na sikap orang miskin ler-
bad2 p kcmiskinannva. dan
)kib£ ( yang dapat ditimbul-
kan c Ich kemiskinan itu.
C)I(^ karcna itu, membic-
arakrn orang miskin yang
digaiibarkon dal^i.sualu
kai^ti sastra akan mcinbawa
perht itian kepada orang mis-
kiny mgberadadalamrealita
yang sebenamya, tutur Zur-
iati.
Sc nentani itu dosen FKIP
Unsri. Drs A. Syarifuddin
Adetian memapairkan pula
tcnm ng kemiskinan yang di-
lihatnya dari faktormaniisian-
ya se ndiri dan dari iuarhya.
Fa ctordariinanusiauaruia-
ma s kap mental yang nuLsih
dimi iki masyaiakat Indone
sia s< pent meremehkan wak-
tu. sukameneiabas, tidak per-
cayakep^diriseodiri tidak




an itu masih terasa dalam
kehidup^ dl Indonesia sam-
pa saat ini. akibatnya rnela-
birkan sikap pemal^ suka
menyerab ke^da keadaan,
suka nrimo kepada keadaap.
Manusia yang demikian itu
akan menjadi miskb) walau-
pun ia sprang beipendidi-
kan tinggi. Kuraug berorien-
tasi ke masa depan dan selalu
melibat ko-inasa silam:" kat-
anya.
Sementara itu faktor dari
luar diri inanusia sepertlben-









Kemiskinan buatan itu dit-
imbulkail oJch sikap "nrimo"
yang mcmandang kemiski
nan sebagai nasib. malahan
sebagai takdir Tuhan.
Bagi ilmu-ilmu sosial dan
budaya kaianya membantu
mengatasi masalah kemiski
nan scinakin penting karena
yang menjadi objck ilmii
sosial adalah masyarakat.





sik^ dan perilaku. Inteiaksi
sosi^nya masyarakat mcmer-




ii^ividii dan masyarakat se-
hingga lebih peduli, peka dan
tanggap.
Sinar Pagi, 5 November 1994
l^emasyaTakatkan Sastra
tanpa "Kambinq Hitemff
Ada nada nienyalahkan dan kecewa
terhadap intelektual yang tidak
peduli pada dunia sastra ser^ ke-
beradaan sastra di masyarakat dewasa ini
—- yang dilontarkan Agus Fahri Husein
(^<^PMM^i'9/10>'.-Agus-mengeIubJcarenakeWdHb6» iso^qiitilriddnesia jatih'her-
beda-dehpn b^^yfi^ lerjadi di Barat.
baik dalam hal bagaimana sastra dipan-
dang maupun dalam ha! kajian-kajian
yang dilakukan,tertiadapnya. Sampajlah
kemudian Agus mengimteu agar'yang
bukan penyakir (baca: sastrawap) dapat
uirut ambil bagian.
Apa yang dikatakan Amien Rais (se-
perti dikutip Agus) sebekim ia tampil
membacakan puisi, secara kontekstual
memang periu dilakukan untuk mencipta-
kari keutuhan wacana penampilannya.
Pertama^ untuk memberi tabu babwa
Amien Rais bukanlab penyair atau orane
yw^ biasa membaca puisi di pentas se-
caraiprofesional. Kedua, jika kutipan
Agus tepat, Amien Rais menyatakan ti-
tabu-menabu tentang sastra; ini ber-beda ^  tidak sama dengan tidak tabu-
menahu sastra. Ketiga, untuk membaca
puisi dl depan publik periu kesiapan dan
^nguasaan teknik baca puisi. Karena
^len l^s mengaku tidak pemab mem-
baca puisi (dalam konteks; di depan
^blik), wajarlab jika ia minta maaf lebib
dabulu.
n &ya tidak bermaksud membela Ami-
M Rais dan memang tidak periu dibela.
V^g periu saya tekankan di sini adalab
b^wa upaya apa pun yang dilakukan un-
tiA ^ masyarakatkan sastra tidak periu
b^ijak dan dan berawal dengan menya-
lahkan dan mengambingbitamkan pibak
(>i)
lain. Sudah (edalu banyak kambing hiiain
yuiig fbeniiidi korban. Acttfa-acara sepeiti
y/uig dkamiohkan A^.iarftiaMuk lantai-
ramainya para pej^at dan pengusaha
mentbaca puisi pada suatu peringatan
besar. selayj^ya kita haigai. Hdak
perlu dipersoalkan apakah mereka t^u-
menahu tentang sastra atau tidak, terbiaj^
membaca puisi di depan publik atau ti-
dak. • n .
Demi^an halnya dengan ac^ Tada-
rus Pui^ dan, PengadiUm Puisi. Sepatut-
nyalah' Agus, baik dalam kapasitasnya
sebagai alumnus fakultas sastra maupun
sebagai orang yang bedcecimpung di wi-
layah penciptaan sastra (cetpenis), meng-
akui acara semacam itu sebagai realis^i
dari apa yang diimbaukan A^ sendiri.
Mereka ywg bukap pei^flir iu#. t-t atau
paling tidakmereluMyaag tidaJc4Reogge-
hiti sastra di fakultas khusus untuk- itu r—
telah mengambil bagian dalam dunia
tra sesiial dengan identitas yang dimiliki-
nya.
Maka apa yang dituduhkan Agus, bah-
wa Tadarus Puisi sebuah kesombongan
dan sangat ketolaluan, menunjukkan ku-
rangnya pemahaman Agus tentang
pengertian tadarus. Dalam bahasa Indo-
i^ia, kaia serapan dari bahasa Arab ini
memang teibatas pada pengeitian menri-
baca Alquran secara beisama-sama, lebih
terbatas lagi pada bulan puasa. Namun
secara etimologis, kata ini bersifat umum
yang berkerabat dengan darasa, telah be-
lajar. Di IAIN sendiri ada Jurusan Tadris
(Fakultas Tarbiyah) yang membawaWcan
program studi antara lain Pendidikan
Bahasa Inggris.
l^u, mana mungldn seseorang yang
buta hukum bisa menjadi hakim di peng-
adilan? Unnik sebuah uengadilan puisi,
yang menjadi *'Jaksa" dan "hakim"-nya
tentulah mesti orang yang tahu tentang
^stra dan mempunyai kemampuan apie-
siatif yang memadai. Tidak ada salaluiya
jika kemudian yang terpilih untuk kedua
"jabatan" itu adalah kalahgan penyair
sendiri. Artinya, keinginan Agus
Jak yang buktui penyair ambil bagian itu
hendaknya tidak dilrarengi dengan "pela-
rangan" kalangan penyair untuk tetap
ambil bagian!
Sastra dan iptek
Beberapa persoalan yang dikemukakan
Agus Fahri Husein itu secara inteitekstual
menemukan jawabannya pada perhya-
taan Mendikt^ Wardiman Djojonegoro
dan penyair Taufiq Ismail Jika tpa yang
diwartakan Rusdiono benar, Wardunan
menyatakan bahwa karya-karya sastra In
donesia miskih muaian iptek. Pemyatan-
nya itu diikuti perminiaan agar para sas-
trawan menulis karya sastra yang meng-
andung muatan iptek. Sedangkan Taufiq
OW ^Way8t
Ismail mcmprihatinkan ihwal belum be-
resnya pcngajaran sasua di sekolah.
,, Apt),.yang dikeniukakan.Wardiman
Pjojmegoro tampaknya mcncerminkan
pulaanggapan yang hidup di kalangan
ilmuwan. Namun persoalannya, muatan
iptek yang bagaimanakah yang diharap-
kan terkandung dalam k^a sastra? Jika
yang diinginkan adalah adanya karya sas
ua yang mendukung dan mengagungkan
iptek, maka boleh jadi karya sastra akan
selalu dipandang miskin muatan iptek.
Malah Subagio Sasrowardoyo dalam sa-
jak '*Manusia Feitama di Angkasa Luar"
menulis:
Berilah aku satu kata puisi
daripada seribu rumus ilmu yang
penult janji
yang menyebabkan aku terlontar kini
jauh dari bumi
yang kukasih. Angkasa ini bisu.
Angkasa ini sepi.
Penggalan puisi di atas, baik secara
metafora maupun tak metafora, justru
mempertentangkan puisi dengan ilmu.
Paling tidak, ketika berhadapan dengan
iptek atau persoalan apa pun, kaiya sastra
diciptakah untuk menyuarakan sisi lain
dari segala persoalan itu — yang erat
kaitaonya dengan aspek kemanusiaannya.
Dengan kata lain, karya sastra tertujuan
untuk "memanusiakan" manusia-manu-
sia yang bergelut dengan iptek, lebih luas
lagi dengan kehidupan di dunia ini.
Miskinnya muatan iptek dalam karya
sastra Indonesia, tidak serta-merta me
nunjukkan bahwa k^a sastra Indonesia
lebih condong ke sisi fiction daripada se
bagai mirror of reality sepeiti an^apan
Agus. Secara semiotis, kedua hal itu me
nunjukkan dua gejala sasua terhadap dua
unsur yang ada di luar sastra. Yang perta-
ma menunjukkan gejala yang ada antara
karya dengan pencipta dan yang kedua
ada di antara k^a dengan semesta.
Namun perlu dicatat bahwa dalam gejala mirror of reality yang dikemukal^
Agus sebenamya terkandung satu sifat
yang sama dengan fiction, yakni '*kebo-
hongan". Umar Junur pemah mencon-
tohkan, jika seseorang berdiri di depan
cermin dan mengangkat tangan kaiian-
riya, di dalam cermin ia akan melihat
"seseorang" yang serupa dengannya
pedapg mengangkai^angan kirinya.
Kaienaitu, OkkcXS-immac lebih suka
menggunakan istilah paniulan {reflection)
kenyataan. Persoalan semantis, seperti
halnya dengan Aiya Tirtawirya, ternyata
berpijak dan berkaitan erat dengan hirarki
bahasa lainnya.
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Permasalahan sastra yang demikian ini
p Ida akhimya akan bericait pada proble-
n la pengajaran sastra di sekolah, seperti
yuig diprihatinkan oleh Taufiq Ismail.
Pengajaran sastra tampaknya masih di-
a iggap sebagai jaiur pemasyarakatan sa.s-
ua yang pcnting sehingga ketidakbcresan
p mgajaran sastra banyak menarik perha-
ti m berbagai pihak.
Saya setuju pada Taufiq bahwa pela-
jiran sastra seharusnya diberikan secara
u rpisah dari bahasa Indonesia. Pengga-
bjngan sastra ke dalam pelajaran bahasa
sclama ini telah mereduksi pengalanian
sastra sebagai peristiwa bahasa semata.
Pergulatan siswa dengan karya sastra
ii mpaknya lebih banyak diisi peigulatan
d mgan l^asa sastra.
Banyak pihak-yang mengambinghi-
u mkan guru (bah^ dan) sastra sebagai
p myebabnya. Pengambinghitaman pih^
n ana pun saya pil^ tidak akan menyele-
si ikan masalah yang ada. Ada baiknya
jl ca kita lebih banyak memikirkan upaya-
u, )aya yang berm^aat bagi keberhasilan
pmgajaran sastra.
Ptngajaran sastra
S^hubungan dengan pengajaran sastra
di sekolah-sekolah, sejak SD sampai
SI ^ U. saya melihat adanya kesenjangan
ai itara kaiya sastra yang diciptakan oleh
p< ra sastrawan dengan tahap-tahap per-
k( mbangan psikologi anak-anak sekolah.
Pitra sastrawan nienulis karya sastra un-
tu Ic dipublikasikian ke hadapan khalay^
asyarakat,. bukan dengan sadar ditulis
tuk anak usia SD atau SMP, mlsalnya.
Bitcalah Aiheis atau Betenggu umpama-
n)a, lebih-lebih karya Iwan Simatupang.
Y ikinkah kita bahwa kaiya-karya itu co
co c jadi bahan bacaan anak-anak di seko- ^
lat ? Saya sempat heran ketika berkun-
juiig ke Purpustakaan Daerah di kota
ter ipat saya tinggal, saya menemukan
Ke ing karya Iwan Simatupang ada di rak
bul ;u ruapg bacq untuk anr^-anak.
'•Uotiik,in«;iiiafyarakaiican k^a sasirar..
mindt bapdjanak-^anak terhadap karya
sastra memang perlu ditumbuhkembang-
kan. Artinya, karya-karya sastra dapat
menjadi bahan batman bagi anak-anak ke
tika guru mengajarkan pokok hahasan
membaca atau menyimak. pemerkayaan
kosakata. bahkan untuk kepeniingan
pengenalan struktur bahasa. Namun un
tuk kepentingan semua itu^ karya-karya
sastra yang dipilih menjadi bahan pelajar
an masih perlu "disederhanakan" se
hingga selaras dengan lahap perkem-
bangan psikologis anak-anak usia seko
lah.
Penyederhanaan karya-karya sastra se-
macam ini tidak berarti sama dengan
penyajian sinopsis^ Penyederhanaan
dilakukan dengan cara meringkas cerita
sampm pada taraf tertentu, sehingga ba
caan iM akan menarik minat baca an^ di
satu pihak dan di pihak lain tidak terlalu
berat miiatan-muatan pemikirannya.
Dengan demikian, seorang anak akan
bisa menikmati Siti Nurbaya pada ja
di keto sekolah dasar yang bert)eda de-
ngar),D3caan Siti Nurbaya yang kemudian
ia b^ ketika di sekolah menengah. Pada
saat ia dewasa, ia menemukan Siti Nur
baya dalam novel asli karya Marah Rush
tanpa ada perasaan asing sama sekali.
Dalam buku bacaan berbahasa Inggris
yang diteibitkan Universitas Oxfoitl, kita
akan menemukan karya-karya sastra
yang sebagian di antaranya merupakan
retold atau cerita ulang. Pada Pilnas V
Himpunan S^'ana Kesasu'aan Indonesia
(HISKI) di Cisarua, saya pemah menya-
rankan hal ini dan saya yaJdn para saijana
kesusastraan dapat melakukannya.
Akhimya, marilah kita berupaya me-
masyarakatkan sastra tanpa perlu men-
cari-cari kambing hitam.
n Penulis adalah Staf Pengajar Sastra FKIP',
Universitas HaluoleoJ




Oieh Qyos Saroso HK
^khimy^Kembalitah!
^undehgan siksaMu yaiig. nyeint
Padaku orang terakhiryang sept
jfENGGALANpulsidlatasmerapalGahantagoidsme
(pemikiran Nietzsche tentangTtihan. Diul^p. Sils-
)|blai1a, Nietzsche inenggeMndlngkanZanatfiuslrodan
jherterlak: Tuhan telah matU Tetapl dalam bails-
^-baxlS ; puisli^ la Justru menemulipn 'nihani^a.
^Tampak dl situ, TUbanyang antropologts akhimya
menjelaskanh^ secara valid, Tetapi,
setidaknya ba^ Nietzsdie, penaah gdaTuhanyang
hidup dan lalu dibunuhnya.
Tuhan telah matL Penjelasan apa lagi yang da-
pat diberikan terhadap realitas radikal semacam
itu? Jika subjek tertinggi sebagai pendpta telah
mati, dapatkaih objek realitas mampu menjelaskan
dirinya tanpa keterkaitan subjek?
Ketika puisidilempar ke wUayah massa dan Jadi
milik publik. pada dasamya subjek-penyair telah
mati. Tidak ada lagi manusia di sana, kecuali Ca
talan romantlsme biografls. yang kadangkala dija-
dikan acuan untuk memahami teks. Yang ada ada-
lah 'aku-penafsir' (i) dan 'engkau-c^jek' (Thou. teks).
Idealnya. *aku-penafsir' tidak meii^iancurkan pel-
bagai makna dalam sduruh konteks. Penafsir dan
teto harus selalu dalam situasi dialogal dan saling
menyediakan cakrawala untuk bertemu Vdengan
mesra. Pertemoan tersebut oldi Hans-Geoig Ga-
damer disebut sebagai suatu penyingkapan atau
pertemuan ontologis.
Setelah subjek penyalr mail, terpuruk di antara
onggokan sampah pexadaban. maka peran subjek
digantikain oleh penafsir atau publik pembaca.
Yang menjadl pe^ebatan selanjutnya adalah (1)
kematlan manusia penyalr yang tanpa diotopsi. (2)
hadlmya objek realitas (teks) yang terpenggal dari
sejarah (3) terasingnya konteks sastra (puisi) dari
realitas objektif. Perdebatan yang terus melingkar-
lingkar. yang sering justru menjauhkan diri dari
sastra, pada akhimya tidak mencerminkan realitas
dijektif yang holistik.
Beibagai kecurigaan tentang manusia penyalr
yang mati, muncul bersamaan dengan ke^gapan
memaknai puisi. Bahasa teks yang beifungsi se
bagai aspek penandaan telah mendapatkan beban
yang berat. sehingga ia tidak mampu menjalankan
iungsi kesastraannya. Bahasa tiba-tiba menjelma
makhluk aneh yang sulit diidentifikasi. TUlisan
Agus Noor beijudul Sastra dari Bahasa yang Kehi-
lartpan Makno), {Media Indonesia, 9/10/1994) be-
rangkat dail kegagapan semacam itu. Bahkan,
penjelasan Nur2^ainHae. KekasihyangCombaldan
Indlvidualtstne Teks {Media Indonesia, 16/10/94).
juga berangkat dari skeptisisme dan kegagapan
untuk berteriak. Tetapi pada akhimya siapa pun
Hriak bisa menolak kehadiran sastra. Terlepas dari
apakah mereka akan menerimanya sebagaimana
melahap pizza atau minum Coca-Cola.
woiiaaa rfan Bfanusla Hegelian
Basis utama sastra adalah manusia. Tetapi. sastra
tanpa bahasa menjadi nonsense. Bahasa me-
rupakan meriipakan medium efektifuntuk seluruh
komunikasl yang memungkinkan manu.sia berada
Haiawi satu ruang pemahaman. Kegagalan me-
nempatkan dlrl dalam ruang pemahaman selalu
bersiunber pada bahasa. Jika subjek yang hadir
dalam ruang pemahaman hanya berkutat pada
bahasa bio^aflnya sendiri. maka subjek yang hadir
itu berarti pasd akan terlempar ke tempat yang
jauh dan sepi. Lalu. mungkin, ia akan berteriak:
"dunia apa ini?" Padahal. kesalahannya terletak
pada kekurangsadarannya memahami wilayah
realitas lain ketika dia sedang memasukl ruang
pemahaman.
Banyak penuUs dan fllsuf modem mengatakan.
bahasa pulsl leblh bersifat 'mewahyukan'. Bahasa
tidak diturunkan dari pengalaman empirlsyang dl-
reduksikannya menjadl berbagai raetafora. Bahasa
puisi terutama lahir dari proses pengembaraan
penyalr untuk menangkap intuisi. Tetapi. Intulsl dl
sini tidak identik dengan wahyu Tuhan yang di
berikan kepada nabl. Intulsl bukanlah perasaaan
Iraslonal. melainkan suatu pengetahuan yang me-
lihat secara menyeluruh. Dari cakr&wala yang dlll-
hathya itu. sejumlah pengalaman diintemallsa-
sikannya kembali ke dalam dirinya. sehingga pulsl
mei^adi cermlnjlwa dan dlrl penyalryang telah me-
ngalami proses trans-objektlf. Akhimya. wilayah
realitas sastra (puisi) dengan realitas objektif
menjadi beijarak.
Wilayah realitas sastra dan realitas objektifyang
beijarak. sering menlmbulkan.pengacauan pema
haman dalam proses penandaan. Publik pembaca
atau penafsir ketika memasukl wilayah tekstual:
t^iah menggenggam pisau bedah untuk melakukan
penandaaan. Yang teijadl kemudian. teks terburai
menjadl serplhan dan luka parah. Teks hanya dipa-
hami sebagai gejala bahasa yang dlkaltkan dengan
seidan banyak bibgrafl yang tidak teijaga.
Penafsir yang telah slap masuk ke dalam ruang
pemahaman pada dasamya tierada dalam realitas
objektif. la selalu dikepung oleh berbagai wacana













ngan batilasanya sendirl-sendlrl telah melakukan
reprcsl te rtiadapnya. Dalam poslsl semacam Uu.
penafslr z dalah 'pembaca yang Udak berslh', me-
mlnjam la Ulah Afrlzal Malna. la pun telah bersU^'
alap untui c menyusul *keinatl^' penyairyang tej^
mati tanp i diotopsi itu. Kemaidan publik (penafw)
tetjadl pa la saat 'aku•penafslr' tMrposisl sebagal
pelaku reproduktlf yang menglnginkan 'sesuatu
yang lain ' '.dan
publik tentu tidak perlu diotopsi. Sebab
menye-dJakan ruang duka dta kepada
yang hadir. Tetapi, kematian penyalr.
agaiman ipun Juga tetap menipakan masalah ek-
jmanismejrang pteriu mendapatkan pen-
cerangka pemlkiran Hegelian, manusia
I itu proses untuk *menjadi'. la tidak s^
final yang statis. Pada penyalr, proses
njadl* dimulal ketika ia meramt^ ke
uar realitas objektlf, keluar dart dlrlnya.
dan melaliirkan dlrtnya kdnball (ekstertorisasi).
kemudlan nerepresentasikanseluruhpengalaraan
untuk meiijadi dlrinya sendlrt (Intertortsasi). Ada
hal yang Udak bisa dijelaskan dart proses eks-
tcriortsasi Itu. sebab ia berada di luar Jangkauan
subjek-peiiyalr. Maka setelah puisi lalilr. sebagal
proses ekst eriortsasi dan Interiorlsasi. ia ttrfaif secaia
otonom m< njadi milik penyalr. Pei^alr dan puisi.
masing-mi sing memilikl biografl sendirt-sendlrt.
yang kete kalun antara keduanya Udak bisa
diterangjel iskan secara gamblang. Bahkan, pen-
Jeiasan ten ;ang puisi yang dilakukan oleh penyalr.
nya sendiri ^ kalipun tldaik akan menyamal realitas
yang ada d aJam puisi.
' Sastra dan Kekuasaan
Setelah r lanusia matl dalam puisi, hatinca sastra
telah kehili ingan makna, maka tidak ada alasan
apa pun ur tuk menjaga teks dengan senjata. Teks
tetap bebas menentukan posislnya dl antara sertbu
slogan dan lebaran bahasa iklan. Tidak ada yang
akan melal:ukan represi terhadap publik untuk
membacasiistra sebagal duniayangpenuh makna.
Dalam kesendlrtannya. sastra tetap berdlrt gagah
meskipun li ikanya telah berdarah-darah. Semetara
itu, hegemonl penguasa telah menciptakan Im-
pertum tun *gal untuk segala proses pemaknaan.
Dart wllayal 1 itu telah tlmbuh berpuluh pelegitimasi
yang totalit( r dan menegasikan kemungkinan pe
maknaan lain terhada|) lek.s. Dan dart wilayah lain,
muncul pendobrakan massa yang dilakukan de
ngan bahasa kekuasaan Juga. Fenomena Revi-
taUsast Sastra Pedalaman mcrupakan /nenjelasan
terhadap realitas yang ^ macam itu.
Selayaknya, dalam proses penandaan terhadap
teks ada kejelasan garts pembatas antara realitas
teks dengan realitas objektlf yang telah menjadi wi
layah kognltif pembaca. Pembaca yang telah sadar
dirt tentu tidak akan melakukan intervensl terhadap
realitas teks. Sehingga ketika realitas objektlfyang
dlmlliki pembaca telah terlalu masif oleh bahasa
kekuasaan. ia tidak harus mengganyang teks de
ngan bahasa yang dlreproduksl dart bahasa ke
kuasaan juga.
Bahasa kekuasaaan t^dak menyisakan tempat
bagi pembaca mereproduksi pemahaman terhadap
teks. Bahasa kekuasaan selalu diturunkan dart
konsep hubiingan antara Mt (Aku-ltu), sedangkan
bahasa sastra berasal dart korespondensi antara I-
Thou (Aku-Engkau). Hubungan I-It tampak dalam
dunla pengalaman, jmng dl dalamnya terkandung
maksitd-maksud 'Alm-menggunakan'. 'Aku-mem-
peralat*. dan 'Akii-mengeksploitasi'. Yang tlmbul
adalah kesewenang-wenangan terhadap objek.
Hubungfm /-Thouleblh merupakan dunla hubu
ngan ketja sama dan korespondensi. Teks yang se-
dang dlhadapi 'aku-pembaca' atau 'aku-penafsir'
berada dalam tataran yang sama dengan posisi
subjek. Dan dart hubungan 'aku-pembaca' dengan
teks (/ dengan TTiou) yang semcam itu memung-
klnkan teijadinya proses dialog sejatl. Dan Inllah
sebenamya haklkat sebuah pemaknaan atau pe-
nafsiran terhadap teks.
Tetapi, pemahaman terhadap basis bahasayang
berbeda Itu kurang disadart oleh para pembaca
teks. la selalu tidak bebas untuk beqmsisi sebagal
'aku yang menafsirkan*. sebab dl otaknjra telah
tumbuh seklan banyak referensi yang dladopsi da
rt luar. Begitu ia gagal membertkan pemaknaan
terhadap teks, maka bum-bum mengatakan basis
penciptaan teks berasal dart dunla gelap. Lalu, se
cara bersama-saraa. sepertl para khoms dart Athe
na, meieka mengklalm fenomena maainy^sj budaya
sebagal pihak yang bertanggungjawab pada
hilangnya makna bahasa sastra. ***
Oyos Saroso HN. penycdr dan anggota Dialog
Budaya Atas Angih. Masih tercatat sebagal
mahaslswa FPBSIKIP Jakarta.








Baru yang lahlr 11 Fe-
bruan 1908 dan meninggal
17 Juli 1994, tampaknya
akan dikenang sebagai fi-






antaia .lain lewat kepelo-
poiannya dalam Polemik
Kebudayaan pada tahun




dalam Kenangan** oleh se-
jumlah budayawan dan
cendekiawan ^  Pusat Ke-
senian Jakarta Taman Is
mail Marzuki (TIM) Ja-
karta^ Sabtu (29/10).
' Sebagai pemikir yang
ide-idenya mencakup ba-





nya. Kesan semacam ini
antara lain dikemukakan




htar Lubis dan novelis Ac-
hdiat Kaitamihardja.
yang kontroveisim di' ta
hun 30-an dan melampaui
ppdian yang berkembang
di'masa itu antara lain ber-
upa seruaimya untuk me-,







pada seminar yang di^-
lenggarakan Dewan Kese-
nian Jakarta itu, jauh sebe-




gasan peisamaan hak wa







masih berumur ,28 tahun.
Pada masa tuanya, masa-
lah itu pun masih ^ geluti-
nya seperti tercermln da
lam "Perempuan di Per-
simpangan 21aman** yang







jadi obsesi STA sepanjang
hidupnya. **Dia telah me-
ngerahkan pikiiaii - pi^-
annya^untuk me^wujudkan
impiannya mengenai per
satuan umat sejagat lewat
pembentukan kebudayaan
Semehtaia i^.-Mochtsu
Lubis menilai bahwa cita-
cita STA untuk menyatti-
kan umat di muka bumi
sebenamya bukan merupa-




* Takdir . sadar bahwa
obsesinya untuk menyatu-
kan umat manusia di muka
bumi dengan ideologi uni
versalisme akan mengha-
dapi banyak hambatan.
*'Namun dia tetap opti-
mistik dengan impian -
impiannya,** kata sastra-




manusia di dunia dalam
satu **pandangan** yang
universal, menurut Moc-
htar, STA tetap yakin
bahwa ide dan cita-citanya





tang kawin antar-etnis di
Indonesia di tahun 30-an
yang ditentang keras oleh
masyarakat l^a itu. Na-
mun soal kawin antaisuku
di lndonesia saat ini bukan
menjadi perlmra rumit
lagi. **Bahkan sudah dapat
diterima secara wajar oleh
berbagai suku di Tanah
Air,** katanya.






majuan di bidang ide-ide
di Tanah Air agaknya te
lah mendapat pengakuan





b^iwa pemikii^ STA djv
bid ang kebudayaan dan'
flls afat telah mewamai
peikembangan pemikiran
ata 1 ide-ide kebudayaan
dar fUsafat di Indnm^fa,
*'Semangatnya yang ke-
ras dan gagasannya yang
koiilroversial seita kepn-
badiannya yang kuat telah
membuat pikiran - pikii^
STA tentang jkebudayaan
menjadi anis yang' dah-
syiit,** demikdan Hoed.- ' .
"ilosofr. Frans Magni^
Su »eno' tjuga mengakul
jasi-jasa STA d^am
me mperkenalkw dan qie-
ngiimbangkan pemikirah
fihafat di Tanah Air. Le-
wal buku-buku filsafat ka-
rangannya, sepeiiti Pern-
bkibing ^  FUsa&t yang
diti^rbitkan pada 1945,
^STA mengajak manusia







. kan pemikiran filc^fisnya
lewat karya - kaiya Eksi-
nya seperti Layat'T)srkem-
bang yang bercerite ten





perti Tak Putus Dirundung
Malang, Dian Yang Tak
Ktmjung. Padam, Anak
Perawan di Saiang Penya-
mun, MGrotta Azzura**
dan Kalab dan Menang
juga mengandung gagasan
- gagasan filosofis STA
yang pada dasamya berisi
ajakan pada pembacanya
untuk mencapai pdsisi ma-
npsia modem yang rasio-
n^ individualistis dan
imtmalistis.
^' Pada bagian ide STA
tentang perlunya sikap
imterialistis yang kontib^









gai sepak terjang STA se-
masa hidupnya. Salah sa-
tunya adal^ upayanya un
tuk memperkaya diri guna
mendirik^ sebuah pergu-






gasan - gagas^ya secara
nil. Di lembaga pendidi-
Jtan tmggi yang dibangun-
nya itulah, kata Burhan
Magenda, dosen FISIP UI





pokok pehatiM $TA da-













































^a'Tbiasa. Kkhan-pikirannya t^,jauhberbedad^ Arif Zayyn, Sus
Haijbno. Abdul Malik, Ayik Sa
dat. Iwan Yongkinata, Siiyitno
Ethexs, Juhardi Basri. d^masih
t^yak.namalagi.
,^ya sepemtapai dengan asumsi





meieka kuiahg kurang-ajar, m^ih;
terlalu sopan kalau menggugat
Jakarta GSimponi (wajabDetik)4-
10/10). JakobSumaijo—pada media dan kiesempatan yang sama—
.menulis tentang kepusatah Jakar
ta kaiena ditopang daerah, dengan
analog! daer^ sebagai Indonesia
inini.
Silogisnae pemikiran Jakob Su-
m^'o sebenamya tertransfer ke
tulisan Sitok Srengenge Pesemon
Kerinduan {JawaPos, 23/10). Be-
danya, Sitok menanibahkan refe-
rensi yang bersumber pada sinis-
7:,






ioknum. Pr^den atw lo^-














aia Jakaitadan daei^ * ^ n *. "
K^ankamndian ^adi
an pbmildrwantara' aaya
dh^ (JKon^^ 18/9) biik^
nafiaya teqpenganih Radb^
sd>aliknya. Nainun dial^ .
kcn^i akiiial daeirah yang :tek
. pecnah berii^ berevolua, fie^:
pong PedaIainan .8a^ waktu hu
pun (jumalld^l) merupakanre^
kaman kdniik).-}cetidakberdaya^.
an, dan keptttusan kawan-kawan,
.Duhi Pesinrisme s^Kiti itu siapa-
y^g pcdulL- Namun setelah pu-
nya media sesdiri,' kenapa mestr
digugaL Secarai»il^ sayamem^
jpiedikskisupu&aldandaerahada-:
isu abadL Jadi, j^gan sekali->
sekali mengklaim isu tersebut
sudahmati. ^
i^in Sitok ti^ proporsional da^
lara menangkap frame yang berge-
rak persis.amuba. Yang ia kede>
pankan justru sisi-sisi lemah dan
beberapa cacat Sepeiti penyiebut-
ju) bukleat kegiatan Bagus Putu
Pano yan'g ilustrasinya ditengga-
rd membajak.kafya pelukis Ha-
nafl. Saya yakin -f-^wan Ba
gus—r tidak punya ni^ sejahaf im.
Oia adalah sosok energik yang
beijiwa besar. Kalaupun teijadi
blunder sep^ yang dituduhkan,
Bagus pa^ mempunyai^Iedoi
yang argumentatif. -•
Terns terang Bagus Putu Paito
(Blitar), Bambang Kamo (Wonb-
giri), dan Sosiawan Leak (Solo)
adalah pionier yang menyului di-
.tmgkatkannya perkawanan an-
tardaeralLBiaslii^ roeiekatidak
i^iinabeHiias didga kota. namun
kabanyak kQta, Sejarah ini mesti
disam^ikan. Dan bukan seperti
yang diksiakan Sttok, yang malah
m^gabdrkan^ sejai^' dengan
n^ghadidcannamkTriyan^^
wikroniio sebagai oraiig paling
beripimpeteh.
, B^rapa kali undangan'—tulis
inaupun.iisan-—^dhkawan Tri-
yadtd; (jpia^ pentasr. Yogya) t^
petnah inliadiri.>Dian ketika kete-
mu saya.(li,Sold* la Bilang telahjadi Q^an^ya Gorong-gorong
Budaya.<l^, kenapa tito-tiba Si-
fokmelahifkan (premature) nama
yang^^hadaf^orangnyasen-diii; iMa iS^ajm^Jtmgan-jMgan
la sedang menyiisun *taktis-stra-









Di tSamping itu, kenapa Sitok.
meny^utsastraTegal sebagai fe-
noinjeoa yang patut ditauladani.
iKidauiraya tak mengenal akti vitasji^hatra dabah Idn, tentu ikut me- <
tpgaimhinya. Beberapapentas ten-
d^ sastra T^al pemah saya




3(van]7^gaL Nanum benarkah me-
Irekal^ya diam di tempat, tidak
'melakukwlobikepusat-pusatpe-
ngaruh? Ah, kawan Sitok jangan-
Iw membikin anekdot yang lebih
menggelikan lagi.
Di Jawa Hmur paling sedikit
ada S local (di luar Sur&aya st-
bagaiiHovinsi)yangpantas^bica-
lal^ difocum mana puii, Adalah
Batu, M^ang, Blitar, Ngawi, dan
Jemben Ketika Bagus mengada-
kan l^radeTeaier, I^stivalMono-
log,LombaI^i,PeluncuranCe- ^
meti Samandiman; juga Doku- '
nuntasi Sa^ Jawa Timur, me
dia dan ^ niman besar mana yang
raau membicarakannya. Kalau
kemiidiaq Bagus mencipta 'meja
perjudian' sendiri, siapa yang me-
rasa kehilangan dengan pilihan
absurd begitu.
Bahkan kawan saya yang berna-
ma Akaha Taufan Aminudhin ke
tika menyelenggarakan Temu
Penyair HMN se-Nusantara (be-
fikutpduncuran antologi puisi Ke-
bangkitan Nusantara) yang diha-
diii penyair dari berbagai kota di
Jawa, Madura, Bali, dan Sumate-
ra: t^-juga mendapat perhatian
media. Padahal event tersebut cu-
kup penting, karena cukup banyak
menghasill^ komionen sastra.
Taufu pun pernah bilang kepada
saya, ia (sahgatj sanggup membi
kin acara seperti di Tegal. Dengan
konsumsi kelas depot, tidur kelas
losmen^ mandi air hangat, mudah
inenggunakan fasilitas gedung
tintuk diskusi, dan diadakan 3—7
hari. Apa ndidc hebat. Itu Batu.
sebuah kota setingkat kecamatan.
daahukaaJtotamadva..
Tapi saya bilang pada Taufan,
taklisah menini-niru agenda tem-
P^ yang kita tak paham nuansa-
ruhj[nya). Kita pelajari dulu latar
belakm^ serta nasil kegiatannya.
Kita hams belajar dari pengala-
n^ orang lain dan pengalaman
kita sendiri. Sikap-sikap seperti
itulah yang membuat saya selalu
merevisistatement-statementyang
pemah saya lontarkan. Yang oleh
Sitok langsung dituding sebagai
tak setia pada gagasannya sendiri.
Tak apa. Yang penting saya tetap
setia untuk roengatakan bahwa
potensi sastrawan Jawa Timur sa-
ngat mengagumkan. Tapi menga-
pa nama-nama merekajarang jadi
bahan perbincangan di beranda
sastra Indonesia. Sebutlah Herry
Lamongan, Lenon Machali, Sura-
sono R^har, HU Mardi Luhung,
Ali Surakhmag, Syaf Anton Wr,
Nanang Suryadi, Tjahjono Widi-
Janto, serta Leres Budi Santosa di
barisan kepenyairan. Sementara di
bidangcerpen melahirkan TanTjin
Siong. Bonari Nabonenar, dan
Shoim Anwar. Nama-nama itu bu-
kanlah nama-nama pajangan yang
saya sebutkan sec^ ngawur. Me
reka sudah pptas berada dalam
percaturan elite sastrawan Indo
nesia.
Di Jateng; Jabar, DIY, Bali, dan
Sumatera(sebatas yang saya pan-
tau) Juga melahirkan nama-nama
yang menjanjikan. Namun —seka
li lagi—keseimbangan kesempat-
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M yarg diidam-ktonkan sastra-.
wan m ida luar Jaka^masih saja
berwu ud /atamorie^a. Maka
M^ggiih menggeinbiial^ jiiun-
,  dteniatif-altenatiflfflnbe-'
lura p ;ntas kelilingvfdiskusi sm^'
tareote danpenefbitaaOumalfina^;
jalah^ i; uletio, tabIoi(kJtiga taiku)'
•SW^ja.^ .'.v. : V
. !^Ri^ a TifCampaiyil^dm Sii*^
taiji C dzoum Ba^^r^Kompas,
16/JO)---<ialamwaW£uk^ja-~pud
tak an^segan (kiiuXf'i^gata-.
kan sec ang teqadi: .lirfiMgkttftri*
■gairahc an kualitassj&tiawandae^^
fah. Na ha-nama
ka sebi t antara lainf-Sjiiniin^^^
Sa)^U, Mustofa W^^HaSyim^ °Ari'
Seda A Fdhi,-Aiiwac^ixa BayiC
Ari PuuWasito. Abniad^syubba-
nuddin Alwi, I WayaO'lAitfaawa.
Wanh V ^isalsana,TantioeIe, Ba-
drudinl ince, Gus^jili^l^-skia-
Ts ufik Ikram k<».hitoainy LPenyehtifai^maiiiainfl
I menipakaii































siai Yang teriis ipeng^^^uA
mam.sa^wan daerah^^^g bla-':
i^biasS'^ saja di • ma^^^ifowan •
PH^danyangsepi-^s^
sams<dw'ekononii;^.^^'i^^ ; s -
-Mengapa'saya. m^^alperldnmmberil^ tanggapan. kepada
Sitol^ Kaianapenilaiannya terha'
d^kawan-kawan sekadar veib^dan ctima inelihat poumgw-ix)-
tongan yang.beiprototipe negatif.
Saya b^yak membaca tulisan me-
ngenaikawan-kawan,dari:Ara/>-a
' Darma, Kedaulatan Rakyat, Wa-
wasan, Suara Merdeka, Swadesi,
■ Surabaya Post, Suara Karya, Me-
dia Indonesia, Republika, Kom-
pM, Simponi—walau berada pada
pbsisi kontra:—tapi tulisan mere-
kamenyuguhkanpendekatanyang
kritis-analitisi" ^
Nirwan Dewanto, Nur Pud Bi-
naito, Radhar Pahca Daliana, Fa-
nik, Beni Beda, Jakob Sumaijo,
PieterSangaLewaf, ArielHeiyan-
to adalah nania-nama yang telah
memberikan sumbangsih pemikl-
ran denganpenempatan linguistik
yang tak m^nyakitkan. Tapi Si-
tok? Lingual (nya) lingual orang
kampungyang menafil^ tata ba-
has^ Sitc^ sehanishya' berkaca,
dari siapaiamenjadi sepeni seka-
rang, Apa yang disuittl^ Bagus
beiwadanya. Berkesenian di dae-
rah seribulmndala di hadapannya.Apakah pantas divonis 'orang-o-
rang bombas atau oknum^ pegiat-
pegiat di dalamnya. Mungkin Si-
tok pengii^p penyakit.Narsistis,
dan obat yang tepat adalah satu
kata 'NyMyian Angsa' sang Guru
alias Rendra, yaitu: b^ebah!**'*'
Jawa Pos, 6 November 1994
iik
, Sudal seUm lama prpng menehRarai bahwa dunia sastra Idta
t^ngahnu kelestu^ 'J^hang, aJaivita^ sastra tidak petvah
berheni i, karyd-ka^ piiuUt tei^^ Tapi sampai.
n  katyayimg behdr'beiiar*'ktt<-at . Don ymg lebih numprihatinkan adalah kehidupan kritik
sastranva, Piba^ingjuntlah sas^wqmiya. ^tUcusyangmuti'
Dan salah seorMg dariyang sangats^Udtitu
beberapay^u laluberhdsil meraihgelardoktor ,Ii UGM dengan predikat cum Urnde, Berikut ^ tikan
l"S^HL^inSOfikntikus^*b^ dinein " ini.■ Baran ;kali, yaagakan lOta bi ' TapLapakahsikapyAp^«*anpy-
carakaii adal^ problem .Vkia- tis*' iur'seiidiri bUI^ i^rarti
sik'%ya cnihubungaitsasitrade^
nganpo itik. KIta berangkat da.
ri anggipan semenb^. prang
yang iqc ngatakanl&^wakpsos*
ajstraan' Idta cendei^g
Us". Ad a kesab sas^ Jdta ine-
nank diri dari waSa poUUlc.
*ai..^ T,
Jaluj k^^ran pbU^ tertentu.
■ ; ' ':Kalau<litknkke asi^ kejaibhnya,
tocenddriungan apolitisdalam sas-
'l^,m(:k|eni.''teim^uk sastra mo-deni Indoit^^ berakar pada ix)-'
mantisi^n^.' K^ura romantiklahywg s^^ia.tegas memproklama-
sikM bs0^M§tomenipakan kar-
yaimajin^;&buihdefinisiyang
kemudian^sebar luas ke berba-
kalan^lcditdupan s^tia, balk sastrawan,, kritikus, raaupun
akadenukt^ sastra, Deng^ me-
n^tam^can imajinasi sebagai da-
ya doropg^kreativitas sastra dan
sekaligi^j>iibstansUiya, deHnisi
tersebuivakbirnya memisahkan
^ ^i^.kehidupan sehari-harimanusi^'cac^ pikirannya, dM de-
ngan de&kiahjuga perii^u poli-
tiknya. "
atas dapat disebut












si'di atas jpastilah beir$if3t£0lid$
pula. psengan menempadcao -sa^

















ya-kaiya sastra Idta!^ 1^]
Tapii setidai&dd^y^'i
c^tan teihadap,




an politik teitentu terfa^p kaiya^
kai^a yang mpoyatalan diiinya
sebagai apolitis mungkinha^diT
bedakan atau dicaii hubungan^
yang tegas dengan niatsasti^|y^
nyasendirL Kedua, teori
politisnya setiap aktivitas dia^
sia, material, mai^pun ideplt^
itu juga beaifat politis. Tegdittu
menyebarkan gagasan
mencurigd semua coang; spmua
niat baik. si^ua tatanan, sehiligga
dapat memperbesar atau menuiii:*
buhkan konflik-konflikpolitik:!^
Indonesia dampak.bal itu terllb^
jelas dalam ka^ Aiswendp dan
kasus True Ues. Or^. menjadi
sangat sensitif terfaadap segalap^
rilalm yang semula iampakjoe^
dan bennain-iii^ belaka^
setiap aktivitas sastra




ya sastriuiDalani kasiis sasjte
IndoBisi^bagalinaQaM me^
lihatiqraue-V/''/ - - vi
Scpeitil^abi|aiig,g;agasan i?ie-
ngen^adid^^ii^lc^atau keku-









(1) Daristniktur fonnalnya. Da-
Ibni puis! ii^Dantikr.iiiisalnya, adapp^^fli^i^dy)ritn^-teAadap
yang di^ggap lebih kitat daripa-
da bahasa seh^-hari yang lugas
daniasio^'t CUiban bentuk yang
denjiid^^fb^i^gku^ dengan
tdeoilp^rdp^t& ^bu-
ah dum^tematlf yang melani-
p^ dui^ nyata dan y^g hanya
bisa difteio^leh melalui imajinasi.
Eiah^ Ibst^^yang inusikal dan
sugekifdij^ggap lebihjujurdari-.
ps^ baha^ seli^-hari yang bo-












^UL Filihter^^ iinajiner terse-
Imbg^glmxandenganpenolak-
Bnrcmkitisiisffie teiiiadapkehidu-
panisebari-hari seperti yang dik^
imiVakQn-dS atas, kehidupan se-
f^cajdabanmottem yai^
ielah jn^^hl^ dunia di atasi
; (3) nai^inya: hubung-
an spq^. tempmal, tnaupun kaul-











faktpr yang determinan dan
p,d^sebagainya. Karya-
>nuuitik cenderung me-
t^p0^yang marginal di alas
ydbg 'itenfral 'sesuai dengan ideo-
loginya.'Solusi atas konflik antar
k^ua Iqitub tersebut dipecahkan









katya-kiaiiya moeka bukan kar-
ya Maixis yang sesungguhnya.
t  . "^1 •
Kalau kita tnencoba menetral-
kan diri, setit^-tidaknya meneri-
ma keajtekaragaman ^ara post-
mqdemi^ tid^d^ benar apabila
dikatak^Cbki^a sastra Lekra
mempkiihaftan ideologi yang
lebih ielas dibwdingkan dengan
sastra lain. Jel^ atau lidak jelas-
nya ideologi yang ada di dalam
kiuya sastra itu tergantung pada-
kebiasaan kita sendiri, konvensi
wacana sastra yang melembaga
dalam pikiran. dan perasaan kita
sendiri. Bagi orang yang sensitif
terhadap makna ideologis dari se
tiap ka^a sastra, ideologi sastra
Manikebu dengan Lekra sama saja
jelasnya. Jadi, dalam pemahaman
teori ideologis, tidak ada bedanya
antara kediia sastra tersebut.
Ideologi kaiya sastra menjadi
tidak jelas apabila di dalanuiya
teijadi pericampuran dan perten-
tangan antarid^logi yang berbe-
pa, jnisalnya antaridralogi yang
sedaiigban^t, ideologi dominan,
Ideologi endapan, ideologi tan-
dingan. Dalam ini, ideologi
sastra Lekra justru jauh kurang
jelas dibandingkan dengan ideolo
gi sastra Manikebu. Menurut
Foulcher, Lekra tidak mampu me-
iigembangkan ideologi sastranya
yang marxis karena masih dikua-
sai oleh kekuatan ideologis lain
yang hegemonik, misalnya ideolo
gi nasionalis dan ideologi Mani
kebu (Ghairil Anwar/romantik).
Kalau ideologinya tidak jelas.
konsep estetisnya pun pastilah
tidakjelas. Namun, bila salah satuf
pemyataan mereka yang menon-
7 a
jolditeri ideologi estedkmen^
ka adalsb realisme sosialis. Dai^
kaiya-k; irya Maxim Goridsebagai
saL^ sa u modelnya. .1
ReaOs ne sosialis bahisdipaba^
melalui konsep realisme terlebifi
dahulu. Fapi. reaiume itu^ndid'
menipal :ankonseprelatify^gdi»
peitenta ngkandenganromaiitisi^.
me yan| ^definisik^ oleh re^?'
me itu sendiri. Jadi, seo^j^ya,
menjadi lingkaran setanyifngtidal!i
Pfjhi^jelas.:
Dalam. kefangka yang masib
kal^;SjBnip9«itu, realisme seiing
Rrfifligfli usahaiintiik









melainkan realisme yang juga to-
mandk dalam aiti dilihat dari per-
spektif apriori dunia ideal, masa
depan yang lebih baik dan indah,
yaitu masyarakat sosialis,
-T^i, idmlogi estetik.yang de-
mlldan tidak ^ rkembang menja-
konsep estetik .karcna dalam




Jawa Pos, 6 November 1994
Sastra sedang hiciup
segan mati tak mau
MEDAN — Sejumlah ponulis
muda Sianaten Utaia (Sumut)
mengimakapkan keaedihannya
melihat keberadaan fubrik Mstm
dan budaya berbagaii fotadcabar
naakoal tmitanMedanyaBgdi-
hildskan mareka Mpeili **hidi9
segan mati tak mau".
Kohannia Muda Sumut, Dra
Syaifitl Hbdayat, yang ditemui di
Medan; Senin mengatakan, ha-
lainan untuh lubrik sastra dan
budaya di berbagai suntkabar
hanan di Madan Idni Bering "di-
jual** kapentittgan «tfigw
Suntkabar harian yang taritit
di Madan idalah Buldt Barinn.
Sinar Indonasia Bam, Oanida,
Modap Pot^ Mimbar Umtun,
WaapM dan Analiu. Namun,
yang Qismbuka nibrik Mstra dan
budaya hanya tiga, yakni Mim
bar Umum, Waipada dan Anali-
u; -
M manyabut coatah Karian
Udtum Waspada y ang satlap Ra-
bu ina^igikaa iwrik aaitra dan
budaya Manumt dia, s^'ak sata-
hun tankhir ini, harian teitua di




dulu tarmasiik baromatar kahi-
dupan pmulisan sastra kraatif di
daarab ini, dan dpadikan para
mahasisvMi fiikultaasastn smi^i
sumbar inspinai," kataqya.
la mongatakan, apa yang dial-
ami suntkabar pimpirwn tdcdi
pen nasipnal, Ani Idrtis, itu
juga dialami oleh dua harian lain
yang meny^ikan tubrik budaya.
"Namun, Mimbar Umum
yang setiap hiui Minggu meny^ji-
kanrubrik aaatn masih lebih ba-
nyakmemuatesaMsai lastn dan
budaya dibandingkan dua Hari
an lainuya," tutur SyaifUl Hi-
dayatyang alummu Sastn Indo-
nMia tfSU itu
Sependapat dengannya, Ibra
him dan Yul Hasni, keduanya
mahasiswa Sastra Indonssia
USU, yang ditamui saean teiw
piaab mangataks'n, kelasuan n>>
Wik budaya di suntkabar Medan
itu mimvcin akibat mininutya
jumlah honor paoulia.
"Setup aaa^angdlmuat diba-
yar dan^ honor di bat. jt Rp
15 ribu, balum tonnasuk potoo>
tonganptyakPPNsabaaar 15 psr>
aan Dan, Buaahnya, honor itu baty
biia diambil aebulan satelah tin
liaan diauat," kata Ibrahim.
Seliin m^ifn*ya hoti-
or pantdia, manumt Yul Hasni,
kelMuan itu Isbih diakibatksn
oleh sd^s an^pan kelim bah-
wa tuliaan-tuUun kebudayasn
dan kesusastraan tak memiliki
nilai Jual di masyarakat
Karena itu, kata Sekrotaris
Umum HMl Komisariat Fakul-
tai Sastn USU yang aktif mcnulis
masalab saatra dan budaya di
Wsspada itu, (ant)
Terblt, 8 November 1994
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Prof. 'Tan Sri Ismail Hussein :
lngin_Membentuk
Masyarakat Melayu Dunia
BICARA hatl-hati dengan intonasi
yang datar. itulah sosok.yang ter-
depan dari Prof Tan Sri Ismail Hus
sein (62). Presidcn Capena (Ga-
bungan Persatuw Penulis) Malay
sia, ^ng telah memlmpin oiganisasi
itu nampir seperempat abad.
Penerima gelar.Doktor Honoris
Causa dari Unlversitas'Indonesia ta-
hun 1986. dengan pfdato pengu-
kuhannya 'Antara Dunla' Melayu
dengan Diinia Indonesia". ini punya
obsesi untuk menyatukan kemball
Kebudayaan Melayu yang lersebar
di berbagai belahan dunia.
Dilahirkan di perkampungan Su-
ngai Limau. Kedah. 30 Januari
1932, Tans Sri -demikian pan^lan
akrabnya- mengaku anak ^ sa.
Menulis sejumlah butm dan meng-
ajar di sejumlah perguruan Uhggi
terkemuka di Malaysia. Tan Sri pu
nya obsesi untuk membentuk ma
syarakat Melayu Internasional.
"Bangsa Melayu hams bekeriasa-
ma (&lam kehidupan global clunia
yang modem, bukannya terlibat
dalam konflik politlk." ujamya.
Berikut petikan wawancara Peli-
ta dengan Tai\ Sri :
Apa yang melatarbelakangi ke-
beradaan Gapena
Terlebih dahulu saya ingin me-
ngalEdcan bahwa Gapena itu ada-
1^ persatuan. Di sana (Malaysia.
Red) disebut penulis. Arti penulis
di Malaysia itu agak luas sedikit.
Ya tidak khusus sastrawan. tapi
intinya sastrawan. Di luar sastra
juga berhimpun peminat-peminat
lain, seperti profesor-profesor ber
bagai disiplin ilmu.
Dalam fungsinya. Gapena ikut
mendukung usaha-usaha Pemerin-
tah'untuk membenahi bahasa. sas
tra dan kdaudayaan Melayu serta
hal-hal yang berkaitan dengan
sains.
.. Berapa anggota Capene....?
Itu sulit dihitung. Kami ini per
satuan. gabungan 25 persatuan
penulisan dari semua negara ba-
gian.
BagaimaAii 'cbrd Gapena meng-
hargai prestasl kepenulisan....?
Di Malaysia agak banyak pcng-
hargaan bagi para penulis. Ada dari
Kerajaan dan juga dari Gapena
sendiri. Yang tertinggi namanya
Anugerah Sastra Negara. Penghar-
gaan ini diserahkan langsung
oleh Yang Dlpertuan Agung se-
tiap tahunnya.
Sedang dari Gapena sendiri.
misalnya. Anugerah Budaya-
wan Gapena. Penyair Gapena.
dan lainnya. Yang jelas banyak
penghargaan-penghargaan. DI
sini kita namakan sayembara,
lomba menulis sastra. novel
dan segala macam.
Juga ada lomba penulisan
'yang dibuka ke luar. Seperti
Anugerah Darul Imam yang
terbtika kepada pengarang lu
ar Malaysia khusus beragama
Islam.
Dalam hal kepenulisan ini,
sebut misalnya &i>al kebebasan
berkreasl apakah ada pemba-
tasan atau campur tangan pe-
me'rintah tentang hasil karya
yang dilahlrkcm....?
Hdak. TIdak ada campur ta
ngan pemerintah.' Ini benar.
Istilahnya Naslonalistik. Jadi
kebetul^ politik Malaysia itu
agak O.K. Dalam arti Malaysia
itu multirasial. Jadi ada ke-




kesusastraan, apa upaya Gapena...?
Cukup banyak. .Seperti meng
angkat Imalitas kepenulisan. meng-
adakan hubungan sesama anggo
ta, memasyaralmtkan sastra. meng-
adakan hubungan dengan penga
rang luas Malaysia, menumbuhkan
gerakan keral^atan kebudayaan
Melayu.
Tampak Tan Sri sebagai Presiden













Ya Kami bcrupaya untuk mcnya-
tukaii kelompok-kelompok Mdayi^.,
yang sudah terbelah-belah inl.
lam' I ml ini Capena telah membtori
kebc bagai belahan dunia, mcng-
himpun kembali runipun Melayu
yang terpisah. Seperti dl Yunoni.
Sri ijanka, Campa Vietnam,, Cape
Town ATrlka Sclatan dan lainnya.
Jail, menurut hematnya y^g
penting itu di luar Asean. Kalau
Asean sudah tidak ada masalah,
Kamji melihat, seperti di Sri Lanka,
am dan Cape Town Afrlka &-
. masyarakat Melayu muslim-
cukup besar dan taat beriba-
Tapl bahasa Melayun^m sudah
ah. Sudah hampir hilang.
finlsi Melayu. sendiri bagai-
....?
Malaysia itu discbut sikap.
Artiiiya pemikiran. bukan Jasma-
ni. ifadi dalam lud ini kita bermi-
kepada kebudayaannya. bu-
politik. jni memang berbeda
dilihat cara pandang kita ma-
sing-masing.
Kita di Malaysia melihatnya
dalam kontelu kebudayaan.
Kebudayaan itu dapat l^rhu-
bungan dengan siiapa saja,
tanpa pikir dengan masalah
politiknya. Jadi pekeijaan yang
kami lakukan adalah atas da-
sar hubungan kebudayaan.
Itulah minat kita kepada ke-
lompok Melayu Afrika Selatan.
dalam arti membuat hubung
an silaturrahmi.
Memang agak aneh kede-
igarannya. Seperti dl Vietnam,
/ietnam itu agak takut dengan
I ninoritas. 3ralmi semasa pem-
binaan negara Vietnam bara.
Tapi apabila kami ke sana,
I mmi peroleh khabar kelompok-
Icelompok Melayu digunakan
pemeiintah untuk menghu-
bungkan dengan Asean. Ini ar-
tinya masyarakat Melayu Itu
^iinilai tetap potensial^
Bagaimana sebetulnya kon-
(Itsi Melayu di sejumlah negara
yang Tan Sri lihat ?•
Kita melihat mereka perlu
memperkuat identitas nasio-
nalnya, di samping identitas
muslim.
Jadi kita beranjak mengisi
«an 1 :cperluan itu. Seperti mendiri-
Imn Ihjsat Bahasa Melayu di Cape
. Ini maksudnya untuk mem-
^ kesempatan kepada generasi
mudii Melayu di sana belajar ten-
tang kebudayaan Melayu. Dan ini
dihai apkan akan Jadi penghubung
nantinya dengan saudara mereka
Asia Tenggara.
Tampaknya peijalanan yang Prof
lakukcui -lebih menonjolkan emosi
Kemelayuan....? •
Peijalanan keliling saya bukan
untuk mencari kekualan diiri se-
gala macam primordial. Tapi ja-
ngan pula dilihat Melayu dari segi
tahah Melayu yang kecil. Tanah
Melayu sekarang sedang bcrada
di persimpangan kehancuran. Se-
bab itu. Cerakan Melayu Intcma-
.sional yang saya katakan. akibat
^ripadajtu.
Dengan latar belakang politik
masing-masing negara di rumpun
Melayu yang berb^a. bagaimana
Prof menyalukan gerakan itu....?
Saya setuju.supaya kita mencari.
mcmpcrkukuh kebcrsamaan. Scla-
ma ini kita sudah punya tradisiyang
kuat. Kalau ditanya. apa yang
mengikat kita ya bahasa Mela
yu, bahasa Indonesia. Iniyang perlu
kita kuatkan. Dan ini kita gunakbn
untuk ikatan kita. Sebab itu. saya
kira. dari segi bahasa. sastra ini
lebih memperkuatkan.
PM Mahathir punya konsep Wa-
wasan 2020 bagi lepas landasnya
Malaysia. Sebagai Presiden Cape
na bagaimana menurut ProJ ihwal
wawasan tersebut....?
Kami mendukung sekali. Tapi
keharuan utama kami adalah soal
pembinaan kebudayaan. Identitas
Nasional itu amat rumiL Dalam
konsep Wawasan 2020 kami nilai
terlalu terbuka. Jadi perlu di-
awasi dari segi identitas nasional,
juga kepentingan^bangsa Melayu
di Malaysia.
Jadi kalau pihak Capena ingin
memperkuat ikatan dengan apa
yang sa3m katakan The Malay In
donesian Speaking Word, memang
diperlukan sharing.
Tampak Prof menilai Wawasan
2020 terlalu terbuka.....?
Ya, saya nilai terlalu terbuka. Jadi
dalam hal ini ada tugas berat
Capena untuk membuat kebuda
yaan Melayu itu mengakar. Dalam
hal ini, kami selalu ingatkan con-
toh Indonesia. Kendati besarnya
arus globalisasi, akar budayanya









lencana yang memenuhi dada-
nya.' ada pahlawan ;yang
gamacglfftli tanpa tanda jasa:
guru! Kepahlawanan seseorang
terutama ditentukan oleh amal
orangnya sendlri. Walaupiin ada
sejumlah kaidah umum mengenai
apa dan siapa yang dapat disebut
pahlawsOf pasti dan tentu ada
beda pendapat inengenai besar -
kecilnyai Itepahlawanw .sesetv
rang. Apalagi, jika orang yang di-
anggap pahlawan itu masih hi-
dup. Tidak mustahil, rada suatu
ketlka kelak, ia berobah menjadl
pengkhianat, Mperti yang telah
dibuktikan oleh **inahaputra"
Dlpa Nusantara Aidit dengan Ge-
rakan 30 September -ny^
Para penyaIr Indonesia menu-
liskan kesan dan tanggapan me-
reka mengenai kepahlawanan,




yang hilang" {Pita Biru, Balai
Pu^^), penyalr S Wakijan sa-
ngat tinggi menghargai para pe-
juang. Baginya, nama para pe-
juang itu terlmu kudus untuk <li-
tulis atau dilisankan. Peijuangan
mereka demikian agung untuk
sekadar dikisahkan, sebab me
reka hidup selalu dalam hati yang^
setia, dan tanahair seolah selalu
dalam pelukan merel^ Inilah ka-
tanya,
Namanya terlalu kudus untuk di-
tulis dilistuikan
Kisahnya begitu agung buat ce-
rita dan kenangan
Mereka hidup dalam hati yang
setia




Namun, penyair merasa wajio
menyampaikan kisah yang agung
itu. Karena, walaupun benv per-
juangan mereka terlalu agung un
tuk dikisahkan, meiyadi tugas pe
nyair untuk menyampaikan kisah
itu. Untuk member! arti terhadap
pengorbanait; mereka, - terhadap
kehUangan iinerfilai. jtfng i>egitu
tulus itu. dlkatakannyalah.
Di awaU satu sumber gerak - ge-
lora
Seketika bisa . buyar terbentur
kedangkalan rasa
Sedang mer^ hidup dalam hati
yang setia
Yang merangkum cinta dan kebe-
ranian daltm dadanya.
(bait 2)
Untuk itulah maka harus ditu-
liskan juga. Supaya jangan sam-
pai perjuangan yang agung itu
menjadi suatu' ' kedangkalan,
cuma lantaran emosi seketika.
Dal^ pada itu, kehilangan
para pejuang sangat terasa. Kehi-
langan itu telah menjiwai cita,
yang oleh penyair diakui juga
bahwa cita dari cinta jtu belum
lagi sama, masih aneka ragam.
Maka, untuk mengenang, meng-
isahkan perjuangan yang agung
itulah peny^ menyampaikannya
kepada kita. Karet^, yang hanu
member! arti dan isi akan kehl-
langan mereka itu, tugas siapa?
Kita semua, atau cuma keluarga-
-nya?
Lalu siapa wajib beri isi. kehi-
langan?
Kita semua atau kebtarganya
yang duka?
(bait 3)
Kalau cuma keluarganya, ah,
keterlaluan! Bukankah kehi-
langan itu seperti dikatakan pe
nyair.
Ah, suatu kehilangan yang
menjiwai cita
Cita dari cinta yang hingga kini
belum sewarna
(bait 4)
Maka, siapa pun yan^ hendak
dan wajib memberi arti serta isi
teriiadap kehilangan itu, satu hal
yang pasti bagi penyair adalah: ia
mem^ri merelm tcmpat daiam
puisi yang diciptakarmya,
Karena aku penyair, mereka ku-
J^ri tempat dalam sanjak
Karena aku pengembara,
terluncur doa dalam jatuh dan
tegak
(bait 5)
Dalam sajaknya "Lagu Pasu-
kan Gerilya" (Sastra I1I.7/8
(1963) h 24), Surahman RM
mengabadikan I&hidupan para
gerilya dalam tugas. Mereka ber-
tugas karena dalam dada mereka
terdapat sejiunlah dendam serta
sejumlah harapan. Mereka yakin
b^wa harapan itu tak tumbuh
tinggal harapan, scmentara den
dam dapat menjalarkan akamya
ke mana - mana. Maka, untuk
melawan dendam dan demi ha
rapan itulah, untuk mempertah-
aruan keyakinan dan kesetiaan,
mereka bertugas,
adalah gunung yang disebut gu-
nung salju'
di hddnya: rawa kami dan laut
kami bertemu
adalah puncak dinobatkan jadi
sasaran
budt sejumlah denckun serta se-
'jiimldh harapan
lantaran harapan tak tumbuh
tinggal harapan
kangker kejam ialah dendam me-
mencar akar
selama kekar kesetiaan terjang-
kar
maka keyakinan kan gigih diper
tahanka,
(bait 1-2)
Mercka rela beitugas. Untuk
apa pul a, Klain untuk keyakinan
dan kcictiaan? Atau, keyakinan
dan kes etiaan terhadap siapa? Pe-
nyair inenjawab peitanyaan Itu
dengan
buat m erebut segenggam kemer-
dekaan
napas akhir betapa rela kami
hembuskan
tumpas usia tapi pasti di mana
dan keina apa
aim iuara mendentur- batin
tanpa putusnya
adahh funung yang terbaik bagi
tinju dii ' p^al
di pusar rimba pusaka-moyang
leluhur, sayang
begitu bendera memucuk gong
perang nenggelombahg
demi ptrbenihan kasih ajal ber-
ada di liiar soal
(bait 3-4)
LOiat ah, betapa rela inereka
beijuanj;! Untuk kemerdiekaan.
dan denii kasih. Untuk kemerde-
kaan it i mereka relakan-^ nafas
terakhir lepas, sementara untuk
perbeniltan kasih, mereka tidak
pemah i ncmpersoalkan ajaL
; Memmg, i>ara pejuang atau
pahlawin yang baik adalah me
reka yai ig berjuang tanpa pamrih,
taapa. .h israt (eipotdam qi balik
apa yang mereka peijuangkan.
Mt^ka berjuang, buk^ untuk
mendap u bintang dan lencana.
bukan unmk menjadi pemimpin,
baik yang kecil maupun yang be-
sar. Tetapi, semata - mata kareha
keyakinan dan kesetiaan terhadap
kemerdekaan, teihadap tanatiair
dan cita - cita.
Rasa hormat dan ajnh terhadap
para pejuang dan pahlawan, tidak
terbatas pada orang dewasa. Se-
tiap orang pun dapat menunjuk-
kan rasa itu, walaupun masih
anak - anak. Asal mereka sudah
dapat membedakan l»ik dan bu
ll^ sudah dapat menimbang -
nimbahg mana yang beW dan
m^ yang salah. Demikianlah
misalnya, dapat kita gambarkan,
tiga orang anak kecil, datang de
ngan main - malu ke sebuah tem-
pat Meieka membawa karanggn
bunga, sekadar untuk menyata-






'Jni dari kami bertiga
Pita hitam pada karangan bmga
Sebab kamijkut berduJca
Bagi kakaJtyang ditembak mati
Siangtadl*.
Demikiaiilah yang ditai^kgp
dan dituangl^ penyair Taufiq
Ismail dal^ sajalmya "ka-
lang^ Bunga" (Tiraai (19i66) h
^.;^entulah kita masih bertanya
r ^ ya, siapa pejuang "yang £-
tenib^ mati siang tadi" itu, vang
dapat menyebabkan tiga an^ ke-^
inl turut bqtduka. Untuk itu, pe
nyair memberi penjelasan dalam
sajak berikutnya, "Salemba"
(riram, h 9),
4lma Mater, jangonlah bersedih




Telah tersmgkur ke bumi
K^ika melawan tirani.
Sudah jelas bagi kita sekarang
bahwa yang ditembak mati itu
adalah pejuang yang tersungkur
ke bumi dalam perjuangannya
melawan tirani, suatu bentuk pe-
merintah - kekuasaan yang ber-
tentangan dengan kepentingan
rakyat banyak, berteiltangan de
ngan hati nurani rakyat
Kalau kita baca sajak para pe
nyair lain yang merupakan ki-
dung bagi para pahlawan, akan
kita temukan sangat banyak ben
tuk pengucapannya. Tetapi kalau
kita resapkan dalam - dalam, me-
lalui keanel^gaman bentuk
pen^capan itu, pandangan pe-
nyair terhadap para pahlawan
mereka boleh dikatak^ sama.
Pahlawan para penyair ialah me
reka yang beijuang tanpa pam^
pribadi, tetapi semata - mata
demi kemerdekaan, keadilan, dan
harapan yang sesuai dengan ke
pentingan ralgrat banyak.
Prof Dr Ayatrohaedi
^lah penyair, ahli ba-


























an mereka sejak be-
t ahun lalu dengan ser-
i ncng^ardanmenooga
tcranglculnya.
i Malin yang menge-
[ akaian serba mewah
k isarmelepaskanrang-
anlta tua yang sebe-
namya adalah ibunyai^dlri.
Rapatan wanlta tua ; di
derinagakaiiqnmgineiijadilGan
Malin anak durhaka yang
secara stmhnnw digambarkan
dalam bentuk penihggalan
batu-batu di Pantai Ah'Mahis.
Padang, Sumatma Barat
Gambaran cerita sastra
Malin Kundang dari Sumaitera
Barat itu sekilas dipaparkan
salah satu pei^aji makalah Drs
Zuriati dari Fai^tas Sastra
Universitas Aiidalas Padang
pada seminar diaui rapat tahu-
nan Koordinasi Bidsmg Ilmu-
ilmu Sosial dan Budaya BKS-
PIN, wilayah Indonesia Barat.
beberapa waktu lalu.
Malin Kudang dalam cerita
berasal dari kaJuarga pencari
kayu bakar yang dikum-
pulkaiuiya untuk mendapat-
kan sesuap nasi dan setelah
dewasa ia ingtn memperbaiki
nasib keluarganya dengan
merantau ke daerah lain. Dan
ia temyata berhasU menJadi
seorang yang kaya raya.
MenurutZuriatl, kemlsklnan
tldak hanya ada dalani dunia
realita . tctaplJuga ada dalam;
dunia kuiyasastra. Mesklpun,.
dunia realita dan dunia kazya
.sastra sangat berbeda. naraun
dart pandangan sosiologi
scbuahkaiya tldak lahlr
dart suatu kekosongan sosialt




merupakan wujud dari mem-
berontaktediadap kemlsklnan
dengan Jalan berusaha keras
mengumpulkan kekayaan dl
rantau orang.
Namun berontak yang dila-
kukan Malin Kudang itu moi-
dapatkan gangguan pslkologis
yang menyebabkan ia tldak lagi
mengakui ibu kandungnya
sendiit, me^pun semulanlat-
nya merantau adalah untuk
membahagiakanibunya. Latar
belakang keluarganya yang
mteldn TT"Tpbiiat labend kepa-
da orang mlskln, termasuk




yang bemilal poslbf itu tldak
ditdnukan idaiam karya-karya
sastra Indonesia modern, teru-
tama ckdam novel dan cerpen.
Ia menunjuk contoh Buku
Pengakuan Perlyem: '6unia
Batin Seorang Wanlta Jawa










mili olah majlkaii mudanya.
Bahkan, Srinti) .dalam Rong-
geng Dukuh Paruk karangan
Tohari hanya menunjukkan
gambaran orang ke^ yang
tetap sebagal seorang penail
ronggeng. ;
Pariyem dan SrlntU adalah
contoh dari orang-orang kecil
yang menerima dan meng-




menjadi bagian dari masalah
sosial. Pembicaraan tentang
kemlsklnan telah mengha-
sllkan bermacam teorl dengan
ber\>agal penelitian. Para ahll




dalam karya sastra akan
memunculkan pertanyaan,
golongan mana saja orang-
orang mlskln Itu, bagaimana
nasib mereka, dan bagaimana
sikap orang miskin terhadap
kemiskinannya. dan aklbat
yang dapat ditlmbuikan oleh
kemlsklnan itu.
Oleh karenaitu, membicara-
kan orang miskin yang digam-
barkan dalam suatu karya
sastra akan membawa perha-
tian kepada orang miskin yang
berada dalam realita yang
sebenamya, tutur Zuriad.
Sementara itu dosen FKIP
Unsii, Drs A. SyarifliddinAde-
nan memaparkan pula tentang
kemlsklnan yang dilihatnya
dari faktor manusianya sendirl
dan dari luamya..
Faktor dari manusia teru-




kepada diri swdlri, tldak ber-























Membicarakan Sutan Takdir Alisyah-
bana (STA) dan Islam cukup me-
narik, karena ia merupakan seorang
a ndekiawan terkemuka dalam beibagai disi-
pl in ilmu. Tentu tid^ mudah bagi saya meng-
ui aikan pandangan STA mengenai Islam,
apalagi po-gaulan saya dengaii STA tidaklah
b(!gitu mendalam. Pendi^jat yang akan saya
Si mpaikan ini berdasaikan makaM-makalah
yi mg ia sampaikan dl berbagai kesempatan
strta pergaulan saya den^annya selama saya
di Unas (univeisitas Nasional) seita beberapa
bs han dari keluamahya.
Almarhum STA lahir di Natal, Tapanuli,
1 1 Februari 1908. Keluargahya berasal dari
ki rajaan Indrapura di \Cnangkaba^ang ke-
n u(uan pindah ke Natal. Keluai^ STA al^-
nya dibuang Belanda ke Bengkulu. Karena
it ilah STA sering mengatakan berasal dari
V inangkabau, lahir di Natal, dan dibesaikan
di Bengkulu.
Kakek dari pihak ayahnya bemama Sutan
V ohammad 2^ahab, seorang ulama terkemuka
vs Jig lama tinggal di Mek^ Sedang ayahnya
b< !mama Sutan Alisyahbana dengan gelar
Si itan Arbi, yang di Bragkulu diben gelar Ra-
d( n Alisyahbana. Ayahnva ini adalah seorang
yang kuat agamanya dan pemah menjadi
!r lam Besar Masjid Jami Bengkulu.
Sebagai seorang cucu dari seorang ulama
te -kemiDca, tentu waktu kecilnya ST^uga di-
si nih mengaji. Menunit keterangan STA sen-
diri, ia memang pergi mengaji bersama se-
01 ang sepupunya, namun di tengah Jalan peigi
k( tempat lain seperti mencari udang dan Iain-
la n. Lalu pulangnya bersama lagi dengan
sepupunya ttu. Itu sebabnya STA udak dapat
m smbaca Alquran dengan baik.
Kemudian dalam petjalanan hidupnya STA
m;njadi seorang yang sangat ke-Barat-
baratan, tak peduli dengan agama, dan sangat
*'s ekuler". Ada yang mengatakan STA mem-
pi nyai pandangan d^ tafsu* tersendiri tentang
Is am. Pandangannya terhadap agama ini
sulah menjadi pengetahu^ umum tenitama
teinan-teman dekat, termasuk keluarga dan
oringtuanya. Ayah STA. kabamya sangat
ke cewa terhadap anaknya ini.
P^ 19S4, saya mulai kuliah di Una^ dan
mmdapat kuliah filsaf^.dari STA. Waktu itu
S' 'A mengajar di saat-saat waktu magrib dan
te IIS saja memberi kuliah tanpa mempedu-
lii an waktu untuk salaL Walaupun kelihatan
d( ngkol tetapi STA tak dapat menghalangi
ki mi untuk salat Magrib.
Tahun 1980, saya satu pesawat dengan
S" 'A ke Yogyakarta. Pada kesempatan itu ia
msnyampaikan rencana untuk mendirikan
Ptisat Pengkajian Islam (PPI) di Unas. Tentu
ssja rencana tersebut saya sambut dengan
g( mbira, i^agi gagasan itu datang dari seo
rang STA. Dia minta saya untuk membantu
P?I tersebut. Sejak itu saya agak sering
biirkunjung ke Unas untuk berbincang-bin-
cing dengannya.
Pa^ 20 Februari 1985. PPI dircsmikan
pteh Menteri Agama H. Munawir Syadzali.
,Menurut STA, PPI dimaksudkan antara lain
untuk mengadakan pengkajian dan penelitian
J^budayaan Islam d^at menyesuaikan
II s dan perkembangannilai-mlu ilmu, nilai ekonomi, dan nilai yang
m^amin martabat dan hak-h^ manusia.
Saya diminta oleh STA menjadi Direktur
m tersebut, tapi karena kesibukan saya tidak
d^ memenuhi permintaan itu. Kemudian
STA meminta Prof. Dr. Harun Nasution
untuk memimpin PPI Unas. Pak Harun
Nasution cukup lama memimpin pPI Unas,
namun lantaran berbagai kesibukan tidak pula
dapa nwlaniutkannya. Tahun 1990, saya dim-
mm lagi oleh STA untuk memimpin PPI, dan
kab im saya i^nuhi.
Dengan dibentuknya PPI di Unas, STA
mulai dekat kembali dengan Islam. Ia pun se-
nng membaca teijemahan Alquran berb^a
Iiiggns, sering berbincang-bincang tentang
Isl^ dengan kami. Pada bulan Ramadhan,
kadang-kadang STA juga puasa, walaupun
beium salat Beberapa kali kami mengajak
STA untuk menunaikah ibadah haji atau
umioh, tapi baru dijawabnya dengan senyum.
IM»ngijnma^1d
Tahun 1986, STA merencanakan memba-
ngun sebuah masjid di kampus Unas. Masjid
itu sangat unik, karena tidak seperti masjid
pada umumnya. Menurut STA, menani tak
teipisah dari bangunan masjid! Menara lang-
sung berada di puncak masjid, seperti lazim-
nya kubah. Menara itu berbentuk lima kelo-
pak bunga yang sedang mekar. Dari bunga
yang sedang mekar ituTah dikumandangkan
azan, untuk mengajak umat melakukan salat.
Bunga yang sedang mekar itu, lanjut STA,
melamban^kan pikiran seseorang yang sudah
mencapai tingkat tauhid, yaitu pada kesadaran
penye^an penuh kepada Tuhan. Dengan
icata lain, ia hidup lebih bergairah untuk bera-
mal kepada sesama manusia yang didasari
dengan kasih sayang.
Kelima kelopak bunga itu melambangkan
perpaduan antara kesadaran beragama dan
kehidupan sekuler di dunia yang berpokok
pada nilai ilmu dan ekonomi yang bersama-
sama melahirkan teknologi seperti menjelma
dalam kebudayaan modem di zaman kita.
STA menjelasl^ kelopak bunga itu melam
bangkan: 1. Ketauhidan, 2. Semua agama
sama, 3. Kekhalifahan, 4. Pentingnya ilmu
dan 5. Pentingnya usaha ekonomi.
Tingkat k^ua dari atas teidapat satu ting
le^ yang (hsebut "kesamaan semua agama".
Tingkat ini dilengkapi dengan sebuah perpus-
takaan yang terdiri dari kitab suci dari berba
gai agama. Dalam hubungan ini STA sering
menyampaikan dasar pemikirannya pada
surat al-Baqarah 136, "Katakanlah (hai
orang-orang mukmin): Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diiurunkan kepada kami.
dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim. Is-
iiiail. Ishaq. Yakiih. dati aiiak Liiiiiir.a. dan
apa yang dibcrikan kepada Miisa. Isa scrta
apa-apa yang dibcrikan kepada iiabi-nabi dari
Tuhannya. Kami lidak mcinbcda-bcdal^an
seorang pun di antiira mercka dan kami hanya
lunduk kcpada-Nya."
Tingkai ketiga dari atas Jcrdapat sebuah
tingkat yang disebut ''tingkai kekhalifahan
manusia". Tingkat ini melambangkan bahwa
manusia diciptakan oleh Allah menjadi khali-
fah di muka bumi.
Tingkat keempat dari atas adalah ivangan
untuk salat. Sedangkan tingkat kelima a^lah
ruangan perpustakaan yang dilengkapi de-
ngan buku:buku dan basil peneliiian dari ber-
bagai disipiin ilmu. Sedangkan tingkat bawah
diperuntukkan sebagai ruang kuliah, rapat,
diskusi, dan juga untuk kantor.
Dari uraian STA mengenai arsitektur mas-
jid itu jelaslah betapa unik dan anehnya ren-
cana masjid tersebut. Sepintas lalu gambar
masjid itu kelihalan seperti pagoda. Waktu
ST.-\ mendiskusikan rencana masjid itu den-
gan kami. kami nyaiakan bahwa rencana
masjid itu tidak dapat diterima. Adanya mena-
ra dengan lima kelopak bunga yang sedang
mekar. lalu adanya lingkatan yang menggam-
barkan semua ag'ama sama adalah memp^an
hal-hal yang sulit dimengerii dan diterima.
Saya tennasuk orang yang konseryatif dalam
membangun sebuah masjid yang indah yaitu
harus mempunvai kubah dan menara. Seba-
likny a STA tetap pula pada pendiriannya, se-
hingga sulSt dicarikan jalan kelyar aiau kom-
promi mengenai arsitektur ma.sjid itu.
STA tak tanggung-tanggung dengan ren
cana pembangunan masjid itu. Sekitar tahun
1989. ia menyerahkan uang kepada panitia
pembangunan masjid sebesar Rp 100.000.000
untuk mixlal pcrtama. Uang sebesar itu ber-
asal dari uang pribadinya dan bukan uang
Unas. Sampai sekarang uang itu masih
lersimpan di bank, dan tidak kurang satu sen
pun. .Malah jumlahnya terus bertambah.
Kelambatan pembangunan ma.sjid Unas itu
bukan saja karena perbedaan pendapat me
ngenai arsitektur masjid. tapi juga karena
bclum lengkapny a surat-surat tanah tempat
akan dibangunnya masjid. Untuk melengkapi
>urat-surai Tanali memakan w aktu yang cukup
lama. Sementara itu terjadi pula kemelut di
Unas schiiigga rencana pembangunan masjid
lerus terbengkalai.
Menurui pendapat saya. gagasan ST.A un
tuk membangun masjid di Unas adalah ga
gasan yang sangai mulia. Oleh karena itu saya
mengharapkan semoga Unas atau pun ke-
luarga Pak Takdir dapat melanjutkan pem
bangunan masjid tersebut. Walaupun demi-
kian gambar masjid itu hendaknya dise-
derhanakan sehingga biaya lebih murah serta
tidak menimbulkan perbedaan pendapat.
Pada 9 Oku^ber 1992 PPl Unas mengada-
kuii acara khusus dengan S'l.A yaitu diskusi
meneenai '"Pandangan .ST.^ teniang Islam
Iji .kiisi ill) .iida/i lania a;;. :
lena kami ingin mengelahui bagaimana sebc-
narnya pandangan S TA tentang Islam. Karena
itulah diskusi ini dipenuhi oleh dosen. para
inahasiswa. dan juga banyak undangan dari
luar.
Setelah mengucapkan salam. ST.-\ lang-
sung mengaiakan sebagai berikut. *' Tuan-
tuan yang saya homiati. Hubungan saya de
ngan Islam agak gunjil. tctapi sekarang lelah
tiba siiatnya untuk menycbut diri saya sebagai
orang Islam. Jadi sekurang-kurarignya pan
dangan hidup seperti yang terdapat dalam
Islam itulah keyakintm saya. Pada prinsipnya
itulah yang terbaik buat saya. malahan juga
yang terbaik buat manusia di dalam krisis
umat manusia y ang besar sekarang ini."
Di tempat lain STA juga pernah menga
iakan bahwa dia telah mempelajari semua
agama. dan menurutnya agama yang logis
dan paling benar hanyalah agama Islam.
Dengan pemyalaannya itu. maka STA telah
menemukan'kembali dirinya sebagai orang
Islam. Barangkali di kalangan kami di Unas
pernyUtaan STA bahwa dia sebagai orang
Islam barulah kami dengar pada waktu itu.
Selama ini ia bany ak bicara tentang hubungan
Islam dengan ilmu pengetahuan. Islam den
gan ekonomi. Islam dengan kebudayaan. Is
lam dengan filsafat dan Iain-lain. Baru pada
waktu itulah STA berbicara mengenai Islam
.sebagai suatu agama yang menjadi pegangan
hidupnya.
Hari-hariTerakhirSTA
Kemelut Unas cukup memakan waktu. te-
naga. dan pikiran STA. Dalam keadaan se
perti itu kesehatannya pun tambah menurun.
Maklumlah umur sudah tua. Menurut infor-
masi yang kami terima dari salah seorang
keluarganya. pada waktu STA diraw at di ru-
mah-sakit. dalam keadaan gawat dia selalu
gclisah dun menyebut; Ayah, ayah! Barang-
kali ia tcringat pertcngkaran dengan ayahnya
soal agama. Seorang perawat yang biasa
tnembantu orang yang sedang gawat itu lalu
berusaha menyadarkannya. membantu me-
nuntun STA. Perawat itu rupanya sudah pu-
nya firasat bahwa kematian tidak lama lagi.
maka dia mengaiakan kepada STA. '"Pak jan-
ganlah mcmanggil ayah, ingatluh kepada
Allah Yang .Maha Kua.sa."
Dituntunnyalah Pak Takdir membaca Dua
Kalimat Syahadat. Pak Takdir segera me-
nyambut afakan perawat tersebut dan dengan
tenang dia membaca Dua Kalimat Syahailat.
Ada pula di antara anak dan menantu STA
yang ikut menuntunnya mengucapkan Dua
Kalimat Syahadat, membaca Al-Fatikhah.
zikir, istiqfar. dan seterusnya. Berkali-kali P^
Takdir membaca Dua Kalimat Syahadat den
gan jelas. bersemangat, dan penuh keyakinan.
Karena merasa lelah Pak Takdir mengaiakan.













sebentar STA mulai ia^ dengan tenang
mbaca Syahadat dan zikir. la pun tampakjwg dan tidak gelisah lagi.
Para anggota telua^a yang menyaksikan
daan seperti itu terharu dan beipelukan
ta menangis. Maklumlah selama ini
^ka mengetahui betul sikap dan pendirian
A mengenai agama. ^
^eberapa hari kemudian STA meninggal
lia daiam keadaan tenang, pada 17 Juli
/nna lillqhi wainna il^hi raji'un. Je-






Luar biasa pqtjalanan rohani STA, Lahir
dari keluarga Islam, kemudian jauh dari Is
lam, lalu mencari agama untuk pegangannya,
agama yang paling logis dan paling benar.
Dalam usaha mencari kebenaran itu, STA ha
ms n^njalani "peigulaian" panjang dan ber-
liku-liku. Akhimya STA menemuk^ kembali
Islam sebagai agamanya. Dalam keadaan kri-
tis, STA dengan tenang mengucapkan Dua
Kalimat Syahadat dan ^ himya dengan ten
ang pula dipanggil oleh Allah SWT. Allah
Maha Pengasih dan Maha Penyayang. n
Republika, 11 November 1994
kesusastraan Mta
IwanGunadi




Nobel uiituk kesusastraan tahun
1994. Sctelah tahun 1968 Yasu-
nari Kaw abeta memenangkannya
pada usii 170 tahun, Jepang ke^
ball men cnangkannya melahii la-
nganKaizobureOepadausia 59.
tahun.
OalaiT hati, kita bcrtanya, ka-
pankah salah seorang i^ctja
sastra Id a mcngalaminya. Sete-
lah kita belum dapat bcrharep
dapat neraihnya dari bidang-
bidang litn, ds^tkah kita b^
harap dapat meraihnya dari
bidang 1 lesusastraiui? Dari 180
juta lebi^ penduduk Indonesia,
tidak ad ikah ^ rang pmv yang
pontas u ttuk mcmp^ehqya?
Ada, j iwaban Andries Teeuw.
Slapa? Pramoedya Ananta Toer
**Kektutin unluk meyakinkan
(ovtrfuli IngMkm^hl), sikap pan-
tang mur dur (onvcruMi(/kholeO,
kreativiUis Prornocdya — yang
mempcq [unakan bohasa sebagiT
sei\jata sBloma hayot masih
dsri^td dalam tubuhnya untuk
meiicari i Ian nwngojar kebenaran,
kcmanuiilaan dan keadilan —-
sopatutnyalsh mcngangkat diri-
nya mett adi calon yang pantos
bagi hod iah dengan reputasi tn-
temaiional, hadiah Nobel untuk
koiusamraanr* lulls Tceuw
lam Pr^ot<fya AncoUa Totr,
y0rb*«ldhift vtni hKhntittt, ter
bium Do OouN, Breda, ^ landa,
akhiruhun l993,mencobamem-
promoaikan pcnganng yang lahir
di Blon, Jawa Tengoh, 6 Fwruari
1925 itu, sebagaimana dibahasa-
kan kembali oleh Daniel Dha-
kidae..
Pfenganuig yang salah aatu no-
velityt, Ptrburuan, kembali da
pat dimkmati masyarakat Indo
nesia belakangan ini, ju^ mem-
peroldi promosi yang menarik
letvat ortikel 'The Early Fiction
oflYamoedya AnanUi To^, 1946-
1949** kaiya Keith Foulcher da
lam Ttxt/PoUttcs in/sieoki&>n^
east Asia, Ohio, Amerika-Serikat,
1993.
bangan kesusastraan modem In
donesia itu telah dicalonkan untuk
merebut hadiah Nobel untuk
kesusastraan.
Sekarang, pengumuman Aka
demi Swedia itu kembali mc-
mupuskan harapan kita. Kalaii
demikian keadaannya, haniskah
kita mcngubur kesusastraan mo
dem Indonesia? Hamskah kita
mengatakan bahwa kesusastraan
modem Indonesia tidak ada arti-
nya?
Mungkin bcnar kita banasti
yang bcsar. Tolapi, haruskah lula
mcngukur scgala hal dalam ul^
an bosar? Hamskah Jumlah pen
duduk yang bcsar solalu d(jadilain
Jaminan untuk momporoleh aUu
monghasilkan orang-orang atau
hal-hal besar? '
Salah satu kendala terbesar yang menyebabl^
kitaselalutertin^ seperti itu adalahbahasa.Pifitu
kesusasti^ dunia tetaplah bahasa Inggris dan, untuk
hal y^g satu itu, kemampuan kita masih sangat
terbatas.
^SSITmemang. tahun 1994, un- ^(a tetaplah ban^a dari ne-
tukkesddnn kali, pengarang yang yeng dikaUigorikan negara
coba dihapus dari sejarah pcikem- '^'deng berkembang. Bagi negara
-  ^
Wi
hcrfcembang, pmduduk yang ba*
nyak masih Jebih Kertng menjadi
maaalah kctimbang mcr\jttdi pe-
mccah matalah.
Memang, boleh jadi. pcndu>
duk yang bciar mcnyimnan ba«
nyak potcnsi, tetapi mcreka tidok
akan menjadi apa*apa katau tidak
dikembangkan. Uhtuk mengem-
bangkan potea<ii>potenst itu, kita
membutuhkan pelbagai faktor
pendukung.
Bcbcrapa di antaranya adalah
siatem poxlidikan yang mampu
mcngangkat, niembentuk, dan
membesarkan setiap potcnsi se-
hingga me^adi sesuatu yang be-
sar, serta sistem kemasyarakatan
dan kcncgaraan yang mampu
mcnghargai dan memelihara se*
tiap potcnsi yang telah metyadi
sesuatu yang besar itu.
Bagi ncgara berkcmbang, iak-
tor-faiaor pendukung sepcrti itu
masih mcpjadi masalah besar
yaitg masih terus dipcrdcbatkan.
schingga potcnsi •potcnsi itu tidak
mendapatkan lingkungan yang
kondusif yang memungkinkan
setiap potcnsi berkembang secara
optimal.
Sudah begitu, harus diakui,
polcnsi-potcnsi besar yang boleh
jadi oda itu rolatif bolum lama
mondiami tanah |)cradaban mo*
dem, Dcngan kalimat lain, scja*
rah kesusastraan huxlcm Indone
sia bolumlah lama. Boru sekitar
tiga perempat abad.
Salah latu kendala terbesar
yang menyobabkan kita oelalu tor*
tinggal sepcrti itu adalah bahasu.
Pintu kesusastraan dunia tetaplah
bshasa Inggris dan, untuk hal
'yang satu itu, kemampuan kiui
maSih sangat terbatas. Lantaran
kita punya misi tcrsendiri dengan
bahasa Indonesia, kesani^tter-
bstasan terscbut sUlit diubah
mcttjodi kelidakterbatasan.
Usaha konteksttial untuk me*
ngiinbangi kesanutterbatasan itu
s^l^ peneijemamm, baik }}cner-
j^ahan kesusastraan modem,
dunia maypun pcnctjemahan ke
susastraan modem Indonesia.
Untuk yang terakhir ini, kita tclah
melakukannya, walaupun sudah
agak tcrlambat serta dyalani se
cara kurang intens dan terencana.
Setelah pintu bahasa Inggris
dibuka, apakah ia menjaniin
kesusastraan modem Indies ia
aka^ meraih hadiah Nobel untuk
kestisastraan? Kita mungkin telah
memasuld anu kesusastraan mo
dem dunia dengan membuka
pintu itu, tetapi hal itu bukan
mdikosi mutlak bahwa ^ usas-
traan modem Indonesia telah
masuk arus kesusastraan dewan
Juii hadiah Nobel unttik kesu
sastraan.
Sudah bukan rohasia la^, se-
bagaimana untuk bidang-bidang
lain, pcncntuon pemenang hadiali
Nobel untuk kesusastraan purf
dipcngoruhi arah dominasi f^i-
tiknegora-negora BuniL I>m. orah
politik negaro-negura Harai,
biasanya, diMca sebugui aruh po
litik Amerika Serikat.
Maka, kalou keswiastroan mo
dem Indonesia ingin masuk urus
terscbut, mau tidak mau, kesu-
sustruun modem InduitcMlu hunts
mendengnr slognn-Nkignn |xilitik
Amerika Serikat tentang luik usu.si
manusla, kebobasan, donfokrusi,
dan tana*tema besar tain.
Bila domikiun kuuduaimyu,
masili layakkah Nubol uniuk ku*
susastraun dijadikan puduinun
tunggal keberhasilan seurang pu*
keija saslra? Kctika kesusastraan,
atau kosenian jxida umumnvu,
sudah direcoki hal-hal yang tidok
adu hubungannya dengan ke-
indahan don kotnonusioan yang
mumi, kita akan mengalami ke-
iukoron meryawab pertanyoan itu
secara positif. Tctopi, yang jelas,
kesusastraan atau kescnian pacia
umumnya tidak mengcnal peni-
laian yang mutlak.
Oleh kuvna itu. kita tidak perlu
kecewM bila pcta kesusastraan
modem Indonesia belum itcmah
disinggahi hadiah Nobel untuk
kesusastraannya. Bangsa yang
besar. memang. harus boani pula
untuk tidak selalu menerapkan
ukuran besar. '* *
Terbit, 12 November 1994
Radhar: Penyair Sedang Krisis Posisional
DI MATA Radhar Panca Daha-
na, saat in! seorang penyair se
dang menghadapi krisis posisio
nal. krisis dalam proses kreatifnya
yang paling menantang. Sementa.-
ra lerengah mengejar dan menge-
nali progresivitas bahasa, mereka
temyata mesti harus pula meng
hadapi krisis lain: dirinya sendiri.
Ungkapan di atas dikemukakan
Radhar sehubungan dengan
"problema" penyair dan bahasa.
"Gejala pembebasan bahasa dan
pengarang dari pagargeografis dan
demogfafis tampak kuat sekali
daktm karya beberapa pengir^g
dunia terkemuka belakangan ini.
macam Bharati Mukheijee, Ma-
xine Hong Kingstone, Ben Okri,
Michel Ondaatje, Carlos Fuentes,
Vikram Seth. Gabriel Marques,
Rusdhie, atau Kazuko Ishiguro,"
ungkapnya.
. Dari pandangan tersebut, apa
kah ada ketetpengaruhan terhadap
tulisan-tulisan dia akhir-akhir ini,
dibanding jauh sebelum ungka
pan tersebut dituliskannya pada
pertengahan tahun lalu.
Dalam sajak Senandung Ragu,
yang. dituliskannya pada 1986,
Radhar sudah mencoba mempert-
anyakan ''efektivitas" bahasa se
cara lebih makro.
ada apd antara kita,
saat jiwa berlagu
dengan senyum kau datang meragu
kering sudah semua baimsa
untuk bicara, melulugelombangmu
menyerbu medanku
(ketutpa kau mesti kecewa
kaiau kesetiaan dan pengkhianatan
sama jujumya kita lakukan)
oi gadis, apa ada antara kita
waktu yang setia, mengeja semua
usia ^ ; . . . .
Obsesi kqtUwr tefhadaj) baha.sa,
'yang SeihuYa nan^ diVungkapkan




makin sub lim, hingga dia merasa
perlumeni liskansebuahesaipada
tahun laii. "Beberap'a penyair
menyesalkan bahasa yang telah
rokrasi: menyerahkaa
nya pa da keheodak'Kolekdf.
Beberapa penyair berapolo^i
*meinbebiskan .kata-kata" ha^
ya untuk n lenyembunyikan diriii-
" 'idarikeberadaanemosi
Mamun kenyataannya,
bahasa Juj a ditinggal peig| oleh
segala yan; berbenoik kolektlft?
ungkap pel lyalr yang pemah me#'jadi penata aitistik, repoiterlepE^^
dan wartawan hingga redaktcSt
pelaksana ni. . i;
Goenawa Mohammad menyata-
kan, barangkali situasi tempat ba
hasa puisi Indonesia tumbuh tidak
memungkinkan terlampau berke-
camuknyaekspiesiyai^ menyam-.
paikan tanda dan makna (M^im-






seraya inelayang.'cair, dan tak ber-
'MaleP»W65}'^^ih6ffiiSil&i*dania
mett^anmignyadengan rasatakut
yang berlebihan ketika dia
menullskan ccrita pcndek pcrla-
many a, Tamu Tak Diundang.
P£^ tahun ini, Radhar meluncur-
kan-antologi Lalii IVokm sebagai
rekaman pengembar^an pikiran
daii batinnya selama hampir sepu-
luh tahun belakangan. menyusul
atologi puisi pertamanya, Siinfo'
nKDuapuluh, yang diterbitkan
pada:]98S.
Sal^ satu puisinya di dalam Aa/i/
Wqktu yang beijudul Bali di Ufiik
Teru-Menyan terbukukan pula
d^am Festival Pufsi XIV yang
dig!elar PPIA Surabaya pada 2 Ir—
^Agustuslalu. (j^setiyobbdi)





SBTELAH Asmara. Had! dari ^ ng-
kulu seperti tak tercatat dalam peija-
laian sastra Indonesia. Kinl rupahya
Bengkulu bangkit lewat sejumlah
• r s sastra yang tdah melahirkan bc-
:apa antologi secara secara bei^-
mi. Monolog merupakan antologi puisi
13 penyair Bengkulu, yaltu Yvonne de
Fn les, Azrul Thaib, Wijang Wharek.
Herman Suiyadi. Harlisi^ Pasha.
Ilhamdi Sulaiman, Edi Ahmaid,
Rh dawati Hasan. Qulia Se-Eift. Emong
So( iwandi. M.H. Nis, Atl Rosdiati dan
iselyo. Para penyair ini umumnya
tploh birokrat, mahasiswa. bahkan
ny« mya pejabal tinggi —yang beberapa
wauu lalu membentuk sualu him-
i: lan pehgarang. Pengantar kumpul-
ini dibual pleh penyair Slamet
cirnanto dan lokoh pendidik di
Beijigkulu. Amril Canrhas.
Nama-nama para penyair ini tera-
sa. tsing dalam l^cah perpuisian In
donesia. karena kelerbatasan publi-
kasi media massa pusat lerhadap kar-
ya-kaiya mereka. Namun kaiya-kaiya
dalam antologi ini menunjukkan bah-
wa di Bdngkulu hari-hari ini sedang
tumbuh dan berkembang para pen)rair
yang menyajikan harapan, sebagai
estafet Asmara HadI yang melagukan
api nasiolisme yang dijuluki Ajip Rosidi
dengan "mawar segar dari luka cinia".
Ddn. sajak-sajak dalam buku ini mem-
perlihatkan eksplorasi para- penyair
dalam ,mengebor dunia krealif unluk
liba pada pengucapan yang eslelis. Pa-
da Risdawati Hasan nuansa itu ada-
lah -pul^g" setelah. "LeUh berbarlng
dalam hitam," dan "kuingin pulang/
duduk bersanding dalam akbar-Mu"
("Pulang"). Dalam keseriusan yang
kocak, Harlisman Pasha mehukilkan
huansa kemanusiaan manusia lerha
dap sang khalik dalam sajak "Doa yang
Terlinggal" yang sebenarnya niemper-
»  *
llhalkan ke^agua/i sang daif icrha
dap sang MahallnggI, seperU yang di-
nukilkan penyair berikul ini.
Ya, Tuhan
saal kulerbangun subuh ladi
keteinukan poloncan-potoncan (I<»a
pada lipaian kain. sarungku yang
lusuh 1
pada Upaian peciku yang berdebu





Tanggal dan lahunnya pun lelah
hilang
Apakah masih berlaku?
SAJAK-SAJAK dalam anlologi ini
umunmya berbicara lenlang kemaha-
kuasaan Tuhan. meskipun Udak se-
inua sajak yang menyebul asma Allah
menjadi sajak yang religius. Namun.
beberapa sajak yang juslru diluUs da
lam inlensilas murni lenlang penye-
rahan diri dan pengalaman inluilif-
religius mencerminkan penemuan
pada ungkapan keiuhanan yang Iran-
senden. Wijang VVharek misalnya, di
dalam beberapa bans sajaknya lam-
pak penemuannya lewal ungkapan
yang mampu menampilkan pesona
seperii baris-baris "Sajak 8 Januari",
"SeperU rahasia/kelahiran dan kema-
lian/aku mengembara di bumi fana/
sekadar mencelak jejak kenangan?//
seperii kau sembunyikan kelakler-
dugaan/alas nama jarak, ruang, dan
wakiu/yang seiia merampas seliap
kerinduan/kelika aku buluh makna
dekapan-Mu." Dan sajak-sajak Wijang
yang merujuk pada "aku lirik" secara
personal mampu memperlihalkan bias
renungan lenlang kedirian manusia
di lengah perjalanan hidupnya, "ada-
kah yang mampu/menebak riwayal
jarak wakiu?" ia berianya dalam sajak
"Bergegaslah Mengeja Usla". "lapi kita
kenapa/sering alpa dan cuma diam?"
("Di Sebuiih I'erheniian Sualu Senja").
Ia seakan inenjawab sendiri. "hidup
jadi leras lerbanling/diri lerluka dan
lerasinc" ("Seperii Merampas....").
Sajak-sajak yang sederhana lapi
mehgesankan adalah puisi-puisi
Yvonne de Freles. Sebagai wanila pe
nyair. ia berucap denfian nada yang
Icrnbut. dan k/idang nieiankolis, tnctii-
buat sajaknya plaslis, akrab, dan me-
nyeniuh ke relung haii. Di dalam be
berapa baris sajaknya "Sebuah
Episode", ia berbicara lenlang clrila
dengan model puisi prosa dcngan
selingan kisah dan argumen seria
pernyaiaan, seperii. "aku yakin/
kebahagiaan jalan kila?"/MeniU jem-
balan yang rapuh. hari-hari berpasir
yang kadang/berbalik ke arah liiik
awaJ dan mengembara dalam/caiai-
an-calalan yang lak lagi pasii. "Kare-
na. "aku menciniai hidup ini/belapa
pun relak dan lercabik/karena ku-
punya bilik pribadi/tempal aku
bernyanyi. Tempal bersedan." Teiapi
secara relorik ia berianya. "Di ma-
na!" Dan secara romaniik ia menja-
wab, "di sudul mala yang basah?"
Sajak-sajak Yvonne cle Freles di-
angkal dari lema yang sederhana dan
pengucapan yang sederhana pula. Ia
suka pada alam dan memperkenalkan
alam sebagai dekor sajaknya. sebab
pada dasarnya ia ingin inelukiskan
lanskap baUn manusia. Di dalam sajak
"Bulan di Alas Lovina" umpaina. ia
menuliskan lanskap sebagai hiasan
seperii, "pemah kubilang baliwa aku
suka panlai?/kemilau pasir/kepingan
ombak/kerlipan perahii nelaymi/dan.
bulan kunlng?//isak yang naif/peiik-
an giiar/luka yang menganga..." yang
mencerminkan sualu suasana haii.
Dan, di dalam sajak "Buai Keiiga Pu-
ira Tercinla" ia inelukiskan nuansa
kasih sayang seorang ibu. "keiulusan
lerpancar dari senyumnya//ada ka
sih di malanya yang jenaka..// lalu
kila bilang/begilu cepai perjalanan
waklu." Dalam liubungan itu. sajiiknya
yang menjadi peinbuka anlologi ini
tampaknya mewakili tema kasih sa
yang yang mencerminkan Ijaiin dan
j7wa w£uiila, jiwa Ibu yang melahirkan
anak zaman yang selalu merasakan
bahwa, "hidup memang lumpukan
harl/yang berlarl, berpacu. den^n
waklu, denyul haU yang gellsah, luka
dan sunyl/dl lengah tawa, sukaclla.
berkal-berkal," dl mana penyair












perkasa • . . .
indah
lembut
ah. lautan khayalan yang
bjfrsenandung .
berkelana lanpa pela — meriyang-
kjji pada potrel-
poiretyang telah kuning dan kisah
laltna
pada sepi yaiig paling menyenluh
dan senandung ilu. lagumu,
lajguku, ' '
lagu kila •
MENILIK riwayal hidup para pc-
nyair ini—hanya sedikil yang masih
mahasiswa—kebanyakan mereka Ini
menjanjikan h^il kerja kreaUf yang
lebih mendalam. Di dalam antologi ini
sulll dianalisis puisi orang per orang
karena Jumlah sedikil, sehingga Udak
memperlihaikan corak dan gaya yang
khas dan individual. Namun lewal
penerbilan ini Bangkulu lelah me-
nampakkan embrio lahirnya para
penyair dalam mengakhiri abad ini,'
bahwa nanli Bengkulu bukan hanya
melahirkan Asmara Hadi atau dike-
nal sebagai bumi lenipal pembu-
angan Bung Karno. lapi dikenal juga
sebagai bumi yang melahirkan para
penyair nasional yang kuai dan ber-
kualiias. •••


















































i Tukang Kebim Sas-















Dalam ilustrasi sampul A1 -
Qu'ran berwajah puisi









"Itu baru susunan pada
gala^i pertama, diatasnya
masih banyak, bahkam masih
bexjuta-juto. bintang yang




ineski sudah sampai pada
tingkat palingmutakhir, tapi
tetap mampu menyentuh
hakekat yang selama ini
dikenal.
Tapi haunis selalu diingat
behwa dibalik itu, masih
banyak hakekat yauig belum
ditemukan dan dikenali.
Masih banyak pekeijaam yamg
harus dilaikukan," dexnikian
Paus Sastra Indonesia berko-
mentar kepada Merdeka.
Inova^i penulisan Al-Qu'ran
berwajah puisi ini, sudah
diawali 20 tadiun silam, ketika
Al-QuVan bacaaui mulia mulaii
^ratak, hingga sampai samt
ini telah mengedami cetak
ulang tdga kali. Cetakan per
tama tahim 1978, dilau^utkan
dengan cetakam kedua tahun
1982, dap cetakan ketiga
taKun'1992,^ dalam waktu d^
kat akan segera diterbitkan
cetakan keexxp)at.
"Waktu itu saya ingin
menerbitkan texjemahan Al-
Qur'an yang lain dari teije-
nudian bahasa melayu sebe-
luxxmyau Karena texjemahan
yang sudah ada tidak mampu
menyentuh perasaam. Sem-









arab maka susah sekali Al-
Qu'ran dimengerti. Oleh
karena itu saya teijemahkan
kedalam gaya bahasa orang








rapl^ semakin tertarik, dan
Al-Qur'an bisa dinikmati baris
demi bans isi kandungannya
dan keindahan bunyinya.
Sehingga ketika dibaca akan
mampu menyusuri relung-
relung kalbu yang paling
sudut sekalipun.
"Dahulu mula mula tidak
seluruh Al*Qur'an diteije-
mahkan kedalam bentuk
puisi, jadi tidak ada yang
meributkan. Sekarang saya
teijemahkan selunih isi A1
Qtu^an kedalam bentuk puisi
sehingga masyarakat a^r-
nya meributkannya.
Padahal sejak semula kitab
suci A1 Qur'an sudah ber-





puisi. Tapi masyarakat kita





diterima dengan senang hati
dan penuh rasa syukur karena
akan dengan mudah mem-
peligari sekaligus memahami
isi /d-Qu.ran," ungkapnya.
HB Jassin dan Saatra
Indonesia
Dialah Pans Sastra Indone
sia, tapi masyarakat Padang
menjulukinya dengan se-
butan Hidayat Buya Jasairu
Meski begitu kata yang tepat
baginya baran^cali adalah si
Tiucang Kebim Sastra Indo
nesia yang tetap memegang
teguh konsistensinya sebagai
orang yang mendntai peker-









kesusastraan di tanah air.
Dunia sastra Indonesia,
menurutnya, sudah lebih baik
dari sebelumnya. Setidaknya
lebih kreatif, lebih beraneka
ragam dan pencariannya lebih
mendalam, baik secara ver-
tikal maupun yang bersifat
horisontal. (IRW/MAD)
Merdeka, 15 November 1994
Kebenaran dan Pembenaran
KritikSastra
KRITIK bukanlah ilinu (sas
tra). Yang terakhir ini lidak me-
ngurusi makna, sementara yang
pertama memproduksinya. lOitik
membidangi, seperti yang kiia
wggap selama ini, sebuah teinpat
intermedasi antara ilmu (sastra)
dain pembacaan (karya sastra). Kri-
tik memberikan bahasa pada tutur-
an mumi yang terbaca dan mem
berikan sebu^ tuturan (di antara
tuturan-tuturan Jainnya) kepada
bahasa mitos yang membentuk
a^ membangun k^a dan yang
diurusi oleh ilmu sastra.
Hubungan kritik dengan kaiya
sastra adalah hubungan sebuah
makna dmgan bentuk. Kritikus bu
kanlah orang yang paling berhak
''meneijemahkan" kaiya, dalam
hal ini menjelaskan supaya menja-
dijelas, karena tak ada yang palingjelas selain k^a itu sendiri. Yang
mungkin dil^ukannya adalah
"mempeikaya" suatu arti tertentu
dengan cara memisahkannya dari
sualu bentukyangadadalam karya.
Jika kritikus membaca "anak
perempuan Minos dan Pasifae",
[Mran yang hams dimainkannya
tidaklah untuk membentuk mak-
sud bahwa anak perempuan itu
beraama Phedre (dalam hal ini
para filolog dapat raelakukannya
dengan amat baik), tetapi menem-
pati suatu'posisi, menumt keten-
tuan-ketentuan logika tertentu
yang mengantarkah pada pema-




ketakjelasan bahasa pertama seba
gai suatu bahasa kedua, maksudn-
ya sebagai suatu koherensftanda-
tanda. Yang teijadi di sini adalah
suatu anamorfosis. Di satu pihak,
.Icarya tidak pemah mengatribusi-
kan suatu cerminan murai (ini bu-
kan objek spekuler seperti sebi ji
kentang atau sebuah kotak;, dan
di pihak lain, anamorfosis itu sen
diri adalah suatu transformasi ter-
kendali, taklukpadakendala-ken-
dala semuanya hams ditransfor-
masikan; transformasi ini hanya
mengikuti kaidah-kaidah tenen-
tu: selalu menu^sformasi dalam
arti atau maksud yang sama. Ini
mempakan tiga ken&la pokok
kritik sastra.
Kritikus tidak dapat "inengata-
kan apa saja" ketika menjghadapi
karya. Yang mengontrol perkata-
annyajustm bukan takut akan dak-
waan analisisnya hanyalah hasil
igauan. Tetapi pertama-tama kare
na dirinya dibayangi oleh kehati-
hatian untuk menentukan batas
antara yang nalar dan yang bukan
kemudian karena hak uhtuk "me-
ngigau" telah disingkirkan oleh
sastra itu sendiri sejak zaman Lau-
treamont dan karena kritik sastra





terakhlr, I arena apa yang dulu di-
ang^p ig auan pa^hari ini jukru
menjadi kjebenaran pada hari bm-
kutnya.
r Jfika krit ikus bertahan untuk me-
n^takan sesuatu (bukan semba-
rang mengatakan), iiu karena la
mendapaikan kesesualan dengan
perkataan (milik pengarang dan
dirinya) s( bagai suatu fungsi mak-
na dan set agai akibatnya anamor-
fosis yang dimaktubkan dalam
karya (di i nana tak seorang pun di
dunia ini dapat menguranginya)
dikendalil ;an oleh kendala-kenda-
la formal makna. Dalam ha! ini,
drang tak >isa seenaknya mencip-
ta makna (iengan cara sembarang-
m (jika p( smbaca menyangsU^
jiilakan c >ba). Jadi, j>enegasim
yang dilat ukan kritikus bul^lah
menyangl ut makna kaiya,.tetapi
makna ya Ig dltuliskanny^-
i'Kendala penaima adalab meng-
anggap ba liwa semua yang ada di
dalam kar fa merupakan penanda:
tiebuah tat i bahaisa tak akan tersu-
Rol wd Barthes
sun dengin baik apabila; semua
firasa tid^ dapat dijelaskanhy^
sebuah sistem malma tidaklah
akan sem] >i^a jika semua tuturan
tidak dap It dirangkai menempati
suatu kedi idukan jelas.yang mudah
dipahami Dengan kata lain, de
ngan ban) a satu unsur saja meski-
pun inen( :ukupi,- deskripsi yang
akan disii sun tidak akan p^ah
tcrcukupi secara utuh. •
Sekalibgiharusdisadaribahwa
secara stn ktural, makna tidak me-
netas dar repetisi tetapi terlahir
d^ difen nsi, sebegitu makna ter-
sebut terc ikup dalam suatu sistem
eksklusi (an relasi, memberi arti
secara uti h sejauh sebu^ istilah
akrab daiam keseharian: dalam
bahasa Pr incis kata baobab ddak
lebih tidal kurang mempunyai arti
'ami (kawi n). Sempalan kesatuan-
kesatuan i nakna memiliki kepent-
ingannya sendiri dan cabang lin-
guistik teiientu juga menamh mi-
nat akan h al ini. Tetapi yang dije^
laskan hanya informasinya; bu
kan pemacnaannya.
n Darisudiitpandrngkritiksastra,
itu-hanya akan mengantarkan ke
sebuah jal an buntu; karena ketika
kita menc efinisikan kepentingan
sebuah noiasi, misalnya, derajat
'J2
persuasi suatu unsur befda^kan
jumlah sifuasi-situasi kebeiu|an-.
nya, haruslah nietbdpldgis
ditentukan jundah tersebutV bem-
pakah jumliili ladmn^lakdh
Racineyangt)eriiaksayn**geRera-
Usasi" situasinyaf Lim^ enam,
sepuluh? Haniskah'saya ihehem-
pubjalan "rata-rala" agar aspek^
keunsurannya menjadi penting
dan maknanyai muncul? Apayang
ha^s sayaperbuat dengan istilah-




Begitu banyak absurditas yang '
miUngkin dihindari oleh semantik;
Karena "^nggeneralisasi-* tidak
menunjuk pada suatu 'tata' keija
kuantitatiif, (menginduksi-jumlah
situiasi-situasikebenaiansuaiu un
sur) tetapi kualitatif (memasuk-
kan semua istilah, tn^kipun lang
ka, dalam su^ kesatuan,relasi-
rel^i umumX -'peiterali^i-'ba-
hasa^tik s^tra inemilild garis
rentang hubungan-hubungan yang
menja^ bagi^ suatu notasi. Se
buah istilaKhanyalah dapat dini-
muskan sekali saja dalam keselu-
iuhan karya, dan sementara itu,
akibat sejumlah transformasi ter-
tentu,yang mendefinisikan secara
tepat fakta strukturalnya, -meski
term itu hadir di mana-mana dan
selalu. . n ; -
Tranformasi-tiansfonhasi iui pa-
da hakikatnyaju^ memiliki ken-
dala tersendiri, yakhi kendala logi-
ka simbolik. Teijadi n penolakan
entusiasme ekstrcm nouvelie cri
tique (new critism) yang mengata-
k^ "kaidah-kaidahelementeralur
pikiran ilmiah* * penting dalam kri-
tik. Ini tak bisa dipahami, karena di
dalam penanda itu sendiii sudah
tersedia logika. Tegasnya, adanya
logika ini tak kita ken^ dengan
bsiiik .dan tidaklah mudah untuk
memahami p^ tihgkm penge-
tahuan apakah IpgUca im'd^at di-
JadikanobjekpdnelitiaiL Sekurang-
kurangnya kita dapat niendekatin-
.ya; sepeiti halnya yang dilakukan
orahjg dalam'^sikoanalisis atau
stnilmiralisme. Sekurang-kurang-
nya kita dapat menyusun model-
model teitentu yang memungkin-
kan untuk menjelaskannya menu-
nit saluian-saluran tertentu untuk
membangun rantai simbol.
Model-model tadi hams mampu
mengamankan dari sergapan kera-
gu-raguan, bentuk-bentuk uans-
fomuisi tersebul sudah dilakukan
or^g dalam psikoanalisis dan ce-
tbriica. Misalnya substitusi yahg
ditntprkan secara fasih (metafo-
ra), penghapusan (elipsis), kon-
densasi (homonimia), pcm^elin-
ciran makna (metonlmi); atau
denegasi (antifrasa). Ai^yang.di-^
cari-caii kritikus hingga tertemu-
kan dengan demikian adalah tians-
formasi-transformasi yang sudah
terkaidahkan, yang memilikimata
jaringan amat luas (burung, ter-
bang, bunjga, kembahg api, kipas,
kupu-kupu, penari, p^a s^ah se
buah sajak penyair Francis Ste-
phane Mallarme), yang memung-
kinkan ditariknya suatu hubungan
jauh tetapi legal (sungai' luas te-
nang dan pohon musim gugur),
dengan haraptui kaiya dapat dipe-
netrasikan dalam suatu k^tuan
yimg iremakin lama sem^n liias.
Penarikanhubungan-hubungan ini
apakahmudah?Tentu tidak siemu-
dah yang dibayangkan jika chin-
gat yang dihadapi adalah puisi.
Buku adalah sebuah dunia. Kri
tikus dapat merasakan kondisi ini
lewat kata-katadan menyadari pe-
ngarangnya berada ^  sebuah du
nia-teitentu. Ini mempakan ken
dala ketiga kritik sastra. Sq)erti
halnya kendala yang dihadapi pe
ngarang, anamorfosis yangchji^-
kan objek peneliti^ kritikus sela
lu dikendalikan, yakni hams sela
lu menuju arah yang sama. Arah
yang mana? Apakah arah itu sub-jektivit^? Tetapi untuk mengu-
r^ya diperlukan pembahasan le
bih rinci dan persoalan yang kita
hadapi memang tidak berada di
Sana. Sebab, sebelumnya memang
sudah disepakati bah wa kritik sas
tra bukahlah ilmu. Di dalam kritik
yang dipertentaiigkan bukan objek
dengan subjek, namun dengan pre-
dikatnya.-I^gan perkataan lain,
yang dihad^i kritik bukan kaiya
s^tra, tetapi bahasa kritik itu sen-
diri. Hubungan apakah .yang da
pat ditarik antara kritik dan ba-
ha^? Sisiinilah yang'akan me-
nehtukan subjektivitas kritik.
.1 (bersambung)







TETTAPl. slapakah yang masih percaya pada
heroisme semacam yang dituliskain Oyos
Saroso HN di atas? (Kematian Manusiadan
LegitimasiTeks. dalam Media Indonesia, 6/
11 /94: yang memiliki 'energi diksi' tetapi
tanpa 'energi aksi' dan heroisme semacam
itu. Oyos rupanya masih percaya peran ke-
nabian yang diemban penyair, yang pa-
Oleh Agu^ Noor;
deiigan publik yang masih seiing meiicari
ikatan biografls penyair dalam audiensi-
nya.
Siapakah yang masih berdiri gagah sepeiti
itu ketika banyak pahlawan gampang ditak-
lukkan dengan kedudukan dan Jabatan:
yang berarti juga mengubab "cara mereka
berbabasa'. Tak ada heroisme semacam itu
dalam sastra yang memilih ngumpet seperti
yang dituliskan Emba Ainun Nadjib dalam
salab satu puisinya: 'Abacadabra kita
ngumpet. karena t^ ada Jaminan babwa
peluru itu tidak untuk ditembakkan ke Ji-
dat kami.'
Begitu publik yang 'apakab ia sedang ter-
bius oleb sensualitas kata-kata?" seperti di-
tanyakan Nur Zain Hae (Kekasih yang Gam-
bal dan Individualisme Teks dalam Media
Indonesia, 16/10/94. Atau apakab publik
itu 'seorang masokbis yang telab tergelinclr
dari mobilisasi publik yang telab me-
nolaknya' lianjut Nur Zain Hae. Terbadap
ini Oyos masih mencoba menegaskan ada-
nya realitas luar yang objektif yang masih
netral. di mana dimungkinkan pemabaman
tekstual berpola 'Aku-Engkau' {I-Thoui un
tuk mengbindari intervensi konsepsi bu-
bungan "Aku-Itu* (/-/t) yang menyimpan
bahasa kekuasaaan. Komunikasi 'Aku-
Engkau' memungkinkan badimya kembali
makna dari babasa sastra (yang goyab)
kalau berada pada 'niang pemabaman'yang
sama.
Tetapi. pada acara lomba baca puisi mem-
perlngati Hari Pahlawan. generasi yang tak
meng^ami peperangan. tak ada yang mem-
bacakan puisi Ketika Aku MendengarSehim-
pun Berita tonpa Makna milik Soni Farid
Maulana yang antara lain begini: Aku men-
dengar sunyxdi serapah orang buntir^/Di-
ttimgaUam kekasihnya Yedfi, yeah/Aku
mendengarbunyi klik revolver 38/LaluJerit
orang- tersurgl^ yang menyeruak/Kehe-
ningan makurn/YeiaK yeah IcUcon teater/
Macam apakah yang mereka gelar itu.
. An^-anak muda berambut gondrong,
deng^b Jeans belel dan asesori metal mem-
beniun tubub mereka. yang dalam kamar
bertbrlak-teriak menirukan Sepultura dan
I^etdUcg, tiba-tiba. begitu ajaib. membaca
ptilsi-puisi seperti yang terkumpul dalam
Benieng dan Tiranl Tauflq Ismail. Kenapa
anak-ianak muda itu tak membaca dengan
suaia serak-pecab-tercekik seperti leher
digorok. puisi Soni sambil berteriak-teriak
YeaK yeah ... seperti ketika mereka me-
nyanylkan lagu-lagu thrash-metal?
Bahasa yang tak Bersih
' Kenapa mereka membaca sajak semacam
Siebuah Jaket Berlumur Darah? Apakab
mereka memang tengah memasuki 'ruang
pemabaman' untuk menemukan diri-
sendiriyang telab menjadi anonim? Ataukab
mereka masih percaya babwa babasa yang
diciptakan penyair adalab 'babasa yang
steril' karena memungkinkan pengucapan-
pengucapan individual? Publik pembaca
semacam inikab yang ketika memasuki
wUayab tekstual telab menggenggam pisau
bed^ untuk melakukan penandaan' me-
nurut Oyos?
Sementara di manakab bahasa yang telah
diciptakan oleb penyair itu? Bahasa Indo
nesia selalu dicemaskan sebagai bahasa
politik semata-mata. dan bukan bahasa
kebuda3raan. Puisi menjadi bersaing dengan
slogan, kata Goenawan Muh^ad. dalam
satu esainya. Maka puisi pun biikan wilayab
yang bebas represi senjata; kesusastraan
(justru!) dunia yang dijaga senjata tanpa
kemauannya. Maka sajak-sajak Tquflq
Ismail dalam Tirani dan Benteng (apalagi






mcjheguhkan scUus-quo-nya lewat depb
lit! >asi dan pencekok^ Ideolbgl 'kebenaran
tunggal'; slapa saja yang berpakaian dan
bei 'bahasa beda, Juga sastra. adalah sub
veisin
Dari bahasa yang tidak bersih semacam
itu, hubungan /-TTioubukanlah hubiiiigan
yajig bebas darl I-Jt: pemilihan keduanya
Ud 3.k setegas yang digambairkanXDyos. Ite-
ah rezim yang terns men^rus henda ^
94
 'tubiihku dlUmbunl sampah Juga mesiu
yang siap untuk diledakan' (Ahmad Syubba
dil^ enali dan takgampanguntukdfpercayai:
ini menegaskan betapa sulltnya memper-
ca} 'ai manusia. maka sepertl dltunjukkan
Nur Zain lewat pulsi Sbnl Farld Maulana:
'Kau pun tetap tak mengerti bahasaku',
kaj -ena bahasa dalam re^tas I-Thou me-
nyimpan bahasa kekuasaan. pula (/-/d-
Hii igga keija penapdaan sebuah teks sastra
miilp yang dllukisk^ Afrizal Malna lewat
saj ik Mitos-mitos Kecemasan:
t [ami telahbelqfarniernbacadanmenulis,
teti ipi kamisering mengcdamikebutaansaat-
scuit kami merasa perlu mercanbahi hari-
haii gelap-gulita.
Fada situasi seperti itu. 'senjata telah
me ijadi kenangan tersendiri dl hati kami.
yar g akan kembali membuat cerita saat-
saat kami merasa keseplan*. tulls Afrizal
Majina dalam puisi yang sama..
Bahasa yang D^aga Senjata
Eiagaimanakah menjelaskan 'proses
eksteiiorlsasi dan interlorisasi' penciptaan
pui si di tengah bahasa yang dijaga senjata?
Ma; iihkan dunia puisi mensilmkuhi posisi
per ciptaann3ra sebagai nabi yang memekik
'kes alUian harus diberikan' (Ftendra). se
bagai yang 'bertanggungfawab pada masa
dep an umat manusia' (SutanTakdirAli^ah-
bara). menjadi 'Mstra yang independen
dar membebaskan' (Emha Ainim Nadjib),
atau memilih menjadi *aku-publik* (Afrizal
Malna). atau menganggap sebagai 'kepe-
rihj n tetapi sekaligus sebuah kenikmatan,
yan g membuat saya jadi katarsis' (Jamal D
Rahman), atau malah membiarkan saja
-
'• nuddinAlwy).
Tetapi. publik pembaca. seperti dalam
lomba memperingati Hari Bahlawan itu.
memilih atau membiarkan dirinya dikalur^i
ideologi sebuah rezim, aih alangkah ngerl-
nya: seperti para penduduk Haiti yang di-
kalungi ban mobil yang dibakar!
Bahasa di tangan penyair, memang masih
diupayakan untuk dapat 'memungkinkan
percaimpaix yang bebas' jcetika puisi ber-
saing diengan slogan, seperti dalam esai
Seribu Slogan dan Sebuah Puisi Goenawan
Mohamad itu. Lantas Abdul Hadi WM men-
coba menunjukkan perihal adanya se-
mangat sufistik di tahun-tahun '70-an. Ini-
lah tahun-tahun yeuig menciptakan 'massa
mengambang'dan'kehidupan kampus yang
normal', yang menjadi publik sastra di
tahun-tahun ini. dan. barangkali, sete-
rusnya. Karena semangat frofetik (Kun-
towijoyo) juga transendensi dunia sehari-
hari (Danarto) siapa tahu justru menjadi
ilusi, ia adalah eskapisme bahasa yang tak
lagi memiliki 'diksi aksi'; gagah tak ada
dalam kenyataan. Dunia puisi menjadi
serentetan utopisme.
Karena itulah banyak publik ycuig lenyap
dan sastra terus menjadi minoritas. Ke-
inginan mencari 'nilai-nilai otentik lewat
sastra' (Lucien Goldman) tak lagi sepe-
nuhnya merekayakini. Mereka menghadapi
kenyataan. seperti yang dinyatakan Jeremy
Bentham. perihal masyarakat modem; Uang
adalah alat untuk mengukur jumlah Jce-
saksian atau kenikmatan. Mereka yang
tidak puas dengan ketepatan alat ini mesti
mencari alat lain. Apakah dunia sastra bisa
menjadi 'alat leiin' itu? Hingga publik pem
baca masih meyakini bahwa ada 'bahasa
yang tak dijaga senjata'.
Puisi Indonesia memang teks yang penuh
rintihan dan kesakitan —apakah ini pilihan
atau kekalahan?— tetapi tetap tak bisa
bebas dari bahasa yang dijaga senjata.
AgusNoor, cerpenis, tingg^dlYogyakar-
ta.






ebagaimana halnya kesenian atau ke-
budayaan, sastra sebagai salt^ satu
UQSur.budaya yang paling dominan ti-
daklah mungkin dapat (Uwujudkan dalam
bentuknya yang nyata dan kongkrit tanpa Ik-
hadiran manusia. Seorahg sastiawan dragan
]fAitirifln, sikap, pandangan dan wawasaimya
dalam memahaml. dan mengbayati ling-
kungan hidup sekelilingnya yang kemudUian
TP<*n£ental d^am wujud cipta sastia, t^irat
atau tersurat merupal^ suatu persenyawaan
yang saling berkaitan dw tak teipisahkan.
Perkembangan sastra Indonesia mutakhir
telah membawa kesusastraan Indonesia pada
sebuah fenomena yang unik yang dapat dite-
ngarai dari beberapa hal. Pertama, adanya
sebuah gejala pengarang karya sastra
yang beru^iha menggali kembali dm mmg-
ungkapkan sub kultur tradisi sehin^a mela-
hirkan kaiya - karya sastra yang mempunyai
unsur - unsur atavisme. Kedua, adanya peng-
aruh bergesemya sistem tata nila^ masyara-
kat kita yang agraris - tradisional menuju ke
sistem tata ^ ai yang modem. Dan yang ke-
tigai, tampaknya ada suatu komitmen dari
para sastra wan untuk menghasilkan suatu
wama kesusastraan yang baru.
Gejala ini teijadi karena tata nilai sosial
budaya kita teM mengalami pergeseran -
pergeseran yang membawa kita pada dua sisi
yang sebenamya beitolak belakang. Ibarat-
nya kaki kita kini berada pada dua dunia
yang berbeda/kaU yang satu masih beracb
pada kondisi tata nilai yang agraris - tradi
sional, sedangkan kaki kita yang lain belum
tegak benar pada dunia industri yang meng
hasilkan tata nilai sosial - budaya yang baru
(modem), terlebih lagi dunia modem yang
sebenamya ingin kita raih sepenuhnya (baik
disadari atau Udak disadari) telah mkkin me-
laju pada kondisi pasca modem. K^daan
kita yang **nanggung** ini membawa sastra-
wan - sastrawan Indonesia mutakhir pada se
buah kegelisahan untuk melakukan transfor-
tnagj budaya dan transformasi pemikiran
pada karya - karya mereka.
Para sastrawan Indonesia mutakhir telah
^Afigan sengaja melakukan perantauan bu
daya dengan berusaha meneijemahkan dan
memahami berbagai arus pemikiran (dalam
konteks budaya) untuk menghasilkan suatu
prototipe baru bagi wawasan kebudayaan
mereka di tengah irama kebudayaan lainnya.
Namun jelas bahwa keheran^tan peran
tauan mereka tidak.dalam **kekosongan**,
karena tentunya sangat mustahil bagi mereka
untuk sama sekali mmanggalkan masa lalu-
nya. Rntitfan karya - karya mereka menun-jiitftmn bahwa perantauan yang mereka laku-
iran ada yang dibekali dengan semangat res-
torasi budaya atas nilai - nilai budaya yang
tp>iah digenggamnya (seperti misalnya terli-
hat dalam novel Para Priyayi, sehingga pada
alchimya hasilnya adalah pembangunan se
buah tradisi "bam*'. Karena proses yang
teijadi adalah proses dialektika maka tradisi
. tradisi 'bam' tecsebut masih mengandung
atau paling tidak dinofasi unsur tradisi dan
corak pemildran lama.
Perantauan budaya yang teijadi ini al^-
nya membawa mereka pada suatu keyakinan
tentang proses cipta karya sastra yang tidak
selalu hams berorientasi pada kepentingan





puD kepentin^ sekelompok orang. Sastra-
 • sastrawan. Indonesia mutakhir ingia
nbali menunjukkan eksistensi mamisia
>agai sebuah sosok manusia yang univer-
Mereka berusaha menembus kimgkiingan
I imgkungan, mencari satu hakekat tunggal
dari terjuta - juta sosok manusia, seita tidak
mcmbatasi did dalam melakukan penjela-
jalian pemikiran. Mereka inigin menyusun-
nya menjadi sebuah gambaran yahg blsa di-
teiima di segala kalangan, sebuah gambaian
yaig kontel^tual • univei^. PemiUian - pe-
I^an semacam ini terlihat jelas pada np-
.. 1 Olenka karya Budi Daima, kumpulan
puisi As/naradana milik Goenawan Muha-
nutd, dan pimcaknya ada pada novel Bimmg
> bujvng Rsntau JB Manguh Wijaya..
Karya sastra Indonesia mutakhir adalah
kaya sastra yang berceiita mengeoai usaha
pencarian nilai r nilai yang otentik dalam se-
buah dunia yang sudiah tergradasi, difnann
tei dapat usaha yang keras un^membangun
ke Dibali suatu totalitas atas dunia yang sudah
menjadi fragmentaris — yang dal^.bahasa-
nya Faruk HT — disebutsebagai pergumulan
antara tdtalisasi dan detotalisasL
- Yang menjadi ciri pembeda antara kaiya
sastra Indonesia mutakhir dekade 1970-an
dengan karya sastra Indonesia mutakhir de
kade 1980-1990-an adalah, kalaii pada de-
ka de tahun 70-an terlihat betapa banyak dan
menonjolnya ek^lorasi bentuk yang tidak
ha }is - habisnya, selain pula teijadi ekq>lo-
raj j isi dan tema. Novel - novel Putu Wijaya,
Iwan Simatupang, Danaito, dan Budi Darma
jelas sekali menunjukkan eksplorasi bentuk
ya ig sangat menonjol dan terasa radikal, se-
hii igga pada dekade itu mulai dirambah jalur
ka ya sastra yang inkonvensicmal.
>ada karya sastra dekade 1980-1990-an
pe: giilatan manusia tentanpr dirinva, kete-
gaiigan - ketegangan antara hal'^nary^g
sifat irasio^ dan rasional, ketegangan^?)
keiegangan antara subyektivitas dan o^e%
tiv tas manusia yang.sudah Himula}
kade 1970-an mulai dipertajam. Kai^ sastra
pada dekade ini hampir semuanya tobicara
tec tang kesadaran -manusia sebagai -sosok
oriented'* yang subyektif dalam hubungan-
nya dengan Tub^ adanya lompatan - lom-
patan pemikiran d^ juga adanya dialog pri-
*—li manusia dengan dirinya sendiri. Se-
gga boleh dikatakan karya sastra dekade,
merupakan karya kataisis yang habis -
hahisan yang tidak saja sekadar katarsis




melibatkan seluruh aspek kebudayaan manu
sia, seperti yang nampak pada puisi - puisi
Goenawan Mohamad, sajak - sajak teibani
Sutardji Calzoum Bahri dan novel terakhir
JB Mangim Wijaya.
T^adi pula sebuah loncatan pemikiran
yang unik pada karya sastra mutakhir dekade
ini, setragai contoh pemikiran yang muncul
pa^ novel Umar Khayam terbaru; Para
PiiyayL. Pada novel itu justru tidak tegadi
ad^ya nilai kultural tradisi yang diperten-
tangkan dengan nilai kultural lain, tapi justru
terlihat selain.adanya upaya restorasi atas ni
lai budaya. Jawa, juga a^ upaya merujuk-
kannya dengan tata nilai yang lain samg se
kali. Hal ini Jelas berbeda sekali dengan pe
mikiran Umar Khayam dalam Seribu
Kun^g - kunang di ManbattaD berapa tahnn
yahg ]^]^u.
L^catan pemikiran yang paling ekstrlm
dan niencengangkan adalah pemikiran yang
t^l^dung dalam **Bunmg - burung Ran-
tau** -nya Mangim Wijaya. Dalam novel itu
dengan gelisah mulai dipertanyakan, .bahkan
dipertentangkan tentang konsep nasiona-
lismejseorang individu manusia. Apakah na-
sionalisme d^am artian batas lingkup geo-
graf^ tertentu pada masa pesca modem ini
masih releVan, ataukah mesti dibutuhkan
manusia - manusia pengembara yang tidak
lagi membatasi diri dalam suatu lingkaran
tertentu, sehingga yang lebih dihntnhkan
adalah kesadar^ berbum/. Dalam novel ini
pula, secara mengagumkan pengarang ber
usaha membenturkw dan mempertemukan
dua kekuatan budaya dunia. Kekuatan bu
daya Timur yang diwakili India dan kebu
dayaan Barat yang diwakili oleh Yunani se
bagai induk awal kebudayaan Barat. Peng
arang seakan - akan ingin menegaskan
bahwa manusia Indonesia generasi pasca
modem adalah ibarat burung - burung muda
yang • hams siap mengepakkan sayapnya
mengarungi angkasa chn siap hidup dalam
^tiap kondisi budaya apa pun dengan tetap
tidak kehilangan arti dan hakekat dirinya se
bagai sosok manusia yang universal, tanpa
harus'kehilangan rasa manusiawinya dan fi-
trahnya sebagai manusia di mana pun ia ber-
ada. - - . —
AJcmmya sebuah kesimpulan yang dida-
:pat^ dari perbincangan mengenai sastra
Indonesia mutakhir ini adalah, pada karya
Indonesia mutakhir terjadi proses per-
sc^tuhan kembali manusia dengan dunia'
tempatnya hidup, dan adanya sebm^ pene-
gasan tentang si^p kontekstual -"Izoiversal
_dan pluralisme budaya.***
Suara Karya, 13 November
Persoalannya adalah Iklim
Pension kesusaslraiin yang
tumbuh di wilayah daenih,
pada prinsipnya sama: "ke-
iuliian" sasirawan mclakukan
proses kwespondensi di luar wila-
yahnya sendiri yang lebih makro.
Dan senantiasa persoalan iiu ber-
mula dari iklim yang diciptakan-
nya. yang sangat memungkinkan
hanya berputar dan bergerak di
aniara mereka sendiri.
Karena itu kemudian sastra —
dalam konteks ini adalah puist —
menjadi praksis: kreaiivitas yang
meninggalkan proses yang me-
latari penciptaannya. sekaligus
bersifat sementara. Iklim dalam
pengertian Mpeni ini. mau tidak
mau. perlu diiafsirkan ke dalam
perspektif yang luas. Tidak seka-
dar mekanisme pergaulan. tetapi
juga pergaulan intclektualiULs an-
tarsastrawan.
Dalam perkembangan lerakhir.
wilayah pesisir Cirebon sesung-
guhnya juga-lelah melahirkan ba-
nyak sastrawan berbakat Sejurn-
lah penyair, cerpenis. novelis dan
kritikus masih terus melakukan
proses kreaiifnya. Teruiama, para
sastrawan yang mayoritas noenulis
di koran mingguan yang ada di
kola ini (Pikiran Rakydt edisi Ci-
rebon-r-Red).
Hanya sayang, media yang di-
jadikan "tumpuan" para sastra
wan Cirebon itu tidak cukup dike-
nal olch masyarakat sastra secara
lebih luas. Problemalika ini beri-
kutnya menyebabkan mereka
lenggelam dalam kubangan yang
sempit, dan menjadi "sibuk" de-
ngan obsesi-obsesi yang dangkal.
Jika kita bisa lebih teliti, sebe-
namya di Cirebon sesudah gene-
rasi Toto Sudarto Bachliar, Ajip
Rosidi, Arifin C. Noer. Sirullah
Kaelani, dan Edi Jushanan, juga
telah melahirkan beberapa sastra
wan yang menjanjikan.
Scbutlah. Subagio Madhari.
Ken Nagasi. Made Ca.sta. Syaro-
fin Arba MF, Huda Muhammad
Hl-matsani. Chacrul Salam. Zae-
nurey Muhammad Zhen, Nana
Muiyana. Taufik Hidayat, Roh-
mai em-Humair. Aries Kurnia-
wan. Tanli R. Skober. Bambang
Sugiarto. B. Maiofani. Demikian
juga Tandi Skober, Sumbadi
Sastra Alam, Js. Khamdi. Nurdin
M. Noer, dan sejumlah nama lain.
Namun, agaknya kesusastraan
di Cirebon masih teiap memiliki
persoalan yang sama: iklim yang
menghadang mereka untuk
menjadi sekadar "sastra pesisir"
yang bergerak dari pinggir ke
P'fgg*'"-
Sekalipun untuk itu. saya tidak
berani mengklaimnya sebagai
"sastra pedalaman" seperti yang
dilakukan beberapa sasirawan
{tepatnya: penyair) daerah-daerah
lain yang memperjuangkan eksis-
tensinya dengan caranya yang
"aneh".
Perjuangan yang melepaskan
diri din proses kreaiif kesusastra
an yang berkembang di wilayah-
nya sendiri. dan karena itu menca-
ri "pusai" yang sesungguhnya
adadi dalamnya.
n ATimad SyubOanuddin Alwy
Hepublika, 13 IJoveiaber 199^
Pelun curan ' 'Sidelin es''
Goenawan Mohamad
CATATAN Pinggir oleh' Goe
nawan Mohamad (53) yang
hampir secara rutin termuat di
majalah Tempo di mana dia
menjadi pemimpin redaksinya
sebeium majalah itu menjadi
"almarhum". sebagian sudah
dikumpulkan menjadi tiga jUid
buku. Masing-maslng Catalan
Pinggir volume I (1982), volu
me II (1989), dan volume III
(1991).
Sejumlah tulisan dari ketiga
buku itu. ditambah dengan
yang belum sempat dibukukan,
diterbitkan dalam' versi Ing-
grisnya, beijudul Sidelines;
Thought Pieces from TEMPO
Magazine atau Catalan Ping
gir: Serpihan-Se7T>ihan Pemi-
kiran dari Majalah TEMPO.
Peluncuran perdananya ber-
langsung Minggu maiam (13/
11), di Ruang Pameran Utama
Taman Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta. Dengan tebal 240 ha-
laman, berisi 106 tulisan, pener-
jemaharmya dilakukan Jenni
fer Lindsay, wanita Australia
sahabat Goenawan, yang me-
nguasai bahasa Jawa dan Indo
nesia secara balk. DR Lindsay
pemah menjabat sebagai kon-
selor kebudayaan pada Kedu-
bes Australia di Jakarta bebera
pa tahun lalu.
Buku yang sama, namun
agak berbeda judulnya. Sideli
nes; Writings from TEMPO, su
dah diluncurkan Oktober lalu
di Australia oleh penerbit Hy-
land House beke^a.sama de
ngan Monash University Aus
tralia, untuk peredaran seluruh
dunia. Sementara khusus un
tuk Indonesia, penerbitan dcin
peredaran versi Inggris ini dila
kukan Yayasan Lontar, lemba-
ga yang berdiri tahun 1987 yang
bertiyuan mempromosi karya-
karya penulis Indonesia ke ma-
syai^at dunia.
Sekitar 300 orang dari berba-
gai kalangan hadir dalam acara
peluncuran buku itu. Acara in-
tinya berlangsung singkat, de
ngan sambutan dari John
McGlynn (wakil Yayasan Lon-
tar), Toeti lleraty dan Nurcho-
lish Madjkl, serta Goenawan
Mohamad. Fampak juga bebe-
rapa wartawan asing yang ada
di Jakarta v ntuk meliput perte-
muan APE( Siang haiinya, da-
tang juga ^Ienlu Australia Ga-
reth Evans, menyaksikan pa-
meran kulii muka Tempo yang
masih digelar di ruang yang
sama sampd 16 November.
Baku bei kulit muka memi-
kat itu diju U Rp 15.000. Menu-
rut John WcGlyrm dari Ya-
yasan Lont u*, untuk tahap ]^-
tama buku itu dicetak 3.000
eksemplar dan malam itu di-
edarkan sel itar 300 eksemplar.
ATAS ineriahnya sambutan
ini, Goertav^an berkomentar ke-
pada Komi*as, "Saya kira per-
hatian lua i seperti ini lebih
karena ada peristiwa Temj>o,
dan bukan Icarena isi buku ini."
' Rencana penerbitan buku ini
sudah dia^irali sekitar dua ta-
hun lalu. B *rsama dengan -sang
peneijemali Jennifer Lindsay,
Goenawan ikut menyeleksi tu-
lisan yang kiranya layak diter-
jemankan. "Saya sendiri ragu,
apakah tulisan ini bisa untuk
masyarakat luar Indonesia, ka
rena saya menulis untuk ma-
syara^t ya." katanya.
12 pulau 1 Cecil di kepuUtuan
Tinmen yan i hanya terletak 2,3
dlometer dari pantai propinsi
?uiian, Cint,
Jinmen can Matsau adalah
iua pos garis depan militer
Taiwan yang dijadikan sasaran







lah melakukan tiga kali serang-
m todiadap Jinmen sejak ke-
luanya dipisahkan oleh perang
audara tahun 1949.
Taiwan dan Cina akhimya se-
:ara simbolik sepakat melaku-
can gencatan senjata, namun
embakan kecil-kecilan 'masih
cerap dilakukah kedua pihak
itas posisi mereka masing-ma-
dng. Apalagi setelah sekutii- uta-
kebebasaii, sajarah, ihtemasio-'
nal, identitas dan peruba}\pn
budaya. Beralasan kalau dalam
sambutannya Nurcholish Mad-
jid merumuskan Goenawan se-
bagai "personiilkasi budaya
pantai" (Goenawan* lahir di Ba-
tang, sebuah kota pantai dekat
Pel^ongan), yang akrab de
ngan unsur-unsur kosmopolita-
nisme, dan mobile dalam art!
idiU yakni selalu melakukan
pengembaraan ide.
Goenawan menegaskan bah-
wa sebuah tulisan bukanlah
alat yang efektif untuk melaku
kan perubahan. "Tidak mung-
kin tulisan saya mengubah du-
nia, kecuali memberi ilham un
tuk melatih agar tetap dekat
pada kebenaran, keindahan,
dan keseimbangan," ujar pe-
nyair papan atas Indonesia ini.
Bukti dari "kurang efektif'-nya
tulisannya itu adalah, "Saya ti
dak pemah ditegur gara-gara
tulisan saya. Mungkin karena
pihak berw^ib tak pemah
membaca tulisan itu," katanya.
PERUMUSAN Goenawan
dan Catalan Pinggir-nya
mungkin sudah dengan cukup
lengkap dikumukakun dnlam
pengantar ketiga jilid buku ver-
si Indonesia-nya, yang bertu-
rut-|urut ditulis oleh Th. Su-
martajtia (yang melihat Goena-
wanTebih menawarkan refleksi
ketimbang jawaban dalam tu-
lisan-tulisannya), IgnasrKleden
(menyoroti posisi Goenawan
sebagai perpaduan dari seorang
penyair dan jumalis), dan Wil
liam Liddle.
Banyak yang menilai, tulisan-
tulisan Goenawan dalam Catal
an Pinggir itu seringkali tak
menunjuklun sikap yang jelas
dari penulisnya. Jawaban atas
persoalan yang diangkatnya di-
biarkan seperti mengambang.
^renanya, banyak yang m^ng-
ibaratkan Goenawan sebagai
"penggqmam", ^rang selalu ber-
guipam lewat tuusan-tuUsan-
nya.
' Tentang ini, dalam wawanca-
ra paixjangnya di harian Kom-
pas edisi 9 Februari 1986 silam,
dia meixjawab bahwa dia me-
mang tak berpretensi memberi-
kan jawaban, karena banyak
hal yang dia tak tahu jawaban-
nya. "Dunia ini sebetulnya su
dah penuh dengan jawaban, da
ri Ayatullah Khomeini, dari
Karl Marx, dari Lenin, dari pe-
natar P-4. Sudah cukup toh,
apa perlu saya memberi jawai>
an lagi...?"'
Catalan Pinggir muncul se
jak ^ aret 1977 silam. Sebelum-
nya, dari tahun 1976 rubrik itu
namanya Fokus Kila.
(arya gunaw'an)
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KRrnK {astra di Indonesia hingga kini masih
bersifat heg emonik dan sentralisl^ Diakui atau
tidak, ada Kecenderungan sindrom "Jassin sen-(ji samping nama besar HB Jassin
beberapa nama yang menunjukkan
bobot, sepeiti AmaJ Hamzah, Boen S. Oemarjati,
Ajip Rosid I, MS - Hutagalimg, Faruk, B^di
Sumanto, R ichmat Djoko Pradopo dan JU Nasu-
tion.
Ada beberapa hal yang menyebabkan iklim kri
tik sastra di Indonesia mengenng. Pertama, masih
belum memadamya sarana yang mendulomg per-
tumbuhan tradisi kritik sa^a. Di Indonesia be
lum ada perlengkapan laboratorium referensi
ataimim perpust^caan yang lengkap. Tak jarang
ak^emisi kita yang menekuni penelitian di bi-
dang sastra harus b^kelana ke negeri asing un-
tiOrmencari bahan-bahan bacaan. Dr Faruk dari
FS UGM misalnya, harus bertapa di Leiden, Be-
lanfla, imtuk mmyelesaikan penelitism mengenai
romantisisme daiam Kesusasteraan Indonesia
angkatan Balai Pustaka.
Penyebab kedua, masih dominannya tradisi li-
san pada inasyarakat. Sehingga kritikus menga-
lami kesujitan dalam membumikan analisisnya.
Tradisi membaca merupakan faktor signifikan
dalam mendptokan ikllm p^umbuhan krltUc
sastra yang balk. Tanpa tradisi membaca, kiitik
saatra semakin teralienasi. Upaya pembubaaan a*
lienasi itu kurang berjalan dengan baik ketika ca-
bang kritik sastra kurang mcndapat atcnsi dari
masyarakat.
Buku dan teks mengenai kritik sastra masih a-
mat sedikit. Media massa yang menyediakan ru-
ang bagi kritik sastra iuga dapatdihjtung dengan
iari. Sampai hari ini, kntik sastra hanya menjadi
'santapan" mereka ^ ang ada dalam lingkungan
akademis.
• • n
DALAM buku ini, Rachmat Djoko Pradopo me-
ngemUkakan tiga kegunaan kntik sastra (him.
185). Pertama, kegunaan bag! perkcmbangan sas
tra. Kritik sastra menunjukkan kelemahan dan
•  kekuatan se-
.. . karya
r  " n sastra darib ' I 3 ' sudutpandang
Ute^ Ku!^^
i  ' " kritikus amatberpina bagi
kefanjutan
' n nnnn n nulisan si sas-
,  trawan. De-
nyut kreativi-









pemoaca. Kritik sastra berperan sebaga: obor ba
gi masyarakat pembaca yang awam mengenai il-
mu sastra. Banyak tabir gelap dalam sebuah.kar-
va yang terbuka oleh pisau bedah analisis l^ti-




Ketiga, kritik sastra berguna bagi perkembang-
an Umu sastra. Penciptaan teori sastra dan pe-
nypsunan sejarah sastra numbutuhkan kebm-
daan kritik sastra.
Ada semacam ikatan benang merah antara kar*
ya sastra, ilmu sastra dan teori sastra. Bila salah
satu di antara ketiganya mengaiami stagnasi, ma-
ka yang lain akan tci^anggu perkembangannva.
Lemahnya kritik sastra agaknya meniacii salah
satu faktor signifikan dari kondlsi paceklik kaiya
b^ar dalam kesusasteraan Indonesia modem de-
SERINGKALI karya sastra hams mengaiami
"kecelakaan sejarah" akibat penilaian dari pers-
pektif non-Uterer, misalnya penilaian dari sisi so-
sial, filsafat atau (tenitama) politik. Di negeri-ne-
geri sosialis misalnya, acapksili karya-karya sas
tra yang sangat memiliki kekuatan lilerer harus
masuk uang Kmbur karena dianggap bertentang-
an dengan Siran politik tertentu.
Rene WeUek (1955) telah menganiurkan agar
dalam menilai kaiya sastra digunakan prinsip
perspektivisme. Penilaian perspektivisme mem-
pakan pembedahan sebuah kai^'a sastra yang di-
dasarkan pada tubuh karya sastra itu sendiri.
Pertimbangan-pertimbangan mumi literer da
lam prinsip perspektivisme akan menghindarkan
penghakiman karya sastra oleh unsur-unsur di-
luar sastra.' Kalau penilaian terhadap novel Dele
ter Zhivago karya Boris Pasternak dilakukan dari
perspektif literer, bukan dicemari unsur politis,
maka mas>-aiaLkat Rusia tidak harus kehilangan
masterpiece itu.
Memang, penilaian perspektivisme literer seba-
gaimana yang dianjurkan Wellek, akan cen-
derung menggirlng kntik sastra menjadi intrinsik
sentris. Dengan kata lain, faktor-fal^r ekstemal
yang munglSn menjadi stimulan lahimya kaiya
yang bersangkutan, kiirang diakui eksistensinya.
Namun harus kita akui, pendekatan kritik sastra
seperti itu sepungguhnya berguna sekali untuk
menghindarkan kecelal^an-kecelakaan" sejarah
yang dialami kaxya sastra. (Indra Ismawan, pere-
sensi tinggal di Yogyakarta)




PERTENGAHAN tahun 1994 'lalii
All Akbar Navis (AA Navis) membuka.
sebuah surat kabar terbitan Jakarta.
Dia membaca berita, Prof Or Umar Ka-
yam - yang seperti dirinva, sama-sama
pengarang - tahun ini akan berangkat
menunaikan ibadah haji. Pada saat itu
penulis ceritera pendek Robohnya Su^
rau 'Kami ini langsung berkomentar,
"Wah bagus sekali oerita ini. Temyata,
sahabat saya yang orang Jawa dan
abangan ini akhimya dipanggil juga
oleh Nabi Ibrahim...
Beberapa waktu kemudian, Navis
kembali membaca berita Iwjutan,
Umar Kayam dipestakan oleh para sa-
habatnya di Yogyakarta, sebelum bu-
dayawan tersebut berangkat menunai
kan ibadah haji.- Kali mi Navis me-
ny^paikan komentar, "Enak nian
adik abang itu, belum ber-haji saja dia
sudah dipestakan para rekan-rekan-
nya." . ..
Dan begitu musim haji ^ esai, kem
bali Navis mem'baca berita di bei^gai
media massa, Prof Or Haji Umar Ka
yam tiba kembali di Yogyakarta, keda-
tangannya disambut hangat oleh war-
ga masyarakat setempat sejak masih di
lapangan terbang.
Nah, kali ini Navis mengaku sudah
tidak bisa mengemukakan komentar.
"&ya hanya bisa mengelus dada sen-
dirian, sambil berbisik, beda nian per-
lakuan masyarakat kepa^ kami W-
dua. Kalau Kayam, sebdum berangkat
sampai pulang haji pun ramai orang
memperbincangkan. Sedangkan
saya..."
Mungkin masyarakat di sini tidak
tahu Bapak pergi berhaji?
"Tidak tahu bagaimana, di korari sa-
/a sudah ditulis mengenai keberang-
tatan Uda pe^ berhaji tahun ini," ja-
.A-ab Basril Djabar, Pemimpin Umum/
Pemimpin Rraaksi koran Singgalang
£rbitan Padang, dengan cepat.
Pada musim haji tahun 1994 lalu, se-
jagaimana halnya Umar Kayam, Pak
STavis juga berangkat menunaikan iba-
I lah haji. "Saya malahan berangkat un-
uk memenuhi undangan resmi peme-
■intah, dalam kapasitas selaku Ketua
Oewan Kesenian Padang." Tetapi, ber-
1 >eda dengan Kayam yang sebelum be-
I'angkat pun sudah dielu-elukan orang,
1 mtuk Na\is," ...tak seorang pun datang
1 nengantar atau menegur. Bahkan, lin-
1 uk memberi ucapan selamat lewat te-
1 epon yang mudah sekali dilakukan, ju-
];a nggak ada yang bersedia."
Tanpa men^bah nada kalimathya,
orang tua yang sudah bertekad imt^-
mehjadi penuhs sejak nja^ duduk'^
bangku SMP im mptiflmhahlrnri-'f-w.^i^
waktu pidang, saya sengaja membatya
buah tangan minyak hanuxj daxi India.
Bukan tasbih, karena itu k^ hanya uh-
tuk orang-br^ gaek. Eh siapa tahu
ada yang datang ke nimah. Sampai se-
karang ^iinih buah tangan terse
but masih tetap utuh, karena memang
tak ada orang datang;.."
I^vis menceritakan pengalaman ko--
cak itu di tempat kami beroincaitf, se
buah rumah makan di sebuah hiot^
Mendex^ai^ kisah' Pak Navis kami se-
mua teroali£dc> ' '
..r •
SUASANA segera bmibah hehing,
ketika Navis dengan nada seifus mer
ngatakan; ."Pengalaman p^adit-isaw
tersebiit i.^iat^ .sdkadar uustrasi; bh-
gaimana egalitemya masyarakat.
nang. Dan segi negatifnya, fiiereka
munddn merasa ada sedikit pera$aan
iri kalau melihat rekanhya bisa meraih
sesuatu prestasL Sehingga hampak se
kali, unti^ warga masyarakat Jawa
Sana, berangkatnya Umar I^yam b^r
haji merupakan sebuah prestasi yang
dahsyat, sdiingga orang tanpa diminta,
pasti akcm berbondong-bondong uhtuk
mengelu-elukannya. &dangkan di Mi-
nangkabau, imtuk orang seperti saya
ini saja, nggak ada yang bersraia ihaie-
ngok waktu berangkat sesudah
kembali dari Tanah Sud. Beda sekali
kan."
Tanggal 17 November 1994,'AA Na
vis tepat mencapai usia 70 tahun. Un-
tuk itu diterbitk^ otobiografi mdukis-
kan beragam kisah pengalaman hidiip-
nya berikut peijalanan kepengarangan
yang dengan setia selama mi malalanL
Buku ter^but menurut Ihiyo utomo
selaku editor, juga berisi squmlah ke-
san dari para sahabatnya. Para sahabat
yang temyata tidak hanya'berada di se-
kitar Padang dan dalam lin^omgan se-
niman, melainknn juga para tokoh!«««
^^g-tersebar di oerbagai daerah di
Indonesia.
Sepintas, Navis terke^en.pendiam.
Tetapi setelah bertemu dan nrtpndongar
Navis berbicara dengan sangat berse-
mangat, kita seakan-akan sedang ber-
hadapan dengan anak muda bersema-
ngat hidup membara.
"Sejak usia raya mencapai 40 tiahun,saya berjanji hanya akan bergaul de
ngan anak-anak muda. Mereka meme-
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gang ban depan, dengan mareka kita
akan senanUasa kembali menjadi mu-
da. Tetapi kalau bergatil dengan orang
tua, yang ada hanya selalu memaman
biak kisah-kisah kejayaan masa Mu.
Kisah yang muxigkin nianya dia sendiri
bisa maiikinati/^
Sebagian sahabatnya membenkanjulukan "pencemooh nomor satu' ke-
pada Navis, apa reaksinya? .
"Tak apa-apa, boleh saja julukan itu.
Saya mencemoohkan mereka, saya
mencemoohkan masyarakat yang bo-
doh dengan hati lun^. Dengan satu tu-juan, mereka berani bangkit c^n b^-
vintuk membebaskan diri sendin
dari i^ala macam kebodphan terse-
^"iCetika didebat dengan menunjukkan
sejumlah bukti tentang bagaimana p^
tani idta rajin mencangkiili tanah di
bawsdi teriknya sinar matahari, atau
tentang para pedagang kedl yang te-
ms-menerus berseoia begadang sema-
1am siintuk di pasar, Navis lan^sung
menukas,"... mereka bisa saja rajm, t^
tapi belum punya otak. Kalau nenek
moyang kita mencangkul, anak* cucu
Idta pim nantinya juga bakal mewarisi
keterampilan mencangkul."
"Orang Barat lain, mereka memakai
otak. Mereka mengolah pildrmin^, ba-
gaimana bisa selalu meninglmtkan
penghasilan, agar nanti di musim di-
ngin ketika orang tak bisa lagi ke luar
rumah, mereka masih bisa bertahan hi-
dup. Di tempat kita, imtuk apa harus
capai-capai menabung, toh masih ada
hari esok..."
• • «
MENURUT Navis, kunci utama un-
tuk bisa meraih kemajuan, agar masya
rakat kita sederaiat dengan ban^-
bangsa lain adalan lewat pendidikan.
'Tetapi pendidikan yang benar, pen-
didikw yang harus dibm bekal tam-
bahan etos kerja..."
Temyata, banyak kepejdulian. yang
sudah dipduk oleh p^garang yang
beristrikan bidan serta mempunyai de-
lapan anak yang semuanya sudah sar-
iana ini. Di samping memegang jato^
Ketiia Dewan Kesenian Padang, dia ju
ga menjabat ketua perwakilan Sumate-
ra Barat dari Geou Minang (Gerakan
Seribu Minang, organisasi masyarakat
untuk memaiinbm wilayah Minangka-
bau di'bawan pimpinan Prof Dr Emil
Salim). Navis juga menjadi Ketua
Y^asan INS KaWtanam.
Lembaga penmdikan unik di Padang
Panjang, Sumatera Barat, yangdirintis
oleh Moh. Syafei ini telah berolri sejak
t^un 1926. "Saya alumni sekolah itu
dan sekarang ini saya diminta memim-
pinnya. Kami asramakan s^ua siswa,
seluruh waktu 24 jam sehari kami didik
mereka. Setiap waktu luang kami isi
dengan kej^atan olah keterampian
atau olahraga. Para siswa akan bisa
merasakan, menganggim dan tidak
mempunyai sesuatu ke|riatan itu ada-
1^ siksaan. Mereka akhimya kita ha-
rapkan akan tumbuh etos>keijanya, se-
hingga tidak usah harus takut bersaing
depgan orbng-orang lain."
Navis mengaku dirinya setengah Ja-
wa. Kakek buyutnya bemama Warido,
salah seorang pengikut Sentot Aliba-
^ah Prawirtxlirdjo yang ikut dibuang
dari Jawa ke Sumatera Barat, zaman
Perang Diponegoro. Melihat jejak
pengalamannya pribadi dia merasa
Dersyukur karena tiunbuh dewasa di
Padang Panjang.
"Di ranah Minang ini tidak ada sul
tan atau raja. Semuanya ya hanya du-
sun-dusim- dan setiap dusun besar di-
pimpin kepala nagari. Karena itu, ka-
laupun kemudian tumbuh kota-kota,
itu semua 'pasti merimakan daerah
hunian Hasil bentukan ^ landa."
Padang Panjang dl awal abad ini
meskipun terletak jauh di pedalaman,
adalan kosmopolitan. Dalam arti, kota
tersebut dihuni oleh beragam waiga
masyarakat yang sangat majemuk. Aaa
orang Minang, ada kaum fundamental-
is, aSa. oiang Jawa, ada orang Batak,
Manado, Cina, Belanda. "Karena itu
sebenamya sejak ke<^ saya sudah
bergaul akrab dengan segala macam
orang. Kita melihat perbedaan gaya hi-
dup tetapi kita juga bdajar memahami,
bahwa TXihan itu inemang mencip-
takan orang macam-macam?'
Pemahaman ini agaknya menum-
buhkan lahimya seorang Navis yang
bisa menghargai tentang ad^ya
perbedaan, dalam sebuah ma;^arakat
yang majemuk.
"Karena itu saya selalu berpendapat,
perbedaan itu memang ada, tetapi
apakah lantas itu harus menceraibeim
masyarakat kita?" (Julius Pour)
Ko-v.pas, 1o Noveir/oer 199^
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Karya-karya sastra
peijuanganKAF.YA sastra selaim uii su-dah ba lyak dihasilkan pleh para
sastraw an«sastrawan kita, apakah
itu ber^ vujud sebuah kaiya novel,
oeipen atau piiisi yang meiiaiii-
pilkan kisah-kisah di sekitar za-
nian re /oliisi sering disebin inasa
peraiig keinerdekaan. sainpai se-
karaiig lidak banyak ditulis orang.
Dari /aiigtidak banyak'in'i,iia-
mun k ta masili bentntung ada
bebera[ia sastrawan yang man
menuli ikan pengalainatmyaatau
^sil p^ngamatannya yang ber-
kaitan c .engan zainan yang pennh
dengan tuidakan-tindakan serba
beroik. Pengarang-pengarang se-
perti Idms, Mochtar Lubif Pra-
moedtr ra, Nugro}K> Notosusanto,
Trisnoj iwaio. Snbagijo Sastro-
vardojo. Tolia Mohtar, balikan
sanipai penyair CliairiJ Anwar,
dari na!iia-nania sastrawan ter-
sebut kita talm. bahwn karya sas
tra ineieka adalah **perekain"
langsiu: g dari perjuangan kaner-
dekaan bangsanya.
Pertempuran Surabaya
Taiigi^l 10 November 1945 ter-
nesia seperti: koboi-koboi, orang
biggris ^ n Belainda seperti gang
ster. Tuhan lama yang diganti
dengan Tuhan baru; meriani,
monir. kerabijn dan revolver!"
Oemikiaii, Idms dengan novel
"Surabaya" lebili jauh lagi me-
Ulut revohisi, seperti penglilia-
taiuiya tentang kesewenang-we-
nangan. perbandingan kdcuatan




Setelah novel Idrus "Suraba
ya '' terbit, kemudian disusul de-
ngan terbitnya novel "Kranji-
BekasiJatuh'' kaiya Pramoedya
pada tahiui 1947. Karena pada
tanggal 21 Juli 1947. Belanda
Chairil Anwar, meskipun dia
itu hanya sebagai seorang seni-
mai^ yang cuma bersej^tAkan
pena dan kertas, namua selalu
goresan sajak sajaknya temyata
telah sanggi4> mengobarkan so-
mangat nasioiutlisme peQuangan
bangsanya. Chairil b^uang bu>
kan dengan setupari. melainkan
dengan cita-cita untuk merdeka
yang diutaiakan melahti goresan
sajak-sajaknya. Bacalahsajak-sa-
jaknya seperti: Siap-Sedia'' 'Di-




Anwar iianyalah satu di antara
saksi sejarah yang selalu ikut
temyata telah sanggup mengobarkan semangatna-
sionalisme peguangan bangsanya
Chairil Anwar, meskipun dia itu hanya sebagai
,  K seorang seniman; yang cuma bersenjataki^ penacstat da lain sejarah sebagai//mv i-i . - i -; •
Paitjnw vi Balikan Bung Kanu) uan Keitas, namun selmU goresan s^ak s^aknya
sendiri pemali bilang. "10 No- -- - - * « -
veinber 1945 adalah hari yang
menggemparkan seluruli dunia.
Pada htri itu pemuda pemuda
pahla wi n berkorban untiik mem-
pertahankan kemerdekaan. kalau
kemerditkaan kita im diserang!"
Pengarang Idrus setahiui sete-j
lah pertempuran Surabaya]
(1946). I nenulis novel diberi judul'
n 'Surabt A'a' \ Satu-satunya novel
jrang tei^ }it di zaman revolusi. HB
Jassin. s ilah seorang kritikus sas
tra yang sampai sekarang masili
tetap "b erjaya", tentang kemun-
cul^i Icnis dalam dunia sastra
ini pemah berkomentar. "Dengan
'Surabaya". Idrus telahnovel
melancarkan Agresi Militer Per-
tama terliadap RI. maka penerbit
Tlie Voice ofFree Indonesia yang
menerbitkan novel Pramoedya'
tersebut disita oleh Belanda, se-




tanggal 19 Deseniba* 1946 di-
gempur liabis-liabisan dari darat.
dan udara oleh tentara Sekutu.
meliput/peristiwa-peristiwm di
medan front pertempuran seperti
di Surabaya, Senuirang, Kara-
wang-Bdcasi, Serpmg-l'ange-
rang (1945-1946). Yang terakhir
ini dalam pertempuran
tentara Jepangtan^al2S Januari
1946 terjadi peristiwa tragis, di
mana sebanyak 33 orang p^uang
muda, yaitu para siswa Akademi
Militer di Taugerang beserta pei^
wira-perwira yang memimpin
mememberlikan sesuatu yang bam
kepada brosa Indonesia. Dalam
bentuk i yata suatu revolusi me-
nyalalii ;rang lama, dalam isi de-
mikian jiula Dan oldi-sifatnya
yang de i^n ^engaja dan insaf
menyalalu yang lama, tidak bisa
diukurd<!nganukuranyangia^pa,*~ Pramoedya dan Cliairil Anwar
pun tidak cara melihat dengan untuk mengabadikaiuiya dalam
mata reyolusi orang-orangTndo- kaiya sastra mereka.
Namun, keliancuran dan jatuh-
nya Karawang - Bekasi dan per-
la wanan rakyat serta pemuda ter-
hadap.penyerbuan tentara Sdcutu
tersebut, temyata malahan meng-
illiaiiii para seniman kita seperti
reka gugur sebagai kusuma
bangsa. Mereka antara lain ter-
masuk Kapteu Daan Mogot
Suy anto Joyoliadikusuma
Rosihan sdiagai seorang waita-
wan. dan juga sdcalig^ sastra
wan cepat datang ke Tangenng
untuk meliputi pemakaman jena-
zali-jenazah para pahlawan. da
lam suasana duka. Namun, la-
poran tettUng penstiwa duka itu
tidak Rosihan tuan^can dalam
beimik berita yatig laaiin, tapi di-
sugulikan dalam beotuk syair be-
bas. yang nama bunyi judulnya
"Di Kubur Pahlawmt Sedaiig-
kan uiihik metighonnat salah se-
orang rekan palila^van yang gu-
gur dikenalnya, Rosihan juga
metiulis sebuah sajak berjudul
* 'Bukait Minipi'' yang dipersein-
balikan kepada prajurit Daan
n Mogot
Tidak Ada Esok
Wartawan senior Mochtar Lu-
bis. yang juga seperti rdcaipiya
Rosihan Anwar, adalah juga seo-
ratig pengarang yang pTodukti£
Dari tanganiQ'a telah banyak me^,
ngalir kaiya-kaiya sastzaz^a yang




novd yang bai^ak itu, antara lam.
Tidak Ada Esok (1950), Jalan
TakAda (1952) yang men-
dapatihadlah sastra daii BMKN
(Badan Musyawarah Kebuda-
yaan Nasional). Serg'ajdi Jakarta
yang tnula-mula tieibit dalam ba-
hasa Inggris dengan judul Twi
light in Jakarta (1963). Roman-
nya terakhir pemah ditulis dan
mendapat liadiah dari Yayasan
Buku Utama dan Yayasan Jaya
Raya. ialah dua locaanHarimau!
Harimau! (1975) dan Maut dim
Cinia{,i911).
Novel Tidak Ada Esok dua Ja
lan Tide Ada Ujung, adalah novel
Moditar Lubis yangditulismengi-
sahkan peijuangan kaum geril-
ya kita mdawan pajsukan Belan-
da dalam perang kemerdekaan
yang lalu. Di sini bukan hanya
perjuangan fisik saja yang digam-
barkan oleh pengarang. tapi juga
peQuangan moral yang dilukis-
kansecara jujur dan luhur. r,
Malahan daLun navA Jalan Tak
Ada Ujung, di sini pengarang jo-
1m memberikan latar belalung
situasi peijuangan "zaman siap"
di Jakarta seu^tu pemuda dan
rakyat kompak bersatu mengha-
dapi pasukan-pasukan Inggris-
Gurkha dan Belanda-NIC A, tan-





Terbit, 19 November 199^
BlNGKAl
Gairah Sastra di Tengah Koiam FSUI
Gairah penciptaan karya sastra di kampus-
kampus sastra pe^unian tinggi di Jakarta
tampaknya.mUjlai bangldt Kebangkitan
itu, 8 Oktober lal^ tel^ dimulai di tengah "ko
iam" di kampus FSOI Deiwk. Di bawah terik
matahari, geletar smak-sajak Ikranegara dan
KHA Mustofa Bisn .tiba-tiba menghidupkan
kembali Tea(» Kolam yang tel^ lama lengang
dari perbincanpitf sastra. Sajtdc-sajak para maha-
siswa setemp^ liiid^ikflt menyemarakkan acara
\xT\db&\SebiuihCmtiCoKS<mMakna\tUi.
Seperti diakui ^ ny^' c^g, k^pus-kampus
sastra di Jakarta nientl^ telah lama sepi dari ge-
gap gempita penciptaw karya ssstra. Kegiatan-
kegiatan sastra yang diklakan fiampir semuanya
cenderuog berorientasi akademikli l^atan yang
bersifat apresiatif-kieatif h^pir*tak pemah ter-
dengar. "Dibandiifg Bandung,
kampus-kanipusisa^ di Jakma, khususnya
Fakultas Sasti<yE^)Mi (ettinggal. Kaiena itu,
saya mengflnggap ke^rahan penciptaan sastra
di FSUI perlu sdg^ dibangkitkan," kata Zainus
Weha Kauman, kooidin^r acaia tersebut.
Akibat dduri^jahg jtii; seperti dikeluhkan
deh Zainus, tak.^ sati^ p^ulis kaiya kre-
atif, baik penyairrceipdais maupun novelis, yang
lahir dari kampus-kampus sastra di Jakarta. Para
kreator sastra di Jakarta justru berlahiran di luar
kampus. Merriang ada' penyair yang lahir dari
perguman tjnggi.'sebutlah misalnyd, Jamal D.
Rahman dan A. Efferidi. Tapi, keduanya dari
IAIN Jakarta. Bukan dari Fakultas Sastra UI ma
upun Fakultas Sastra Unas (Universitas Nasio
nal). FSUI memang punya penyair besar Sapardi
Djdco Damono. Tapi. kepenyairan Sapardi tum-
buh sejak di Yogya
Dalam bidang sastra kreatif, UI maupun Unas
(juga IKIP Jakarta yang memiliki fakultas sastra)
dewasa ini memang tamp^ belum melahirkan
siapa-siapa dan apMpa dibanding UGM, Uni
versitas Pajajaran (UnpadX IKIP Yogyakarta dan
fKIP Bandung. UGM, misalnya, cukup banyak
melahirkan kreator, seperti Kuntowijoyo (pe-
jlyair,' cerpenis, noyelis), Rachriiat Djoko Prado-
po (penyair), Bakdi-Soemanto (cerpenis), dan
Abdul Wachid BS (peiiyw) —r untuk menyebut
bdrerapa riama saj&Beliun lagi para kreatCN- sas
tra yang "meninggalkan" UGM (yarig lulus ma
upun yang enggtm ntplanjutkaiii) dan besar di
luar, seperti W.S. Rendra, Abdul Hadi WM, Em-
ha Ainun Najib, Linus-Suryadi AG dan Budi
Darma
' IKIP Yogyakarta juga cukup banyak melahir
kan penyair dan bahkan buku kumpulan puisi,
sejak yang "berhenti di jalM" sam{KU yang terus
mencipta sampai sekarwg. Sebutlah, mi^ya
Suminto A. Sayuti, h^udin Suaeb, Edy Roma-




dan banyak lagi (penulis juga "beihutang biidi'*
pad I alrmmaier ini). Puluhan antologi puisi juga
terb il di kainpus ini, sejak dari Maskumambang
dan Ladang Perburuan sampai Silhuet. Semen-
tan IKIP Sanaia Dharma kini melabirkan
Dot othea Rosa Herliany dan ISI Yogyakaila kini,
anti ra lain, melahirkan arpenis Agus Noor.
ang Juga tak bisa dilupakan adalah IAIN Su-
Kalijaga, yang sejak masa Bachmm Bunya-
miii dan Toha Masrukh Abdillah (kini perwira
LRI di Jakana) memiliki tradisi pergaulan
sasi ra yang kental. Amat banyak penyair yang la-
hir dari kampus di tepi Kali Gajahwong ini. Ge-
nerisi terbaru yang sekarang sedang mengorbit,
mi«alnya Abidah el Khalieqy, Uifathin Ch, Ah-
mal Syubbanuddin Alwy (kini di Cirebon), Ma-
tho i A. Elwa Hamdy Salad dan Huda M. Elmat-
(kini di BP^ Jakarta) — sckadar mcnycbut
be^rapa nafna saja.
I>i Bandung, gairah penciptaan .sastra tanipak
di IJnpad, IKIP dan ASTI. Di Unpad ada Ge-
lanjigang Scni Sastra Teater dan Rim (GSSTF)
g baru saja meluncurkan buku antologi puisi
Pe^m Ombak Padjadjaran (dieditori oleh Eka
Butlianta dan diterbitkan pleh Pusiaka Sastra, Ja
karta). Beberapa penyair dan cerpenis Bandung,
sep :rti Agus Syafaat, Waway Tiswaya dan Mo
hammad Syafari Rnlaus juga lahird^' kekental-
an t^disi sastra GSSTF. Dari ASTI lahir, antara
penyair Soni Farid Maulana. Scdangkan dari
IKiP lahir penyair Agus R. Saijono, Doddy Ach-
mac Fawdzy, Wan Anwar, Deden A. Azis dan
mlah nama lagi.
arena itu, tak heran, bcgitu selesai melaku-




sast'a di kampus-kampus di Bandung, Zainus
Weha Kauman merasa gelisah dan's(>ontan
mengajak teman-temannya untuk menghidu{d^
kembali garirah bersastra di FSUI. **fni qienipa-
kan gebrakan peitama. Acara-adara selanjutnya
segera menyusul dengan mengundang penyair
dan luar kampus sekaligus menampilkan penya-
ir-penyair dari dalam kampus," kala mahasiswa
yang mulai serius menulis puisi itu, <
Pada acara di Teater Kolam itu, penulis (juga
ikut membaca puisi di sana) sempat menahgkap
dua potensi penting untuk menggalakkan ira^i
kesastraan di FSUI. Yang pertama adalah "gai
rah apresiatif* para mahasiswa yang ditunjukkan
dengan ketahanan mereka beijemur diliawah tie-
rik matahari dari pagi hingga sore demi meng-
ikuU acara tersebuL Yang kedu^. potensi kepe-
nyairan di kampus FSUI yan^ temyata cukiip be-
s^. Ini lampak pada puisi-puisi kaiya para maha
siswa yang dibacakan, yang rata-rata cukup ba-
^s dan menwk. Persoalannya, kemudian adalah
tinggal bagaimana para aktivis sastra FSUl bisa
mengelola kedua p^nsi tersebut untuk menctp-
takan ikiim pergaulan sasua yang keigal, apre-
siatif dan kr^f.
FSUI memang tidak diprogram untuk men-
cetak penyair, ceipenis maupun novelis, tapi un
tuk menggodog ^ kademisi-akademisi sastra —
sejak dos^ sastra ^ pai ahli tetui sastra. Tapi,
al^gkah idealnya jika dosen-dcKen dan tecuitisi
sastra yang dilahiil^ FSUI juga memiliki peng-
alaman yang cukup di bidang penciptaan k^a
sastr^ Pengalaman penciptaan yang dimiliki Sa-
pardi, Bakdi Soemanto, Budi Darma dan Kun-
towijoyo, misalnya, terbukti memberi bobot lebih
pada kualitas kepakaran mereka masing-masing.












Oleh Maman S Mahayana
lisnje dalam pengertian teknis ada
lah aliran atau paham yang berusaHa
inematuhi fakta real yang terjadi.
arti yang aklnal atau yang ada; acu-
tdalab benda-benda atau kejachaii -
yang sungguh-sungguh teijadi dan
ta. Dalam bidang sastra, realis ber-
ibaran tentang benda-benda atau ke-
ig tampak seperti keadaan sebenar-
y terungkap di sana adalah gam-
ierperinci kehidupan biasa yang
yan
ing
sebenamya, yang menyangkut kegiatan-l
kegiatan manusia secara konkret. Mengingat-
yang terungkap di sana adalah gambarair ter-
inci maka kaiya yang realis timumnya terda-
.pat di dalam novel.
•  Istilah *'realisme" (Ltixemburg, 3kl5F
1989: 174) sebagai istil^ estetika pertamar
tama digtinakan dalam majalah Merciire
Franbais dii XIX Slecle pada 1826. Di situ
realisihe digambafkan sebagai "peniruan
bukan dari karya seni tradisi melainkan peni-
10S
man dari aslinya yang disajikan oleh alam.**
Selanjutnya, Luxemburg mengatakan: ciri
khfliS realisme abad ke-lP adalah kemgioan
untuk menggambarkan secara serius noasa-
lah, hubungan, seita kejadian sehaxi-bari,
dan melukiskan manusia dalam semua kedu-
Hnlfan sosial. Sedangkan pelukisan manusia
yang dimaksud, naeiiurut Danziger, adalah
manusia golongan masyarakat menengah
dan bawah. (Danziger dan Johnson, 1983;
196). -
♦'Sebuah majalah yang hanya hidup se-
bentar namun amat beipengaruh ialah Rea
lisme (1856-1867) yang mempakmi pe-
nyambung lidah bagi apa yang disebut
"realisme kerakyatan". Tuntutannya ialah
bahwa sastra hams memiliki pengamataftV
maksimal dengan rekaan minimal. (Lux^r
burg, 1989 : 175).
**★
Beberapa kutipan di atas mengisyaratkan
bahwa rwlisme menekankan pada gambaran
realistik dan terperinci mengenai alam dan
manusia beserta berbagai kegiatannya y^g
paling mendekati kenyataan .faktual. Im wr-
arti bahwa realisme sesungguhnya "tidak
berbeda" dengan konsep memetik yang di-
kemukakan Plato; "Seni adalah tiruan
alam". Jika begitu, tidak kelim apa yang
kemukakan Robert Scholes (1976; 136-137),
bahwa novel reialisme termasuk novel yang
paling mendekati karya sejarah.
Dengan demikian, yang hadir tidak h^ya
gambaran alam dan flsik manusia, melain-
kan juga pikiran dan perasaannya. Mengenai
hal ini, Danziger menyebutnya sebagai rea
lisme psikologis atau dalam istilah teknisnya
disebut juga sebagai novel arus kesadaran
(Stream of consiousDess).
Kemunculan realisme itu sendin sebenar-
nya jauh sebelum itu. Sungguhpun demi
kian, realisme mulai diakui pengaruhnya s&-
lepas zaman romantisisme yang mulai
memudar. Realisme itu sendiri sebenamya
mempakan semacam reaksi atas semangat
'kebebasan' yang didengungkan^ kaum ro-
mantis. Bahwa sesungguhnya senunan tidak-
lah bebas sebagaimana yMg dikumandang-
kan kaum romantik. Seniman haruslah se
cara peka mengangkat masalah-masalah
sosial. teristimewajn^^arakat kelas bawah.
Belakangan, Georg Lukacs, secara gigih
mencoba mengangkat masalah tanggung ja-
wab dan keterlibatan pengarang atas masya-
rakatnya. Masalahnya k^rena masyarakat su-
dah terlanjur diberi pemahaman mengenai
berbagai ajaran boijuis. Atas dasar itu, Lu
kacs beranggapan bahwa karya sastra (atau
bentuk kesenian lainnya) ha^lah mempa
kan refleksi atas realitas, dan bukan ideali-
sasi. Novel, juga hams membenkan kepada
kita sebuah "pencetminan realitas yang le-
bih benar, l^ih lengkap, lebih hidup, lebih
d"" dinamis.'* 'Mencerminkan'
l^rarti pula 'menyusun stmktur mental'
yang diubah umtannya ke dalam bahasa, ke
dalam kata-kata.
Untuk memperkuat gagasannya itu, Lu
kacs menyerang karya-karya Kafka, Beckett,
dan Faulkner, sebagai novel-novel yang ga-
gal daiam memahaini keberadam manusia
sebagai bagian dari sejarah dan lingkimgan-
nya yang dinamis. Novelis-novelis itu, me-
numt Lukacs, cuma sibuk sendiri dengan
percobaan-percobaan montase, konflik batin,
dan teknik stream of consciousness."
Sebagai sebuah gerakan, pemmusan
ciri-ciri realisme secara terasing, agak sulit
kita lakukan. Namun, jika chbandingkan
ngan romantisisme, naturalisme, etepresit^
nisme dan surealisme, kita masih dapat meli-
hat ciri-ciri realisme secara agak lebih jelas.
Dengan perkataan lain, pengertian realisme
menjadi jelas setelah mimcul aliran sejenis
yang mengikutinya, yaitu naturalisme dan
surealisme. Natu^isme adalah aliran yang
menekankan pada penggambaran "fakta"
sebagaimana adanya. Di dalamnya terung-
kap berbagai hal, baik yang menyangkut
segi positif maupun negatif. Lalu di mana le-
tak bedanya dengan realisme ?
Jika membandingkannya dengan natura
lisme, maka realisme cendemng
menampilkan segi-segi positifoya belaka.
A^puil surealisme mempakan aliran yang
menekankan pada penggambaran "fakta'
sebagaimana adanya, baik yang menyangkut
fakta yang kasat mata maupun fakta yang ti
dak kasat mata. Artinya, di dalam surea
lisme, fakta yang tidak atau belum terlihat,
seperti pikiran dan perasian, juga diimgkap-
kan. Masalah tersebut, baran^cali akan naen-
iadi lebih jelas jika kita membandingkan
karya-karya Gustave Haubert yang dianggap
sebagai Bapak realisme dengan karya-karya
Emile Zola yang dianggap sebagai Bapak
Naturalisme. .
Sementara itu, di Amenka realisme dan
naturalisme justm kemudian menjadi pen-
ting karena dari sanalah pengaruh tealisn^
Han naturalisme merambak ke berbagai pelo-
n(.
sok negeri, lerutama pengaruhnya terhadap
kesuiastraan dunia. Masalah yang melatar-
belalanginya, antara lain, (l)_deraOTya ai^
urbanisasi, (2) pesatoya kemajuan industria-
lisasi, (3) cukup pesatnya gplombang mi-
grasi, dan (4) a<^ya sistem liberal di Ame-
rika sendiri yang menempalkan .demokrati-
sasi »bagai sals^ satu tujuan penting,
• Sebagaimana yang dikemukakan Budi






di Amerika dinningkinkan oleh per-
Walt Whitman dan William Dean Ho-
Beberapa alasan yang melatarbelaka-
antara lain adanya ketalmtan
w^„jmbangnya pengaruh romantisisme
(Ing);ris) yang cenderung menampilkan sas-
tia aristokratS^ sementara itu, bangsa Ame
rika saat itu sedang gigih memperjuangkan
demokratisasi. Dengan begitu, realisme di
Amerika tidak sekadar hendak melukiskan
reali as ansich, tetapi juga mengedepankan
semsngat demokratisasi.
Se mentara itu, peranan penting natura
lisms di Amerika yang kemudian menyeb^
penj aruhnya ke kesusastraan dunia, lebih di-
latar 3elakangi oleh pengaruh industiialisasi
yan^ begitu kuat d^ derasnya migrasi pen-
dudi k dimia yang^tang ke Amerika.
Bsberapa "aliran" baru ypg berhu-
bunj ;an dengan realisme, dapat disebutk^ di
'  antara lain, realisme sosialis yang ber-.
ntasi pada gagasan Karl Marx dan rea-
sim,
orie
Gabriel Card a Marquez, William Faplta^
Mario Varga Llosa, dan Miguel
Di Malaysia, novel yang mengandl^J^
cenderungan seperti itu tampak dalaiQ nov^
A. Samad.Said, Hujan Pa^ (DBF, ^1989^!
Sedangkan untuk novel Indtm^ia, eeip;^
cerpen Idrus, menurut HB. Jassin, dianggap
isebagai karya yang arnat kuat menggamb^
kan realisme. Jassin sendiri dalam pdnbica;
radmya mengdiai cetpdi '*Kota rr-Hai^
moni** menyebutnya dengan istilah keaefl^
hanaan baru (h/euwe z^hykheid^.'Daiain
novel. Indonesia mutakhir,- novel,>J3udi
Darma, Rafilus, dilihat dari bentuk pep^f
taaimya mengesankan pola ' yang menunit
skema Robert Scholes dapat kita masuklCFd
ke dalam jenis novel satire. la menggambai^
kan realitas pikiran— perasaan dalam ksr
nyataan yang negatif yang berbeda dengan
gambaran dalam karya roman yang lebih ba-
nyak mengangkat dunia ideal (positiQ^
l^ngkapnyai, skema. Robert Scholes adaM
^gini: Satire — Picruesque ~ Comedy seb^
gai gambaran dunia negatif dan Ronotance . j^
Tragedy — Sentiment sebagai gambaran
nia positif. Sementara karya yang paling.^
kat dengan kenyataan (sejar^). addah
lisme, naturalisme dan terakhir,.npyiel. '
Demikianlah sekilas mengei^; fealisi^
dalam sastra. (Maman S Mahayana, Stdf
Pengajar FSUI, Depok). • "
Suara Karya, 20 November 199^
Sastra Indone^sia,
Yaltim Piatu yang Selalu
f^r^-aifCan.ea^is ar^a Dahana teru,.
kota di'JwaTimur; Jawa'Tengah, Jawa Barat
dan Sumatera. Selain membaca puisi, ia juga
meiakukm dialog laogsung dengan para penyair
daerab yang sering ibenyebut dirinya sebagai
"penyair pedaianian". Bekaman peijaianan dan
dialog tersebut ia tulis dalam empat tulisan
untuk dimuat di RutMik Sastra Republika. Ini
adalah tulisan pertamanya. Tuhsan selanjutnya
akan diturunkan dua minggu sekali. Red.
da satu hal menarik jika kita da-
lang berjumpa atau berdiiilog
dengan koinunitas-komuniias sa.s-
tra di bebera^ wilayah negara ini. Ke da
lam komunita.s tersebut, akan negara t^-
llhat berbagal ha! yang paraiel dan
tampak menjadi khas: seolah memang
dcmikiar *denti(1kasl flsis yang mungkin
dapat di.^k darinya. ,,
Pertama, kita akan 'mellhat perfoma fi-
sik para anggpta komunitas tersebut yang
relatif senipa; dalam busana, tutur mau-
pun pilihan kata etik dan sopan santun
pergaulan, termasuk perangkat-perangkat
keras yang mereka gunakan. balk buku-
buku. alat tulLs, bahkan objek-objek ling-
kungan yang menarik perhatiah.
Lebih ke dalam lagi, beberapa hal yang
hon-fisis^dan abstrak yang mungkin mun-
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cul dalam petjumpaan ier»ebui. iiKmpcr-
lihalkun kccciKlcrungan yang akan nwm-
bahagiakan siapa pun yaiig pcicaya bah-
wa aUa '"Indonesia" di sana. Tak hanya
dalam tcma-iema yang dihadirkan dalain
percakapan. yang umumnya atkilah tema-
teina yang hidiip dan dihidupkan oleh
media-media massa lenenlu. Namun juga
pada persoalan-persoalan individual, psi-
kologi atau emosi komunal kiia dapai
melihat hal yang sejajar.
Tidak menglierankan. jika dalam ko-
munitas-komunilas lersebut kita akan
menjumpai penanyaan-pertanyaan yang
tipikal sepcdi: bagaimana proses kreali-
vitas Anda. apa makna puisi Anda. dapai-
kah anda hidup .secara finansiakdari sq>;-
ira„.mcngapa pulsiijanggap sepi
umumnya khalayak,.dyn .sebag^nya., .
Jugi coba lihat icma dan bentuk yang
dipilih dalam karya-karya mutakhir mexe-
ka. Sedikii cataian Mursal Esien saja te-
lah dapai n>enjadi gan^banin: dari 806 pu
isi asal 26 provinsi yang disertakan dalam
sa>embara sastra Yayasan Tcraju, temya-
la, "lema-temanya lebih bersifal univer
sal" dan ""latar belakang einis aiaupun
kebudayaan (desa dan kola) tidak
mempengaruhi karya-karya mereka".
Semua kecenderungan — jika dapai
disebut demikian — di alas, lentu saja
menjadi menarik, Jika kila mcnengok ke-
luar, ke wilayah di mana mereka dan kar-
yu-kar> anya ada serta bcrasal. Sebuah pa
norama yang tcniu saja berisi wama, ru^
dan si Tat yang aneka ria. Sebuah mozaik
yang lebih dari setengah abad dipercayai
milik sebuah nama: Indonesia. Sebuah
berkah dan iragedikah yang icrsimpan di
baliknya? Adakah kesiapan psikoiogis
aiau kesadaran historis kila siap meneri-
ma manapun jawaban pertanyaan di ata.s?
Barangkali sebagian pihak bcranggap-
an lebih baik berpikir seeara positif: me-
mandang panorama lersebut sebagai ber
kah bahkan hasil dari upaya keras kila
(bangsa ini) mewujudkan Indonesia da
lam taia laku, pikir. maupwn penibawaan
(temperamen) kila sampai di tingkai pri-
badi. Sebuah sukses yang akan kian
memperjelas p^isisi ideniillkasi diri kila
(sebagai piibadi maupun bangsa) di da
lam suaiu wacana modem yang bemama
negara denganjulukan '"Indonesia".
Realitaes faktual
Seeara pribadi. saya berusaha untuk
meneriina jalan pikiran atau penerimaan
yang '"posiiif" di alas. Namun berulang-
kali saya tak dapai mengenyahkan pikir
an atau pertanyaan lain yang mencoba
melihat reiasi antara realitas (faktual)
yang ada di dalam maupun di iuar komu-
niias serta kerja kreatif sastra di alas.
Saya mcTihal Bali. Sala. Yogya, Tegal,
Cirebon, Tasikmalaya, Mataram, aiau
Medan dalam adat, arsiiektur, motif, cara
pundang. daya lahan. sejarah, aiau
pcmandungan di balik kacu perjalanan
saya.
Namun. bagaimanapun saya berusaha
keras mcncarinya, saya lak berhasil me-
nemukan unikum apa pun dari nama-na-
ma terkenai lersebut dalam komunitas
sa.stra yang hidup dan dihidupinya. Bali,
Yogya, Cirebon, dan sebagainya lenyap
begilu saja. Juga Cina, Arab, India, aiau
Indoyangdabulucukupkuaiadanya. .
Bagaimana nama-nama hebat di atas,
yang iioia bene adalah lunibung gagasan
dan variasi kreatif bagi kesenian, tersing-
kir begilu saja. Kemudian kita lari pada
satu wilayah atau wacana baru,yang me-
nyimpan idiom, simbol, tema, pola ko-
munika.si, tata gaul yang kjta sebut (ang-
gap?) "modem"? Hampir dap^ diperca
yai bahwa jika memang demikian kenya-
laannya, hal tersebut bukanlah sesuatu
yang dilakukan dengan sengaja, sesadar-
sesadamya.
Artinya, jika hal tersebut bukanlah se
suatu yang disengaja, kita blsa juga mem-
percayai adanya fsiktor, stimulasi. power,
atau pendorong lain yang bekerja dengan
halus. diamKliam. lersembunyi, atau me-
ngelabui - pada kita, anggota kotnun^
sa-stra, untuk tidak lagi, lupa, tidak mam-
pu, atau tak sadar menggali dan mencari
potensi-potensi berlebih yang ada di ling-
kungan kreatif tradisional kita masing-
masing. Sebuah faktor atau kekuat(s)aan
yang mungkin telah berposisi menjadi
keyakinan, mitos, bahkan bawah sadar
kita.
Persoalannya. apakah faktor tersebut
kemudian bisa menjadi substitusi komplit
dari kemampuan tradisional kita dalam
mencerap, mengapresiasi, menginterpres-
tasi, atau meneijemahkan diri Idea sendiri
dalam koristelasi zaman sekarang ini?
Aiau sebaliknya, jusfr^melumpuhkan:
membuat Tctia kian l(*mah' dan akhimya
tak mampu mengeiiali potensi-potensi
terbaik kita sendiri, dan akhimya lumpuh
dalam mengcnali zaman bahkan diri sen
diri.
Inilah yang mungkin menjadi ironi
bahkan tragedi dalam kesusastraan yang
hendak kita sebut sebagai mutakhir atau
modem Indonesia. Sebagaimana mula-
kaia dan mula-konscp Indonesia berben-
tuk sebelum ini, sebagai upaya untuk
"memoiong" sejarah (feodal, imperial,
dan kolonial) dan membangun sebuah




dern): negara atuu bangsu atau negara-ne-
gara. Sebuah patahan yang membawa
dampak ikutan p:tJa scgiiKMi-scgntcii kc>
hidupan dan kebudayaan lainnya, terma-
suk kesusastraan.
Sastra mutakhir (modem?) Indonesia
seolah diyakini Icbih cocok mcrasa men-
dapat mitos • tumhuh dun berkcmhang
iewal usaha intelektual yang dilakukan
para sastrawan di Jawa, Jakarta khusus-
ny]^ pada sekitar lahun 1930-an, atau bo-
ieh juga duk-tiga dekado scbclumnya. Se
buah usahk yang nyata-nyata bemiat me-
ninggalkan '.'seloka lama" dan menggan-
tikannya dengan "puisi baru": sebuah
teqem^^ yang dilnterprestasikan dari
Aufkiaiiihg Eropa atau Angkatan 80-an
Bdahda kJiususnya; bukan revolusi ala
Meiji-Jepang atau Attaturk-Turki, misal-
nya;"'
Sebuah usaha yang nyata-nyata, tak
hdhya meiiciptakah Malln Kundang da-
lam kesi^uaan Indonesia seperti Goe-
nawan Mohamad katakan, namun satu fi-
guryan^melenyapkan ayah-ibu kultural-
hya^s^^: ptenjadi yatim piatu. Satu fi-
gur'yangpercaya.i?ahwa ia akan menda-
patkan (atau diadopsi) orang tua angkat
bariiu'yang bahkan asal-usulnya pun tak
klta'kenali ilengan baik. Dan sebagai-
man^ -yatim piatu atau anak angkat yang
dib^irkan dari jauh, ia berkembang ter-
bata, terbatuk ^  tersaruk-saruL.. ^
.; ^ Kamim y^g.l<pbih.ironis lagi,' l^yakin-{
aii atau tjijtoji'y/ji^dimilikf figur itu titJak
mengizinkanriya untuk mengakui bahwa
ia yatim piatu atau sekadar anak angkat.
la memilih takdir itu menjadt. kebangga-
an. entah dengan menyebutkannya seba-
gai realitas sastra modem, "generasi ge-
langgang", atau "pewaris/anak kandung
sastpi dunia". * •
Tapit apakah ada iisaha dan sukses
yang berhasil menjelaskan bagaimana
tipologi,' profil, kar^ter atau pQ^^ah-
persoalan identifikasi lain dari Ti^/.yang
demikian? Sementara kenyatdan
mei)mcrlitiatkan (asumsi yang perlu pen'
jela^iln leblh lanjut); ketidakmampuan
guritersebut untuk mengenali (^iensi)
lingkungan kreatif bahkan juga diriiiya
sendiri.
. ;.]^mampuan intelektual yang nampak-.
nyj^ditunjukkan oleh komunitas sastnr
Indpnesia belakangan juga sejak mu-
lan^a, temyata tid^ riiiringi oleh ke->
mapipuan emosional dan psikplbgis
untiik mengakui diri sendiri sefaa^ jui-
l»4 yang teiputus, terbelah dan pe(^;'
seb^gai yatim piatu yang k^dangt
sal kehilangan ayah-iba^Sralahyhkin; ia
terris berlalii, samtril ragti, Mempe^yai
bahWa kebenaran, setid^ya dalana^caia
mencerap, menginteipr^thsi^^dan lmt^
koiu hidup, sudah tersanidang cU jjiujdak-ir
m
v.Iiulah panorama yang dapat kita-iuk-
in'aiS sekarang ini: Indonesia yang'lel^.
kehilangan Bugis, Cirebon, Bali, Lorn?
bol4 atau Padangnya. Sepeiri sebuah^tebri'
yan^ coba^diterapkan (diaprikas-
ikan) paoa kenyat^V namun yang teijadi
tetaplah sebuah reaktan alias tempelen,
bukan penyatuan atau osmosa. Hingga
bisa saja, di satu waktu, daya rekat itu ha-
bis dan (aplikasi) teori serta kenyataan
puri bcrjalan sendiri-sendiri. Begitukah
(saslra) akan beijalan nantinya? n .
i  Jakart^ 1994'
liepuclika, 20 November
Oka Rusmini
fak Ada "Sastra" Pedalamaii
APA makna "pedalaman" dalam sastra kita? Qua rstllah dalam
pertanyaan tersebut mengandung banyak masalah. Istilah "peda
laman" dalam sastra kita paling gampang jika dihubungkan dengan
apa yang disebut wama lokal. Dan istilan "sastra" pada kita paling
gampang jika dirumuskan sebagai berikut; yakni sastra yang "di-
resmikan", yang tentu saja n ditulis dalam bahasa "Indonesia";
sastra yang diresmikan atau yang diakui, yaitu sastra yang dibica-
rakan oleh kaum kritikus sastra, yang tercantum di buku buku
pelajaran sastra dan dianggap sebagai karya 'serius'; sastra yang
dilarang, atau setidak tidaknya diberangus atau dimusuhi seperti
karya karya bekas anggota Lekra, sastra yang dilecehkan semacam
sastra pop atau sastra kaum kesrakat alias rakyat (yang dibela
kaum kontekstual itu). Sedangkan ada sastra yang tak pemah




Nah, antara Istilah "pedaiaman" dan "sastra". kita terpakaa
berpikir dalam ruang yang sangat kakii. Maka kita akan membataai
padci ruang yang mencakup keresmian yana mengandalkan suatu
paradigma ucap dari bahasa Indonesia, sementara pengeitian
^p^daJaman"tnau tak mau ditempatkan dalam kerangka yang juga
isangat sempit Itu. Kita akan mencoba melihat apateh memang
benarbenar adayang dinamakan "ruang ucap" pedaiaman dalam
sastra semacam itu.
Dan untuk gampangnya Kita akan mengambll contoh kasus pada
dua novel yang olen sementara orang dlang^ap mengandung
unsur muatan lokal • yang dengan sedikit jalan pintas kita hubung-
kan dengan entitas "pedaiaman". Novel pertama adalah Bekisar
Merah (BM) katya terbaru Ahmad Tohari. lalu yang kedua adalah
Para Priyayl (PP) karya Umar Kayam. Sebagaimana yang diyakini
banyak-orang. Ahmad Tohaii adalah salah seorang dari segelintir
sastrawan yang senantiasa mengangkat tema tema pedusunan,
sementara dia juga hidup di "pedaiaman" dengan biografi yang
juga ber>vama "pedaiaman". Dia adalah sastrawan yang terus
menerus menggali khasanah kultural yang khas pedalamem, tentu
dengan segala kekayaan ucapnya. Pendek kata, oleh banyak
orang, ^ mad Tohari dianggap signifikan untuk melihat sosok
yang benar benar merepresentasikan semangat pedaiaman. Baik
dalam karya karyanya maupun dalam biogratinya.
Dalam novel BM kita menjumpai tokoh seorang perempuan yang
bemama Lasi. Setting centa bergerak antara kampu.ng halaman
Lasi, yakni Karangsoga, dan Jakarta, tempat Lasi "terdampar". Di
Sana kita mendapati suatu penggambaran desa yang eksotik;
suatu lihgkunqan yang sert>a mumi bejum terjamah oleh bisingnya
modemisasi. Tentu saja ini adalah: gambaran yang khas dari
atmosfer atau lingkungan pedusunan Jawa. Apalagi disana diberi
ancer ancer waktu, yakni sekitar tahun 60-an, ketika desa desa di
jawa baru mulai membuka diri. Yang menarik dari gambaran desa
Karangsoga sekitar tahun 61 itu adalah munculnya suatu biografi
Lasi yang unik. Biografi yang mengitari tokoh inl adalah biografi
yang terlepas sama sekaii dari kondisi obyektif desa Karangsoga.
Xihatlah, bagaimana Ahmad Tohari menggambarkan masyaralmt
Karangsoga yang miskin itu, dalam struktur penceritaan,' baik
tJalam narasi maupun dialog, tiba tiba kita tak memiliki kemampuan
kritis untuk bertanya apakah kesadaran berbahasa pada saat itu
benar benar signifikan. Masyarakat Karangsoga di tahun 61 dimata
Tohari seperti masyarakatyang hanyaada dalam bentukan imajinasi
pengarang.
Masyarakat karangsoga,Mermasuk Lasi, dalam BM, tiba tiba
seperti berbicara dalam bahasa Indonesia. Ini adalah sebuah
ketidak sadaran Tohari yang menurut saya sangat fatal. Dari
struktur keseluruhan, novel itu telah tergelincir pada suatu konstruk
realitas yang dibayangkan oleh pengarang. Kita seakan.akan
menerima begitu sajabahwa masyarakat Karangsoga memang
berbicara dalam bahasa Indonesia pada tahun 1961 itu. Nah, di sini
kita tidak bisa berdebat apakah memang demikian keadaannya?
Apakah secara sosiologis kita bisa mementahkannya? Ketika
menghadapi sebuah teks sastra kita tiba tiba tidak sadar bahwa
pengarang telah mengkonstruksikan realitas Itu semau'nya. Atau
mungkin memang sang pengarang tidak menyadaii hal itU.
Sedangkan realitas yang dikonstruksikan itu sungguh mustahit
kita bayangkan. Mustahil tahun 61 masyarakat desa yang terpencil
bertuturkata dengan bahasa Indonesia. Tentu saja ini di luar
persoalan t^si sebagai tokoh utama yang juga dikonstruksikan
oleh Imajinasi pengarangnya. Ini hanyaiah masalah sepele yang
luput dan kesadaran pengarang. Atau lebih tepatnya, Tohari sebagai
orang desa, memiliki kesadaran tertentu terhadap realitas dari
desa atau pedaiaman itu sendiri. Dan hasilnya adalah Bekisar
Merah.
Lalu kita lihat Para Priyayl, yang ditulis.oleh seorang "kota" yanq
juga seorang "intelektual". Temyata Umar Kayam tidak luput dari
kesalahan yang sama. Coba kita membayangkan ketika cerita
keluaiga Jawa di awal abad ini, yang hidup di sebu^ kota kedl di
Jawa Timur. Dari struktur dialog kita mendapati bahwa tokoh to-
kohnya di sana juga seakan akan sudah berbicara dalam bahasa
iio
Indonesia. Dalam dialog, sebagai bahasa ucap,' sebagalmana
terdapat dalam karya karya Umar Kayam yang mengangkat bahasa
sehari hari begitu saja (dan in! sangat berhasil pada icerpennya
Seribu Kunang Kunang di Manhattan), tiba tiba [adl kacau balau
lantaran seorang tokohnya berbicara dalam bahasa Indonesia
yang dicampur dengan bahasa Jawa, ya, seperti layaknya orang
Yogya yang belum menerima bahasa Indonesia sebagai lingua
franca sehingga bahasanya campur aduk, atau orang Jawa Timur
di perkotannya yang berbicara model ludmkan; ada istilah Jawa
.yang harus diterjemahkan agar lawan bicara mengerti maknyanya,
padahal antara pembicara dan lawan bicara sama sama orang
Jawa (seperti antara bapak dan anak di awa! abad inl di p^ataman
jawa). Nah apakah ini benar benar terjadi? Bukankah itu suatu hal
yang mustahil? Bukankah itu suatu relitas yang dikonstruksikan
oleh Umar Kayam?
Tentu saja kita tidak bisa berdebat dengan faicta sosiologis di'sini.
Yang bisa kita katakan adalah ketidak sadaran pengarang telah.
menjebaknya pada kehendak untuk mentransformasikan apa yang
disebut sebagai budaya lokal, suatu unsur "pedalaman" ke dalam
sastra yang berrhedia Bahasa Indonesia. Artinya, ketika Um'su'
Kayam menulis, yang dibayangkan adalah bagaimana mer)ulis
dalam bahasa Indonesia agar orang di iuar kultur Jawa bisa ikut
ambil bagian. Tap! rupanya ada ketidaksadaran wacanayang telah
meljngkupi sistem pengetahuan dan sistem kesadaran sebagai
biografi yang belum sanggup secara kreatif keluar masuk dari suatu
paradigms bahasa tertentu.
Ini adalah salah satu contoh kecil bahwa yang namanya wama
lokal, atau lebih jauh entitas yang berada di balik wacana suatu
kultur.'-pedalaman" adalah suatu problem yang belum teijangkau
substansinya. Dari dua contoh "pembahasaan dalam taraf paling
teknis, ternyata sastrawan sekaliber Tohari dan.Umarkayam, ter-
peleset juga. Wacana pedalaman dan kelndbnesiaan bukan sekedar
persoaJan "penterjemahan" verbal be1aka,^imenyangkut suatu
pattern of discours dalam semesta konstnik realitas baik secara
sosial maupun yang Imajiner-simbolik. Barangkali kita juga bisa
memangkap "run" Jawa dalam Para Priyayl. Tapi yvbcana yang lain
terlepas. Atau terkerutkan. Jadi karena settingnya di desa, maka
yang terjadi adalah gambaran tentang alam yang eksotik, orang
orang yang kesrakat. Ibarat tarian, karena labelnya tari Jawa. rnaka
kostumnya berupa blangkon, beskap, keris dan sejenisnya. Karena
merknya tari Padang maka muslknyapun tak mungkin musik rock.
Atau dibalik; karena penarinya memakai kostum Jawa dengan
sendirinya orang menganggap itu tari Jawa. Begitu seterusnya.
Tentu saja itu diskripsi diatas adalah gambaran ekstrim bahwa-
persoalan warna lokal, senangat pedalaman, atau apapun istilahnya,
belum bisa diatasi oleh taku kreatif sastrawan kita. Atau. lebih
sederhana, persoalan Keindonesiaan dan kelokalan, antara
keresmian yang di "pusat" dengan yang di "pedalaman" bukan
persoalan linier dan sederhana. Kenapa Tohari atau Umar kayam
tidak menulis dalam bahasa Jawa saja? Nah, tentu saja ini perta-
nyaan yang naif. Sebab bagaimanapun semangat keindonesiaan
adalah suatu keharusan atau semacam kebajikan yang harus
ditempuh oleh sastrawan kita.
Lalu bagaimana dengan hingar bingar "sastra pedalaman" akhir
akhir ini? Tentu saja itu adalah suatu kebisingan yang berlangsung
di kolom kolom surat kabar. Bukan dalam karya sastra. Karena
urusannya adalah desk budaya di koran, maka "pusat-daerah"
adalah hal yang niscaya. Kalaupun memang adasastra "pedalaman"
barangkali sastra yang ditulis dalam bahasa daerah-itu., Mungkinjuga sastra yang terlupakan, yang tidak termasuk ke dalarn kategori
sastra yang diresmikan itu, atau mungkin malah tidak ada sama
sekall - seoagaimana yang dikatakan Sutardji Calzoum Bachrl
bahwa sastra pedalaman adalah sastranya "Tarzan". Tapl kita
boleh berharap mudah mudahan orang yang tertibat dalam hingar
bingar itu juga mengerjakannya dalam karya sastra yang lebih
"transformatif • meski kita juga tidak bisa mengingkari, bagaimanapun
mereka adalah generasi yang berada dalam suatu '^keresmian"
atas keharusan akan kebajikan untuk keindonesiaan, atau lebih
jauh, kernondialan. Semoga harapan itu juga tidak lebih dari kenaifan
belaka.
J-dwa Pos, 20 iCoveniber 199^
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iiritik
(Bagian Kedua)
* KRITIK klasik'membentuk se- :;^,.Tega^d.'lE]itik s4stra da-.
macam kepercayaan naif
subjek adalah sesuatu
nuh% bahwa hubungan subjek(^<^^^b]gl^|;^^i^ situSba^ah
ngap bahasa berada dalaini ke^^ Vk^'d^^vkim "sa^ hanyalalift^eng -
raan dengan hubungan dan
kpresi. Ketika kritik s^bab^in.~^ua^^1^s^^|iit1nt^ireUtif^^ ip^hibii^'kaiya
pada wacana simboUk; kej>er(»r;;V^M»^M^ydng<htonjgkar'^jn^^
yaan yang terbenmkjugaberalib:! .,kliuk tif^ah da^ di^^ hanis dltanib^-bm-
subjek bukan lagi sesuatp-.y^g'i ^daij jni;* bahkanfpa^katya'* t^apuhyang.
serba penuh, tetapi justro sesuatu ir^TCntt-fi^ftoy^^ o^g feiliad^ sebuah '
yarig kosongdi mana dalaih kek^rl^^j^nff^^ k<^i kaiy^keha^^ utuh,
aongan ini pengarang'niengai^a^^^^^|^bjekX^ IvmyaT^ sqpeirti awahiya, l^a sela-
suatu. tiituiai) yang%^. Jubeni^^
'selesai ditransformasiiag^sdhua^^^^^^ni^bga^Maknk f^u^'kb^aldiadiiah...
tuUsannya yang ddak jhar^ijkm^
Udak ineaggambukan
^atribut di dalam 'Subjek, trapi ^ u^
menggambarkan keddakl^iraii^ i
nya. . " •;•• , . . .tV.
.Bahasa bukanlah predikat sebu-
ah subjek,'tak da^t dijelaskian
atau dihadjurk^ untuk dijel^kan;;
m adalah subjek dengan'sendiri-
nya. Tampak oleh saya(dan saya
umphl
Keti^ sk^gkritil^meml^
; berkah pmanda buning danki(m
^dalanftojakl^allarme^bagai se-
buah uihuni, nii^ln)ra
'datangHlanrp^; atau virtual, ta
tidaklah menamukw-atau ;nici^-
bilcphtohtia^
-imiKki^in sebii^ lUda dibilang
tq»t t£q[)i buk^ ha^ ywg '*be-
nar**, kebexiaraiiaebuah lagu ber-
vgahtuhg pa&' kete^tanhya Se-
bab,k9tepa^'teibentukdan suatu
keselarasian squblah nada atau
suatu haimoni; Begitu juga hal-
t^ yakin cunia^saya.seii<hii^ng\beb«:^f^k^i»ir^ syatUhtukdapatdikatakanbenar,
memikirkannya) Hal i^l^^jiwg_^M^i][;.h^(dl^^ainMjidiska^,  . itqjatdannienco-
dengan sebenamya meh<te0msin^1|i^'t^y^'siidah terim kdepatan itu
kan sastra. Yaknijikantasdabnya^^ljauh.KDelunui^a.'';^'.^^ ' .; dengahbabasanyasendinfselaras
cuma menjelaskian; subjek^'d^^^wiik|W^ hi^g.cM^ j;deh|^*.*piangaiiegamui nft
objekyang saitia-samainuh-itthuh|'2^ buk^'isei^dax ^ara j[ltu) kondist-kondi^i siih-
iewat citraan-citraan,' maka^'seg^bh^te^ p^hra^ Twpa liik seorang
baik apa yanji'dip^leh padasas-' k^tiu tt^ ^ja b^tosii^g^a-': kritikus takpeniah bisamenghor-
ira? Wacana yang tak kenian pun'^k^;l)eihMmen.amukan^.*^^ ihsui kaiya: n • -
sudah ^pantasnya disebut sastra, V^^feindalamnf^ ; ^  Ada^kelalai^
Yangmengedepankansindk>lad^'(|am1nl/adalah subjekitd sbndlii, '^ngkierapdilakukankntilais.Per-
lah keharusan yang dikejakah aidnya'siiiatu ,ketidakhadiran; se- ! tamaterdiii at^: iheh^ngk^ siin- •
pa kenal lelah untuk.fflcnggam-; Jnuamct^dra adalah sebuahtah- ^boi. nienyerct semua prolll pe-
b^kan keUdakhadiran raya seha- M Uopa letakan-dasar; suatii pro-' handa k^a p^ Unearitas huruf
gaimana hadirnya sayai Kritilras :^mencap^asp^k^lemba^an. atau menguning diri dalam ke-
-i Xntik^ dchgani demikian;cu-;buhtuanvtautplogi.'Kedua terdi-
ihal^vbedid^ melanjutkah atiau in atas keoradeningah- mcnafsir-
dalam hal inl tidak.^'mendcforma
si" objek memfungsikan' tim
bangan kritiknya, tidak mengede-. '^Inefflperpahjahgpip^ m^fora- 'kan slmbol secarailmlah: mcnya-
pankanaspekpribadinyaagarkri- ^ ihetaforakarya, a^hya tidak un- takm bahwa karya dicipta iintuk
tiksasmiterhindardaripeniyatan .tuknicieduksiiiyaijik^sek^^ diprai, .tetapi di pih^ laiii cara
saya adalah sastra. n " di-dplani, kaiya."teidap5|-sebuah pengiiraiannyaberalahiaikankata-
kata y ang dipungut dori karya, tad'
pa pi ndalaman, tanpa pcngcni'
bangiin, dan bcrusaha membatasi
kaiiiutin karya dattii
mcmapai harkat "kcbcnaran".
Tim ini adalah kritik-kritik sim-
boiik yang berintcnsi ilmiah (sos-
iologi atau psikoanaljtik).,
Pac a dim kasus inilah munculn-
ya kc taksclarasan arbitrcr bahasa-
baha »a, yakni antara bahasa karya
dan liabasa kritik, yang pada gi-
liranitya mcngubur dalam-dalnm
simbal karya. Artinya, kcinginan
untulc mercduksi simbol adalah
sani! eksesifhya dcngan kebebal-
an y ing hanya mau mcmandang
kary; i sebagaj dcretan huruf. Ha-
rusla h simtol itu scndiri yang mc-
nemi ikan simbol, haruslali bahasa
itu iendiri yang mcmbicarakan
secaia fasih bahasa lain; dcngan
cara inilah pada hakikatnya dcret
an hiiruf pad£^ karya sastra mcasa
dipci lukan secara scmestinya.
Lai igkah surut yang dilakukan
kritil ais di dalam sastra itu tidak-
lah s a-sia. Sctidaknyahal jni mc-
mun jkinkannya untuk mcnghada-
pi ar caman ganda. Kata-kata da-
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lam sitatii kriiik sastra dapat dika-
takan tcpat hanyalah apabilatang-Sunajawabsi 'pcncijemah* terha>
(tfHdamiUkaiii pada tang'
gung jawab si kritikus tcrhadap
kata-katanya scndiri.
^pi-,hadapa;i ilmu sastra. meski-
puir'tctap ada rasa syak, kijtikus
tctaplah bcrsikap lidak mcngikat
diii,' karcna dia tidak dapat mc*
Ictakkan bahasa scbagai harta atau
bahkan scnjata: ia adalah orang
yang tidak tahu untuk apa bcrgan*
tung pada ilmu sastra: Kelika pun
orang sudah mendeflnisikan ilmu
sastra scbagai "cksponcn** (tidak
lagi cksplikatiO* ia tctap mcnda*
pati dirinya tcrpcncil apa yang di*
cksposisikan adal^/ bahasanya
scndiri dan bukannya objck yang
scdang dihadapinyo.'
Scmcntara itu, jarak tersebut ti
dak scutuhnyamemgikan, seklra-
nya jarak tadi mcmungkinkankri-
tik sasua unmk mcngambangkan
bagian-bagian tcrluang pada ilmu
sastra, maka kondisi ini dapat di-
ringkas dcngan satu kata; ironi.
Ironi tidak lain tidak bukan adalah
pertanyaan yang diajuk^ kcpada




hat adanya ^ bttah Ironi simbbf-
simbol, suahii ca^ meinpcitanya-
kan bahasa lewat ates-ak.^4 yapg
tcrlihatlangsungpadabaha^ Me-
ngaptflroni dilarang'dalam kritik
sastra? Mungkin iron! adalah satu-
satunya kata serius yang patut di-
percaya, mcsldpun status ilmu sas
tra dan ilmii bahasa belum lagi
scmpuma rahcang bangunnya se-
tidaknya Itti sedaiig b^aiigsdhg
dcwasa ini. Irphi pada-akhirnya
adalah kafa yahjg haru^' disandang
Imtikus, bukaj^ .karena l^ttlois
tidak dapat. melihat. kcheiiaran,
mcininj^ ka^ K^ita;
mampumchjadi kebeiih^' Ahaw
logi semacam itu memungkUikan
kita untuk beitanya kfititais
tidak dalam. bunjn, r' bUdn'yjia
pcitraya tcrhgdap seiniia yang
dakatakan, tbtapi sehatiisiiysl^
kin saya pcrcaya bahwd i^^ada fiti-
(hh meinutus]^ uptuk ip^iga^r
kannya. n ' n
. * Difatip dan buku CHiiqUf'^
verite. (Retria PunvOndari)




Tanpa Banda (PT Pustaka
Utama Grafiti, Jakarta:
1994) xviii + 428 halaman.Dalam buku Emha Ainun Nadjib,
Sedang Tuhan pun Cemburu, di-
gambarkan priyayi adalah orang
yang duduk di kursi, kakinya tak
menyentuh tanah dan kepalanya
dilindungi payung. Kaki tak memijak tanah
berarti perjuangan elitisasi pribadi, dan
kepala dilindungi pavung berarti pengabdi-
an dan kesetiaan terhadap pusat-pusat ke-
kuasaan.
Buku ini, Sugih Tanpa Banda, bertutur
tentang seorang priya>'i agung bemama
Pak Ageng beserta piembantunya, Mister
Rigen dan anak istrinya. Pak Ageng digam-
barkan sebagai juru kisah yang mencerita-
kan kehidupannya dengan segala interaksi
dalam bergaul dengan pembantu dan saha-
bat-sahabatnya.
Di tangan seorang penutiir yang piawai
sek^ber Umar Kayam, kesan seorang pri
yayi yang elite dan loyal terhadap kekua-
saan sebagaimana digambarkan di atas
menjadi cair berkat kepiawaian Pak Kayam
be^^, berseloroh, mengritik, dan me-
nyindir hidup keseharian yang diamati Ann-
dijalaninya. .'
Twpa meninggalkan fungsi sebuah ko-
lom sebagai reueksi keseharian
,  OC-
orang pnyayi abangw yang humams dan
morolrsrnf • /
besar terhadap kesejahteraan keluazga
pembantimya, sehingga mau merayakan
ulang tahun anak pembantunya di Kentuc
ky ^ ed Chicken (him. 250). Seorang pri
yayi yang memiliki kekayaan berupa para
pembantu setia dalam mengabdi k^ada tu-




Bulcu ini dituUs sda, glenyengan, yaltu cura penyam-
paian secara tak langsung yang ringan, penuh canda,
dan tak ngotot. Suam cara yang oudaya, yai^
melekat pada kebudayaan tertentu (Jawa) (mm. viii).
Glenyengan baru terasa kekhasan dan daya gunanya ji-
ka b^langsui^ antara priyayi dan uxmg ciwc (him ix),
hin|^ bisa Hiwafelumi jika poah ivong cUik (para
pembantu Pak Agen^ dalam Duku ini berarti dalam
menghidupkan kiiah/cerita yang dituturkan gi^ulis-
nya.
Dalam menuangkanide dan gagasannya, Pak Kayam
tak memilih sikap dan caza ywg pahit, yang menyak;
. itkan, atau yang penuh kemarahan. la mengajak pem-
baca tak noral^ ia menggoda pembaca untuk ikut
glenyengan (him xiii). Jadi jangan diharapkan ada
Kolom-koloxnnya yang bersimt tembak lai^ving ke
sasaran. Dengan kepiawaiannya bercerita, ia mengajak
pembaca muter-muter dulu sebelum sasaran tembak.
Dip^lukan dta rasa budaya^yaiu peka untuk meng-
ikuti Pak Kayam muter-muter dalam bercoita.
Karena bertuturA>€rcerita tentmig kekinian, maka
kepriya^an dalam buku ini harus dilihat daii konteks
masa kml bukan priyayi dalam konteks alam feodal-
isme. Jadi lebih dulu harus dipahami figvir/sosok'pri-
yayi masa kiiu.
Kaum inteliektual kerap disebut sebagai priyayi masa
kinL Intelektual, atau paling tidak mereka yang memi-
liki kapasitas inteldctual tinggi, adalah konsumen ar-
tikel seperd kolom di media massa. B^tu juga dengan
kodom-Kolom yang dimuat dalam buku ini, yang pemah
dimuat dalam hanan Kedaulatan Rakyat:
Pelajaran
Kmnpulan kolom dalam buku ini, sekalipun tak
bersifat mdiggurui, memberi pelajaran cukup berarti
bagi para int^ktuaL Buku ini me^uka mata pemba
ca oahwa seorang intelektual itu - dengan segala ke-
pandaian dan keahliannya - seyogianya tak membuatjar^ dengan masyarakat. Kalaupim t^ bisa menyatu,
paling tic^ kaiun intelektual pimya kepedulian ter-
nadap masyaiakatnya.
Selain itu, buku ini menyadarkan pembaca bahwa
kearifan dan kebajikan itu bukanlah monopoli orang
beipendidikan saja. Dari ucapan dan perilaku mbny ct-
lik p\m dapat diambil hikman dan kebijaksanaan yang
mendal^ dalam meneijemahl^ makna hidup kese-
harian kita.
Terakhir. bila dalam alam feodalisme priyayi digam-
barkan sebag^ kelas elite yang loyal terhadap
kekuasaan, buku ini menambah satu lagi gambaran
tentang priyayi masa kini. Yaitu sebagai kdas diteyang
kiitis terhadap kekuasaan. Ia bisa menjaga iarak de
ngan kekuasaan sefaingga tak teralienaa tapi juga tak
terkooptasi oldi kekuasaan. Keelitan seorang priyayi
masa 1^ terletak pada kekritissmnya bukan pada sta
tus sosial berupa gelar, pangkat, dan jabatan.
Bila seorang intelekt^ peduli terhadap ma^ara-
katnya, mau memungut hikmah dari siapa saja dan kri-
tis terhadap kekuasaan, akan berubahlah gambaran
priyayi sebagai orang yang duduk di kursi, kaJdnya tak
menyentuh tapah dan kepalanya diUndungi payung.
Priyayi masa Mni adalah orang yang mau duduk sama
tinggi, berdiri Sama rendah dengan siapa saja. Kakinya
menyentuh tanah, karena ia tak mementmgkan dlrj
senmii tapi mendahulukan kepentingan khalayak.
KepaUmya tak lagi dilindungi payung, karena ia tak
moigenal loyalitas buta kepada kekuasaan tapi ber-
■<dkap kritis terhadap kekuasaan. Priyayi masa kini ada
lah seorang intelekhial sekaligus demokrat yang
eg^ter.
H(JlcuyentjuH udaluh ailiuuh curu, J'uk Kayuin Iclah
memilih glenyengan sebagai cara menyampalkan pe-
san-pesan sarat nilai yang dikemas dengan cara bertu-
lurAJorcerita. I3agi kidtur VerUrnlu mungkln cara ter-
sebut kxirang mengena karena tidak to the point dan tak-
bersifat hitam-putih. . ,, •
Dengan asumsi bahwa seorang intelektual bisa mele-
paskan diri dari sekat-sekat primordial yang men-
gungkungnya, biiku ini diharapkan mampu membe-
baskan para intelektual Indonesia dari berbagai gejala
re-feodalisasi yang akan menghambat kebebasan dan
kreativitas mereka. Sebab, mtelektual adalah aset
bangsa dan banyak harapan yang dileiakkan di pundak
mereka. Sebagai priyayi masa kfid, tak salah bila wong
dlik juga ikut menaruh harap adanya perubahan
bcrkat kiprah mereka.
(Rudy Adhary, petesensi tinggal di Bandung)
KomDas, 20 November 199^
Catatan untuk Agus Noor
eks Sastra dari Sejarah
yang Berlubang
EHIDUPAN dl lengah rimlwi." Dc-
mikian frase yang lepai uniiik
menggambarkan sitiiasi sa.stra di
lengah masyarakat kila. Jika ada
kelijnat berhambur: "Alas nama iindang-
undang. kami minta kegiaian in! dihcniikan!
Kak u tidak. kami akan menganibil tindakan!"
Ada tab kekuaian sastra iiniiik menolaknya?
Si apa pun. barangkali tidak memiliki pretensi
menipertahankan sttstra dengan cara nicng-
ungl capkannya dalam lembaran sejarah. IVtapi.
scb< gai manu.sia personal, maniisia iiiich'r
grov nddl tengah-tengah masyarakat yangmcn-
caii ;>erbongkercta. saya tidak ingin meiakiikan
ban klri. Saya l>clum mempunyai berolsme se-
mac am itii. Dan sastra. letap berdiri di scbiiah
wila iTab di mana sqjakmu lak kunjung lahir. se-
bab aenggiisiimn kemaniisiaan/lidoklah kepii-
lati! .eberang. nwlainkoniniih/ kc ruang /lom/w
batii I rakyat gangkebingungan//. .scperi i dii ulis
Enilia Ainiin Nadjib dalatti Troioor liual Ma-
nusi a.
Si istra banya terident ilikasi sebagai niakbhik
asing yang 'cara meng-Adanya* tidak mem-
buti ibkan penjelasan. Oleb karenanya menjadi
sanf ;at infantil. naif, dan iitopisjika kitii tcrlalu
arap pada .sastra iintiik mengiibiih kc-
adaikn. Yang bisa dijangkaii sastra piiisi bit-
nyalab mengajak meniisia ke dalam pcre-
nun gan-perenimgan Siilardji Cal/oiim Hacbri.
Kan pets. 16/10/94). Namiin. siidab itii. sastra
tak I icndak menciptakan sejiita pereniing Rodin
seribii Godot yang menunggii di nuika
j menara gading. Pcnganib .siisiRi —kalaii
itii i da— banya mcnventiib wilavah margimil
yang sedikit jiimlabnya. Wilavah piiblik telali
atai
pint
penub oleb penyairiklan yang mengantar mere
ka pergi ke mall dan pasar swalayan.
Sastra yang telab terluka itii. letap berdiri
gagab. Hiruk pikukduniayanggonjang-ganjing
—babkan dengan langii yang sudal^ kclap-ke-
lip—tidak mengubah pendtriannya untuk niem-
pertabankan dirinya sendirj. Luka itti tidak
perlu diperparab dengan bebanyangdiberikan
publik. yakni untuk mengubah berbagai ta-
tanan. Mimpi untuk itu sama halnya keinglnan
buat meruntuhkan WhiteHouse-nyaBiUCItnton
dengan batii ketapel. Dan Agus Noor tidak per
lu mencemaskan banyaknya pahlawan yang
gampangditaklukkan dengan kedudukan dan
Jabatan Sastra panpI^apaSe/l/affl'. M^ia
IndohesicUA ,
V  Basis-PcnciptaMSiwtf^
. Tesis Mstm yang berdiri gagaK^^rakij^p
lukanya telah berdarah;darah itu. ^ (fdaknya
bersumber dari dua alasan. Peitama/sa^lra te-
tap tenjs ditiilis oleb sastrawah'—maniisia
marginal yang terlempar—^ng teti^ bonoern
terbadap permasalaban kemanuslaan. ^dua.
oleb karena basis utama sastraadalah maniisia.
maka selama manusia itu ada fmemiliki) bahasa
(puisi) yangdiucapkan. sastra tetap akan hadir
meskipun tidak dituliskan.Tentu keduaalasw
ini mengandung konsekuensi-konsekuensb'.
Pantun kentrunp tetap bidup dalam masyarakat
penutumya. meskipun keadaannyasangatpa-
yab. Begitupvm pibakkolonial tidak dapatmem-
bunub Cak Durasim dalam semangat perla-
vvanan wangsatan-nya: paguixynomahedard/
melok Nipom tambah sara pagupon mmah
merpati/ikui Nipon bertambah sengsara.
Basis penclptaan yang berbeda menjadikgn
1 1
buliaMi buiktru lidak bltta bcrlciiiu nccara
dialektis dengan bahasa kekuasaan. Pada titik
int. pcriu ada kcatifan pcrcnlal dari pemilik
otorltas bahasa kekuasaan iiniiik bisa me-
mahami bahasa sastra. Tetapi. bagaimana Itu
mungkin bisa. teijadi. Jika salah satu di antara
keduanya memiliki sifat arogansi? Bahasa
kekuasaaan yang berpola Hi (Aku-Ilu) Udak
tnetnahanii lawan dialog sebagai subjek yang
beijiawa dan bemurani. Sementara sastra Udak
ingin dalani kekangan. sebagai korban dari
'Aku yang. menggunakan* dan *Aku yang me-
ngeksploitasi*. Hal inJ secara tegas dlnyatakan
oleh kelompok Manyes Kebudayaan: "Bagikaml
kcbudayaan adalah peijuangan untuk me-
nyempumakan kondioi hidup manusia. Kami
Udak mengutamakan salah satu sektor kebu
dayaan di atas sektor kebudayaan yang Iain.
SeUap sektor beijuang bersama-sama untuk
kebudayaan itu sesuai dengan kodratnya."
Dalam konteks di atas, varl^bel pentingyang
perlu mendapat penjela^nji^alah *pplitlk ke
budayaan' dan 'kebudayaian pbliUk': Sebagai
publik budaya. kita telaji ^ iaham bagaimana
proses-dua varlabel dl atasdi produksl dan dl-
reproduksi. Dari dua varlabel tersebut diturun-
kan berbagai kebijaksanaan (policy), yang secara
langsung atau Udak langsung. ber-pengaruh
secara signiflkan terhadap kehldupan sastra.
SentraUsasl kebudayaan telah nielahirkan
gerakait yang sentrifugal (menjauhl pusat) dan
sentripeUd (mendekaU pusat). Seluruh penaf-
siran terhadap produk tebijaksanaan menetes
'dari atas' dan tak ada hak bagi 'bawah' untuk
menafsirkan dengan pemahamannya. Serlbu
slogan dipakct dan dikirim kepiida mi>rcka.Viui.t&
menihiituhkan. Udak ada kekuntan olch siapu>
pun untuk mcnnlak paketyang telah dijaiahkan.'
Di sinilah nanti. ptida akhim.va. akan diiemui
sosok kompromls (gerakan sentripcial). yang
dengan gayanva yatig nyinyir berlindung di Iwi-
lik.|ubah kelicsitran. Fcnomcntt in! telah ditun-
Jukkan oleh kubu lx>kra.yangtega menggahyang
kelompok yang dianggap sebagai Kawannya. S<>-
meniara itu. mereka bergerak mcnjaithi pu.sjU
telah merelakan diri untuk ;l}enimah di angin'
(pinjam istilah Kendr:))..
Sastra bertolak dari l)asis peneiptaanyang ti-
dak bersih dari scjarah .vang nielingkupinvii.
Bila basis wilayah pcnciptaan berasal tlari si-
tuasi rhao.s politik-ideologi-kultural. ke mana
siistniwan hcmiak melarikan nasibnva? Akhir*
nya proses tawar menawar itu teiiadi: Ix'rsikap
koinpromis denganjadi manusia •):fejaIart'iunisT^^^W^JJU
gerak nurani.*' ;!'•
Konyensi Pembacaan
Tidak terelakkan. hubungan /-TTioii telah me-
ngalami perluasan mcnjadi hubungan Hi (Aku-
Itu). Ini'nierxipakan ix-negasan daii sejanth
.vang berlubang. Tidak ada kekuatan tang^n
manusia untuk memitup sejarah yang lierlu-
l>angitu. Di s;ma-sini teijadi •jx'mljoc-oran'yang
menganram \\ilay;ih publik. Intem»iisi ideologis
l{^p terns lierlaiighiing liersaiiia tiiinlniluiya
^itajargon. srribu slogiin. dan satu puLsi. i'U:'
bersembunyi til balik billk kumuh yang tak
teigambar dl peta. 5>cbab. tcmyatn pela icJah
pula menjelma titik dan leleh oleh sdrmatar"
Ketikabilik kumuh dibeningus. pulsi tcrkapar
tanpa da.va di tengah publik.vang ant>nim. Sub
jek penripta maupiin publik pembaea lelah sa
ma-siiniii menjclmti menjadi |MT.soiiyangsama.
seperti dilulis Alrixal Malna dalam Masiiarakni
Rosa.
Sentralisasi kcbuda.vaan yang diimple-
mentasikan lewat 'politik'bahasa na-sional' men
Jadialat .superranggih untuk meng-roiftiterber
bagai isu minor dan setiap bentuk pcnolakiin
tafsiran teks. Bahasa Indonesia menJadl subjek
otoritariam Dan penyair maupun sastrawan
mabukoleh impian dengan meninggalkan baha
sa Ibu. berpcran sebagai 'Si Malin Kundang' ba
gi masa lalunya sendiri (Goenawan Mohamad).
Mereka tetapbe'rpredikai sebagai 'manusia per-
batasan* (S^ba/^o Sastrowardoyo) yang mesti
tahan oleh segala gempuran. Bahkan oleh ka-
wannya sendiri. '
Bahasa kekuasaan perlahan-perlahan me
wujudjadigurita raksasa dengan beribu tentake)
yang siap meneekik siapa pun .vang mengha-
dangnya. Barangkali.yangkita perlukan adalah
ilmu selamat. Sebab bagaimanapun Juga kita
tak bisa lari dari wilayah itu. kata Afri^al Malna
dalani salah satii esainya. Jika demikian halnva.
apakah sastrawan dan penvair hanya akan me-
ngumpal. memaki diri sendiri sambll mengintip
gurita raksasa yang merenggut nasib setiap
mahtjsia? Sebentar lagi. mungkin. mereka pun
akan menjadi korbannya: 'didudukkan' dalam
singgasana .vang menawarkan anggur perada-
ban. Tetapi. mereka harus hati-hati. sebab
"alangkah kotomya isi tengkorak kekuasaan.
Itulah sebabnya kejsala harus dihias dengan
mahkota." kata Rendra dalam Panembahan
Reso. Sementara itu. nasib balk dan nasib bit-
iruk bisa bergandengan tangan.
^ Penyair dan sastrawan dengan ciptaannya.
pada akhimya pneiljadi antroposentrisme ter-
sendirl. Maka realitas dalam puisi tidak mesti
dikonrrontasikan dengan realitas .objektlf di
luamya. Sebab masing-masingmemiliki realitas.
kebenarannya sendiri-sendiri; meskipun di da-
lamnya teijadi proses intertektualitas. Dalam
proses penandaan. publik pembaea biarlah da
lam postsi 'subjek yang membaca'. Oleh karena
berorientasi pada 'subjek pembaea'. maka se-
mua dapat'tempat. semua hams dieatat." kata
Chairil Anwar. Tidak mungkin teijadi tafsir
tunggal dalam proses penandaan.
Dengan menerapkan pendekatan situasional
dalam fllsafat Heidegger. Hans Geoi^g Gademer
menumnkan tesis bahwa sastra semestinya ti
dak ditempatkan sebagai seberkas artiyangse-
lesai. Interpretasi terhadap teks hanya dimung-
kinkan oleh adanya dialog antara pembaea de











l ruangpcmahaman. pcmbaca tltJak harus
rr&ikap anarkis tlengan "membawa pisau
■t: ah".
£ ekelompok remajd penggcmar Septdiuradan
alika siswa SMP yang sedang menglkuti
iba baca pulsi. maupun pengamen dl sudut
ninal. sah-sah saja membaca sajak Sehuah
:at Derlumuran Dora/i-nyaTauflq Ismail. Me-
r :
reka memlllkl kompetensl pembacaan sendiri-
sendlriyangUdak perlu 'dlcetak'. Dan mesklpun
penuh rintihan, berdarah dan terluka, salra te*
tap berdiri gagah. Mesklpun tentu saja, .ke-
gagahan itu tidak paralel dengan seoianj^t
arek-arek Surabaya. Oyos Saroso HN, penyOir
dan anggota Dial^ Budaya Atas Angin.


























[ OLEH: JOKO SUPRIYONO, MuniBan
M berusi'a'saiu'taTiun;
Komunikasi Seni dan Bu-
I^edu telah menupjukkan
i cukup menggembirakan.
tan seniman - sastrawan
cukup ' anttisias
UK Kehidupan sebuah






nya di wilayah Kareside*
u. Dari kegiatan rutin
sampai saat ini masih
asi Kesastraan) ternyata
_ menarik minat para pe-




ysmg s ampai.saat ini masih sulit
didapatkan kelestariannya, akan
kah ju ;a berlaku bagi para seni*
man -1 mdayawan Kmu ? Sehing*
ga keberadaan kelompok ini be-
nar-be lar hanya hangat-hangat
tahi ay un. Melihat dari posisi dian
potens, daerah, saya optimis fo
rum di alog ini akan berkelanju-
tan. M asyarakat Kedu mempun-
yai pot }nsi seni budaya yang san-
gat Ku It, disamping posisi Kedu
yang r lerupakan tpiuan wisata.
Bahka ii kesenian di Kedu ini jika
perlu mepjadi asset nasional
bersamaan dengan industri pari-
wisata di Kedu ini. Kedu tidak
hanya berpotensi kuantitas saja,
melair kan kualitas juga. Para
'sesepuh' ' seni budaya yang
bertempat tinggal di Kedu cukup
banyak . : .
Kekuatan Koiektif
Sebagai momentum forum ko^
munikasi seni dan budaya Kedu,
telah ditandai dengan terbinya
antolt^ puisi penyair Kedu
MENOREH. Kehadiran antologi
im sampai sekarang belum selesai
dicatat-dan dicaccU. Antolt^ yang
kehadirannya cukup 'menge-
jutkan' ini benar-benar meru-
pakan karya yang penuh dengan
move • kesastraan.
Seperti halnya antologi puisi
umumnya, penyair yang ter-
gabung di dalamnya ingin
menampilkan.sosok kepenyairan-
nya yang optimal. Kel^ dari an
tologi puisi itu dirinya dapat
menggapai ke strata lebih tinggi.
Paling tidak seteiah itu, karya m-
akui' oleh reddktur budaya media
massa. Tetapi para penyair Kedu
mempunyai ciri khas. Kekuatan
koiektif tetap diperhitungkan
dalam penerbitan antologi puisi
MENOREH II (yang sekarang
sedang mulai dikeijakan). Seperti
keinginan ES Wib^o, yang men-
empatkan setiap pribadi pada lev
el yang sama, menunjukkan beta-
pa pentingnya kekuatan koiektif
dan tentu SEqa secara-pribadi dap
at terlihat lewat karyanya.
Kualitas pada s'aacnya akan
muncul secara pribadi, tetapi
kekuatan secara pribadi dalam
hal ini tidak bisa terbentuk tanpa
bersama koiektif. Stgak yai^ pal
ing baik dapat ditentuk^nuustra
kaiena ada ^ ak lainny^ Penjmir'
besar Chairil Anwar mei^adi *be;
sai'^tru karena banyak penyair
Iteal' di sekitarnya. Meslqpuii Zi-
nus Suiyadi AG menginginkan
kekuatan secara kualitas, tetapi
untuk sebuah perkumpulan^m-
man yang masih oaru dan
berharap akan terus bericembang,"
dengan sangat menyesal belum








Trisman, Pak BudihaiAo,. Pak
Tanto, P^ Arisworo,-iadalah
sederet tokoh sekaligus pdmknya
Cagar Seni Menoreh. iselalu
mengharap agar kegiatan ke^r
ian ini bei^alan terus. Dorongan
dari mereka inilah yang harus kir
ta perhitungkan setiap lan^cah-
nya agar komunikasi tetap. ber-
jalan, tanpa ada pib^k yang
merasa dirugikan. Secara pnbaoi
seniman yang tetgabung d|
dalamnya sangat mung^ untuk
berprestasi, tetapi secara fcolekBf
mereka tididc sd^ mehdewakan
ataupun mensudridcan yang laiw
Ketulusan hati Pak Ari^oio Su-
tomo memotori kelompok i^
membuktikan bahwa ia merasa
hutuh dan mbutuhake seniman
Kedu. Penyair wanita satu-satun-
ya, Dorotea Rosa Herliany yang
117
A ^
namanva audah mempunyai tem«
pat* dalam sejarah kesaatraan In*
aoneaia, secara pribadi prea*
tasinya dan kreasivitaanva bera*
da di atas penyair Kedu fainnya,
namun ia angaota Cagar Senl
Menorah, tidak bisa mening*.
galkan aaerah. lapun; terlibat




kolektif yang berimbang antara
daerah tingkat Il .satu dengan
lainnya temypta pekeijaan berat
Ketika Menoreh l^usun, kesuli*
tan yang dihadapi adalah mene*
mukan jati din penyair Kedu
yang antara mereka belum saling
mengenal. Disamping itu alamat
tempat tinggal yang tidak dike-
tahui, men^ambat kelancaran
komunikosi. Sampai dengan
Penyusunan Menoreh II ini jati
diri penyair Wonosobo belum
terungkapkan. Tak satupun dite-
mukan penyair Wonosobo. Dari
sekian puluh penyair yang ada,
jati dirinya didapatnya lewat m^
dia massa. Dan Wonosobo tidak
bisa dilacak lewat media massa.
Tentu scdn ini merupakan
kendala.. „ ..
Setelah" Menoreh I 'dimasya*
rakatkan' di Kedti, temyata mem*
bangkitkan gairan kepe-nyairan
masyarakat Kedu. Mereka yang
punya ide merasa mendapat
wadah. Penvaluran kreativitas
yang pas. Tak heran jika antdogi
Kuisi Menorah kedua ini mcng*
adapi surplus puisi. Tak perlu
disesali Jika nmiti satu penyair
hanya memasukkan satu atau
dua judiil puiai< Keija keras
redaktur akaii sangat menen*
tukan ke arah mana antobgi itu
membawa mini Kedu. Pcmer*
ataan daerah tingkat II^^ang tu-
rut andil dalp'm antologi ini juga
tidak. bisa' dibuat bmmbang.
Mei^amumyaiklim kesastraan di
Purwordo mengakibatkan daerah
ini menyimpan banyak penyair.
Penvair berpredikat yang kini
telah ^ nggelam* oleh era glpbal-
isasi ekonomi*fibsial keluaiga, di-
harapkan ikut memperkuat ba*
risan puisi penyair Kedu. Bam*
bang Mulyantoro, Anis Asroni,
Budi Pratikto sangat dinanti ke*
hadiran pUisinya liga penypir ini
perlu mengmfat di Vogyakarta be-
berapa tahiin yang lalu. Anis dan
Budi Pratikto, penyair 'ex-InsarU'
yang beberapa ptiimnya sudah
terantologikan secara kelompk
dapat menghubimgi Joko Supriy*
one Muntilan. Bambang Mulyan*
to yang hidup tentram di lereng
Menoreh harus membuka komu-
wikaai dengan teman-teman.
Pfiisi dan Ekonomi
Di Indonesia nilai sebuah puisi
secara dtonomi belum setimpal
dengan nilai ekonomis kaiya seni
lainnya. Honor sebuah puisi di
media massa kita, belum seband-
ing dengan honor tulisan'lainnya.
T^.heran jUca di Indonesia ham*
pir tidak ada penyair yang dapat
mensuplai, kebutuhan ekono-
minya dengan honor membuat
puisi. Bahlran untuk penerbitan
Kedaulatan Hakyat, 20
sebuah antologi bersama masing
masing harus turunan'. Di apmp-
ing - Itu kesempatan yang
diberilran oleh media massa urn
tuk penyair sangat terbatas. Han-
an ttepublika yang menyediakan






nyai Paling tidiik kegiatan
kepenyairannya sudah tidak
se^rti waktu masih Ipjang.
Terkecuali jika seorang penyair
yang secaa ekonomis sudah ma-
pan. Kalau bukan karena
masalah nilai ekonomis, bany^
penyair yang menan^alkan baju
kepenyairannya karena terlalu
sibuk dengan pekeijaan vang
berhubungan dengan penghasi*
lannya pula. Mefihat keadaan
demikian, perlu kiranyajdta men*
gusulkan untuk menyamakan de-
regad antara puisi deiman tulisan
lam di media massa. Kita masing*
masing salin^^na^^m^^rabi^
draesia ini' sudah tidaknutuh
puisi ?
Kdiadiran peqyair Kedu dalam
Menorah n im pun sebagjan besar
akan kelihatan !ba)u'
kepenyairannya yang telah usang
dicoba untuk dikenakan kembah.
Satu dua penyair saja' yang ba*
junya' benar-oenar baru. Namun
terlepas dari itu semua, kita akan
melinat seberapa jauh penyair







&fimard|j i, kembali membuat se-
buah feiu mena baru dalaro dunia
keTCngaiangiui buku. .Daliim
waktu dckat buku karan^nnya'
beijudul "^eraba ' Matahari"
aegera iiterbitkan -oleh i BP
K«]aulat an Rakyat. "Alur cerita
^ii^aba Matahari' berdasarkan
akenario cerita. ketoprak 'Ke-
branang Ing Gegayuhan*.
meskipun sudah barang tentu
penuanfipinnya berbeda dengan
akenario untuk layar televtsi,"
katanya I £marin (Minggu 20/11)
a^tditec lui KR di kediamannya,
;  'Fenom3na*baru yang dilon>
larican,. i >H Mintai^'a. adalah
membuat buku berdasarkan cerirl
ta karanf annya aendiri yang su
dah ditay ingkan media audio vi
sual (denj ar pandang). Galam se-
Jarab ^ Mpengarang^ konon
mdnm ^  a pengarang yang.'be-
ram' men ibuat buku dengan ide
cerita; yaag telah ditayangkan
televisL D an naropaknya gagasan
pengarangsatu mi aluui segera
mendapai; tanggapan luas baik
;idGti;i|calar gan pengamat maupun
loa^arakitpadaumumpya n
^ vTelah (liketahui bahwa keto-^
prak'beriahasa" Jawa beijudul
%ebrana ig Ing . Gegayuhan"
yang disiiyembarpkan dan di-
tayangkaii. TVRI Yogyakarta,
Surabaya Denpasar oan
Bandung beberapa walriu lalu
^endapat sambutan hangat dari
ina^yarak; it Jutaan pemirsa tele-
visi dan pe tnbaca Skh Kedautatan
Rakyat lurut serta terlibat
menmkuti sayembara. Penayan-
gan ketopi ak tersebut juga diba-
has secar i luas oleh kalangan
soiiman d ui i^ngamat seni tradi-
sionaU mi npngat sukses yimg
telahdicatitnya. > : ^j{-: Rupany 1 hal itu juga mei^adijwnikiran ba^ pengarang cerita
i^agasasia dan Sabuk Inten"
kono i ^ lah satu tokohnya
raito sa Jenar bahkan iheie^
iteaaa di:! kalangan ihasyarakat
yatengdan DIY, terbukti tim sep-
ekbo^ Sen arang sampai dijuluid
Tim Mahesa Jenar', padahal
buku itu I lulai dikarang tahun
1964. ^ Ml ika, hasrat untuk
menulis pan makin mendesak
manakala .'Kebranang. . Ing
Gegayuhan' yang ditayangkan
televisi terbentur oleh batasah-
batasan mklia audio visuaL Malp>
bataJ^lelfw^u, baliasa^m^
nafsiran (interpretasi) pemaiiu. f,
Bukan berarti Pak Singgih ke-
cewa dengan pengimgkapan di
televisi. Menurutnya, penggara-San .-cerita. ICebranahg? ,Ing
rerayuhan! di teleris( r stidah
maksimal, be^^tu juga para pera-
ganya. Tetapi dorongah-untuk'
menulis dalam bentuk buku jus-
tru karena'pemah^annjra tei>^
hadap kelebman dan k^|tyapem|^jenismei^i ?
Menulis sebiiah buku/cerita
rekaan mumi yang garis besar
ceritanya n sudah :. diketahui
masyarakat, tentu dihadapk^
pada tantangan berat Selama iiif.
membaca b&u iuga atas doibn-
^n keingintahuan' .'terfaadap?
lalannya ., cerita.. , Tetapi:'' SH;;
Mintardia sendiri optimis buku.
'Meraba Matahari' akan diminati
masyarakat "Meskipun'.,icerita<jriobalnya sudah diketcJiuL'tetaipi.
dalam buku saya susun aebgau
beberapa sisipan dan pemanis
disana-sinL Saya juga tertantang
untuk membuat loimaks-klimaks
dan ketegangan-ketegangan kedl
di setiap episodenya,? pjar pen
garang Api Dibukit Menor^ yang
memegang rekor sebagai cerita
terpai\)ang di dunia itu. . • y . / /. •
Penggemair ' j.;; •
Adanya tantangan dan juga
keinginan untuk memuaskan
penggemamya itulah yang mem
buat pengarang kelahiran Yo^ — gya
tanggal 26 Jum 1933 lalu ini %ie^
ran? menerobos tradisi. Maklum
selama ini biasanya buku ditulis
dan kemudian ditayangkan di
media audio visual. ' iry ', ..
Tentang .'Meraba '.Matahari*
sendiri .menurut Pak Sing^
akan dituangkan dalam kronologi
yang tentu berbeda dengan ske-
nano 'Kebranang . , ' 'Ing
.Gegayuhan!, Perbedaan
dasamya, karena dalam ketopr^
rayembara unsur teka-teki diton-joikan sedang dalam bukii tidak
ada unsur teka-teki itu. Mesld
dengan bumbu pertarungan dan
ilmu kanuragan, tetapi
penekanan pokoknya justru paoa
sifat-sifat manusia dan
tannyiau Pada sisi i1
paknya nennangan r
akan lebih^na' kareh^gg^:
gaiang sangat leluasa ~ '
dan' menuangkan gi
dibanding jika ditayai
yisL.-.-.' ; , .
1  . Dalam. pe^incangian- d^i^ih
KR, Pak Singgih juga^paep-
gungkapkan satu. keunil^lm
dariliuku 'Mereba^^lataharift^
unikan tersebut' adalah; kamnh'
peritanya! meiupakan
v^^u% dalam
tak ada sama.sek^ dalatMqgiyr











tahpa pijakan ini.tenf -




kpjadlan ini memang terpsfpadfl
tantangan," i tyantya 'sepibarii
mengakui dalam ceritd waj^ing
kulitnya 'bahkan aluniya
dikaitkan dengan kenrataan
yang ada di bumi ini seningga




nya,ju|» tempat semacam Kadi-
paten raranganom. Kateguhan
dan sebagainya apakah bi^b^
suk <talam impjinasi'iimnbaca
atau tidak, kiranya memang ifpaii
bagi kepiawaian pengarang.jnii
.Bagi masyarakat, buku; d^nigi^
sejumlah' terobosan iiii nam-'
paknya perlu dicermatL "Sava *
menunggu . . penilaian-
masyarakat," kataSinShlSSMintardja merendah. (Bam]^^>
l^ffOWO)Kl .






AWAL abad ke-20, ibu per-
Uwi Indonesia banyak me-
lahirkan manusia manusia
besar di berbagai bidang.
Sesuai dengan ciri zamannya.
maka putera-putera terbalk
bangsa yang dilahlrkan dalam
permulaan' abad ini seakan
membawa ciri dan misi khu-
sus. Abad ke*20 merupakan
abad kemajuan, sebab itu
terbawa ciri zamannya, ma
nusia yang dilahlrkan dalam
kurun waktu itu memiliki





belum dapat menangkap ide-
ide atau pikiran-pikiran yang
dituangkannya. Maklum mere-
ka begitu maju mendahului
generasi zamannya. Salah
seorang di antara mereka itu
ialah STA. singkatan dail Sutan
Takdir Alisyahbana. Dia lahir
pada tanggal 11 Pebruari 1908
di Natal. Tapanuli Sumatera
Utara.
Profesinya sebagai seorang
sastrawan dan pujangga. dan
dikenal sebagai s^ah seorang
pendirl Pujangga Baru. Gelar
kesaijanaannya di bidang
hukum (Meester in de Rechten).
Akantetapi dalam peijalanan
hidupnya.STA teijun dalam
bidang pendidikan. di an-
taranya mendirikan Uni-
versitas Nasional di Jakarta.




kaxyanyadi bidang filsafat Dia
dlakui sebagai seorang filsuf
Indonesia. Dengan demikian
membicarakan sosok manusia
STA merupakan sebuah sosok
yang multikompleks. Artinya
banyak kegiatan dan ide serta
piklrannya dalam berbagai
bidang. Dia memiliki dunianya
sendiri yang kadangkala tidak
bisa dimengerti oleh oranglain.
Oleh Solichin Salam
Sehari sesudah ia me-
rayakan hail ulang tahunnya
ke-70, saya pemah diterima di
kediamannya di Jalan Duren
Bahgka 20. Warung Buncit
Kebayoran Baru. selama dua
Jam STA sempat mengemuka-:
kan berbagai pendapat daii
piklrannya mengenai masalah
seperti lislam. sejarah. ilmu
pengetahuan. filsafat dan
kebudi^aan. Dail catatan Saya
ini kiranya ada baiknya lem-
baran demi lembaran catatan
tersebutsaya tuangkan dalam




. Besuatu agama tdigantung
padaliiterpretasi tfarl para
pemeluknya*. Kelihatan? pada
kita pada waktu Islam itu mulai
timbul. maka Islam dari gurun
pasir menyerbu keluar ke
daerah-daerah di sekitamya.
Menerima kebudayaan-kebu-
dayaan di sekitamya dan
menjadikannya kebudayaan-
nya sendiri. Kelihatan dunla
Islam yang maju. seperti Eropa
sekarang. Sifat Islam itu agresif
terhadap ilmu pengetahuan.
filsafat
Jadi ketika itu kebudayaan
Islam adalah kebudayaan yang
haus. Seluruh dunia diam-
bilnya apa yang berguna
baginya. Dengan demikian dia
menjadi besar. Mulai abad ke-
8 sampai dengan abad ke-14
itu dunia yang maju. yang
beiilmu. yang kaya adalah
dunia Islam.
Kira-kira abad ke-11. tim-
buUah suatu reaksi. Pertama.
A1 Ghazali mulai mengkrltik
kaum filsuf. Dan mereka
dikafirkan. A1 Kindi dan Ibnu
Sina itu dikafirkan. Terlalu
banyak pakai akal. Berkem-
bangnya ilmu adalah tergan-
tung pada pemakaian akal dan
menyelidild.
Jadi kota-kota besar seperti
Baghdad. Kairo. Samarksmd.
_Kufia dan sebelah barat Gor-
dova dan Granada itu adalah
merupakan pusat ilmu dan
kebudayaan. Bukan hanya
ilmu bintang (astronomi) dan
kedokteran saja. tapi Juga
matematika. tumbuh-tum-
buhan (botani). arsitektur dan
sejarah. prang Islam berke-
liling dunia yang terkenal
waktu itu. menuUs tentang
daerah-daerah yang dikun-
Junginya.
Pada suatu ketika di Cor
dova terdapat 400 rlbu buku
dalainperpustakaan. RaJa-raJa
dari Cordova itu punya orang-
orangnya di pusat-pusat ilmu
di dunia Islam. Barang siapa
mendengar siapa yang menu
Us. bukimya cepat dibeU dan





mulainyapikiran itu mat! sejak
A1 Ghazali mencegat terlalu
banyak pakai akal. Syafel.
Hambali. Hanafi dan Maliki -
ahU-ahU hukum mulai dite-
tapkan (kodiflkasi). Hadist-
hadist mulai ditentukan.
Dengan begitu sudah ada
kerangkayang dipertahankan.
diluar itu diai^ap melanggar.
Sehingga kebebasan berfikir
menjadi berkurang. Pada
dasamya A1 Ghazali (1058-
1111). berfikir bahwa Tuhan
itu adalah kemauan. Dan
kemauan itu terletak di dalam
A1 Quran. Dan orang tidaklah
bebas menginterpretasikan
kemauan Tuban -itji..JJipa
puhih tahun kemudian dari
Cordova. A1 Ghazali diserang
oleh Ibnu Rusyd. Buku yang
ditulis A1 Ghazali ialah Falsafah
Kekacauan Falsafah. 50 tahun
kemu^an dijawab oleh Ibnu
Rusyd. kekacauan dari buku
kekacauan itu. Bagi Ibnu




sia IsU Lin hendaklah mengem-
bangkan ratlonya mcn^lkutl
Tuhaii. Ketika itu Cordova
menja 11 pusat Umu dan kebu-
dayaai Islam yang dikagumi
ol^ s€ lunih dunia, takkurang
pula oleh dunia Krlsten. Tapl
suatu ketika 'golongan
menang di Cordova, dan





Di Dordova banyak tinggal
orang Spanyol dan pandai
bahasa Arab, tapi beragama
Kristen. Dan mereka mem-
bantu menteijemahkan ke
dalazr bahasa Latin» Pusat
pentei Jemahannya ialah To
ledo, Idonteveli, Cicilia, Paris




Ru^ci terkenal sekali sebagai
Averoism. Galeleo keluaran
dari U nlversitas Padua, Bolo
gna (Italia). Dengan demikian
makat 3TApemah mengatakan
bahwi orang Islam turut
mendurong bis renaissance
yang i fiem^wa kita ke dunia
model n. Sedangkan ketika bis
itu bei jalan orang Islam mulai
dingin. Dan dunia Islam mulai
berku isa kerajaan-kerajaan
yang tidak progresif lagi.
Semua hukum sudah tetap.
RaJa-raJa Jadi khalifah. Kebe-
basan tidak ada lagi. Padahal
dalam Islam. Tuhsm memberi
akal k ;pada manusia. Untuk
memp :rkembangkan akal itu
diberinya bahasa kepada
manuaia. Dengan dibeiikan-
nya bahasa pada manusia,
maka manusia kediidukan-
nya l;bih tinggi daripada
malailat. Bahwa Tuhan me-
masu) kan hukum-hukumnya
ke dalam alam. Dibuatnya
hewan berkembang biak,
sekalk nr^aitu untuk manusiia
asal ti( lakberlebihan. Malahan
dikata kan. bahwa manusia itu
adalah khalifah Tlihandi muka
bumi. Tetapi kesudaharmya
dan k( i^ataannya yang men-
Jadi klialifah adalah raJa-raJa
dan m musia manusia menja-
di hanba, malahan debu




5TA bertanya kenapa kebu-
• dayaan jtu paik. dan kenapg
menurun? Sebab-sebalmya
ialah oleh karena: otak tngm-
beku. Kegembiraanmencipta^
kan berkurang. Kegairalian
lenyap, tentu Jatuh kebuda
yaan. Jiwa orangnya, budi
orangnya, semangat orangnya.
Kebudayaan berpokok pada
budi. Budinya mulai kendor,
usahanya mulai berkurang.
Orangnya mulai senang de
ngan keadaan yang ada s^a
(Bhs. Jawa: nrimo).
Adapun sbal modemisasi
dan tradisi, tergantung pada
deflnisi saja. Umu itu Barat
Tehnologi itu Barat. Mesin itu
Barat. Ekonomi itu Barat.
Kalau dengan itu STA mau
dikatakan dia itu Barat,
silakant STA tidak peduU. Tapi
mabok-mabok mioum itu tidak




fikir. Kebangkitah ilmu, tek-
nologi, industil, kesamaan hak
manusia, kebebasan manusia.
Itu lahimya.renaissance STA
terima. Mau dikatakan dia itu
Barat. menurut STABarat atau
Timur itu hanya soal istilah.
Yang penting. apa yang tuan
mau pUdrkan dan apa yang
tuan kehendaki. Apa yang kita
keijakan. STA tidak termasuk
orang yang bersemboyan
"Right or wrong, my country.
STA termasuk dalam aliran
humanisme. Kesamaan manu
sia mahluk yang berbudi,
damai dan solider. Baginya
nasionalisme adalah huma
nisme. Dia pada dasamya
adalah orang yang optimis.
Artinya apabUa orang Indone
sia tidak mau menyempitkan
dunia pikirannya.
Soal tulisan halus, STA
men'ghendaki tulisan yang
sama untuk seluruh dunia.
Standarisasi untuk seluruh





susunan kerajaan itu diambil
Islam. Dari kebudayaan India,
diambilnya bermacam Ilmu
^ngetahuan, misalnyaangka
,Arab itu adalah ang^ India.
* Ketika angka Arab diambil,
ilmu matematika. di Eropa
berkembang samp^ zaman
kita sekarang. . .
Filsafat sejarah
Filsafat sejarah di Indone
sia belum berani. Ba^ STA
masa lampau itu adalah
subyektif, dan tidak pemah
selesai. Tiap-tiap orang mjrlai




li^. Kalau kita orang Mam
Iain lagi. Mana yang betiil?
Kedua-duanyatid^betijii^u
adayang be^. S^arah adalah
relldfsi dari masa Sran(g,akan'
datang yang kita j^ta-citakan.'
Sebab itu sejarah naruis cUti^.
terns menerus kembali. ^bah
sejarah itu adalah interpretasl
daripada suatu kebud^aan
atps masa silamnya. Filsafat
sejarah sebenaipya, seperti
kata Lessing..
Menurut STA, perlstiwa se
jarah di dunia yang penting
ialah: ,,
1. Kelahiran Fia Tse,
Lao Tse dan Mao Tsi di Cin^ 2.
Kelahii^an Budha Mahendia di
India 3. Kelahiran Zaiatustxa
di Parsi, 4. Kelahiran naU-nabi
di Palestina dan -Arab dan. 5.
Kelahiran Socrates;'Plato,
Aristoteles dan lain-laiii ,
Ini semua zaman J^tih^
dalam sejarah. Ketika. itu
manusia tidak juaa dei^an
kebudayaan - suku. Orang
mulai pada. kesatuan alam
semesta. Kelihatan baiigkit
manusia, dan yang tidak
berhubungan dengan=yaiig'
lima i||^u tetap pihnitif, hin^ga
zamait kita sel^ahg.- Yunanl
tumbuh melalui Islam, renais
sance s^pal zainan Mta. htf
yang merata ke seluruh dunia
dalam kebudayaan industii.. -
Kemudian STA menutup
pembicaraannya dengan saya
pada 12 Februail 1978dengan
121
i. €■
keauKfi^san Itu adalah : Ge-
lisah. Kegelisahan otak. tenis
bertanya. terus berflkir dan
terus bekerja. Dan dalam









telah ikiit mewamal s^a
mempwkaya kbazanah bang^
sa. Terlepas daripadd apakah^kltasependapatdenganlde dan'
pjklFannya dan gagaaannya
p^iit ^ t^hargaL Scbab dia
netnpuzQTal dunianya sendiri.
Tapl satu hal yang pastl kita
wajib ihenyimak apa Ide dan
pikkan'Takdir. untuk meng-
hadapi masa Depan. Sebagal
manusia djm Bangsa, kita-
perlu memperWtungkan ateu
meneropong inasa de^n.
Scbab bldup Ini pada ha-
kekatnya adaJah benisaha dan
berkaiya untuk masa depant





Jalcariat ^elasa, Mdk >-
Setelah dua dasawarsa
nawan Mohamad menghilang
dari kompleks Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta,. Jam
kembali menggebrak dam
sekaligus akan befkolusi
dengan sejumlab partis untuk
membacakam puisi-puisinjm
pada 29 November 1994 di
Teater Arena TIM,, pukul
20.00 WIB.
Rencana pembacaan. inir
akan dibagi dua baman.
Pertama, 20 puisinya dibar
cakan oleb Nano Rianti^o,
Putu Wyaya, Ratna Saruip-
paet, Jajang, Laksmi, Saut
Sitompul, Sitok Srengeng^
Arswedi Nasution, dan Amak
Baljun. Kedua, ditenga^pembacaan "sajak ini ak^'
menampilkan dua komposisi
musik Tony Prabowo. Keba-
diran musik pada malampem-




Kelompok musik ini akan
didukung Nyak Ina Raseuki,
serta kelompok pengrawit
Transwara.,
Sedangkan sajak yang akan
ditampilkan diantaranya,
Rdtes, Suami, S^ak buat
Arti, Asmaradaha, Sajak
Anak-anak Mati, IH- kebun
Jepim, Penang^pah Sukra,







nya sendiri untuk memba-
cakan sejumlab karyanya
yang lama terpendam.
•TCebadiran 'saya di TIM ini
atas tuntutan sendiri tanpa
dipaksa-paksa oleb Dewan.
Adapiin sejumlab teman-
teman yang ikut> luni&rung
dengan saya, mereka ikut
memeriabkan. pula saya
juga ingin seperti lain-lainnya
membacakan sajak kero-
yokan. • Sedangkan kemba-
linyasayakeTlMinitidakada
maksud apa-apa. Kalau ada
orang beranmapan saya tidak
pemab ke TIM itu banya
persoalan. waktu dan kebe-
tulan saya kan dulu sibuk
ngurusin Msgalah TEMPO,"
ungkap Goenawan ketika
ditanya wartawan, Selara (22/
IDtidbJakartaj r 'f ^ - -h) >
Goflitaigaiiya=tpgi fcini banaiiaki
dikenal-'^'sebagai i>udaya\van'
dan juga sebagai pencetus
Manifea Kebuaayaan pada
tahun 1964 sempat pula
ditanyakan asal-asulnya
menggeluti sastra. Sebab,
belakangan ini ada yang
berang^pah Goenawan dibe-
sarkan oleb sastra Jawa.Ini
bira dilibat dazi tulisannya,
misalnya pada catdtaii
pinggir yang ditulis sejak
tabun twim 1982 sampm
sekarangini,
Tapi, mdnurut Goenawan
apa yang tulis itu berda-
sarkan pada sastra yang
berkembcuog'saat itu.
"Saya tidak tabu bila sastra
yang sa^ tulis berdasarkmi
sastra Jawa. Bisa s^'a itu
teijadi banpa disadari sebab
sejak kecil saya memang
dibesarkan dilingkungan
Jawa," kata Goenawan. (SJ)




JAKA RTA - Kemakmuran yang
meland a banyak negara belal^g-
an ijii. tennasuk Indonesia, mem-
boat p -oduksi dipacu terus agar
konsun isi dapat meningkat. sehing-
men galami apa yang disebut se-
bagai lebudayaan pop. Dalam ke^
ad^ ilemikian, dunia pemikiran
sendirinya teipuruk. Sastia
serius tjklak lagi dianggap beiman-
feat
Bac^-bacaan pop, film hibur-
tontonan-tontonan ringan
ontuk ^ ekadar memebunuh waktu
dan m( inikmati penampilan yang
memik it mata kasap makin diper-
lemikian antara lain dike-
nuikakiin oleh sastrawan Prof. Dr.
Budi £ anna dalam ceramahnyadi
Tamai Ismail Marzuki Selasa
malan,. (22/11) dengan tema
*^Sastna Makin Mraebai'*. •
vRoai g Teat^ Arena tempat ber-
langsui gnya ceiamah cukup dipa-
dati peaguiyung, terutama anak-
anak m ida peminat sastra dari ber-
bagai uiiversitas maupun sanggar.
Juga ta npak pada seniman seperti
Agusta. Hamid JaUiar, Diah
Hadan ing, Pramana Pmd, Leo
Kristi Ian sebagainya ceramah
sendiri < lipandu ol^ Danano.
.. Lebi 1 jauh Budi Darma yang
dalam iisia 26 tahun telah menjadi
Dekan Fakultas Sastra IKIP
Surabaya dan Malang itu men-
minat baca juga terancam.
Maka, Icemampuan menulis pun
jadi tur ipul. Padahal kemampuan
menuli > mencerminkan kemam
puan m mgidentifikasi masalah dan
melakul :an abstraksi.
Pem kiran para cendekiawan
juga n enjadi lembek. Karena
moska ddak pemah teruji oleh kri-
ds yan£ bermakm^mereka teipak-
sa berenang di lautan retorika.
Menuiv nya, sekian banyak koran,
sekian t anyak cendekiaw^ mem-
buat pemyataan-pemyataan yang
benar-b ;nar menaiik.
Mere ka beibicara mengenai ma
salah e conomi, kebudayaan, ke-
adaan sosial politik dan Iain-Iain.
Tetapi, katanya, pemyataan demi
pernyaiaan kemudian menjadi




ebih jajh tidak ada, apalagi real-
isasi pernyataan-pernyataan itu,"
ujar penceramah yapg meng-





han proses berpikir, cenderung
dihindari oleh para cendekiawan.
Menurutnya, saat ini skeian
banyak buku terbit, tetapi hampir
semuanya hanyalah bunga-bunga
rampai. Mereka tidak menulis de
ngan mendalam, utuh dan bulat,
karena pada dasamya kemampuan
mereka hanyalah fragmentaris.
Lebih jatih, sastrawan yang me-
raih gelar doktomya di Universitas
Indiana, Amerika Serikat itu me-
nutuikan bahwa bukan hanya ma-
nusia yang kehilangan daya Juang.
Bahkan kucing pun sekarang kehi
langan kegarangannya. Karena
tong-tong sampah sekarang ba
nyak memuat sisa makanan, ku
cing liar pun mei^adi lembek. Ber-
hadapan dengan tikus yang berseU-
weran, mereka tenang-tenang bela-
ka. Padahal, katanya, kucing t^un
1970-an tidak pemah memaafkan
dkus. Kini, un^pan "kucing per-
gi tikus menari" sudah tidak ada
lagi.
Menyinggung perkembangan
Siutra, menurut penceramah, dunia
sastra hanyalah sebuah komponen
dalam dunia pemikiran. Jika dunia
pemikiran tenggelam, dengan sen
dirinya sastra pun tidak mungkin
tegak. Karena itu, tidak bisa me-
nyalahkan kemandegan perkem
bangan dunia sastra kita dewasa
ini.
Sasu-a, katanya, sangat tergan-
tung pada berbagai unsur penentu.
Sebagai kepanjangan dunia pe-
mikir^, vitwsasi sastra ditentul^
pula oleh vitalisasi.dunia pemiki
ran. Mengenai vitalisasi dunia
pemikiran ini, sesungguhnya kolo-
nialisme Justru telah memberikan
sumbangan yang cukup besar.
BudiiDarma lalu mengudp per-
nyataan Alflan dalam "Transfor-
masi Sosial Budaya Dalam Pem-
bangunan Nasion^". Dl'mana ko-
lonialisme telah mendorong para
pemuda Indonesia yang cerdas
untuk memiliki nasionalisme yang
mantap. Para pemuda itu Juga ter-
pacu untuk mengasab pemikifan
yang gemilang dalam berbagai
aspek kehldupan. Mereka benar-
benar mengu^ strategi pemban-
gunan sosial, polidk, ekonomi dan
t^udaya.
Dikatakan, pericembangan sastra




Baru dan Angkatan 45. M&h ada
yang mengatakan tanpa kolonial-
isme Jepang, Chaitil Anwar ddak
mungkin menjadi ' ,
"Kplonialisme adnlah biang ke-
ladi krisis harga dirL Bagi ban^
vang memiliki pribadi jrang kuat,
krisis dapat disulap menjatu kalal-
isator untuk menjadi lebih cerdas
dan bijaksana. Karena itu, krisis
kadang-kadang menjadi hikmah
terselubun^" ujamya. •
Di sisi'Iain, banyak puji-puji di-
persembahkan bagi. sgstra bwwa
sastra adalah keagun^itnanuaLB,
pencenpinan Jad diiT^^a, pe-
ngejawantahan kebebarpin, (un
lainrlain. Di satu pihak, ini
menurut Budi Daima bejo^, tet^
di pihak lain, sebagaigaaha
pemikiran^ sa^ adalati
parat. Sastra temyadi tergaimtng
pada krisis.
jiira
la lalu mencontnhlrah lya^inifli.
na Ernest Hemingwa^ dan TS
Eliot menjadi besar karena^cdcalur
tan pada Perang Dunia L Mahiisia
dilanda impotensi Jiwa, kekpso-
ngan Jiwa ,dan keniiaiulul^
tual. Krisis itulah yang ketika itu
menjadi pendorong lahhnyaka^-
karya Einest Hemingway dan ^
Eliot,
Begitu puia Jean-P^ Saitre'dan
Albert C^us Juga dibendik'dleh
PD n, dim andaikata ddak ada H)
II, mungkin filsafat eksistenslal-
isme atheistik gagasan Sonsn Aub-^
ye Kierkegaard akan terus ddur.
Dengan adanya PD n, eksistensial-
isme dirayakan kembali dengan
semangat baru, yaitu semangat
atheisdL Sehingga, baik'terhai^
filsafat atau sastra, sumbangaii
Jean-Paul Sartre dan Albeit Chmus
ddak mungkin diabaikaiL ^ .
Tetapi, Budi Darma mehigakui
«12.-?
bahwa krisis tidak lelamanya Juga
menjadi induk pemikiran yang
cemerlang. 2Iaman Renaissance
adalah contoh yang bagus. Rakval
tenang, makmur dan sentausa, blsa
pula membuat dunla pemikiran
pun berkembang dengan baik.
^'Karena itu pula, sampai menje- - i




Sekarahg ini, menurutnya, ke-
m^jemukan menawarkan bategai
pilihan. Gedung bio^kop makin.
banyak, begitu pula pemancar
radio, koran dan majalab. Dalam
ke^^-soba m^emuk ini, kata-
nya w^ar apabila sastra pun me-
nuntut kem^emukan.
- Pembanian/Tuti Glntinl
Suara Pembaruan, 2^ November 199^
tfllAMTAPU/OCO
Masalah krisis tasya besar _
terus dipefdebatkan. Kemajemukanv.
sastra dewasa ini pun dianggap.takc -
n  • adaartinya, karena tak bisa. .
; irielahirkan karya besar. Apa benar,,
karya besar hanjs ^hir dari krisis dan
' peristiwa dahsyat? Novetis BudI ^  -
V Dannadan perlyairGoenawan^^'
Mohamad memperdebatkanriya •
dalam wawancara terpisah den^
;  ; . / ffepub//ka berfkut ini.'
RepubUka' (Rep): Mengapa
Anda begitu menganggap penting
badimya kaiya-karya besar da
lam sastra?
jBudi Darma (BD): Inx impian
^mua orang. Seperti dikatakan Su
tan Takdir Alisyahbana, kita me-
mang memerlukan manusia lenai-
sans. Pada zaman renaisans.kehi-
dupan ekonomi baik dan kehidupw
pemikiran baik. Karena sastra m&fu-
salah satu perwujudan^dunm
pfmik'ran, dengan kehidup^ P|^^~
Han yang bade itu kita berharap
qiffln lahir karya yang baik. Hukum
alam juga selalu menuntut hli^ki.
Dalam. spekirg yang .luas,. tidak
mungkin semua" penynir'sama .kteii
'dddukannya. Fasti ada. peiiyair.besar
dan kedL Dalam konstdasi alam s&>
mesta, bulan memerlukan bun^ bu^
mi.tergantung pada matahari. Jadi
sebuah pusat yang dominan hams
ada. n
Rep: Apakah karya besar ita
layaknya hadir dalam kesusas-
teraan sekarang. Sepertinya Anda
mengatakan bahwa kemnjemu-
kan yang terjadi pada kesusaste-
raan sel^rang tidak ada artinya.
Kemajemukan hanya berpenga-
rub pada penyebaran dan .sosiali-
karya siastra? Apakah anda
punya Jalan keluar.agar hadir
karya besar itu?: t --r.v
ED: Jalan keluamya memang
split Kita bielum meli^ dtik-titik
yang terang. Tain ^  hiil ymg jel^
para peinikir sekarang ini terlal.u
banyak dibebani oldi bij^-tugas di
luair kreativitasnya sendiri. Seperti
kita melihat novel Umar Kayam,
Para Priyqyi. Sebetulnya Kayam
bisa-menuUs'yang jauh lebih baik
dari yang itu. Tap! karena dia menu-
lis tergesa-rasa dari inkiran terpecah-
pecah tuhsan lain, .ia. tidak bisa
memaksimalkan tulisannya Tak ada
wal^ untuk mengendapkannya lagi.'
.  Rep: Kep^emiikan itu sendiii
An^ lihatsebagal apd? :
BDi Kemajeinukan masih beipu-
^ pada ^ merataaiiiikiiantitas.
Belum (errakup kiialitasnj^ Tapi iiu
rioeriiaiig noses yang mau tidak iriau
kita jalam.; Kon^ sastia pinggira^.
pedal^man <dsb lebih pada bagai-
mana meneadakan fpmm komuni-
kasi, nbagaimana* nienyebarkan
. kaiya Sefa^ kita tahu bahwa media
.sastra tidak jnungkin menampung
semua karya-karya sastra yang
sekarang adL Mereka, yang terlibat
d^lain kemajemukan itu, belum
b^ikir iTiengenai masalah konsep
^tika. Mer^ lebih. beipikir pada
faadiraya ^ tra dimanapun juga.
' Rep: A'nda mengatakan karya
besar iahir tergantiing pada
^tuasl krisis tertentu. Apa selalu
demikian?,.
BD; Umuriuiya begitu. Di Ihggris.
Charles Dickens jadi besar karena
adanya krisis yang ditiinbulkan oleh
levofusi indastri. Mengapa Amerika
Latin bisa menghasilkw kap^-kaiya
besar. Karena keadaan politik, eko
nomi di sana kacau balau. KctDca ke-
rioakmuran atau ketenangan datang,
pada uiriumnya dunia pemikiran
mengalami pengenduran. Apalagi
kita belum mempunyai tradisi mem-
baca dari. menuiis yang kuat Jika
kita mesti punya tradisi yang kuat
Taypi tradisi sastra tulis Uta masih
bam paUrig tahun 1920-an. Kita be
lum mampu beipikir abstrak dan
^alitisi Jelas, kita akan kes.ulitan
menghadapi: d satu pihak kemak-
muran di lain{»liak k^ginan mela-
hiiican dunia pemikiran, tennasuk
sastra yang be^.
.Rep: Sering dikatakan, kair^
be^ abtujmng A;nda sdMit lcan«
yang berarti, hanya bisa lahir
situasi krisis. Kary^'' ChMrll
Anwar mlsalnya tifrk mniigldn.
iahir tanpa lodriniaTlsme Jepang?
Goencfwan Mohamad (GM):
Milan Kundera pemah mengatakan
itu. Tapi, bukank^ manusia bisa
melintasr pengalaiiian tubul^jra,
meUntasi'kekimannya. Manusia itu
bisa iiieliritasi dan menciptakan
kaiya dari sqatu inasa krisis yang la-
Iu.irii8alnya.-Saya ber^ya apw^
m^ krisis itu hams dialami sendiri
cileh penulis sastra. Saya'tidak t^
bagaimana orang mis^ya menitai
karya-karya Patrick White dari
Australia. Ia salah seorang peme-
nang Nobel dan karyanya.men^g
sangat meharik. Tapi tph iti/ tidaK
ada hubungannya 'dengan krisis..
Rep: ladi tidak berbandihg
tunis, bihwa karya sastra yang
berarti hadir karena sebuah
kr^?
GM: Itidak. Di Rusia sekarang ini
teijadi kiisis bcsar perubahan. Tapi
novel yaig berarti dan dibicarakan
secara luis, setelah jatuhnya komu-
nis malati belum ada. Jadi susah un-
tuk dihut ungkan seperti itu. Padahal
Rusia pui lya tradisi sastra dan novel-
novel tet ^  yang terkenal. Problem
ini menang misterius, terutama
kalau kill bicara soal novel. Semula
saya kin hadimya novel-novel itu
juga ada hubungannya dengan de-
mografi, iklim, kemakmuran, kete-
nangan, / rivacy yang teijaga.. Dalam
lanskap liropa, musim dingin misal-
nya meiiyebabkan orang-orang
betah di nimah dan bisa berkarya
dengan tenang. Temyata hasilnya,







uku ter{)it mencapai 70 buku per
minggu dan in/ormasi-informasi
yang seiba maju, Hal yang sama
teijadi. lb negara Singapura yang
malmMtr juga begitu. ^baliknya di
India, ysng untuk tidur saja orang-
orang ha us beigiliran, justni munctil
novel-no/el beiibobot Saya beipikir,
jahgan-j< ingan masalah ini adia hu
bungannya dengan kebebasa'n
berpikir kemauan menjelajah ke
beibagai hal dan menggugat semua
asumsi yingada.
Rep: IJalam soal karya berarti
itu, Budi Darma sepertinya tnem-
handinfkan karya-karya seka




sangat nK'rangsang arus pcnilklr-
an sastra. Menurut Anda? ^
CM: Mungkin muk.sudnya, ada
suatu suasana zaman yang jelas-jelas
menyebabkan karya itu seolah-olah
punya gema. Misalnya, tahun 45 ada
gema perubahan-perubahan yang
terjadi dan harapan-harapan bcsar
yang berkembang yang bersifat
umum. Dan karya Chmril ibarat ma-
ta uang yang jatuh ke dalam sumur
yang begitu dalam. Dentingnya
bertalu-talu. Tapi menurut saya bu-
kan kaiena paguyuban atau suasana
paguyuban. Justru Chairil adalah
orang'yang me'nentang adanya
paguyuban. la memilih jadi orang
bebas. Yang harus dicatat adalah
justru edanya semangat kemerde-
kaan kreatif. Menolak bahasa dan
pikiran yang dicekik begitu rupa.
Chairil banyak menggugat Bahl^
kepada Tuhan. Mungkin persoal-
annya, kita tak cukup didukung oleh
sarana kemerdekaan. Inhibisi sastra
kita bukan ^ a karena tak bersentuih-
an dengan dunia pemikiran, tapi juga
tak bersentuhan dengan kenyataap
dan ttdcut pada kemei^kaan itu sen-
diri. Banyak karya sastra yang mati,
karena mengadakan kompromi-
komprpmi terus menerus dengan
lingkungannya. Sehingga ia tidak
lagi mempunyai kemauan ihenje-
lajah.
Rep: Bai'angkali dulu ada se
mangat angkatan. Sedang seka
rang yang terjadi kemajemukan.
Kemajemukan itu dilihat Budi
Darma maslh berpusar pada so-
sialisasi karya sastra. Ia tak meli-
hat adanya koasepsi atau strategi
estetlka yang Jelas?
GM: Konsepsi estetika iju tidak
harus ada. la ada setelah lal^imya
sastra. Jadi bukan sebaliknya. Se
perti leori tentang keindahan..Teori
ini lahir setelah keiodah^ itu
dipakal dan dihayati, bukan sdialik-
nya. Terus tcran^ saya gembira
sekali membaca puisi generasi seka
rang. Juga ceipen. Kalau ix>vel sa^
memang tidak melihatnya- Memmit
saya, juga tidak bisa dibandingkan
antarzaman sastra: sekarang dengan.
dulu. Antarorang saja tid^ bisa di
bandingkan. Yang bisa dibanding
kan adalah karya depgan kr^a.. Pen-
dekatan saya betul-b^ penddkatan,
katakanlah mikroskopis. Piendekatan
heterophian. Pada masingrif^ing
pengarang bisa berfoeda-b^ k^a
dan berb^ pula cara .niempersej^-
kannya.
Soal angkatan, dari dulu (tahun
70-an) saya sudah menentaqg penu-
lisan sejarah sastra d^gan jcara itu.
Timbul anggapan bahwa' angkatan
itu suatu paham, bul^ suatu tanda
waktu saja Pad^ial itu sii^'iiletbcie
pendekatan yang memtidahkaa
(»ang mengingat Secara sa^ti^
punya makna apa-apa. Terkesan
juga seolah-olah ada d'sk;f>"dniiirfl$
Angkatan Pujangga Bara tid^-
bersambung ke angkatan 45, 45
tidak bersambung ke 50, 50 ke 66.
Padahal banyak problem-problem
kontinu yang selalu ada. Masalah
seperti kebebasan dalam masyara-
kat, adalah problem kontinu yang
sudah.sejak dulu ada. Apa sekarang
penandaw itu bermanfas^ Kok saya
melihat makin lama makin tidak
relevan. n yos rizal suriaji
iiepuclika, 2V November 199^
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Sel(di|ri|MakinSurut
deratorl oleh Danarto. dan dl-
hadirl antara lain DirekturTIM
Pnunana Pmd. RustandiKartar
kiisumah, Hardi, Lao Kristi, LC"
on Agust^ Hamid Jabbar, Afri-
zal Malna. dan NIrwan Etewanto.
nvauiijauij.tmm-i■ ■■ — ■ -ly—V— w , KarenaKCKaiuianrcnuiisi^tuuo
ealkan oleh vitaUtas diihia'pem^^ Ijketikainanusladyandakiisls.
kin sumt kuaUt^'n^Vi-;^ ' Be^tuJugadlPrancls,Jean-
SSHSESSS: SsSbss
tercapainya kemerdekaan, ma- mie dirayakan kemb^ dengan
ka makin lenibek pula mutu aemangat baru. kat^ya.sastranya. laJug^mengakuU>ah^krisisParalddenganhaltersebut tldaksdamanyamenj^lnduk
tv^rinian'sendirl-sendirL Budi yangbennakna,sehingamereka kembang dengan balk Malm.
kusl Itu ,'n?n8®f5®J TflSuah seklan banyak Ito- SrAUsyahbana setalu menum-
nai^^^aelda^ p^&n^nusteRamds-
aatatidakadakeniaJuah.rKaiya wannicbibu^tpemyataanyang soitce.-} - vianirM Kohn. ben^'benair menarik: Mereka .Seorang penanya Iain Ju^
berbicara' mengened <masalah minta semacahi 'pertanggung-
ekonoml,kebudayaan,keadaan. jawaban' Biidi Darma, kenapa
Wial politik dan lalnnya. Per^ kairya-kaiyanya lebih banyak
nyataan-pemyatan itu keinO-. berbicara.tentang ma^arakat
diaaii ^salirig tiimptpiig Undih, luar Amertko. dan tidak meng-
mengiil^g. dan .'saling beriaV gall budaya lokal. "Bagalm^
;wanah,".te^nya.^-V^ - ' mungkln seorang penyalr nari
V Membertcontohkbrikre^lainr: .Furwokerto bisa menulls ten-
nstelahlereiDtanyakemapanan nya^budlmenui^ukpaidakMUS • tang aaljiir totanya memberl
masvarakat Indonesia dimasa serlngdijauWnyakdilasaanpie- . ilustra^.Menjaambpertanya^kemLdekaan Ini. Menurutnya, i nullsyarig merupakan p^ngeja- in!. Budi mengatak^. m1^-
feeherasl sekarangyangberusia waotahan proses:beipikir.ol^, nya penulis memang *d€^ya
^kltar seoerempat abad atau para cendeWawan. **Seklan ba- menggali wWMlTmud^. Udak mengalami nyak buku terblU tap! haampir daerah. telapi hal itu Udak b^
duka nestapa seperti yiuig per-. semuanya hanyalah buinga ram-, dilakukan oleh sen^ua penga-oi^' 0metai^- pai. Mereka Udak meniilis de* rang, karena memang sullt.S^umma ' ° T CJSenda]am;u.tuh;<lari . ollam konteks Itu. kriukus- "Baci cenerasi Kkaiang. ke< lat. karena pada dasamya .ke- inljugamengatakan. bahwabe-twtnSian.. kenikmatah. dan mampuianmer^bersifaffrag.temSSmseoIahdatangdaii mentaris.- .. . ;
langitaebagaibarangjkditmipa ' Z«un^ Renalss^ce rena bag! seorang pen^rang
melalui proses panjangdahbe-' Guru Besar! IKIP -Sprabaya
iat. Mereka sangat berbeda d^^ itu kemudian n^yebut contoh
hgan gerierasi yang mengalami di luar tentang be^rapa krisis•goncangan setelah. kemer-' yang kemudian melahirk^kar-
SajaUU€UVeiuafvc»«i«j»***«»*' mwrnmrnj-^
pengarang pro Manifes /Kebu-
dyaan dan penganut realisme
sosial. mlsa^a, tak ada beda-
nya." kalanya. . ,
\;--SeI^n itu karenai" tidak ada"
korelast dengan dunia pemikir.
an. menurut pengamatan Budi,;
yang Juga noyelis ttu^- kemuii-
duran tersebutJuga teijadi kare- •
na lelah lerciptanya kemapaiian
^1
reha' bagi ^raiig pengarang
yang punya ketajaman Imaji-
nasi. bisa menulis sesuatu tan-
pa harus benar-benar merasa-
kan secara langsupg. (Ags/DJt)
Media Indonesia, 2^ November 199^
bari Kemakmuran ke
Dekaderisi Sastt'a
Adalah sastrawan Budi Darma
yang melansir persoalan
dekadensi kesusasteraan kita.
Dalam (eramah sastra yang benajuk
Sastra Makin Menebar, di. Taman
Ismail Maizuki, Selasa (22/11), Budi
mengat; kan bahwa dunia pemikiran
kini tenj;ah terlanda dekadensi. Sastra
yang m nipakan salah satu perwujud-
an duniii pemikiran terlanda hal yang
sama.
EMsebutkannya, kini hampir tak bi-
sa dijunipai ka^a sastra yang memi-
liki niki estetilc, mutu, bentuk dan
substansi yang mapan dan bertahan
dalam j mgka zaman yang panjang.
Dari segi pemikiran pun kurang
memiliki tantangan.
Dia nembandingkannya dengan
yang tetjadvpada t^un 1950-an dan
aw^ kemei^kaan. Ketika itu dunia
sastra si dah mampu mempersembah-
kan sast nawan-sastrawan berusia mu-
da, yaiti anak-anak SMA atau maha-
siswa-niahasj^a tingkat awal de
ngan wrwasan nasiond yang handal.
Ajip Rc sidi, W.S. Rendra dan N.H.
Dini adi Jab sedikit contoh, yang me-
n^)akan sastrawan yang, lahic ketika
usta met eka belum 20 tahun.
Ketika kini kehidupan sosial ba-
nyak roi »unjukkan perbaikan, dunia
sastra jtistiu tampak tidak berkem-
bang de baik. Novel-novel tidak
mencermnkan wawasan yang han-
daL Mei iggejala apa yang ^ namakan
kebudayaan pop. Pahlawan-pahlawan
novel pc p lat^. Tahun 1980-an hege-
nx>ni no vel pop pun bergeser dengan.
novel-novel remaja, dengan Hilman
Hariwijt ya sebagai idola.
Bum] Jcah keberadaan novel pop
itu? Bu li mengatakan tak bisa di-
pungkiii novel pop telah member!
sumbanj;an pada kesus^teraan Indo
nesia. h amun, agaknya karya-karya
itu tak r lemiliid daya tahan tertiad^
zaman.
Pembahan kondisi sosial yang le-
bih baik temyata tak membawa per-
kembargan hadimya karya-karya
besar. D i tengah kemakmuran dan ke-
tenangau justm teijadi banyak des-
tniksi in rmnasi yang menjadi sumber
inhibisi dunia sa.stra. Budi mencurigai bicara secant strukturalis Sepeiti itu,"
hal itu karena tak banyak dipahami- katanya. • . -
nya proses pencapaian kemakmuran Afrizal Malna menainbahkan bait
dan ketenangan tersebut Terasa, de- wa Budi hanya melontai^n anggap-
ngan makin jauh dari kumn waktu an-anggapaq. la juga mdiyayangk^
tercapainya kemerdekaan, sastra persoalan hiiaikis stnikti^ itu nnia^
makin lembek. ' saja menjadi problem yang sering~
Ini pula yang menguatkan anggap- direproduksi dalaih kesusasteraan
an bahwa hadimya karya sasua her-kita, tanpa bisa memperkayatiya.
gantung kepada situasi krisis. Tanpa "Keangkuhan-keangkuhaii sq)^ itu
koloni^isme Jepang misalnya, Ch^-tak memperkaya teks sastra,"
ril Anwar tak menjadi besar. Ernest katanya.
Hemingway dan TS Eliot, kata Budi, Menurut Afrizal, bahasa sastra
menjadi besar lantaran PD 1. Begitu yang digunakw para sastrawan Idiu
Juga Sartre dan Camus yang dibeniuk perlu dipahami, bukan semata dinilaL
oleh PD n. Pergulatan atau peijuangan bahasa
Kemajemukan, ujarnya, memang para sastrawan itu semestinya dilihat
tengah teijadi. Di mana-mana muncul secara lebih komprehensif. Banyak
kantong sastra. Ada sason pinggiran, sasu^wan yang mengalami problem
sastra pedalaman, sastra pop, sastra ketika .menggunakan bahasa Indone-
feminis, sastra Tegal, Malang, dan sia dalam kesusasteraan. "Karena ba-
sebagainya. Kendati demikian, menu- hasa Indonesia tak pemah bisa menjar
mtnya, kemajemukan itu masih se-di bahasa kebudayaan," katanya
mata membawa misi forum komuni- Bahasa Indonesia katanya, perta-
kasi dan sosiali.sasi kaiya "Semangat ma dipakai sebagai bahasa po^itik.
menumbangkan mitos standar sastra Hadimya karya sastra yang dibica-
mapan tak diimbangi tawaran konsep rakan luas pada tahun I95C)-I960-an
estetika. Malah yang teijadi inflasi lebih karena diselamatkan oleh situasi
penyair," uJarBudi. sosial politik pada waktu itu. Nasio-
Konsep estetika itu, lanjutnya, nalisme dan ideologi kampus teigun-
menjadi prasyarat penting hadimya cang. "Pada waktu itu ada tema ber-
kaiya sasoa besar -^samping dimi- i^a yang bisa ditempati bersama,"
likinya tradisi menulis sastra yang iambahnya. . _ j
kuat. Begitu pentingkah hadirnya Berbeda dengan kon^ sdcarang,
karya besar itu? Budi menyebutkani, logika bersama ^  tegadi. Tak.*aifo
hukum alam selalu menuntut hirarkL sesuatu yang bisa menggeralocan
Dalam spektra yang liias, tidak mung- kekuatan bersanw Bah^ Iiidbniesia
kin semua penyair sama kedudiik- pun kian menjath bahasa poUtik Ord^
annya. Pasti ada penyair besar dan Bam yang makin tak mengakiii ke-
kecil. "Dalam konstelasi alam se- salahan diri sendiii. Teijadi banyak
mesta, bulan memerlukan bumi, dan eufemisme dan bahasa pun teisiibbr-
bumi tergantung pada matahari. dinasi oleh'politik. "Ja^ perayataan
Sebuah pusat dominan hams ada," Budi semestinya memiliki fungsi-da-
katanya. lam sasua," katanya.
Sitok Srengenge puii inelili^ keha-
Taksepakat diran karya besar bukan. hal ywg^sa-
Namun, beberapa sasuaxvan muda ngat penting. Karya "besar ada, tapi
dan pengamat sastra tampaknya tak kaluu kebebasan masyarakat tak a^
sependapat dengan pemiluran Budi. muka sebuah karya sastra tak puiiya
Tommy F. Awuy, misalnya, merasa arti apa-apa. "Saya lebih rneiiiilih
heran masih diributkannya pers^an ada k^a besar, tapi masyarakat ^ne-
besar-kecil dalam karya sasua. Buat mtliki kebebasan seluas-Iuaspya.
dia, besar atau kecil itu-sama saJa. Kalau terpaku pada karya'besaff^^
"Adalah dekaden sekali kalau masih art' kita adalah sastrawan masrddiiis/'
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katanya. , a i
•i- Menanggapi pcrnyaiaan Afri^,
Budi masih mcnyangsikM apa nte-
• mang tenarbahasa Indonesia takbisa
dijadikan bahasa kebudayaan.' Per-
soalannya,^bukanMcar^ baha^ tak
memiliki pbtensi mutu ba^ kdwdar




Problem karya besar, kata Budi,
juga tak bisa dipandang sebagai
pandangan strukuiralis atau biikaiL
Tak ada keinginan tintuk mendikoto^
mikan secara hitam butih. Sastra
bcsor sccara alainioh bams adu dun
substansinya memang hebat Agenda
yang harus diciptakan untuk itu
adalah dengan menciptakan tradisi
penulisan sastra secara lebih baik.
'Karena kita tak dikenal memiliki
dadisi sastra yang menonjoU di dunia
intemasional l^a-kaiya kita diang-
^ kaiya dunia ketiga:; Meskipun d
sini banyak kaiya bagos,** lu^ya.
Budi pun melihm betqxipun siiwide-
mennya mempunyai manfaaL Yaitu^
bdiwa'kita bisa berdialpg deogan diii
sendiri. Bei^litdkui dan memeriksa
apakah benar sastra-kita telah nienga-
lami kemunduran.
Hepublika, 2h November 199^
i6l^H;SU^II^n6 A SAYini
**<iedalane guna lawan sekti'
kudu andhap asor .
wani ngalah luhur wekasane' •'
tumun^nila yen dipun dukani
bapang den almpangi :
luna caturtaUngkiur '
. > APAKAH sastra yang dapat
dipakai sebagai 'alat* pendidikaii
-^dalam arti di dalamnya terkan*
dung *nilai-nilar edukatif me-
rupakan genre tersendiriJ yakni
sastra demiktis; atau di dmam se-
mua jenis karya' sastra terkan-
dung nildi-nilai penchdikan. Bagi
saya, pertanyaan sejenis ini
nipak^ pertanyaan iiindamentm
tatkala kita mencoba membicar
rakah kaitan antara sastra dan
pendidikan, baik dalam-'termi-
nologi pendidilmn sastra maupun"
sastra (untuk) pNsndidikan. Jad!^
yang penting adalah batas antara
sastra yang diannap mendidik
dan tidak mendidik. ' . ' • • -
; Di dalam kharanah sastra
Jawa tradisional dikenal adai^jenis sostnz Wulang atau sastra pi-
ufitlang. Wulang atau piwulang
memilud padanan makna denj^
wuruk atau pitutur^ yang dalam
bflbasw Indonesia berpadanan de
ngan kata nasihat atau petuah,
lebih luas lagi berarti mendidik
atau menyampaikan nasihat. Ja-
di, sastra wulang atau sastra
dedaktis atau sastra pendidil^
berarti kaiya sdstra y^ memili
ki kandungan jsi seba^ nasihat
ataupetuan. Sebaitcakepan
yang sajra kutipkan -di awal tu-
sa tahapan sastra Sorakarta awal
aputro, 1893)
genre sastra dedsd^ dalam sas
tra Jawa. Akani te]tapi^ tidak se-
mua jenis kaiya'jsastra yang me-
mililu makna i(jdnin dalam kha-
smiah sastra Jawa.dclasik-tradi-
sional) masuk dalam kptegori SOS-
tra wulang, misalnya S£ua sastra
auluk,6axk sastra p>md.
'  Genre sastra suluk dan sastra
wind yang pada hakekatnya juga
iberisi igaran tertentu atau pen
didikan tertentu itidak. idiklasi-
fikasikari dalam sastra .wulang
kareita domaitf-aya beibeda. Sas-
tra^uk dan rasbra wirid meru^
pakan sastra yang berisi {(jerari
tasawuC Dmigan demitian, mere?
ka memiliki matra religi (Islam).
Sementara- itu, sastra* wulang
l^ih mengacu pada matra sosiaL
Oleh kar^ itu,- sasira wulang
lebih tepat dikelompokkan keda*;
lam didactie and moralistic litera
ture (Pigeaud, 1967), yang muncul
sqak abad XVI dan lebih berwar-
.na Islam.
,  .Dalam. kaitan ini perlu dike^
mukakan, dalam khasanah sas
tra Jawa, sastra wulang memper-
oleh lahan cukup subur pada ma-
seiring kebangkitan danj^mba-
haruan sastra Jawa. Masa ini
lebih ditandai lahirnya gubahan-
gubahan kaiya sastra Jawa Ku-
no, seMiti Serat Wiwaha fft^a,
SeratlBaratayuda,dan Serat'Ra-
'ma: di samplng ditandai juga oleh
lahirnya kmya-kaiya ba^ 8q;ier-
ti Serat Centhini, SeratCabolek
dan Serat Cemjaoret. Menii^ut.Sa-;
putrp <1993), jika pada awal ke-
muncu|ahnya inenuqlukkaiipe-
nganih Mam yang sangat kiiat,
sastra wulang pada tahap S^ara-




SSrat Pahibsastra berikut ink'
*^emnnlBing papembah '
pamuji kai^mlnan^Ecai
panAoimg wardaya mringfctti^^aiyangafim kabeh
baka kndrat puniEii








rdnellr fantun 'Berburu ke padan/f
ftwarganira** datarfMendapat rusa belang ko'
ki IBerguru kepalang ajarlBagai
bunga kembang tan jadV dalam
khasanah sastra Melayu kl^ik
boleh jadi merupakan salah satu
. contoh yang tepat untuk mlongm
sastra (untuk) pendidikan. Te-
tapi, petatah-petitih ciptaan Taur
•fiq Ismail yang terdapat daiami
antologi sajaknya Sqjak-scnak
Ladang Jagung bisa stya dika-
takan sebagai salah satu kaiya
sastra Tnclonesia modem yang
tidak niendidik. Demikian pula
kutipan berikut ini, oleh sebaman
masyarakat niscaya akan dika>
takan sebagai karya sastra In>
donesia modem yang tidak' men-
didik:
Apa y ing diuraikan di atas da-
rat dij{ dikan suatu bah'an ban-
1 atkala kita menooba meli-
hat apa dan bagaimana dedactie
and rtu mlistic literature dalam
sastra ] delayu Lama dan Saistra
Indonesia Modem, yan^ serara
keselur Lihan terimplikasikan da
lam pro sea pehyelenggaraan pen-
didikar sastra kita. Dikatakan
terimplikasikan dalam pendi
dikan s istra karena dalam keny-
ataarni] ra tatkala kita akan men-
gUjarici n sastra, kita pun hams
menyel* sksi dengtm keta^ dengan
teori tet tentu, dengan kriteria ter-
tentu, I ahan-bahan kama sastra
yang al can diberikan. Tidak se
mua ka fya sastra layak dijadikan
bahan i embelujaran. Bahkan, da

















antafa sastra dan pendidikan
sesungguhnya tidak dapat dipi-
sahkan dari pendekatan yang
Pantun-paritun Matahari Berlin
Matahan Beriin hadir terang benderang
Orangberduyunkedanautelarjang' .
Kita rayakan hari kemerdekaan
Sambil membayangkan beijuta rakyat kelaparan
Matahari Berlin amat lambatjalannya
Membikin malam tak sabar tunggu ^ irannya
Kita nyahyikan lagu Indonesia Raya
Sambu mengenangkan Saudara-saudara kita yang dibunuh
Matahari Beriin matanya buta
Namun mampu memancarkan sinar terang •
Ini negeri simgguh kaya raya
Dan aihamdulillah makin banyodc utang
Matahari Berlin otaknya penuh prasan^ca
Karena wsdahnya penuh bintik-bintik noda •
Laut dan tanah air kita melimpah sumbemya
Cuma yaah tak jelra punya siapa ;•
Matahari Berlin merasa paling kuat
Semua orang pengin ia sunat
Di sebuah pl^et ada dongeng keparat
Ada peinyamun meufadi peitjuat ..j,
Matahari Beriin tak bisa menahan omongannya'
Karena memang susah menemukan pljakan I»nyataan
Maka ukurlah l^rapa kita punya stamina peijuangan 1
Berapa puluh tahun akan bisa bertahan
Namun toh matahari Berlin merindiikan perraudaraan '
Meskipun kadang bertengkar dan pelotot-pelototan
Teiialu dini untuk bilang punya kemerdekaan '
Selama kita takut lapar, mabukkeurakan ***»" kekuasaan




ta untuk membangun dlmli.





perilaku deduktif. la hari^Tme-
nanggung resiko diukUr 'dad
ditaisirkan berdasarkwpqrang-
kat nilai yang ^ derivasikah
dari dalam dirinya secara iptra-'
lilerer, melainkan diukur dan di
tafsirkan berdasar berba^'pral
nata yang notabene/mnya boleh-
mengkondisikannya. Diskursus
sastra sebagai salw satu cabang
kesenian sangat boleh jadl akan
overlapping dengan diskursus
ekonomi, politik dcm pendidikah.
Jika diskursus pemfidil^ daliun
kaitan ini lebih-.diberi-makna
dalam fungsinyayangplrteervatif,
 sistem persekolahan se-
r. Kenyataan bahwa dalam
> Temas karya sastra didap-
sejumlah karya sastra
!kal, pada dasamya me-
bukti bahwa terdapat
m anggapan dan keyaki-
] calanran sebagian masya-
lita akan'adanya sastra
lendidik dan tidak men-
menda.sarkan diri pada teori mo
ral dan sosial dalam ilmu sastra.
Teori ini, menumt Sapanii doko
Damono (1993), berpandangaii'
bahwa sastra adalah benda bii-
days yang bisa dijadikan teladan;
di dalainnya terungkap nilai-ni-
lai, kaidah-kaidah, tindak-tanduk
yang baik dan burulc Kita dihara-
pkan mencontoh yang baik, tentu
saja. . .
yakni 'melestarikah'.nilai-nilai
dan kaidah-kaidah sosidl den
moral yang ada, 'dimsci^vakan
karya sastra yang metnUQd
cehdemngan memberonta^bei^
sikap negatif, kritis; d^;restQi
ratif, serta senantiasa meinpei^
tanyakan K^a sesdat^dengaih
cara men3rinmr dan seterusnya—
seperti jum tampak dalam kutf-




aikap semacam yang digainbar-
kan itu merupakan sikap vang
tepat tatkala kita mengidMfigaa».
ikan bahwa pendidikw sastra
yang baik' adalah pendidikan.
yang dapat membuka ruang dis>
kursif bagi kreatifitas sastra dan
sekaligus roehciptakan habitat
bagi tunibuh'berkembanp^ saa^
tra secaiakeseluruhan. .'It >: *
i t'jjawabw teidaadap per^yaah
itu terpulang pada oiri kita mas*
ing-masing.- Tetapi,\yang Jebih
penting lagi iaian mei\iaga kie-
sadaran kita terhadap satu ke?
nyataan bahwa karya sastra di*
cfptakan pengarangnya berda-
sarkan tata nllai tertentu.:Tata
nilai tersebut mungkin dimiliki
dan diyakini oleh golong^ ke-
lompok, atau ban^ tertehtu pu-
















'juhlieiigitaa* seperti kata HoraceijmeUdrdb^ Warimi,'.1866).
Shpanii meqyatakan bahwa
dalamlsitaasi Mpe^ dig^bar-
kw di ataa, sastra tidak bisa dipi-
whlcqn dari penulis dan kyalayak
yang berkuosa mungkm saia
melarang peredaran buku atau
bahkah^eit^nkum mati d sas-
tifawaiL>'> ' , , '
Kesimpulannva,. sastra yang
dianggap mendioik bagi ralongan
tertenlx^ munddn saja dianggap
tidak ntwdioik -bagi rolongan
lainnytuPada titik inllah pen
didikan sadra roendkul tanggung
jawab beaar untuk menyikap sas
tra secara dinamik dan kreatif, di
sampirig berupaya secara terus-
menerusmeinenuhi fimgsi edu-
katif-ideologis dan iiingsi kultur-
alnya.Ii^t sgia baris-baris yang
pemah.aidptGucan Rendra: mak^
9ud baik dan makaud iaik biea
barlage^ / tnaksu4 be(lk$audara
untuk aidpat Semoga tulisan




Kedaulatan Rakyat, 27 November 199^
lirbf.Teeuw:
.s'Prof. Teeuw menumg sudah Idpjfi tidakaep^ ituigsjm
^engan perkembangan kesusasttg^fi^Inobn^UC ddUvn artisimen-
Jak MeitAali kc negeri Be^uiap^ ^dUuda^'kany^
perkembangan sastra. Indonesif^dcuiJcwhV/^dan'sepertiyang-
dikatakeuK ift/ormasi tentang "joifra In^tiesia, mutakhir .sangat
terbatas, Di Universiias Leiden^praktis tidak terdapat informasi
oleh generasi paiing aldun- seperti-kegiatan sastra yang mulai
'menyebar. dengdn media yting tak tefhitungjtanlahnya iti^ Jadi
sangtd sulit untuk melihat perkajidxmgcUikeseluridian sastra Indo-
ne^iajikati^ meneliti langsm^ke senrna daereduMe^ begilu,
kita masih perlu mendengar pettdapaf j'Teeuw '**dtari jauh**yqng
dalam masa pensiunnya sedang idenuUs banyak buku iUL .,
.Salah satu perkembangan sa^
tra Indonesia semenjak tehim
80-an adalah menguatnya * wiax^
na lokal% dalam hal ini khusus-
nya latar kebudayaan Jawa.
Tentu snja soal wama lokal ini
sudah lama diperbincangkan
orang. Tapi apa kira kira faktor
yang mendorong kecenderung-
an tersebut.;. •. / .
Menurut saya, ada beberapa fak
tor yang mendukung fenomena
tersebut. Periama, faktor jumlah
jpendudulL Jawa adalah nmyoritas
p if^binihnp p^diidnkjddone^i^yd^tas^E^dm^^
napuhtelahpienj^hegemoniter-
sendiri yang jelas penganihnya.
kedua, faktor geo^nfis. Semen-
, iak zaman^kolonid,. bahkan jauh




Mjyayp^t Mdcan sejak abad per-
tangahan,tetapinenja(U fokus per-
kembangan kebudayaan. Ketiga,
adanya raminasi k^dupan poii-
tik ddam Indonesia kpnteinpt^.
Pan puncak kekuasaan sampai ke
.b'awah, tdah mengacupadasistem
hudaya Jawa kalan^an atas
dpeitahankan nilal-nilai budaya
Jawadaii berusahaditeniskandan




sampd kedalam kaiya-kaiya sas
tra. ■-
Tet^ jifang ibenank ba^;s;a;^
Ada yang,;^enentang kera^wb-
langsungnyabudaya Jawa karena
dianggap' sebagai budaya yang
roengh^t^ kemerdekaan indi-
vidii s^ffi yang dilakukan Pra-
'mdedya.'Ada yanag bersikap me-
ngagumj dan mempeitahankannya
seperti ^lam karya-k^a Linus,
dan ada pula yang bersikap di ten-
gah-ten^sepeitikaiyaUmarKa-
yam, Fara Friyayl. Dalam novel
K^ya n itu, nilai-nilai Jawa tetap
4iaml >il sebagai ukuran sekalipun
telah (lisesuaikan dengan tuntuian
'pecke mbangan. YB Mangunwija-
ya ag iknya punya sikap Iain. Bu-
p■ mg Burung Manyar tampak in-
gin m< sncobamensinkretiskan atau
menc ui keseimhangan nilai anta-
;ia Jav ^a dan kemodeman.
'; IM i ntara karya kaiya terse-
but, I agi Anda, mana yang pal
ing kiiat
^^Bagi saya pengarang nomor
Mr^d dalam sasjtra Indonesia tetap
Branx 6dya AnantaToer. Pram sa-
WBastnya pengarang Indonesia
^g I wny£koaIitas daiLrebutasi
uUemisional. Tapi di luar karya
kaiya Pram^ Burung Burung Man-
iiar^ angunwijaya itu juga novel
yang sangat bagus. Katya-karya
wijoyo hanis juga diperhi-
bingkin d^ Kuntowijpyo me-
mang punya bakat alamyang luar
biaslL Novel Umar Kayam Para
Priya, fi hanya bagus dalam pers-
pel^ sosiologis, tetapi sebagai
sebual i karya imajinau'f tidak be-
gitu b abasil.
.Tap! kita tabu karya karya
pram tidak boleh ber^ar,.
, Ini s lya kira karena tahun 60-an
dia bci^liasi ke kiri, sekalipun
setahc sayaia bukan anggota PKI.
Pram, saya kira hanya oiang yaiig
vokal saja di Lekra, tidak lebih.
Tapi, l)agi penguasa mungkin ini
'berbali ayasehingga membuai Pram
harus (lipenjara lebih dari lima be
tas tab in dan kaiya-karyanya tidak
boleh Iieredardi Indonesia. ■
. Kala j saya membacak^a karya
Pram, saya tidak melihat ada h^-
hal yai ig menakutkandi sana. Jadi,
tid^ a da ala^ bahwa untuk me-
ngatakan kaiya Pram betbahaya.
Prtun nemang mempeijuangkan
kelas lakyat, menentang kebuda-
yaan J iwa feodal yang dinilainya
^gat membelenggu kebebasan
indivu lu. Tap! dia beijuang untiik
sesuati I yang universal, untuk ke-
bebasi n dan individualisme, un
tuk sei uatu yang dianggapnya ha
ms dhesuaikan dengan tuntutan
dunia modem. Tidak ada agitasi
dalam karya-kaiyanya.
iTNovtlnya Godis Pantai misal-
nya. y: ing ^ Belanda siidah dice-
t^ ul uig tiga belas 1^, tidak
isaya tc mukan adanya peguangan
id^lo ps di sana. Dalam novel
itu, un hanya menentang feo-.
ZO
daliitme dan saina ^kaU bukan
perjuahgan ideologi politik. No
vel Buruh, bahkan ihcnyerukan
nasionalisme lewat lokohnyaTir-
to Adisuryo. Mungkin itu sebab-
nya Adam Malik peraah mengim-
bau agar novel itu dibaca semua
orang karena dinilai dapat mem-
bangkitkan semangat keindone-
siaan dan kecintaan terhadap tahah.
air. Dan saya kira itu benar. Seka-'
rang ini Perburuan kabarnya
sudah boJeh beredar. Kalau benar,
artinya tidak dicekal. Ini. sebuah
perkembangan yang menarik'da
lam duapuluh tahun terakhir. Dan
selayaknya memang karya-karya
Pram tidak harusdilarang, apalagi
kalau alasannya tidak objektif.
Sastra dap politik itu pada prin-
sipnya berfoeda. Sastra adalah se
buah dunia yang hidup dalam du
nia imajinasi. Karena itu, sastra
tidak boleh dinilai atau. dlvonis
dengan politik, agamaL,'atau tolok
ukur yang lain. Dalam sastra, da
lam dunia imajinasi, segala hal
adalah mungkin, sekalipun itu
tidak teijadi di dalam realitas. Itu
justru kelebihan sastra. Yaitii se
bagai sarana untuk mcngungkap-
kan berbagai masalah kehidupan
yang belum tentu bisa diungkap-
kan dengan cara lain. Sastra Indo
nesia pemah mengalami pengka-'
cauan penilaian ketika HB Jassin
dihujat karena cerpen Langit Ma-
kin Mendung itu. Buku saya yang
terbaru Pramoedya Ananta Tp^r:
De Verbeelding van Indonesie
menjelaskan b^wa kaiya Pram
bukan karya politik, tetapi karya
sastra dengan nilai-nilai kemanu-
siaan yang kental. Karya sastra
harus independen, tidak dinilai de
ngan ukuran lain. Tidak bisa dini
lai benar salahnya berdasarkan ka-
ca mata sosiologis, politik, atau
agama. Kaiya sastra harus dibiar-
kan memberikan keniungkinan
kemungkinan penafsirw bagi se-
tiap pembaca Ic wat proses pemba^
caan mereka masing-masing.
Berarti peran kritik sastraJadi
penting. Minimal untuk membe-
ri penjelasan bahwa sastra tidak
bisa diukur dengan parameter
di luar dirinya. Tap! perkem
bangan kritik dalam sastra In
donesia banyak yang menga-
takan sangat memprihatinkan.
Situasi sastra Indonesia sekarang
ini semakin rumit dan membi-
ngungkan. Sukar sekali menda-
patkan gambaran yang,ii^ye^
ruh tentangsastialndOQ^ilev^*
sa ini. Apalagi sekaiaflg itap^
daerah bc^mbangseo(^-^|((h)^
ri. Itii sebabnyapo*embti^ni^
tik sastra Indonesia scjui^jgbujBt
saya sangat suI^dii^^Apal^
sumber Iqfom^ y^g laiigkap
tentarig itu sangat
bisa saya dapatkaii.
saya, kritik sasha '
lum ada kemijuan yi
Salah satu faktoiiiya, karena situ
asi budaya Jawa yang terlahjur
hegemonik sehingga 'i^jadi
penghambat untuk bericem^g-
nya suatu tradisi I^tik secaxp be-
bas. Kritik di sini baius dilootar-
kan secara hiui-hati. Kalaii tidak,
justru akan jadi. biinier^., Bisa
bisa dibredel. Jadil kritilcsa{|tra In
donesia belum bagus. Menuingka-
dang saya. libat ada kripk yang
muncul di medianiassa,lq^ saya
nilai belum seberwibawa kri^
yaiig muncul di majalah /ir/rnh
dulu. Selain itu, ti^ adanya kn-
tikus yang baiksetelah Jassin tidak
produktif lagi, juga meqja^ sd)^.
'Seal angkatam Ban^^ yaing
hiengatakan setelab anjgkatsm
70 belum mundil angkatah ba
rn. Tapi banyak juga yangpn^
nolak membicarakanispal ang
katah ini karena perbiiicaiigan
soal angkatan bukan perbin-
cangan yang produktif. Tapi di-
am-diam .masih banyak jiiga
yang mempersoalkan. Injaxti^
nya, secara implisitsoal keinun-
culan suatu angknton rfftfam
susasteraan Indonesia tetap dl-
anggap penting. .
. Saya tidak akan mempersoalkan
ada atau tidaknya angka^ sete-
lah angkatan .70-ah. Yangjplas.
ada tolok ukur yang penting unthk
menentukan t^-tidaknyp siiiatu
angkatan pada masa tertephi. Me-
numt saya, pengakuan adsmyaang-
katan bam mungkin bam tegadi
50 tahiin mepdatang, ketika a^
kelompok sasnrawan yang meni-
bawa nilai-nilai bam. rct&un sc
an memang ada gejala b^
sastra Indonesia, tetapi iig'tiiknifpn-
'gatakannya sebpgai'sebilf^ angka
tan, saya masih belum bisa. Tahun
2050 nanti.angkatian baru itii b^
bisa dikatakan sebagai angkatah
setelah. betul-be.hil bisa'pilihat
bagaimana pemb^an nilai nilai
yang terjadi.(amoiig ebo) : . ' ,
cTawa Pos, 27 November 199^
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KORPUS kesenian dalam wacana negara mempunyai konse-
kuensi logis, tertiadap ken^ungkinan-kemungkinan poiitik. Seni
untuk alasan apa pun, adalah sangat muskil, mencuci dirinya dart
sentuhafvsentuhan poiitik.,t3an, untuk apa? naiurt atau aifat pro-
gresif (baca : pembaharuan) kesenian. tidak haiai menypntuh
teoremapoUtlk. •
Benar, apayang dikatakah Arief Budiman. Sikap tIdak ptasuk
akaij kartell menyurukan kprpus kesenian kritis oieh mek^isme
kiki^^art* Rasa risih Hua^,-tidak mempunyai kedewa^an>da-
i^menghadapi ekspi^i l^s kesenian. TunjukpertstiweCpartyair
WSR'endra pemah cuierhp^gascaitJeater Koma. TeaterAneka
Bunw (ABU), pembacaaiifpuisi Emha Ainun Najib, pembacaan
p^wiji Thukul, paivierah paturtg Marsinah dart.Muiyono atau
pehyebaran novel-noVefPmrnudya Ananta Tour, selaiu.'meng-
nadapi berbagai tekanjan kekuasaan. ^
Fart^ya^ sekaraing, apaikah poiitik peiarangan itu, miEunpu
"mehghabi^i" rivitalis^ kritis produk kesenian daiam wacanakuasa? T^tUi jawabanya Vtmaji liar*! kesenian. Puisi-puisi, novel-
nQvel;d^P<^unjukan:pertuiijuk2m kesenian seiakCi hadir men-
ciotakaiiiKesaksian. • . '
Ken|ba%Sebab, seni rtit^irjcM sebagai bagian dart manusia.
Seni'^^laK bentuk pengembaraan metaflsis, yang hidup daiamjantiihg^prt manusia. tCuasa tak akaii mampu menghabisinya.
Dan Jakarta revoiusi sosiai, yang diiewati oieh persentuhannya.$en[^'^ljthi,kaca,benggaia,.yang harus bemafas sesuai per-
adabariJ^''tK ^ 'w' . . n ' •
I. PARANOSA SENi: f
Suata masa,-ketika .pengifasa Iran mati daiam pertempuran
ideplogis dan agairiat^non Syah Iran meng'glgli ketika mendengar
wirid4iii>Bmiid^tj$ga,^ara" penguasff.m' kebanyakan negert,
semnbHt menutUp teiin^a'.:'mendengar rtntihan keiaparan dsm
piatonasi peninda^n-terhad^ kesenian. : -
Di itaiia,- ketita Mii^ini berkuasa, menyesai. adanya peiarangan
pementasaQ^pera kampung. "Kami-berdirt daiam kebenaran
kuasa!'^e^atpeiarangan itu diturunkan. Sementara, kesenian
berdirt di )antung hart manusia tanpa kuasa. Mana mungkin, ada
pertemuan? Apa bisa, terjadi dialog yang menggemblrakan?
Semuanya mungkin, cercap filosof urakan Fayerabend. Kekua-
san, justru mencapai kedewasaan dirinya, manakaia, memperla-
kukan krttIK sebagai baoian yang tak terpisahkan dart eksplanasi
demokrat Immanuei Kan) biiang, krttik sesungguhnya akan
member! kita keln^afan akan niiai serta jarak Jangkau pengetahuan
(Kritlk 'der refnen Vemunft). Sedangkan tanggapan btas krttik,
merupakan pengetahuan sintetik, yang seharusnya bersifat anailtik
serta membert manusia akan pengetahuan baru.
Sebaiiknya, kntlkyang dltanggapioieh pembrangusan, pembre-
delan, pencekaian hanya; mengnadlrkan ketakutan, bukan pe-
ngertian. Kuasa semata-mata "menjaga" mekanisme dan daya
nalarproduksl Aktivitas negate meletakten tujuan-tujuan ekonomi,
sementara poslsl manusia disutMrdinasi untuk memenuhi tujuan
itu. Meminjam /e/rna yang dltawarkan Hegei, bahwaroekanisme,
roh absoiud atau roh semesta, temnusnahkan oieh tujuan Kuasa,
yang meiindungi kepentlngan-kepentlngan prevliges boijuasi. :
SenI daiam suasana seperti, hanya memuji-muji iojasa. Lukisan
dinding dipenuhi siogan-stogan. Puisl-puisi menyarankan jutaan
"keberhasiian." Negara, dalam kontek seni tanpa kritislsme.
I ^7.
. L
nampak adem ayem. Namun, benarkah demikian adanya? Serta,
paradaban apa yang sedang dibangun dalam. negara tanpa
dialog serta kritik? ^ -
Adalah filosof Gottlieb FItche memberi dua asumsi dalam
VVissenschaftsIehre (ajaran mengenai iltpu pengetahuan). Bahwa,
dalam diri manusia, terpaksa menghadapi dua pilihan: dogmatisme
(Woin dan kritlsisme (Kant). Kemungklnan apa yang di^bil
rnanusia dalam menghadapi saat-saat berpikir? Dogmatisme
menempatkan kesadaran pikiran pada benda-benda, sedangkan
kritisme hendak menjelaskan benda-benda dalam kesadaran.
Artinya, kedua aspek pendekatan itu, memben kemungkinan
untuk tunduk pada tekanan-tekanan: Dengan demikian, kesenian
dapat tunduk pada dogma yanp ditentukan oleh kuasa yang
konservatif. atau menjadikan seni tnheren daiam progresi pikiran.
Yang terjadi sekarang ini. tidak sedjkit pilihan-pilihan ambigu
daiam kesenian kita. Represi kuasa, teiah melahlrkan periode
ketakutan kreatif yang panjang. Sehingga, terdapat tunduhan
karikatif. Di mana setiap analisis yang oerpljak pada wacana
politis, diartikan, sebagai upaya ketertundukan kritikdalam makna
pemt>esaran narasi. . ;• t""'' ^ .
Cara pendadahan itu, mungkin lebih ditentukan oleh "kebodohan"
ontologis dari penuduhnya. Epsiteme macam'apayang memung-
kinkan, ketakutanparanosa (baca: paranoid) dapat menimbulkan
kegilaan analitik? Semoga, itu dilakukan, panya karena ketidak-
tahuansaja.
II. IDE YANG DEKIL
Maka, ketika diskusi juga polemeik-polemik seperti kegemparan
"tong sampah". 'Yang paling muskil . adalah terkapar di mulur
tanda (sign). Roland Barthes, memutarjarum peniiklran padatitik
nol. Dan dialog-dialog kebahasaan, sepertinya, hanya, baglan
dari mode boijuasi atau romantisme serta klasifikasi kaum tprpelajar
untuk menampilkan kepeduliannya pada teks (Wdting Degrre
Zero, Barthes, Hal.: 3,1984).
Semangat pemerkosaan kebahasan, baik dalam ide polemik
atau sejenisnya, mungkin ide yang dekil atau penvuiudan lain dari
narsisme kebahasaan kelas borjusi, yang lain. Oleh sebab itu,
ketika rezim bahasa; mewujud pada kolom-kolom.koran, yang
menjadi pertanyaan saya adalah: siapa sesungguhnya kita ini?
Pertarungan-pertarungan yang ada, merupakan perwujudan
polemik-pelemik lama yang menunjukkan kegalauan pikiran, atas
tekanan'dan tindak kuasa. Ada peraturan jarum jam sejarah, yang
sia-sla. Debat, tak beijalan bersih. Seolan-olah; ada beban lama
^ng ditimpakan, ^ hingga polemik merupakan kaharuan masa
Polemik, cuma Jadi niatan kerindungah. Meminjam terma Roland
Barthas, bak di bawah bayanq-bayang moral dan penulisan.
Kemudian, kita terpaksa mengeia polemik seperti kepastian
masa silam, yang penuh kuasa bahasa.
Kalau beqitu, kenapa tidak kita bangunkan saja, mayat-mayat
lama? Rezim polemik sastra kontekstual, menjadi suatu kemung
kinan, untuk kita negasikan. Arief Budiman, Umar Kayam, Ariel
Heryanto, bolehlah untuk "digosok" lagi, untuk bermain dalam
spektrum perdebatan, rezim bahasa.
ini menjpakan upaya pelarlan? Saya lebih suka, menyebutnya;
sebagai ketidatoerdayaan masa kini, dalam menghadapi tekanan-
tekanan kuasa (politik, Ideoloqi, kebudayaan, kebahasaan, pe-
mentasan seni dan sejenisnya^ .
Jika hendak berpolemik? Mari, pasang "stater*' tanpa harus
mengoelindinqkan mitos — meminjam Sutar^' ~ sebagai sastraj
kaum Tarzan. Tak ada, itu sastra pedalaman. Tak beijiwa itu, puisi
gelap, karena, kebanyakan, merupakan awal dari atienasi, akibat
politik pelaranqan kreativitas. Ekspresi keterbelengguan kebe-
basan, yang diresepsi melalui politik pembangunan.,
Tak ada lagi persembunyian yang abadi. Karena, nilai yang
imanen dalam kreatifitas adalah kebebasan itu sendiri. Kuasi
seni, bahasa dan aspek-aspek kultis, memang sudah sepantashya
> t
taksekedargerakan hablurmenghablur. Debath lang konteksnya.
Persemaian plklran, lak mencermlnkan pergaulan ^ ialogte.
Dan, akan kemana kltamulai lagi d^emunculten asurnsf-i^^
banj. melalul metode penalaahan lama? Bisa jadl,^dengan mei^
bangkitkan mayat-mayat? Seperti
Ariel Heryanto. Goonawan Mohammad ke
sesungguhnya. Marllah turun gunung? Para priyay. Udara maWn
sesak di sinl. Buk^kah Istana itu, menjejak masa lalu juga? Ape
-  • Penults, K^pala Studi Semlotika "Berempat" Jakarta.-
Jawa Pos, 27 November 199^
Kreativito Sastrk Bisa Ditunggu
jlakart^ Kompas . n
Tidak seluruh pemildran he-,
sar yang selanjutnya menyema-
rakican Kehidupan sastra, lahir °
dari situasi kriais. Situasi yang'
tenang dan makmur bisa pula
melahirkan pikiran cemerlang.
Hal itu jxiga Disa ditunggu dan
situasi saatini, di mana para pe-
lajar dan; mahasiswa sedang
ny>T>jgrfiiffln pengusaha' berdasi
manpiin p^s^t berbaju safari
sebagai modelnya. Mereka be^
liun menjadikan popularitas dT
bidang pemildran dial kesenian "
' sebagai cita-cita/ ,, y , •
^-^^■Demikian Tw^cumai
sastrawan Budi Datina di Teater
Arena . Taman ^Ismail. Marzuki
(HM) Jakarta, Selasa (22/11)'
malam; maupun dialog di depw'
peis sastrawan tersebut ,dan,,^|
jawatnya; Goenawan Mohaznad,!;
siang di TIM menjdang cetamah.,
Budi' member! contoh, Benals-*
sance yang juga. didta-citakanTdrdir A^anbiuia untuk Indo
nesia, lahir daii ma^iarakat yang
tenang di Barat la tidak sqpera
dcdstensialisme yang lahir an-
tara lain karena Boang Diinia n,
lalu monunculkan Jean-Pul
Sartre dan Albert Camus cti an-
taia beb^pa tokoh lain.
. Guru besar dan mantan Rek-
tor ngp Surabaya itu menidas-
kan, bahwa prestasi akaaemis
mahasisxro. saat ini umpmnya
' bukan kar^ mqtivan individ-
uaL Brestad itu muncul karena
motivasi dari lingkungan, seper
ti modd sukses berupa pdigusa-
. ha •berdasi-dan pejarat berbaiu
' safari, lantas Imbaga penm-
^ dikan tiirut memacunya dengan
:• perbaikan-peAaikan pres^
' mata kvi1i9n.-!,"Mereka. berpres-
' tasi karena digbsok,*? batanya.
' V. Penulis novjd. rOlenka dan
kumpulab ooita pendek Orang-
orang BUxmington ihi kebo^t-.
an dongpn pendapat ^mg me-
batan bqrddpresi sdierti bam-
batan sod SARA. "Di Amerika
Seiikat tidak ada hdoobatanltu,
tetapi kaxya-kar^ besar tidak
lahir Hflfi .Sana,-
Dijelaskannya, mdiunggu pikir
an dan karyasas^ besar bukan
bgartimenung^ dengan pasif.
Usaha imtuk bericazya hiurus
tetap dilakukan, tetajd..tidak
menjadikan kemapanan maupun
beb^pa hambatan<^saat ini se
bagai das^ baki'Myang kutabg bdk^
ceramah itu kalanfc
rinn peminat kesenian; Tainpak
Leon Agviste, Leo Krl^ Hazdi,
Afrizal Malna, Tommy F Awtre,
Nirwan Dewanto, Janial D Rada-
man. Nor Piid-Biziarto, Radhar
Tlfthnnfl laiw-iflln. (tjo)
Kompas, 2^ November 199^
f  ^
itik Sastra ModemH
Prinsip-prinsip Kritik Sastra, Kachmad
Djoko iPradopo, Gajah Mada University



















lACHUuDJWOMAOOfo rfan Komisi Ba-
w  caan Rakyal
•' Cy GiDJAHMAOALNVEBsrrY press lahun 1917
•  menjadi Balai
'  ' Pusiaka meme-
gang peranan penting dalam penerbitan sastra
tahun-tahun berikutnya.
n Sejaki digulirkannya roman pertama dl Indone
sia, Azab dan Sengs&ra, buah karya Merari Sire-
gar (1921) jumlah karya sastra yang muncul dari
para sastrawan Indonesia terus membengkak. Tef-
dapat keberagaman corak dan sifat, gaya, plkiran
serta masalah - masalah yang dikemukak^ oleb
sastiawan. Pada usia yang begitu muda kesusaste
raan Indonesia modem telah memiliki beragam
persoalaln bidang keilmuan sastra, pemahaman
masyarakat, dan perkcmbangan kesusasteraan Itu
sendiri yang hams segera dituntaskan.
Ahli dan peminat sastra yang menulis tentang
hal-hal y^g berhubungan dengan ilmu sastra baik
ifu teori^ sejarah, maupun kritik sastra dapal dika-
faVan st^Iut. Beberapa tokoh lama sepcrti HB.
iassin dan-Iain-lain rasanya kurang dibandingkan
dengan begitu banyak karya sastra yang lahir. Pe-
nyeUdiltan yang mendalam teibadap karya jarang
dilakuk^n mes& sempat tercatat beberapa bukii,
PerisU^^a Bahasa dan Sastra, buah karya Slamei
Muljana, Tifa Penyair dan Daerahnya, kesusaste
raan Indonesia Modem dalam Kritik dan Esei,
CJairil Anwar Pelopor Angkaian '45, Amir Ham-
zah Raja Penyair Pujangga Baru yang kesemua-
nya ditulis oleh H.B. H^ssin, Beberapa Paham
Angkatrm '45, mempakan polemik dari Aoh Kar-
tahadinudja. Semua itu masih bempa fraginen-
fragmen saja,'suaru permulaan pcnyelidikan yang
belum dapat dikatakan benar-benar mendalam.
'Suatu keprihatin^ mengingat manfaat yang
dapat diperoleh dari usaha kritik sastra berguna
seLdi bagi berbagai kalangan masyarakat, bidang
keilmuan sastra dan perkcmbangan kesusasteraan
itu senrUri. Bagi masyarakat, sebuah kritik sastra
dapat menerangkan sisi-sisi gelap yang menyukar-
kan pemahaman karya sastra. Mempertinggi pe
mahaman masyarakat terhadap karya sastra se-
hingga kegunaan karya sastra dap^ diambil
sebanyak- banyaknya, menjadi terlatlh uotuk me-
tnilih ka^a sastra dengan mutu tinggi sebagai
konsumsi bacaan. Menghindari bacaan-bacaan
yang rendah mutunya.—biasanya mendapat IstUah
bacaan hiburan yang bersifat cabul- otomatis me-
ningkatkan pula penghargaan masyarakat kepada
para pencipta dengan karya yang ^ rmutiL
Bagi sastrawan ~ utamanya yang masih bam —,
dapat berkembang dan belajar d^ kritik sastn
yang balk, dapat menunjuk keleblhan dan kcku-
r^ngan karya sastra yang dikritiknya secara
obyjektif. Selain mempe^ggi selera, ia dapat me-
'nuhjukkan daerah-daerah atau lapangan bam yang
bclum pemah tergarap sastrawan. Dalam bidang
keilmuan. kritikus dapat menyusun teori sastra
yang diambil dari hasil-hasii yang dicapai oleh
kritik sastra. Bagi sejarah sastra, kritikan yang di-
basUkan akan menggolongkan sastrawan 1^ Halam
angkatan atau peri^e berdasarkw mutu sastra-
nya.
Menyimak kehadiran kritikus pemula, banyak
yang terjebak pada penulisan yang kurang menda
lam dan terkesan terdapat H.B. Jassin Vcentris".
Mereka banya sampai pada tahap obyektlvitas
yang dlnamakan "impressionistik". Kajlan se
buah karya sastra bukw dilinjau dari latar bela-
kane pengarang, namun hams ditopang^ dengan
teori sastra yang dapal dipertanggung jawabkatL •
Definisi kritik sastra ada bennacam -
teta^i pada prinsipnya terdapat persama^. Kritik!:
sastra iaiah ilmu sastra yang berusaha menyelidild
karya sas^ dengan langsung menganali^, mem-
beri pertimbangan baik bumknya karya sastra,
bermlai seni atau tidak. Kritik sastra tergantung
dan kritikus itu sendiri. Baik burtik atau sempunta
tidaknya berhubungan dengan kepandaian pribadi
seorang kritikus.
Kecaman yang dilakukan oleb Rene Wellek se-
patutnya dipcrhatlkan. Penilaian karya sastra hen-
daknya secara perspektivisme, berdasar
s^tra itu sendiri. MerabicarakM atau menganali-
sis karya sastra (anpa pembicaraan penilaian men
jadi kehilangan sebagian artinya, kebilangatLTiai
sanya", kareria karya sastra yang menarik adalab'
sifat seoinya, dan sifat estetlk yang domlnan pada
karya sastra.
Dunia kritik sastra sangat mengharapkan kela-
biran kritikus sastra menglkutl beberapa tokob
yang mengandung harapan semisal, Subagio Sas-
trowardojo, Umar Junt», Gunawan Mohamad, Ja
kob Sumarjo, Arief Budlman. Seorang kritikus
wanita yang mempunyai harapan iaiab Boen S.
Oemajjaii yang seangkatan J.U. Nasutlon, MS
Hutagalimg, dim Saleb Saad.
Buku yang berisi teori dan penerapan kritik sas
tra ini amat berguna bagi, mahasiswa, dan saijana
serta para peminat sastra dan penumbuhan penu-,
lisan kritik sastra yang sesuai dengan "aturan"!
yang ada. (Much Fatcburpcbman) <. /




an ini kemiskinan seolah
cela, sesuatu yang mema-
lukan, dan karenanya hams dib-
erantas. Kenniskinan itu ib^t
sainpar yaxig hams dibasnu di
!seluruh negeii. Kemiskinan itu
mexnbawa kesengsaraan dan
penderitaan.
,  Kemiskinan yang hams dibe-
Tantas adalah kemiskinan jasr
maniah, bempa kekurang^ke-
butuhan hioup wadag. Kurang
''malfan, kurang sandang, kurang
papan. Kaum kekurangan ini
nams bekerja keras tiap Earl de-
ngan tenaganya agar mendapat-
itan makanannya. Orang-orang
iT^tglrin ini adalah orang-orang
iyang tak punya rencaim hidup.
Hidupnya untuk hari ihi. Esok
hari adalah .hari y^g lain. Me-
reka orang-orang sibuk yang ta-
hu menghargai bahwa mdup
adalah beker]a. Twpa bekeija
mereka tak akan hidup;
Hidup hams dihargai, dan ka
renanya mereka mau memban-
ting tulaxig berpeluh keringat da-
lam panas dan hujan demi hidup
hari ini Hidup ini ha^ diper-
itahankan dan dijalanL Bukan-
'kah ini hargh manusia, orang
lyang mau bersusah pay^ untuk
inempertahankan hidupnya?
KERJA keras manang bukan
monopoli orang miskin. Orang
,kaya dan orang menengah juga
gemar kerja keras. Tetapi keija
eras untuk apa? Untuk mem-
pertahankan hidupnya hari ini?
Orang miskin yang sudah keluar
dari kemiskinannya mungkin
saja masih mau keija keras. Un
tuk apa? Untuk suatu rencana,
imtuk suatu mimpi, yang ka-
dang-kadang tak ada hubung-
annya dengan mempertahankan
dan menghargai hioup.
Rencana d^ mimpi untuk hi
dup lebih enak, lebih mudah, le-
bih nikmat, lebih terjamin, lebih
amah. Maka keija keras untuk
kaya menjadi tujuan utamanya.
Mulailah persaingan, sikut-me-
nyikut, sming menipu, saling
membinasakan, saling berebut
kesempatan, semata-mata imtuk
semakm kaya agar dapat me-
nikmati hidup ini dengan kemu-
dahim, kenilonatan. gen^ dan
kehormatan. Maka mulauah hi-
, kayat penderitaan yang se-
benamya. . .
Hikayat kemiskinan sendiri di
Oleh Jakob Sumardjp
Indonesia telah tua, setidak-ti-
daknya seperti diuraikan buku
Kalangwan karangan P J. Zoet-
mulder (teijemahan Dick Harto-
ko)i "Bwerapa dusun di daerah
pegunungm mengesankan kare-
na kemisldnannya, lumbung-
lumbung kedl dan lembu-lem-
biiim cUs^ikian kums dan di ba-
wah ukiiran wajar| sdd^a 1^
bib xttoayerupai dmnba-domba.
LuMsem (uxi Iptab Swmana-
sanfofcar ini sampai sekarang
dapat dijumpai di daerah
perbukitahivang rmtif tandus.
m dae^rah-^erah demikian itu
bukan hanya kanibing dan lem-
bunya yang kurus-kurus, tetapi
ei^^ya.
—r -jagui^
atau ketela, nasi-bera? hanya^-
suffuhkan untuk tamu-tainu da-
ri kota. Tubuh moceka rata-rata
kums tetapi liat, wajah mereto
cepat tua akibat k^a keras di
bawah gizi. Anak-anak mereka
yang. jDemaia meninggalkan
trampling haLaman dan mencari
keijadikota dengan modal t^
n^ga dan pengetahuah y^g mi
nim. Namun tidak ada tempatEraktek dokter jiwa, hanya pus-
esmas penyakit malaria.
Kitab itu juga tak lupa raelu-
Idskan desa-desa yang makmur.
"Tetapi dusun-dusunXainnya je-
las makmur, khusus yang dekat
pertapaan. Ketika Pangeran Aja
menginap di salah satu pertapa
an tidak bisa tidur, ia men-
dengar bagaimana dusim yang
b«dekatan sud^ bangun wa-
laupun hmi masih gelap.
Penduduk menyalakan lampu
rian mulai bekeija di tempat
pencudah serta pembuatan pe-
riuk, Kedua-duanya teiietak de
kat sungaL Bunyi alat>-alat ber-
ketak-ketok terdengar jauh di
tcmgah malam. Para penjual mu
lai mengatur barang dagangan-
nya; mereka tidak memp^uli-
kan bahwa hari masih be^tu di-
ni demi keuntungan yang nwti
akan dipetik. Lauk-lauk yang
sudah dimasak siap dibawa ke
pasar, dan bahanmakanan yang
SArfang digmeng memperde-




SUATU gambaran yang kon-
tras yang sampai sekarang ma
sih dapat ditemui antara Icehi-
dupan desa dan kota. Kedua;^
keija keras, yang satu untuk Bp
dup hari ini dan yang lain untuk
hidup hari ini dan hari esokujn
lagi. Kalau perlu untuk tujuh
goierasinya. Yang satu miskin
karena ketcarfoatasan lingkung-




Hpngan kdcayaan. Ribuan orang
misinn itu tak pomah dianggap
ada, sedang seorang kaya mema-
di buah percakapan poiduduk
kota. Oruig itu cende-
rung dicurigai, seora^ kaya di-
patuhi kata-katanya. Si kaya da
pat membeli si m<girin untuk ke
untungan dan kesensnganqya,
bahkan dapat membdi jasa setan
untuk meukukan tugasnya. Si
mtairin adalah makanan empuk
orang-orang berpunya.. Mereka
ditipu doigan iming-iming ke
luar dari kemiskiiiannya. Mere^
ditipu menjadi tenaga keija.
Mereka ditipu dijadikan gula-
Orang itu tak ber-
•  a • « l_ _ -9
ke*inrlaan p^HMilraTiTiya-
Para pembantu mmah tan^a
ywonggaHaiirati tenaganya kare
na tratiaHaan pgigetahiian dan
mnHal untuk Koja msndiii. Me
reka tergantung hidupnya dari
para majiiran. Kadang diporla-
kukan bukah sebagai manusia.
MarAkfl itu tetapi manu-
mau dibs^, dituduh, dihina,
disia-siakan seperti layaknya
manusia. Tetapi mereka mene-
lan itu semua demi.upahnya
yang tidak seberapa. Kaniskin-
an oielumloitasi oleh si kaya.
Dan si miskin tak berdaya. ^
Sejarah keserakahan adalah
sejai^ kekayaan. Yang kaya
akan bertambah kaya, sedang si
miskin hanya bertambah usia.
Sejarah kekayaan adalah sca
rab kemegahan, kesombonmn,
intiik, persaingan, karena keka
yaan adalah kenikmatan dan ia-
minan, dan oraitf tak mau tidak
nikmat dan tidak ^ amin.
Hal itu dapat disak.sikan da-
lam sejarah raja-raja dan para
bangsawan, juga kaum peda-
gang kaya. Pangkat dan jaoatan
adalah jaminan Icdkayaan. Jatuh
bangunnya dinasti-ainasti dan
perang antamegara adalah demi




















un hukum itu ada di
>1 naiu dan sudah ada se-
i, tetapi masih banyak
hams riilalnilf^n untiik
atkan kesadaran ma-
akan hukum, Di nega-
ini, hukum masih beliun
diketahui. Bahkan tiriaif
. waiga yang takut untuk
I] akan haknya, meskipun




i  itu seringkali mem-
Chanrirawfla manga igi
orang Barat", tou-
, negeri di niana
1 zr,
ia pemah tlnggal seiama liirui
^ tahun. Karena di sana, hukum
" sudah benar-bcnar mcrasuk,da'
lam setiap napas kehidupan ma>
^arakatnya. .




dan bobot penderitaan mungkin
lebih terasa di lingkungah si ka-
ya dari si miskin. Si ka^ sdalu
takut kekayaannya' tidatc akan
bertambah atau j'ustru akan b^r
kurang dan akmmya bangkrut.
Si miskin tak perlu ada yang di-
takutkan, karena tak akan kehi-
langan apa pun. Si miskin yang
menerima kemiskinannya jauh
leblh bahagia dari si kaya yang
tak pemah puas dpngan kekaya*
."^ya. Si miskin yang pemurab
lebihr berharga dari sik^a yang
terus'haus kelmraan. ,« '
Kemiskinari jaamaniah masih
terns bertahan dari dahulu sam-
pm sekarahg, tetapi keftiisldnan
rohaniah berupa keserakahan,
iri hati, persaingan tak sehat, je-
gal-menjeg^, intiik, dapat
merusak manneifl ' .
Kemiskinan' jasmaniah' ba-
rangkali memang harus dib^
rantas, tetapi tanpa membeian<
tas kemiskinan rohani hanya
akan memoerluas wilavah
* Jakob Suautr^fo, dosen don pz-
neliti sastra, tmggal di Baddung.
Ko:-".pas, 26 IJoveiriber 199^
BINGKAI
Revitalisasi Sastra Macam Apa?
Gerahar sastra pedaiaman, tenitama
yar\g dirr otori oleh per^-penyairyartg
tergatx hg dalam Revitalisasi Sastra
Pedalama 1 (RSV). mencuat sebagai feno-
mena per umbuhan sastra yang menarlk.
BaMtan, belaKangan diangkat sebagal
polemi k di bertifgai media massa.
Berikut ini hasil wawancara dengan salah
.seqfang I onseptor RSP. Beno Siang Pa-
mungkas, pemuda keiahiran Bqjonegoro
CiaMO Tk uir) 30 Marri 1968, alumnus























pa yang melatar be-
lelahlran RSP? .





meqia maupua para pakar-
~i a. Kondisi seperti ini
sehat. 4idak baik untuk





teijalin di daerah lebih











Kalaupun ter-cowr, sangat minim.
PeAtusaian demikian telah teijadi
selama beitahun-tahun. Kenapa tak
dibenahi? Kenapa tak dllakukan
revitalisasi? Mengapa ierus dibiar-
kan? Dari keprihatinan yang mem-
buncah semacam itu kami ntelahir-
kanRSP.
Kapan Itu?
Tepatnya p^ bulan April 1993.
Dilahiri^ dari kesepakaian temaii-
teman di berbagai daerah ketika ber-
temu. Bagus Putu Pano (Blitar), Bo-
nari Nabonenar (Tienggalek), Kus-
prihyanto Namma (Ngawi), Bam-
bang Kamo (Wpnogiri), Sosiawan
Leak dan Marsudi (Solo), Wijang
Wharek al Ma'uti (Klaten). Arief
Zayyin (Salatiga), Triyanto Tri-
wiloomo (Ungaran) serta saya sen-
diri dari Semarang.
Aktivitashyar
Kami melakukan acara pern?
bacaan atau apresiasi sastra (puisi,.
cetpen) atau teater ke pelbagaTkota'
di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Peitama kali di Salatiga (25 April
1993), berianjut di Taman Budaya
§oIo (26 April 1993), terns di Kaiya
(jraha IKIP Semarang (27 April
1994). Kemudian diundang Pusat
Persahabatan Indonesia Amerika
(PPIA) Surabaya, terus ke Jember,
Malang, Yogya. Ngawi, Blitar.,
Trenggalek, dw masiii banyak yang
lain. Saya sampai lupa. Selama per-
jalanan, sefuruh biaya kami rogoh
dari kocek kami sendiri. Tak ada
bantuan dari lembaga-Ienibaga ke-
senian, tak ada subsidi d^ institusj
pemerintah, tidak juga dib^ uluraii
bantuan dari media oetak. Mat kami
. benar-benar mumi.
Selama proses peijalanan, kami
menjabarkan rumusan tiga konsep
keija RSP. Pertama, men^ndari
pemusatan sosialisasi nilai-nilai
sastra (hanya pada Jakarta). Kediia^
menganggap media massa jbukan
satu-satunya altematif untuk mela
kukan sosialisasi sastra. ketiga^
membentuk jaringan informal seita
komunikasi/kantung-kantim^'jbu-daya di mana saja dandeqgaii'riapa
saja.
Dnpflf hprjalnnlfal^ Rf tiga ItfWtT
sepitu?;. :
Alhamdulillah, t^yaia menda-'
pat sambutan hangat, akr^^jta
penuh dukungan dari leiMin^iEeRito
daerah lain. Barangkali, Unt^n
perasaan dan naisib kami memang
sama. Karena kami talc pemah
lirik para dewa k^eniahy^ang )ce-
enakan menduduki kursflcqicapa^





- Kabarnvai dari sapuluh .*bi* kinnya pengertian tentang RSP»
dan* kclah^n RSP^ kjni ada be* maka ^ ang dikupas^dibahas dM
bcrapa yang tak akllf. Bagaima* disoroahanydtfmataiiinasal^i^
na?; , . ♦ .. RSP/ Yanjg mentah-meniah belaita.
Itu beriar. Bisa jadi karena tak ta- Padahal« RSP ^anyalah sebuah
ban uji ketika dituntut intens meng- nama untuk menandai'kegiatan
ikuti perjalanan, pergulatan dan kelompok kaml. T^ad^yang tein.
lantangan RSP yang tak ringan. Jadi, RSP.hanya dipolitiki oleh me*
Tap] RSP ♦lean bukan sebuah lein- teka-mciekaagannerekatetM eluis
baga formal. Maka, kami tak mam- dan dianggap tak ketinggalan isnpu menahan jika ada .seorang dua sastrabelajca. .
orang yang akhimya lebih memillh . t ' ' ' » •
mencari naungan hidup darl Apakah itujneniglkan. _
lembaga kesenian lain. Jadi, tulisan Sangal menigikan. K^a yang
Sitok Srengenge di Jawa Pos, yang diperdebatkan hanya sod-s(w enper
menoniolkan kawan kami Triyanio seperti apa itu revitalisasi. BaU^
Triwikromo sebdgai motor RSP, itu apa menggunakan kata pedala-
ngawur, Bahkan, kapan R^p.lah&
merekajugp tak tabu. Apa^agl
nama-nama pencetusoyg, ar'*"
Mereka biita saijiavistnya. u i^i
Tai» betani bicara. Ini tidaic.fi^^ ,
niembjokkan kami. Deiiiikian
halnya dengan apa yang dilapOncah
majalah Sinar, yang mewawancarai
Sapardi Joko Damono dan Habib
Jabar. Ambufadul itu.
' Apa yang diinglnkan R$P
karang?
Kami ihgin ditempatkan pada
porsi yang semestinya. Sebelum
pada nbut;'sebaiknya|ahu le^ljp-
in iKi itcDu uiui Ivor i -j.** ...«..eo—— —— r--— las tentang RSP, Setelah itu, boldi-
salah besar. Itu nggak benar. Tu- mannya..Batasan geografisnya beikoinentar. Agar semuanay^
lisan Sitok itu leriampau subyektif. ataukah bata^ mmraya. Ini kan tentang RSP. ■. ' - ^
Mungkin karena punya hubungan wdah melendehgjauh. .
khusus tertentu. Untunglah Kusprih- '> , , ,, ' Kabarahya RSP juga mener-
yanto Namma .segera mempetjelas Bagaimana dengan junialisn» ytkan bulran sendlri yang dlberihai sebenamya, agar masyarakai tak sem yang menOTok RS^ , , ^ nama/wnoJ. Untuk apa?
bihgung menilai RSP. Sanaa ^aja.^p^ita^awancat^ Vur^ bam dua kali terbit, Ini-
.  • • serta~ liputan RSP tak .^buah pun |<fitidfftft«*ragantiingan kami
« Bagaimana dengan hujatan menyentuh kami-kami y^g dari teibadap media o^tak. Bi^ya pener-
kecurigaan terhadap RSP yang RSP sendiri. Bukankah ihi tekaya^ bitannya'bemsal dm swadayd.mur-
dllakukan oleh para sastrawan sepihakif lni namanya meinan- ni temamteman. ; Mu, '
Jakartadipelbagai media massa? faaikan.RSPnwnjadi bola^jUjiJa- _ ■ - ;
'  ' ' mun dalam kemasan visr polittk rsp martipakiaig^;
kesenian yang disukainyi &ya be^ rakansastra antsbawah7':'T?j' .
rikan contoh konkrit apa yang ditu-^ BisQ disebut demikiah.;Sebab.'
lis Sitok, Nirwan, Afnzal, Badhar, '
Itu ngawur semua. Mereka belum
tahu apa-apa tentang RSP, namun
sudah berani menulis dan berko-
mentar panjang lebar berda.sarkan li  it l^ ir , f l, Jl r, yalah fatu aHnlah''menmef^
persepsi minim yang diterima/di- Sutardji, Faruk HT d^n lainnya. juangkan par^seniman pmgguan
Mana yang menyentuh etiensi ge-miliki. Saya berani mengatakan,
mereka telah macet ide-ide segar-
i-^nan-
rakan RSP? Mana? Mereka yang tiasa diMak tak dilirilf ,
nya. Sehinj^a secara semena-mena sudah disebut kampiun itu, kok q*alf dlberi• ifgRemnatfln mehniintSi!Ii ocillllgg 9,^ i .. wu., w...ww_. . ----- laiV UIUCll'IkCAClUpaMUl
menyoroti, menilai, mengup>as RSP malah hanya mengandalkan logika Mungkin .kerena twut,
untuk kepentingan mereka belaka. subyeklifnya. Mengapa tidak m^ mei^ akan menggeser^iwi.^^
Agar dipandang serta tetap diakui coba meminta berkas-berkas ^P ■ iwiftnyf l':
sebagai dewa-dewa. Lantaran mis- dari kami. Sehincgatulisannvatidak
Republika, 27 November 199^
l^evitalisasi^astra Pedalamaii'
K abut sastra pedalaman kali ini
lersingkap. Adaiah penyair^-
inarang Beno Siang Pamiing-
kas yang menyibaknya dalam **per-
debatan sastra" di Auditorium Fa-
kultas Sastra UGM, Selasa (2^1 i),-
Acara yang diberi tajuk Dehat S^tm
Pethilanutn ini memang disehgaja
untuk mempcrdebatkan salah satu fe-
nomena kesastruan Indonesia mutakhir
itu.
' Acara yang diadakan oleh Keloiiipok
PamUui Setnhilan d'dn disponsori
Harian itu menampilkan ti^^^
pembicara, novelis Ahmad Tohari,
Beno Siang Pamungkas (salah seorang
pencetus gerakan Revitalisasi Sastra
Pedalaman), dan Dr, Faiyk HT (penga-
mat sastra yang pemah menulis tentajtg
fenomeha ters^t).
^ Sekitar 100 peserta —mahasisw^
sastrawaii, budayawan waria-
wan— berdesakan memadati ruang
debat di lantai dua. Makalah ^haiga
Rp 750.00 ludes teijual.
Kuatnya dorongan untuk mehge-
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tahui lebih rinci lentang gerakan
ReVitalisasrSastra Pedalaman (RSP)
langsung dari sumber pertamanya,
inengakibatkan sebagian besar peita-
i^aan dan tariggapan peserta ditujukan
I»da Beno Siang Pamungkas —: yang
mewakiii sembilan penyair daerah
pencetus gagasan RSP.
Nada tanggapan pun bermacam-
macam. sejak yang bernada curiga.
khawaUr, sampai pujian dan dukungan.
**Sebagai setwah gerakan politik sas-
tra. yang dilakukan rekan-rekan RSP
talah bemasil mendobrak suasana ma-
cet,kesusastraan Indonesia/' kata
Afnan Malay, yang kemudlan mem-
bacakan "pu,isi pedalaman".
Fanik HT secara eksplisil^juga men-
dukung gerakan RSP. "Gerakan sastra
pedalaman muncul akibat pertarungan
dengan sastra pusat yang telah dikuasai
kapitaiisme," katanya .
Bahkan dengan keras pada akliir
pembicaraannya F^k menjabarkan
betapa cerdiknya orang-orang "dunia
buku" yang memanfaatkan orang-
oiaiig Vped^aman", Ibaratnya meng-
eskjuoitif manusia "pedalaman" de-
ngw segudang kerin^t pengalaman-
wya. . •*
.  Ahmad tbhari, penults novel trilogi
Ron^eng Dukuh Paruk, secara tegas
m'enl^ui. dlrinya adalah sastrawan
'ped^aman. la menekankan perlunya
dilakukan apasaja demi levttalisasi ke-
susasteraaa Indonesia "Kita tak boleh
mrayerah pada suasana yang sekarang
ini louang kondusif," katanya
Tudingan lebih tajam tentang ada-
nya sikap menuuifaatkan gerakan RSP
oleh segelitir sastrawan menara gading
dilontarkan.oleh Sutanto, seniman
musik eksperimental dari Mendut.
B.brobudur. **Saya dukung RSP karena
munii.-Tapi. iifhoA" para seniman yang
berpolitik jangan menungganginya.
jangaii mengambil keuntungan dari
Beno dan kawan-kawannya." ujamya
lain tenawa ngakak.
Kecurigaan
Tapi. kenapa RSP juga sering di-
curigai? Kecurigaan-kecurigaan itu,
menurut Beno Siang Pamungkas. lak
lain disebabkan oleh munculnya tu-
lisan-tulisan di berfoagai media massa.
yang celakanya justru ditulis oleh
"orang-orang manis" yang tak tahu
apa, mengapa dan bagaim^a RSP itu.
Sambil menunjukl^ bendel kliping
yang dijual panitia Rp 1.000. Beno
membuktikan betapa para sastrawan,
pengamat sastra ataupun kritikus sastra
telah salafi kaprah menafslrkan RSP.
"Kami dari RSP justni tw* idibieri
bitpira," gugatnya. (Baca tulisaa "Re-'
sjtHlisaslSasna pedalaman Dipolitiki"
pad^bagian lain halaman ini).
Dengan nada eihosional. ia membe-
berkan nasib RSP yang sengaja dibuat.
"berkabui" oleh orang-orang sastra
Tudingan lebih tajam tentang
adanya sikap memanfaatkan
gerakan RSP oleh segelitir
sastrawan menara gading
dilontarkan oleh Sutanto, '
seniman musik eksperimental dari
Mendut BorobUdur:.
"Saya dukung RSP kar^. .. •
murni. Tapi mbok para seniman
yang berpolitik jangan ^ ; -
menungganginya, jang^
mengambil keuntungan d^-Berio ,
dan kawan-kawannya,'V / ''
:  :.._uiarnya lalu tertawa ngakak. n .
Indonesia. Padahal, inenumti\ya, kon-
sep lahimya dan k^a RSP sederhana
belaka..Peiyama. meh^n^ taiali-
nya pemusatan sosialisasi nilai-nilai
sastra. Kedua, menganggap media
mas^ bukan satu-satunya alternatif so-
sialisasi sastra; Dan ketiga, membentidc
jaringan informasi serta komunika-
si/kantung-kantung budaya di mana
saja dan dengan siapa saja.
Ke-tiga landasan gerakan RSP itu-
lah, menurut Beno, yang belum banyak
diketahui oleh para "panglima" ke-
susasteraan Indonesia. Akibatnya,
muncul persepsi yang rancu berda-
saikan logika yang melenceng. Misal-
nya, mereka mempei^lkan apa yang
perlu direvitilasisasi? Mana.pedala<-
mannya? Mana pusatnya? Sastra peda
laman yang bagaimana? Simbol
apak^ RSP? Apa aiti RSP? Bagaima
na visinya? Masiik kelompok mana
RSP? Siapa dibeiakatigiiya? Sena,
Kjumlah tafsir-tafsir kecungt^n'yang
lainnya . ' i.
Perdebatap y.ang dimulai ptikul -
08.30 itu berakiiir pada pukul 12.30.
Banyak'peseitayangtei^yiim pu^
Namun banyak pula yang masih
nggeruhdel. Tamps^yai, perdebatandi
luar foi\im diskusi masih akan ber-
lanjuLB; .. .
-AfieUP,
vvartav^ R^biika Bro Yogyakarta.






Setalah terketial dengan trilogi Ronggeng J^i^ Pan^:
Untang Kemukus Dini Hari, dan Jentera Biangli^tert^r^
menerbitkan Bekisar MeraK dm sekarang betapfi?rt(^ ber'.
karya di kediamarmya di kampung Banjamegara inh'beberaiM
harilalu, hadirdiFakultasSastra UGM,sebd'gdiiqlahseorqng
pembtcaradalamforum "DebatSastraPedalaman"ymgdtfe<'
'bilan FakuUas Sastra UGM. Berikut ini adc^;pandmgd^^
pandmgm sastrawan yang setia berkarya dari kediammnyadt
kampung Banyumas initentang sastra pedalaman, sastra Indo-
nesia.dm peran tnedia massa terhadap perkembangm sastra
Indonesiadalam wawmcaranya dengan Jawa Pas.
Isu tentang Revitalisasi Sastra
Pedalaman (RSP) akhir-akhlr
Ini mencuatMenurulAndaapa
konsepsi tentang Sastra Peda
laman?-' — n ~ —
Begini. Kalau memang istilah
Sastra Pedalaman itu diakui ada,
mestinya aitinya adalah karya-kar-;
ya sastra yang mengangkat prt>-
blematik-problematik pedalaman
dengan masing-masing ciri khas-
nya. Karena itu, saya tidak setuju
dengan koiisepsi yang menyata-
kan bahwa Sastra Pedalaman ada
lah gerakan untuk mengadakan
konfrontasi terhadap sastra yang
lain. Bukankah sastra itu uniyer-
. sal?Jadi, ti^ak perlulah kita men-
ciptakan front-front itu.
Tentang munculnya RSP, saya
kira maksud Beno dan kawan-
kawannya un'tuk mnciptakan kan-
tung-kantung budaya itu tidak je-
lek. Aninya, munculnya RSP bisa
saja memberi dampak tumbuhnya
kebangkitan sastra di kota-kota
kecil yang selama ini kurang
tersentuh.
Munculnya RSP ini sebagal fe-
nomena apa sebenarnya?
Kalatf say^ melihatnya dari sisi
baiknytL Artinya^ munculnya RSP




an. Dan, saya kira itu adal^ per-
kembangan yang baik bagi kehi-
dupank^usastraan kita. Tumbuh
nya kantung-kantung budaya di
berbagai.tempat itu juga hal yang
bagus bagi semafatoya aktivitas
berkes^an.'' '
'. Tetapi< ada memalig yangmen;•
gatak^:bahwa RSP 'ini sebagd.
gerakan rkonfcbntasi' tadL Kalau
itu beniar,' aitinya RSP dimaksud- n
kan iintuk mempeitentangkan ant-
arasastrawan mapan.dengan yang
tidak mapan, saya pikir itu naif
sekali. Menurut saja,.beijalan sa-.
jalah taiipa ada tei^iui macam-
macam semacam itiL Biarican turn-
buh aktivitas-aktivitas kesenian di
mana pun, di kota, di desa; di
pinggiran atau mana saja secara
wajar. Itu akan lebih bermanfaat
bagi ' upaya pengembangan dan
pemasyarakatan sastra.
Ada yang mengatakan RSP ini
'.sebhg^ecgkan poUtikkesasun-
:  bukan gerakan
sas^itusebdirLMeniinitA
; .YaiVsaya Juga beipikir b?diwa
^RSPit^jneinangkepentinganpoli-
ftisiiya'/J^eno'^dan kawan-kaww.
Itu ti(}^ bisa diingl^. Tetapi,
biikflri heraiti itu samasekali jelek.
: Maksimi^ya,kalaubehartigapoin
yang Beno itu dire-
Nami^'kalau i^hadii^y^jl, ^
hya sebagai sebu^ sentitneniasi
terhadap kelompok. sastrawan
yang su&ih mapan, itu yang saya
tidak setuju.
Tiga poln yang dfmaksu^tit?
—Ya, sepeiti yang dikatakauBeno
itu. Peitama, RSP puny$k sikap
tidak semata-mala nttnggantung-
kan pa^ me^ massa sebagtu
satu-sattmya sarana tintuk beiek-
spresi. Karena;' imttik berlo^i
memang kan tidak hanis^ koi^





Kalau semua itu benarj^g in^
dipeijuahgkan, kayiakiratidak'j^jpeisoialan JUgi ^dnngaaj^B.^^T
maksudnyabdk.'"* >Ti'Mt
Ada Istilah pmat dan da^ah
setiap pemblcaraan'Ss^tra':P^
dalaman. Tentang kiedua istilah
itu?
Saya sama • sekali tid^ setuju
dengan istilah itii. Kal^pakUn^
Kayam, pemah bilang istilah itu
hanya isu pseudo sdja. Isu semu.
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Isu yang diada-adakan. Padahal,
esensinya dan isinya tidak ada.
Saya kira tidak usahlah kita mem-
persoalkan soal pusat dan daerah
itu. Malah tidak jelas permasalah-
annya. SekaJi lagi tidak perlu ada
front'front sepcrti itu.
Tetapi, istilah itu muncul dan
diperbincangkan?
Ya, barangkali ini bagian dari
politik sastra yang dimunculkan
oleh kalangan tertentu. Bisa jadi
demikian. Tetapi, saya tidak tahu,
sebenamya ada apa dibalik me-
munculkan isu semacam itu.
Kira-kira adakah pengaruh-
nya kehadlran RSP Ini bagi sas-
tra Indonesia?
''Saya^kiKratd'sis! pusitlfiiya.
Yakni, adanya semangat berkaiya
di kalangan seniman muda dc-
ngan memakai etos RSP ini. Se
mangat itu saya nllai tetap pen-
ting. Hanya saja jangan sampal
dijadikan lebih d^ itu. Maksud
saya.^Ptidakhanismenjadi tugu
atau kiblatdalam berkarya. Di situ
saya Idra nilai pentingnya.
Soal peran media massa ter-
hadap sastra Indonesia sekarang
ini, meniuiit Anda bagaimana?
Peran media massa itu sangat
kecil. Karena media massa itu sa
ngat m.engejarkapital. Sementara
sasua itu sendiri. katakanlah. tidak
berbau itu. Sastra mumi kan tidak
berbau kapital. Jadi, sekalipun ada,
perannya kecil. Mengapa? Kare
na media massa itu menciptakan
standar-standar tenentu pada sas
tra. Nah, ini kan nggak bener!
Masa media massa mau mencip
takan nilai untuk sastra. Itu kan
sastra mmenjadi korban. Tapi,
si stem sekarang begitujjt^t. kita
sulit lari dari kenyataanitii..
Sebetulnya menuiiiti^da apa
yang paling esensial ba^ upaya
penumbuhkembangah sastra
Indonesia itu?
Ya, dcmokratisasi. Duiiia sastra
kita kan inati karena tetjekan dari
segala penjuru. Bahwa pengaruh
tckanan kekuasaan begitu besar,
kita sudah merasakannya. Kita
lihat begitu represifnya kekuasaan
itu atas kesusastraan. Pelarangan
pertunjukan kesenianadadi mana-
mana. Bahkan, dengan alasan yang
tidak jelas. Jadi, I^tup-katup de-
mokrasi itulah yang hams dibuka.
Haius ad^i^^ngi^rtiaii di gn-
' taraplhai^ihffi$l]^^^
ngan dunia ke%ni& ihli
Solusinya?
-Pendidikan. Tapi, jMggn salah,
pcndidikan tidak hams berarti
yang formal. Malah kalau pendi
dikan formal malah hams ada pem-
benahan dalam pengajaran sastra-
nya. Saya sangat setuju derigan
pemikiran Tauflq Ismail yang
mcnginginkan adanya pemisahan
antara pengajaran sastra dengan
bahasa.- Ini menarik. Sebab, wa-
laupun sastra meitggunakan ba
hasa Indonesia dan banyak yang
mengatakan sastra Indonesia itu
bagiairdari bahasa Indonesia tgpi
menumt saya, sastra terlalu besar
untuk diwadahi dalam bahasa In
donesia. Kalau sastra hanya dija
dikan suplemen seperti itu, saya
rasa tidak tepat. K^nanya saya
pikir, kita hams memiklrkan lebih
lanjut saran pak Taufik itu.
(among kunua ebo)






atau pendaUumn saja secara kon-
septual hams berpikir scjcnak, de-
mi tuntutan makna sekajigus tun-
tutan ekspresi lewatjpilihan efek
muslkal dari awalan fonetik getar
atau sengau. Kor^na penulis ada*
lah penyair, akhlmya memllih kara
perdalaman, demi konotasi kedah-
syatan enersi di dalamnya. Seper-
ti tulisan ini dibuatdemi meoyam-
but munculnya seijbu satu sastra-
wan di seribu kota di Indonesia.
Fcnctmena yartg belum pemh ter-jadi pada angkatan sel^lumnya.
Saya kutip kalimat pertama dari
seorang penyair Desa Megelang
bemama Slamet yang keija kese-
hariannya membuat batu bata. De-
ngar: Berdentumlah Kerbau Ker-
bau di Sawah Labuh...
' Katalainmisal.peda/amonjuga
ramai. kalau komunitas warga du
nia bicara.semua entah dengan
disiplin ilmu, non-ilmu maupun,
meia-ilmu. Iain pula pembedaan
"orang dalam"(dalem) dengan
"orang luar" di Kraton Yogya
atau Solo. Lain lagi dengan lingl^-.
ran dalam atau lingkaran luar di.
sistem masyarakai Badui. Penya-
kit dalam bagidokterspesialis ten-:
lubed&dQnganpengQbatandalam
pada studi antropologi medikal.
Lain-Iagl kalau sosiolog berbica-
ra tegini; Magelang yang pegu:
nungan itu pedalam^ sedang Se-
marang yang dekat laut itu pantai.;
Belum lagi pemakaian tenagdda
lam pada perguman pencak silat.
Untuk fenomena kontemporer,
begini saja: asam di gunung ga-
ram di laut dimasak di Jakarta
dimakan di tandi Mendut dalam
satu belanga, oisa lezat bisa tak
nikmat. tergantung kokinya ter-
gantung yang makan. dan setems-
nya.
Kokinya sedikit. persainganjiiga
kecil, dan kreativitas wacananya
segelintir. Demi citra kecendeki-
^ dianlcblbdialis baik^jTkalau lahir
angkatan Balai Pustaka di dekadeK uuio i r auuwiu
20-an. Kewajaran aktualisasi his- PeitiwiHasfujiutroaieaqKiosog,
toris Sutan Takdtr memilih ang- Antolc^Neg^Pc^yahBlsiiijm
kdtan Pujangga Bam pada dekade antara penyair pembMsr^ng
sel^jutnya. Karma .dari pendof-'yangin^yj^tplnm^
brakan yang lain pada Chairil ^manfliij^M dan
. Anwar tohadiah gelar angkatan O^dikdi^'m^^^ sa^
4S,dimanasaatitu^junianfiIoIo^
gi yang ikut membentuk Univer- kokidid^mmyayangn^^
sitas Indonesia'tak ada saingan. belakanglaj^sangatpratingper-
• Yang terakhir nggak perlu kita annyasekaligus terdeteksilceber-
*'p^ialamkan*'dengankesetaraan pih^cannya^'s^^ja''bei^-'
angkatan45versitentara.Angkat- • incatur'*sebagmpaitisip^*'l^-
an 66 lebih sem lagi konstelasinya dalamandemokiatis'Vj^
sena persaingannya. .-sastrawansepaIc-.bDlaf\^
* Yang paling sem, dengan meU-.. Hak **menggelapki^v^^^ saja
hat wawasaninfbrmatif yang se-; akan makna gel4tql?n"5i^9Sy^'
kaligus perd^iaman dan.pengka-^ siSutaidjiyaiigpbsesjnyi^^^
yaan visi dan himusiuuiye: adalah jagoan npmorsatulayalm^
angkatan $K>:an.'Bayangkan bah-f: nyair Rambp'* Amm^:^gm
wa penyair itau '^trawah kon- kekuatan'0|U)myai.''^^jj'.t>^
temporerkitasah'sajakiniberdiii. penyairperiukeseHata'nfi^jhga)»
sebagaisastrawanduniadarikota- iJhatlah deb^ sastra pedalamap
, kotadi Ihdppesia.Teorinyabuk^ ' di kampus l|C3N|^Xp^a
lagi hanya puisi dari konsep latiii,'. vemlMrlalu.Beno$iangP^hng-;poet versiInggris.Bukan pula pe-' kas sieprang ipjWjdaniSei^^
myair'yang ^ tuntut budaya Arab • ditohok sana'siiddanhlUj^.i^ek-
harus ahli kata verbal sekaligus - an Ver^ ka^i^ ipeipQaul^.ni-
ahlimusiklMocopatdi JawalebUi ang; Benp
layak juga belajar nyanyi (tem- waikah t^ 'samajseli^^^^
iban'g). Jadi wajar kalaii wawasan hani konsejp,.ada pula
angkatan sebeluihnya belum me^yjll.^ai^^runtukbiilil^
beri catatah besar bagi sejafah se-; pedalunan Kiu^b^rar^
orangTp*oetdariAceh,MbahKa- ..padaDrf^arukata^ja^y.vTTt^e'.
tam dari Kendal dsb/Sem yang%angkat naiq^iipiereka^JI^ ya^
Iain, juga lebih banyiMc sulitnya':^t^acM inen^ng demjllnaii:
klaim togi 'monopoly eksistensi • dainya sastta|>e^l.a^pM yptgkelompokpyasendiri, topijuga ba- jajaklm'di':ni^ia'i^J^nati^^^
nyak kemiid^an bagi bany^ ke-' kan nilu, itii t^^tibaytidak jai^
Ibmpok untuk meiijadi koki bagi peniing.* Yang pitting adalab;hi;
mazhab masing-masing. Media,. ngar-bingar;>sudti^,kebji.^gap
dan mesin cetak menawadcan al- yang sudsdi lama di^ggu-»ping-
tematif,legilimatortakhanyasatu^'' gu. Dan memahg sastip kita<ada-
paus. Penyebar isu tal^^ya ^u'.' lah sastrayfuig bising;Ba)^gkali
Iingkaran;V ' • •" ' ! memang masth terfaawabakat.sas-
Nah, kbramil ikut mPnilai sastra pre lisan. yang oral ito.- Dan di
yang layak baca, kiai bijkin noyei;; mana. konsep? Tapi siapa ywg
Pangdam Suyonojadi perintis tin-; bisabeibising-bisingden^baik?
tuk tidak mencek^ £mha Ainun Dengan intensitas kreatiO .Tentu
Nadjib.. Istri pengusaha -ams atas / saja bukaii- orang-brang.;macam
I A/
Beno. Bcno bukun (belum) sastru-
wan semacam itu. Juga, mcski ra-
mai, sastra pedalaman "dunia"
itu memang milik semua orang.
Bukan milik suku Rukai di Tai
wan. Tamil di SriJanka, Karena di
Burma, Orono di Ethiopia, Ma-
yam di Guatemala, Miskito di Ni
caragua, Badui atau Samin di In
donesia, Kurdi di Turki dan seba-
gainya. Artinya memang lain de-
ngan isu The Year ofIndigeneous
Peoples 1993 yang diperingati te-
man-teman Mendut. Jadi di mana
nilai?
Seorang penulis yang mendala-
mi sastra cinta asal Salatiga, tidak
melanggar hukum sastra kalau
membelokkan pada Revitalisasi
Lukisan Pedalaman bagi pelukis
Salatiga. Lalu Don Sabdono me-
masak lewat Kompas. IndraTrang-
gono mengangkatnya: Sekarang
Tak 'Ada Isu Sastra. Boleh juga
koki Kedaulatan Rakyat memilih
segmen Kedu, Cilacap, Banyumas,
Sragen. Klaten, Yogya non kam-
pus untuk diangkat. Prie GS di
Sem^ng menvitalkan korauni-
tas Sintren, Ketoprak, Keroncong
di Suara Merdeka, begitu juga yang
teijadi dengan Surabaya Post yang
agak terbuka. Tapi, di mana nilai?
Sastrawan, baik di lingkungan .
tradisional atau bukan, hams ba-
nyak belajardari Ki Siswondo dari
Siswo Budoyo yang sebagai sas
trawan sekaligus sutradara, ahli
musik gamelan, pendidik, master
aksi budaya sekaligus orgunisator
sekaligus cendekiawan dan seni-
man dunia yang amat sangat lang-
ka. Maka lupajcan saja isu- isu




Ahmad Syubbanuddin di Cire-
bon boleh saja tak merasa diwa-
kili Kusprihyanto Ngawi. Dar-
man Moenir tak perlu pembelaan
Afnan Malay meski sama-sama
Padang. Wiji Thukul toh sejajar
Rendra khususnyadalam peneri-
ma penghargaan dari Beianda.
Horison diperdalam karena Goe-
nawan Mohamad lewat Kalam.
Belum lagi buletin yang tak ter-
hitung jumlahnya, dengan komu-
nitasnya masing-masing. Juru
bicarapun beijubelan, ada Beni
setia di Madiun, Sitok Srengenge
yang punya bakat kritis tapi be
lum sanggup bersikap kritis ter-
hadap Bengkel Teater. Afrizal
Malna yang tak letih kesana ke-
mari sambil kreatif bermain ba-
hasa, Boedi S Otong, Radharyang
lumayan ahli tentang budaya
kota-kota Indonesia setelah ber-
keliling 2 bulan. Dan setenisnya.
Dan diantara mereka tak ada
yang bisa mengklaim paling orisi-
nil karena semuanya hasil saling
gesek dan ikiim kondusif; sastra
pembebasan, post sastra metro,
senimania, kontekstual, after pos-
mo, sastra dunia non nobel, sastra
"Tarzan". Ya, semuanya boleh
bikin sastranya sendiri, jugagera-
kan yang subversif, bisa campiir-
an antara kaum feminis dengan
Kiai Alawy tanpabeban teritorial,
nasionalitas, faktorpolitis dan juga
 soal gender. Sumber perdalaman
sastra ^ an mgi tanpa melibatkan
karya Slamet Abdul Syukur,
Franky Raden, bahkan sampai kar
ya sastra pendek dan bergambar
yang menempel di bak tmk-tmk,
sastra slogan di genting genting
mmah, semboyan kabupaten, iklan
yang mungkin hanya menipu kon-
sumen.
Di mana kita? Apakah kita se-
dang mencair? Saya tidak tahu.
Y ang jelas saya sering nonton wa-
y ang karena pengagum Durmogati
dari Astina sambil.membayang-
kan gaya meditatif master.Zen
kayak Danarto atau Suprapto Sur-
yodarmo...





dan Budaya Pandan Sem-
bilan, bertempat di R. A-13
Fakidtas Sastra UGM« pada
hari Selasa, 22-11-1994, te-
lah mengadakan diskiisi
dengan pembicara Ahmad
Tohari, Faruk HT, dan
Beno Siang Pamungkas^
serta dimoderatori oleh Pu-
jiharto, salah seorang pen-
gelola kelompok diskusi
tersebut, Adapun teraa
yang diangkat yaitu; "De-
bat Sastra Pedalaman", sua
. tu tema yang masih cukup
gencar dibicarakan di m^
dia massa (cetak).
Sastra Indonesia, dalam se^jarahnya telah banyak diwamai
oleh-^rbagai perdebatan. Awal
kelahirannya, perdebatan tentang
Barat-Timur ypng lantas meluas
mepjadi pembicaraan tentang
polemik kebudayaan. Saat itu,'
icaxya sastra masih kantara sakali
peranannya sebagai gen i»miki-
ran kebudayaan. Bisa uingat
tokoh Satan'Takdir Alisyahbaim
di satu sisi, dan Sanusi Pane di
sisi lain, yang ditengahi oleh
Armijn Pane dengan kaiya monu;
mentalnya ®elenggu', yang di
dalaronya tersimbolkan adanya
benturan budaya yang cukup dah-
syat lewat tokoh Tini (modemi-
tas), Tono (sosok manusia Indone
sia), dan Yah (tradisi).
Periode berikutnya, sastra In
donesia dihebohkan oleh perde
batan antara LEKRA dan MA-
NIKEBU, yang dibelakangnya
berdiri paraiw politik yang cukupSanas. LEKRA (LemSaga Kebu-
ayaan l^kyat), sesuai dengan
namanya, dalam gerakanrwa ber-
motto seni untuk rakyat dengan
aliran seni realisme sosialis. Se-
dangkan hIANIKEBU (Manifes
Kebudavaan) bercita-cita jnen^
gakkan kemanusiaan dengan di-
bndasi oleh nilai-nilai universal.
Bisa diingat tokoh Pramudya
Ananta Toer dkk. di satu sisi, dan
Goenawan Mohammad dkk. di
sisi lain.
Beberapa tahun kemudian, sas
tra Indonesia, lagi diwamai oleh
apa yang dinamakan deng^
peideratan sastra kontekstual Oi-
hat buku Ariel Henranto Terde^,
batan Sastra WM).
Bila LEKRA versus MANIKEBU
berkaitan dengan politik partai
dan partai poUtik, perdebatM sas
tra kontekstual ini lebih lne^
nyangkut isi karya sastra itu
sendin. Dari kaum sastra Imntek-
stual' dengan tokohnya Arief Bu;
diman dan Ariel Heiyanto, ber-
pendapat bahwa sastra hams
berpi)& di bumi sendiri dengan
segala nilai yang tumbuh di
masyarakatnya. Sedangkan dan
kaum sastra^ universal' dengan
tokohnya' /^ul Hadi WM, ber-
pehdapat bahwa di dalam kanra
sastra terdapat kandungan nilai
y^ki/Bersifat'universal, Hahkan
melihtasi batas-batas ruang v^-
tu.
Akhir-akhir ini, setelah sekian'
lania vakum dengan perdebatwi
sash'a Indonesia dengan tiba-tiba
cukup gemuroh dengan perde
batan sastra pedalaman. Gendcan
sastra pedalaman dengan dipan-
degani oleh kaum Revitahsasi
Sastra Pedalaman' menodba mem
berikan tawaran-tawaran baru
kepada para sastrawan di daerah
untuk tidak semata-mata meng-
gantungkan pada media massa,
tetapi h^slah dipunyai adanyajiwa kemandirian tanpa hams
melalui media massa pusat yang
sepertinya, telah mei\)adi alat le-
gitimasi kesastrawanan. Namun,
mpa-mpanya, perdebatan ti(]^
hanya masalah .RSP itu sendiri,
tetapi meluas mepjadi warna
lokal yang beberapa waktu laluEmah mencuat ke permukaan,
rena ada sinyalexhen bam ten
tang semakin me>d&murnya
yang dimunculkan ke permu
kaan, seperti yang dilakukan oleh
Ahmad Tohari dengan trilori
'Ronggeng Dukuh Parok'nya, p.
Zawawi Imron dengan *Clurit
Emas'nya, Umar Khayam dengan
"Sri Sumarah'nya, Ajip Rosjidi de
ngan 'Sangkuriang'nya, Lmus
Suiyadi dengan "pengakuanfFari-
yem'nya, Ibrahim Sattah, Tai^i
dengan wama-wama estetiloiQp^
layunya, dan masih baiq^lagQ!^.
Rupanya, wama daendi yang




Han ipadip iwaaaq icehaerUttg^neD-
iadi Ifi^aHiat^A.
ladian mutakhir, sastria, yail^i^'
lama ini-cukuprbal^ra aangat
tergantung'padia media massa^
hipgga muncul istOah sastra ko-.
ran, m6pjadi agak tersislhksfn/
dan yang •diberi peluang ma-
sukpun hanya sastmya^ bmrntn
atan estetika' paling mutahkhir,
y^g jelas didominasi oleh *da-,
lang globalisasi yaitu Barat. £|as-
trawan daenadi dengan iestetU^
idabrahnya jelas semaldii termai^
ginalkan. Weuar bila kemudiaP'
muncul gevakcm seperti R^yang
menolak pusat dan mencsptakw'
kompnitasnya sendMi Oasarza-
man telah b^tu kuAfdikiiafwr
infonnask RSP piin Jteimonitoi^
oleh orang -oyaing pusat sepeiti
Nirwan*' pewanto,'Sifok' Sre-
ngengeddn yanglainnya dan di-
angkatlah"oleh -media' 'masra'
pusat}' seperti KOMPA% SIM-
PHONI (dm), dAWAPOS. Jadi-




dari.pembaKan globaT-yaiig^sa-dang mdrndA^^A s^touran^ri-
satu-s^i^ra ukurah['D£^^^^
karena sSstra be^^^ei^athihg
pada , media massd Ti^ineii^ara
media massa di sebafiki^baidiii
sistem kapitalis, dua>d[on|^ de-
'mikian sastra ptin pada akhimya
teriebak pada kapitalis itu^^r
din, tak terkecuaUkan sastra petf-
alaman. Itu'artinya,.mengingat.
sistem kapital, seportinya akan
melanda sduruh ,wilayah daerah,
pedalaman,' bahkan; /$er^aan
hati ntirani" yang.paling tersem-
bunyi sekali pim yang teiaktiial-
isasi meajadi nilaiTiulw sasjira.
MUrtni, l«lpih khuituii la^i Mmtra,































agi Beno dkk diper-
1 ^tang nama gerakan*
yang mengimajinasi*
mlayah*wilayah di ped*
alanian seperti tempat tinggalnya
144
MUku Bariiin, Atiinai, Duyiik, <b|fr
tempat-tempat pedalaman y&ntt
lain, sehingga imej yang muncul,
tentang kuiyanya pun seperti
mantra, suara "aum Tarzan dan
sejenisnya. Karens jelas, nama
bukanlan suatu yang tanpa mu*
atan dan tendensi •tcndunsi ter-
tentu.
Sampai pada titik, dapatkah
karya-karya yang setiap minggu
muncul Kedaulatan Rakyat Ming*
gu, dikatakan sebagai karya kar-
ya pedalaman? Ataukah nama
tersebut hanya satu wu>ud ironi
keinferioritasan semata? Atau*
kah, sebagaimana dikatakan Be-
no sendiri, nama ya tetap nama,
hanya sebuah nama, (dan bukan
Kedaulataji itaivyar, 27 Noveiriber 199^
l^anita Indonesia dan
Kesusastraan


































PADA ^ya tercatat sekitar S3
nama wanilta Indonesia yahg menulis
dalam berbagai gen-
i sebagai penulis fiksi,
ulis esei dan kridk sastra.
tersebut 70% menulis
yang umumnya dibi-
am forum susastra atau
kesusastraan populer.
teidapai 12 nama penyair





ty memuat 19 nama.
1 pun, dilihat dari buku-
ogi maupun daftar lek-
daftar para sastrawan
tkan nan^jak bahwajum-
wanita kita kurang lebih
bseluruhan sastrawan.
sastrawan yang
ang lelaki, kadang tidak
Dini, misalnya, men-
tjahwa "Alam kepen-
s^ya adalah universal: bisa
bisa lelaki, bisa Francis,
Mazair, Kamboja maupun
Indonesia " Namun pengulas
"Catatan tentang perempuan dan
kesusastraan", St. Nuarini, dalam
Gelanggang di majalah Siasat lS
April 1954, menyatidcan: "Sebabjika
benarlah bahwa suatu kesusastraan
menggambarkan jiwa satu masyara-
kat, maka kita akLi bisa pula sedikit
banyaknya menangkap jiwa perem
puan Indonesia di ddam kesusastraan
kita"
Tulisan ini tidak berambisi "me
nangkap jiwa perempuan Indonesia"
itu, tetapi sckt^ memberikan gam-
baran tentang apa yang telah diker-
jakan kaum sastrawan yang wanita di
Indonesia selama 60 t^un ini.
Kehadiran wanita dalam kancah
sastra Indonesia modem dimulai
dengan terbitnya roman Selasih,
Kalau Tak Untung, taliun 1933. Jadi
wanita sebagai penulis sastra bam
hadir sekitar 10 atau IS tahun
munculnya sastra Indonesia mo^m.
Mengapa terlambat dari kaum
lelakinya? Barangkali disebabkan
oleh pendidikan kolonial terhadap
wanita memang agak terlambat
dibanding yang lelaki. Dugaan
munculnya kaum terpelajar memu-
ngkinkan munculnya kesusastraan
mereka, dapat disimak dari penulis-
penulis wanita Cina-peranakan.
Mentimt Claudine Salmon, kaum
wanita Cina telah menulis meskipun
masih bersembunyi di balik nama
samaran.sq)eitii Nona Gelatik, Nona
Botoh, Nona Boedjang dll. Ini dise
babkan gadis-gadis Cina diberi pen
didikan privat oleh orangtua mereka
(iengan mendatangkan pensiunan
guiu-gum Indonesia. Baru pa^ tahun
192S mereka melahiikan hovelis-nov-
elis wanita dengan nama jelas, mis
alnya Tamper Moeka Sendiri oleh
ChwLeangNio.
Berkembangnya pendidikan di
lingkungah wanita Indonesia yang
mendorong lahiraya kesusastraan
mereka, dapat dilihat pula dari data
sosiologis pfflulis wanita kita. Hampir
selumh wanita yang terdahar sebagai
penulis rata-ratabe^poididikan mene-
ngah (zaman kolonial dan post kolo
nial). dan berpendidikan tinggi,
bahkan bebef^ dari mereka beige-
lar doktor, dari beibagai disiplin ili^
Agak mencolok acMah banyaknya
saijana sastra di lingkungan merel^
Jadi dunia sastra wanita Indoensia
keluar dari lingkungan wanita ter
pelajar yang berstatus sosial mene-
* -«>
Kuaprihyunrto, kata Afnun Ma
lay), yang pentjng gerakannya itu
Mondtri yang membuahkan haail
secaranyata.
Demikianlah, spstra pedala
man tetap bergulir terus di me^a
mafwa, seperti di KRM, Wawasan,
Suara Merdeka, Bali Post, Su
rabaya Post, Surya, Sriwijaya
Post, dan media-media lain, se-
mentara itu para pengamat atau-
pun yang sastrawan sekaligus
pengamat, ramai membincang-
kan tentang sastra pedalaman itu.
sendiri. (Tim SerikatDiskusi Sas





Inilah sebabnya para kritisi acap-
kali nienipenioalkan adaiiya "prutes"
penindasan kaum lelaki terhadap
wanita,adanyaeinansipasi danfem-
inime, dalam karya-kaiya mereka.
Tetapi sebenamya ap^ah yang
telah mereka hasilkan? kita mulai
dengan genre novel yang paling
banyak ditulis oleh penulis wanita.
Duma novel raia-rata mempersoalkan
masalah kerumah tanggaan atau
domesUk. Aspirasinya sederhana,
yakni membina rumah tangga yang
rukun penuh saling percaya, saling
menghaigai. Bariy^ novel memper-
soall^ kegoncangan percintaan dan
rumah tangga akibat suami jatuh dnta,
menyeleweng atau mengawini wani
ta lain. Penyelewengan siiami dalam
fiksi zaman koloni^ atau post kolo-
nial (1940-an) dihadapi kaum wani
ta dengan kembali ke orangtua, atau
dengan kesabaran menunggu
kesadaran si lelaki atas kekeliruan-
nya, dan mereka s^ggup menerima
kembalinya "kepala rumah tangga".
Tetapi sikap ini benibah dalam fiksi
tahun 1970-an. Kaum wanita yang
menulis dalam da.sawama-dasawarsa
itu adalah kelahiran 1930-an dan
1940-an, yang jelas telah mengalaim
^ndidil(^ d^ masa remajanya ^ e^
lah kemerdekaan. S^angi^ wanita
yang menulis pada zaman kolonial
dan 1940;ankebanyakandilahirkan
tahun 1910-1 an. Reaksi tokoh wani
ta dalam tlksi tahun 1970-an lebih
keras tethadap penyelewengan suami,
raisalnya tak mau mengampuni
meskipun suami menjelang ajal
(Pelabuhan Haii), atau bahkan si istri
"membalas" menyeleweng dengan
pacar lama (DiAtas Puing-puing),
Tentu saja bukan hanya sc^" mang
ketiga" yang menjadi pokok soal,
tetapi juga masalah kemandulan,
masalah status janda, perbedaan
agama dalam percintaan, merupakan
persoalan wang agak menggejala.
Dalam soal perbedaan agama,
btasanya cinta hams menyingkir'demi
keiakwaan pada agama masing-mas-
«ng- • ,
Kalau dalam novel, wanita masin
terobsesi oleh kemelut mmah tang
ga, dalam genre cerita pendek dunia
wanita terayata lebih luas keluar hala-
man rumahnya. Wanita digambaikan
bekerja dan berbaur dengan kaum
lelaki. Bahkan beberapa penulis
mengambil tokoh uiama cerita seo-
rang lelaki dan bermain di dunia lela
ki. inisalnyaToulawati dalam cerpen
"Jakarta". Atau Rayani Sriwidudu
memasuki dunia bahwa tanah kaum'
untkrdogs, Gerwani buronan,pdacur
Ancol, dalam cerpen-cen^pnya.
Karena begitu banyaknya k^a cer
pen mere^ maka penelitian lebih
lanjut perlu diadakan. Namun nam-
paic bahwa dalam cerpen penulis
wanita lebih publikdari fmdomestik.
Lingkungan sosial wanita rata-
rata memang kaum menengah atau
menengah-atas, sumu dunia yang
tentu amat mereka kenal sampai detail
penulisnya memang berasal dari
golohgan masyarakat yang sama. Dan
agak mengherankan bajhwa jarang
yang mempersoalkan nasib wanita
yang dekat dengan lingkuiigan mere
ka, yakni kaum pembantu rumah
tangga. Golongan in! nipanya
memang "build in" deng^ m^yara-
katmeneng^ s^ggaddak'muhcul
masalah di lingldingan mereka. Juga
dunia "wanita malam" sqieiti dalam
cerpen Rayani kurang menjadi
masalah. Justru dalam kebanyakan
penulis lelaki dunia itu mereka akra-
bi. Ada nada "membela" (ipemaha-
mi) dalam lakon-lakon tahun 1950-
an oleh penulis lelakL Dunia fiksi
kaum wanita adalah dunia yang
bersih, santun, teididik dan teoamin
secara ekonomi/Hal ini lebih nyata
la^ dalam jenis kesusastiaan populer.
Dunia kemapanan itu cukup "gonjang
ganjing" oleh penyelewengan cinta
lawanjenisnya.
Dalam puisi, dunia wanita tak jauh
beda dengan dunia lelaki, karena puisi
lebih "ekspresi" dari pada "represen-
tasi". Ekspresi berupa renungan-
renungan makna cinta, m^a
religius, makna irenderitaan, dan
kadang juga ^feminismQ!LiDeiuadi.
obsesi mereka. Cukup mencolok
bahwa rata-rata penyair wanita ini
beipendidikan pniversiter, dan beber
apa muncul pula sebagai pemikir
dmam bentuk esei. Renungan pen-
dalaman terhadap mnsalah-masalah
yang dipilihnya mendorong merekauntuk b^ikir mendasar, menggapai
filsafat hidup. Agak sulit melihat
karakteristik s^jak-sajak kauin w^-
ta yang membedakan dengan kaum
lelakinya. Dan padapehuhs-penulis
wanita tahun 1980-an karakteristik
"sastia kaum wanita" ini sudah inakin
tipisbatasnya.
Kalau jumlah penyair wanita agak
sedikit, maka lebih sedikitlagi mere
ka yang bergerak dalam bidng
pemikiran sastra baik sebagai eseis
niaupunkiitisL'IlBtqrigcsiala ini bukan
karena jumlah wanita yang mtouliS;
kritik sedikit, tetapi flecara kesdti^
nihan pun jninlah pemi^ kiitik di
Iiidonesia palinp sedikit,-Nainpak
karakteristikesei dan kritik meieka
cenderung objektif, analidk, tajam
dan cennaL Sedikitnya merdcatdah
tra yang rfScP^nt dfllflm IcesuiMstrafln
Indonesia.
Satugejala yang agak khas adalah
cukup besamyawanitayang menulis
cerita an^-anak dan oeiita remm
Kesusastraan edukatif ini'tejw
muncul sejak tahun 1940-w,. Peis^
konve^'^^aj^^doaesS^m
beriangsung sampai haiMiaii ink Ada
peneibitan "novel' temtya" yang
banyak dikeqakan katunwanir




meskipun j^nnmculan wanita Jawa
dalam kesusastraan bwdasawaba
19S0-an. Justro wanitaasal Sumaiaa
modkn, yakni Selasih dan Hamidah,
yang k^uanya masib inei^igu-
nakan natnn samaran ^da tahim
1930-an. ^panya faktpf bah^
masih meiupu^ kendalal Suwal^
Djojopoesspito adalah kelahiran
Bogor dan justru menulis novelhya
yang pertama dalam bahasafielanda
pada tahun 1940, dan seriaineitamen-
da{^ pujian kritisi BelandaisenditL
Dan ketika ia imdai memilis dalam




kebanyakan barn menulis sesu^
tahun 1950-an, yakni se^lal^^n-
didikan nasiond" beriakm i
ah budaya yang lain a
dan Batak. Ki^ya pe^ dit^au
Id^]anjut,'Sehtuhii)an9Usalwfl
budayalmbeqienj
tra mereka. . „ , „, . ^
, . Usia kesusastr^ hid<«g^;i|ipdj
era masih pendi^ behimgen^^]^
fahitn^
kaum wanita** lebih jpandek la^.
Penulis wanita pertama ialab SdaaW
(Sariamin Ismail) yangmwig^ltii
menulis sejak talmn 1926, dan novjel
pertamanya te^it tahun 1933. Dan
penulis peiiaina ini masih meno:-
bitkan b^oi-bukunya tahun 1980-anl
Pikiran xlalcyat, 29 November 199^
«( -B.
Rendra: Revolusi tak Bisa
I jbah Budaya Maniisia
BEIULIN (Antara): Budayawan WS Rendra men-
gatakan tidak ada satu pun aksi revolusi dl
duniayang berhasU mengubah budaya manu-
sia, kecuall hanya memunculkan nama tokoh-
tokdh tertentu.
"Revolusi Francis hanya
meng o^itkan Napoleon, teta-
plju^a tidak mampu mewu-
Judkan demokrasi di negeri
Itu," 1 ijar Rendra dalam cera-
mahr mengenai sejarah pe-
mei^tahan. di depan Per-
satua 1 Pelajar Indonesia (PPI)




dsnp sbaikan Rendra berpe-
aanu s gar tidak berpikir' me
ngenai dimensi waktu —ce-
(Kit alau latnbat- untuk itu
ditunt ut pula suatu sikap ke-
sabar^.
! Kessibaran, lanjut Rendra.
tnjdcaii berartl dlam atau ber-
pangka tangan. tetapi ikut
berikhtiar. 'hadir' dan *me-
ngalir' serta tetap berpegang
teguh pada landasan kebe-
naran yang diyakini.
.'"Sehagai agen modemisa-
siL An( la jangan berpikir me
ngenai cepat atau lambat un
tuk me ncapai tujuan. karena
peijua igan yang belum ram-
pung { asti akan dilanjutkan
oleh lenerasi mendatang.
Yangpmtlngkitaharusmam- •
pu beitan^ung jawab Jika
(fihada pkan pada pertanyaan
diman i kita berada. saat pro-
pcubahan itu berlang-
sung?" tutumya.
Pada bagian lain.rSi Bu-
rung Merak* itu mengingat-
kanba] iwa kekuatan ekseku-
tifyang berlebihan akan dap-
at menj {hambat terwujudnya
emansl pasi hukum yang me-
rupakc n prasyarat sangat
pentint: bagi keharmonisan
kehidupan berbangsa dan
bemegara. yang pada glliran-
niya. Juga mendorong tercipt-
anya stabilitas politik.
Mengambil pengalaman
dari kekuasaan raja-raJa Ja-
wa pada masa lalu. ia melihat
bahwa kebenaran subjeKtif
yang sering ditampilkan oleh
tokoh-tokoh dalam kisah wa-















kan hak aaasi manusia (HAM)
dan demokratisasi. Rendra
memperkirakan akan tetap
menjadi isu dan debat ha-
ngat di banyak negara. dan
al^ sering pula muncul da
lam pergaulan antar bangsa
- di dunia menjelang abad ke-
21.
Upaya penegakan HAM dan
demokratisasi. sambungnya.




tisasi di Jerman —negara
yang saat ini dianggap seba-
gai ujung tombak demokrasi
di Eropa— baru beijalan set-
elah negara itu dikalahkan
oleh tentara Sekutu pada Per-
ang Dunia 11.
"Setelah negerinya hancur
dibom pihak Sekutu. baru
Jerman bangkit menuju pros
es demokratisasi, begitu pula
Jepang." kata penerima Had-
iah Seni darl Akademi Jakar
ta itu.
Mengenai proses demokra
tisasi dan pembangunan HAM
di Indonesia, penyairasal Yo-
gyakarta itu berpendapat. se-
Ijayaknya dikembangkan de
ngan menggali unsur-unsur
khasanah budaya dan sejarah
nasional.
AJasannya. jika dipaksakan
dari pihak luar tentu akan
ada hal-hal yang tidak cocok.
sehin^a dapat menimbulkan
perbenturan dengan akar bu
daya nasional.
"Karena itu guna menghin-
dari munculnya tekanan pi
hak asing. mari kita perbaiki
terus penegakan HAM dan
proses demokratisasi." . tan-





tisasi dan perbaikan pelak-
sanaan HAM di Indonesia, ka
rena terbukti dari fakta se
jarah bahwa jauh-jauh sebe-




paksaan dan tekunan darl pi
hak mana pun. yang dimani-
festasikan dari pemyatasin
Sumpah Pemuda. 28 Okto-
ber 1928.
la juga mengharapkan per-
anan ABRl, khususnya dalam
upaya mewujudkan emansi-
pasi hukum ^  Indonesia, ka
rena selama ini juga telah
terbukti bahwa pihak ekseku-
tif menjadi kuat. tidak lepas
berkat dukungan ABR1.(*)







Seratus hari wafatnya Sutan Takdir
Alisjahbana (STA) diperingati dalam
suatu'seminar sehari: "STA Dalam
Kenangan" yang^ berlangsung di
Taman Ismail Manuki Jakarta, 29
Oktober 1994. Dalam pengantamya,
Ketua Panitia Seminar, ^lim Said
mengusulkan kepada pemerintah agar
STA dianugerahi "Bintang Maha
Putara" atas jasa-jasanya yang sangat
besar dalam pengembangan bahasa,
kesusasteraan dan kebudayaan
Indonesia.
Seminar sehari yang dibuka resmi
oleh Mendikbud, Wardiman Djo-
jonegoro, ini menampilkan pembicara
utama. Mochtar Lubis. dan enam
pemakalah lainnya, masing-masing:
Achdiat Kartamihardja, membahas
"STA dan Sastra": Lukman All. "STA
dan Bahasa", Burhan Magenda, "STA
dan Pendidikan"; Lukman Harun,
"STA dan Islam"; Benny Hoedoro
Hoed, "STA dan Pemikiran
Kebudayaan": dan Frans Magnis
Suseno, "STA dan Fllsafat".
Sastrawan, Budayawan, dan Filosof
Dalam sambutannya, Mendikbud
mengatakan, STA bukan hanya
seorang sastrawan dan budayawan,
namun juga seorang hlosof dan tokoh
besar dalam pemikiran dan karya.
Novel Grotta Azzura, yang ditulisnya
pada tahun 1970-an. mencerminkan
pandangan-pandangan filsafatnya
yang cemerlang.
Bahkan, lanjut Mendikbud, STA
juga seorang perambah masa depan,
dengan ide-idenya yang selalu melihat
ke masa depan. Pandangannya ke
masa depan mengenai manusia di
bumi ini, bahwa manusia harus ber-
satu, dengan menunjuk kepada
perkembangan ilmu pengetfdiuan dan
teknologi (Iptek) "yang memlliki
kekuatan mendorong umat manusia
untuk bersatu. Karena itu, jika fdta
tidak mampu menyerap niial-iiilai
universal dari perkembangan Iptek ini,
akan ketinggalan.
KegigiHan STA dalam memper-
juangkan ide-idenya diibaratkan War
diman sebagai karang dalam pcr-
jalanan sejarah sastra dan budaya In
donesia, yang patut dijadikan teladan
bagi kita; Karena itu, melalui seminar
ini Menteii mengharapkan melahirkan
upaya-upaya untuk terus
menghidupkan dan melestarikan
karya-karya besar STA tersebut.
Mochtar Lubis juga sependapat
dengan Mendjkbud, bahwa STA
mempunyai perhatian yang amat luas
terhadap masa depan umat manusia.
Paradoks dan tragedi kemanusiaan,
menurutnya, justru terjadi setelah
manusia mampu mengembangkan
Iptek, yang dengannya bisa
menaklukan alam, ' yang
mengakibatkan ancaman bagi
kebudayaan dan kehidupan manusia.
Karena pengembangan dan penggu-
naan Iptek tersebut berdampak kepada
perus^tan lingkungan hidUp (ekologi)
diui men^gerogoti nilai-nilai kdikiupan
sosial kuhural manusia sendiri.
Pakar fUsafat, Frans Magnis Suseno
jiiga sependapat dengan Wardiman,
bahwa STA adalah seorang filosoif
yang sangat memahami filsafat Barat
melalui bacaan dan pergaulannya yang
luas. Oleh karena itulah pemikiran
STA tersebut banyak dipengaruhi dan
dibentuk oleh pandangan filosof Barat.
Lukman AB. mantan Kepala Pusat
M''.
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa (Kapusbinbangsa) juga sepen-
dapat dengan Mendikbud, mengenai
kegigihan STA dalam memper-
juangkan/mempertahankan ide-
ide/pendapatnya. Contohnya, kata
Ali, dalam Ejaan Bahasa Indonesia
yang disempumakan (EYD), huruf C
yang semula ditulls dengan TJ, kemu-
dian diubah jadi C. STA tidak setuju
dengan perubahan tersebut dan meng-
inginkan huruf TJ itu diubah jadi CH.
Sampai akhir hayatnya STA tetap
pada pendlriannya, menuliskan C itu
dengan CH. Juga dalam menuliskan
kata MODERN, STA tetap pada pen-
diriannya memakai huruf e
MODEREN.
Suatu kali, Lukman Ali pernah me-
nyunting tulisan STA. kemudian
Dq .c,
membetuikan huruf C yang ditulis STA
dengan CH dan kata MODERN yang
ditulis STA dengan MODEREN Itu
sesuai dengan ketentuem yang sudah
ditetapkan dalam EYD, yaitu dengan
C dan MODERN. Ketika STA
memeriksa kembali tulisan yang sudah
disunting Ali tersebut, STA marah-
marah dan mengubah kembali jadi CH
dan MODEREN. sesuai dengan pen
dlriannya dan tidak mau tunduk
kepada aturan yang telah disepakati
dalam EYD.
Turut menghadiri seminar sehari ini,
Mantan Gubernur DKl Jakarta, Ali
Sadikin, putera-piiteri STA (antara
lain), Iskandar Alisjahbana (yang man-
tan Rektor 1TB), para sastrawan dan







Sastra fegerin^ZAINI OZEA, Seorang Semangat Guntur" (pentas) "Bumlku
Dramawan. Sutradara Oh Bumiku" (pentas) Dunia Di Atas
Teater. dan penyair kini Ranjang" (pentas). Tugau" (pent^
ia benugas sebagai Ke- kaiya bersama dengan Glen Watford),




Semangat Guntur" (pentas) "Bumiku
Oh Bumiku" (pentas) "Dunia Di Atas
Ranjang" (pentas). Tugau" (pentas
kaiya bersama dengan Glen Watford).
ZainI pemah juga menulis untuk
•hasa* terbltan Dewan Bahasa dan
Pustaka Cawangan Sarawak, Kuchlng
Malaysia Timur. Beberapa tahun lalu
ia berkunjung ke Kalimantan Barat.
Kunjungan persahabatan dari se-
niman Jiran ini membawa dampak
positif bagi hubungan baik anlar seni-
man dua negeri; yang terbukli ia
merabacakan sajak-sajak bersama
penyair PonUanak Aryo Amo Morario.
Yudhiswara Y Wahono, Tulus
Sumaiyadi, As Fan Ananda Mula ia
terlibat dalam Drama pentas pada ta
hun 1963 baru secara serius dite-
kuninya pada tahun 1971. Dia me-
nyertai Kumpulan Kesenian Universl-
tas Malaya (KESUMA) dan mengambil
mata pelajaran 'teater pracUce*. Per-
nah berlakon dalam drama Inggns dan
Melayu, diantaranya sebagai watak
Tuah dalam drama "Jebat" kaiya dan
arahan Disman. Sebagai Mahasiswa
kesustraan Melayu dan Inggris. Zaini
menulis puisi. cerpen. drama pentas,
ulasan teater. dan renaca. Diantara
kaiya Dramanya ialah: "Bila Datang
TV, Radio dan Film (kaiya bersam^
pemah berlakon dalam drama TV (Sin
Opah) dan Film (Anak Sarawak) tetapi
ia lebih cendrung kedunia pentas. Di
antara hadiah gelar yang pernah
dimenanginya ialah: Pengarah terbaik
(1975 dan 1982 peiingkat negeri
Sarawak). "Honourable Mention Best
Actor" (1972 bersama Lee Joe For Pe-
rinekat KL)." Drama terbaik dari_segl
pembaharuan Idea Konvensi Teater"
(Peringkat Kebangsaan). Dramanya
"Bumiku Oh Bumiku" pemah dinilai
dalam peringkat akhir untuk hadiah
Saslera kebangsaan.
Zaini Oze ia berasal dari kampung
Rejang. juga sekampung dengan se
orang draman terkenal Sarawak,
Vadduwie Une. Kini ia bertugas seba
gai Fegawai Perancang Bahasa di DBP/
^^^anya: Kapan anda mulai menulis
Jawab: Sejak tahun 1968, sastra
secara umum memang menjadi mi-
nalan saya. Sedang puisi sedart SLTA



















majialan sehdah. dislarkan dl radio-
racto - dan laedla umum. Maka hal
ioilal^ memb iat sualii langsangan dan
tlmbu]1ceyal< inan saya bahwa dl dalam
tabuh saya ida potensi menulis.
Tsarya: N enunityang andaiasakan
Itu 1 )erdasarican bakat Alam?
Persisl Tapl sayapun sadar
lehan bersastra lAi saya
]iada masa belajar sastra
di Universitas Malaya,
^tra inggris dan sastra
angku kullah ini saya
gelar saijana khusus






ruang sastra di radio
wak. Membacakan puisi
ilmu t^lang Apresiasi
ngar. Oya, disana pen-
meminati sastra cukup
anya ; T jrhadap dunia -Teater ^  v -
Ja^b : ibnboil bukankah dunia
teater itu merupakan kekentalan hi-
dup saya sesi ingguhnya? Saya senang
jadi pemain. Berlakon di atas pang-
gnng sambil membenarkah makna
kehidupan ini. Kecuali pemain
sayapun bis£ membuat naskah dan
san^up meir rutiadarai sebuah pentas
leater; Untul: keperluan. Untuk ke-
periuan ini saya dulunya beigabung
dengan teatei- Oisman Kuala Lumpur
bersama tokoh teater Mustafa Nur
tallmxiium). Memang saya belajar
jteater di Kuala Lumpur sana. Tahim
4972 kembal' ke Sarawak, mengajar-
sastfa inggris. Dan tahun 1975
jadi pensyanh di Maktab Keguruan
sanmaoahui i 80-an.
^  Ta&ya: Te ntang kaiya-kaiya ai\da.
J^ea?
*  dawab : Dalam Antdlogi puisi
fCenyalang r kami berkaiya bersama
Jahi ada antologi "Wajah Sastra Sa-
lawak ADa Inimpulan ejsei, naskah
dxama, pokc knya banyaklahl Dan
buku saya bciludul "Bumiku oH Bu-
Pelita, 27
miku' terpilih sebagai peraih hadiah
sastra kebangsaan. h^ya merupakan
naskah drama yang menankan mas^-
lah kemasyarakat^ tertindas ada
orang kecU yang menggugat. Pokok-
lya berisi protes-sindiran, yang dese-
lang seling humor, ironi. musik seba
gai penghidup lakon dan mengalirkan
pemikiran yang saya sampaikan.
Tanya : Berapa honor satu paket
drama yang oje terima ?
Jawab: Paling be^ sembilan pu-
luh ribu linggit. kalau dirupiahkan
sekitar enam puluh tiga juta rupiah.
Tanya: Bagaimana perkembangan
sastra di Sarawak ?
Jawab : .Dalam lima tahun sebe-
lum tahuni 80-an memang sosok sas
tra masih miskin peminta. Selepas itu
timbullah wajah cerah. Masyarakat
macamnya mulai menaruh hati kepa-
da bentuk-bentuk sastra". Mereka mu
lai menyenangi baca puisi, pentas
drama dan apresiasi seni lainnya. Dan
karenanya kami berseraangat Dewan
bahasa dan Pustaka Sarawak mem
buat berbagai kegiatan yang berkait-
an dengan hajat itu antara lain : ce-
ramah, menerbitkan buku, penilaian
buku, kepenulisan. pemberian hadiah
sastra, pentas drama, forum kritikan
dan lainnya. Ddidalara kegiatan selalu
ada dalam hal ini saya juga bergiat
lewat GPPS (Gabungan Persatuan Pe-
nulis Serawak) RUSDA (rumpun Seni
Drama Serawak) dan Majelis Teater
Nasional (TENA)
Tanya : Bagaimana nasib pemen- -
iasan drama disana ? ^
Jawab : Penontonnya ramai, per-
tunjukan gratis, tapi di Kuala Lumpur
karcis bisa dijual seharga sepuluh
hingga lima belas. ringgi. Yang
membahagiakan kita sebagai orang
seni ialah turut campumya pihak pe-
merintah dengan s^us, se^gga kami
merasa aman dan nyaman.
Demikianlah wawancara bersama
Zaini Qzea yang memiliki kemampuan
seni yang cukup handal diqegeri
Sarawak Malaysia timur. Yang ber-
batas£ui dengan Kalimantan Barat.





Di Kampus KIP Semarang
Puisi Emha Ajnun Najib
lolos dari cekal
DUA pusi kaiya pei^air Emha
Aimm Nad}ib yang semula dila-
lang di kampus IKIP
Ne0Bri Samaning. Mniggu (30/
10), peayatr 'vokal* itu bebas
puisinya sampai
■ifKtr atau tidak ada
laiugan dari pihak aparat
Puisi yang gagal dibacakan <h
kota tempattinggal sang penyair
itu 'l^antun-pantunan In
donesia Rays'* dan "Cerita Kanak-
kanak".
Peoampilan Cak Nun dalam
berimpiovtsasi ketika membaca-
iemn dus puisi itu memukau p^
prtwton y^ng memadati auditori-
um'bedcapasitas 2000 oian^
PenampUan Cak Nun, KH
Musdiofii Bisri dan dua penyair
asal Semaiang mengobati rasa
'kdhiusan' atas proses kreativi-
tas~yang mitngkin sudah lama-
tidak bisa terlaksana akibat se-
suatuhal, kata Ketua DewanKe-
senian Semarang (DKS), Prof Dr
Retnaona
•Ketika ditaiQ^a laran^n atau
Hal ini memakai istilah
imigrasi "odcal" terhadap.setiap
peigelaran baca puisi yang dila-.
kukan Cak Nun, Retmcno me-
ngemukakan. tidak semua daerah
melakukan pelarangan baca p\ii-
si kaiya Cak Nua Terbukti, kota
Semarang mempakan 'laban*
yang cocok bagi penyair itu
"Jadi di sini hams lihat kontek-
snya, met^pa di lain tempat *la-
han* itu tidak subur dan di sini
(Semarang-Red) dapat dilakukan
pementasan itu," kata R^mono.
'  Namun diakui bahtya acara
baca puisi itu t^aksana bakat
'lampu hijau* yapg dibariican
Pangdam IV/Dipoaegoro, May-
jend TNI Soejono kepada penyair
itu
KH Musthofa Bisri, penyair
dankandidat Wakil Ketua PBNU
pada 27 S^tember di Yogyakar-
ta juga gagal membacakan puis
inya, sedangkan di Semarang,
penyair yang paiigirilan akrabi^a
"Gus Mus" itu bel}ps membaca
kan kaiyanya beriudul "Ohoi ata-
wa kuinpulan puis)Jbalseni".
Gus Mus dim Cak Nun serta
Prof Dr Retmono beipendapat
bahtva bahasa puisi itu lain de-
ngan bahasa hukum dan palitilf
"Jika ada seorang penyair s^
pe^ Cak Nun mengeritik seofang
pei^t. ini ineaandakanCakNun
meioperhntikan dan sayang ke-
GusMus.
Guru besar nCIPNegeri Sema
rang, ProfDr RetmoDomeqdas-.
kan, sd)eoaiz]ya kaiya puisi itii
seperti kaiya film, sinetroo atau
cerita fiksi kalau ada
seseorangyaitgkfflM kritik, maka
itu hanya kebetulan siya.
Deogandemikian, kataRetmo-
no, dal^ cars baca puisi sepedti
yang diadakan Kdompok Ka^
. Kebudayaan Semarang (K3^ di
kampus IKIP Negeri Semaiaqg
itu tidak ada perhi dildiBwatidcan,
karena tergantung kquda inSer-
pretasi dari peodengar terhadap
kai3^ yang dibacakan sang pe-
i^tur.
*3uktinya setelah usai pemen
tasan penonton tidak melakukan
tindakan brutal atau-hum4iara,**
tutumya. (ant/tbt)
Terbit, 1 November 1994
Peserta dari Jakarta Juaral
Lomba Baca Puisi "HE Jossin"
Jakarta, Pelita
Andrec Lusa. jx-scrla dari
Jakarta, kcluar scbagai peme-
nang pertama lomba baca puisi
•Piala HB.Jassin' Tingkat Na-
sional 1994. '
Lomba yang diikuU 270 pe
serta dari scluruh Indonesia
tersebut. berlangsung tanggal
20-30 Oktober. 1994 di Ja
karta. Selain pemcnang perta
ma. Dewan Juri babak final
yang terdiri dari.fLRendra. Al.
Haj. Sutardji Cakoum Bachri.
Slamet Suklmanto, H. Hamid
Djabbar dan Jose Rizal Manua,
Juga memilih empat pemcnang
lainnya. Sebelumnya. para pe
serta melewati babak penyi-
sihan dcngan Dewan Juri:
Afrizal Malna, Tamadun. Hs.
Djurtatap.
Menurut ketua panitJa pe-
nyclenggara, Jose Rlzal Manua,
lomba ini diadakan berkaitan
dengan menyambut Bulan
Bahasa dari Hari Sumpah Pe-
muda 28 Oktober 1994.
Barkaltan dengan namn
HB.Jassin dalam lomba ini,
.pfmpinan Bengkel Deklamasl
Jakarta ini mengatakan. tokoh
HB.Jassin tidak blsa dllepas-
kan dengan kehidupan dan
perkembangan Kesusasteraan
Indonesia modem, khususnya
dl masa setelah perang.
*Tanpa HBdassln, generasl
saya tidak akan mengetahul
dengan gamblang kehadlran
Chairll Anwar dan Angkatan
45 dalam kesusasteraan In-
rfoHcsfa modem. Demikian
pcrlodc sastra sesudahnya.
Kchadfran Angkatan 66 scba-
gai bab^k baru yang meng-
hao^k^ pertodc sastera ta-
hun 70-pn hingga sckarang
Ini", ujamya.
. Dlhia akan, dcngan adanya
lomba scinacam Inl, akan da-
pat menumbuhkcmbangkan
minal masyarakat terhadap
scni baca pui.si. Kcpada 'Paus
sastra Indonesia* HB.JassIn,
lomba baca puisi ini merupa-
kan sua:u pcnghargaan atas
Jasa-Jasa dan pengabdiannya
pada dutiia sastera Indonesia.
..^mcntara itu, HB.Jassin
yang hadir pada malam penu-
tupan Lomba Baca Puisi
Tingkal NasionaJ II dl Teater
Arena Taman Ismail Marzuki
malani II u (30/10). antara lain
mcngatakan, dcngan dltampll-
kannya pulsi-puisi dunla (yang
telah dilerjcrnahkan ke dalam
Bahasa Indonesia) berdam-
plngan dcngan puisi yang dl-
lulls pcnyair Indonesia, meru-
pakan kcscmpalanyang bagus
unluk menguji kemampuan
fkihasa Indonesia para pcnyair
kita. Hadir dcngan baju batik
berdasar puUh dan bercorak
cokJai, pcncrimnanugerah dari
pemcrintah RI -nintang Maha
Pulera Naraiya" harus dipapah
isiri dan anaknya untuk hadir
dalam acara iiu. Pada usianya
yang iclah 77 lahun Ini, HB.
Jassin juga mendapat julukan
'Ayatullah sastra Indonesia *
dan 'Hidayat Buya Jassin".
Penutupan lomba baca puisi
icrsebut b«rlangsung meriah.
selain dihadin sejumlah pc
nyair Indonesia juga diramai-
kan pcmbac.-um puisi'antara
Iain olch Rcndra, Sutardii Caj-
zoum Qachri. Slamet Suklr-
HamldJabbnr, Ustrl Pardani Sukar-
l^on, F,R;ihardi. A/rlzaJ MaJna
(KaJsei) dan Jose RizaJ Manua.
Urutan lengkap pcmenang:
duara I. Andree Lusa (Jakarta)
RahayuJakarta), Juara III Octavianus
Mashcka (Padang). (en)
Pelita, 2 November 1994
Puisi Karya Para Penyair
Indonesia Di-Bnlgaria-kan
flaaJ "^ialog Budaya" Ramadhan Pohan dengan Dr Krassin Himmirsky
Surabaya, JP..
S^tar 155 pui.si karya 33 pe
nyair Indc^esia akan tliteijemah-
iCMke dalam bahasa Bulgaria dan
OiteriMikan rnenjadi scbuah antolo-
P .PP^si. E)iperkirakan. antologi
pui^beabaha^ Bulgaria karya 33porjw IniiJonesia ini sudah bisa
®fprt»tkan|Januari mendatang.
y^ggu^ni naskah antologi ter-
SwUt ^ da^ masuk perceiakan.
Dan. Januari mendatang antologi
Itu akan diluncurkan daiam sebuah
acara khususdi Istana Kebudayaan
glj^a(NpK).- kaia Ramadhan
ifpoan yangi meraprakarsai pcner-
w^^tolo^ ini bersama maman
««» Bulg^ untuk Indonesia,
Dr luassin IJimmirsky.
_^AttoIogi ini akan diterbitkan 2000
s^agiaij disebar ke pel-
univ«siias dan papustakaan
pmBulgaria: "Jika antologi ini




Penerbitari antologi iinik ini me-rapak^ hasil pergulalan panjang
Himmirsky ^jak pengenalannya
atas bahasa Indonesia ketika la
wrtugas di Jakarta. Pengenalan
bahasa Indonesia itu mengantar-
kannya perkenaJan kepada
sastra Indonesia. Puisi Amir
Hamzah, J.E. Tatengkeng, Armin
Pane,Chairil Anwar, dan sastrawan
Angkaian 45 lainnya dilahapnya.
Ketika diiarik pulang. Himmir
sky praktis "putus cinta" dengan
sastra Indonesia. Himmirsky be-
nar-benar terputu.s dengan per-
kembangan .sastra Indonesia .sejak
itu, sampai ia bertemu Ramadhan
Pohan yang kenjudian memper-
kenalkannya dengan Emha Ainun
Nadjib, Ahmad Tohari. Nirwan
Dewanto, Hammid Jabbar, Sutar-




dhan itu akhimyabahkan melahir-
kan ide unluk membuat semacam
• nionumen".berupapenerjemah-
an puisi-puisi Indonesia ke bahasa
Bulgaria (ditulis dengan aksara
cyrilic). Setelah sekitar 2 bulan
mengumpuikan puisi-puisi dari
segala zaman. terkumpullah 155
puisi karya 33-penyair Indonesia
Puisi-puisi yang lerkumpul di sini
mempakankaryapenyairdari ang-katan Balai Pustaka (seperti Amir
Hamzahj, angkatan 45 (misalnya
Chhiril Anwar), angkatan 66 (se-
peni Gocnawan Mohamad), dan
sastrawan "angkatan pasca-66"
(sepeni Emha Ainun Nadjib). bah-
kan nngkaian" yangpaling baru
(.seperti Sitok Srengenge). Di an-
para penyair itu, yarig paJing
^yak menyumbangkan puisinya
dalain antologi itu adaJah "Si bina-
l^gjalang", Chairil Anwar, I2pui-
si.Yang]ainmenyumbang2-3pulsi.Beberapa penyair. seperti Cak
Nun, Goenawan Mohamad Za
wawi Imron, Soetardji Calzoum
Bachri. Rendra.dan Iain-Iain,yang
sudah bisa dihubungi Ramadhan
1S3
^ «•
moiyatakan iicnang dengan pener-
jenudian puisi kc bahasa Bulgaria
itu. 2^wawl Imron yang linggal di
Gultik Guluk. Sumcnep, Madura
langsung mengucap syukur.
*^Alhamdulillah, semoga puisi
dan sastra Indonesia lebih dikenal
di dunia/* kata Zawawi yang me-
nyumbang dua puisi Bulan Ter-
tusuk Lalang (Bulgaria: Along-
Along Pronizwo me Setsmator) dan
fungal Merah (CherwenatoReka).
Selain itu ada puisi-pum yang
cukup dikenal, seperti Aku (Az)
karya Chairil Anwar, Hombo Bu-
ruh(Robomik) karya Amiin Pane,
Berdiri Aku (Pozanik Slence
Idwam} karya Amir Hamzah, Suk-
ma Pujangga (Tutzata no Two ret-
zju) karya J.E. Tatengkeng, Syair
Tak Setia (Newemo Ctihotwrp
zeniye)danNosionalumeBurung-
Burung (Nosionalizm no Tichsite)
karya Nun, Biorkanlah (Neka)
karya Sutaidji C. Bachri, dan Etc-
stose Woktti(Ekstoaz)ksTysi Afri-
zal Malna.
Pelbagai kalwgan di Indonesia
coba dideldati untuk membantu
pendahaan penerbitan. Semua me-
mang mendukung, namuii tak ba-
nyak bicaraketika disinggung soal
dana. Adalah I. Ktut Pageh Nur-
dhana akhimya bersddia menda-




tuskan untuk amal,*' kata. Ra
madhan.
Sementara Hinunirsky {Mm deod-
kian. "Saya terasa tdkuk jika ogb-
* mong bay aian untuk aktiv^hAur
itu. S^a sudah telanjur dnl^ sama
Indonesia, sUi," kata Hiimiui^;
Uhtuk[xoyekkebadayaaiinirl^




sud dirangkulnya Manolov adalah
untuk membenkan seiuuhan ak^
(finishing touch) pada puisi-fxnsi
teijemahan itu. ^ y)
Jawa Pos, 7 November 1994
Jenuhnya Basis Reproduksi
Modernisme Puisi (II-Habis)
WALAUPtJN ini jadi semacam
tragedi juga, karena ia seperti "bu
rung kertas yang terbang menga-
pungdi cakrawaTa hampa. sebagai
tragika kita". Irman Syah dalam
sajaknya Berkubur, melihat ini se-
muanya sebagai kenyataan diri
yang harus diianggung tanpa ba
tes akhir dan aku berangkat ke
jurang diri sendiri. mempn^amir-
kan kesepian tanpa henti.
Mistifikasi terhadap sunyi telah
berlangsung sedemikian rupa. Te-
tapi Agung Bawantara melalui ke-
arifan pada suku Bajau dalam sa
jaknya Catatan Suku Bajau, justru
melihat kesunyian berlangsung
biasasebagaimanaalam hidupda-
1am siklusnya: jangan ke tempat
simyi semadhimu, sebab berdoa
bag! air adalah upacara biasa. Mes-
kipun tetap ia mengeristalkan ga-
ram, menguapkan awan. atau men-
jaga dongeng-dongeng ikan agar
al^ tak bisu. Kesunyian alam
jadi kesimyian yang siklus, dan
bukan sesuatu yang eksotis.
Posisi kepenyairan dari pema-
haman puisi sebagai menciptakan
bahasa, tidak hanya mengandal-
kan kesunyian-kesunyian signiti-
kan, tetapi juga semacam luka da-
iammelakukan pemaknaan. Darah
masih ditulis, ^ nderitaan masih
ffikenang. Begitu melihat laut ber-
deburan, lukaku kembali beidarah,
kata Eddy Pranata PNP dalam sa
jaknya percik Peijalanan. Seba-
gaimana juga Azrul Thaib menu-
lisnya: sebuah lorong hitam me-
nerkamku, menggelindingkanku,
mengantukkanku, pada tepi duka
yang tajam, kembali berdarah pada
sajsiknyaPeijalanan Usai.
Tetapi kapankah kita mulai be-
lajar tentang kepedihan, tanya St-
hir^rana Duarsa dabm sajaknya
Biniang yang Menempuh Badai.
Sebuah pertanyaan yang bisa
mempersoalkan posisi kepenyair
an yang telah dipresentasi dalam
kunipulan ini.
:  Sementara pada sajak Henri Joni
(Arosa) Perahu Kecil, puisi dilihat
sebagai *'perahu kecil" kenangan
sejai^ Ungkapanyang memper-
lihatkan bagaimana sejarah diper?
sonifikasi ^ ngan cara meletak-
kan di luamya. Pcmyair dan seja
rah jadi ketegangan yang tidak
lagi signifikan, ketika kepenyair
an masih man membuat sejarah-
nya sebagai sejarah menciptakan
b^asa, tetapi raasUi memperhi-
tungkan juga^ sejarah di luamya
yang telah mengasingkan dunia
pemaknaan yang dila^ukan para
penyair. ,
Para penyair yang beraksi terha
dap perkembangan kota, memper-
iUiatkan bagaimana pemyata^
yang merek^tuninkan dalam pui-'
sinya, juga nietupa^ leproduka
dari posisi kepenyairan seperti itu..
Dalam sajaknya Sannr, Adri San
dra menulis seperti ini: gelombang
ombak tegak menari ddam gelap,
merapatkan Hmur dan Barat, ger-
ombongan demi gerombolan me-
nuba cuaca, meracuni angin, me-
nyuapkan debu-debu ke sudut min^
pi, bumng-burung purba mengel^
pak di atas dahan-dahan musing
patung-patung batu beigerak
persatu, dalam wama yahg ki^
gelap dalam waktu kian peng^.-
; Usahamempertahank^pabing-
patungdi Bali,jadi sebaliknyat^^
ngan sikap modernis anailds
perti pemsdi dibawa Rustam l^r
fendi unuik membuang sdoka ik-
mademi kebebasan sukma, dalam
sajaknya Bukan Beta BijakBerperi
(1926), 68 tahun lalu. Dan itulah
rapanya yang'telah teijadi mor-
demis'me yang pemah dibawUge?
. nprasi 3()tan. Mni jadi semacam
(angisan m^nyaksikan erosi yang
berlangung terhadap sumber-sum-
ber budaya lokal.
Lebih lagi Eddy Pranata PNP






i_ Si Peicik JP^'alan-
E>jiih3nli Basrf menulis-
nya; K(^ i-kota semakin repot de-
ngan pendaban dunia, dalam sa-
jaknya \ [ajelis Bangkai Keledai.
tmi smasukipergaulan dunia
dpkukan Sunit Keperca-
iggwg di tahvin SO-jan,jj^claiindiri sebagdt bagi-
Ixbudayaan duiua, kini
; leiTQra^aan iiu jadi anti-
i modentisme puisi.yang









Seraenlara firman Tnhan telah di-
tafsiri^ dengan kekerasan pen-
tungan.'penj^ tinjii atau peluru
yang mclahirkan peristiwa-peri.s-
tiwa bcrdarah, scperii dituli.s Jose
Rizal Manua dalam sajaknya Ayat-
ayai Demokrasi.
Sem'ua perayataan itu diturun-
kan lewat modemisme puisi yang
telah jeniih. Id tidak memDersoaJ^
kan kembali posisi modemitas-
hya di tengah perubahan, yang
sebelumnya pemah dipeijuang-
kan. Penandaan puisi seperti inilah
yang bisa diidentifikasi dari perte-
muan Sahayi!in, dari berbagai pen-
yair yang bei^misili dari ber
bagai kota: Padang, Bukit Tinggi,
Lubuk Sikaping, Jakarta, Mataram
(Lombdk), Bali. Sukoh;^o, Yog-
yakarta, Banjarmasin, Lampug,
Jawa Pos, 6 November
Jambi, Bengkulu, Kotabami. Ka-
yuiaman, Bekasi, hingga Passeli
dari 34 penyair. Dan banyak diha-
diri penyair dari Bali, beberapa
kota dari Sumatera. Banjarrhasin,
termasuk Mursal Esien. Eka Bu-
dianta. atau Leon Agusta;
la menyimpulkkan bahwa mo
demisme puisi seakan tidak men-
dapatkan lagi basis reproduksinya
berhadapan dengan perubahan
yang berlangsung dalam ma.sya-
rakat, dan kemudian lebih meng-
ambil posisi moral. Mereka telah-
bergulat melakukan peiianci^
teihadap perubahan itu. Walau se-
bagian hanya tinggal sebagai "per- •
nyataan" adahva perubahan. Dan
belum seba^ "kenyataan" dari
wianya bal&a yang-ditemukan
dan perubahan-pehibahan yang














dengan Yayasan Bentang Budaya





Ltakan itu biasanya <h-
te^faad^ konvensi di da-
keseaian yang teiba-
konvensi antaicabang









janggaBaiu dan sastra lama. Yaitu
dragan mementingkan eksjpresi
k^mbang'struktur puisi. Kemu
dian giliran Sutafdji Calzoum
Bachri melakiikan pemberontakan
teihadap konvensi sastra, khusus-
pya puisi yangdiperkenalkanCha-
iril Anwar yang masih memen
tingkan unsurpengertian di d^am
kata-kata. Sutardji memberqntak
dengan credo yang kemudian di-
berontaknya sendiri, bahwasannya
kata-kata berhak hidup mgndiri,
tanpa harm menjadi coroiig dari
pei^ertiari. Bunyi pun bisa menja
di Imta dan sebuah kata berhak
hadir sendirian tanpa hanig terga-
bung dalam stiuktur kalimal atau
lirik tertentu. Bahkan secara ek-
strem Sutardji menghadirkan ben-
da, sebagai *kata, yaitu ketika ia
merepresentasikan puisikongkret.
Lantas dalam posisi dan konteks
yang bagaimana pemberontakan
Gen^tlUyantosebagaimanatam-
pak (lalam buku Puisi Rupa yang
diberijudul H(d)i5 Gelap Terbitlah
Gelap (HGTG) yang diterbitkan
berkat keija sama Yayasan Dialog
SeniRupaJakartattengan Yayasan
Bentang Budaya Yogyakartapada
1994 ini? Dari segi jumlah dan
lewat pendekatan kronologis boleh
dikata apa yang dilakukan Gendut
Riyanto merupakan pemberontak
an yang kesekian teihadap kon
vensi. Dan konvensi yangdiberon-
takinya menyangkut dua dunia,
dunia sastra dan dunia seni rupa.
Tetapi sesungguhnya, hanya
dengan mengatalun bahwa apa
yang dilakukan Gendut. dengan
HGTG adalah pemberontakan
yang kesekian terhadap konvensi
«1 Sf)
kiia belum mendapalkun apa-apa.
Sebub. inenurui iMiluii Nirwun 1^-
wanto yang niengutip sasirawan
Amerika Latin, pemberoniakan
sepeiti itu telah menjadi ruiin.
F^ittberoniakan sendiri merosot
^lainyaM^adarnienjadi faklalcr-
^hir dalam catatan scjarah dan
kurang memiliki kekuatan men-
gubah jalannya sejarah itu sendiri.
KEBUNTUAN KEBUDAYAAN
Kalau pemberontakan Gendut
dalam HGTG didekati secara lebih
kualitatif maka akan didapat hal>
hal yang iebih serius. menarik, dan
berguna. Secara kualitatiftemakar-
ya-karya Gendut menyiratkanada-
nya gambaran kebuntuan kebuda-
yaan. Dalam kaitan ini sosok Gen
dut tampak sebagai seorang IIH-
chian, pcngikiit Ivan Illich yang
roenggugat berhagai lembagk^d^
kelembagaan yang pada hak^t-
nya malt^ memenjarakan manuisia.
Yang cukup serta iaiah ketika
Gendut Riyanto menggugat lem-
baga dan sistem pers yang ada.
Paling tidak ada 5 (lima) puasa
rupa yang berhicara tentang sistem
pers kiia sekarang. Yaitu yang ber-
judul Pers Digembok, Pers Bla-
bio,' Pers Beramhut. Suarq Pers
dan Tojuk Bencana.
Lembaga dan sisiem politik tak
luput dari gugatan Gendut. Misal-
nya pada karyanya berjudul Poli-
n  tik Bos Anjing, Kisah Cover Ma-
jalah, dan Aoihruknya Komunis-
me. Pada puisi rupa yang peitama
Gendut menggambarkan ada see-
kor anjing ^ rdasi lalu ada kata
politik yang dikitari kata-kata gu
gatan. Mungkin penikmat karya
nya disuruh 'membaca' gambar
dan *melihat' katu-kau. agar da-
pat menikmati dan memaknakan
puisi rupa ini.
Sebagai seorang Illichian. Gen
dut memang konsistcn. Sistem ho-
sial yang.buntu karena hanya
menghasilkan ketidakjelasan hi-
dup dan merajalelanya kejahatan,
sistem ekdnnomt yang juga buntu
. karena hanyamenghasilkaii kong-
lomerasi.perbudal^ manusiadan
kesenjangan di dalain masyarakat,
lemb^ahukum yang hanya mela-
hirkan saiidi wara-sandi wara yang
menghasilkan kemenangan bagi
si kuat sehingga tetap ^ pat te-
nong-tenang saja, lembaga perka-
winan dan seks yang hanya meng
hasilkan fnistrasi dan lembaga pu
isi atau sisteih bahasa sendiri y^g
membekukan pikiran atau menye-
fimpungdcspresi, semua m^ugar
lewat puisi-^isi rupa yang getir
dan'berdarah* dalam buku ini.
Orang yang membaca atau me-
nyaksikan puisi rupa ini akan me-
rasa betapa beratnya hidup. Beta-
pa sekarwg kita beihadapan de-
nganbeibagai tantangap kemanu-
siaan yang sangat serius, dan beta-
pa nasib manusia lemah betul-bet-
ul teitindas dan nyaris tanpa pem-
bela. Lewat gamb^, teks.teks
dan gambaryang 'didtesain' oleh
Gendut menjadi puisi rapa (demi-
kianlah ia menyebutnya) perso-
alan kebunntuan kebudkyaan yang
diungkapkan dapat membuat kita
bergidik mimtah-muntah se
cara psikologis,. '
Dari sisi^ barangjcali puisi rupa
Gendutbanyakgunanya. Salah
ainya, kaiya.G^dut(Uipat menje-
laskan kita beta^ gawabya per-
soalan-persoalan kemanusiaanitu,
Kalau sudah demikian gawat-
nya persoalaa kemanusiaan seka
rang yang terwujud dalam kebun
tuan kebu^yaan, maka apa up-
aya yang harus dilakukan. Gendut
Riyanto sendiri memilih inelakii-
kan pcrlawanan simbolis. Yaltti
melakukan tipaya pembebasan
teknUc ungkap.
Teknik un^p yang ia bebas-
kan adalah yang menyangktd *wi-
layah' seni rupa dan seni sastra.
Dalam kaitan inilah pemberontak
an dia terhadap konvensi dapat
disebut. Karena inenurut konven
si seni rupa, muaian yang baku
adalah materi-materi nonliterer,
jadi .yang' dibolehkan adalah har
nya gambaf dan sekitar gambar.
Artinya, materi yang didesam tmi-
pa teks'atau menabukan teks. Se-
dangkan konvensi seni sastra me
mang betul-betul mengandalkan
sistem bahasa teks dalam penger-
tian konvensional, bukan teks da
lam pengertian yang lebih luas
seperti milik kaum posme.
. Kedua wilayah konvensi %ni
itulah yang diobrak-abrik dan dis-
intesakan Gendut. Konvensi yang
terasa memenjara dibebaskan
kembali oleh Gendut dengib cara
' litidigadidc-adiiluiya. Maka yang
lalur adalah gambar rampiir teks.,
yang maknanya pun da(^ s^ng
tertukar atau salingmempengaru-
hi berdasarkan h'ukum asosiasi.
- Kaiya puisi rupa ini menjadi u-
nik, meski tidak unik benar, kare








^achri, dan Pub Wijaya deng^
baik kemudian memles^kaimya
menjadi puisi rupa yang bemilai.
Jawa Pos, 6 November 1994
1Afnan Malay
Sajak 66;30
[Iras ^ gat tejam dalam dirl dua penysUr W.S. Rendra
1  i waf wMcs pviivoji vv.o. nenura2^ sama-sai^ sarat menufiskan pulsl-puisi
ipwMiijra yofiy tugos leian lefDUKD menjadi core
aanp^uang^l<eset«faan bagi kauih margfnal
^t«i^'®'*^i'**®"0awcomunJta8 fumpur, tetacimdikat-DrediicatfnaaaKv'*^ Burung Aiiaroi/" «*«inpu p
*2— cua
Rendra. mesldpun•* IV^VVipUl •
 saja menyandang
Merak" at u "peny^r flambo-penyairriamoo-
"J'i?® Justru goresan t^gannya berhasilnwm^pa sernang^den^onstian ina
Pu^-pu^protesTTiukulhadirditeng^-iengah pubtik taoltidakg^^unltas '«epervalir^. Mungl& krta belum bisa' ^ arap
kiitikus sastia, namun kenyataan berupa
cefnoohan nnalah- daj^g dan kalangan penyair. Leon Aousta •
n>isalnya,jnenyebut Thukul bukanlah penyair, sekalipun §alam
samakeduanya melantunkan syair-s^imya di
Ira piaj?^' m^kan™. napaa .i^^^ marginal dalam
^prani bermain-main di duniake^ Puistm^prO^ dispahkan Tiiiukul —oekeria
informasiyang kit^ tprima dari
tid^^hna mwiilild Rendra thUkul
auSdi^il/pariyalryang dokterhewan ini,
^gtidaktermllncir dalam kategori
.remia ters^^ dalam peta kepenyairw ^rVP^n fenp-
^isl-puisi Rerdra dan >ThukuL8ai^
meheriakkan suatu ^ kesaksian baS^za-
Jbuahnya dinikmati Taufiq.
teree^ menyebabkan kutnpulan pufsi Bentenad^ 77/an/tulis^Taufiq berfungsi sebagaidokumentasieeiaral^
Kumpulan puisi d^umentatif ini cerideruna mAmihoir^ lan ckrf^umln eW







pemihakan itu kabur dan tidaK torpaku. Netralltasnya tet^ torjaoa.
Fakta sejarah yang setia menemanl pulsl-puisi periods TIrani dan
Ben/enamenghambatprosesdialogTaUfiqdenganpublikpembaca.
Taufiq hanya mendesal^kan kesaksian dan peminakannya pads
satu peristiwa, sementara piibiikpembaca dibiarkan pasif termangu-
mangu. Syukur bila .mengiyakan keberpihakan pada psrfstiwa
yang dituturkannya.
Tetapi, masih ada yang diSisakan Taufiq. Yang tersisa dan terbe-
baskan dari geioiakkesaksian dan pemihakan itu atiau verbaiismenya
dapat terbungkus rapi adalah sajak reflektif Taufiq beijudul 06:30.
Sajak 06;3dmerupakan sumur yangalmya tak habis-habis untuk
ditimba. Oaiam. sajak 06:30, Taufiq bukan hanya muncul sebagai
demonstran yang cendekia, tetapi .isekaligus arif nienyodorkan
suatu peitnenungan lerhadap satu reiatltas yang mengenaskan:
Di pusat Harmoni
Pada papan adpertensi
(Atloji CasteU) • :;-W" .
Tedulis begini: "Dunia KinI
Membutuhkan Waktu Yang.Tapaf' .
Dibelakangnyalangitpagi '
Tembok sungai dan kawat berduri
pengawalan beijaga. Di btana
Aflojl Castell
Berkata pada "setiap yang lewat
"Dunia KInl
Membutuhkan Waktu Yang Tepaf.
Sajlak 06:30 relatif sederhana dan tidak mengaitkan langsung
pada detail peristiwa pergolakan 66 seperti dalam sajak Karangan
Bunga yang mengiris atau sajak Seorang Tukang Rambutan
pada laterinya yang cukup popular untuk bahan peiajaran sastra.
Kesederhanaan itu terietak dari "gagasan" yang sebenamya sudah
jadi. Taufiq sekadar rnemindahl^ kata-
kata yang tertera pada batiho yang mengiklankan produk jam
merek Castell dengan dibubuhi suasaha di sekitamya.
Pada iktan arioji Castell, kata-kata dunia kinimembutuhkan waktu
yang fepar semata-mata luapan bahasa dagang. Melalui sentuhan
pena Taufiq dan muatan se/tfngpersoaian yang dibawanya, baha>
sa dagang itu beruti^ ke dalam tataran makna filosofis mendes-
kripsikan suatu realitasyang mencekam. Konteksnya jelas, ruhnya
pun kentara.
Ada beberapa komponen panting dari problem yang direkam
teks-teks sajak 06:30, yaitu: cf/pusaf/ia/mon/(wilayah perspaian),
pengawalan berjaga/di istana (pokok persoalan), bs/fcafa pada
setiap yang lewat (subjek yang ditindas persoalan). dunia kini
(waktu terjadinya persoalan), ntembutuhkan waktu yang tepat
(keyakinan terjadinya perubahan atas persoalan). Dan satu kata
kund yang tidak mungkin dilupakan adalah bahwa teks dunia kini
membutuhkan waktu yang tepat—keyakinan terhadap penjbahan—
tertulis mencolok pada papan adpertensi (media komunikasi
persoalan) yang dengan mudah hadirdalam kesadaran publiky&ng
tertindas.
06:30 tidak seperti puisi-puisi Taufiq yang lain dari kumpulan
Tirani dan Benteng yang umumnya meradang-radang menyikapi
persoalan yang dinadapl. Tampaknya, lewat 06:30, Taufiq ingtn
menyoraki kekuasaan yang tiran dengan bahasa yarig anggun
tanpa meninggalkan substahsi pertawanan. Kekuatan lain 06:30
adalah Taufiq berhasil lolos dari cengkeraman keterpakuannya
pada satu momentum sejarah. Akibatnya, netratitas yang mehye-
limuti sajak 06;3dTaufiq hingga kini, bsthkan kapan pun —jika kita
percaya setiap zaman memiliki persoalan sejarahnya pula—dengan
tenang berkata pada siapa pun yang tetap menyisakan ruang
heroisme: dunia kini membutuhkan waktu yang tapat
Kekuatan yang busuk atau kondisi yang kondusif bagi para
pemegang kekuasaan yang tidak ingin berbagi (terbuka terhadap
adanya mekanisme kontrol) pada mereka-mereka yang menang-
gung beban seat kekuasaan itu diaktualisasikan
1
♦JSSKT f'i?" Kesadaran lontanfl kekuasaan yanaWahdtoefhaJ^suatfJketJkapastlrumuhdiajarkanTadiflterai^ lembut yang disarikannya dalam sajak 06'30 -■
an^-anaknya yang tercarahkan pada plhak yang lain. Taufiqa^ah seorang anak yang tercerahkan dari penstlwa seiarah 66 -
kesaksian dan pemihakan
nfSwfk sejumlah pensUwa yang terns bergulir. Taufiq
ESSSkn£"I}L® yang siapa tahu keterbatasan itukenyataan penyair ini tidak merasamemtliki teg. tertwd^ kekinian sejarah. Barangkali. Taufiq memangmilik (sejarah) angkatan 66 dan sejarah 66 milik Taufiq satu?
satunya. Ke^ksian dan pemihakan Taufiq biarlah terbanq keS)s-
nia atau Palestina wilayahyang dibiarkan umat manusia —tak
tempak kemauan politik.yang bertanggung jawab dari negara
adikuasa— peradaban dan kemanusiaan tercabik-cabik. Atau apa^lahnya bila Taufiq suntuk merenungi kebrutalan olahraga tiniu
Y^g bag! orang lam sekadar kekerasan rekreatif? "Nasihat Taufiq cukup ditulis sekali, karena sampai kini pesan itumaaih m^pu berkata bijak. Kira-kira begin! pesan yanq inqin
®  kebajikan —cita-cita seluruh pendamLperubahar^ tf^cuma membutuhkan anak manusia. Perubahan
.®iq^da'S!I"n^® >'^"3 clibuktikan.
.t!? anf yang^agaknya tetap Berlaku. Sajak yang terimat tenlnoJ>agj su^ etos pertawanan. Dr betakangnya langit paai/TembM
berjaga/Di istana/ZAiioji
teival^'Du/j/a Kini/Membutuhkan




Puisi dan lukisan ibarat dua sisi
dari sekeping uang. Di Cina, pe-
mikir budaya Su Shi (1036-
^101), ketika membicarakan syair-syair
dan lukisan Wang Wei. segera menu-
uskan catatan besar ihwai pesona hu-
bungan syair dan lukisan itu. Dika-
tek^ya. syair adalah gambaran dalam
^rkataan. Dan lukisan adalah svair
dalam gambaran.
. Kata-kata yang amat'mendalam
sdtaligiu eksienisif lersebut kemudian
roenjadi^macam cahaya penyadaran^ beUaP.^ pelukis dan penyair di
Cina. la menjadi rumus. la menjadi
ba^san. atau bahkan kriteria. Sebuah
syair yang iidak mampu memberikanimaji-imaji kegambaran. kualifasnyadianggap uruh. Sebuah lukisan yane
paling emama, Kahlil Gibian Manusia
jenms ,n. menyebut bahwa bila
i^ukisan jadi medium eksoresi^niannya. Jika seni lukis tak mampu
lah yang akan mewadahinya. Dan
»■ *
Kahlil Gibrun pun menjiuli besur.
Puisi dan lukisan. agaknya mcmang
bergandeng-gandeng dan saling tne-
nyisip dari kurun ke kunin. Keindahan
ayat-ayat Alquran akan lebih tefpancar
jika tidak hanya terbaca dalam garis-
garis datar. Lalu, dikandungilah ke
indahan moral bahasa itu dengan ke-
elokan yang bersifat kegambaran dan
iahirlah seni kaligrafi. i
' Di Indonesia, persentuhan dan
persekutuan puisi dengan lukisan telah
menyisip dari era ke era. Ketika Sutardji
Calzoum Bachri meledakkan reputa-
sinya sebagai penyair mantra, pelukis
dan grafikus Myanto S. mencip^an
kiiab "visualisasi" puisi. Imaji-imaji
yang menyirat dari kata-kata dibentuk
dalam nipa.
Pada tahun 1978 sejumlah penyair,
— barangkali karena memang kesa-
daran "lukisan-syair" tersebut —,
beramai-ramai menciptakan apa yang
disebut "puisi konkret". Ikranagara,
Putu Wijaya, Sutardji, Danarto, dan
sebagainya lalu menciptakan bentuk-
bentuk. Tak hanya dalam dua dimensi,
tetapi juga tiga atau empat dimensi
hingga menyerupai patung, environ
mental an, atau happaiing art.
Di hari lain, pelukis S. Sudjojono
sangat gemar menuliskan puisi sebagai
ins^ipsi dalam lukisan-lukisannya,
yang sesungguhnya telah bermuatan
puisi.
Kemesraan syair dan lukisan juga tak
cuma. bisa dirasakan dalam proses atau
kualitas penciptaannya. Namun juga
dari fisiknya, ketika puisi dan lukisan itu
telah sama-sama dilahiilcan, dari kurun
dan lempat yang berbeda. Ini dapat
dilihat dalam buku Talking to the Sitn
susunan Kenneth Koch dan Kate Farrell
(terbitan The Metropolit^ Museum of
Art. New York. 1985). Buku elok ini
berisikan penggathukan (pengajjan)
puisi-puisi karya penyair besar dengan
lukisan-lukisan pelukis besar. Lalu
lukisan Poplars kary a Claude Monet
berkait dengan puisi unik Guillaume
Apoiiinaire, It's Raining. Sajak Robert
Bry, In a Train dengan lukisan poster
Pierre Fix-Masseau. Exactitude. Atau
puisi pendek Alexander Pope, Engraved
on the Collar of a Dog, Which I "Gave to
His Roval Highness, dengan lukisan







.an" puisi dan lukisan
kembaii terjadi ketika
(sekarang) I'ariganu (56
■ tahun), Adji M. Arijudi
(54), dan Ajamuddin
Tifani (43) scngaja men
ciptakan dua selaor seni
tersebut dari satu benak.
Puisi-puisi mereka dicip-
takan. oleh karena mere








takan itu. Atau sebalik-
nya: Puisi dan lukisan
saling mengilhami, sal-







21-30 Oktober 1994 ini,





































halmun mengeras di pemudcaan smgai
langit tak lagi biru, taklagi bint
tapi ungu
izinkm bunmg biduanku, kekasih
nyani sekali lagi. sekali lagi
siang itu siang kedasih
numgkm sebelum petang nanti
ianibuh ke jantungnya st^ndiri
izinkan ia memilUd nydU
hinggap di bahumu
untuk menyc^yikan seribu qasyidah
tola manastikan saat-saat nanti
sebelum jaiuh waktu yang tergesa
memberiartL
Pkiisi itu lalu visualisasikan dalam
lukisan yang bergambar wanita mozaik,
yang dlhinggapi tiga buning putih.
Sebuah karya rupa yang memiliki
keindahan, sebagaimana syairnya.
SekepmgJiwa.
Penyair dan pelukis Adjim Arijadi,
dalam kanvaisnya dengan ekspresir dan
suiealistik melukis wajah-wajw pathos
panusia yang digulung alam. Wama-
wama hijaugelap memellndrgaris-garis
metah darah. Inilah lukisan Murkaptu
Ya Tufum. Dan itu iolah kristalisasi dari
puisi panjangnya:
tiba-tiba.saja kita tak bisa membaca
kita adalah makhluk yang buta huruf
bagi tanda-tanda
Catalan kita tentang kasih tuhan
tertimbun dalam reruntuhan
dalam cetak biru dan angka-tingka'
(tetbawa juga catatanmu di sana
tentang bosnia-
herzegovina. rwanda. Somalia dan
.genocide antar ras
antar bangsa)....
Lukisan dan puisi berusaha menjadi
satu bagi tiga seniman ini. Mereka
mewarisi spirit klasik yang memper-
cayai bahwa puisi dan lukisan adalah
sekeping jiwa dan sebuah suara. Meski
kemudian publik pelihait dan pembaca
dapat dan sah untuk mengapresiasi,
m^ yang lebih teipegang oTeh meiiek^
puisi atau lukisannya. Atau memang
kedua-duanyq. n
A©i9 Deimawan T., kurator Seni Rupa \
yangM pendpta kaiya sastra.
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pembacoon puisinya selolu nwnorik perhation khulaydk, khususnya
para akiivis. Wawaacara berUmgsung di rumah kontraknya yang
kumuh, ditemani teh hangat dan diselingi rengekaii Nganthi wani,
anaknyayang pertama, dm tmgismanakkedumya ymg masift bayi.
KreativUas Uu ada kaiianaya
dengan honorarium, nggak sih?
Saya pikir kreativitas salah ka-
laudihubungkan dengan honorari
um. Saya tidak peroah menggan-
tungkan hidup .saya dari honcrari-
umpuisi. Puisi adalah ala^pengu-
capan saya, gagasan-gagasati saya,
in^ian-impian saya. Apa yang sa
ya inginkan saya tulis lewat puisL





Sejak Setyawan Jodi mendekati
Iwan Fals (Swami), saya melihat
dia punya kepentingan. Juga yang
lainnya seperti Pertiwi Hasan, mi-
salnya. Mereka ingin membangun
image balk lewat kesenian, bahwa
kapitalis itu tidak serakah dengan
cara terlibat dalam peristiwa k^-
nian. Tapi roana adakapitaljs yang
tidak serakah (Wiji Thukul terba-
hak-bahak). Ketika konglomerat
menyeponsmi puisi, kepentinganr-
nya tentu berbeda. Tin^al bagai
mana kita menyikapi hal tei^buL
Mereka punya duit, kita punya vi-
si. MereJ^ mau membikin antolo^
puisi ya silakan. Tapi puisi-puisinyajangan disensor. Mereka pen^
pt^laritas, itu nggak papa. Saya
tetap akan menyebaiiuaskan puisi
saya, bagainuuia pun caranya.
Maksudnya puisi harus diper-
juangkan?
y Ketika saya menulis puisi, saya
tidak main-main. Pand^gan-pan-
dangan saya harus konsisten. Saya
hams mempeijuangkan puisi saya
ttiati-matian. ^ isi bagi saya ada-
^ sesuatu yang hidup dan kong-
krit ada. Ketika walikota (Tegal,
Waktu acara Festival Puisi Dari
rgeri Poci 2, 27 Agustus 1994,
Tegal) baca puisi, hadirin di-
Biinta berdiri dan lampu dipadam-
kan. Itu adalah salah satu usaha
i^rempeijuangkan puisinya. Tapi
kenapa ada penyair lain membaca
puisi belum selesai kok sudah di-
suruh berhenti, dipotong di tengah
jidan. Nggak bisa. Ini sudah pe-
^ggaran kreativitas. Karena puisi
swgat erat (kaitannya) dengan ke-
obe^ekaan pribadi. Puisi itu hams
inencari arah sendiri. Dia ngguk




• Sikap saya jelas. Saya mengajuk
siapa pun yang masih mende-
ngung-^ngungl^ kreativitas un-
tuk bei^ikap. Aitinya. beginilah
wajah kreativitas ki^ Bila kita
konsisten dengan l^tiyitas, kita
akan mengahadapi hal-hal sema-




Kreativitas itu sering disalahpa-
hami. Menumt saya, kreativitas
itu identikdeiigan kebebasan bcr-
pikir dan berpenda{^. Kreativi
tas bukan .masalah intern dalam
keseniah tapi lebih luas lagi. Pe
nyair menyaluikan kreativitas le
wat puisi, pelukis dengan lukisan-
nya, dan teater dengan pentasnya.
Jadi, kreativitas itu sudah berlang-
sung sejak awal. Dalam menulis
puisi, misalnya, kreativitas itu di-
aWali sejak sebelum' menulis pui
si, sampai proses menuliskannya
selesai bahkan termasuk akibat
yang diterima lantam pekeijaan-
nya tersebuL Emha dilarang baca
puisi, itu mempakan bagian dari
kreativitasnya. Makanyaketika sa
ya baca puisi dan disiuvh tumn
oleh pembaca acara (dv Tegal),
saya nggak mau. Buatnya susah-
susah kok disuruh tumn tanpa ala-
san yang jelas. Enak saja.
Soal kdn, bagaimana dengm
para pla^ataUkeeenderungan
mepfadi epigon di kalangan pe
nyair mudayang kbU merebak?
Sebetulnyatemamasing-masing
penyair itu nggak ada yang memi-
lihkan. Kalau kemudian banyak
puisi dengan gaya seperti punyan-
ya Afrizal, kitaperlumencurigai-
nya sebagai kelatahan. Di Indone
sia hal scmacam itu memang wa-
jar. Dulu ketika tren puisi sufistik
(di masa Abdul Hadi WM), semua
orang buat puisi suH. Juga di era
Afri^ seperti sekarang, semua
ikut-ikutan sehinggamenjadi bar-
isan yang panjang. Kita sulit seka-
li mencari orang yang berani kelu-
ar dari barisan.
Apakah iareativUas harus ter-
bebas dari persoaian di luardiri-
nya, poUtik misatny^.
Ini satu hal yang'aneh. Kepe-
nyairan teipisah dari persoaian po




kok tidak menjadi'Mlisi ataiJ(wiEur-
'tawan. Kenapa kok lewat^ra^^
(puisi) dan tidak menjad^^o^g
I^tbransaja. Kemudian rasb^me-
mis^il(bui kreativitas dari.pblidk.
Padahal kalau kita n»|Uiat rejarah
sastra kita, nggak ada yang exppU-
tis. Eh era Balai Pustaka, kaum
kolonial melihat dengan jelas bah
wa sastra punya kekuatan untuk
menumbuhkan kesadaran kritis.
Karena dianggap bahaya maka di-
bentuklah 'Balai Pust^ untuk
mengontrcl karya-kaiya sastra
waktu itu. N^ud selalu saja mun-
cul 'bacaan-bacaanliar' diJuarfa-
lai Pustaka, seperti Syair Remp^-
lemp^ kaiya Mas Marco. Itejak
kelahirannya, sastra itu pplitis.
NamunbamdieraOrdeBaminilah
sastra direkayasa untuk apolitis.
Tinggal bagaimana sikap kita se-
bs^ai anak-anak sejarah.
Apakah kondisi sosial ekonomi
berpengaruh terhadp daya apre-
siak?
• Memang ada perbedaan pan-
dangan. Bagi orang yang tidak
berkecukupan hidupnya, sastra
menjadi stuu hal yang berbeda de
ngan orang-orang yang kebutuh-
an pokoknyatelah tercukupi. Ten
tu saja peijuangan sosial politik
kaim* (Wiji Thukul kemudian ba
nyak mennggunakan istilah kami
untuk .menggarisbawahi bahwa
dirinya termasuk kedalamgolong-
an yang belum tercukupi kebutuh-
an pokoknya, baik secara sosial,
budaya, ekonomi, maupun poli
tik), tentu saja berbeda dengan
mereka. Sehingga ketika mereka
berpikir, akan sangat lain kondisi-
nya dengan kami. Misalnya, ba-
gai mana saya hams ngomong soal
laut, rembulan, salju, padahal ke-
butuhan-kebutuhan dasar saya
belum terpenuhi. Wong t^ah saja
»ya du^ belumjuga punya. PeiH.
fdidikan apa lagi. Tcrmasuk juga
giztdibai^ngkankebaoy^^
^Si orang ya jelas sampal kuran^
pi aniara kaini temyata masiii
^litan memecahkaa masalah'^
Anasalah tersebut. Apalagi.media-
fyang tdrsedia sepoti televisi«-
4dio, koi^ dan pa^ polidk juga'
^dakbi»mengek^x'esikan,apal^
^^mcmetahkan persoalan kaml.-
tabu yasg bisa ya kami
vSeodui <^Di luniah Wyi Thukul
jcfdapat perpustakaan yan^ eukup
j^ompbl uintukukuran sebuab kam-
^ung. dan sebuah televisi wama).
I BagainuutaAndameiUiatp(ei>
xetaian kesenian? ~
f^aya bbat persoalan ke^ian,
^h^itan, dan partai politik iiu.
^latif sama. Yaltu bagaiauna me-
dnotong koran dengan pembaca-
9ya. meinotong parpol dengan'
^inassa pendukungnya. Hubungan
^lara p^usi dun pembacanyajuga
^rusaha'di potong!^
? SeharusnyaT
^ Penguasa dan seniman itu tugas-r
liya sebenamya sama, yaitu me-
rnyuarakain aspirasi rakyaL Bukan^
kekuasaan itu identikdcngan
keral^at^ Tapi belakangan ini
yang miincul adalah jnonopoli.
Hanya boleh ada satu pandangan
tent^g keadaan tertentu. Misal-
nya, interpreiasi orang. lentang
pembangunan itukan tidakdemo-
kratis. , y' : " <
SqKfti saal ini; ketika banyak
penyairyang menyuarakan ketim-
pangan dan ketidakadilan, hal itu
•harusdilihatsebagai haJ yang posi-
tif dan dijadikan masukan. Wajah
kita roemang masih kayak begitu.
UfMyanya bukan memoles agarke-
Uhatan cantik, persoaJannya ada-
lah bagaimana mengubaji semua
itu tanpa memalsukan diri Bukah
sebaliknya pmberi.masukan ibi
dlcap sebigai pemsak wajahu
' KomentarAnda lentang isu he-
susasteraan belakangan ini?
D^am sejarah kesusastraan kiti-
dua jeiys saslra. Yaitu yang
direstui dan yang lidak direstui.'
Sastrayang direstui mendapat lem-■
pat dan kesempatan yang luas un-
tuk terpublikasikan. Ini berbeda'
dengan sastra yang lidak direstui!')
Coniohnya adidah sastrayang ditu-
lis'di mirabar-mimbar bebas..Itu^
.adalah satu jenis s^trapinggiran
juga, bahkan nasibnya lebibjelek,.
Karena mereka menghadapi dua •
niasalah. Pertama, di kalangan sas-
trawanmerekatldakdiieom^Ke-> f
dua; di kalangan ap;uat juga Udalf
dikehendaki, bahkan .ada k^n-
derungan untuk dienyahkan.
; Akhir-akhir ini memang ada ke-
'cenderu ogan yang menarik. Wiba-
wa lembaga-lembagaresmi senia-
camTaman Ismail Maizuki (TIM)
dan Taman Budaya mulai mero-
sot. Mereka tak bisa lagi menam-
pung anis yang mengalirdari ma-
na-mana,
Terus di mana peran kritikus?
Saya sejak dulu nggak. pemah
percaya kepada kritikus. Saya li
dak pemah mengharap pgisi saya
dibahas oleh orang yang disebut
sebagai kritikus. Ora piheken.
Yangmenghlduplsastraitu bukan
para pengamatsastK atau l^tikus.
'Dan sastra selalu akan mencari
;jalannya sendiri. \
Yang menarik, belak^gan ini
'saya melihat gerak^ sastra' ped-
'.alamait bisa menjadi satu l^tik
i terhadap elltisme" s^tra Indone
sia. Ini bisa-dilihat kegiatan
:yang mereka lakukan secara in-
•tensif. Kegiatan sastra menjadi
< satii kebutuhan yangdidukung satu
komunitas tertentu. Tentu sajahal.
semacam itu tak bisa dilihat dari
sudut sastra saja. Karena ada satu.
; (beco slang pamungkas dan
eko tunas)
Jawa Pos, 13 November 1994
j
lakna Kata Bukan untuk
pALAM kehidupan aehari-
bazi, kita, warga maayarakat di
negara b^rtrembang - kiranya
juga di negara n^u - tak begitu
tz>eroberi perfaatian pada puisi.
Puiai adbagal salah satu jenis
karya sastr^ boleh dikatakan
cenderung dilecehWi. Di tokoh-
b^oh buku maupim di kios-kios
buku, buku puisi kurang meruiap-
at p^hatian. Kalaupun ada buku
puiBi yai^ dicari orang, biasnya
miku pum seperti kaiya Khalil
Uibran yang bagian-bagiannya
Bering dipergunaksn untuk
menyitir hal-heJ lain di luar Himta
puisL -
Anebnya; • walaupun agak dil»>
cehkan - puisi dianggap karya cipti
tamanusia yang kadang-kadang'
berbaha^ Acara-acara pemba-
caan puisi pasti diawasi Puisi-
puisL yang._.dibacakan/ juga
• diperiksa dahuli^ ' Puisi-puisi
•yang dianggap keras (hanya di-
;anggap) pastifah tak bolah diba-
cakan. PadanaJ hingga kini belum
pemah terbukti ada puisi yang
Kenora yang dibaca oleh Rendra
sendiri, belum .pemahmampu
m^ggerakkan massa untuk
bCTbuat sesuatu. Ini teijadi kare-
• na puisi memang bukan untuk
membakar massa, sebagsumana
pidato-pidatonya Bung Tomo di
Surabaya 49 t^un silam. Ihiisi
hanyal^ deretan kata yang bun-
yinya maupun maknanya cen
derung memberi kenikmatan bu-




Ptiisi Bering disejajarkan den-
gan lukixan. Bila orangyang mcli-
hat iukisan bisa merasa'terkesi-
ma, kagum olch keindahan yang
dicuatkan Iukisan tersebut,
merasa sejuk dan teduh, atau
dibangkitkan kesan dan-perasaan
tertentunya oieh Iukisan, maka
demikian halnya orang yang
membaca puisi atau pun_rnenden_;
garkan puisi yang dibaca. Perta-
ma-tama, pembaca atau ^ nden-
gar terkesan oleh keindahan ka-
ta-katanya. selaniutnva kagum
akan kandungan isinya yang
mampu menyirami dahaga jiwa.
Adapun kegiatan pembacaan
puisi, itu sudsm merupakan ntus
tersendiri. Orang-orang berkum
pul, ingin bertemu dengan sang
penyair membacakan karyanj^,
dan sang penyair tersAut ada
kalanya sudah menjadi ngw pu^
lik. Kegiatan untuk menikmatj
dan mencema puisi-puisi yang
dibaca itu sendiri sudah ^ rada




banyak pakar iiniu sastra dan
banyak penyair, yang pemah
menyatakan bahwa dalam kon-
teks perubahan sosial
masyarakat, puisi itu tak ada
apa-apanya. Bagi sang penyair,
dan juga bagi pembaca, puisi tak
"lebih h^yalah-baHan untuk bero-
lah rasa, suatu hal yang memang
diperlukan dalam kehidupan.
Melaltii puisi. sang penyair
melakukan olah rasa dan juga
sedikit olah pikir. Demikian hal
nya publik puisi, ikut berolah rasa
dengan menikmati pmsi. Olah
nisa menjadi hal penting dalam
keoudayaan, karena dengan ak-
tivitas mi manusia terbantu un
tuk menemukan jatidirinya dan
kehidupannya diberi makna.
Kemenopjolan puisi sebf^i
wahana, sarana dan bahan olah
rasa, terkadang memang tergang-
gu. bila puisi. oleh penyaimya
maupun pembacanya, telah m-
arahlcan untuk kepentingan lain,
seperti untuk membakar seman-
gat massa. Penyair yang baiyak
melahirkan karya-kapra pamflet -
apalagi untuk kepentingan politik
atau kepentingan lain di luar ke-
senian - acapkidi sudah melemah
gigitan sastranya.
Puisi yang bersaksi tentang
linglomgannya (yang dituangkan
dalam bahasa-bahasa puitis dan
pengucapan artistik) tentulah
oei^da dengan puisi yang ditu-
jukan untuk meifibangkitkan se-
mangat, apalagi untuk mem
bakar semangat masyarakat.
^ehnya, puisi yang bersaksi ten-
ittr.g Icondlsi taktual maayurukut
dan puisi pamflet, acapkali tak
dibcoakan. Koduanya Rama-sama
dianggap membahayakan, sama-
sama dianggap perlu dijauhi.
Padahal puisi jems itu pun tak




dan alat untuk berolah rasa, puisi
- karena itu - ha,nya punya satu
modal, yakni kata. Dan kata
dalam puisi dicoba ditempatkan
secara proporsional, yakni sesu-
atu yang bermakna, sesuatu yang
berkekuatan, sesuatu yang bertu-
ah. Kata dalam puisi benar-beneu*
kata, dan hanya kata. Mungkin
ssya kata-kata dalam puisi
bermakna .denotatif maupun
koiiotatif, tetapi tak lebih dari iti^
Artinya, kata dalam puisi tidak
untuk kepentingan-kepentingan
lain, apalagi yang bersifat a-hu-
man, penindasan, eksploitasi ke-
manusiaan atau petjegahan atas
harkat kemanusiaan.
.. Seperti halnya Iukisan, puisi
yang hanya pimya modal kata,
mencoba tampil jnjur. Hanya ke-jvguran, itulah yang dibawa oleh
puisi yang sesungguhnya. Pu»si
yang ha'k, karena itu - salah satu
mterianya - memiliki bentuk
pengucapan yang jnjur. Kata-ka
ta yang tersnji menyiratkan keju-juran. Bisa jadi terasa pait atau
menimbulkan reaksi berbeda bu
at pembacanya, mengingat latar
belakang pembaca dan suasana
hatinya Serbeda-beda.
Bisa jadi piila kata-kata yang
tersadi dianggap porno (Jawa:
lektJi) atau meniu»*l5a'^» mengin
gat pembaca/ pendengar sudah
terc^old oleh referensi tertentu.
Padahal kata-kata yang dianggap
lekoh maupun memiiikKan terse
but sangat kultural, karena Ber
ing diucapkan oleh ma^arakat
kebanyak^. Misalnya sniSi m de-
sa-desa dan di komunitas masya
rakat Jawa pada umumnya,
masih banyak oraM tua yMg me-
manggil anak gadisnya dengan
panggilan *Wuk maupun m^
manggil anak lelaki dengan kata
"ThoTe*:
Kalau masyarakat kebanyakan
saja masih banyak yang mengu-
capkan kata-kata panggDan y^g
mengacu pada nama kdamin dan
dianggap biasa, bukan saru atau
tabu - mehgapa masyarakat yang
modem, yang kian tinggi tingKat
pendidikannya dan jugamerasa
dan menganggap diri berbudaya.
Histru tidak mau mengakui
uekayaan kultural yang ada.
Penyair acapkali ingin mencoba
jujur, dengan menggunakan id
iom dan pengucapan yang
lx:i-kuinbang di niuHyurakatnyu-
Sejauh kata-kata yang diang
gap porno tidak membangkitkan
nafsu birahi, kiranya tak perlu
ditabukan dalam puisi. Dunia
sastra, dalam'hal irii, salah satu
pendukungnya yang bemama pe
nyair, masih mengakui bahwa ka
ta-kata yang dianggap porno juga
merupakan kekayaan bahasa.
Kata-kata itu memang ada,
hidup, berkembang dan sering di
ucapkan. Bahkan kalau kita
mengamati dengan saksama
kelompok wanita yang ngobrol
bersama, dan menjadikan
masalah seksualitas sebagm topik
obrolannya, kata-kata yang diu
capkan tak kalah serunya. Kata-
kata yang keluar tak kalah dahsv-
atnya dengan kelompok lelaki
yang berbuat sejenis (ngobrol
masalah seks atau kehidupan
seks manusia). Juga kalau ada
dua wanita bertcngkar, kata-kata
yang mengacu pada organ seks
maupun berkaitan dengan ke
hidupan seksualitas, pasti
berhamburan dengan hebatnya.
Itulah kenyataan. Itulah mkta
vang ada di lapangan. Dan itulah
bagian dari kebudayaan kita.
IV
MASALAH kita bersama, me
ngapa kita iustru semakin hipo
krit terhadap kenyatan-keny-
ataan kultural dan sosial yang
sesungguhnya sering kita sak-
sikan dan rasakan keberadaan-
nya? Yang disanksikan, bila kita
semakin mpokrit, tak mau mener-
ima kenyataan kita sendiri, ke
hidupan idta justru asing dan ter-
alineasi dari kehidupan yang
sesungguhnya. ^
i Kondisi ini akan menjadil^
pianusia kian mengingkari ke^
manusiaannya, mepjauh dari
harkat kemanusiaannya. Dan bi
la ini teijadi, maka perhdaban
manusia akan terancam ambruk,
mengingat manusia-manusianya
kurang mampu lagi memahami
kenyataan kehidupannya, yakni
kehidupan diri maupun masya
rakatnya. Itulah yang kita ta
kutkan. Itulah yang nampaknya
rnulai teijadi. (HR Santofi)
Kedaulatan Rakyat, 13 November 1994
Iffqny RoesUf Sam Bimbo dkk Hams Benusah Pdyah
Bila Puisi Diterjemahkan
Lewat IV|iisi0
HARRY Roesli dan Sam Bimbo
huus tampil berpayah-payah'
motyaoyikan puisi. Demildao
dengan sejumlah nama semacaiQ
Nicky Ukur. Dede Haris, dai^}<Rcto
Hennamo. jSep^ knap diulas bab-
wa kqja sepati im bukao ^  bam»
Mua^ 8pS sebenamya yang ingin
dhmgkap madca?
. Nyatany^pe^wa itu tajadi di
B^Parabyui^ Hotel Pan^gar,
Bandung. Minggu malam (13/11).
J^|iatan seni icu diselenggarakan
keijasama' antara Forum Penulis
Mittik dan Hiburan (FPMH), Banim
Sastra Bandung (FSB) dan Gelang-
gangRemaj^ -
Sddan puisi, kaiya penyair senior
Trisnoyuwono. Remy Silado, dan
Juniarso Ridwan, dibawakan dalam
bentuk nyanyian. Demildan pula
karya penyair muda Acep Zanuam
Noor, Soni Faiid Maulaoa, dan Diro
Aritonang. Kecuali kai^ Agus
Saijono dan Benny R. Budiman,
dibawakan secara ramp^ masing-
masing olch Teater Diskusi dan
Iman Soleh beseita Teater Payung




, Melirik mateii dalam pergelar^
^ tampalpya ada ke&an bahwa
p^ duxtto untuk bentda'{ada koo-
di&i lentur. la dd^ sebat^ kaiya
sastra yang banya bisa diniifmati
;Jewat dibacakan. Puisi
d^tat pula diinttrpretasikan lewat
irmgilf piiT^ lagti,' dqn tait*'
ix Bol^ Jadi^' ini pun semacam
pergelaran puia mana' suk^
BsDOTtm den^'berbagai latar pdi-•
,galaman jmeoikmati seni. boleh
rocmilib mana yang terasa If^ifa im-
presif. At^ bisajuga sekadar mdi-
coba-coba menikn^ti kreasi yang
sd>dumnya tak pemah terapresiasl
'^Sam Bmbo, malam itu tampil
beisama putrinya, Dea, yang mea-
gaingi san^yab dengan keyboard.
la menyanyikan dua buah puisi
karya Juniarso. Kepada'Tukang
Sulap Yang Penuh Muslihai dan
Hutan Yang Botak. Satu lagi nya-
i^ian kaiya Isnaail Mamikii.Wisniia.
Tatkala membawakan puisi perta*
ma, Sam Bimbo, terasa berhasU
rnemaknm puisi "dengan melpdi
musik dan nyanyian menyaya^.
Un'gkapan ketidakadilab ysmg
diderita si jelata atas sikap arpgan-
penguasa, hadu^Jtas dengan iranui
halada Hanya.^pki^PUisi ked*
ua, ada~J:cgalnaagan.muR^,,4an
puisi. Puisi yang semestmya men-
-gaduk-aduk emosi yang garang,
terasa ce^lang lewat melodiyang
terlalu. manis; Apalagi
menyanyikannya tid^ ketika
bams inelewati nada lioggi.
Sebuah pelepasan dari kepenga-
pan puisi-puisi*yang menggugat,
adal^ ketika Hany Roesli ^ bantu
Mamay Sumantri, membawakan
puisi kaiya Soni Farid Maulanal
Puisi b^udul Saat Hujan Jdwh, be-
gitu betting diungkap dalam lagu,
lian bertempp mung^ lento mae-
stozo.
Vokal Harry y^g melengking
tinggi, membawa rasa hanyutpada
keheningan yang dalam. Musik mi
nus one yang Hiifirnat dalam wama
orkesta, menghaniar pada suasana
perenungan terhadap Sang Pencipta.
Barangkali yang di luard^ugaaiy'
adalab puisi dan lagu' yang
dibawakanNIcky Ukur. Musisi dan
penyanyi yang bdakangan berasyik
masyuk dengan lagu endui-endutan,
seolab.kembali pada jati dirinya.
Malam itu ia memberi kejutan keti
ka membawakan puisi Balada Inor
ng, kaiya sastrawan Trisnoyuwona
.  ' ' .
n  • Nicky dan musik Dayak
Puisi untuk mengenang tewasnya
peneijun Inong, putra Mas Tris
(Trisnoyuwono). ^  Timor-Timur,
dibawakan NIc^ ctikup mcmikat
Aran^emen musik dan lagu dengan
sentuhan.pedalaman Kalimantan,
begitu mengiris. Bunyi dentingan
kecapi Dayak, melalui keyboard,
menghadirkan suasana pedih, ham,
bangga sekaligus pasrah.
Suasana mencekam dan.kematian,
menyeniak pula lewat visuallsasi be-
berapa personel Teater • Payung.
Hitam, yang berkostum jas hujan
serta membawa lUio. Seorang di an-
taranya, mengenakan topeng putih,
membawa payung wama lutam.
Vokal Nicl^ yang bening, me^-
pericuai«sensi sajaL . Y';
Dede.Haris, yang dlsebut-sebut
gum Iwan Pals, hanya tampil mem
bawakan satu oomor puisi karya
Diro Aritonang. Van Haitian dan
Biicky Wikagu, main sambil m^-
boyong seorang pemetik kacapi. Ia
juga ditemani Etoy Worang, yang di-
ajaknya secara spontan, membaca-
sajak karya Remy Silado serta
sajak ^ ni FM. deng^ gaya pantun.
Tan Deseng tampil bereama dua
putrinya, Fitri dan Tantri, masing-
masing memainkan kacapi indung
dan vokal. Ia juga ditemani kakek
mertuanya, Mohamad Sukron (ka
capi lincik). Tan Deseng. memukau
kareoa. mengiringi mamaos
C^ianjuran dengan gitar.Kecuali pa-
• da saat membawakan lagu panam-
biA,,Tati, E)eseng memainkan gentl
ing. Seinentara itu Nicko Hermanto
bersama Grup.Rap "R 42 Crew",
tampil membawa puisi karya Soni'
FM Literatur Mai^ Berkabu yang
divokalisasi dengan gaya rap.
. Tak kalah menarik, ketilU sajak
Benny R. Budiman, beijudul Me-
ngapa Dada Penuh Peluru, diba
wakan Iman Soleh, dkk. Pembacaan
sajak, diolah dengan gaya teater.
imait, aktor film dan sinetron, den
gan kekuatao vokalnya, berhasil
mengungkap puisi ketertindasan
rakyat kecil atas kesewenang-we-
nangan. Jika kemudian ia menang-
gall^ baju dait pantaloimya, boleh
ditafsirkan untuk memberi WViiatan
pada puisi, atau juga sensasi.
Erick Yusuf bersama Teater
Diskusi, tampil membawakan puisi
beijudul Planet Senen, Hollywoodku
Sayang, kaiya Agus Saijono. Kos-
tum wama-wami, gemerincing Han
tabuhan perkusi, mungkin ingin
menampilkan kemeriahan produk
budaya barat yang menyilaukan dan
meoawarkan pada masyarakat dunia
untuk disantap.
. Dari sclunih pergelaran, memang
masih ada ganjalan-ganj^an yang
terasa mengganggu. Keingiian
menikmati pertunjukan yang men-
Clinton mengatakan, kepemim-
pinan Prc.sidcn Sochurto sungal
memuaskan sehingga mampu
tnenghasilkan Deklarasi Bogor
yang sangat penting bagi keqasanw
ekonomi Asia Pasifik. la yakin li-
bcralisasi ukun mcmbantu mcning*
katkan perdagangan intemasional.
yang membaw^an puisi berjudul
Dan Aku Kembali Mual, mengambil
lokasi pada lahan kosong di be-
lakang kursi penonton. Penonton di
depan mulanya bingung, saat
muncul suara musik, temyata pang-
gung kosong saja. Mereka baru
sad^r bahwa pertunjukan ada di
punggungnya, pada saat lampu sorot
mengarah ke belakang.
t5c ada salahnya hai-hal seperti
itu dibicarakan kembali. Meski itu
u,:.
untuk memenuhi kebutuhan
ntengckpresikan karya seni. tciapi
pada kondisi sepeiti itu penonton se-
bagai penikmat, jangan diabaikan.
"Hilangnya" Agus Saijono pada ^li-
ran tampil. juga tidak seharusnya
tcrjadi. Budi Prima. bersania gnip-
nya "Time Boom Blues" sempat
memanggil Agus. Tapi yang di-
panggil bam hai^, ketilbt Budi dkk.
sudah tunin panggung. Pilihan niang
yang sempit, juga mengjiilangkan
kenikmatan menonton.
"Gelar Lagu, Puisi dan Pencipta
*94" (GLFP) boleh jadi sebagai salah
sam penawar kerinduan pada peris-
tiwa seni di Bandung. AJcan tetapi,
periukah ngtuadokeun betagam b^
tuk seni ini dic£^i..konsepnya?
Maksudnya. agar pergelaran sepeiti
itu tidak sekadar eksperimentai
melulu. Konsep bermuatan idiil in-
ilah yang belum terpahami. Konon
konsep yang menjadi acuan (GLFP)
baru pada beniuk menghadlrkan
pergelaran melalui teknik kon%&.
Apakah ada sasaran lain, misal-
nya, mematahkan dominasi perge
laran seni bangsa lain yang masuk,
atau sekadar siiatu kebttfuhan berek-
spresi saja? Memang belum jelas.
Tak ada salahnya memang, perge
laran sempa terns dibuaL Barangkali
sambil b^alan malah ditemiikan,
bahwa menyatukan berbagai unsur
itu adalah sebuah produk layak Jual
dan... bermum! (A. Bakrie/"PR")-
P.ikiran Rslcyat, 16 November 1994
Dari Dr Zhiyago Sampai Puisi "Mbeling"
.MENCER.M.^Tl asal-usullccban^tta^ sastra '
Bali modem, cukup banyak ditemui hal-hal yang
cukup mengejutkan. .Misalnya. mcnurut c.atatan
Pembunuin, kaiy a .sa.strj ini temyata bukan.hanya
sekadar "jago kandang".
.Maksudnya, eksploitasi penciptaannya hanya
herkisar di lingkungan kompleksitas Bali dan
ma.s\arakatnya. Tapi. juga telah menycntuh
khasanah sastra dunia dan bergerak jauh ke luar
batas daerah yang diasumsikan sebagai objek karya
sastra tersebut.
Coba simak. tahun 1931 penerbit Balai Pustaka
Jakarta telah meluncurkan kaiy a sastra Bali beijudul
Nemu Kamui dari pengarang 1 VH'ayan Gobiah.
Kemudian, tahun 1959 sebuah sajak beijudul Basa
Bali. \ ang dianggap sebagai kaiy a puisi pertama
berbahasa Bali, icrbit di majalah Medan Baltasa
Yogyakana.
Tapi. kaiya yang agaknya cukup menyita
perhatian kalangan pengamat maupun peminat sastra
ini. adalah .sebuah karya teijemahan daii I Ketut
Suwija yang dimuat pada harian Angkatan
Bersenjata edisi Nusa Tenggara di Denpasar pada 16
Juni 1968. Sajak teijemahan beijudul Angin karya
pengarang peraih Nobel a.sal Rusla. Boris Pastemak.
Puisi beijudul a.sli Wind yang mempakan bagian
dari The Poems of Yurii Zhivago itu, berbunyi:
Wind
/ have died, but you are still among the living
And the wind, keening and complaining
Makes the country house and the forest rock
Not each pine by it self
But .all the trees as one
Together with the illinestable distance
It makes them rock as the hulls of sailboats
Rock on the mirrorous waters ofa boat basin
And this the wind does not out of bravado
Or in a senseless rage
But so that in its desolation
h may find words to fashion a lullabyfor you
I Ketut Suwija meneijemahkan ke bahasa Bali
menjadi:
.Angin
Ragane lampus, nanging jerone sinarcQgan
ngemongjiwita
Miwah angin, ngmbeda masesambatan
Ngardiang alase miwah pondok-pondok
panegarane magejeran
Nenten saking wit camara masiok pragayan
Sami ipun tamne dados mingsiki
Santukan taler i kapal tan mari mogahan
Mombakan ring .sagara masuluh danu genah
melayar
Tan s injikaning angine kaon
Gcler g ring kainurkan kandugi tanwenicn
plsarang '
Pikenoh ipun ring jalaran pangrusake
Manjda mangihin giia pangiket
Ang^n pralambang kaiur ring jeronc
Yang Ibcling'
SoaJ k ar\a Mj/w/mg ? Eniah suatu kesengajaan
atau har ya kebciuian liaja, saai hasil sayenibara
sastra B: 11 modem yang disclenggarakan Listibya
Bali tahi n 1972 silam, salah saiu yang tnengejutkan
^lah U ntang beniuk puisi yang dinyatakan sebagai
juara peiiama. disebui-sebul mirip beniuk puisi
mhHhiff.
Puisi wrjudul Siiara Sakin}>. Si'tra (Suara Dari
Kuburan) kar)a
Made Sanggra iiu. sejieni komenuir banyak
pengami t, mirip kar>'a-kar>a sasira mbeling yang
popuJer! ejak lahun akhir laHun 60-an. Umumnya,
dalam se jimtli sasira nasiunal, gaya puisi icrsebul
diproklai nirkan di Bandung levvai iembaran sasu~a •
majaiah .U'/mV yang dimoiori'seniman urakan serba
bisa, Rei ly Silado.























kasam ^diin kembang ura
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tiran man-p ring anak
tonden
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heniikanlali, heniikan! tenangkan jiyi'atnu!
...ah, berheniilah
*bermain dengan api











hentikanlah, hentikan...! bicai^ah vane beii^'.
...ah, beriiemilah . .
nienghftiap orang yang telanjang
basah kuyup ? • '
coba lihat dadamu n
•lihai punggungmu




hiii...hi...hi, hi... . ,
heniikaniah, henUkan...! satukanlah hatimu!
Dan, sepeni biasa dalam dunia seni, setelah puisi
tersebut demikian popular dan sering'dijadikan n
maien lomba baca puisi di tahun 70-an,
pnganihnya pun sampai jauh ke genei^i ' .
benkutnya. K^a sejenis pun meramaikan khafcanah
^  ai^^ya surut sampai
A-




Irama Rap dan Pop
Metnbaca puisi, bagi penyair Ben-
ni R. Budiman, adalah santapan
sehari-hari. Tapi ketika diminta
membac^can puisi dalam fonim yang sa-
ma dengan pentas musi]^ penyair muda
asal Kai^paten ini mengalw ketar-ketir.
"Musik d^ puisi dalam satu acara? Ah,
dulu-dulu pun, acara serupa itu selalu ga-
gal—tenttama bagi penyair," katanya.
Pesimisme memang sempat memba-
yangi Gelar Lagu Puisi dan Pencipta
(GLPP), yang berlangsung Ahad malam
(13/11), di Balai Parahyangan Hotel
Panghegar, Bandung. Bisak^, sebuah
acara roenampung dua jenis ek^resi se-
kaligus, puisi dan musik, meskipun
dalam keseharian dua-duanya bukan hal
yang asing?
Itetua GLPP, Wan Abas, menyadari
betapa sulitnya memadukan para ji^yair
dan musisi ^ am satu pentas. Di Ban
dung saja, beberapa acara serupa lebih
melahii^ kekecewaan daripada harap-
an. Persoalannya bukan cuma bagaimana
mengawinkan kedua wacana seni itu se-
cara hannonis, tapi juga bagaimana me
madukan dua telompt^ penikmat seni.
Maka ketika mendekati hari pentas,
pengakuan Wan Abas, ada penggeseran
modus acara. Semula mem^ukan kaiya
utuh puisi dan kaiya utuh musik, diubah
menjadi musikalisasi puisi, bahkan puitis-
asi musik. Memang, bukan hal yang to
rn, kaiena Bimbo telah melakukan h^ itu
sejak tahun 7()-an. Namun dalam bentuk
pentas ramai-ramai, di hotel beibintang
lagi, ini jelas bam teijadi.
Acara Ahad malam itu, menumt Wan
Abas, merupakan upaya memadukw
khasanah sastra dengw khasanah musik.
"Dengan menghindari pendangkal^
makna puisi dan musik itu sendiri," tain-
bahnya. Acara terselenggara atas keija
sama Foiiun Penulis Musik dan Hiburan,
Fomm Sastra Bandung, dan Gelanggang
Generasi Muda. Beitindak sebagai music
director, Erick Yusuf dan Haviel Handi-
man.
Taihipi] pada acara itu; dari kelompok
seniman musik, Harry Roesli, Dede Ha-
ris, Sam Bimbo, Nicko Hermanto dan ke
lompok npR42 Crew, Nicky Ukur, Mu
hammad Tan De^ng, Bucky Wikagoe,
Mamay Sumantra, d^ Yan Hartland. Se-
mentaia, puisi yang dimusikalisasi adalah
milik Juniarso Kidwan, Soni Farid
Maulana, Acep Zamzam Notn*, Agus R.
Sardjono, Benni R. Budiman, Diro Aiito-




pentas pukul 20.30, mulur satu jam dari
jadwal. Penyanyi towakan dari kelom
pok Bimbo ini melantunkan puisi-puisi
karya Juniarso Ridwan: Hutan yang Bo-
tak dan Kepada Tukang Sulap yang Pe-
nuh Muslihat. Wama khas lagu Bimbo
yang santun memenuhi ruangan, disam-
but tepuk hangat hampir 100 pendengar.
Walaupun Sam, yang diiringi anaknya,
Dea, keyboard, sempat lupa bebe
rapa kata puisi Juniarso.
Tak puas dengan karya Juniarso, Sam
meoampUltm lagu Waniuu. k^a Jbmail.
NlaizukL Sain ingin mtounjiikl^ to^ -
mana puisi yang serius dapat menjadi.
lag^l yang amat serius. Sambutan penon-
ton malam itu bagi tampilannya mem-
perlihaikan, perkawinan harmonis antara
puisi dan musik berhasil memikat dua sisi
penonton: peminat puisi maupun peminat
musik,
. Pertunjukan, di luar dugaan, menam-
pilkan wama yang amat unik: tak ada sa
tu pun jenis musik yang dominan dalam
acara itu. "Puisi temyata bisa akrab de
ngan semua jenis mus^" ungk^ seo-
rang penonton. Malam itu, berbagm jenis
musik dan lagu hadir mewadahi puisi.
Tantri Tan Deseng, 10 tahun, misalnya,
melantunkan puisi lewat langgam tem-
bang Cianjuran, diiringi alunan kecapi
dan suling ayah, kakek, dan saudaranya.
Selain keluarga Deseng, Marnay Su
mantra melagukw puisi Diro Aritonang
lewat musik jazz, Nicko Hermanto dan
kelompok rap R 42 Crew melagukan jnii-
si Soni Farid Maulana lewat musik rap.
Sementara, Bucky Wikagoe, Boy Wo-
rang, dan Yan Hartland melantunkan pui
si mbeling Remy Silado sebagai tembang
dengan iringan kecapi. Dan Harry Roesli,
cukup mengagetkan. Ketika yang lain
mengetengahkan musik dengan rona
eksp^men yang kental, dia melantunkan
puisi cinta Cecep Syamsul Hari secara
ngepop.
IKeki atan puisi
Tiinip;iic mulum itu, kekuatan puisi tak
bisa telap tckal kutika pUisi kawin dcngan
mus k. Bagaimanapun. puisi bukan seka-
darjirik lagu, meskipun ia bisa 'dilirik-
kan' Kekuatan puisi hadir justru lewat
kekiuian kata-kaia, dan kekuatan itu hi-
lang keiikn pcngckspresian tidak mc^-
dukungnya., . -
Pa da GLPP harus. ciiakui ada persaing-
an atitara puisi dan musik yang menjadi
wariianyu. Timbul pertanyuan, bagai-
man I pcnontun bisa inengaprcsiasi puisi-
puisi Suni Farid Maulana, karcna puisi-
puisi Soni dinyanyikan amat cepat, secani
rap. ^ lisi Soni kchiiangan kekuatannya.
Biirangkaii iiulah scbabnya, (uk scmua
pen>air secara sukarela melepas puisinya
men adi link iagu. Hikmat Gumelar d^
Acep Zamzam Noor, misalnya, memilih
bentiik keluaran iaiii: Ac6p melalui lukis-
an ubsuak pada OHV, sedangkan Hikmat
rneli lui tari leairikal yang diperagakan
Hem le. Benni R. Budiman pun, akliimya
memilih agar puisinya dibacakan. Musik
men ang menyelinap di scla ekspresi kar-
ya niereka, naniun lebih scbagui pengi-
ring daripada aktor perkawinan musik
dan ] misi.
H ury Roesli pun tampaknya menya-
dari, bahwa kekuatan puisi terletak pada
pen£ ucapan. Ketika membawakan puisi
Diro Antonang, Akit Lapar, musisi ini
memilih untuk membacakannya daripada
menyodorkan musikaiisasinya. Benar-
benar tanpa musik. Justru Diro yang di-
minti menyanyikannya.
B( iberapa puisi lain sempat diluncur-
kan secara utuh. Musisi Van Hartland,
misalnya, lebih suka membacakan puisi
Soni Farid Maulana tentang nasib Ge-
dunf Yayasan Pusat Kebudayaan (YPK)
Ban lung —gedung kesenian itu kini
men adi rumah makan— daripada mela-
guka nnya.
Ratapan Soni dalam puisinya itu jelas
terasa lebih ekpresif dibacakan daripada
dila^ ukan. Tak ada kesenian hari ini di
sini. Tak.ada kesenian hari ini di sini.
Yan Hartland meneriakkan baris-baris
teral hir. puisi tentang YPK itu sambil,
men] ^ancurfcan gitamya sendid.
Musikalisasi puisi ataukah puitfsa^'
musik? Pertanvaan ini sempat menveruak:
dari O. Kuswandi, seorang penonton, ke
tika acara usai. Keduanya dibenarkan
Wan Abas. Kedua hal itu memang di-
ingii ikan. Ada pengakuan pula, n)is^nya
dari Ketua Forum Sastra Bandung Ju-
m'arso Ridwan, acara tersebut berupay^
mongcmbangkan komunikasi ptiisl paira'
publik dan memacu penulisan lirik la^
a^; lebih baik ^
Ki'elihat penonton yang hadir, t^pak
terpiJah peminat musik dan peminat
puisi. Setidaknya bagi peminat musik,
acara malam itu menjadi jalan tmtuk
mengkomunikasikan'puisi. Sosialisasi
puisi telah berlangsung bukan hanya paHg
acara pcmbacaan-pembacaan puisi saja.
"Periemuan puisi dengan musik menjadi
wacana baru tempat orang-orang mencari
penceramah spiritual lewat kesenian,"
kata Juniarso.
Secara komersial, paduan musik dan
puisi cukup menjanjikM. Beberapa tahun
lalii, di Jakaiia, anak-anak UI sempat me-
lahirkan album musikalisasi puisi Sapaitli
Djoko Damoho. Dan album itu temyata
sempat 'meledak* sangat laku, Nama
Emha Ainun Nai>t> pun mul^ melejit
setelah memusikalisasikan puisi-puisinya
bersama Teater Dinasd.
Dalam w^a lebih popular, Iwan Fals
me^a^kaa'puisi-puisi karya Rendra.
Pada fflbum terakhir, Orang Cila, Iwan
babkan tak sekadar melantunkan lagu;
tapi juga membacakan Puisi Geiap ka-
rangan Sawong Jabo.
Melantunkan puisi dilakukan pula
Franky Sahilatua, dengan puisi Yudhls,
Ebiet G. Ade melagukan puisi kaiya sen-
diri, dan jauh ke belakang, kelompok
Bimbo melagukan puisi Taufiq Ismail. Di
balik sukses musiknya, tentang dirinya
Ebiet pemah berkata, lebih suka disebut
sebagai penyair daripada musisi.
Harapan pada acara serupa GLPP
muncul, antara lain dari musisi Bucky-
Wikagoe. Acara serupa masih amat ja-,
rang diselenggarakan. Setelah penyeleng-
garaan Ahad malam lalu, sungguh meng-
gembirakan jika acara serupa bisa lebih
kerap dilangsungkan.
;  Ini bukan harapan kosong^ Bagaimana
pun, seperti thlatakan Diro Aritonang,
musik dan puisi dalam satu >vacana se-
sungguhnya bukan hal baru dalam tradisi
seni nusantara. Sudah sejak lama masya-
rakat mengenal puisi-puisi Jawa yang
dilagukan Ipupuh), seperd Sinom, Mijil,
Asmarandana, Kinanti, Pucung, dan
Magatruh.
n Arys Hitman,
I vfanewan Republ^ Biro Bandur^
Republika, 17 November 1994
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Dari Pesta Sastra Sunda di Pandeglang
Dramatisasi Carita Pondok
PERTL.NJL KAN icatcr (pagc-
laran drama) adalah ibu atau wakil
dari beragam kesenian yang ada dan
dimlliki umat manusia sampai kini.
Mula-mula, teater mungkin hanya
mewakili seni sastra, seni rupa, seni
tari (gerak), seni musik (suara), dan
seni retoril^ tapi kini ia mewakili
dunia yang kompleks. teater telah
kaya k^na perkembangan teknolo-
gi, nuJca jadilah teater bisa mewak
ili tata lampu, sinematografi, seni
beladiri, dan Iain-lain. Teater akan
terus mengikuti perkemb^gan za-
man dan mewakili zaman itu. Keti-
ka dunia ekranasi (pengangkatan
naskah sastra ke dalam film) dan
sinetron membudaya, tak tertinggal
teater pun ikut diramaikan oleh
berbagai kecanggihan teknologi. Hal
itu bisa kita simak pada pementa^-
pementasan teater Jerman yang dike-
mas dalam Video-rekaman. Kita bisa
menyaksikan bagaimana kebolehan
bangsa Aria tersebut mengem-
bangkan teater sesuai dengan
teknologi. Jadi teater semakin kaya
oleb beibagai variasi dan elemen ke-
budayaan.
Meskipun teater semakin gemer-
lap, tapi kita tetap merindukan se-
buah pementasan tradisional.
Kita menengok sebuah dramati-
sasi carpon (carita pondok) Weleng
Peteng karya Taufik Paturohman
yang disutradarai oleh Asep Supriy-
ama dan dimainkan oleh Teater Ma-
hasiswa IKIP Bandung (TMIB) pa-
da acara Pentas Sastra Sunda ke-4
di Pandeglang Jawa Barat yang
berlangsung d^ tanggal 7j-9 {5lo-
vei^r 1994.' - >
Semula, carpon yang didramatisir
tadi penuh dengan iamaji dan sim-
bolisasi, bahkan terasa adanya
denyut-denyut desakralisasi (peno-
lakan terhadap hal-hal yang menja-
di sakral). Untuk memahami carpon
dan dramatisasinya periu pisau anal-
r isis yang tajam agar tertangkap pe-
\san dan amanat yang sesungguhnya.
Bcgitu juga ketika melakukan pros
es pendramatisasian dari carpon ke
teks drama, dan pengapresiasian
mentasan dramanya, perlu ketaja-
man serupa. Jika tidak, para apre-
sian dan ^ nggubah teks bisa ters-
esat pada kes^ahan yang fatal. Ada
baiknya jika penggubah pun apr^i-
ator melakul^ wawancara dengan
penulis carpon tentang hal-hal yang
tidak dipaluuni. Teiutama untuk hal-
hal yang si&mya simbolis dan penuh
dengan mitologi terkadang men-
gukibatkan deformasi informasi.
Hal-hal yang cukup kentara pada
muatan desakMisasi misalnya pa
da pemutarbalikan simbol sebelah
kanan (ktduhu) dengan sebelah kiri
(kenca). Selama ini, kanan di-
anggap dan diperuntukkan bagi hal-
hal yang sifatnya baik, sedangkan
kiri untuk kebalikannya. Tapi pada
carpon Weleng Peteng, kancah beu-
lah kenca dipe^tukkan bagi paha-
la pelaku keoajikan, dan kancah be-
lah katuhu untuk p^ pembangkang
dan tidak turut perint^.
Mungkin ada maksud teitentu dari
penulis naskah yang mengajak pem-
baca untuk berpikir. Katal^ah We
leng Peteng sebagai simbol. Adanya
simbol-simbol yang terlalu jauh ba
gi dunia fisik, tentu memerlukan ke-
cermatan dalam memvisualkan hal-
hal yang sifatnya transenden tadi.
Ternyata Asep Supriatna meng-
hadirkan simbol raksasa lewat
orang-orangan yang digerakkan oleh
seorang aktor di bela^g panggung.
Sementara tukan^ obat oleh Yadi
Bilun Sukmajr,^^^ bermain
cukup bagus. "
Suatu pementasan tnamatisasi cer-
pen atau puisi boleh dibilang seder-
hana, atau setidaknya ada yang men-
ganggap sederhana. Thpijika digarap
dengan sun^uh-sungguhdan utuh,
ia memiliki kekayaan dan nuansa
yang besar. Sepe^ pada dramatisasi
Weleng Peteng ini, Asep Supriyat-
na mencoba menyampaikan pesan-
pesan dan amanat yang dikehenda-
ki dalam carpon. Bany^ simbol dan
lambang yang dipakainya. Untuk
menggabaikan para pemaiang (pem-
buru) ia meng^nakan kostum me-
rah dipadukan dengan celana jeans
(mewakili dunia modem) dan beka-
camata hitam (mewakili cakrawala
yang gelap). Asep mencoba pula
menerapkan konsep dalang untuk
narator dan musik yang men-
ginnginya berasal dari instrumen
musik Sunda, sepeiti goong, ken-
dang, dan dogdog. Pilihan instrumen
dan konsep dalang itu jelas-jelas
mencirikan dan memperlmat nuansa
Sunda yang dikehendaki Carita
Pondok'nysL
Sebuah garapan dramatisasi itu
menjadi utuh ketika hal-hal yang ru-
mit disederhanakan. Misalnya pada
dialog-dialog para tokoh diubah
menjadi monolog, dan teijadi rep-
resentasi teks dengan penonton. Se-
mua tokoh beretonka dengan penon
ton. Semestinya "sesama tokoh"
mengadakan dialog langsung. Ini
telah menambah aktualisasi pesan
dalam carpon, yaitu adanya pesan
sang tokoh utama (Weleng Peteng /
Tukang Obat) langsimg disampaikan
kepada penonton, tidt^ kepada pe-
main lagi. Maka di sini bisa dip^a-
mi semacam adanya keinginan
penggarap untuk melibatkan penon
ton dan (i^nulis cerita agar berdia-
log.
Untuk banyak hal, terutama pe
mentasan naskah-naskah Sunda,
Asep Supriyama sebagai sutradara,
memiliki hm-hal yang menjanjikan.
Beberapa garapannya yang »mpat
saya tonton antara lain AngihJaum-
jalan, Nyai Putri Ronggeng Sari
(Carpon Aam Amalia) di GK Ru-
mentangsiang beberapa tahun lewat.
Opera Kecoa (Riantiamo: 1990), dan
Umang-umang (Arifin C. No-
er:1994). (Doddi Achmad
Fawdzy)***
Pikiran Rakyat, 20 November 1994
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£ijak-sajak Soni Farid Maulana
Oleh KORRIE LAYUN RAMPAN
SUMBRR sajak-sajak yang
dibicarakaj i di sini adal^antologi
Dari Neger i Poci dan 8 Penyair Ba-
ca Puisi. St jak-sa)ak Soni - seper-
U dikatakai i Dr. Sapardi Djoko Da-
mono dalam pengantar diskusi
pembacaa % puisi 8 penyair baca
puisi di T1 Jakarta, 27 Oktober
1991 —memperlihatkan penggu-
naan citraun dan metafora dalam
lirik-lirik) ang tetap dan seragam.
Ketetapan dan keseragaman ini
tidak menj ituhkansajak-sajaknya
pada manr emm—yang pada gili-
rannya me nbuat penyair beijalan
di tempat- tetapi ia dapat meman-
faatkan kat a dan bahasa yang men-
jadi miiikr ya menjadi citraan dan
metafora y mg hidup. Di dalam be-
berapa saj aknya ia cukup intens
menyaring kata-kata-meskipun di
beberapa sajak, seperti dikalakan
Sapardi—i a tampak sulik untuk '
menghentkan apa yang akan
dikatakanr ya seperti misalnya sa-
jaknya "SI etsa Ruang Tahanan",
"Cinta yai g Saling Membakar",
'Langgam Biasa", dan Iain-lain.
Namun dal am baris-barisnya yang
intens dan padat, ia berbicara de-
ngan intens itas seorang lirikus yang
memanfas tkan citraan secara
hidup, sept rti misalnva bait kedua
sajaluiya" fiujan Bufan Oktober"
yang menc trakan "kepahlawanan"
seperti dik nip berikut ini.
Sunggut, antara kota dan desa-
desa




Yang me nbekas dalam ingaian-
Mengaiirki n kesunyian abadi. Lalu
Kudeng jr bunyi kentrungan
ditabuhormg
' Laiu I ujan menggemuruh
mewamai Oktober
Yang te 'us berkabung dalam
dadaku. Yc, f
Saat lu u dikuburkan langlt
hanya bisu
Batu-ba^ u ranting kering
Bergese^an di kedalaman
mataku
i amya sajak-sajak Soni
II refleksi renungan ter-
hadap ken ataan yang dilihat, di-
>Pada dai
merupakaii
rasakan, dan dihayaiinya sebagai
persona di tengah masyarakat. Sa-
jak-sajaknya mencerminkan pa-
paran realitas sebagaimana yang
ditulisnya dalam "Sketsa Ruang
Tahanan" yang berbicara tentang
perisiiwa sosial-kcmasyarakatan-
nya. Sajak-sajaknya yang diser-
takan dalam Ddri Negeri Poci
banyak menekankan pada paparan
tentang perubahan di dalam
masyarakat yang membawa
dampak pada lingkungan hidup,
sosial ekonomi, sosial-politik,
sosial-kemasyarakatan seperti sa
jak "Pertanyaan Sebuah Bukit",
. I'l^ggam Kola Besar", "Langgam
Cikapundung", dan "Tembangdari
Desa". Dari sini penyair merasakan
kenyaiaan-kenyataan lain yang dm-
bul karena perubahan yang drastis,
tidak saja berdampak pada per-
baikan secara ekonomi, tetapi
melahirkan tatanan baru_yang_
mencerminkan realitas sosial barn
dan di dalamnya rouncul keterasin-
gan. "Antara kita kini sepertinya.
Terpisah musik dan kigu,'' tulisnya
dalam baris "Langgam Cikam-
pung" dan "Sungguh segalanya
telah berubah", lanjutnya dalam
"Tembang dari Desa", "tak kute-
mukan lag! keramahan. Hidupmu.
Sorot matamu. Begitu merah saga;
tanganmu.Selalumenghunuspisau,
kegelapan".
Sajak-sajak yang dibacakan dan
disertakan dalam 8 Penyair Baca
Puisi memperlihatkan nuansa lain ;
dari realitas yang dinyatakan!
penyair, yaitu lukisan suasana. Da
lam saja^ "Cinta yang Saling Mem
bakar" — ia, seperti dikatakan
Sapardi Djoko Damono —
menuliskan "ketid^beresandunia
• masa kini," dan di dalam sajak-sa
jak lainnya ia seperti menegaskan
tema pokoknya tentang manusia
dan dunia, dan ia merenunginya.
Dalam beberapa baris sajak
"Panorama Alam iBenda" ia
menulis realitas yang dihadapinya
dalam suatu renungan, "Di gelap
malam. Kurenunghan perananku.
Dalam puncak. Keheningan,
kuhayati nabi-nabi yang dike jar.
Dan dibunuh. Kidtayati keindahan
alam benda. Yang menguasai otak
dan hati manusia. Sungguh
menakutkan". Sementara penyair
sendiri seakan temgungun saat,
"Kudengar langkahmu menyusuri
lorong gelap. Ke dalamanJiwaku,
begitu teraturbagai detakjantung
... "(sajak "Irama Kegelapan"), dan,
"Bahkan setiap sudut bumi meny-
impan/Sisi gelap hatiku..." (sajak
"Suara yang terkubur Mega").
Renungan kedirian yang dis-
enyawakan dengan situasi dunia
luas membersitl^ renungan yang
mampu membawa realitas ke per
muted pemikiran dunia zaman ki
ta. Sajak-sajak seperti "Literatur
Seorang Buruh Pabrik di Tengah
Gemumh Kota Jakarta", "Langgam
Malam", "Sampang 1993" dan Iain-
lain mampu mencerminkan reali
tas yang memerihkan n tentang
manusia-manusia yang tersuruk di
dalam lumpur zaman, sebagaimana
renungannya dalam sajak "Sepatu
yang Luka" yang membersitkan re
nungan pribadi pada dunia besar
umat manusia.
SEPATU YANG LUKA
Sebongkah batu bermuidm da
lam kepalaku
Dan mereka menjaga pikiranku
dari keliaran matahari
Yang kelak membakamya. Cin
ta yang terpancar dari sorot













Yang lengang dari keramaian




. Hanya milik mereka yang men
jaga pikiranku
Dan menyimpan tubuhku dalam
kulkas waktu
Saat seperti ini deretan kenang •,
'^.la
sttih-menyilih





Juga berhagai prates keadilan
hanya penyedap
Bumbu masakan yang mereka hi-
dangkan padaku
Asiaga, apa yang salah dari
mataku ini
Alangkah siniingnya dunia men-
copot celana dalam
Yang selania ini dikenakannya.
Sedang mereka
Makin Uarmeredam jiwaku da
lam kuahcuka
Yang meneief dari jantung si
miskin
Renungan semacam ini meru-
pakan tipikel pengucapan Soni
Farid Maulana. Dari segi ben-
tuknya, Sapardi DJoko Damono
niengatakan bahwa Soni meng-
hadapi hal yang dalam pros^
es krcalifnya dalam hal meng-
hadapi baris-baris sajaknya yang
memanjang di sepanjang ^ aman
kertas. Namun sebagal penyair
yang (elah menemukan bahai>a. po-
la sajak adalah bentuk luar dari wu-
jud kreativitas, dan bahasa, seba-
gaimana dibentuk di dalam kata,
memiliki otonomi dan kekuatan
yang mencirikan individualitas
kepenyairan. Dari segi ini, sajak-
sajak Soni menunjukk^ segi-segi
penemuannya, dan di dalam se-
jumlah sajalmya yang terpilih da
lam penyusunan kata dan pemili-
han kata, ia mampu mencapai in-
tensitas bersajak yang {xima, teruta-
ma karena perkuatan penggunaa
citraan dan metafora yang pas yang
jusiru memadatkan arti sajak. Tam-
pak ia menemukan kemapanan da
lam pola link yang dipilihnya, yaitu
baris-baris d^ bait yang tetap dan
scragam, dan ia lebih menekankan
pada peiuSaluman dan kedalaman
sebagaimana yang diperlihatkan
oleh sajak "Rerontok Tiram", se-
buah metafora yang semestinya dil-
ihai secara makro lentang per-
jalanan zaman dan situasi zaman
kita.
Sebagai penyair yang masih
memiliki kemungkinan berkem-
bang. Soni menunjukkan keman-
tapan - apalagi jika ia lebih selek-
df, seperd yang diakatakan Sapar
di bahwa, "Seni bertumpu pada
masalah memilih dan menyusun;
membuang yang tak berguna dan
menyusun yang diperlukan". Di da
lam banyak s£gi, inlensitas kata dan
bahasanya memperlihatkan pene
muannya yang orisinal, dan jika
anasir yang tak berard di tapis, sa-
jak-sajaknya menjanjikan irama
baru yang lebih kuai dan dalam! **f I
Pikiran Rakyat, November 1994
Keasyikan Membicarakan Kepenyairan
WALAUPUN harus dilakukan
penelitian yang seksama untuk
membukukan kebenarannya, sukar-
lah untuk dipungkiri adanya kecen-
derungan yang kuai ke ar^ narcis-
sisme dan other direciednessdi an-
tara para penyair remaja dewasa ini.
Narcissisme tcruiama terungkap da
lam keasyikan membicarakan
kepenyairan serta bergaut dengan
sesama penyair semata-maia, baik
secara fisik maupun secara intelek-
tual. BdAwa bergaul dengan sesama
penyair adalah suatu hal yang wa-
jar, sepanjang hal itu ddak mengu-
rangi pergaulan dengan piasyarakat
umumnya. Demiki^ pula, mere-
nungkan puisi dan kepenyairan
adalah alamiah bagi penyair, sela-
ma hal itu tidak ihengalihkan i>er-
hatian penyair itu dari sisi-sisi ke
hidupan lain, scperti poliiik, ekono-
mi. ilmu-pengetahuan, filsafat dsb.
Akan halnya other-directedness, ke-
cenderungan ini terutama teningkap
dengan kuatnya dalam semacam ob-
sesi sebagian penyair remaja dengan
mass-media. Bagi mereka kegiaian
kepenyairan dan kesastrawanan
nyaris identik dengan pembuatan
karya-karya di mass-media, tanpa
terlalu memasalahkan mass-media
apa. Kenikmatan mereka semata-
mata terletak pada saai mereka meli-
hat karya mereka dimuat di mass-
media itu. Kenikmatan kreatif, yaitu
kenikmatan yang didapat ketika
seseorang sadW telah dapat menun-
dukkan medium (bahasa) dan men
emukan lambang untuk pengalaman
yang ada di dalam hati, tampaknya
kurang berarti bagi mereka.
Tidaklah mengherankan kalau
para pengasuh ruangan sasira
umumnya, puisi khusunya, sering
menerima tulisan-tulisan yang be-
nar-benar merupakan upaya coba-
coba. upaya untung - untungan de
ngan harapan dimuat, buk^ karya-
kaiya yang lahir dari kecintaan al^
-Aeindahan estetik. Keinginan untuk
eksis" dalam kesadaran orang lain
(other) lebih kuat daripada gairah
untuk menikmati keindahan estetik,
ketika makna mendapat padanan
yang memadai dalam bentuk lam
bang.
Narcissisme juga terungkap da
lam kecendeningan dewasa ini di
mana para penyair remaja lebih su-t
ka membaca sajak-sajak karya^
mereka sendiri d^pada membaca
sajak-sajak penyair (besar) dalam
tradisi sastra bangsanya atau bangsa-
bangsa lain. Hal ini sangat berl^a
dengan generasi penyair tahun 50-
an dan 60-an. Mungkin kecen-
derungan ini merupak^ akibat dari'
melemahnya pendidikan sastra di
sekolah-sekoiah,ymtu karena pen
didikan apresiasi sastra kurang
memperkenalkan karya-karya sas
tra dari tradisi sendiri maupun tra
disi dunia. Apapun sebabnya, ke-
cenderungan narcissisme tidaklah
sehat.
Baik narcissisme maupun other
directedness dapat memperlambat
lahimya dan munculnya penyair-
penyairyang handal. Narcissisme
dalam berbagai ungkapannya men-
jadi gejala dari proses pemiskinan
rohani penyair; sedang other direct
edness menjadi gejala dari suatu
bentuk kelemahan pribadi, yaitu
ketidakmandirian. Kemiskinan ro
hani dan ketidakmandirian benar -
bcnor merupuk<in micatiuiii ba|ji kc
lahiran dan penumbuhan penyair.
Kiranya rncreka yang mcrasa
peduli tcrhadap penumbuhan dan
perkembangan kepcnyairan dewasa
ini perlu mencari cira-cara yang da-
pat mcngarahkan perhatian para
penyair remaja muiu puisi dan kepa-
da kehidupan dan bukan kepada
dirinyasendiri.




Uraian di atas kiia jadikan pen-
gantar pembacaan sajak kawaa
kawan kiia, yaitu Gaus Surachman
dan Otuing K. Baddy. Selamai mem-
baca.***
^SEPATAHKATA * „ .-i,
Setiap kaia adaliih burung s.iiA
Yang melayapdahingelap ^ ^ \ ''iiJWU
;i Selepascakmwalamembuhung:
Berapa lepas? •'berapa befpaiah sayap?,, ?..
n TENTANCKABARANGIN '
; Berbilanglambaianilahng, ^ ^
'  Ijepaslahanginberhsah , ,7^
Teniangapa^angsegerahilang ^
-  Yang berpulang ke balik entah,
Berbilang lonibaian ilalanq, ^ ^ .v'/.;
> Akupun^asarmenmutarah ^ }f J" ' t wr
'r Apa Fagi yangmungkindibilang ^
f. Oariapayangsebatasbayang'^ , Ottanji^B^y
LAGUKEMATIAN
r-ia^'Nang, Ian.' n • <:. n v-i. ...
i • Jdeiangluifti matahari. Mengejarjejak angin siibiih •
I: yanghilang - • ^
i\ satnbii mengust/ngnuiyat din. Mi'iienakmkaia-kata '
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Siapa Sunih Minta Suaka
"SIAPA 'Sunili karnu oranf;
minta suaka," kata p«au«a.s Wa-
kijan kepada Januanu yanj; di-
hukum sengatan listrik tahun
1993. Pacar Januario. Esterlina,
ditekuijangi, dipa*kosa, disun-
dut rokok KreteK dan telinganya
berdenging karena piunilan
pentungan karet. Lalu ada' surat
untuk Salazar, tokoh lain, bah-
wa helikopter membawa maya£-
mayat dalam kotak untuk di-
buang di tengah laut.
Pengadilan tak berdava. Saksi
mata yang diajukan tefah kehi-
langan matanya karena diambil
pakai sendok untuk tengMeng,
masakan khas Surakarta. Se-
orang gadis dari pacamya men-
dapat kiriman amplop berisi po-
tongan telinga manusia yang
masih bergerak-gerak dan ba-
«mh Begitu basan sehingga da-
rahnya masih menetes-netes ke
lantai. Seorang yang frustrasi
meUhat semua itu masuk mela-
lui gorong-gorong kota, ber-
gabung dengan kaum pembe-
rontak di bawah tan^.
D^nikian rangkuinan pemba-
caan cerita pendek kaiya Seno
Gumira Ajidarma (37) di Teater
Arena Taman Ismail Marzuki
Jakarta, Sabtu (19/11), yang
dipenuhi pengunjung. Tanmil
sebagai p^nbaca Seno sendiri
(membacakan Salazar), sutra-
dara Chaerul Umam (Saksi Ma
ta), aktor Deddy Mizwar (Lis
trik), aktris Renny Djajusman
(KUmdestin) dan psikolog Ni-
niek L Karim (Telinga). Artistik
ditata Jose Ri^I Manua. Pem-
bac.i Ix tgiliran tampil pada ma-




MUNGKIN tidak tepat dise-
but rangkuinan. Istilah itu ha-
nya dipinjam dari kebiasaan
surat kabar jika membuat re-
portase seminar, diskusi mau-
pun jceramah dari banyak pem-
bicara. Toh pembacaan cerita
pendek, dari segi pesan, serupa
dengan seminar dim sqenisnya.
Bedanya, kabar lebih merdwa
disampaikam Dalam seminar
dan Iain-lain, berbagai kendala
menghambatnya. Seakan apa
yang terd^ar, terasakan dim
termami olieh pembicaranya, tak
cukup menjaoi bahan berita.
Ma^a, terutama belakangan
ini, pengantar imtuk kumptuan
cerita pendek biasa menye-
butkan bahwa karya sastra ada-
lah altematif ekspresi masyara-
kat. Itu p^ yang dikatakan
Bentang Budaya dari Yogya-
karta, penerbit Inimpulan cerita
pend^ Seno, Saksi Mata yang
dicetak pertama November
1994. Selebaran pengantar un-
tulc acara malam itu malah lebih
ielas menyebut, bahwa sastra
harus bicara di tengah ketidak-
leluasaan jumalisme.
^luruh yang dibacakan di
ambil dari-Saksi Mata, kumpu-
lan cerita pendek Seno yang
ketiga setelah Manusia Kamar
(1988) dan Penembak Misterius
(1993). Dan seluruh kandungan
Sotet Mata, 13 cerita pendek,
tidak asing bagi mereka yang
tidak puas dengan halaman be
rita koran periode 1992-1994
lantas mencari altematif pada
halaman sastm. Cerita-cmta
dalam Saksi Mo^pemah dimu-
at di harian RepubWca, Suara
Pembaruan, Kompas, serta ma-
jalah Matra dan Horison pada
periode tersebut.
Memang ini hanya fiksi. Bisa
jadi nama-nama tokoh tomoa-
suk Alfredo, Comelio, Alfonso,
Eusebio, bukanlah nama sebe-
namya di dalam fakta. la
barangkali lebih moigi^arat-
kah fakta yang sama meringis-
nyiu Dan sdjagaimana umum-
nya kaiya sastz^ tak ada yang
duhutlakkan. Altematif pun su-
sah. Di bawah tanah melalui
gorong-gorong, tempat tokdi
coita biigabung dmgan pem-
berontak, betapa nyaman kare
na misalnya, seluruh telepon
umum gratis. Tapi sama juga
ideologinya tak bisa didiskusi-
kan. "ld«>logi kami tidak mene-
rima pertanyaan," kata totoh
dalnm KUmdestin yang diba
cakan Renny Djajusman.
Tak ada yang dimutlakkan,
atau tepatnya tak ada pemi-
hakkn kelompok. Tapi a^ pe-
mihakan kepada yang lebih da-
sar, yakni upaya tegaknya ke-
adilan. Saksi Mata yang diba
cakan Chaerul Umam adalah
cerita tentang pelecehan hak
asasi manusia, cerita tentang
haJdm yang sambil mengetuk
palu tak mau pengadilannya
yang lucu disamakan dengan
Srimulat. (H Sujiwo Tejo)
Kompas, 23 November 1994
PAGl itu (Rabu, 23/11/94) ada
berita di KR tentang bencana
Merapi, pap itu pula tertusmg
boita l^wa para korban m^da^
Ibantuan "
Apa, yang membuat' 'fkaum
benfru^ itu sedemildan cei^t ter-
ketidc nuraninya ? Bagaiinana
bisaisecqialitu sriMiah oganiaasi
mengfaimpun n kesepakatan,
melmcukan rapat dan perundin-
gan smrta menpunbil k^Hitosan ?
Para pengusaha yang ter-
gabung dalam REI, yang selama
dua ban itu sangat siouk ber-Rak-
er-nas, tidak benarvbenar engeh
ketika Selasasoiiei itu. dibiaki deb
Emha Ainun Ns\^ib baEwa gu--
nung Merapi meletusrTapi duajam kemudiah, ketika bersama
kelompok mu£U Kiai Kaqjeng
Oak Nun niembaca . dan
memusikkan puisi Dod Mempi"
yang penuh miansa kegetirim,
para'^umbezxiasf'itu terperan-
gah oldi (i(pa haL
Pertamatdefa'rqnedmtasi fak
ta dan gambaran oenderitaan
para koroan. t5eti^ fidtih lantak
desa-desa yang dilabrak 'Wedhus
Gembel'. Mtapa saudara-saudara
kita terbakar oleh awan panas,
betdpa kulit mereka melepuhdan
mengelupa& Betapa tububtobuh
mereka lemas, tak berdaya,
mengenat-hgeijat Bet^
kumpuian orang-orang berias
berdasi itu seakan-akan teramir
dan dicampakkan ke dalam api
panasMermiL
Dan 'keoua, oleh Imtidalqia-
haman pada sangat sing^tnya
Kiai Kabje^ dan Cak Nun m^
persiapkm ttimiri'papjangmusik-
puisi Imrban Merapi itu.
PuisiSpoDtan
11^
INI buki in Bepotong kisah ke- mulut beltau/..'^.
Seirera kemudoengene^. tapi memang tatkala
sc;jumlah tayangan televiai nieng'
hadirkan siicara audio-visual be-
tapa mendi iritanya para korban
letosan Mei bebeiapa anggota
KoiAumtas Pak iCaajeng benar-
benar s. n enitikan .: ainnata.
Mungkin k irena mereka adalah
manusia, (L in lebih dari itu mere
ka adalah warga masyarakat
Jerena selat^ Mer^L
' Cak Nmi dan luai Kaajeng
langsung nemutuskan untuk
mengangka t bencana Merapi se-
bagm tema utama pementasan
mereka pac a. penutupan Raker-
nas REI Se lasa malam itu. Cak
Nun '- sjxntan- ' menuliskan
puieinya as n teman-teman Kiai
Kaaleng secara . 'awangan'
memnmpro dsaaikan komposiai
^Selama ir i Endia dikena] seba-
gai penyair yang lebih eukaguy-
onon, tetafi pada pemeatasan
malam itu if aangatseriusdianber
ntda dalam i luansa tan^..-;
:■ r'Saya m«ndengar," Mta-Cak
Num. "REI segera memutuskan
untuk mem )eri eumbangan bagi
jpara korban Pemyatami itu eaya
wngar dari hatiaya Pak Enggair
XKetua REI red), meskipun paru
.'napti^akan (Uucapkam^m^-
ian terbukti, bah-
wa KEI memang sebuah institusi
ekonomi yang terdiri dari berma-
cam ragam manusia, orientasi
dan kepentingan. Naraun malani
itu, tak ada satu jam sesudah
puisi-musik Merapi • itu. dilan-
tunkan: terbukti bahwa dimensi
nasionalisme dan nurani kemanu-
siaan tetap merupakan salah satu
realitas yang menonjol dalam
tubuhREl. • ^ .
Bcmtu Emha mer^akhiri puisi
tvraknirnya, Pak Enggar fang-
sung naik panggung, menyodor-
kan surat pemyataan keprihati-
nan dan pemberian sumbangan •
"Kepada Saudara-saudara Sami
di kreng Cunung Merapi, melalui
Saudara Emha Ainun Nadjib..',
Secara ■ lisan Enggar »j-roen-
gungkapkan, "Cak Nun, Saudara-
saudara aampeyan^ di Merapi
adalah juga Saudara-saudara ka-
mi. Maka penderitaan mereka ju
ga penderitaan kami." • ^,
KekuatanKata'^
"^Orang boleh menganggap itu
non-sense, omong kosohg, tidak
ada gunanva, bahkan.malah
membahajrakan. Tidak jarang'se-
mentaira pihak memandang puisi
dengan penuh kecurigaan-men-
gancam stabilitas misalnya •
yang biasanya berbuntut dengan
pelaranganT'pembaeaan puiil
Sekadar contoh, naaib Emha datf
Komunitas Pak Kanjeng yang
September laiu tidak bisa pentas
secara mulus di Yogya. karena pa-'
da pertunjukan hari kedua,
buah puisi Emha dilarang untuk
dibaca (Sajak Kepala... dan Pan-
t^-pantunan^)—yang di depan
Pangdam Jateng atau di depan.f(^
rum "berdasi" REI termasuk
Menpera Akbar Tanjung. diba-
cakan secara mulus. "
Di tengah orant




yang ^ mampu " menggetarkan'
Mkahgus mengetuk hati brang
(aaum berdasi') untuk peduli ter-
nAnfln naoiK oaoovw#*
mampu mei\jadi pemicu lahimya
solidantas sosial, ditengah kesun-
tukan or^g hanya sekedv men-
Surus diri sendiri. Solidantas
sc^m'dan rohani masyarakat itu-
lah yang ditampilkan Emha dan
Kiai Kanjeng di manapun,di
pan strata masyarakat apapuh; di
depan > rakyat,- ^konglomerat
ataupun penguasa. .(lii^oG)-r. -
Kedaulatan Rakyat, 26 November 1994
dalam Kreativitbs Remaja
k A USIK dan puisi dalam masyara-/>/lkat tradisional adalah dua hal
# f lyanghampirtakbisadipisahkan.
Ke lua media ekspresi ini secara integral
biasanya memiliki peran sentral daJamEre ses transmisi budaya masyarakat
iconesia yang memiliki tradisi lisan.
Mk alnya masyarakat Dayak di Kali-
ma itan atau Dani di Irian Jaya. Namun
dal im kehidupan budaya modern peran
s.enUal kedua media seni ini memudan
s^ n^a musik dan puisi dewasa ini hi-
duf dalam wilayah pinggiran proyek ek-
sist >nsi manusia Indonesia.
l'. Budaya modem yarig kebetulan lui-
^uniya banyak datang dari dunia Barat,
tak haxwa men;y'ingkirkan peran sentral
miciik dan puisi dalam proses transmisi
buc aya ma^arakat Indonesia, tapi seka-
^ugu s mem^ahkan kehidupan dunia mu
sik ian puisi di tanah air ini. Konsekuen-
^ja, apresiasi musik di kalangan sas-
Jomba m^ikalisasi puisi yang diseleng-ga^an Di^rat J^nder^ KibudaS
.uiUuk reinaja menjadi sangat pentina
85 gnip pel^dari ^bota^k (Jakarta-Bogor-l^«^i^g-B^n. 85 peserte ini ptrajuii, terdm danSapar^Dioko Damono.
*^.,01? Bbnbo) dan Franki^den, memilih 23 grup masuk semifi
nal yang di^en^arakan di RRI, 17-18
November dan ^iarkan keseluAih ta-
mlilif "i ^ dewan juri me-nulih 10 untuk tahap final vane di
adakan di Gedung Kesenian Jakarta,
19 November. ■
- Y^g membuat pm-lombaari ini aeak
berbeda dengan lomba yang biasa di-





membuat konsep tertulis mengenai ben-
tuk dan teknlk penggarapan merek&
Satu hal yang seringkali masih meru-
pakan tantangan ba^ seniman sent per-
tunjukkan Indonesia, terutama dalam
dunia musik dan tari. Kedua, para peser-
ta dirangsang mendpta lepas dari ba-
tasan bentuk penggarapan musik yang
konvensional, apajagi komersial. Hiasil-
ke^uluh grup yang tampil di
UMung Kesoiian itu merupakan potret
yang sdngat menarik dari kemampi^
krefttivitas retnaja Indonesia dalam
mangparap unsur puisi untuk sebuah ek-
spresi odusikal.
Puisi yang mereka pilih diambil dari
kaiya penyair, mulai dari p^ode.Amir
Hamzsm mngga Yudhistira ANM Mas-
sflrdi Dalan^Konteks menafsirkan ke-
ragaman gaya dM bentuk wair inilab
saya 7n'«»i<niat bagabnana ke-10, bahkqn
FEKOMENA sangat menyolok dari
kr^reH&s musikal mereka terutama
na^pk pada penjajakan uhsur bunyi-
himyf^n yang dibasilkan melalui sound
object, alat porkusi dan instrumen yang
merpka rancang sindiii. Dari unsur ini
morpfea h^rifasil monproduksi mu^
yang ica'yn dpngan unsur warna suara.
Gnq> (jema 110 (SMA 110) yang men-jadi juara pertama misalnya, berna^
menggarap sajak Amir Hamzah, Berdiri
A/nx*Halam bsmasa musik pop yang elok
dan kieatif, dengan memanfaatkan bun-
yl-bunyian seperti botol yang ditiup,
bantalan plastik dan badan penyanyi
yang Hirnainican sebagai instrumen p^-.
kusl dalam desain ritme yang menarik.
Grup yang tampil dengan menonjolkan
kekuatan penggarapan unsur koor ini ju-
ga memoles bagian akhir komposisinya
^oda) dengan sebuah mdodi vokal me^
lijwnatik, dmmbU dmi konsep pembacaan
A1 Quran, yang sangat indan. •;
Grup beSrikut yang tampil dengan ek-
spresi dan ekspmmentasi sangat kuat
^dfliftVi Rfthggar Tanjung Seni guara 2).
Grup ini tampil dengan membawakan
sajak dari Sutardji Ctuzoum Bachri b^-judul Aku Datang Padamu, Di samping
kreatif orisinal dalam instrument^
dan penggarapan musikalnya, grup iidjiiga berbasil maigouigkat kualitas magis
si^ik Sutardji d^am bentuk teatrikal
yang sangat menarjk. Kelemahan grup
hd terletak pada penggarapan unsur
vokal sang "pawang" yai^ agak datar,
kurang nuansa dan oinamika.
Elksperimentasi yang juga orisinal dan
tEdc.ksOah moiarik dari kedua grup tadi
dilakukan grup Bernadus H.w. Brata
Quaraharapan 3). Ginp ini tampU dalam
lormasi trio dengan h^ya menggunakan
sound object seperti klenengan sapi, as-
bak, buloi tebai, bambu, gdas, marmor
dan kaleng bir sebagai unsur bunyi-bu-'
nyian dalam komposisi mereka. Sajak
yang mereka garap Malam Tduk kaiya
Abdul Hadi WM.
Yang mirnrmjoi dalam gnip ini, inter-
pretasi mereka terhadw sajak Abdul,
Hi|'dL Penggarapan mtuuk'mereka ber
basil niengan^kat suasana Kesunyian. sa
jak AbduTHadi dengan elok sekalL Coba
sfmalc'bait pertama sajak ini, "Malam di
teluk. Menyuruk ke kelam. Dan bulan
yang tinggal rustiki Padam keabuani"
Bunyi-bunyian yang muncul dan tengge-
1am dari permainan sound object trio
Banadus ini merupakan unsur yang
dominan dalam hadim^ suasana kesun-
yian sajak Abdul Hacu yai^ terungkap
oleh musik mer^. Apalagi bunyl-bun-.
yi^ ini dipadu secara kontras dengan
melodi vokal* berkesinambungan
i^gaya iwtatif musik litur^ ger^a
Ismlubim ini ketika mereka te^r
tadodjto menggunakabj  »-1 grup lain) pada .
r^e^kigga struktur kompo
sisi dan konsep instrumentasi mereka
yang tampil pada bail semifinal dengan
menarik^ dar^aj^^ perlombaan
krrailvitas musikal ini, fat^r orisinali-
tas dalam penggarapan musikal para re-
maja tak lianya terlibat pada ;mereka
yaMitpelakukan inovasi-^'am instriH
mentasl dan babasa musik,'tapi juga pa
da mereka yang menggunakan perleng-
kapan band dan babasa musik pop.
Hartojo Andangdjaya beriu
Duniamu Yang Lembut. Garapan mere
ka diawali bagian introduksi yang elok
dalam babasa musik kaum impresi-
onisme Perancds. "Kukenal duniamu
yang lembut, ialab pantai subub barl
yang sayup. Di atasnya fajar, menunggu
di balik kabut." Itulab suasana impre-
sionistis sajak Hartojo Andangdjayaj^g tertangkap dengan balk oleh Seven
Band datt'dfungkaplaui melalui p^^g-
kapatt musik MlDi.
Pada bagian berikutnya, garapan
mereka bertumpu pada melodi penta-
tonik dan iraiina melayuyang digarap'de
ngan sangat menarik dw orismaL ^ -
yang melodi lagu yang menjadi tulang
pipimgung pengungkapan sajak Hartojo
terswut tak didesain dengan baik ol&
grup ini. Di samping itu penyanyi mere-
kaji^ sangat lemab, akibatnya grup
daui SMA Kanisius yang sebenamya po-
j^isial ini tak mendapat nomor Hafain fi-
tGmp lain yang cukup menaiik adelab
'B&ivies (juara 3) yang menggarap sajak
Jffawangwulan karya Subagio Sasbt>-
Penampilan dan garapan grup
pii sapgat sederhana. Instrumoitasi me-
.^peka terdiri dari seperangkat. kaidang,
.^cymbal, blockflute, gitar, vokal dan se
perangkat alat rebana dengan konstruksi
dan teknlk memainkan yang mereka de
sain sendiri.
Kekuatan garapan grup ini terletak
pada perpaduan antara melodi vokal
yang melagukan seluruh kalimat sajak
I7r,
■Haioangwulan, dengan bagian Instru-
rmental yang menghadirkan sua$ana kon-
tras yang menahk. Gaya musik Leo
Kxisti nampak san^at kuat pada garapan
mereka, demikian juga dengan telcnik vi
brato yang digunakan ^nyanyi utama
mereka. Alubatnya, sekalipun penampil-
w mereka sangat menari^, gaya musik
merdca terasa agak stereotip.
• • •
MELONGOK kemampuan dan
kreativitas grup-grup musik remaja
'yangrouncul dalam perlombaan musik-
alisasi puisi ini agaknya dunia musik
Indonesia punya masa depan cukup.
menaiik.. Doming musik kome^al,
baik produk dalam maupun luar negeii,
yang bc^tu kuat dalam budaya musilc
Indonesia temyata tak serta-merta
.mengebiri krrativitas mu^al parai:^
maja ini. Naniun tan^ adanya saltiran
yang memadai kreativitas ini tentuhira-
tak akan mimcuL
•  ■' Agaknya siidah 'menjadi tugas Di-
rektomt Jenderal Kebudayaanl^, mela-
lui pro^m Pembinaan Anak dan Re-
majanya, imtuk terns memikirkan pe-
nyaluran yang kontinu dari bakat dan
kreativitas musik yang sehat dari para
remaja ini. ••• ; .
(Franici Raden, peneliti sent pertunjukan) j
Kompas, 27 November 1994









Pijflang dari seberang paniai/ lidaJmya
ni kelu/ dan id lldak sedia/ me
dian lagi bonekanya/ Pondoknya ter-
p buat' tamu/ Rakyat yang kebi-iflran/ hiehdobri^^^^^^an ber-
o^koniapdTim^W^CTlS^im'dari














EALITAS apakah yang sebenamya
terjadi di seberang pantai itu? Apakah
ral^at (baca: publik)yang kebingung-
an itu juga diturunkan dari reaiilas
Udak tertandal liu? Mengapa masih puia
"ut pemaknaan yang sebenamya tidak
h sampai pada mereka?
api, polemik ini diturunkan dari seberang
'  la telah diturunkan dari situasi yang
kengerlan dan serba darurat. Bahwa
Leks sastra telah diproklamasikan sebagai
yang terancam atau "dijaga dengan.
(Agus Noor, Media Indonesia, 13/11 /
'94): dan akan senantiasa "terburai menjadi
serpihan dan luka parah" (Oyos Sarbso HN.
Media Indonesia, 6/11/'94).
Karenanya selalu tidak bisa melakukan pe-
ngucapan Individual. Sebab ia hanya lahir dail
realitas "bahasa yang tidak bersih" lanjut Agus
Noor. Individualisme pengucapan di sini dilden-
Ukkan dengan orlsinalitasyang ketat dan purit
an. Bukan sebagai upaya intemallsasi yang te
lah melalui berbagai lorong peristiwa dan meng-
kristal sebctg^ yung pribadl. dan tak selalu ori-
sinal. Sebab, "Dalam keseniah." kataSapardi
Djoko Damono di Teater Arena, "tak adayang
orisinal. Kal^u orisinal tidak akan dipahaml
orang lain." . " ■ -
' Dan orisinalitas di sini bukanlah agenda
utama. Yang menjadi seal adalah bagaimana
prosesi penandaan teks sastrayangditurunkan
dari situasi yang penuh kengerian dan serba
damrat itu.. Bila situasi tersebut dlnyatakan
ada, maka prosesi itu juga akan menghasilkan
kengeriari dan ketidakpastJan. Akibatnya, tak
ada panlulan puitika yang dengan utuh dapat
diraih apresiator. Apalagi bila ia diletakl^ da
lam pola hubungan /-It yang diantarkan Oyos
Saroso HN itu. Kengerian dan ketldakpastian
itu sendiri dapat menghadirkan tragika. Bahwa
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sasira akhimya dltlhfl^alkan orang. St-dih dan
sia-ala saja. bq^crU puiau Uliitaiiyang ditliiggsil
kan para penambang Umah.
p«»yiiw publik (tak) bersenjata
Namun. mengapa para penyair maslh mampu
mereproduksl pul?l. bagus maupun jclck. di
tangan ancaman publik yang kfijingn nga i»H11V
Atau publik semacam Itu meniang rnenjadl
syarat utama bagl reproduksl pulsi?
Sava piklr,- dunia puist kita kini leblh sering
berhadapan dengan publik yang koerslf seperti
pada kutlpan pembuka itu. Memangada masa
dl mana reallias polltlkatau kekuasaan menjadi
rezim vang menakutkan. Terutama di masa Le-
kra beijaya dan eraJumalismc Orde Baru yang
cenderung luristis dan security-oriented. Dan
kita mulai tcrkantuk-kantuk memperbincang-
kannya.
Publik semacam inibisasajalahlrdari masa
mengambang" dan 'kehidupan kampus yang
normal", seperti diisyaratkan Agus Noor. Atau
tepatnva. dari situasi di mana makna masih
menjadi elemen penilngdalam puisi. Semacani
dugaan ada yang selalu dapat disibakkan dari
keberadaan sebuah objek. Maka. puisi dalam
pandangan ini sebenamya telah dikembalikan
ke .dalam fungsinya. mitologis-arkais. Seperti
kata Johan Huizinga:
"Setiap puisi lama adalah sekaligus ritus, ni-
buran dalam pesla. permainan pergaulan. ke-
mahiran seni. ujian atau teka-tekiyang harus
dipecahkan. ajaran kebijaksanaan. bujukan.
penyihlran. ramalan. nubuat. (dan) pertan-
dingan."
Bila puisi terus-menerus dicarikan fungsi
mitologis-arkaisnva. maka hanya akan ada
sense (makna) dal'am puisi. yang menganlungi
risiko bahasa puisi menjadi pincang. Semcntara
ada nonsense (bukan makna) yang diabaikan
di sisl lain: Yang menjadi bahasa puisi bergerak
ke arah realitasyang muskil dan menakutkan.
(Fenomena puisi gelap berangkat dari sisl ini).
Realitas bukan makna inilah yang saya kira
dapat melawan atau. setidaknya. menandin^
koersivitas publik itu. Hal ini tentu saja baru
teijadi bila kita telah memandang makna seba-
gai yang tidak berharga untuk diungkapkan.
Prosesi pendaan ini akan membalikan apresiasiput.si d^ "keija
untuk memandang kaiya seni sebagai
sebuah kualitas (as a quality).
Hanya. pembalikan ini tid^ serta merta me-
ngubah identlDkasi publik. Toh. tetapada publik
yang merelakan dirlnya "dlkalungi ideologi se-
buali rezim" seperti Vang dikutip Agus Noor
dalam esai keduanya di Media Indonesia. Se-
akan-akan keija pemahaman paralel dengan
kekalahan. Dengan tidak adanya pilihan bebas
dalam membangun dialog dengan aku lirik
yangdiperangi slogan: Satu watak lain darijur-
naiisme Orde Baru.
Pada Oyos publik semacam ini. sebelum ke-
kalahanpya. telah dikepung oleh berbagai wa-
cana. Yang dalam keija pemahaman kemudian
•berubah menjadi "wacana penghancur"jaring-
an komunikasi dialogis. Km^nanya pemaham
an (baca: penghayatan) optimal gagal direpro-
duksi. la hanya menghasllkan selumlalt keke-
ccwaan dan luduhan terhadap teks sebagai
"dunia
SUabiflluwi pulsi
Lantas bagaimanakah nasib puisi yang
dihujani kekecewaandandiluduh itu?Akankah
modus reproduksl puisi berubah menghadapi
reaksi-rcaksl ilu? Si-inenlara dalam iiraginen
pembuka itu puisi telah mengalami silabifikasi
(penyukukaiaan) dalam "Hong".
Upaya ini dalam dunia puisi di Indonesia
menghasllkan dua kemungkinan. Pertama. di-
reproduksinya puisi-puisi pendek denganjang-
kauan puitikayang (Insya Allah) besar. (Ini ma
sih memerlukan'studi lebih lanjut). Sutardji
Calzoum Bachri dalam puisi Uika cukup me-
nuliskan "ha ha" untuk mendeskripsikan tra-
gika manusia yang ironis. Kemungkinan pele-
cehan tragikajuga teijadi di sini dengan meman-
dangnya sebagai yang mengundang tawa.
Atau dalam Doa Terakhir Seorang Musajir)
kaiya Hamid Jabbar. Pengembaraan teologis
manusia yang begitu kompleks cukup diung
kapkan dengan peiiutup doa. "Amin". Di situ
pengembaraan teologis telah dinyatakan selesai
oleh berbagai kemungkinem yang mengawali
dan mengs^irinya.
Kedua. diperkerasnyametafora puisi. Dengan
cara menghadirkan realitas teks yang melawan
atau bergerak ke arah anarki. Seakan-akan
realitas di luar puisi adeilah sebuah dunia para
tiran yang despoils dan sulit dldamaikan. Dan
ia selalu mempunyai kemungkinan untuk la-
himya sebuah revolusi massa. Realitas inilah
yang dalam polemik ini dikenali sebagai ullayah
yangjuga. terus-merus. dijaga dengan senjata.
Seperti ada wujud kekuasaan tiranik yang
mengangkanginya.
D^am satu puisi Beni Setia pengerasan me-
tafora itu diluldskan seperti ini: marikUapergU
Mencongklangkan sernangat/ kegarangan. Ce-
lisah oleh iqjam pedang/ nvembaJbat kota-kota/
dan mengembalikan dunia dan manusia/ pada
dasar awaL Lecutan/ untuk membangun.
Akan tetapi. pengerasan metafora seperti ini
sering tidak memiliki konsekuensi langsung
dengan realitas di luar puisi. Ia hanyamembawa
vandalisme retorik saja. Bahwa setelah itu ti
dak ada seorang tiran pun yang lehemya ditebas
pedang atau kota-kota besar tetap terdiri de
ngan kekuatan kapitalistiknya. adalah kenya-
taan lain. Karena semua itu hanya teijadi di
dalam teks. Inilah hakikat sebuah puisi. Ia
menjadi teramat sensual. Bisa juga ini watak
lain para penyair. Sebab, baginya. tulis Beni
Setia selanjutnya, "Membangunkan dan me-
musnahkan cuma khayalan."
Karena ia cuma khayalan. ia mudah dieli-
minasikan oleh superioritas kekuatan lain. Ia
mudah dicekal di berbagai tempat. Karena itu
sekeras apd pun metafora puisi. hanya akan
menghsisilkan ketldakberdayaan. Sebab ia bu
kan hanya berhadapan dengan rezim publik
yang koersif atau rezim politik atau kekuasaan
lain yang diam-diam menurunkan rantai pe-
nyiksa, sepierti dalam PtrUuTertutupkarya Si^-
tre. Tetapi juga. pesimisme kita terhadapnya.








































































Pqrqde •Pembqcaan Puisi di TIM




] >roscs kreatif bagi seorang
tan. Dia adalah satu wila-
Ijaenun. Dan jika kemu-
scniman merasa membu-
kegiaian pcmbacaan pui-
di hadapan khalayak. itu
If akan krratiiilas tersendiri.
dua sisi mata uang.
nawan Mohamad (GM)
ig« mukakan hal itu seusai ia
>g| selar acara "Pcmbacaan
di Tcaicr Arena » Taman
Maizuld (TIM) Jakarta.
(29/12) malam. Mcnurut-
te 'lepas t^gaimana hasil pe-
"ui penonton, >ang jelas ia
n lepipersiapkan dan mem-
' rkan paket acara terspbut
serius dan tidak main*
iKciika di Tempo saya
i<lak main-main," ujamya.
a  kata Iain, itulah hasil
;u nal yang diperlihatkan Glvt
mengayomulangkan. ki-^
a di bid^g scni. "
cntyimak geiarbaca puisi GM
muncul kesan kontrover-
il ini dikaren^an sbsok
ebagai penyair belum
Dua puisi yang dibaca-
(Misalkan Klta di Sara-
1 Zagreb) dari sebanyak
yang bericuman^lwg be-
I mcyakinkan pcmcrhati
: nenganggap GM scbagai
:a puisi yang piawai. Pa-
sisi lain, kaiya puisi yang
'a lerbilang sangat me-
n. Ambil conioh sebait
tentaqg Sarajev%-o yang
ya di tedonesia. bcgini di
tfo: biiian / tak ' menrng-
replika/. di dekat menara.
warna putih / yang hi,
'i azan. . v"
ini mcnyimpan kekuatai^
I latin GM terhadap sebua^




GM seperti sangsi apakahla
■masih bisa mcncari kemungld^
Pamuntjak (Suamt), Nano Rian-
tiamo (Potret Taman), Amak
Baljun (Sajak Buat Ani),j^ta
Wijaya (Padd Sebuah Pantai),
Ratna Sarunq:^ (Tentang iSe-
orang Yang Terbumih di SeJdtaran itu dan atau ia malah 7 r
raiigkap dalam celah-celah bi^ HortPemiUhan Umum). ScxDaar.
tara GM baru action di unitanyang membentang antara kata
demi kata pada fenomena~yahg
melatarbelakangi sugesti kata ter-
sebut, sehingga yang tampak
pada GM adalah s^uah'sosc^
GM yang tidak dalam kapesitas
PCTyair. Dan jika pun kei^ataan
ini yang ditonton orang, toh o-
rang tetap menyaksikan suatu
peiistiwa kesenian yang dahsyat
Karenanya, ketika Terbii memin-
ta konup^ Umar Kayam atas
penampilm GM, budayawan itu
hanya menjawab "bagus" tanpa
merinci apan;^ yang bagus. Se-




Munculnya tokoh Ten^ mem-
haca puisi ^gguh metuuik per-
hatian. Setidaknya rasa penasa-
ran seldtar 300 pengunjung ter-
tuntasi. GM sud^ menjadi dtri-
nya sendiri. Kiat men£oyong^
penyair kondang ixntuk ikut men-
dukung pembacaan puisi ini ju^
mcnqjokan antisipasi'jitu, . ken
ke-16, suatu siasat yang tidak
memai\jakan penmton.- Dan ini
kontras dengan pembu-
^an awal GMyang menyatakan
pembacaan puisinya ia persem-
bahkan kepada yang telah be^




nipa bebeiapa tikw hisuh untuk
duduk para penyair sqianjang.'
pergelaran 100 menit, ataupun
bmtangan sehelai kelambu piffli
di bagian belakang atas roexdc&
I^sedoiiana^ yang mempiflia^
tinkan itu diperkuat lagi dengati
kostum yang berwama seiba go-
lap (kecuali wama bersih yang
dik^kw Ratna. dan tc^ pet
putih khu Putu). Agaknya nuan-
sa gelap itu dimaksudkan untuk
lebih memberi rob kepuiaian GlyL
Pada bagian akhir pembacaan
puisi diketengahkan 2 kaiya kom-
posisi musik Tony Prabowo yang
diilhami dua sm'ak QtAPembakO'dau ada kcnyarism bahwa para ranSitadanKwatrinMusimGu-
pendukung itul^ yang justru gur dengan suara Nyak Ina Ra-
membenamkan GM.. B^ankah
nama-nama sekahber Putu .\yi-
jaya, Nano Riantiamo, Ratna Sa-
nunpaet atau Amak Bdjun siidah
demean masyhur? Bahkan tat-
kala Sitok Srenge^e mengawali
acani ini dengan satu puisi beita.  r r* ,
seuld serta kelpmpok pengrawit
Transwara. Milsik' yang rfimrik
ala post modem ini jelas beliim
memasyarakat Karenanya penu-
lis langsung tenngat oerita* ten
tang pelukis Inggrhi Vmoent vm
Go^ yang kaiya-kaiyanya seriiigwwftao luu ^imr ii aCT n
 liris dan Uri memang.*
'isi semacam ini biasa-
untuk dibacakm dengan
itan yang langsung me-
segala kemungkixutn. Te-
1am pengekspresiannya
juk Barangkali teiah kuseka na^ kali mendahului zamannya. ~ "
mamu suasana upacara l^enim ~ Jadi jik^ Hiau jujur, wama mu-^
langsung tercipta. Penyair muda sik yang disorong dan diproyeksi- ^
yang beberapa waJ^ lalu tan^U kan untuk membantu menjiiali
timggal memabacakan puisi-pui- puisi malah menikam Dia■
^  mendompleng kegagahan'Ji^'lc^^ha^,utoiH^ pidsi. dan hanya merupakan be-'Wair.»^ « , j ban telinga penonton. Keberada-.
tidak lebih nyeni diban-'ding suara hujan Icbat yang;
ifpnda Ini Ar^m Tek Kedenga-. roengguyursdcigurkawasanUM
nw Z.dg/J, Laksmi (Rekes), sejak acara dimulai, dan mereda
■ Sitcmpul (Perempuan Yang-Di» sesaat acara habis. '
rqfamMenJeiangMalam). Jajang Anwar Tandjung).
♦
A.





ca puisL Gaya Rendra dltiru-
tiruT Meuaxik menge^ui s^a-
iih mnnfl meneka akrabkan puisi
publik Ancoli Bcbarapa
mfaVT"misalnya saiak tentc^
peiabat kaiya KH mustofa Bisrif
mauberi kmungkinah lain ba-
gl tugas pelawak. Sekdn meng-
eknuwan puisi, mereka bisa
meogakrabKan ralqrat dan peja-
bat lennasuk mentori. Sdania
fat, paling banter mereka akrabl
atau permainkan tokoh lurah.
; Acaza bqiangsung di Pasar
s^i Tkmanilaqp^. Jaya AiztAl,
Jakarta, Mlbggu (27A1) malnirt.
Sddtar 300 orang melnontdmya
di tengahgerimis. Izd acara yang
zi Empat Sdzawazi, seba^
langkazan temu bulanan pcda-
wak yang mulai dirintisnya
Agustus Mu. Tampil antara
laln,pdawak Maznidc Pzakoso,
Eko D^, Kholik, Iskak, Ateng,
SolSal^ Engkus Gusmana, Us
Us, Yan Asmi, Darto Helm, Andi
Anoe, Nuzbuat dan pelenong
Nasir.
Seporti Roidra, pelawak Do-
vok melayangkan lembar demi
^bar saiak yang selesai diba-
canya sambu cekikikan. la
momhaf^Von DoC Ufltuk AfUJc
Cucu karya Rmlra, doa agar
anfllt cucu tak kchilangan daya
di fangah bangsa yang dimesin-
iran, £ tengahbernala janji-jan-
ii. Pda\^ Bo Abo Puzbowati
yang berdialek Madura mem-
beri aksen sapaan Lek dan Dik,
atau kata seru Tok n/ayang khas
Hnlfltn dial^ itu imtuk Aoraka-
dabra Kita Ngumpet kaxya Em-
ha Ainim Nadjib.
Katanya, "Abrakadabra lee-
eeek, kita ngumpi^, karena tak
ada janji, pduru itu bukan un-
* ik jtu tak iyg... Abrakadabra
kita nffumpet dik, karena;,. mer-
deka masih dalam perdebatan."
•••
SEJAUH mana para pelawak
memberi komentiur, membuat
celetukan, dan hal-hal lain se-
hingga kaiya-katya yang semu-
la asing menjadi segar dan
akrab.
Temyata materi kaiya-karya
itu tidak torlalu asing. Tanpa
• polesan gaya apa pun, Sol Saleh
mendapat smian "wow" dan
tepuk tangan daii bocah seusia
SD lanti^ diikuti p^onton lain,
di antara larik pedih saiak Ta-
rtah Air Ma(a- liodkaajak kaiya
Sutt^ji Calzoum Bachri yang
<tib4»/'flican Sol Saleh itu meng-
gambarkan kesoajangw sosial
yang kian menjadi di tengah
nyanyian air aoate^
I  PENONTpNSudah akrab de-
ngan (mateii) saiak-saj^ itu,
s3iingga pelawak tak perlu
mengawal^akrabkazinya lagi.
S^era terbayang, tmitama ke-
tika Engkus Gusmana memba-
cakan karya KH Mustofa Bisri
tentang lui^ sampai giibemur,
tugas yang bisa mereka lakukan
acmlah mengakrabkan pejabat
dan rakyat yang kini semain
jauh.
Tak sep«ti sajak pilihan Bo
Abo, barangkali kem^ekaan
secara formal kini tak diperde-
batkan lagi. Tapi jelas bahwa
keadaan loni berbeda dengan
awal maupun rintisan kemerae-
kaan, di mana sasaran peluru
masih jelas dan orang-orang
akrab memanggil para pemim-
pinnya dengarP'Bung", "Cak",
Mang" dan Iain-lain. Bukan
dei^an "Bapak" yang amat jauh
berjarak seperti saat ini, dan
lalu dianggap luar biasa atau
dibangga-banggakan jika mere
ka "berkenan" membaca puisi.
Dengan sifatnya yang khas,
yakni jWaka dan tidak menya-
kiti siapa pun, seni lawak bisa
kembali mengakrabkan keada
an. Para pelawak bisa mena-
warkan altematif keakraban
melalui contoh pemangggunan,
dengw kekhasan itu. jDen^m
kelmasan itu, sayangnya, sda-
ma ini paling tinggi mereka ha-
nya moigakrabi oan memper-
mainkan peran lurah.
Jangankah menteri, gubemur
saia nyazis tak pertiah diper-
lakukan sq>erti itu. Sajak jena-
ka KH Mustofa Bisri yang diba-
cakan Engkus, mengajan pela
wak betapa gubemur pim bisa
diakrabi. Saiak tersebut bertu-
tur soal baju gubemur, yang
lebih bagus danpada baju bu-
pati, baju camat, baju lurah,
apalagi ketimbang baju rakyat,^
Siapa tahu dengan makin se-
ringnya kandungan demikian
dipentaskan, orang bisa bicara
"Eee... Ketemu lagj" tezmasuk
saat bertemu Pread^ AS Bill
Clinton. Tidak dengan mem-
bungkuk-bungkufc. Itulah sajak
satu kalimat bajudul Hotasi
Kehidupan yang dibacakan





dari Diw Gnm membacakan
kaz^ Jose RizaiManua: Tenhe-
nung di atas kloset/ metwkhayal
bilang, "Kamu sambil terme-
nung di atas kloset mengkhnyaljadi presiden. Gimana' kalau
sambu ngobrol. Pingin jadi
Clinton fca/i." (HSujiwoT^o)
Kompas, 30 November 1994
{«()
SASTRA BALI-ULASAN
»iSastra Balii Nasibny a
Ak-L
Ji)k\PASAR "Booming penerbltan". buku yang melanda Bali, sejak dua.tahun
ikhir, ternyata tidak selalu disambut dchgan gembira. $ebab, prodiiktivlt^
valangan penerbit yang menggebu itu, terasa makln*membuat sastra Ball, n
(baca: karya susastra berbahasa Bali) makin terpojok bahkan teralianasi. '
le igah maraknya'penerbitan buku
^inenyar gkut ke-Balian, seperti bahasun ajaran dan
dlsafat ^indu. adat-istiadat, kehidupan seniman dan
perkem )angan kesenion, kepariwisataan aiau .
pengobjitan iradisional.jemyata sama sekali tidak,
mengus k masa penapa^ sastra Bali; Bahkan,',
^yak jengamai mengingatkan, eksisiensinya n ;
nyaris u rlupakan. • -
n Maka, tidak berlebihan jika pengamat ^ tra, Drs
Nyomai Tusthi Eddy dalam bukunya Mengenal ;,
Sastra t ali Modem (Balai Pustaka, Jakarta 1991) V
menulis can keprihatinannya.
^;; la ber ptendapat, sastra Bali bagaikan "barang
asing" d tengah-tengah kultur Bali klasik yang
rsangat napan dan geinerlapnya pioduk "kcscnian
turis^
: -Menu-ut pengamat yangjuga dikenal sebagai
. pekeija j astra Bali itu, sejarah. sastra Bali modem,'
begity is ilahnya untuk membedakan dengan karya •
sastra klisik (lontar), sepeni terpisah dari akal
kuituroy i, meskipun kenyataannya tetap '
dihubunj;kan oleh tali halus kultural. "Sastra Bali
modem memang telali bereksistensi dan
raencaiaikan din dalam sejarah sastra Bali, tetapi
bersembi cnyi dan diragukan kchadirannya,"katanya.
Jangat heran, di kalangan pengamat sastra
JVusantai i (baca: karya sastnf berbahasa daerah),
baht^n i entang sastra Bali tenggelam oleh
perbincaiigan menyangkut sastry Jawa dan Sunda
yang meinang m^ih manipu bertahan dari masa ke
masa. Ha I itu terlihat dari masih rutinnya media
cetak ber whasa Jawa seperti, Damw Kondo,
\Penyehai Seinangat atau Joyo Boyo. Dan, yang
berbahasi Sunda sepeni. Mangle atau Kujang
'dengan n brik sastranya yang tetap teijaga.
> Menur it catatan, baru di era 1968 dianggap
sebagai Ic ngguk atau titik lolak nyata lahimya sastra
Bali mbd sra. Itupun hanya melahirkan segelintir
nama sasi rawan. Maka, sepeni pengamatan
Nyoman Tusthi Eddy, kesangsian akan eksisiensi
sastra Bali-ipodem bukan hanya teijadi di kalangan




:  .Taniptaknya kreasi baru seni rupa, khususnya seni
. nkir; patuhg atau lukisan maupun seni tan daiv-.
. kerawitan makin memperkaya khasanah'buday^
Bali masa kini. Tapi, produk sastra makin terasa
antaraadadan tiada.'. '
Made Sanggra, salah seorang senimaii Bali yang
memeiiangkan sayembara sastra daerah yang
diselenggarakan Majelis Pertlmbangan Kebudaya^
Bali padatahun 1972 menyatakan kepada '
.Pe/Nbnrua/t, iai't^ak inampu menutupi rasa was,^ .
wasiiya akan piinahnya sastra Ball dari tanahnya
sendiri.; "Saya benar-benar merasa iri, kenapa sastra
Jawa atau Sunda mampu hidup terus, sementara
; sastra Bali megap-megap bagai orang kehabisan ;
nafas",;^,-,\,^., n
<-'-I'Pi lain pihak, keprihatinan Made yang samp^
kini masih menulis cerpen dan ptiisi berbahasa B^
itu mengingatkan, sementara sastra Bali bagai •
dilirik sebelah mata oleh kalangan masyarakat BalL
makin banyak peminyt dari orang asing yang n v' " %
dengan tekun mempelajari dan meneliti eksistensi^'"'
sastra Bali. : , • n
, Sustrawan yang idikenal dengan puisi ntbeling- n
nya -JSuara Saking Setra (Suara Dari Kuburan)..,
yang niemenangkan juara J pkda sayembara tahuii ^ i
1972 itu mengungkapkan, sudah berkali-kali . ;
dihubungi peneliti sastra dari Australia, Amedka. .
SeriksUyrBclanda dtau J^ang UQiuk melengknnl H«tfl
penelitiannya tentahgperkembangan sastra Rali,V ..
• j "Saya siering inerenung, apak^ generasi setej^ - ;
saya- nantinya hams belajar sastra Bali ke lpar
neg'eri,"kilah Made Sanggra, yang telah ''' ' n *
Meiigaj >a produk kesenian BaH yang saiu ini
demikitm icnatih-tatih, jika dibandingkan dengan'
prpduktiy tas produk kesenian lain yang terasa
saya teiiidu pesimis, tapl rasa w^-was itu inakin
nienjadl-jadi setelah lembaran sastra daerah maldn ,
tergusur di media cetak yang terbit di ' \
Denpa^,"katanya,^' - H - •
•, Pada saat Majelis Fertimbangan Kebudayaan •
(Listibya) Bali masih aktif tahun 70-an, Pemda Bali
tampak beiminat sekali mengembangkan sastra
tencebut. Di samping rajin mengadakan sayembara
untuk memancing minat penciptaan, juga'( n ;■ '
mendukung mbrik sastra daeiah di harian lokalv ' ..
seperti Bali Post dan Nnsa Tenggara iintiik: "' ■ > ■
menggairahkan sastra Bali modem; ' .
Sementara itu, jumsan bahasa dan sastra Bali di '
Fakultas Sastra (Fdksas) Universitas Udayana'




Bali (Grafitipers Jakarta • 1986), sastra Bali intxiem
boleh disebut telah lama pingsan.
Ditelan Bumi
Kalangan pekeija sastra iiu menyebut. sejak
tahun 80-an suasana penciptaan sudah tidak
kondusif lagl. Dan, awal 1986 karya sastra itu telah,
raib dari peredaran. Sebab, harian Bali Post tidak >
lagi menyediakan lembaran untuk mcmuat sajak- *
sajak atau cerpen berbahasa Bali. Pemda, entah
pertimbangan apa, tak lagi gencar mengadakan
sayembara. *
Peta keprihatinan itu, makin lengkap dengan ,
kenyataan teijadinya gejala mundur secara teratur '
aktivis sastra Bali, satu persatu bagai ditelan bumi. ^
Nama-nama sang pelopor yang dulu begitu berkibar<
seperti. Made Sanggra, M^e Taro, Rugeg Nataran, *
Gde Dhama atau Nyoman Manda, kini etuah ke \
mana. .
Dan, generasi yang lebih muda, seperti Drs IB ^
.Agastia, Drs Made Suarsa atau Drs Windhu
Sancaya, yang juga dikenal sebagai dosen di
fakultas sastra Unud, seiia Made Tantra atau Putu .'
Suarthama yang lebih konsentrasi pada profesijumalistik such^ lama dinyatakan mandul.
Dari kalangan sasuiiwan pun muncul keluhan.
tidak ada media yang menampung kaiya mereka.
"Penulis akan menulis jika ada yang mau
membacanya.
Buat apa menulis jika tidak ada yang hirau,"
ucap Made Taro. penyair dan guru SMA di
Denpasar yang dulu Juga dikenal sebagai pengasuh
ruang sastra Bali di Biiit Post.
Lantas, di tcngah kemelut keprihatinan pihak
yang punya kepedulian pada eluistensi sastra Bali, !
muncul silang pendapat. Faktor apa yang menjadi
penyebab surutnya ma.sa kejayaan karya sasua
tersebut ? Apakah karena media massa sebagai
mediatomya kurang mendukung sastrawan yang
mandul atau atmosfimya kurang menggairahkan
proses lahimya karya-karya yang cukup
meiiggugah?
Untuk mendapatkan Jawaban yang paling akurat,
Jika produk sastra tersebut memangdianggap perlu
dikembangkan dalam konteks memperkaya
khasanah budaya Bali, diperlukan suatu penelitian
yang intensif dan mendalam. Siapa yang paling
bertanggungjawab untuk menanganinya ?
Kita tailya saja pada pengurus Dewan Kesenian
Bali, pihak Majelis Pertimbangan Kebudayaan
(Listibya) Bali, Jurtisan sastra Bali di Faksas -
Unud, Universitas Hindu Indonesia (Unhi) atau
pihak lain yang merasa terpanggil.***
Suara Pe mbaruan, 16 November 1994
Nama Yang Pernah "Berkibar"
TAHUN 1970 merupakan tonggak dari
ma.sa keemasan sa.stra Bdi modem!
Itulan* salah satu kesimpulan yang temiuat
di buku laporan' hasil penelitian Tim Fakul
tas Sastra (Faksas) Universitas Udayana
(Unud) (/ Made Sanggra Sebagai Manusia
Dan Pelopor Penulisan Puisi Bali Modem
Serta Tinjaiian Terhadap Karva-karvanya -
1992)
Menurui penelitian lim yang terdiri atas,
Drs Made Suarsa SU, Drs I Made Sukada
SU. Drs IB Putra Yadnya MA dan Drs Yusuf
Santo.so .MA itu, hal itu berdasarkan hasil te-
muan. setelah terbitnya sajak Bali modern
berjudul Batu Asasambat karya 1 Made
Sanggra (68). kini sejumlah karya sejenis ke-
mudian bermunculan.
Malah. rangsangan yang dijalarkan oleh
kary a Made, pensiunan Wakil Ketua DPRD
Kabupaten Gianyar, Bali mengantarkan masa
paling subur penciptaan sastra tersebut.
.Momentum ini pula yang mendorong Listi
bya (Majelis Pertimbangan dan Pembinaan
Kebudayaan) Bali, pada tahun 1971 menye-
Icnggarakan Sayembara Mengarang Sastra
BJli .Modem.
Kebangkitan ^
Pada sayembara inilah. Made Sanggra
mcngukuhkan dirinya sebagai salah sgorang
pelopor kebangkitan sa.stra dalam bahasa ibu-
nya. Sebab. nyaris semua hadiah diborong
oleh sastrawan yang Juga dikenal sebagai sa
lah seorang tokoh veteran peJuan^RI di Bali.
Karya puisinyK yang. berjuduj. Suara
Saking Setra (Suara Dari Kuburan) dan cer-
pen-nya'berjudul Ketemu Ring Tampak-
siring (Pertemuan Di Tampaksiring). ma-
•sing-masing meraih Juara pertama.
Di .samping itu. karya laionya sebuah
cerpen berjudul Tttkang Gainbar dan sebuah
cerpen hasil terjemalwn^erjuduj[ ATmc/V Juga
oleh dewan Juri dinyatakan .sebagai juara II
dan III.
Made yang kini menjabat Bendesa (kepa-
la) adat di ^ esa Sukawati, 14 kilomter ke
arah Timur Denpasar, telah menerbitkan se
jumlah antologi (kumpulan sastra) karya
pilihan.
Diterbitkan pihak Pemda maupun atas bia-
ya sendiri. Di antaranaya, kumpulan puisi
Ganda Sari, Galang Kangin dan Joged
Bungbung. Sedang, kumpulan cerpennya -
Ketemu Ring Tampak Siring.
Pengamat .sastra, Drs Nypman Tusthi Eddy
menyebutkan (Mengenai Sastra Bali Mo
dern. Balai Pustaka -1991), Made Sanggra
mcrupakan salah seorang pengarang sastra
Bali Modem paling berhasil dalant menjaga
mutu karyanya. di samping pengarang Gde
Dharna dan Nyoman .Manda.
.Menurut pengamat. kelemahan yang ada
I  ii Made Sanggra. kadang-fcadang pcnga-
fc krgcJmar mengck,sp{),s idenya seliingga
i dia'd, •x-Ting jadi melerrtli,>1. lah pengarang Bali modern yana
i ng banyak melahirkan kan a bemmiu ^
Mtnurui l>uiu Seiia dalani bukunva Mens-
/iai, (halaman.J07, kaoa-k:{rya Made
> L'Tn r"*" ^ kenuidkm juga ^ ikenal
T « / '^'nibaran sasira Bali di ha-
P<-'nncu kebangkitan
a sasira lersebut. Maksudnya. setelali
rculnva kar^a Taro. menjainurlah kaiya
Nanw-riama yang-pernah "berkibar" di
Ndlf "loderp scielah itu antam'lam. Gde Dharna. Nyoman Manda, Ngurih
Parsua. Rugeg Naiaran, Keiuj Sadra. T Gusli
Ayu Ngurah Munini, Agasiia. Made Suarsa
\Sayan JencJra. AA Gde Jelaniik. Nyoman
Tusthi Eddy. Ida Bagiis .Mayun dan beberapa
nama lainnya yang komudian menghilang
dan peredaran. *** ^ ®
Suara. Pembaruan, 16 November 1994
M '^I'^asung Pengendapan Atau Kontepiplasp^
SA^RA'Bali, apa iiu ? Ke-Wg/gBggggUB^^ggM atau novel herbahasa .Ball. -
S^^SlBEW Ssangs an akan eksistensi karya
sastra berbahasa Bali, tidak sa-
ja leriadi di kalangan orang
, luar iali, Ironisnya orang-
orang suktt Bali sendiri tak' be-
gitu akrab dengan karya sasira ^
Konotasi karya cipta keseni-
■an Ba'i selarna ini, tnenuing se-
kitar produk seni rupa, khusus-
nya ukir-ukiran, patting atau lu-
kisan, di saniping kreasi rnr/E]Lmn^^gM
dan k?rawiian. Maka, sastramSBSSSBBBm
. Bali modern (untuk niembeda- OC
kan dengan karya sasira klasik
berbahasa dan berhuruf Bali, r^l ir*
yang ^iasa dilulis dulani lonlar) C I j P
vang ^sunggidinva iwrnah turn- LI U Lj
buh siibur di tahun 70-an, nya-
. ris.nukin tergusur di aniura gegup geiiipiianya
' perrui^uhanproduk "kesenian luris".'
MaLsudnya, karya seni yang kksusus dikeinas
secara instan untuk konsumsi luris. Uniuk ini,
biasailya- ntenyangkui karya senirupa dan lari,
Padahal, dalam sejarabnya, jastra Bali lelali
meng^wali tiiik tolak kehadlrannya sejak Se-
belum \za/nan kemerdekaan negeri tercmta ini. .
Meriurut Catalan, penerbit BaJai Pusiaka la-'
hun 1^3! menerbiikan sebuah ronian berbahasa
Bali d^fiigan jitdul Nemu Karma (basil perbuat-
an) kaiya Wayan Cobiah, kentudian menyusul
cerita I bersambung yang berjudul Melancaran
Ke SofflJl: (wisaia Ke Lombok) karya Gde Sra-
wana rang dimuat niajalah Jatayu Denpasar.
Sayang, tonggak iiu tidak bcriunas atau ber-
caban]g lagi dalani jenisnya. Babkan, sampai




asirawan , Bali ' ru-panya i.
kehabisan napas ■. untuk _]
^10^3® D "'^f^"<"^8kan karya sastra yang i
^ Sebab, sanipai akhir tahun 70^ ■,
an, ketika periode penciptaan
sastra Bali niengdiami puncal(.
produktiviiasnya, khasanah sas-
tra Bali modern hanya didoniina-
kiarya sajak atau cerpen. Itu
puniidak berkingsung lama.  .■ ■ ,
Akhir lahtin 80-an, sastra Bali.
InfiMSsara pun menudai tidur panjangnya-
11 . nya, sampai hari iiti. V • '
^ I Sc'sunggubnya, seperti kaia se-
_ _ _ _ jumlab pengamai, polensi pencip-:
j y A ' taan sasira daerah Bali tidak ler-
* * ** lalu Sebab. fakior pendu-
kung ke arab proses pencipiaan-
nya cukup memadai. Ibarainya. menurut
peiigamat iiu, potcnsl .sastra Bali saat ini tengah ?
dalani pengendapan atau pendalaman (kon-
lemplasi) yang menunggu saat 'yang tepat lintuk
mencuat ke pennukaan:. '- ' ' :.y\.
Agaknya, hepotesis itu tak lerlalu berlebiban. ■
Coba tcngok kembali, tradisi penciptaan telab
muncul sejak tahun 1930-an, media pendukung,
seperti Bali Post,' Nusa Tenggara, Karya'^
Bhakti dan Warta Hindu Dbarma, .kian ber-['
kembang. Jurustm sastra Bali di Fakultas Sas-^:
tra, Univer.sitas Udayana, masih diminati mahd- '
siswa baru tiap tabiai
. iimtas. kenapa .saai-saai come back-nya ina-;
sa kejayaan sasira Bali, begitivlama tak iMnJung ;
tiba Untuk mencoha mencari jawabaimya, si-'.
mak saja paket tidi.san yang disusuii wariawan '
Pemhanian, PatuSu&rlhamx***
Suara Pembaruan, 16 November 1994
ih:<
SASTRA DAERAH




yaag berkaitan dengah kesus^
traan di daerah daerah serin^
mencoat ke mrmukaan. Hal^
menandai sebuah semangat ke-
ban^dtan bani yang melanda di
daerah-daerah aecara merata dan
Haiatn waktu Vang relatif bersa-
iwanw, Ifapiafean yang melihatimn
parajpdaku saeda, baikpeny^i
xtovdua, pekeija teater dan saa-
trawan-eastrawan lainnya yang
berdomi^ di daerah telah mam*
pu mewamai khasanah dunia ke*
susastraan di Indonesia nelalui
wadina*wacana yang banyak ter*
dapat pad^ surat-surat kabar.
Wittpg^ m^gltiigillrafi wiiatil
isu-iBu seputar kesusastirauui
yang bersifitt kdcal dan pingggiran
meiyadi istt*isu nastonnl, ini iuga
ditandaidengan banyaknyalem-
bar-lemhar sastra budaya pada
surat-eurat kabar baik teroitan
liwowili maupnn pusat (Jakarta),'
diwamai ooeh tulisan-tulisan
yang bertesnakan keban^dtan
sastra balk dari penulis
infcftl daerah tersebut maupun
penuUs-penulis dari pusat. ^
Disamping -usaha dari parapehggiat sastra ^  daeral^ tak ter*
iCTMpila peranan media massa
liiiliini meouerikan kontribusi ba*
gi munculnya ke pennukaan seti-
daoSr^ing secara konsisten
mengdcspose essay-essay sastra
atau tulisan-tulisan yang berasal
dari para penulis daaraku Ter-
tepas dari apa motivasi dan surat
kabar tersebut yang melatar be*
lakanginya hingga berkesan seo-
lah*olah penulis' daerah berada
Halam statusnya jrang diman-
■jakan, bsgi p^ulis daerah, Uder-gfifli yang <<th«»riir«n tersdHit dap
at sambutan yaiw hangat. Sera-
gai misauiya ketika isu
seputar Bevitalisasi Sastra Ped-
ftlaman (RSP) meucuat keper-
mnkaan dan sempat memadi
pembtcaraan'serius yang sampai
sekarang belum juga r^da, ke-
hadiran para penulis daerahpun'
seolah mun^ mengikuti di-
belakangnya, semakin hangat
pembicaraan, bahkan mengun-
fiang polemik, semakin menam-
bah pula. ^k secara kualitas
maupun kuantitas, peran-serta-
para penulis daenui untuk'me--"
wnlia pa^ surat-surat kabar.USP
kiranya telah mepjadi sdniahn^
dia yang telah seaektif mun^dn
dimanfaatkan oleh para penulis
daerah (yang nota brae rata-rata
juga sastrawan), sehingga mraiu-
nculkan pula beberapa nama
yang tadinya tidak segraap gem-
pita sebeliunnya, misalnya pe-
nyair Brao Siang Pamungkas
dari SemeSang dan Kusprihyanto
Namma dariNgawi dan lain-lain-
nya.
Bagi dunia penulisan sastra
bukan sesuatu yang asing kra ji-
ka pada surat-surat kabar, mu-
susnya lembar sastra budasm, Id-
ta jumpai sederet nama penulis
daerah, sebagai contoh pada Ke-
davdatan Ral^t Mins^ pada
lembar sastra hudaya ranyak di
iiftiwmari oleh kaiya penulis daer
ah, apakah dalam bentuk essay,
feature maupun reportase. Ada-





twairfn produktif yang dafiat
Hubungan mesra antara kedua
hal diatas, menggraetdcan sdniah
relief pada monument keban^-
tan sastra di Indraesia,'Uni hadir
dihadapan kita kosa kata baru
daerah-daerah kesusastraan
'yang muneul seperti jamur di
muran hi;)am seprati Cirebon,
gal, Ngawi, Banyumas, Padang,
jambi dan sebegainya. Momen
VohangMtan tersraut mei\jadikan
kita terperangah, hingga muncul
sebmdi pertinyaan,^benark^
idealisme daeran tersebut keiniri-
nan uhtuk meid&dlbAn daerah-
nya sebagai pusat-pusat atau pa
tron-patron budaya baru dan ter-
nya memuat karya penulis daer
ah berarti mempenuas segmen
pemasarannya, d! sisi lainnya bagi penulis daer^ yang paling ide
al lalah bisa mengangkat isu-isu
kesusasteraan di daerahhya ke-
Halam ]ranrah foium pembi-
caraan yang lebih luas lagL Gejala
ini patut di tumbuhkembangkan,
ini pula yang pada akhlrnya,
mdunturkan ke^-kesan surat-
surat kabar ekslusive yang hanya
mau memuat kaiya penufis daer-.
ah patron budaya 'seya, dan apa
yang disebut Hagemoni Pusat ter^
radap daerah, dengan meqja-
dikan pembaca-pembaca daei^
sebagai obyek raan pula sinm.
Situasi yang kondusif diatas, seir-
ing deng**" semakin maraknya
menycgar^ sebagai daerah ping-
giran atau klien, dari patron-pa
tron budaya yang selama ini lata
kraal,- sepero Yogyakarta, Jakar^
ta, Bandung, Semarara dan Iain-
lam, Kalau Denardemikianmam-
pukah ixsaha dari daerah-daerah
tersebut berhasil, dengra segala'
atribut minomya sepe^ supras-
truktur dan infrastzuktur yang
befum rapi. Pertanyaan tersebut
sepratdmya kembaJi pada s^'atih
mana kesmusan, konsistensi dan
tanggung jawab moral para
pek^a sastra di daerah.
Mempeijuangkan kesusas
traan di daerah memang sangat
berat, dirfni sastrawan daerah ti
dak hanya dituntut untuk meng-
hasilkan suatu karya yang ber-
bobot dengan menawarlmn se
buah estenka dan ideolom sastra
yang benar-benar berkualitas su-
paya dapat pengakuan,tetapi ju
ga dihaoapkan pada sebuah tun-
tutian lain yang tidak kalah me-
fwakan waktu dan tenaga, kdah
pembenahan supra ^dra infra
struktur di atas, dari sini tidak
merupakan persoalan yang ur-
gensii, bahwa daerah-daerah
yang mengalami kebangkitan
sastra dituntut untuk dapat me-
yang men^ami kebangkitan,
terseret-seret atau gagm sama
sdcali, ketika justru masih dalam
taraf yang masih awal sekali,
jnlah tahap 'pengkondisian''. Ik-
lim ini jelas sangat berlainan de^
ngan pusat-pusat kebudayaan de-
I }'A
sgan Mgala lumewahan supra
dan tnlrastruktumya. Seba^
llustrasi. seorang budayawan se*
niacam Jmar Kayam, bisa pergi'
dan met yepi ke /^erika Serikat
hanya iintuk mendapatkan se-
buan 8u isana untuk memantap>
kan koi laentrasinya dalam me^
nyelesai kan sebuah novelnjra
3«ng to iudul 'Mangan Ora Man-,
ganii Ku npul', demikianniaka
nomnys pun meiu'adi berkualitas,
bagaima la dengan para seniman
yarig be um mapan, yang ber-
ka^a ke dka dituntut memeni^ <
ktoxtuhi in perut Ini sebuah con-
toh saja 1 nengenai betapa perlun-
ya supra dan iniraatruktur. ^ gi'
tu pula 1 iranya bahwa kesei\jan-
gan supr a dan inirastruktur men-jadik^' lain daerah lainpula
mengenai ke-
bangkit^n'daerah. seberapapun
hasiinya ialah sebuah kebang-
gaan yaig semangatnya mesti
dipupuk i idalu dan patut diacungijempoL
n Melihf t keb^^tan sastra
daerah ^  ang diikuti muncvdnya
penulis oaerah, peran media mas*^
sa dan sebuah idealisme tintuk
mendptiikan suatu daerah pa-
tron-pati on budaya baru dengan
menyadtri adanya berbagailce-
lemahan supra dan ini^truktur
di daera i, ketika dikembalikan
pada an dasamya, ialah 'Tde-
nyampai] can dan mengembalikan
sastra pida masyarakat", dira-
sakan a da beberapa peranan
yang bar is diambil dan ditindak-
lai\juti, pertama menyangkut pa
ra pekeij > sastranya, dimana me-
reka ditu ntut untuk berperan le-
bih inten i dalam menggeluti sas
tra mem ?unyai iiwa kepeloporan
untuk mengembangkan ide-ide




tud sastra yang ada, seperti di
wilayah Baiwumas Ipta mei^nal
Kancah Budaya Merdeka, Sang-
gar Buldt Menoreh di Kedu, Pan-
tai Selatan Cilacap dll, melalui
8erand<^aian didcusi atau membu-
ka forum apresiasi teihadap kar-
ya-kaxya sastrawan daeran, se-
perti belum lama ini Kancah Bu
daya Merdieka membuka forum
apresiasi. membahas kaiya-kaiya
seorang penyair Dharmadi, atau
mengadakan lomba baca puisi,
festifal teater, menerbitkan an-
tologi bersama; membuat bulletin
sastra daerah seperti^'Gorong-
gorong Budaya', 'Belanga'nya
penyair Baddnidhi Emce dan se-
bamnya. Kesimpulannya bahwa
hal-hal yang bdsifat teoritis dan
praktis, kduanya hams dila-
kukan secara serempak. Kemudi-
an bagi daerah-daerah yang be
lum mempunyai organisasi sas
tra,' bisa dengan Jalan meng
adakan koordmasi dan kei^a
sama antara sastrawan, atau
bahkan membentuk sebuah wa-
dah dan mengaktifkannya seperti
halnya daerah-daerah Imn.'
Yang kedua, untuk mdengkapi
tuntutan diatas, kiranya dituntut
mampu meneijemahkan seputar
kegiatan sastra di daerannya
atau bahkan mendptakan isu ke-
susastraan bam, memberikan
tulisan-tulisan yang solutif bagi
persoalan sastra di daerahnya.
Seba^i contoh peristiwa Te^,
keaktifan para penulis Tegal da
lam meneijemahkan persoalan
sastra di daerahnya telah mampu
mengangkat Tegal mettjadi se
buah kota kesusasteraan yang
cukup prestisius. tentu saja hal
ini bukan tujuannya yang mula-
mula.
Yang ketiga, adalah peranan
media massa. Dimana media
massa mestilah bijaksana dalam
menyikapi perkembangan ke-
susastraan di daerah dan se-
makin aktifnya penulis-penulis
daerah, dengan cara memberi
kans yang cukup luas bagi pemu-
atan karya penulis daerah, toh,
seperti yang telah dikcmukak^
sebelumnya, bahwa ada
relasi-mutualistis disamping pula
para pembaca daerah, knususnya
para penulisnya merasa.ikut
memiliki. *
Yang keempat ialah peranan
pusat, dalam arti diluar media
massa, dimana mereka, para sas
trawan yang sudah mapah dan-





grapian supra dan infirastmktur
daerah. Kena sama inilah yang
sangat diperlukan, temtama ker-
ja sama Konsultatif, sebab ser-
ingkali para pekeija sastra di
daerah teijebak dalam kepincan-
gan gerak, antara gerakan-ger-
akan praktis dengan gerakan-ger-
akan teoritis. Seperti kebangbtan
yang selama ini kita lihat, nafas
prakdsnya lebih tera^ dsnpada
desahan nafas teoritis, memang
benar apa yang dikatakan bebora-
pa penulis seperti yang pemah
dimuat di beberapa media massa
mengenai Revitalisasi Sastra,
Pedalaman, bahwa RSP berke-
cendemngan praktis, sehingga'
apa yang disebut dengan-k^
bangkitan sastra daerah masih-
bersifat simbolis dan mempakan
Icabuf ketika dihadapkan pada
persoalan teoritis, yang paling
parah justm RSP berkesanhanya
sekedar-Ingin diakui', sehingga.
secara tidak sadar, sesuatu hal
yang hendak divulgarkan, yaitu
-i.hajgemoni-pusat, justm semakin
'kokoh, malah dilegitimaakan. '
> ATRIStYpNUGR6HO, pe-
' nulls peminat sastra budaya.
tinggal di Cilacap-k . : . '•
Kedaulatan Rakyat, 13 November 1994
Membura Naskah Tua Aceh:
di Amerika Serikat
SUATU tulisan yang dl-
tuan'gJfan daJam bentuk
pa^jiao Jftes akan mengan-
dung makoa be^ sekeiompok
ma^arakat, ^ alagl kalau
dalam fiiHaan Itu secara jdaa






dan paatl akan "diburu" untuk
inendapatkani^ seperd yang
dllakukan H.M. Ibrahim El
Ibrahlmy terhadap naskah
berusla sekltar 120 tahun
yang merupakain tullsan
tuanku Ibrahim Raja Faklh All
Pldle. Untuk memperoleh
naskah tersebut. El Ibrahlmy
berburu hlngga ke Amerika
Serikat.
Boldi Jadl tullsan tuanku
Ibrahlmraja faklh All Pldle
belum beroakna pada saat
hubuzigan dlplomaUk Aceh
dan Amerika Serikat mulal
dljalln. namun pada tahun
1990-an buah karya putra
Aceh tersebut mulal' dicaii
orang.
M. Ibrahim El IbrahlnQr (83)
yang mengaku sudah 30 tahun
Udak pulang ke Aceh untuk
momburu naskah berusla 120
tahun dl Amerika SerlkaL Dan
kelnglnannya Itu akhlmya
terwujud pa^ tahim 1994.
"Hart Inl bag! saya meru-
piakan hart yang Indah. hart
gemblra dan b^agia dalam
hldup sajra. Gemblra. karena
Jan^yang saya berlkan kepada
Gubemur Aceh bahwa semua
dokumen s^arah Aceh yang
aaya pendeh dart U.S. National
Archives. Washington, akan
saya serahkan kepada rakyat,
dapat saya tepati," katanya.
Dalam sambutannya yang
dlbacakan putrl tertuanya.
Susanna. Ibrahim El Ibrahlmy
mengatakan. "Bahagia. ka
rena dokumen sejar^ Aceh
yang ralb d^ tanah Aceh
selama hamplr 1 1/4 abad
Ud^k ketahuan rlmbanya.
sen^pat sajra antarkan kemball
ke persada- tahah leluhur.
sebdu^ say^dlpanggll oleh
yang Klaha Kuasa ke
hadlratnya," •
la mengatakan. dart se-
Jar^ klta b^Jar menclntal
tanah alrr' dengan sej vah
memupuk seihangat dan ian-
pa paihrlh mengabdl kepada
tanah air. dan akhlmya
kepada sejarah pula ber-
pedoman dalam berpacu
mengejar masa depan yang
leblh bsdk dan leblh cerah.
Seratus tahun lolu
Sekltar akhlr Agustus atati
September 1873. dl gedung
konsulat di ^ngapura telah
berlang^Mng's'ttatu p^temuah
bersejairah - antara konsul
Amerika. Mayor Studer dan
tuanku tbrahhn Raja Faklh All
Pldle.
Ibrahim yang merupakan
wakll mutlaic S^tan Alaldln
Mahmud Syah. dapat dlkata-
kan seorang p^abat tlnggi sul
tan yang bertlndak sebagal
menterl Luar Negert Kerajaan
Aceh waktu Itu dan meru
pakan arsltek darl draf
peijanjlan Aceh-Amerlka.
Pertemuan tersebut dlsak-
slkan seorang pejabat bawah-
an Tuanku Ibrahim, dan dart
plhak Studer dlsaksUmn oleh
Cyrus Wakefield dart Boston







terdlrt dart lima buah yaknl
dokumen Indukyangberlslkan
peijanjlan Aceh-Amerlka yang
dibuat sendlrl oleh tuanku^
Ibrahim.
Dokumen inl terdlrt dart
dua lembar. dltulls dengan
bahasa Melayu-Aceh lama
dengan mema^ huruf And)
yang sukar dilmengertl oleh
generasi- muda sekarang.
Dokumen Inl dlsertal ter-
Jemahannya dalam bahasa
Inggrts yang terdlrt dart tlga
lembar.
Pokumen kedua adalah
sepucuk surat dart tuanku
Ibrahim sebagal wakll mutlak
Sultan Aceh kepada Jenderal
Grant, Preslden Amerika
Serikat Surat Inl dltulls dalam
bahasa Inggrts, jelas Ibrahlpi el
Ibtahlmy- . . . .
' Sedangi^ dokumen ke-
tlga adalah dekrlt Sultan Aceh
membentuk Dewan Tlga yang
terdlrt dart Teuku Muda Nyak
Mallm. Teuku Maharaja
Mangkubuml dan Tuanku
Ibrahim Raja Faklh All Pldle.
untuk mengelola segala tirus-
an pemertntah. guna men-
jamln keselamatan bangsa




Tujuh dl Pulo Penang dan








kepada konsul Amerika dalam
rangka usaha Sultan Alaldln
Mahmud^ah imtuk menglkat
suatu peijanjlan persahabat-
an dan allanal dengan Amorika
Serikat. sebagal suatu upaya
untuk menghindarl atau
menghadapl perang yang tldak


























































iU:eh, tepatnya pada 4
1873, draf peijahjian
Lnerlka dengan doku-
•Ijcumen lain yang terk^t
fer oleb kons'ul
























dengan James di Hol-





























dua jurusan. Dari satu Jurus-
an saya suruh anak saya
Susanna dan Nlsrina meng-
hubungi USIS (pusat pela-
yanan informasi AS) di Ja
karta, sedangkan Jurusan
kedua, saya sendlri menulis
surat kepada Departemen
Luar Negeri ihnerlka Serlkat di
Washington melalul Am^(^
Emmbassy»di Jakarta,"- katar
nya^-; C ^ ;.y' :
'i
- November 1992,'. ; Mr."
Stewart dari Kedubes AS
mengirim kawat ke USIS di
Washington dan meminta
tolong dicarikan di Deplu AS
naskah mengenai 'The
Achehnese - American Treat
Proposal", dan minta dikirim-
kan ke perwakUan kearsipan
AS di Jakarta.
Bulan Desember 1992,
Miss Betsy Franks darl USIS
Washington mengirim pesan
kepada perwakilan mereka di
Jakarta yang islnya meminta
penjdasan lebih lanjut karena
The Achehnese - American
TVeaty Proposal tidak dll^al
di kalangan Deplu AS.
Berhasll dltemukan -'
Setelah dicarl beberapa
bulan, akhirnya draft 'itu
ditemuk^ pada 30 Jull 1993. _
Tokoh masyarakat Aceh
tersebut berhasll memburu
naskah tua yang merupakan
draft peijanjian Aceh-Amerika
melalui Pusat Kebudayaan AS
di Jakarta.
Dokumen itu merupakan I
sejumlah fotocopy yanft
mwgandung perisUwa-perls- '
tlym penting b^kaitan dengan




oleh ahll sejarah Aceh sendlri,
kata Ibrahim El Ibrahimy."
"Sejak berada di tangan,
saya sudah bemlat menye-
rahkan pusaka nenek moyang
(Achehnese Heritage) yang
tidak temilalitu kepada ral^at
Aceh." tegasnya.
. - Dengan ..i^ij^mya warlsan
tersebut ke ptmgkuaoi persada





Aceh - Amerlka yang ditan-
datangani tahun 1873 di
Singapura antara utusan
kerajaan Aceh dan knnwulat
Amerlka, diserahkan kepadn
Gubemur 'Aceh Syamsmldiii




agar dokumen itu dijaga
karena merupakan warlsan
yang tak temilal harganya.
"Apalagi .roendengar kisah
memburunya terasa sullt,
sehingga pusaka nenek mo
yang „ tersebut benar-behar




Berita Buana, 25 November 1994
fijotisme, Kaba dan
Oleh Yusiiwal
I. Erotisme berarti " keadaan
bangkitnya nafsu berahi" (Uh, Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Dep. P & K
1988). DI dalam sastra erotisme dibe-
dakan berdasarkan cara pengung-
kapan dan darl bentuk yang dlung-
kapkan. Darl cara . pengungkapan
eroUsme dibagi dua, yaifu erotisme
biologis yang mengungkapkan seks
secara lerbuka dan erotisme mcta-
bioiogisyang mengungkapkan slmbol,
metafora. atau pcrumpamaan (lib.
Emha Alnun- Najib, Wawancara Matra
Februarl 1992). Darl bentuk peng-
ungkapkan seks dalam kaiya sastra,
erotisme dapat pula dibedakan, yaitu
dalam bentuk sederhana dimana
bangldtnya rasa cinta ka^ antara dua
Individu yang berlawanan jenis, dan
dalam bentuk yang tldak sederhana
dapat dideGnisikan sebagai bangkitnya
nafsu berahi untuk melakukan hu-
bungan kelamih. Pengertian dapat di
bedakan dengan pornografi, yang
berarU bahan yang dirancang dengan
sengaja untuk membangkitkan nafsu
bo^ dalam seks (lib. Kamus Besar
p^fia<ta Indonesia. Dep. P & K. 1988).
Dalam sebuab karya sastra.
erotisme akan diungkapkan secara
biologis atau meta-biologis dan ben-
tuknya pun akan mengacu kepada
yang sederhana atau tidak sederhana.
Perbedaan cara pengungkapan dan
bentuk yang diungkapkan ini berkait-
an dengan latarbelakang kebudayaan
sastra itu.
Pada kaba yang berlatar belakang
Minangkabau, untuk erotisme yang
terdapat di dalamnya akan sesuai pula
dengan kebudayaan Minangkabau.
Bagaimanakah hubungan ketiga un-
sur tersebut? Pertanyaan itulah ysmg
akan dicoba untuk menjawabnya.
II. "Sastra Tldak Jatub dari Langit■
ungkapan ini adalab merupakan Judul
bab dari buku Jiwa Atmaja yang ber-
judul Notasi Tentang Novel dan
Semiotika Sastra. Hal ini menunjuk-
kan babwa karya sastra tidak terlabir
begitu saja dari seorang pengarang. la
berurat berakar pada lingkungan pe
ngarang tersebut. Dengan demikian,
kaba sebagai karya sastra Minangka
bau, mempunyai hubungan yang erat
dengan kebudayaan Minangkabau.
Ditinjau darl segi bentuk erotisme,
kaba-kaba Minangkabau banya me-
nampilkan erotisme dalam bentuk
yang sederhana. Jika dikatakan bab
wa erotisme yang sederhana Ini meru
pakan penggerak dari karya sast^,
maka pembicaraan ini akaii berbti-
bungan dengan semua kaba. Dise-
babkan keleibatasan ruang, pembica
raan dibatasi pada beberapa kaba saja,
yang mengupas persoalan erotisme
dengan cukup menarik.
Erotisme dalam kaba akan dilibal
dari kacamata kebudayaan Minang
kabau. Hal ini akan berbubungan de
ngan pandangan orang Minangkabau
lerbadap seks. mungto juga perka-
winan, dan sikap orang Minangkabau
dalam memandang sebuab persoalan.
Orang Minangkabau dalam kebi-
dupan sehari-hari selalu dihadapkan
pada dualisme, berupa faktor luar yang
dihadapkan padanya, seperli:
Perlenlangan m%lryineal (adal) de
ngan patrilineal (Islam)
Pertantangan dua lar^s: Bodi
Caniago yang menganut sistem der
mokrasi penuh dan Koto Piliang y^g
menganut sistem birarkbis.
Pertentangan antara Luhak nan

























































Pertentangan Adat dengan agama
Dualisme Ini bagi orang Minang-
lu Udak hanya sebagal dua kon-
yang bertentangan. tetapi lebih
Jg dibenturkan; Akibatnya adalah
■^k yang Udak terselesaikan dalam
'"i pelakunya. ;
Hal Ini dapat diliHat dalam kaba
eh Simawang, yang.menceritakan
oh bemama Lareh Simawang yang
embunuh'istri dan anak-anaknya
ena ingin menikah lagi, sementara
^ya Udak mengizinkan. AlAimya
sendiri bunuh diri, setelah sadar.
iwa sebenamya dia maslh mencital
Inya t^rsebut. Tragedi ini Umbul-
babkan perbenturan -antara per-
ran adat yang membolehkah sese-
Lig beristri lebih dari satu dengan
i sme d^,hm diri tokoh. Lareha
r awang mencoba membenturkan
dengan rasa cinta terhadap anak
istrinya yang ada dalam dirinya.
imamya Lareh Simawang hanya-
korb^ dari kebudayaannya.' la
ip dalam dualisme yang saling
ir ekan. Dalam kebudayaah Mi-
ij jkabau adalah suatu kehinaan bila
r^g hanya berislri satu, apalagi
ia seorang terpandang seperU
Simawang (Lareh~adalah jabat-Jtruktural seUngkat di bawah
^t). Ia akan dikatakan lapuak dek
sahalal (lapuk'cleh baJu sehelai).
n plhak la' hiencoba 'menekah
iJaan cintanya kepada wak dan
.
nurut Tan Pariamain dalam
Kepribadiaan dan Penibahan-1989) mengatakan bahwa Jika
sia dihadapkan pada suatu si-
tonflik. maka dia akan mencoba
c$ri penyelesaian dengan berbagal
Pada keadaan harus. memilih
I dua. pilihan yang baik; maka
cenderungan untuk mengambil
■duanya. Dengan cara demikiah
-an terhindar dari memilih, de-
a kibat dia akan menyesal seumur
5 (seperU Lareh Simawang yang
diri). Cara lain adalah meng-
kompromi. mengambil kedua-
dalam. bebecapa segi yang
iterimanya. atau memilih segi-
I ik dan menguntungkan saja.
Perbenturan yang agak lain, lebih
kompleks ditemui pada kaba Anggun
nan Tongga. Tokoh utama nan Tongga
terpaksa melakukan hubungan per-
ka^yinan dengan iseorang wanita un"
tuk: mendapatkan burung nuri yang
dipesankan tunangannya Condan.
Gondoriah. Setelah pesanan itu dida-
pat,. Condan menolak cinta nan
Tongga, dengan alasan telah berbuat
serong. Bagi Condan eroUsme terletak
pada pengorbanan. Pada kasus ini
yang terjadi adalah perbenturan
.erotlsm^dengan eroUsme.'^ Dari segi qan pehgungkapannya,"
Udak satu pun kaba yang mengung-
kapkan eroUsme secara terbuka atau
erptisme blologls maupun eroUsme
meta-blologls seperU yang dikemuka-
kan Emha Ainun Najib. Kalau pun
tej3adi.:hubungan.kelainin s§pfflai^^lam kaba Anggun^ai^^^pngga; hu
bungan kelamin. itu- Udak dinyatato
secara terbuka atau digambarkari;se-
cara terplrinci bagaimana hubungan
itu dilakukan. Ia hanya dlsebut seki-
las bahwa nan Tongga terpaksa ber
buat itu untuk mendapatkan burvfng
nuri.yang dimihta tunahgannya.
Cara pengungkapan eroUsme yang
demikian .itu dalam kaba, berhu-
bungan dengan pandangan orang MI-
nangkabau terhadap. kehidupan
seksual. Dalani masalah seks Orang
Minangbakau.sangat ketat; kareha
agama Islam yang dianut, Juga karena
pengaruh adat yang menentukan
norma-norma pergaulan antara laki-
laki dan wanita yang sangat memba-
tasi pergaulan bebas. Apablla teijadi
pelanggaran terhadap norma-norma
itu, hukuman bagi mereka sangat
berat.: Mereka akan dilumuri dengan
gelah dan bulu ayam, dlarak keliling
kampung dengan iringan bunyir
bun3rian dari barang bekas, kemudian
dinikahkan di depan penghulu (kadi)
dan.malam itu Juga mereka harus
meninggalkan kampung halaman.
Sebagaimana lungsi katarsis da
lam sastra, bag! masyarakat Minang-
kabau dalam hal seks. fungsi ini Udak
berlaku. Sebab,.pada zaman dahulu
pemuda-pemudi cepat dikawinkan,
sehingga masa abstinesl (Pariaman,
1989) Udak begitu lama. Dengan de-
mikian, mereka Udak menjadikan
,1k
IeroUsme dalam kaba sebagal pemu-
asan seksual.
Kemudian. dalam adat Mlnangka-
bau, sangat tercela menampakkan rasa
cinta kasih tertiadap suami atau Istri
dl dq>an orang lain, apalagi di hadap-
an mertua. Jika tajadi pergaulan yang
mesra karena cinta kaisih antara pa-
sangan suami istri, hal itu hanya da-
pat mereka nyatakan dalam kamar
tidur mereka (Navis, dalam Alam
Terkendbang Jadi Guru. 1986). Hu-
bungan>yang mesra akan menyebab-
kan seorang akan lupa dengan
kaumnya, sedangkan mereka harus
senantiasa lebih mencintal kaumnya.
Sebab lain adalah kecenderung-
an orang Minan^abau mengguna-
kan kata dalam berbahasa. Dalam
kehidupan sehari-hari orang lazim
menggunakan perumpamaan. pepa-
lah, ibarat, dan lain sebagainya.
Umpamanya percakapan dua orang
ten tang keadaan pasar, seperti ber-
ikut.
T. Lai ramJ pakan? (Adakah pasar
ramai?)
J. Dapek kudo balarai (Dapat kuda
berlarij, (Navis, 1986).
'Majcsud ungkapan di atas adalah
bahwa pasar sangat sepi, sehlngga
kuda pun dapat berlari dl dalamnya.
Begitulah. untuk menutup pembi-
caraan ini. saya ingin menyatakan
bahwa penyelidikan terhadap kaba ini.
hanyalah sekedar menunjukkan
kevyujudan suatu situasi dan bagai-
mana menerangkannya. •••
Pelita, 6 November 1994
Tak Mati, Sastra Jawa Kurang Kritikus
SASTRA Jd^vabiasihliidupdan
tak akan mati. B.uktinya,bebecapa
sanggar masih aktif meneluduui
penulis-penulis muda sastra Jawa
1 dan sanggar itu sendiri tak begitu
'  sepi dari kegiatan. Maka, keUia-
i  watiran yang timbul akhir-akhir
ini tentang bakal matinya sastra
.  Jawa set>enamya tidak perlu ada.
Yang mungkin kurang dari sastra
Jawa, itu hanyalah keringnya sas
tra Jawa dari sorotan para kritikus.
Dulu memang ada beberapa kri
tikus sastra Jawa yang rajin me-
nyoioti karya-karya yang.terbit
p^sekelompok kecil media mas-
sa berbahasa Jawa, di antaranya
Soeripan Sadihutomo dan Piek
Ardijanto Suprijadi. Namun, dew-
asa ini Soeripan hampir blsa dika-
takan tak pemah lagi mengasah
pisau kritiknya, sementara Piek
cendenmg seialu ngelem terhadap
kaiya-karya yang dibahasnya.
Itulah gambaran yang disampai-
kan Bonari Nabonenar, satu di
beberapa sastrawan Jawa muda
yang saat ini cukup menonjol se-
lain Keliek SW, Suwardi Indras-
w(HO, Turio Ragil PutrOj Danar,
dan Heny Lamcmgan.
. Bonaiiyang rajin mengirinikan
karya-kaiya cerkak (perita cekak
atau cerita pendek), guritan (puisi).
jnaupun esainyifke media massa
bahasa Jawa seperti Mekarsari,
Jokolodang, Panjebar Semangat,
yoyoBoyo.dantabloid/awnAnyar
ini menyatakan bahwa sanggar-
sanggar sastra Jawa yang masih
, akdf saat ini turut meriyuburkan
perkembangan sastra Jawa. Ter-
catat. paling tidak. ada Pamarsudi
Sastra Jawa Bojonegoro (PSJB)-
nya Jayus PT, Parikesit-nya Esmi-
Qt, Triwida Tulungagung, Pa-
guyuban Pengarang Sastra Jawa
Surabaya (PPSJS), dan Sanggar
Sastra Jawa Yogy^caita (SSJY).
Dalam segi Imalitas pun, sastra
Jawa sebenamya harus diakiii ddak
kalah dengan sastra Indonesia. Hal
ini terlihat dengan "diterimanya"
beberapa tetjemahan cerkak oleh
seharian pagi utama nasional. "Ini
menunjuldcan bahwa sastra Jawa
secarakualitastidakberadadibawah
sastra Indonesia," k£^ Bonari.
Bonari sendiri selama ini menga-
ku menulis sastra sebagai kegia
tan bersandiwara dan l^rekreasi.
Sedangkan khusus dalam
penulisan guritan, Bonari menya
takan lebih suka "bemyanyi"
dalam karya-karyanya. Artinya,
seolah-olah karya tersebut takada
kaitan dengan kritik terhadap ge-
jala-gejala sosial yang sedang ter-
jadi. Hal mi terlihat dari Kembang'




mbaditang ngetut impen kepUmt-
rang'plantrang
ing saselane rambutmu nedheng
mekar kembang maneka
' Kalaupun ada kritik, hal itu dia
coba ungkapkan secara halus.
Sebab, menurut Bonari, bagaira-
anapun sebuah karya sastra ajiitara
lain jugabisalahir dari sebuah ket-
eijepitan, ketidakpuasan, atau rasa-
rash seropa lain yang mendmba-
kan perubahan. Pandiuigan ini da
pat teibaca dari Dadia Suket V^ae
Anakku yang dia tulis pada 1992.
Dadia Suket Wae Anakku
entenana wae tumurune wahyu
slamet
jroning tapabratamu neng alas
saya wingit
mendhung tumlawung
sapa ngerti bakal tiba dadi udan
nyuburake burnt sapa ngerti dadi
banjir bandhang
nglundftesake alas roban wit-
witan bosdh baseh
mtjjanec^ia suket wae nuimqsri
toman ptulane d^ia
grimis wae nyegerake kekemba-
190
ngan




aja pisan-pisan pengin dadi gu-
nung kabuntel alas
saya w'ingit kebak kewan galak
ngon-ingone
dhemitjidig
ian pisan-pisan aja dadi tidha-
tidha
•senajan geterpateritupratandha
' enggal njebluge gunung neng
Jero dhadhamu
nganti tumurune wahyu
entenana woe tumurune wahyu
slamet
slamet sadawaning laku
jroning ta^raiamu neng alas
saya wingit
kanthi setya ^ __





jagad cekli endah asri
Teitarik pada sastra Jawa setelah
lulus dari SMA di Tulungagung,*
kaiyapeitamaBonari dimuat<Matn
Roman Secuil-nya Joyo Boyo.
Dalam perkembangan proses kre-
atifnya; Bonari lebih teitarik kepada
sastra Jawa karena alasan kenikma-
tan ekspresi. "Bagi saya, menulis
itu ibarat omong-omong. Dan kalau
omong dengan bahasa Jawa, saya
merasakan ^  kenikmatan eJupre-
si tersoidiri," akunya.
Walau begitu, Bonari rilerasakan
adanuansayangkuiangbisadiwak-
ill oleh bahi^ Jawa. "Kalau ingin
mengekspresikan kemarahan, saya
merasakan bahasa Jawa kurang bisa
mengekspiesikannya secara baik,"
ujar ^ umnus IKIP Ketintang Sura
baya yang sekaiang menjadi redak-
tur t^Ioid Jawa Anyar ini.
Sayangnya, selamainibelum bany-
aki^hakyangbisamembeiikanpeng-
ha^aan kqiada penulis sastra Wa,
justiu olefa (»ang-(Hang Jawa (baik.
secara individu maupun lembaga)'
sendiri. (yuli setlyo budi)
•■v
Jawa Pos, 20 November 1994
